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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat 
masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An- 
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shahih Muslim karya Imam 
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya 
faidah dan manfaat bagi umat Islam. Kitab Shahih Muslim merupakan 
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah 
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya: 

1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan 
bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang 
diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari. 

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi 
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent 
dan substansi) 

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan 
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
umat Islam pada umumnya. 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga 
(Osama tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para 

pengikutnya hingga hari kiamat kelak. 


Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung. 
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Our'an, hadits berfungsi se- 
bagai penjelas dalil-dalil Al-Our'an yang masih bersifat global, atau se- 
bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Ouran. 
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Our'an dan hadits), 
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima- 
na sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan 
kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan 
keduanya: kitabullah (Al-Our'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al- 
Muwaththa', 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan 
hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim 
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya 
secara benar. 

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me- 
mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal 
ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam 
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur 
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah 
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An- 
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan 
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya 
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan: pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga me- 
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan 
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al- 
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak 
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat 
penting (urgen dan substansi). 

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku 
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu 
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kelima ini pem- 
bahasannya meliputi, Kitab Haji (lanjutan) dan Kitab Nikah. 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 
Cetakan Ketiga 


egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami 
(Opa diberinya kesempatan kepada kami untuk me- 
layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha- 
dits) penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan 
Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para 
shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, 
serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh 
keimanan sampai hari pembalasan. 


Kami — Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut — senantiasa berusaha 
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu 
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum 
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku- 
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu 
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan 
wara' setelah Al-Our'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman 
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah." 


Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami 
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang 
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen 
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan 
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin 
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada 
perjalanan yang mulia. 
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulil- 
lah —- dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim 
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara 
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus 
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo- 
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote 
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila 
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan 
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin 
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja 
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami 
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan 
dengan sebaik-baiknya. 


Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih 
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad- 
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan 
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik 
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah 
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan. 

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem- 
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat 
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan 
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka 
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
dan Mengabulkan doa. 


Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. 


Penerbit 


Daarul Ma'rifah — Beirut 


Daftar Isi 
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2837. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 'Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin 
Abdillah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anuma, dari Ash-Sha'b bin 
Jatstsamah Al-Laitsi, bahwasanya dia menghadiahkan seekor keledai liar 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau berada 
di Al-Abwa' -atau di Waddan-, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengembalikan keledai itu kepadanya.” 
Dia (Ash-Sha'b) berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melihatapa yang ada di wajahku, beliau bersabda, “Sesungguhnya 


kami tidak mengembalikannya kepadamu, melainkan karena kami dalam 
keadaan berihram." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. 
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: Idzaa Ahdaa Li Al- 
Muhrim Himaaran Wahsyiyyan Hayyan Lam Yagbal (nomor 1825), 
Kitab: Al-Hibah, Bab: Oabuul Al-Hadiyyah (nomor 2573), Kitab: Al- 
Hibah, Bab: Man Lam Yagbal Al-Hadiyyah Li'illah (nomor 2596). 
At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Karaahiyah 
Lahm Ash-Shaid Li Al-Muhrim (nomor 849). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al- -Hajj, Bab: Maa Laa Yajuuz Li 
Al-Muhrim Akluhu Min Ash-Shaid (nomor 2818 dan 2819). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Maa Yunha 'Anhu 
'Al-Muhrim Min Ash-Shaid (nomor 3090), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4940). 
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2838. Yahya bin Yahya, Muhammad bin Rumh, dan Outaibah telah mem- 


beritahukan kepada kami, semuanya dari Al-Laits bin Sa'ad, (H) dan 
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
(H) dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Shalih. Semuanya dari Az-Zuhri, dengan sanad ters- 
ebut, “Aku pernah memberikan hadiah seekor keledai liar kepada beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” seperti yang dikatakan oleh Malik. 
Akan tetapi di dalam hadits riwayat Al-Laits dan Shalih disebutkan, 
“Bahwasanya Ash-Sha'b bin Jatstsamah Radhiyallahu Anhu telah me- 
ngabarkan kepadany: 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2837. 
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2839. Dan Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Amr An- 
Nagid telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, “Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dengan 
sanad tersebut. Akan tetapi dia (Ash-Sha'b) berkata, “Aku pernah 
menghadiahkan tegang keledai liar 2s beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." | 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2837. 
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2840. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Abu Mu'awiyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Habib bin Abu Tsabit, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Ash-Sha'ab bin Jatstsamah Radhiyallahu Anhu menghadiahkan keledai 
liar kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara beliau ketika 
itu dalam keadaan berihram, maka beliau mengembalikan keledai itu 
kepadanya dan bersabda, “Seandainya kami tidak dalam keadaan ber- 
ihram, pasti kami akan menerimanya darimu." 


# Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa 
Laa Yajuuz Li Al-Muhrim Akluhu Min Ash-Shaid (nomor 2822 dan 2823), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5499 dan 5477). 
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2841. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Al- 
Mu'tamir bin Sulaiman telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, 
'Aku telah mendengar Manshur memberitahukan dari Al-Hakam, 
(H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, "Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu' bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Hakam, (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Habib, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 
Di dalam riwayat Manshur, dari Al-Hakam disebutkan, “Ash-Sha'b bin 
- Jatstsamah Radhiyallahu Anhu menghadiahkan kaki keledai liar kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Di dalam riwayat Syu'bah, dari Al-Hakam disebutkan, “Pinggul keledai 
liar yang masih meneteskan darah.” 
Dan di dalam riwayat Syu'bah, dari Habib disebutkan “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diberikan hadiah berupa daging rusuk keledai liar, 
namun beliau menutaknya.” 


20 | LAN NN — Gabih Musi) 


e Takhrij hadits Sa, 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2840. 
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2842. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij berkata, 'Al-Hasan 
bin Muslim telah mengabarkan kepadaku, dari Thawus, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Zaid bin Argam Radhiyallahu Anhu 
datang, lalu Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhumaberkatakepadanya 
meminta diingatkan, “Bagaimana kamu mengabarkan kepadaku tentang 

. daging hewan buruan yang dihadiahkan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di mana'ketika itu beliau dalam keadaan berihram?' 
Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Dia (Zaid bin Argam) menjawab, “Beliau 
diberikan hadiah bagian tubuh dari daging hewan buruan, namun beliau 
mengembalikannya. Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya kami tidak 
memakannya, sesungguhnya kami dalam keadaan berihram." 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa 
Laa Yajuuz Li Al-Muhrim Akluhu Min Ash-Shaid (nomor 2821), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 3663 dan 5700). 
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2843. 
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Dan @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, (H) dan 
Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini 
miliknya-, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Shalih bin Kaisan 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku telah mendengar 
Abu Muhammad pelayan Abu Oatadah berkata, 'Aku telah mendengar 
Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu berkata, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hingga ketika kami sampai di 
Al-Gahah, maka di antara kami ada yang berihram dan ada pula yang 
tidak berihram. Tiba-tiba aku melihat sahabat-sahabatku memandang 
sesuatu, lalu aku melihat ada seekor keledai liar. Maka aku memasang 
pelana kudaku dan mengambil tombakku, kemudian aku menaiki kuda- 
ku. Kemudian cemetiku terjatuh dari genggamanku dan aku katakan 
kepada sahabat-sahabatku, sedang mereka adalah orang-orang yang 
berihram, “Tolong ambilkan cemeti itu!” Mereka pun berkata, “Demi 
Allah, kami tidak akan menolongmu sedikitpun.” Maka aku pun turun 
dan mengambilnya sendiri, kemudian aku menaiki kudaku kembali. 
Lalu aku menyusul keledai itu dari belakangnya di mana ia berada di 
belakang bukit, lalu aku menusuknya dengan tombakku kemudian 
aku menyembelihnya. Setelah itu aku membawanya kepada sahabat- 
sahabatku. Sebagian mereka ada yang berkata, 'Makanlah keledai itu oleh 
kalian' dan sebagian yang lain berkata, "Janganlah kalian memakannya' 
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Sementara itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di depan kami. 


— Akupun menggerakkan kudaku dan menyusul beliau. Maka beliaupun 
bersabda, “Ia halal, maka makanlah kalian!” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza' Ash-Shaid, Bab: Laa Yu'iin Al-Muhrim 
Al-Halaal Fii Oatli Ash-Shaid (nomor 1823), Kitab: Al-Jihad, Bab: Maa 
Oiila Fii Ar-Rimaah (nomor 2914), Kitab: Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, 
Bab: Maa Jaa'a Fii At-Tashayyud (nomor 5491), Kitab: Adz-Dzaba'ih wa 
Ash-Shaid, Bab: At-Tashayyud “Alaa Al-Jibaal (nomor 5492). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Lahm Ash-Shaid Li Al- 
Muhrim (nomor 1852). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Akli Ash-Shaid 
Li Al-Muhrim (nomor 847). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa Yajuuz Li 


Al-Muhrim Akluhu Min Ash-Shaid (nomor 2815), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 12131). 
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2844. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia ber- 
kata, "Aku telah membacakan kepada Malik: (H) dan Outaibah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Malik tentang apa-apa yang di- 
bacakan kepadanya, dari Abu An-Nadhr, dari Nafi' pelayan Abu Oa- 
tadah, dari Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia pernah 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hingga ketika sam- 
. pai di salah satu jalan kota Makkah, dia bersama para sahabatnya yang 
berihram tertinggal (dari rombongan Rasulullah), sedang dia sendiri 
tidak dalam keadaan berihram. Maka dia melihat seekor keledai liar, lalu 
menunggangi kudanya, dan meminta kepada para sahabatnya untuk 
mengambilkan cemetinya namun mereka menolak. Kemudian dia me- 
minta mereka mengambilkan tombaknya namun mereka menolak, lalu 
dia pun mengambilnya sendiri. Setelah itu dia menikam keledai tersebut 
dan menyembelihnya. Sebagian dari sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ada yang memakannya dan sebagian yang lain menolak untuk 
memakannya. Mereka pun menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menanyakan hal tersebut kepada beliau. Maka beliau menjawab, 
“Sesungguhnya itu adalah makanan yang Allah Azza wa Jalla berikan 
kepada kalian.” 


» Takhrij hadits 
— Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2843. 


BA AA gi jalu IA PM ESA 


JP AN gd Oa Ja JAN yen HE Agan B6 
ART pankagn Ag D at ai 
K3 in Sa Ja Je 


2845. Dan Outaibah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari 
Zaid bin Aslam, dari Atha” bin Yasar, dari Abu (datadah Radhiyallahu 
Anhu, berkenaan dengan keledai liar tersebut, hadits yang sama dengan 
riwayat Abu An-Nadhr. Akan tetapi di dalam hadits riwayat Zaid bin 
Aslam disebutkan, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

' Sallam bersabda, “Apakah kalian masih memiliki sisa dagingnya?” 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab: Maa 
Jaa'a Fii At-Tashayyud (nomor 5491), Kitab: Al-Jihad, Bab: Maa @iila Fii 
Ar-Rimaah (nomor 2914), Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Ta'rugu Al- Adudh 
(nomor 5407), Kitab: Al-Hibah, Bab: Man Istawhaba Min Ashhaabihi 
Syai an (nomor 2570) secara mu'allag. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Akli Ash-Shaid 
Li Al-Muhrim (nomor 848), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12120). 
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2846. Dan Shalih bin Mismar As-Sulami telah memberitahukannya kepada 
kami, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya bin Abu Katsir, Abdullah 
bin Abu Oatadah telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Ayah- 
ku melakukan perjalanan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyah, lalu para saha- 
batnya berihram sedangkan dia sendiri tidak berihram. Dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diberitahukan bahwa musuh berada di 
Ghaigah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berangkat 
| (ke sana).' Dia (Abu @atadah) berkata, “Ketika aku bersama sahabat- 
sahabat beliau, sebagian mereka tersenyum kepada sebagian yang lain. 
Tak disangka ternyata aku berada di dekat seekor keledai liar, maka aku 
pun menyerangnya, menikamnya, dan melukainya. Lalu aku meminta 
tolong kepada mereka namun mereka menolak untuk menolongku. Ke- 
mudian kami memakan dagingnya. Kami pun khawatir tertinggal, 
maka aku berangkat pergi menyusul Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Terkadang aku menarik kudaku dengan kencang dan terkadang 
menariknya dengan pelan. Lalu aku berjumpa dengan seseorang dari 
Bani Ghifar di pertengahan malam, maka aku bertanya, "Dimana ka- 
mu berjumpa dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Dia 
menjawab, "Aku meninggalkan beliau di Ta'hin dan beliau ingin tidur 
di As-Sugya.' Maka akupun menyusul beliau, lalu aku berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya sahabat-sahabatmu mengirimkan salam kepa- 
damu: dan sesungguhnya mereka khawatir tertinggal di belakangmu, 
maka tunggulah mereka, maka tunggulah mereka. Beliaupun menung- 
gu mereka. Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
telah berburu dan aku memiliki sisanya.” Maka Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada kaum itu, “Makanlah oleh kalian!” 
Padahal mereka dalam keadaan berihram.' 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Sg 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: Idzaa Shaada Al- 
Halaal Fa-ahdaa Li Al-Muhrim Ash-Shaid Akalahu (nomor 1821), Kitab: 
Jaza” Ash-Shaid, Bab: Idzaa Ra'a Al-Muhrimun Shaidan Fadhahikuu 
Fafathina Al-Halaal (nomor 1822), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah 
Al-Hudaibiyah (nomor 4149). 
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2. Muslim di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Tahriim Ash-Shaid Li Al-Muhrim 
(nomor 2849). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Idzaa Dhahika Al- 
Muhkrim Fafathina Al-Halaal Li Ash-Shaid Fagatalahu Aya'kuluhu Am 
Lna? (nomor 2824 dan 2825). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Ar-Rukhshah Fii Dzaalik 
Idzaa Lam Yashid Lahu Ds 3090), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12109). 
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2847. Dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepadaku, Abu Awa- 
| nah telah memberitahukan kepada kami, dari Utsman bin Abdullah bin 
Mawhab, dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari ayahnya, Abu Datadah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam keluar untuk melakukan haji dan kami juga keluar bersama 
beliau.' Dia (Abdullah) berkata, “Lalu beliau mengalihkan perjalanan 
sebagian sahabat-sahabatnya yang di antara mereka terdapat Abu 
@atadah. Lalu beliau bersabda, “Ambillah jalan di pinggir pantai sampai 
kalian berjumpa denganku!” Dia (Abdullah) berkata, "Maka mereka pun 
mengambil jalan di pinggir pantai. Ketika berjalan menuju Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka semua berihram kecuali Abu 
@atadah: karena dia tidak berniat untuk berihram. Ketika berada di 
pertengahan jalan, tiba-tiba mereka melihat beberapa keledai liar. Maka 
Abu Oatadah menyerang dan menyembelih seekor keledai betina di 
antaranya. Kemudian mereka singgah di suatu tempat dan memakan 
dagingnya. Mereka pun berkata, 'Kita telah memakan daging padahal 
kita sedang berihram.' Dia (Abdullah) berkata, "Maka mereka pun 
membawa daging keledai yang tersisa. Ketika mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh kami telah berihram, sedangkan Abu Jatadah tidak berihram. 
Kami melihat keledai-keledai liar, lalu Abu @atadah menyerang dan 
menyembelih seekor keledai betina di antaranya. Kemudian kami singgah 
di suatu tempat dan memakan dagingnya. Kami pun mengatakan, 'Kita 
telah memakan daging buruan padahal kita sedang berihram' Lalu 
kami pun membawa daging keledai yang tersisa. Maka beliau bersabda, 
“Apakah di antara kalian ada seseorang yang memerintahkannya atau 
mengisyaratkan sesuatu kepadanya?” Mereka menjawab, 'Tidak.' Beliau 
bersabda, “Maka makanlah oleh kalian sisa dagingnya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Hasan Ash-Shaid, Bab: Laa Yusyiir Al- 
Muhrim Ilaa Ash-Shaid Likay Yashthadahu Al-Halaal (nomor 1824). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Idzaa Asyaara Al- 
Muhrim Ilaa Ash-Shaid Fagatalahu Al-Halaal (nomor 2826), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 12102). 
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2848. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada 
kami, Muhammad bin Ja 'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Al-Oasim bin Zakaria telah 
memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Syaiban, semuanya dari Utsman bin Abdullah bin Mawhab, 
dengan sanad tersebut. 

Di dalam riwayat Syaiban disebutkan, “Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah di antara kalian ada seseorang 
yang memerintahkannya untuk sa tabit dita atau menga aa 
kepadanya?” 

Di dalam riwayat Syu'bah disebutkan, “Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apakah kalian memberikan isyarat, atau mem- 
bantunya, atau kalian ikut berburu?” 

Syu'bah berkata, “Dan aku tidak tahu pasti beliau bersabda, “Apakah 
kalian membantunya?” atau “Apakah kalian ikut berburu?” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2847. 
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2849. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan 


kepada kami, Yahya bin Hassan telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'awiyah - Ibnu Sallam- telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
telah mengabarkan kepadaku, Abdullah bin Abu Jatadah telah menga- 
barkan kepadaku, bahwasanya ayahnya, -Abu Oatadah Radhiyallahu 
Anhu- telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya dia pernah berpe- 
rang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada perang 
Hudaibiyah. Dia (Abu Oatadah) berkata, "Maka mereka berihram un- 
tuk melaksanakan umrah kecuali aku. Maka aku berburu keledai liar 
dan memberi makan sahabat-sahabatku sedang mereka dalam keada- 
an berihram. Lalu aku mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan memberitakan kepada beliau, bahwa kami masih memiliki 
sisa dagingnya. Maka beliaupun bersabda, “Makanlah oleh kalian.” 
sementara mereka dalam keadaan berihram.' 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2846. 
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2850. Dan Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi telah memberitahukan kepada kami, 


Fudhail bin Sulaiman An-Numairi telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abu 
@atadah, dari ayahnya, -Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu-, bahwasa- 
nya mereka keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam keadaan berihram, sedangkan Abu Oatadah tidak berihram. Lalu dia 
(Abu Hazim) menyebutkan lanjutan hadits tersebut. Dan di dalamnya 
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disebutkan, “Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Xva- 
kah kalian masih memiliki sisanya?” Mereka pun menjawab, 'Kami mb- 
sih menyisakan kakinya.' Dia (Abu Oatadah) berkata, "Maka Rasulullah 5 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya dan memakannya.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Man Istauhawa Min 
Ashhaabihi Syai'an (nomor 2570), Kitab: Al-Jihad, Bab: Ism Al-Himaar 
(nomor 2854), Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Ta'rugu Al-'Adhud (nomor 
5406 dan 5407). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid, Bab: Ibaahah Akli Luhum Humur 
—... Al-Wahsy (nomor 4356), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12099). 
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2851. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada 
kami, Abu Al-Ahwash telah memberitahukan kepada kami, (H) dan 
@utaibah serta Ishag telah memberitahukan kepada kami, dari Jarir. 

. Keduanya dari Abdul Aziz bin Rufai', dari Abdullah bin Abu Yatadah, 
ia berkata, "Abu (datadah Radhiyallahu Anhu pernah berada di dalam 
kelompok orang-orang yang berihram, sedangkan Abu Oatadah sendiri 
tidak berihram.' Lalu dia (Abdul Aziz bin Rufai') menyebutkan hadits 
tersebut. Dan di dalamnya disebutkan, “Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apakah ada orang yang mengisyaratkan kepadanya 
di antara kalian atau memerintahkan sesuatu kepadanya?” Mereka 
seakan “Tidak, wahai Resubullah" Dea bersabda, “Maka makanlah 
kalian.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12101). 
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2852. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Muhammad bin 
Al-Munkadir telah mengabarkan kepadaku, dari Mu'adz bin Abdurrah- 
man bin Utsman At-Taimi, dari ayahnya berkata, “Dahulu kami bersama 
Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu Anhu dan kami dalam keadaan 
ihram. Lalu dia diberikan hadiah seekor burung, sedang Thalhah dalam 
keadaan tidur. Maka di antara kami ada yang makan dan di antara ka- 
mi ada yang bersikap wara'. Ketika Thalhah bangun, dia membenarkan 
orang yang memakannya, lalu dia berkata, “Kami pernah memakannya 
. bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa 
Yajuuz Li Al-Muhrim Akluhu Min Ash-Shaid (nomor 2816), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 50020). : 


# Tafsir hadits: 2837-2852 

Perkataannya, “Sementara beliau berada di Al-Abwa' -atau di Waddan- 
" Keduanya adalah daerah yang berlokasi di antara kota Makkah dan 
Madinah. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, (2 UI 9 SEE 355 S dj 
“Sesungguhnya kami tidak mengembalikannya kepadamu, melainkan karena 
kami dalam keadaan berihram.” Kata (2 CI “Annaa hurumun” artinya kami 
dalam keadaan berihram. Al-Oadhi Iyadh berpendapat, “Berdasarkan 
riwayat para ahli hadits, kalimat 335 5 “Kami tidak mengembalikannya 
kepadamu", dengan mem-fathah-kan huruf Dal. Bacaan tersebut tidak 
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disetujui oleh para peneliti dari guru-guru kami yang juga pakar 
bahasa arab. Mereka mengatakan bahwa itu adalah kesalahan dari 
para perawi, dan bacaan yang benar adalah men-dhamah-kan huruf 
Dal yaitu 25 RI Al-Oadhi mengatakan, “Akupun mendapatkan bacaan 
serupa dari tulisan tangan sebagian guru kami, yaitu dengan men- 
dhamah-kan huruf Dal, dan itu adalah bacaan yang benar menurut 
mereka berdasarkan madzhab Sibawaih pada fi'il mudha'af (kata kerja 
zaman sekarang) dalam bentuk ini. Apabila ada kata ganti orang ke- 
. tiga untuk laki-laki (—&) terletak di akhir fi'il amr (kata perintah) dan 
fi'il mudhari' majzum (kata kerja yang huruf terakhirnya sukun), maka 
huruf terakhir sebelum kata ganti tersebut harus dibaca dhammah, gu- 
na menyesuaikan harakat dengan huruf waw yang datang setelahnya. 
Adapun apabila yang tertelak di akhir kalimat adalah kata ganti orang 


ketiga untuk perempuan (lx), seperti kata t»55, maka huruf Dal harus 
dibaca fathah, guna menjaga huruf Alif yang datang setelahnya.” 
Itulah akhir perkataan Al-Oadhi Rahimahullah Ta'ala. Jadi dalam kata 


(23 huruf dal dibaca dengan fathah sebagaimana yang telah disepakati 
oleh para ulama. Adapun dalam mengucapkan kata 325, maka ada tiga 
pendapat: 

Pertama, merupakan bacaan yang paling fasih, huruf dal wajib di- 
dhammah-kan (radduhu) sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Oadhi. 

Kedua, dibaca kasrah (raddihi) dan itu bacaan yang lemah. 

Ketiga, dibaca fathah (raddahu), dan itu bacaan yang lebih le- 
mah dari pada kasrah. Di antara orang-orang yang menyebutnya 
adalah Tsa'lab di dalam kitab Al-Fashih, akan tetapi para ahli bahasa 
menyalahkannya karena dia meyakini bahwa itu adalah bacaan yang 
fasih dan tidak mengetahui bacaan itu lemah. 


Perkataannya, “Dari Ash-Sha'b bin Jatstsamah Al-Laitsi, bahwasanya 
dia menghadiahkan seekor keledai liar kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Daging keledai liar" di da- 
lam riwayat yang lain, “Pinggul keledai liar yang masih meneteskan darah.” 
di dalam riwayat lain diterangkan, “Daging rusuk keledai liar” dan di 
dalam riwayat yang lain disebutkan, “Bagian tubuh dari daging hewan 
buruan” itu adalah riwayat-riwayat Muslim. Al-Bukhari memberi judul 
bab yang menerangkan hadits-hadits tersebut Bab: Idzaa Ahdaa Li Al- 
Muhrim Himaaran Wahsyiyyan Hayyan Lam Yagbal (Bab: Apabila Seseorang 

' Memberikan Hadiah Kepada Orang Yang Berihram Berupa Keledai Liar Yang 
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Masih Hidup, Maka Dia Tidak Boleh Kena lalu dia meriwayat- 
kan hadits tersebut beserta sanadnya. Di dalam riwayatnya disebut- 
kan, “Seekor keledai liar.” Penafsiran tersebut juga diriwayatkan dari 
Malik dan yang lainnya, dan itu merupakan tafsiran yang salah. Dalam 
semua jalur periwayatan hadits yang disebutkan oleh Muslim secara 
jelas menyatakan, bahwa keledai liar itu telah disembelih, dan beliau 
Shallallahu. Alaihi wa Sallam hanya diberikan sebagian daging hewan 
buruan dan bukan semuanya. — | 
. Para ulama bersepakat tentang haramnya hukum berburu bagi 
orang yang sedang mengenakan pakaian ihram. Imam Syafi'i dan 
ulama lainnya mengatakan, “Diharamkan baginya memiliki hewan 
buruan, baik dengan cara jual-beli, pemberian, maupun yang lainnya. 
Sedangkan kepemilikanya yang didapat dari jalan warisan, maka 
ada perbedaan pendapat tentangnya. Adapun daging hewan buruan: 
apabila dia memburunya atau ada orang lain yang memburu hewan 
untuknya, dengan seizinnya maupun tanpa seizinnya, maka hukum- 
nya haram. Namun apabila ada orang yang tidak melaksanakan iba- 
dah haji memburu hewan untuk dirinya sendiri dan tidak dimaksud- 
kan untuk orang yang sedang berihram, lalu dia menghadiahkan seba- 
gian dagingnya kepada orang yang berihram tersebut atau menjual- 
.nya, maka daging itu tidak haram baginya.” Itulah madzhab kami, dan 
begitu juga yang dikemukakan oleh Imam Malik, Ahmad, dan Dawud. 
Abu Hanifah berpendapat, “Hewan buruan itu tidak haram bagi orang 
yang sedang berihram selama ia tidak memberi bantuan kepada orang 
lain untuk memburunya.” Sekelompok ulama mengatakan, “Daging 
buruan tidak halal bagi orang yang sedang berihram sama sekali, baik 
dia memburunya sendiri, atau ada orang lain yang memburu hewan 
buruan tersebut untuknya, atau tidak sengaja melakukannya, maka 
dia haram secara mutlak.” Pendapat ini diriwayatkan oleh Al-Oadhi 
— Iyadh dari Ali, Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum yang 
berdasarkan kepada firman Allah Ta'ala, 
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“Dan diharamkan atasmu (menangkap) hewan darat, selama kamu sedang 
ihram.” (OS. Al-Maa'idah: 96). | 

Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud dengan memburu 
hewan adalah semua bentuk hewan buruan. Di samping itu, berdasar- 
kan zhahir hadits riwayat Ash-Sha'ab bin Jatstsamah Radhiyallahu 


rah 
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Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menolaknya, dan beliau 
memberi alasan penolakannya, bahwa beliau adalah orang yang 
sedang berihram, dan beliau tidak Ba sa “Karena kamu telah 
memburunya untuk kami.” 


Imam Syafi'i dan orang-orang yang “sepakat dengannya ber- 
hujjah dengan hadits riwayat Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu yang 
disebutkan di dalam kitab Shahih Muslim: bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkomentar tentang hewan buruan yang diburu oleh Abu 
Oatadah Radhiyallahu Anhu yang mana ia kala itu dalam keadaan tidak 
berihram, di mana beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ia halal, 

. maka makanlah oleh kalian” dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, 
“Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kalian masih 
memiliki sisanya?” Mereka pun menjawab, 'Kami masih menyisakan kakinya. 
Dia (Abu Oatadah) berkata, "Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengambilnya dan memakannya.” 


Di dalam kitab Sunan Abi Dawud, Sunan At-Tirmidzi, dan Sunan 
An-Nasa'i, yang diriwayatkan dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
. Shallallahu Alaihi wa Sallam, ga beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


3, 4 
SN la Pai SU Ie SI Di Ia 
“Hewan buruan darat adalah halal bagi kalian selama kalian tidak memburu- 
nya atau ada orang lain yang memburunya untuk kalian.” 


Sahabat-sahabat kami berpendapat, “Wajib menggabungkan an- 
tara hadits-hadits tersebut. Hadits riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu 
secara jelas menyatakan pembedaan, yang merupakan penguat bagi 
madzhab Imam Syafi'i dan orang-orang yang sependapat dengannya 
sekaligus membantah pendapat dari dua madzhab yang lain. Hadits 
riwayat Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu menerangkan bahwa dia tidak 
bermaksud berburu hewan untuk para sahabatnya, sedangkan hadits 
riwayat Ash-Sha'b Radhiyallahu Anhu dijelaskan bahwa Abu Oatadah 
tidak bermaksud berburu hewan untuk para sahabatnya. Sedangkan 
ayat di atas ditujukan bagi orang yang berburu hewan lalu daging dari 
hewan yang diburu tersebut untuk orang yang berihram, hal demi- 
kian karena bersandar pada hadits-hadits yang menjelaskan maksud 
dari ayat tersebut. Adapun perkataan ulama berkenaan dengan hadits 
riwayat Ash-Sha'b Radhiyallahu Anhu, bahwa beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberi alasan dalam penolakannya terhadap hadiah be- 
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rupa hewan buruan adalah karena beliau dalam keadaan berihram, 
maka itu tidak menutup adanya alasan yang lain, yaitu bahwa hewan 
yang diburu itu adalah untuk beliau, karena hewan buruan menjadi 
haram bagi seseorang yang sedang berihram jika ada seseorang yang 
memburu hewan tersebut untuknya. Maka dengan demikian, beliau te- 
lah menjelaskan alasan hewan buruan itu menjadi haram. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, # ut Y dls 3335 3 WI 
“Sesungguhnya kami tidak mengembalikannya Baba melainkan karena 
kami dalam keadaan berihram.” Di dalamnya terjadapat dalil bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam boleh menerima hadiah, berbeda halnya 
dengan sedekah. Di dalamnya juga dijelaskan bahwa dianjurkan bagi 
orang yang menolak hadiah atau lain sebagainya karena suatu udzur, 
agar menyampaikan udzur tersebut kepada orang yang memberi 
hadiah untuk menyenangkan hatinya. 


Perkataannya, | 
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“Aku telah mendengar Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu berkata, "Kami per- 
nah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hingga ketika 


kami sampai di Al-Oahah, maka di antara kami ada yang berihram dan ada 
pula yang tidak berihram...dan seterusnya.” 


Kata Ki dibaca dengan huruf Oaf dan Ha”. Itulah bacaan yang 
benar dan populer di dalam semua kitab-kitab, dan yang dikatakan 
oleh para ulama dari masing-masing kelompok. Al-Oadhi menuturkan, 
“Demikianlah yang dikatakan oleh mayoritas perawi. Namun seba- 
gian mereka ada yang meriwayatkannya dari Al-Bukhari Rahimahullah 
Ta'ala dengan huruf Fa' (Al-Fahah), dan itu adalah bacaan yang salah 
karena yang benar adalah huruf Oaf (Al-9ahah). Ia adalah lembah yang 
terletak sekitar satu mil dari daerah As-Sugya dan berjarak tiga marhalah 
dari kota Madinah. 


Kata JI (As-Sugya) adalah kampung besar di antara kota Makkah 
dan Madinah, termasuk dari A'mal Al-Fur', begitu juga dengan Al-Abwa" 
dan Waddan. 


Kata Yi (Ta'hin) yang disebutkan di dalam hadits tersebut adalah 
mata air yang terletak tiga mil dari As-Sugya. Al-Oadhi berkata, “Kata 
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Ii boleh dibaca dengan Ta'hin atau Ti'hin. Riwayat kami dari mayo- 
ritas perawi adalah dengan Ti'hin. Demikianlah Al-Bakri menyebutkan- 
nya di dalam kitab Al-Mu'jam. Telah sampai sebuah riwayat kepadaku 
dari Abu Dzar Al-Harawi, bahwa dia berkata, 'Aku mendengar orang- 
orang Arab menyebutnya dengan Tu'ahin, dan itu adalah pendapat 
yang lemah.” 


Kata “ik” adalah sebuah daerah dari negeri Bani Ghifar yang 
terletak di antara kota Makkah dan Madinah. Al-Oadhi mengatakan, 
“Ada yang berkata, 'Ghaigah adalah sumur milik Bani Tsa'labah.” 


Perkataannya, “Maka di antara kami ada yang berihram dan ada pula 
yang tidak berihram.” 

Bisa jadi ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin Abu Oatadah 

- Radhiyallahu Anhu dan para sahabatnya tidak berihram, sedang me- 
reka telah melewati migat kota Madinah, padahal telah ditetapkan 
bahwa orang yang hendak menunaikan ibadah haji atau umrah ti- 
dak boleh melewati migat tanpa berihram” Al-Oadhi menjawab per- 
. tanyaan tersebut, “Ada yang mengatakan, 'Migat-migat tersebut be- 
lum ditentukan sebelumnya." Pendapat lain mengatakan, 'Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Abu Oatadah Radhiyallahu 
'Anhu dan para sahabatnya untuk mencari informasi tentang musuh 
yang berada di daerah pinggir pantai, sebagaimana yang disebutkan 
oleh Muslim di dalam riwayat yang lain. Ada yang mengatakan, 'Abu 
Oatadah tidak keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari 
kota Madinah, melainkan penduduk Madinah mengutusnya setelah 
itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memberitahukan 
kepada beliau bahwa sebagian bangsa Arab bermaksud menyerang ko- 
ta Madinah. Ada juga yang berpendapat, “Abu Oatadah keluar bersa- 
ma mereka, namun dia tidak berniat melaksanakan haji atau umrah.' 
Al-Gadhi mengatakan, "Pendapat yang terakhir sangat jauh dari kon- 
teks hadits. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Kemudian cemetiku terjatuh dari genggamanku dan aku 
katakan kepada sahabat-sahabatku, sedang mereka adalah orang-orang yang 
berihram, “Tolong ambilkan cemeti itu!” Mereka pun berkata, “Demi Allah, 
kami tidak akan menolongmu sedikitpun.” Dalam riwayat lain disebut- 

“kan, “Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah ada orang yang 
mengisyaratkan kepadanya di antara kalian atau memerintahkan sesuatu ke- 
padanya?" Mereka menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah” Beliau bersabda, 
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“Maka makanlah kalian.” Hal ini secara jelas menunjukkan tentang 
haramnya bagi orang yang berihram untuk memberi isyarat dan mem- 
beri pertolongan terhadap orang yang memburu hewan buruan. Ha- 
dits ini merupakan dalil bagi jumhur ulama sebagai bantahan terha- 
dap Abu Hanifah tentang perkataannya, “Tidak boleh bagi orang yang 
berihram menolong orang yang berburu hewan, kecuali jika orang 
tersebut tidak mampu berburu tanpa pertolongan.” 


' Perkataannya, “Sebagian mereka ada yang berkata, "Makanlah keledai 
itu oleh kalian' dan sebagian yang lain berkata, "Janganlah kalian memakan- 
nya' Sementara itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di depan kami. 
Akupun menggerakkan kudaku dan menyusul beliau. Maka beliaupun bersab- 
da, “Ia halal, maka makanlah oleh kalian!” Di dalamnya terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa dibolehkan berijtihad di dalam permasalahan- 
permasalahan cabang agama dan hal-hal yang diperselisihkan oleh 
para ulama. Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3453 JIX 54 “Ia halal, maka 
makanlah kalian!” secara jelas menunjukkan bahwa apabila orang yang 
tidak berihram, berburu hewan buruan, dan tidak ada pertolongan dan 
isyarat dari orang yang berihram, maka hewan tersebut halal dimakan 
oleh orang yang berihram. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa itu 
adalah madzhab Imam Syafi'i dan mayoritas ulama. 


Perkataannya, 5 5's!5  JEL £ Ora SI “Tiba-tiba aku melihat sahabat- 
sahabatku memandang sesuatu” Dalam riwayat yang lain disebutkan, 
JL Jhon ui Sg LI Has AL 
“Sebagian mereka tersenyum kepadaku. Tak disangka ternyata aku berada 
di dekat seekor keledai liar.” Demikianlah yang tercantum di dalam selu- 
ruh naskah negeri kami. Al-Oadhi berkata, Itu adalah sebuah kekeli- 
ruan dan kesalahan tulisan, dan itu tercantum di dalam riwayat yang 
sebagian para perawinya berasal dari Muslim. Namun yang benar ada- 
lah Yr S Ha eka “Sebagian mereka tersenyum kepada sebagian yang 
lain.” Kata cew “Sebagian yang lain” tidak disebutkan dalam sebagian 
riwayat, padahal yang benar tidak dihapus sebagaimana yang populer 
di dalam riwayat lainnya. Sebab, jika mereka tersenyum kepada Abu 
Oatadah, maka itu merupakan isyarat dari mereka kepadanya. Padahal 
mereka mengatakan bahwa mereka tidak mengisyaratkan apa-apa 
kepadanya.” Aku (An-Nawawi) katakan, “Tidak mungkin menolak ri- 
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wayat tersebut, karena riwayat ini dan riwayat lainnya adalah shahih. 
Akan tetapi pada masing-masingnya tidak terdapat indikasi atau isya- 
rat untuk menyuruh Abu Oatadah berburu, karena sekedar senyuman 
tidak mengandung isyarat apapun. Para ulama berkata, 'Sesungguh- 
nya mereka tersenyum karena merasa heran akan kehadiran hewan 
buruan, sedang mereka tidak boleh menangkapnya karena mereka di- 
larang dari hal tersebut.' Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Ternyata ada seekor keledai liar” demikianlah yang 
disebutkan di mayoritas riwayat, sedangkan di dalam riwayat Abu 
Ka-mil Al-Jahdari disebutkan, “Tiba-tiba mereka melihat beberapa keledai 
liar. Maka Abu Oatadah menyerang dan menyembelih seekor keledai betina" 
di antaranya. Kemudian mereka singgah di suatu tempat dan memakan da- 
gingnya.” Riwayat tersebut menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
Al-Himaar (keledai jantan) di mayoritas riwayat adalah (Al-Ataan) ke- 
ledai betina. Kata Himaar dalam hadits-hadits tersebut berfungsi se- 
bagai majaz. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah kalian masih me- 

miliki sisa dagingnya?” dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, 
“Apakah kalian masih memiliki sisanya?” Mereka pun menjawab, "Kami 
masih menyisakan kakinya." Dia (Abu Oatadah) berkata, "Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya dan memakannya.” Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya dan memakannya untuk 
meyakinkan hati mereka bahwa hal itu boleh dilakukan, dan untuk 
menghilangkan keraguan dari diri mereka lantaran perselisihan di 
antara mereka PEbElOMAYA, 


Perkataannya, | Aib ik 213! st g 3 & sf “Terkadang aku menarik kudaku 


dengan kencang dan terkadang menariknya dengan pelan.” Kata Kn secara 
bahasa diartikan dengan waktu. 


Perkataannya, Ty Cara Tg jt selag den Jo In Iyan cd gd dls Edi 
WAS ye “Maka aku bertanya, 'Dimana kamu berjumpa dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi-wa Sallam?" Dia menjawab, "Aku meninggalkan beliau 
di Ta'hin dan beliau ingin tidur di As-Sugya.” Kata Ghaigah, As-Sugya, 
dan Ta'hin telah disebutkan cara membacanya dalam pembahasan se- 
belumnya. 


Perkataannya, NG diriwayatkan dengan dua bacaan. Pertama, 
yang merupakan bacaan paling shahih dan paling populer, yaitu Oa'il, 
yang berasal dari kalimat Al-Oailulah (tidur siang). Maksudnya adalah 
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aku meninggalkan beliau di Ta'hin dan beliau ingin tidur di As-Sugya. 
— Al-Oadhi di dalam kitab Syarh Muslim, penulis kitab Al-Mathali', dan 
jumhur ulama tidak menyebutkan selain bacaan tersebut. Kedua, di- 
baca dengan Jali (Mabil), itu adalah bacaan lemah dan asing, dan seakan- 
akan itu adalah kesalahan dalam penulisan. Jikapun benar, maka mak- 
sudnya adalah “Ta'hin adalah lokasi yang berhadapan dengan As- 
Sugya.” 

Perkataannya, “Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
sahabat-sahabatmu mengirimkan salam kepadamu" di dalamnya terdapat 
anjuran mengirimkan salam kepada orang yang tidak hadir, baik dia 
orang yang lebih afdhal dari yang mengirim salam maupun tidak. Se- 
bab, jika seseorang boleh mengirim salam kepada orang yang lebih 
afdhal dari padanya, maka kepada yang lebih rendah dari padanya 
adalah lebih utama. Sahabat-sahabat kami berkata, “Wajib atas orang 
. yang diutus untuk menyampaikan salam, dan wajib atas orang yang 
- di-kirimi salam untuk menjawabnya dengan segera ketika mendengar- 
nya.” 

'Perkataannya, iLs6 H5 1) Sisi di SI I545 G “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah berburu dan aku memiliki sisanya.” Demikianlah 
yang tercantum di sebagian naskah dengan mem-fathah-kan huruf Shad 
pada kalimat SXX1 (aku telah berburu). Sedangkan dhamir (kata ganti) 
pada kata ia “Darinya" kembali kepada hewan buruan. Kata Sisi Ada 
yang membacanya dengan men-tasydid-kan huruf Shad (Ash-shadtu). 
Sedangkan di sebagian naskah yang lain disebutkan, “Shidtu” dan di 
sebagian yang lain dibaca “Ishthadtu.” Semuanya adalah bacaan yang 
benar. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, PAW si Per si si “Apakah 
kalian memberikan isyarat, atau membantunya, atau kalian ikut berburu?” 
. Kata GA (kalian ikut berburu?) dibaca dengan Ashshadtum (huruf shad 
ber-tasydid) atau Ashadtum (huruf shad tidak ber-tasydid). Dalam sebuah 
riwayat juga dibaca dengan Shudtum. Al-Oadhi menuturkan, “Kami 
meriwayatkannya dengan bacaan Ashadtum, yang artinya apakah 
kalian memerintahkannya untuk berburu? atau apakah kalian men- 
cari orang lain untuk berburu dengannya? Ada yang mengatakan bah- 
wa maksudnya adalah kalian mengejar hewan buruan dari lokasinya. 
Membaca dengan Ashadtum (huruf shad tidak ber-tasydid) lebih utama 
dari pada riwayat yang membacanya dengan Shudtum atau (huruf shad 
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ber-tasydid), karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengetahui 
bahwa mereka tidak berburu, melainkan mereka bertanya kepada 
beliau tentang hewan yang diburu oleh orang lain selain mereka. 
Wallahu A'lam. 





(9) Bab b Binatang yang Dianjurkan Bagi Orang yang 
Berihram dan yang Tidak Berihram Untuk Dibunuh, Baik 
. di Tanah Haram Maupun di Tempat Lainnya 
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2853. Harun bin Sa'id Al-Ayli dan Ahmad bin Isa telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah memberitahukan 
kepada kami, Makhramah bin Bukair telah mengabarkan kepadaku, dari 
ayahnya, ia berkata, "Aku telah mendengar Ubaidullah bin Migsam 
berkata, "Aku telah mendengar Al-Oasim bin Muhammad berkata, 'Aku 
telah mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, 'Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada empat binatang yang semuanya adalah 
berbahaya. Mereka boleh dibunuh baik di luar tanah haram maupun di 
tanah haram, yaitu burung rajawali, burung gagak, tikus, dan anjing 


penggigit.” 
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Dia (Ubaidullah) berkata, "Akupun bertanya kepada Al-Gasim, "Apa 
pendapatmu tentang ular?" Dia menjawab, “Ta dibunuh untuk menghi- 
nakannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17543). 


3 ing Oia mangan Fani BK SAS YAo4 
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2854. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, (H) dan Ibnu 
Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, "Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Aku telah mendengar (atadah memberitahukan dari Sa'id bin Al- 
Musayyib, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Ada lima binatang yang 
berbahaya, semuanya boleh dibunuh baik di luar tanah haram maupun di 


tanah haram, yaitu ular, burung gagak belang, tikus, anjing penggigit, 
dan burung rajawali.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Oatlu Al-Hayyah 
(nomor 2829), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Gatlu Al-Hayyah Fii Al- 
Haram (nomor 2882). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Maa Yagtul Al-Muhrim 
(nomor 3087), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16122). 
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2855. Dan Abu Ar-Rabi" Az-Zahrani telah memberitahukan kepada kia 

Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin 

Urwah telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah 

Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Ada lima binatang berbahaya yang boleh dibunuh di tanah 
haram, yaitu kalajengking, tikus, Ba rajawali, burung gagak, dan 


. anjing penggigit." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Oatlu 
Al-Ghurab Fii Al-Haram (nomor 2891), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16862). 
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2856. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Abu Kuraib telah memberita- 
hukannya kepada kami, mereka berdua berkata, “Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami, dengan sanad tersebut. 


e Takhrij hadits - : : | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17000). 
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2857. Dan Ubaidullah bin Umar Al-awariri telah memberitahukan kepa- 
daku, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ada lima binatang berbahaya yang boleh dibunuh 
di tanah haram, yaitu tikus, kalajengking, burung rajawali, burung 
gagak, dan anjing penggigit.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Khalg, Bab: Idzaa Waga'a Adz- 
Dzubab Fii Syarab Ahadikum Falyaghmishu Fa Inna Fii Ahad Janahaihi 
Daa' wa Fii Al-Aakhar Syifaa', wa Khams Min Ad-Dawab Fawasig 
Yugtalna Fii Al-Haram (nomor 3314). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Yagtul Al-Muhrim Min 
Ad-Dawaab (nomor 837). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Oatlu Al-Hida'ah Fii 
Al-Haraam (nomor 2890), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16629). 
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2858. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada kami, Abdur- 
razzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dengan sanad tersebut. Dia (Az-Zuhri) 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan un- 
tuk membunuh lima binatang yang berbahaya baik di luar tanah haram 
maupun di tanah haram.' Lalu dia menyebutkan hadits yang sama 
dengan hadits riwayat Yazid bin Zurai'. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij Pe lihat hadits nomor 2857. 


B3 Ga aa BI Ui Ye lsg at Ai Sis. YAA 
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2859. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahukan kepadaku, 


mereka berdua berkata, 'Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin 
Az-Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada lima binatang yang 
semuanya adalah berbahaya, ia boleh dibunuh di tanah haram, yaitu 
burung gagak, burung rajawali, anjing penggigit, kalajengking, dan 
tikus.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: ea Ash-Shaid, Bab: Maa Yagtul Al-Muh- 
rim Min Ad-Dawaab (nomor 1829). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Oatlu Al-Fa'rah Fii 
Al-Haraam (nomor 2888), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16699). 
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2860. Dan Zuhair bin Harb serta Ibnu Abi Umar telah memberitahukan ke- 


padaku, semuanya dari Ibnu Uyainah. Zuhair berkata, 'Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa- 
lim, dari ayahnya (Abdullah bin Umar) Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada lima binatang yang tidak 
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ada dosa bagi orang yang membunuhnya baik di tanah haram maupun 


di saat ihram, yaitu tikus, kalajengking, burung gagak, burung rajawali, 
dan anjing penggigit.” 

Akan tetapi Ibnu Abi Umar berkata di dalam riwayatnya, bahwa Nabi 
bersabda, “Di lokasi-lokasi yang dihormati (di sekitar tanah haram) dan 
di saat ihram.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Maa Yagtul Al-Muhrim 
Min Ad-Dawaab (nomor 1846). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Oatlu Al-Ghuraab 
(nomor 2835), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6825). | 
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2861. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 


lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Salim bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, bah- 


'wasanya Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, "Hafshah 


Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada lima binatang 
yang semuanya adalah berbahaya, tidak ada dosa bagi orang yang mem- 
bunuhnya, yaitu kalajengking, burung gagak, burung rajawali, tikus, 
dan anjing penggigit.” 
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6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: Maa Yagtul Al- 
Muhrim Min Ad-Dawaab (nomor 1828). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik 'Al-Hajj, Bab: Oatlu Al-Fa'rah Fii 
Al-Haraam (nomor 2889), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15804). 
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2862. Dan Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair te- 

lah memberitahukan kepada kami, Zaid bin Jubair telah memberitahu- 

— kan kepada kami, bahwasanya ada seseorang bertanya kepada Ibnu 

Umar Radhiyallahu Anhuma, Jenis binatang apa yang boleh dibunuh 

oleh orang yang berihram?' Maka diapun menjawab, 'Salah seorang istri 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadaku, 

bahwasanya beliau memerintahkan atau beliau diperintahkan untuk 

membunuh tikus, kalajengking, burung rajawali, anjing penggigit, dan 
burung gagak." 


» Takhrij hadits | | 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: 
Maa Yagtul Al-Muhrim Min Ad-Dawaab (nomor 1827), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 18373). 
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2863. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Awa- 


nah telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Jubair berkata, 
“Ada seseorang bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, 
Tenis binatang apa yang boleh dibunuh oleh seseorang yang sedang 
berihram?' Dia menjawab, “Salah seorang istri Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya beliau me- 
merintahkan untuk membunuh anjing penggigit, tikus, kalajengking, 
burung rajawali, burung gagak, dan ular." 


Dia (Ibnu Umar) berkata, “Bahkan juga boleh di dalam shalat." 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2862. 
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2864. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 


“Aku telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


. Sallam berkata, “Ada lima binatang yang tidak ada dosa bagi orang yang 
“berihram jika membunuhnya, yaitu burung gagak, burung rajawali, 


kalajengking, tikus, dan anjing penggigit.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: Maa Yagtul Al- 


Muhrim Min Ad-Dawaab (nomor 1826). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al- -Hajj, Bab: Maa Yagtul Al- 
Muhrim Min Ad-Dawaab, Oatl Al-Kalb Al-'Aguur (nomor 2828), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8365). 
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2865. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Bakr telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij te- 
lah mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nafi', 
“Apa yang kamu dengar dari Ibnu Umar tentang binatang yang boleh 
dibunuh di tanah haram?" Maka Nafi" berkata kepadaku, “Abdullah 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku telah mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada.lima binatang yang tidak ada dosa 


bagi orang yang membunuhnya karena ia membunuhnya, yaitu burung 
gagak, burung rajawali, kalajengking, tikus, dan anjing penggigit.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7787). 
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2866. (Jutaibah dan Ibnu Rumh telah memberitahukannya kepada kami, dari 
Al-Laits bin Sa'ad: (H) dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahu- 
.kan kepada kami, Jarir bin Hazim telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya dari Nafi': (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ali bin Mushir telah memberitahukan ke- 
pada kami: (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ubaidullah: 
(H) dan Abu Kamil telah memberitahukan kepadaku, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada 
kami, (H) dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
telah mengabarkan kepada kami, mereka semua dari Nafi", dari Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang sama dengan hadits riwayat Malik dan Ibnu Juraij. Akan 
tetapi tidak seorangpun dari mereka mengatakan, “Dari Nafi', dari Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma, “Aku telah mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam" kecuali Ibnu Juraij saja. Ibnu Juraij telah mengikuti 
Ibnu Ishag dalam hal tersebut. 


. Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh, 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Oatlu Al-Fa'rah 
(nomor 2830), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8298). 

'2. Hadits riwayat Syaiban bin Farrukh dan hadits Abu Bakar bin 
Abu Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 7071 dan 7612). 

3. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam 
Kitab: Al-Manasik, Bab: Maa Yagtul Al-Muhrim (nomor 3088), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 7946). 

4. Hadits riwayat Abu Kamil ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: 
Manasik Al-Hajj, Bab: Oatlu Al-Hida'ah di 2833), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7543). 
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5. Hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna ditakhrij oleh An-Nasa'i di da- 
lam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Oatlu Al-Ghuraab (nomor 2834), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8523). 
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2867. Dan Fadhl bin Sahl telah memberitahukannya: kepadaku, Yazid bin Ha- 
run telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ishag telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi' dan Ubaidullah bin Abdullah, dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Aku telah mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada lima binatang yang 
tidak ada dosa bagi orang yang membunuh salah satunya di tanah 
haram” Lalu dia (Ibnu Ishag) menyebutkan hadits yang sama. 


— 
. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7311). 
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a3 S3 Ia JG dag den le An Isis J6 sia 
SAN PA ea 2 SA 3 ar aa YG As 
Hb S3 dalih, Ah, 


2868. Dan Yahya bin Yahya, Yahya bin Tn Outaibah, dan Ibnu Hujr te- 
lah memberitahukan kepada kami. -Yahya bin Yahya berkata, “(Isma'il 
bin Ja'far) telah mengabarkan kepada kami.' sedangkan yang lain berka- 
ta, Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami-, dari Abdullah 
bin Dinar, bahwasanya dia telah mendengar Abdullah bin Umar Ra- 
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dhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ada lima binatang, yang barangsiapa membunuhnya dalam 
keadaan berihram, maka tidak ada dosa baginya, yaitu kalajengking, 
tikus, anjing penggigit, burung gagak, dan burung rajawali." - Lafazh 
ini milik Yahya bin Yahya.- 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7138). 


e Tafsir hadits: 2853-2868. 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


) o » (3 0 0» . - P 

SIG ala ni LA ai JI HE Gang Ja 
KAI 

“Ada lima binatang yang berbahaya, semuanya boleh dibunuh baik di 


luar tanah haram maupun di tanah haram, yaitu ular, burung gagak, belang, 
tikus, anjing penggigit, dan burung rajawali.” Di dalam riwayat yang 


lain disebutkan, ida “Burung Rajawali”, di dalam riwayat yang lain 


disebutkan, Dis “Kalajengking” sebagai ganti dari ular, dan di dalam 
riwayat pertama disebutkan, “Empat binatang” tanpa menyebutkan 
ular dan kalajengking. Jadi yang diterangkan dalam hadits ada enam 
binatang. Jumhur ulama bersepakat tentang bolehnya membunuh 
enam binatang tersebut, baik di luar tanah haram, di tanah haram, 
maupun di saat berihram. Mereka juga bersepakat bahwa bagi orang 
yang berihram boleh membunuh binatang yang sejenis dengan bina- 
tang-binatang tersebut. Namun mereka berbeda pendapat mengenai 
maksud yang terkandung dalam bolehnya membunuh binatang terse- 
but dan binatang apa yang sejenis dengannya. Imam Syafi'i berpenda- 
pat, “Makna yang terkandung pada pembolehan membunuh hewan- 
hewan tersebut adalah karena semuanya tidak boleh dimakan. Jadi, se- 
tiap hewan yang tidak boleh dimakan dan yang lahir dari hewan yang 
tidak boleh dimakan, boleh dibunuh oleh orang yang berihram dan 
dia tidak membayar fidyah (denda) atas hal itu.” Imam Malik menga- 
takan, “Makna yang terkandung pada hewan-hewan tersebut adalah 
karena semuanya mengganggu. Jadi, setiap hewan yang mengganggu 
“boleh dibunuh oleh orang yang sedang berihram. Sedangkan hewan 
yang tidak mengganggu, maka tidak boleh.” Para ulama juga berbeda 
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pendapat tentang maksud dari 5 aa LSI (anjing penggigit). Ada 
yang mengatakan, “Itu adalah anjing yang sudah diketahui banyak 
orang.” Ada juga yang mengatakan, “Maksudnya adalah setiap hewan 
pemangsa, karena hewan-hewan buas pemangsa dalam bahasa arab 


14 


dapat dinamakan dengan dengan 5 pr SSI 


Adapun penamaan hewan-hewan tersebut dengan Sel “Berba- 
haya” merupakan ungkapan yang benar dalam bahasa arab. Pada 
asalnya kata Al-Fisgu di dalam perkataan orang-orang Arab berarti 
keluar. Seseorang dinamakan fasig karena dia keluar dari perintah 
Allah dan tidak taat kepada-Nya. Sehingga, hewan-hewan itupun di- 
namakan fawasig karena dia keluar dari kebiasaan hewan-hewan lain 
pada umumnya dengan mengganggu dan merusak makhluk lain. 
Ada yang mengatakan, “Karena binatang tersebut keluar dari hukum 
hewan yang tidak boleh dibunuh di tanah haram dan di saat berihram.” 
Ada juga yang mengatakan hal-hal lain, namun pendapat tersebut 
lemah dan tidak perlu kita sebutkan di sini. 


Adapun burung gagak dan belang adalah yang pada punggung 
dan perutnya terdapat warna putih. As-Saji meriwayatkan dari An- 
Nakha'i, bahwa tidak boleh bagi orang yang berihram membunuh 
tikus. Ulama lainnya meriwayatkan dari Ali Radhiyallahu Anhu dan 
Mujahid, bahwa orang yang sedang berihram tidak boleh membu- 
nuh burung gagak melainkan cukup dilempar saja. Namun penisba- 
tan pendapat itu kepada Ali Radhiyallahu Anhu tidaklah benar. 


Para ulama bersepakat tentang bolehnya membunuh 5 aah Rata 
(anjing penggigit) bagi orang yang berihram dan yang tidak berihram, 
baik di tanah haram maupun di luar tanah haram. Namun mereka ber- 
beda pendapat tentang makdu dari 5 aa LI. Ada yang mengatakan, 
“Itu adalah anjing yang sudah diketahui banyak orang.” Hal ini 
diriwayatkan oleh Al-Oadhi dari Al-Auza'i, Abu Hanifah, dan Al-Ha- 
san bin Shalih. Mereka juga menganalogikan serigala dengan anjing, 
bahkan Zufar menyamakan anjing dengan serigala. 


Sedangkan Jumhur ulama berpendapat, “5 sia LSI (anjing peng- 
gigit) tidak dikhususkan pada anjing yang sudah dikenal tersebut. 
Bahkan yang dimaksud adalah setiap hewan liar yang memangsa 
secara umum, seperti hewan buas, macan, serigala, singa, dan yang 
sejenisnya.” Dan itu adalah pendapat Zaid bin Aslam, Sufyan Ats- 
Tsauri, Ibnu Uyainah, Syafi'i, Ahmad dan lainnya. Al-Oadhi Iyadh 
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meriwayatkan hal tersebut dari mereka dan dari Jumhur ulama. Secara 
bahasa, kata ii dan sad artinya yang melukai. 


Adapun tadi “Burung Rajawali" bentuknya sudah diketahui. Bentuk 
jamaknya adalah :/4—. Sedangkan di dalam riwayat yang lain disebutkan 


dengan Yi5JI. Al-Oadhi mengatakan, “Tsabit berkata, “Bacaan yang 
benar adalah Hida'ah.” Demikianlah Al-Ashili menjelaskannya di dalam 
kitab Shahih Al-Bukhari, pada pembahasan kata Al-Hudyah. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat Zuhair, 


PAN (IA ea BY jas 


“Ada lima tinitang yang tidak ada dosa bagi orang yang membunuhnya 
baik di tanah haram maupun di saat ihram, yaitu tikus, kalajengking, burung 
gagak, burung rajawali, dan anjing penggigit.” Para ulama berbeda pen- 


dapat tentang cara membaca kata KAI disini. Sekelompok orang dari 
para pakar peneliti membacanya dengan Al-Haram, yaitu tanah haram 
' yang masyhur yang ada di Makkah. Kedua, dibaca dengan Al-Hurum. 
Al-Oadhi Iyadh di dalam kitab Al-Masyarig tidak menyebutkan bacaan 
yang lain. Dia berkata, “Kata Al-Hurum adalah jamak dari kata Haram, 
sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala , 


(O, Dan "21 ha 
Ona 
“Ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah..." (OS. Al-Maa'idah : 96) 


Al-Oadhi berkata, “Maksud kata Hurum adalah lokasi-lokasi yang 
dihormati di seputar tanah haram. Namun bacaan dengan Al-Haram 
lebih kuat.” Wallahu A'lam. | 


Di dalam hadits-hadits tersebut terdapat dalil bagi Imam Syafi'i 
dan orang-orang yang sependapat dengannya, bahwa di tanah Haram 
dibolehkan menumpahkan darah seseorang yang wajib dilakukan 
secara syariat, berupa gishash, dirajam karena berzina, melaksanakan 
.hukuman mati bagi orang yang memerangi Allah dan. Rasul-Nya, 
dan lain sebagainya, baik kejahatan yang dilakukan terjadi di tanah 
Haram, atau seseorang melakukannya di luar tanah Haram lalu ia 
berlindung ke tanah Haram. Itu adalah madzhab Malik, Syafi'i, dan 
lainnya. Sedangkan Abu Hanifah dan sekelompok ulama yang lain 
berpendapat, “Segala kejahatan yang dilakukan di tanah Haram, maka 
hukumannya dilaksanakan di tanah Haram. Sedangkan jika seseorang 
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melakukan kejahatan yang dia lakukan di luar tanah Haram, lalu dia 
berlindung di dalamnya, maka ada dua kategori. Pertama, apabila ia 
melakukan kejahatan yang berupa pembunuhan atau penganiayaan 
terhadap diri orang lain, maka hukumannya tidak dilaksanakan di 
tanah haram, melainkan geraknya harus dipersempit, tidak diajak 
bicara, tidak diajak untuk mengikuti majelis atau perkumpulan, dan 
tidak melakukan transaksi jual beli dengannya, sampai dia dipaksa 
keluar dari tanah haram, sehingga gishash itu dilaksanakan kepada- 
nya di luar tanah Haram. Adapun pelanggaran selain pembunuhan, 
maka hukumannya boleh dilaksanakan di dalam tanah Haram.” Al- 
Oadhi mengatakan, “Hal serupa juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Atha', Asy-Sya'bi, Al-Hakam, dan lainnya. Akan tetapi mereka tidak 
membedakan antara pembunuhan dan kejahatan lainnya. Mereka 
berargumen dengan firman Allah Ta'ala, 


- ant 
w Kala BERES 
“..Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia...” (OS. Ali Imran: 
97). 

Sedangkan hujjah kami terhadap mereka adalah hadits-hadits 
yang telah disebutkan di atas, karena orang yang melakukan kejahatan 
dihukum sama seperti hewan sembelihan dari segi kerusakan. Bahkan 
kerusakan yang ditimbulkannya lebih parah: karena dia adalah orang 
yang mukallaf (dibebani syariat agama), dan karena penyempitan 
gerakan yang mereka sebutkan tidak menimbulkan rasa aman bagi 


si pelaku kejahatan. Jadi, mereka sendiri telah menyelisihi apa yang 
mereka tafsirkan dari ayat di atas." 


Al-Oadhi menuturkan, “Menurut kami dan mayoritas ulama tafsir, 
ayat itu mengabarkan tentang sesuatu yang terjadi sebelum Islam 
datang yang bersambung dengan ayat-ayat yang sebelumnya. Ada 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dia aman dari neraka. 
Sekelompok ulama berpendapat, “Orang tersebut harus dikeluarkan 
untuk dilaksanakan hukumannya.” Ini adalah pendapat Ibnu Az- 
Zubair, Al-Hasan, Mujahid, dan Hammad. Wallahu A'lam. 


obabah 


(10) Bab Seorang yang Berihram Boleh Mencukur 
Rambutnya Apabila Terdapat Gangguan Pada 
Kepalanya dan Ia Wajib Membayar Fidyah 
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2869. Dan Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri telah memberitahukan kepadaku, 
Hammad - Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, 
(H).dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan kepadaku, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada 
kami, dia berkata, “Aku telah mendengar Mujahid memberitahukan 
dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
kepadaku pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyah, ketika aku 
sedang menyalakan api di bawah -Al-Oawariri berkata, “periuk milikku" 
sedangkan Abu Ar-Rabi' berkata, “kuali batu milikku-, sedang kutu- 
kutu bertebaran di wajahku. Maka beliaupun bertanya, “Apakah kutu 
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kepalamu itu mengganggumu?” Dia (Ka'ab) berkata, "Aku menjawab, 
'Ya.' Beliapun bersabda, “Cukurlah rambut kepalamu dan puasalah 
tiga hari, atau berilah makan enam orang miskin, atau sembelihlah satu 
hewan kurban!” 


Ayyub berkata, “Aku' tidak tahu dengan yang mana beliau memulai 
sabdanya.' 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Muhshar, Bab: @aulillah Ta'ala, “Faman 
Kaana Minkum Mariidhan Aw Bihi Adzan Min Ra'sihi Fafidyatun Min 
Shiyaamin Aw Shadagatin Aw Nusuk." (nomor 1814) secara ringkas, 
Kitab: Al-Muhshar, Bab: Oaulillah Ta'ala, “Aw Shadagah.” (nomor 
1815), Kitab: Al-Muhshar, Bab: An-Nusuk Syaah (nomor 1817 dan 
1818), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 4159, 
4190, 4191), Kitab: Al-Mardha, Bab: Maa Rukhkhisha Li Al-Maridh An 
Yagul, 'Innii Waji'.' Aw 'Waa Ra'saah.' Aw “Isytadda Biya Al-Waja' 
(nomor 5665) secara ringkas, Kitab: Ath-Thibb, Bab: Al-Halg Min Al- 
Adzaa (nomor 5703), Kitab: Kaffarat Al-Aiman, Bab: Oaulillah Ta'ala, 
“Fakaffaaratuhu Ith'aam “Asyrah Masaakiin” (nomor 6708) secara 
ringkas. 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-Fidyah (nomor 
1856-1861). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Muhrim 
— Yahlig Ra'sahu Fii Ihraamihi, Maa “Alaihi (nomor 953), Kitab: Tafsir Al- 
- @ur'an, Bab: Wamin Suurah Al-Bagarah (nomor 2973 dan 2974). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Fii Al-Muhrim 
Yu dziihi Al-Jumal Fii Ra'sihi (nomor 2851), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
11114). 
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2870. Ali bin Hujr As-Sa'di, Zuhair bin Harb, Ya'gub bin Ibrahim telah mem- 


beritahukan kepadaku, semuanya dari Ibnu Ulayyah, dari Ayyub, di 
dalam sanad tersebut, dengan hadits yang sama. 
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« Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2869. 


POP NP GE d Ka Hara 3 MLS Ne YAva 
an maan 


. 4 


BP oi Ii 3 J6 3 Ai 


Lanka UI C YA R.I : 
a33 Ju (Ds ag BI eua AAA 


#3 Peng JB OB 3 Ja 
JB Lb C5G 035 Hi JB SEMAGA Ssi 
yaa Law BA 1 Kan 


2871. .Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah riemiberahukah kepada ka- 
mi, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kamu, dari Ibnu Aun, 
dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan diri- 
ku, “Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa, 
bersedekah, atau berkurban.” (OS. Al-Bagarah: 196). Dia (Ka'ab) 
berkata, “Lalu akupun mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Lalu beliau bersabda, 'Mendekatlah!', maka aku pun mendekat. Lalu be- 
liau bersabda lagi, 'Mendekatlah!' maka aku pun mendekat. Kemudian 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah kutumu itu 
mengganggumu?” 


Ibnu Aun berkata, "Aku mengira dia menjawab, “Ya.' Dia (Ka'ab) berka- 
ta, “Lalu beliau memerintahkanku untuk membayar fidyah, baik dengan 
berpuasa, bersedekah, atau berkurban dengan yang mudah didapat. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2869. 
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2872. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 


memberitahukan kepadaku, Saif telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, “Aku telah mendengar Mujahid berkata, “Abdurrahman bin 
Abu Laila telah memberitahukan kepadaku, Ka'ab bin Ujrah Radhiyalla- 
hu Anhu telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di dekatnya, sedang kepalanya me- 
nyebarkan kutu-kutu. Maka beliaupun bertanya, “Apakah kutumu itu 
mengganggumu?"” Aku menjawab, “Ya.' Beliau bersabda, “Cukurlah 
rambut kepalamu!” Dia (Ka'ab) berkata, 'Ayat ini turun berkenaan 
dengan diriku, “Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di 
kepalanya (lalu ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: 
berpuasa, bersedekah, atau berkurban.” ( 05. Al-Bagarah: 196). Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Puasalah 
tiga hari, atau bersedekahlah seukuran satu farag di antara enam orang 
miskin, atau berkurbanlah dengan yang mudah didapat." 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2869. 
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2873. Dan Muhammad bin Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, 
Sufiyan telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, Ayyub, 
Humaid, dan Abdul Karim, dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ka'ab 
bin Ujrah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melintas di dekatnya ketika berada di Hudaibiyah sebelum 
masuk kota Makkah. Dia dalam keadaan berihram dan menyalakan api di 
bawah kuali, sedang kutu-kutu menyebar di wajahnya. Maka beliaupun 
bertanya, “Apakah hewan kepalamu itu menggangumu?” Dia (Ka'ab) 
menjawab, 'Ya.' Beliaupun bersabda, “Cukurlah rambut kepalamu dan 
berilah makan seukuran satu farag di antara enam orang miskin —satu 
Jarag sama dengan tiga sha'-, atau puasalah tiga hari, atau sembelihlah 
hewan kurban!” 


Ibnu Abi Najih berkata, bahwa Nabi bersabda, “Atau sembelihlah seekor 
— kambing!" 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2869. 
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2874. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin 


Abdullah telah mengabarkan kepada kami, dari Khalid Al-Hadzdza", 
dari Abu Oilabah, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin 
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Ujrah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melintas di dekatnya pada tahun terjadinya perjanjian Hu- 
daibiyah. Lalu beliau bertanya kepadanya, “Apakah kutumu itu meng- 
ganggumu?” Dia (Ka'ab) menjawab, “Ya.” Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Cukurlah rambut kepalamu, lalu 
sembelihlah seekor kambing untuk berkurban, atau puasalah tiga hari, 
atau berilah makan berupa tiga sha' buah kurma kepada enam orang 
miskin.” 


e Takhrij hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2869. 


EL GAY ON TA 3 JB yg BAG CEEI IP ALS EA. YAVO 


o.- 20 


kosa tmn mma pin 
BAG ERA G5 KA Ii AS SAS JB Jaka gi 
WA AG ai Kisi sia 33 les Jml 
Ie gg DG PR ampas 
At Ja dag da Ja das LA 

aa In ha Seda u Ng 


z 4 ay, , PP 
AK 3 Aoa AAA r Hi 2. Ia AS dasi 


Sa ha aa Gb Pub NAN Ha (D3 
BE 1 ag LS El IE Ban Lo 


2875. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Ibnu Basgsyar telah mem- 


beritahukan kepada kami: Ibnu Al-Mutsanna berkata, "Muhammad bin 
Ja "far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Ashbahani, dari Abdullah bin 
Mar'gil berkata, "Aku duduk menghadap Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu 
Anhu, sedang dia berada di dalam masjid. Maka aku bertanya kepadanya 
tentang ayat yang berbunyi, “Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: 
berpuasa, bersedekah, atau berkurban.” (9S. Al-Bagarah: 196). Maka 
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Ka'ab Radhiyallahu Anhu berkata, "Ayat itu turun berkenaan dengan 
diriku. Kepalaku pernah terganggu (oleh kutu), lalu aku dibawa kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang kutu-kutu bertebaran 
di wajahku, maka beliaupun bersabda, “Aku tidak menyangka bahwa 
apa yang menimpamu benar-benar parah. Apakah kamu memiliki seekor 
kambing?” Akupun menjawab, “Tidak.' Maka turunlah ayat tersebut, 
“Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa, bersedekah, atau 
berkurban.” (0S. Al-Bagarah: 196). Beliau bersabda, “Puasa tiga hari 
atau memberi makan enam orang miskin setengah sha' makanan sebagai 
makanan untuk masing-masing orang miskin." Dia (Ka'ab) berkata, 
“Ayat itu turun berkenaan tentangku secara khusus, namun dia berla- 
ku umum bagi kalian. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Muhshar, Bab: Al-Ith'aam Fii Al-Fidyah 

Nishfu Sha' (nomor 1816), Kitab: At-Tafsir, Bab: “Faman Kaana Minkum 
Mariidhan Aw Bihi Adzan Min Ra'sihi” (nomor 4517). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Our an, Bab: Wamin Suurah Al- 
Bagarah (nomor 2973) secara mu'allag. 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fidyah Al-Muhshar 
(nomor 3079), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11112). 
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2876. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, dari Zaka- 
riya bin Abu Za'idah, Abdurrahman bin Al-Ashbahani telah memberita- 
hukan kepada kami, Abdullah bin Ma'gil telah memberitahukan kepa- 
daku, Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan ke- 
padaku, bahwasanya dia keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam keadaan berihram, lalu kepala dan janggutnya menge- 
luarkan kutu. Maka hal tersebut sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu beliau mengutus seseorang kepadanya dan memanggil 
tukang cukur, lalu diapun mencukur rambut kepalanya. Kemudian 
beliau bersabda kepadanya, “Apakah kamu memiliki hewan kurban?” 
Dia (Ka'ab) menjawab, “Aku tidak mampu memilikinya.” Maka beliau 
memerintahkannya untuk berpuasa tiga hari, atau memberi makan 
enam orang miskin, di mana untuk masing-masing orang miskin 
sebesar setengah sha'. Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat secara 
khusus berkenaan dengannya, “Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur).” (OS. Al-Bagarah: 196), 
kemudian ayat itu menjadi untuk kaum muslimin secara umum.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2875. 


» Tafsir hadits: 2869-2876 

Perkataannya, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
tanya, "Apakah kutu kepalamu itu mengganggumu?” Dia (Ka'ab) berkata, 
“Aku. menjawab, “Ya. Beliapun bersabda, “Cukurlah rambut kepalamu dan 
puasalah tiga hari, atau berilah makan enam orang miskin, atau sembelihlah 
seekor hewan kurban!”, di dalam riwayat yang lain disebutkan: “Lalu 
beliau memerintahkanku untuk membayar fidyah, baik dengan puasa, sede- 
kah, maupun nusuk yang mudah”, di dalam riwayat yang lain disebutkan, 
"Puasalah tiga hari, atau bersedekahlah seukuran satu farag di antara enam 
orang miskin, atau berkurbanlah dengan yang mudah didapat.” Di dalam 
riwayat yang lain diterangkan, “Dan berilah makan seukuran satu farag di 
— Antara enam orang miskin —satu farag sama dengan tiga sha'-, atau puasalah 
tiga hari, atau sembelihlah hewan kurban!”, di dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Atau sembelihlah seekor kambing!”, di dalam riwayat yang 
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lain diterangkan, “Atau berilah makan berupa tiga sha' buah kurma kepada 
enam orang miskin.”, di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Beliau 
bersabda, "Puasa tiga hari atau memberi makan enam orang miskin setengah 
sha' makanan, sebagai makanan untuk masing-masing orang miskin.” dan 
di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Apakah kamu memiliki hewan 
kurban?” Dia (Ka'ab) menjawab, 'Aku tidak mampu memilikinya.” Maka 
beliau memerintahkannya untuk berpuasa tiga hari, atau memberi makan 
enam orang miskin, di mana untuk masing-masing orang miskin sebesar se- 
tengah sha” semua riwayat di atas memiliki makna yang sama. Intinya 
adalah bahwa orang yang perlu untuk mencukur rambutnya ketika 
berihram karena gangguan kutu, penyakit, atau yang sejenisnya, dan 
dia wajib membayar fidyah. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa, bersedekah, atau 
berkurban.” (OS. Al-Bagarah: 196). 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menjelaskan bahwa puasa 
dilakukan selama tiga hari, sedekah sebanyak tiga sha' untuk enam 
orang miskin yang masing-masingnya setengah sha', dan menyembe- 
lih seekor kambing, yaitu seekor kambing yang sah untuk melaksana- 
kan kurban. Ayat dan hadits-hadits di atas menyatakan bahwa orang 
yang mencukur kepalanya ketika berihram boleh memilih antara tiga 
bentuk fidyah tersebut. Demikianlah hukum yang berlaku menurut 
para ulama, bahwa seseorang boleh memilih antara tiga perkara itu. 


Adapun perkataannya di dalam sebuah riwayat, “Kemudian beliau 
bersabda kepadanya, “Apakah kamu memiliki hewan kurban?” Dia (Ka'ab) 
menjawab, "Aku tidak mampu memilikinya. Maka beliau memerintahkannya 
untuk berpuasa tiga hari...”, bukan berarti bahwa puasa tidak sah ke- 
cuali jika tidak ada hewan sembelihan. Ada kemungkinan, bahwa be- 
iau bertanya tentang hewan sembelihan, yang jika dia memilikinya, 
maka beliau akan mengabarkan kepadanya bahwa dia boleh memilih 
antara menyembelih hewan kurban, berpuasa, dan memberi makan 
orang miskin. Namun jika dia tidak memilikinya, maka dia boleh me- 
milih antara berpuasa dan memberi makan orang miskin. Para ulama 
bersepakat untuk mengamalkan hadits di atas sesuai dengan zhahir- 
nya, Abu Hanifah dan Ats-Tsauri yang berpendapat bahwa setengah 
sha' untuk masing-masing orang miskin hanya berlaku pada gandum: 
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sedangkan kurma, jewawut, dan selainnya, maka wajib diberikan se- 
besar satu sha' kepada masing-masing orang miskin. Pendapat ini me- 
nyelisihi hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, “Tiga 
sha' dari buah kurma.” Dalam sebuah riwayat dari Ahmad bin Hanbal 
disebutkan, bahwa untuk masing-masing orang miskin adalah satu 
mud dari gandum atau setengah sha' dari yang lainnya. Diriwayatkan 
juga dari Hasan Al-Bashri dan sebagian kaum salafus-shalih, bahwa 
wajib memberi makan kepada sepuluh orang miskin atau puasa sepu- 
luh hari. Namun pendapat itu lemah dan bertentangan dengan hadits 
sehingga tidak dapat diterima. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, &. Ie P3 Cp 2 5 bi 4 


US Wa “Atau berilah makan berupa tiga sha' buah kurma kepada enam orang 
miskin.” Maksudnya tiga sha' itu dibagikan kepada enam orang miskin. 


Kata wa adalah jamak dari kata Ls (sha'). Satu sha' setara dengan 51/3 
liter Baghdad. Itu adalah madzhab Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, dan 
Jumhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat, “Satu Sha' sama 
dengan delapan liter.” Namun demikian, para ulama sepakat bahwa 
satu sha' setara dengan empat mud. 


Kata «e! yang merupakan jamak dari kata « 2 (sha'), adalah cara 


pengucapan yang benar. Penggunaan kata «1 Al-Aashu' di dalam hadits 
shahih ini berdasarkan pada perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Hal demikian juga populer di dalam perkataan para sahabat, 
para ulama setelah mereka, dan dicantumkan dalam kitab-kitab bahasa 
arab, dan kitab-kitab nahwu dan sharaf (ilmu tata bahasa arab). Tidak 
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa cara membaca 
seperti itu adalah benar. Adapun yang disebutkan oleh Ibnu Makki di 
dalam kitabnya Tatsgif Al-Lisan, bahwasanya orang yang berpendapat 
bahwa jamak dari kata sha' adalah Aashu' merupakan kesalahan orang- 
orang awam dan jamak yang benar adalah Ashuu'. maka itu sebuah 
kekeliruan dan kealpaan dirinya sendiri. Pendapatnya itu merupakan 
perkataan yang asing, karena lafazh yang ia sangkal tersebut telah 
populer di dalam kitab-kitab hadits dan bahasa arab. 

Para ulama mengatakan, “Boleh menjamak kata Sha' dengan Aashu' 
seperti halnya kata kata Dar (rumah) bentuk jamaknya adalah Aadur, 
hal tersebut merupakan pembahasan yang populer di dalam kitab- 
kitab bahasa Arab.” 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sembelihlah hewan 
kurban.” di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Atau berkurban dengan 
yang mudah didapat”, dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, 
“Atau sembelihlah seekor kambing.” semuanya riwayat itu mempunyai 
maksud yang sama, yaitu seekor kambing. Syaratnya adalah kambing 
itu memenuhi syarat untuk dijadikan hewan kurban. Hewan yang 
memenuhi.syarat sebagai hewan kurban juga disebut dengan nasikah. 
Dapat dikatakan, Nasaka - Yansuku atau Yansiku (menyembelih hewan 
kurban). Namun bacaan dengan Yansuku lebih populer. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dk Sisi “Bersedekahlah 


seukuran satu farag.” Kata &' boleh dibaca dengan farag atau farg. Pada 
riwayat yang kedua, satu farag ditafsirkan dengan tiga sha'. Hal ini telah 
- diuraikan secara rinci di dalam Kitab: Ath-Thaharah. 


abokok 
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2877. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ishag bin Ibrahim 

telah memberitahukan kepada kami, -Ishag berkata, “Sufyan bin 

 Uyainah) telah mengabarkan kepada kami." Sedangkan dua yang lain 

berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami-, dari 

Amr, dari Thawus dan Atha', dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 

bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbekam ketika beliau 
sedang berihram. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza' Ash-Shaid, Bab: Al-Hijaamah Li Al- 
Muhkrim (nomor 1835), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Al-Hajj Fii As-Safar wa 
Al-Ihraam (nomor 5695). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Muhrim Yahtajim 
(nomor 1835). 

3. At-Tirmidzi didalam Kitab: Al- “Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Pn San Li 

. Al-Muhrim.(nomor 839). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Hijaamah Li Al- 
Muhrim (nomor 2845, 2846, 2847), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5737 dan 
5939). 
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.2878. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Al-Mu'alla bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Algamah bin Abu 
Algamah, dari Abdurrahman Al-A'raj, dari Ibnu Buhainah, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbekam di bagian tengah kepalanya 
ketika berada di jalan kota Makkah, sementara beliau dalam keadaan 
berihram.” 


'e Takhrij hadits. 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: Al-Hijaamah Li Al- 
Muhrim (nomor 1836), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Al-Hijaamah "Alaa Ar- 
Ra'as (nomor 5698). 

2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Hijaamah Al-Muhrim 

| Wasath Ra'sihi (nomor 2850). | 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thib, Bab: Maudhi'Al-Hijaamah 
(nomor 3481), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9156). 


, Tafsir hadits: 2877-2878. 


Perkataannya, bg (Aa gag Sa Gnja PA day de Jo gp st 
uh “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbekam di bagian 
tengah kepalanya ketika berada di jalan kota Makkah, sementara beliau dalam 
keadaan berihram.” Pakar bahasa arab mengatakan, “Setiap sesuatu yang 
sebagiannya menjelaskan sebagian yang lain, seperti Sal (barisan), 
Xi (kalung), Tea (tasbih), Ta ida (lingkaran orang-orang), dan 
yang sejenisnya, maka kata yang menerangkan bagian tengahnya 
adalah 4 “Wastha” dengan men-sukun-kan huruf sin. Sedangkan 
sesuatu yang sebagiannya tidak menjelaskan sebagian yang lain, 
“seperti IM (rumah), JI (halaman), .» fos (kepala), dan 2x13 (telapak 
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tangan), maka kata yang menerangkan bagian tengahnya adalah 5, 
“wasatha" dengan mem-fathah-kan huruf sin. Al-Azhari, Al-Jauhari, dan 
lainnya berpendapat, “Pakar bahasa membolehkan untuk membaca 
kata wastha pada kalimat yang berpasangan dengan wasatha. Namun 
mereka tidak membolehkan membaca kata wasatha pada kalimat yang 
— berpasangan dengan wastha.” 

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil tentang bolehnya berbe- 
kam bagi orang yang sedang berihram. Para ulama telah sepakat da- 
lam hal tersebut, baik dilakukan di kepala maupun pada anggota tubuh 
lainnya apabila dia memiliki udzur untuk hal tersebut meskipun harus 
memotong rambut. Akan tetapi dia wajib membayar fidyah lantaran 
memotong rambutnya. Namun jika dia tidak memotong rambut, maka 
tidak perlu membayar fidyah. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 
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“Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa, bersedekah, atau 
berkurban.” (OS. Al-Bagarah: 196). 

Dalam hadits tersebut dapat dipahami bahwa kemungkinan besar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki udzur untuk berbekam di 
bagian tengah kepalanya, karena dengan demikian beliau harus me- 
motong rambutnya. Adapun jika seorang yang berihram ingin ber- 
bekam tanpa suatu kebutuhan, kemudian ia memotong rambutnya, 
maka itu haram, karena memotong rambut bagi orang yang berihram 
hukumnya haram. Namun jika tidak demikian, seperti berbekam pada 
anggota tubuh yang tidak ada rambutnya, maka itu boleh menurut 
kami dan menurut jumhur ulama dan orang tersebut tidak membayar 
fidyah. Menurut Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dan Malik hal tersebut 
hukumnya makruh, dan menurut Hasan Al-Bashri, orang tersebut te- 
tap harus membayar fidyah. Dalil kami adalah bahwa mengeluarkan 
darah dari tubuh bukanlah suatu hal yang haram di dalam berihram. 


Di dalam hadits tersebut terdapat penjelasan tentang permasala- 
han yang berkaitan dengan ihram, yaitu mencukur rambut, memakai 
pakaian berjahit bagi laki-laki, membunuh hewan buruan, dan yang 
sejenisnya, termasuk perkara-perkara yang diharamkan. Hal tersebut 
boleh dilakukan jika seseorang memerlukannya namun ia wajib mem- 
bayar fidyah, seperti orang yang harus mencukur rambutnya atau me- 
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makai pakaian berjahit karena sakit, terkena udara panas, atau udara 
- dingin, atau membunuh hewan buruan untuk suatu kebutuhan, dan 
lain sebagainya. Wallahu A'lam. 


akokak 





(12) Bab Orang yang Berihram Boleh Mengobati Kedua 
Matanya 
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2879. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, dan Zuhair bin Harb 


telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. Abu 
Bakar berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
Ayyub bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Nubaih bin 
Wahb berkata, 'Kami pernah keluar bersama Aban bin Utsman. Hingga 
ketika kami tiba di Malal, Umar bin Ubaidullah mengeluhkan sakit pada 
— kedua matanya. Ketika kami berada di Ar-Rauha', rasa sakitnya semakin 
parah. Diapun mengutus seseorang kepada Aban bin Utsman untuk 
bertanya kepadanya, maka dia (Aban) menjawab, 'Balutlah keduanya 
dengan perasan pohon, karena Utsman Radhiyallahu Anhu telah 
memberitahukan sebuah riwayat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang seseorang yang merasa sakit pada kedua matanya ketika 
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berihram, maka beliau menyuruhnya untuk membalut kedua matanya 
dengan perasan pohon.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Yaktahul Al-Muhrim 
| (nomor 1838 dan 1839). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Haji, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Muhrim 
Yasytaki 'Ainahu Fayudhammiduhaa Bi Ash-Shabir (nomor 952). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Kuhl Li Al- 
Muhrim (nomor 2710), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9777). 
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2880. Dan Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukannya kepada 
kami, Abdushshamad bin Abdul Warits telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, Ayyub bin Musa telah 
memberitahukan kepada kami, Nubaih bin Wahb telah memberitahukan 
kepadaku, bahwasanya mata Umar bin Ubaidullah bin Ma'mar sakit 
dan dia ingin mencelaknya. Maka Aban bin Utsman melarangnya dan 
memerintahkannya untuk membalut kedua matanya dengan perasan 
pohon. Diapun memberitahukan riwayat dari Utsman bin Affan Ra- 
dhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau 
pernah melakukan hal tersebut. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadits nomor 2879. 
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» Tafsir hadits: 2879-2880 | 
Perkataannya, OKE uj su & “Bersama Aban bin Utsman.” Telah 


dijelaskan di awal kitab ini, bahwa ada dua cara membaca kata otI, 
yaitu boleh ber-tanwin dan boleh tidak. Namun pendapat yang benar 
dan populer adalah dibaca ber-tanwin. Ulama yang membacanya 
ber-tanwin mengatakan, “Wazannya (timbangannya) adalah Fa'aal.” 
Sedangkan yang melarang membacanya ber-tanwin mengatakan, 
“Wazannya adalah Afal. 


Perkataannya, “Hingga ketika kami tiba di Malal.” Malal berada 
28 mil dari kota Madinah. Ada yang mengatakan, 22 mil. Keduanya 
diriwayatkan oleh Al-Oadhi Iyadh di dalam kitab Al-Masyarig. 


Perkataannya, »&4 A15 “Membalut kedua matanya dengan perasan 


pohon” Kata 415 boleh dibaca Dhammada atau Dhamada, dengan ber- 
tasydid dan tampa tasydid. 


Perkataannya, ,-34 Kak. “Balutlah keduanya dengan perasan pohon.” 


menurut sebuah pendapat, kata Kadas diartikan dengan melumuri. 
Para ulama bersepakat tentang bolehnya seorang yang berihram 
membalut mata dan anggota tubuh lainnya dengan perasan pohon dan 
sejenisnya, yaitu berupa bahan-bahan yang tidak menebarkan aroma 
wangi, dan ia tidak wajib membayar fidyah dalam hal tersebut. Namun, 
jika seseorang membutuhkan sesuatu yang mengandung wewangian, 
maka dia boleh menggunakannya dan wajib membayar fidyah. Para 
ulama juga bersepakat bahwa orang yang berihram mencelak matanya 
dengan bahan celak yang tidak mengandung wewangian apabila dia 
membutuhkannya, dan dia tidak wajib membayar fidyah. 

Adapun bercelak untuk maksud berhias, maka hukumnya makruh 
menurut Imam Syafi'i dan yang lainnya. Sedangkan sekelompok ulama 
yang lain melarangnya, di antara mereka adalah Ahmad dan Ishag. Di 
dalam madzhab Malik terdapat dua pendapat seperti dua madzhab 
tersebut. Mereka juga berbeda pendapat tentang kewajiban membayar 
. fidyah bagi orang yang melakukannya. Wallahu A'lam. 


babak 


(13) Bab Orang yang Berihram Boleh Membasahi Badan 
dan Kepalanya dengan Air 
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2881. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb, dan 
@utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, 
'Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin 
Aslam, (H) dan Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
dan ini adalah hadits yang diriwayatkannya dari Malik bin Anas di 
antara hadits-hadits yang dibacakan kepadanya, dari Zaid bin Aslam, 
dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain, dari ayahnya, dari Abdullah 
bin Abbas dan Al-Miswar bin Makhramah Radhiyallahu Anhuma, 
bahwasanya mereka berdua berbeda pendapat di Al-Abwa'. Abdullah 
bin Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Orang yang berihram boleh 
membasuh kepalanya." Sedangkan Al-Miswar Radhiyallahu Anhu 
berkata, "Orang yang berihram tidak boleh membasuh kepalanya." Maka 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengutusku (Abdullah bin Hunain) 
kepada Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu untuk bertanya 
kepadanya tentang hal tersebut. Ternyata aku mendapatinya sedang 

mandi di antara dua kayu yang ditutup dengan selembar kain. Akupun 
mengucapkan salam kepadanya, lalu dia menjawab seraya bertanya, 
Siapa itu?" Aku katakan, “Aku Abdullah bin Hunain. Abdullah bin 
Abbas Radhiyallahu Anhuma mengutusku kepadamu untuk bertanya, 
bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membasuh kepala- 
nya di saat beliau berihram?' Maka Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu 
Anhu meletakkan tangannya di atas lembar kain itu, lalu menurunkan 

. kain itu sehingga aku dapat melihat kepalanya. Kemudian dia menyuruh 
seseorang untuk menuangkan air, maka orang itu pun menuangkan air 
di atas kepalanya, lalu dia mengerakkan kepalanya dengan kedua ta- 
ngannya ke depan dan ke belakang, kemudian dia berkata, “Seperti ini 
aku melihat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza" Ash-Shaid, Bab: Al-Ightishaal Li Al- 
Muhrim (nomor 1840). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Muhrim Yaghtasil 
(nomor 1840). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ghaslu Al-Muhrim 
(nomor 2664). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Muhrim Yaghsilu 
Ra'sahu (nomor 2934), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3463). 
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2882. Dan Ishag bin Ibrahim serta Ali bin Khasyram telah memberitahukannya 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Isa bin Yunus telah mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, Zaid bin 
Aslam telah mengabarkan kepadaku, dengan sanad tersebut. Akan te- 
tapi dia berkata, "Maka Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu mengerakkan 
kedua tangannya sekaligus di atas seluruh kepalanya, ke depan dan ke 
belakang." Lalu Al-Miswar berkata kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, “Aku tidak akan mendebatmu untuk selamanya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2881. 


e Tafsir hadits: 2881-2882 


— Di dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Hunain, i ia bercerita, “ Ab- 
dullah bin Abbas dan Al-Miswar bin Makhramah berbeda pendapat di 
Al-Abwa”. Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Orang 
yang berihram boleh membasuh kepalanya.” Sedangkan Al-Miswar 
berkata, “Orang yang berihram tidak boleh membasuh kepalanya.” Ma- 
ka Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma mengutusku kepada Abu Ayyub 

. Al-Anshari Radhiyallahu Anhu untuk bertanya kepadanya tentang hal 
tersebut. Ternyata aku mendapatinya sedang mandi di antara dua 
kayu yang ditutup dengan selembar kain. Akupun mengucapkan sa- 
lam kepadanya, lalu dia menjawab seraya bertanya, 'Siapa itu?” Aku 
katakan, 'Aku Abdullah bin Hunain. Abdullah bin Abbas Radhiyallahu 
Anhuma mengutusku kepadamu untuk bertanya, bagaimana Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membasuh kepalanya di saat beliau 
berihram?” Maka Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu meletakkan 
tangannya di atas lembar kain itu, lalu menurunkan kain itu sehingga 
aku dapat melihat kepalanya. Kemudian dia menyuruh seseorang 
untuk menuangkan air, maka orang itu pun menuangkan air di atas 
kepalanya, lalu dia menggerakkan kepalanya dengan kedua tangannya 
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ke depan dan ke belakang, kemudian dia berkata, “Seperti ini aku me- 
lihat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya.” 


Perkataannya, ni Han 5 “Di antara dua kayu.” maksudnya dua kayu 
yang ditegakkan di atas sumur, di atas dua kayu tersebut diletakkan 
satu kayu dalam posisi melintang, dan di kayu tersebut ditempelkan 
katrol dan tali yang berfungsi untuk mengambil air. 


Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, di anta- 
ranya: 

Pertama, orang yang berihram boleh mandi, mencuci kepalanya, 

dan mengusap rambutnya dengan tangan dengan syarat tidak 

sampai mencabut sehelai rambut pun. 


Kedua, pemberitaan satu orang dapat diterima, dan hal itu sudah 
populer di kalangan para sahabat Radhiyallahu Anhum. 
Ketiga, wajib merujuk kepada nash (Al-Ouran dan hadits) ketika 
terjadi perselisihan dalam masalah agama, dan wajib meninggal- 
kan ijtihad dan giyas (analogi) jika terdapat nash. 
Keempat, boleh mengucapkan salam kepada orang yang sedang 
bersuci baik dalam wudhu" maupun mandi, berbeda dengan orang 
yang sedang buang hajat. 

' Kelima, boleh minta tolong kepada orang lain dalam bersuci, na- 
mun yang lebih utama adalah tidak melakukannya kecuali jika 
membutuhkan. 


Para ulama sepakat bahwa orang yang berihram boleh membasahi 
kepala dan badannya karena junub, bahkan itu diwajibkan baginya. 
Adapun mandi untuk menyejukkan tubuh, maka madzhab kami dan 
madzhab jumhur ulama adalah boleh dan tidak makruh. Dan menurut 
kami, dia boleh membasuh kepalanya dengan air yang dicampur daun 
bidara dan khithmi dengan syarat tidak mencabut sehelai rambut pun, 
dan ia tidak wajib membayar fidyah selama tidak mencabut rambut- 
nya. Sedangkan Abu Hanifah dan Malik berpendapat, “Hal itu haram 
dilakukan dan wajib fidyah bagi pelakuknya.” Wallahu A'lam. 


Ipabak 


(14) Bab Apa yang Dilakukan Terhadap Orang Berihram 
yang Meninggal Dunia 


Pa Oma bara Ama Ke 
uh Hassan ap dad 
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2883. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Suf'- 
yan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ada seseorang tersungkur dari un- 
tanya dan lehernya patah, lalu dia pun meninggal dunia. Maka beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mandikanlah dia dengan air 
dan daun bidara, kafanilah dia dengan memakai kedua lembar kainnya. 


Dan janganlah kalian menutup kepalanya, karena sesungguhnya Allah 
akan membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” 


» Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Kaifa Yukaffanu Al- 
Muhrim (nomor 1268) hadits yang sama, Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: 
Al-Muhrim Yamuutu Bi “Arafah (nomor 1849). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Muhrim Yamuut, 
Kaifa Yushna'u Bihi (nomor 3238 dan 3239). 
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3. 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Muhrim 
Yamuutu Fii Ihraamihi (nomor 951). 


. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Kaifa Yukaffanu Al-Muhrim 


Idzaa Maata (nomor 1903), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Takhmiir Al- 
Muhrim Wajhahu wa Ra'sahu (nomor 2713), Kitab: Manasik Al-Hajj, 
Bab: sisa 'An Takhmir Ra: si Al-Muhrim Idzaa Maata (nomor 


1 2858). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Al- Manasik, Bab: Al-Muhrim Yamuut (no- 
mor 3084), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5582). 
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2884. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada kami, 


Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar dan 
Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia 
- berkata, "Suatu saat ada seseorang yang melaksanakan wuguf bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Arafah, tiba-tiba dia terja- 
tuh dari untanya.' Ayyub berkata, "Lalu unta itu mematahkan lehernya' 
-atau dia berkata, "Lalu unta itu menewaskannya seketika,- Sedangkan 
Amr berkata, "Lalu unta itu mematahkan lehernya. Kejadian itupun 
diceritakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau 
bersabda, “Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, kafanilah 
dia dengan memakai kedua lembar kain, Janganlah kalian memakaikan 
minyak wangi padanya, dan janganlah kalian menutup kepalanya, - 
Ayyub berkata, Rasulullah bersabda, "Karena sesungguhnya Allah 
akan membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.'- 
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Syarah 
(Ghahih Must) 


Sedangkan Amr berkata, Rasulullah bersabda, "Karena sesungguhnya 
Allah akan membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan sedang 
bertalbiyah.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Kafan Fii Tsaubain 
(nomor 1265), Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al-Hanuuth Li Al-Mayyit (nomor 
1266), Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Kaifa Yukaffan Al-Muhrim (nomor 1268), 
Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: Al-Muhrim Yamuutu Bi 'Arafah (nomor 
1850). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Al- Militan Yamuut, 

Kaifa Yushna'u Bihi (nomor 3239 dan 3240). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: An-Nahyu 'An Yu- 
hannath Al-Muhrim Idzaa Maata (nomor 2855), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 5437). 

Hadits riwayat Amr bin Dinar telah ditakhrij sebelumnya, lihat 
hadits nomor 2883. 
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2885. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukannya kepadaku, Isma'il bin 


Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, ia berkata, 
“Aku diberitahukan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, bahwasanya ada seseorang yang melaksanakan wuguf bersa- 
ma Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dia dalam keadaan berihram.' 
Lalu dia (Isma'i) menyebutkan hadits yang sama ORengaN riwayat 
Hammad dari Ayyub. 


Takhrij hadits h 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5655). 
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2886. Dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yu- 
nus telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Amr bin Dinar 
telah mengabarkan kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma berkata, "Ada seseorang yang datang bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan berihram, lalu dia 
tersungkur dari untanya dan lehernya patah, dia pun meninggal dunia. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mandikan- 
lah dia dengan air dan daun bidara, pakaikanlah kedua lembar kainnya, 
dan janganlah kalian menutup kepalanya, karena sesungguhnya dia 
akan datang pada hari kiamat sambil bertalbiyah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrijj sebelumnya, lihat hadits nomor 2883. 
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2887. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada kami, Mu- 
hammad bin Bakr Al-Bursani telah mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Dinar telah mengabar- 
kan kepadaku, bahwasanya Sa'id bin Jubair telah mengabarkan kepada- 


84 Tan Shahih Muslim 
nya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Ada seseorang 
yang datang berihram bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
Ia (Amar) menyebutkan hadits yang sama, akan tetapi dia berkata, 
“Rasulullah bersabda, “Karena sesungguhnya dia akan dibangkitkan 
pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” 

Dan dia menambahkan, “Sa'id bin Jubair tidak mengabarkan di mana 
lelaki itu tersungkur.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2883. 
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2888. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada 
seseorang yang patah lehernya karena untanya, sedang dia dalam keada- 
an berihram, lalu dia meninggal dunia. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Mandikanlah dia dengan air dan daun 
bidara, kafanilah dia dengan memakai kedua lembar kainnya, dan ja- 
nganlah kalian menutup kepala dan wajahnya, karena sesungguhnya 
dia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2883. 
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2889. Dan Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, Abu Bisyr telah me- 
ngabarkan kepada kami, Sa'id bin Jubair telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma: (H) dan Yahya bin Yahya 
telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini miliknya-, Husyaim 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada seseorang 
yang berihram bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
untanya mematahkan lehernya, kemudian dia meninggal dunia. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mandikanlah dia 

dengan air dan daun bidara, kafanilah dia dengan memakai kedua lembar 
kainnya. Janganlah kalian memakaikan minyak wangi padanya, dan 
janganlah kalian menutup kepalanya, karena sesungguhnya dia akan 
dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan rambut yang terikat.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: AlJana'i iz, Bab: Kaifa Yukaffan Al-Muhrim 
(nomor 1267), Kitab: Jaza” Ash-Shaid, Bab: Sunnah Al-Muhrim Idzaa 
Maata (nomor 1851). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Takhmiir Al-Muhrim 
Wajhahu wa Ra'sahu (nomor 2712), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ghaslu 
Al-Muhrim Bi As-Sidr Idzaa Maata (nomor 2853), Kitab: Manasik Al- 
Hajj, Bab: Kam Yukaffan Al-Muhrim Idzaa Maata (nomor 2854), Kitab: 
Manasik Al-Hajj, Bab: An-Nahyu "An An Yukhammar Wajhu Al-Muhrim 
wa Ra'sahu Idzaa Maata (nomor 2857). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Muhrim Yamuut 
(nomor 3084), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5453). 
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2890. Dan Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah memberitahukan 
kepadaku, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
bahwasanya ada seseorang yang patah lehernya oleh untanya, dan dia 
sedang berihram bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar 
ia dimandikan dengan air dan daun bidara, tidak dipakaikan minyak 
wangi, dan tidak ditutup kepalanya, karena sesungguhnya dia akan di- 
bangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan rambut yang terikat. 


e Takhrij hadits 
— Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2889. 
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2891. Dan Muhammad bin Basysyar serta Abu Bakar bin Nafi' telah mem- 
beritahukan kepada kami. Ibnu Nafi' berkata, “Ghundar telah menga- 
barkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Aku telah mendengar Abu Bisyr memberitahukan dari Sa'id 
bin Jubair, bahwasanya dia telah mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma meriwayatkan, bahwasanya ada seseorang mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang dia dalam keadaan berihram. Lalu 
dia terjatuh dari untanya dan menewaskannya seketika. Maka Nabi 

“Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar dia dimandikan 
dengan air dan daun bidara, dikafani dengan menggunakan dua lembar 
kain, tidak dipakaikan minyak wangi, dan kepalanya nampak keluar. 
Syu'bah berkata, "Lalu dia (Ghundar) memberitahukannya kepadaku 
setelah itu, “Kepala dan wajahnya tampak keluar, karena sesungguhnya 
dia.akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan rambut yang 
terikat.” 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2889. 
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2892. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Al-Aswad bin 
Amir telah memberitahukan kepada kami, dari Zuhair, dari Abu Az- 
Zubair berkata, 'Aku telah mendengar Sa'id bin Jubair berkata, “Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Ada seseorang yang lehernya 
patah oleh untanya sedang dia bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
mereka (para sahabat) agar memandikannya dengan air dan daun bi- 

dara, dan menyingkap wajahnya -Aku mengira beliau bersabda, “Dan 


88 Kn Shahih Muslit 
kepalanya.” karena sesungguhnya dia akan dibangkitkan pada hari kia- 
mat dalam keadaan bertalbiyah.” 

»  Takhrij hadits | 

Ditakhrij hanya oleh.Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5609). 
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2893. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah 
bin Musa telah mengabarkan kepada kami, Isra"il telah memberitahukan 
kepada kami, dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Ada seseorang yang sedang bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu untanya mematahkan 
lehernya, kemudian dia mati. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mandikanlah dia, janganlah kalian mendekatkannya de- 
ngan minyak wangi, dan janganlah kalian menutup wajahnya, karena 
sesungguhnya dia akan dibangkitkan sambil bertalbiyah.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5625). 


» Tafsir hadits: 2883-2893 

Di dalamnya terdapat hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma, “Bahwa ada seseorang tersungkur dari untanya dan lehernya patah, 
lalu dia pun meninggal dunia. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, kafanilah dia dengan 
memakai kedua lembar kainnya. Dan janganlah kalian menutup kepalanya, 
karena sesungguhnya Allah akan membangkitkannya pada hari kiamat dalam 
keadaan bertalbiyah.”, di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Tiba- 
tiba dia terjatuh dari untanya. Lalu unta itu mematahkan lehernya -atau dia 
berkata, “Lalu unta itu menewaskannya seketika”, di dalam riwayat yang 
lain disebutkan, “Lalu unta itu mematahkan lehernya”, di dalam riwayat 
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yang lain disebutkan, “kafanilah dia dengan memakai kedua lembar kain. 
Janganlah kalian memakaikan minyak wangi kepadanya, janganlah kalian me- 
nutup kepalanya, karena sesungguhnya Allah akan membangkitkannya pada 
hari kiamat dalam keadaan sedang bertalbiyah.” Di dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Dan janganlah kalian menutup kepala dan wajahnya”, dan 
di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Karena sesungguhnya dia akan 
dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan rambut yang terikat.” 


Pada riwayat-riwayat tersebut terdapat dalil bagi madzhab Imam 
Syafi'i, Ahmad, Ishag, dan orang-orang yang sepakat dengan mereka, 
bahwa apabila orang yang berihram meninggal dunia, maka dia tidak 
boleh dipakaikan baju berjahit, kepalanya tidak ditutupi, dan tidak 
dipakaikan minyak wangi. Sedangkan Imam Malik, Al-Auza'i, Abu 
Hanifah, dan selain mereka berkata, “Dia diperlakukan seperti orang 
hidup.” Akan tetapi hadits tersebut membantah pendapat mereka. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mandikanlah dia dengan 
air dan daun bidara.” adalah dalil yang menunjukkan tentang anjuran 
menggunakan daun bidara di dalam memandikan jenazah, dan orang 
yang berihram dalam hal itu sama dengan yang lainnya. Itulah madz- 
hab kami, dan begitu pula yang diungkapkan oleh Thawus, Atha', 
Mujahid, Ibnu Al-Mundzir, dan ulama yang lainnya. Sedangkan Imam 
Malik, Abu Hanifah, dan ulama yang lain melarang pemakaiannya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan janganlah kalian 
menutup kepala dan wajahnya!” menutup kepala bagi seorang yang 
berihram haram hukumnya secara ijma'. Adapun menutup wajah, 
maka Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat, “Hukumnya sama 
seperti menutup kepala.” Sedangkan Imam Syafi'i dan jumhur ulama 
mengatakan, “Tidak diharamkan menutup wajah baginya, bahkan dia 
boleh menutup wajahnya. Hanya wanita yang diwajibkan membu- 
ka wajahnya.” Ini semua berkaitan dengan hukum orang berihram 
yang hidup. Adapun seorang yang meninggal dunia dalam keadaan 
berihram, maka menurut madzhab Imam Syafi'i dan orang-orang 
yang sepakat dengannya, hukumnya haram sebagaimana disebutkan 
sebelumnya, namun tidak haram menutup wajahnya karena hukum- 
nya sama seperti ketika dia masih hidup. Dia mentakwilkan hadits 
itu, bahwa larangan menutup wajah bukan karena wajah itu sendiri, 
melainkan untuk menjaga kepala, karena apabila seseorang menu- 
tup wajahnya, maka tidak berarti ia akan menutup kepalanya. Harus 
ditakwil demikian karena Imam Malik, Abu Hanifah, dan orang-orang 
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yang sepakat dengannya berkata, “Menutup kepala dan wajah si mayit 

- tidak dilarang.” Sedangkan Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat 

dengannya berpendapat, “Menutup wajah mayit hukumnya boleh.” 

Mereka mentakwilkan hadits tersebut demikian. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan kafanilah dia dengan 
memakai kedua lembar kainnya.” sedangkan di dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Dua lembar kain.” Al-Oadhi berpendapat, Mayoritas 
riwayat menyebutkan, “Kedua lembar kainnya.” 

Di dalamnya ada beberapa faedah, di antaranya: 

1. Dalil bagi madzhab Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat 
dengannya bahwa hukum berihram tetap berlaku pada orang yang 
meninggal dalam keadaan berihram. 

2. Mengkafani jenazah dengan pakaian yang ia pakai hukumnya 
boleh, dan itu berdasarkan ijma'. 

3. Boleh mengkafani jenazah dengan menggunakan dua lembar 

. kain, namun yang lebih afdhal adalah tiga lembar kain. 

4. Membeli kain kafan lebih didahulukan dari pada membayar hu- 
tang si mayit dan hal lainnya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak bertanya apakah orang yang meninggal tersebut 
memiliki hutang atau tidak. 

5. Mengkafani jenazah hukumnya wajib bagi muslim yang masih hi- 
dup, berdasarkan ijma'. Demikian juga dengan memandikan, men- 
shalatkan, dan menguburnya. 

Perkataannya, “2x6 “Menewaskannya seketika.” Penggunaan yang 
lain adalah pada kalimat, Pa je artinya seekor kambing yang mati 
tiba-tiba karena penyakit yang menimpanya, 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Karena sesungguhnya 
dia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” Dalam 
riwayat lain disebutkan, “Karena sesungguhnya dia akan dibangkitkan 

“pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” Dalam riwayat lain, “Karena 

sesungguhnya dia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan rambut 

yang terikat.” Maksudnya, orang yang berihram akan dibangkitkan pa- 
da hari kiamat seperti kondisinya ketika meninggal dunia, dan akan 
terlihat tanda-tanda haji pada dirinya. Itu adalah dalil tentang keuta- 
maan haji, sebagaimana orang yang mati syahid akan dibangkitkan 
pada hari kiamat kelak dalam keadaan darah yang masih mengalir. 
Di dalamnya terdapat dalil tentang anjuran untuk terus bertalbiyah di 
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saat berihram dan mengikat rambut kepala. Hal ini telah dikemukakan 
sebelumnya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, : aa Y$ “Janganlah kalian 
memakaikan minyak wangi padanya.” Al-Hanuuth atau Al-Hinaath adalah 
campuran minyak wangi yang diramu khusus untuk mengharumkan 
tubuh si mayit dan tidak digunakan untuk selainnya. 


Perkataannya di dalam riwayat Ali bin Khasyram, Ui: Na 5 ja “Ada 
seseorang yang datang -bersama Nabi. Shallallahu Alaihi wa Sallam- dalam 
keadaan berihram” demikianlah yang tercantum di kebanyakan naskah. 


Sedangkan di sebagian naskah disebutkan, #5 s5 5 jet. Keduanya ada- 
lah bacaan yang benar. 

Perkataannya, “Dan Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, Abu Bisyr telah 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Jubair telah memberitahukan kepada 
kami” .Abu Bisyr adalah Al-Ghubari, namanya adalah Al-Walid bin 
Muslim bin Syihab Al-Bashari, dan dia adalah seorang tabi'in. Dia me- 
riwayatkan dari seorang sahabat yang bernama Jundab bin Abdullah Ra- 
dhiyallahu Anhu. Hanya Muslim yang meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Bisyr, dan para ulama sepakat bahwa ia adalah tsigah (terpercaya). 

Perkataannya, “Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, Ubaidullah bin Musa telah mengabarkan kepada kami, Isra'il telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma.” 

Al-Oadhi menuturkan, “Hadits tersebut salah satu hadits yang 
dikomentari oleh Ad-Daruguthni dalam riwayat Muslim. Dia berkata, 
'Manshur mendengarnya dari Al-Hakam. Demikianlah yang ditakhrij 
oleh Al-Bukhari, dari Manshur, dari Al-Hakam, dari Sa'id. Itulah yang 
benar. Ada juga yang mengatakan, riwayat itu berasal dari Manshur, 
dari Salamah. Namun itu tidak benar. Wallahu A'lam. 


babak 





(15) Bab Orang yang Berihram Boleh Mensyaratkan 
untuk Bertahallul dengan Udzur Sakit dan Lainnya 
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2894. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala" Al-Hamdani telah memberitahu- 


kan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, '"Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada Dhuba'ah binti Az- 
Zubair Radhiyallahu Anha, lalu beliau bertanya kepadanya, “Apakah 
kamu ingin melaksanakan haji?” Dia menjawab, "Demi Allah, tidaklah 
aku mendapatkan diriku kecuali orang yang sering sakit.” Maka beliau 
bersabda kepadanya, “Tunaikanlah haji, ajukan syarat, dan ucapkanlah, 
“Ya Allah, tempat tahallulku adalah di mana Engkau menghalangiku 
(untuk sampai ke Masjidil Haram).” Dan dia (Dhuba'ah) adalah isteri 
Al-Migdad.' 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Al-Akfaa" 


. Fii Ad-Diin (nomor 5089), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16811). : 


92 





93 


GAP GA SIP BU 33 K2 GIS. YAA 0 

Nata LE EA gag CE BirA 
us Ab ae yi AP Saga SE ala 

pada so kesulJa 


Hita Ca daa Si S3 29 2 Li aa 

2895. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurraz- 
.. zag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada Dhuba'ah 
bintu Az-Zubair bin Abdul Muththalib Radhiyallahu Anha, lalu diapun 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin berhaji, namun 
aku dalam keadaan sakit.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Berhajilah dan ajukan syarat, “Tempat tahallulku adalah di 

mana Sati sai aa oa ( UN sampai ke Masjidil Haram)." 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Kaifa 
Yaguulu Idzaa Isytarath? (nomor 2767), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16644 
dan 17245). 
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2896. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2895. 
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.2897. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


dul Wahhab bin Abdul Majid, Abu Ashim, dan Muhammad bin Bakar 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Juraij: (H) dan Ishag bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini miliknya- 
, Muhammad bin Bakr telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan 
kepadaku, bahwasanya dia telah mendengar Thawus dan Ikrimah pe- 
layan Ibnu Abbas meriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu- 
ma, bahwasanya Dhuba'ah binti Az-Zubair bin Abdul Muththalib 
Radhiyallahu Anha mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu dia berkata, “Sesungguhnya aku adalah seorang wanita 
yang berat (gemuk), dan aku ingin berhaji, maka apa yang hendak kamu 
perintahkan kepadaku?" Beliau bersabda, “Berihramlah kamu untuk 
melaksanakan haji dan ajukan syarat, “Tempat tahallulku adalah di 
mana Engkau menghalangiku (untuk sampai ke Masjidil Haram).” Dia 
(Ibnu Abbas) berkata, “Lalu dia pun ( Dhuba 'ah) berhasil (melaksanakan 
haji). 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ka Yaguulu Idzaa 


Isytarath? (nomor 2766). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Asy-Syarth Fii Al-Hajj 


(nomor 2938), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5754). 
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2898. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
: Dawud Ath-Thayalisi telah memberitahukan kepada kami, Habib bin 
Yazid telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Harim, dari 
Sa'id bin Jubair dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
- bahwasanya Dhuba'ah Radhiyallahu Anha ingin melaksanakan haji, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya 
agar mengajukan syarat. Dia pun melakukan hal tersebut berdasarkan 


perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al- 
Isytiraath Fii Al-Hajj (nomor-2764), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5595). 
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2899. Dan Tana bin Ibrahim, Abu Ayyub Al-Ghailani, dan Ahmad bin 
Khirasy telah memberitahukan kepada kami. -Ishag berkata, “(Abu 
Amir) telah mengabarkan kepada kami.' sedangkan dua perawi yang 
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lain berkata, "Abu Amir - Abdul Malik bin Amr- telah memberitahukan 
kepada kami-, Rabah - Ibnu Abi Ma'ruf- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Dhuba'ah Radhi- 
yallahu Anha, “Berhajilah dan ajukan syarat, “Tempat tahallulku adalah 
di mana Engkau menghalangiku (untuk sampai ke Masjidil Haram)." 


Di dalam riwayat Ishag disebutkan, “Beliau memerintahkan Dhuba'ah 
Radhiyallahu Anha.” 


e Takhrij hadits 
Pera manya oleh Muslim, Glen Al-Asyraf (nomor 5894). 


s Tafsir hadits: 2894-2899. 


Pada bab ini terdapat hadits riwayat Dhuba'ah binti Az-Zubair 
Radhiyallahu Anha yang menyebutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, “Berhajilah dan ajukan syarat, "Tempat tahallulku ada- 
lah di mana Engkau menghalangiku (untuk sampai ke Masjidil Haram)." 
Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang berpendapat bahwa di- 


bolehkan bagi orang yang melaksanakan haji dan umrah untuk me- 


ngajukan syarat di saat berihram, bahwa apabila dia sakit, maka dia 
bertahallul. Itu adalah pendapat Umar bin Al-Khaththab, Ali, Ibnu 
Abbas, dan sahabat lainnya Radhiyallahu Anhum, serta sekelompok 
orang dari kalangan para tabi'in, begitu juga Ahmad, Ishag, dan Abu 
Tsaur Rahimahumullah Ta'ala. Ini pendapat yang shahih dari madzhab 
Syafi'i. Mereka berargumen bahwa hadits tersebut secara gamblang 


.menyatakan demikian. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Malik, dan 


sebagian ulama dari kalangan tabi'in berpendapat, “Mengajukan sya- 
rat seperti itu tidak boleh.” Menurut mereka, hadits tersebut adalah 
kasus bagi seseorang yaitu Dhuba'ah Radhiyallahu Anha. Al-Oadhi Iyadh 
memandang bahwa hadits tersebut dhaif, di mana dia mengatakan, “Al- 
Ashili berkata, “Hadits yang berkenaan dengan mengajukan syarat di 
saat berihram tidak mempunyai sanad yang kuat.' An-Nasa'i berkata, 
“Aku tidak tahu ada orang yang meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri 
kecuali Ma'mar.' Itulah yang dipaparkan oleh Al-Oadhi. Pendapat Al- 
Ashili yang mengatakan bahwa hadits tersebut dhaif adalah adalah 
kekeliruan yang sangat fatal. Aku mengingatkan hal itu agar kita tidak 
terpedaya olehnya, karena hadits tersebut populer di dalam kitab 
Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan At-Tirmidzi, 
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Sunan An-Nasa'i, dan seluruh kitab-kitab hadits yang dijadikan acuan, 
yang diriwayatkan dari beberapa jalur melalui sanad yang banyak, dari 
sekelompok orang dari kalangan para sahabat. Jalur-jalur hadits yang 
telah disebutkan oleh Muslim dengan bentuk berbeda sudah cukup 
sebagai bukti dalam hal tersebut. 


Hadits tersebut merupakan dalil bahwa sakit yang menimpa se- 
seorang tidak bisa dijadikan alasan untuk bertahallul sebelum waktu- 
nya, kecuali jika ia mengajukan syarat untuk itu pada saat berihram. 
Wallahu A'lam. | 

Dhuba'ah Radhiyallahu Anha adalah putri Az-Zubair bin Abdul 
Muththalib sebagaimana yang telah disebutkan oleh Muslim di da- 
lam kitab ini. Dia adalah sepupu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Adapun pendapat penulis kitab Al-Wasith yang menyatakan bahwa dia 
adalah Dhuba'ah Al-Aslamiyah (Bani Aslam), merupakan pendapat 
yang sangat keliru, karena yang benar adalah Al-Hasyimiyah (Bani 
Hasyim). | 

Perkataannya, “Lalu dia pun (Dhuba'ah) berhasil (melaksanakan haji)” 
maksudnya dia berhasil melaksanakan haji dengan sempurna dan ti- 
dak bertahallul sampai dapat menyelesaikan seluruh ibadah haji. 


abah 


(16) Bab Ihram yang Dilakukan Wanita Haidh dan Nifas, 
serta Anjuran Mandi Baginya untuk Melaksanakan Ihram 
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' 2900. Dan Hannad bin As-Sari, Zuhair bin Harb, dan Utsman bin Abu Syai- 
bah telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Abdah. 
Zuhair berkata, 'Abdah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Asma' binti Umais 
Radhiyallahu Anha melahirkan Muhammad bin Abu Bakar di syajarah, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu agar menyuruhnya mandi dan berihram.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Haa'idh Tuhillu Bi 
Al-Hajj (nomor 1743). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: An-Nufasaa' wa Al- 
Haa'idh Tuhillu Bi Al-Hajj sai 2d Tuhfah MEN (nomor 
17502). | 
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2901. Abu Ghassan Muhammad bin Amr telah memberitahukan kepada kami, 
Jarir bin Abdul Hamid telah memberitahukan kepada kami, dari Yah- 
ya bin Sa'id, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin 
Abdullah Radhiyallahu Anhuma, tentang hadits riwayat Asma” binti 
Umais ketika dia melahirkan di Dzul Hulaifah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu, lalu diapun menyuruhnya untuk mandi dan berihram. 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Al-Ightisaal Min An- 
Nifaas (nomor 214), Kitab: Al-Haidh wa Al-Istihadhah, Bab: Maa Tafal 
An-Nufasaa “Inda Al-Ihraam (nomor 390), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: 
Ihlaal An-Nufasaa' (nomor 2760 dan 2761). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: An-Nufasaa" wa Al-Haa- 
“idh Tuhillu Bi Al-Hajj (nomor 2913), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2600). 


» Tafsir hadits: 2900-2901 
Di dalamnya bab ini terdapat hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu 
Anha, dia berkata, 


II Ips SAI Kl Gi LA aa EL AAN Sai 
Ba Hurt Bed dea 


“Asma binti Umais Radhiyallahu Anha melahirkan Muhammad bin Abu Bakar 


di syajarah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu agar menyuruhnya mandi dan berihram." 
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Perkataannya, Entah artinya melahirkan. Huruf Fa' dibaca kasrah. 
Sedangkan dalam membaca huruf Nun bisa dua cara, bacaan yang 
populer adalah dengan men-dhammah-kannya, yaitu Nufisat. Bacaan 
kedua adalah dengan mem-fathah-kannya, yaitu Nafisat. Dinamakan 
Nifas lantaran keluarnya satu jiwa dari rahim seorang perempuan, yaitu 
bayi yang dilahirkan beserta darah yang mengalir. Al-Oadhi berkata, 
“Kata Cats yang dibaca dengan dua cara tersebut juga bisa diartikan 
dengan haidh. Dikatakan, Nafisat dan Nufisat, artinya perempuan 
yang sedang haidh. Keduanya disebutkan oleh penulis kitab Al-Afal. 
Sekelompok ulama tidak setuju mengartikan Nufisat dengan haidh.” 

Hadits di atas menjelaskan tentang sahnya ihram yang dilaku- 
kan wanita haidh dan nifas, dan anjuran mandi bagi keduanya untuk 
melaksanakan ihram. Sebagian ulama berpendapat bahwa hal itu hu- 
kumnya wajib. Akan tetapi menurut madzhab kami, madzhab Malik, 
Abu Hanifah, dan jumhur ulama, hal itu hukumnya sunnah. Hasan 
dan para penganut madzhab zhahiri berpendapat, “Mandi tersebut 
hukumnya wajib. 

Wanita haidh dan nifas boleh melakukan seluruh amalan-ama- 
lan haji, kecuali thawaf dan shalat dua raka'at thawaf, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lakukanlah apa yang dilaku- 
kan oleh orang yang berhaji, akan tetapi janganlah kamu melaksanakan tha- 
waf.” Hadits ini menjelaskan bahwa shalat dua raka'at thawaf adalah 
sunnah, bukan syarat sah haji, sebab Asma" Radhiyallahu Anha tidak 
melaksanakannya di saat itu. 

Perkataannya, “Melahirkan di syajarah”, di dalam riwayat yang lain, 
“Di Dzul Hulaifah” dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Di Al- 
Baida”” Ketiga lokasi tersebut berdekatan. Asy-Syajarah berada di Dzul 
Hulaifah. Sedangkan Al-Baida' berada di ujung Dzul Hulaifah. Al-Oadhi 
mengatakan, “Kemungkinan besar Asma" Radhiyallahu Anha mampir 
di ujung Al-Baida' agar dapat terjauh dari orang-orang. Sedangkan 
tempat singgah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Dzul Hulai- 
fah, dan di sanalah beliau bermalam dan berihram. Dengan demikian, 
tempat singgah semua orang dinamakan dengan nama tempat singgah 
pemimpin mereka.” 





(17) Bab Penjelasan Macam-macam Ihram, Boleh 
Melaksanakan Haji Ifrad, Tammatu', dan @iran, Boleh 
Memasukkan Haji Kepada Umrah, dan Waktu Tahallul 

Bagi Orang yang Melaksanakan Haji @iran 
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2902. Dan Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, "Aku telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia berkata, 
'Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada tahun pelaksanaan haji Wada'', dan kami pun berihram untuk 
melaksanakan umrah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

— Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memiliki hewan hadyu, maka 
hendaknya dia berihram untuk haji beserta umrah, lalu tidak bertahallul 
sampai ia bertahallul dari keduanya sekaligus.” Dia (Aisyah) berkata, 
'Lalu aku datang ke kota Makkah sementara aku dalam keadaan haid. 
Aku tidak melaksanakan thawaf di Ka'bah dan Sa'i antara Shafa dan 
Marwah. Kemudian aku pun mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Bukalah ikatan 
rambut kepalamu dan sisirlah, berihramlah untuk haji dan tinggalkanlah 

. umrah.” Dia (Aisyah) berkata, 'Maka aku pun melakukannya. Ketika 
kami telah menunaikan haji, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutusku bersama Abdurrahman bin Abu Bakar ke At-Tan'im, 
lalu aku pun melaksanakan umrah.' Beliau pun bersabda, “Ini adalah 
tempat umrahmu.” Maka orang-orang yang berihram dengan umrah 
melaksanakan thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa dan Marwah, 
lalu mereka bertahallul, kemudian mereka melaksanakan thawaf yang 
lain untuk haji mereka setelah kembali dari Mina. Adapun orang-orang 
yang telah menggabungkan haji dan umrah, maka sesungguhnya mereka 
hanya melaksanakan satu kali thawaf.' 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Kaifa Tuhillu Al-Haa'idh wa 
An-Nufasaa' (nomor 1556), Kitab: Al-Hajj, Bab: Thawaaf Al-aarin 
(nomor 1638). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Ifraad Al-Hajj 
(nomor 1781). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Dzikru Al-Amr Bi 
Dzaalik Al-Haa'idh “Inda Al-Ightisaal Li Al-Ihraam (nomor 242) secara 
ringkas, Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-Muhillah Bi Al- Umrah Tahiidhu 
wa Takhaafu Faut Al-Hajj (nomor. 2763), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16591). 
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2903. Dan Abdul Malik bin Syu'aib-bin Al-Laits telah memberitahukan kepada 


kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Ugail bin 
Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah 
bin Az-Zubair, dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwasanya dia berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun pelaksanaan haji Wada'. Di 
antara kami ada yang berihram untuk umrah, dan diantara kamiada yang 
berihram untuk haji. Hingga kami sampai di kota Makkah, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berihram 
. untuk umrah dan dia tidak memiliki hewan hadyu, maka hendaknya dia 
bertahallul. Barangsiapa yang berihram untuk umrah dan dia memiliki 
hewan hadyu, maka janganlah dia bertahallul sampai dia menyembelih 
hewan hadyu-nya. Dan barangsiapa yang berihram untuk haji, maka 
hendaknya dia menyempurnakan hajinya.” Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, “Lalu datanglah masa haidku hingga tiba hari Arafah, sementara 
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aku tidak berihram kecuali untuk umrah. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkanku untuk membuka ikatan rambut 
kepalaku, menyisirnya, kemudian berihram untuk haji, dan meninggalkan 
umrah. Maka aku pun melakukan hal tersebut. Hingga ketika aku telah 
menunaikan hajiku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus 
Abdurrahman bin Abu Bakar bersamaku dan memerintahkanku untuk 
melaksanakan umrah dari At-Tan'im, yaitu tempat umrahku, di mana 
aku belum bertahallul darinya ketika datang waktu pelaksanaan haji. 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Kaifa 
Tuhillu Al-Haa'idh Bi Al-Hajj wa Al- Umrah (nomor 319), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16543). 


KEAIN GEA UAN SUN AE pl ad HE GAN At 

Tata BA BEN ga EP GAY 
BAL Sp ih 31 Sl An : Ls ala hi 

jadi Gan ia 6 ga dag ln Ja gn JG GBI 

peeaapar ata ing aka 

Ne JBS ain 2 S3 AL kelagi an 


"aa 


KAS Canhs Ul 1G GA ICE SA 3 5 Sai 
3G Pn BN AN agN PA 
G3 EK DI gni 


2904. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
'Kami pernah keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
tahun pelaksanaan haji Wada'. Aku berihram untuk umrah, dan aku 
tidak menuntun hewan hadyu. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Barangsiapa yang memiliki hewan hadyu, maka hendaknya 
dia berihram untuk haji beserta umrahnya, lalu tidak bertahallul sampai 
dia bertahallul dari keduanya sekaligus.” Dia (Aisyah) berkata, “Lalu 
datanglah masa haidhku. Ketika malam Arafah tiba, aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah berihram untuk umrah, lalu apayang 
harus aku lakukan untuk hajiku?' Beliau pun bersabda, “Bukalah ikatan 
rambut kepalamu dan sisirlah, berhentilah dari umrah dan berihramlah 
untuk haji!” Dia (Aisyah) berkata, 'Ketika aku telah menunaikan hajiku, 
beliau memerintahkan Abdurrahman bin Abu Bakar (saudara lelaki 
Aisyah), lalu dia memberikan tumpangan kepadaku dan menemaniku 
melaksanakan umrah dari At-Tan'im, yaitu tempat umrahku yang aku 
berhenti dari melaksanakannya.” 


»  Takhrij hadits | 
- Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16657). . 


» Tafsir hadits: 2902-2904 
Perkataan mereka, Haji Wada' (haji perpisahan), dinamakan de- 

mikian karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam 

perpisahan pada orang-orang kala itu, dan beliau tidak melaksanakan 
haji lain setelah hijrah, dan itu terjadi pada tahun ke-10 hijriyah. 
Ketahuilah, hadits-hadits dalam bab ini saling menguatkan ten- 
tang bolehnya melaksanakan haji ifrad, tamattu' dan giran. Para ulama 
telah sepakat dalam hal tersebut. Adapun larangan Umar dan Utsman 

Radhiyallahu Anhuma terhadap hal tersebut, maka kami akan menjelas- 

kan pada tempatnya, Insya Allah. 
Pembagian Haji, 

1. Haji ifrad adalah seseorang berihram untuk melaksanakan haji 
pada bulan-bulan haji sampai selesai, kemudian ia melaksanakan 
umrah. | 

2. Haji tamattu' adalah seseorang berihram untuk melaksanakan um- 
rah pada bulan-bulan haji sampai selesai, kemudian dia melaksa- 
nakan haji pada tahun tersebut. 

3. Haji giran adalah seseorang berihram untuk melaksanakan ke- 
duanya. Demikian juga apabila seseorang berihram untuk um- 

- rah dan sebelum melaksanakan thawaf ia juga berihram untuk 
haji, maka itu sah dan termasuk dalam haji giran. Adapun jika dia 
berihram untuk haji lalu berihram untuk umrah, maka ada dua 
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pendapat milik Imam Syafi'i. Pertama, yang merupakan pendapat 

yang paling shahih, ihram yang dilaksanakan untuk umrah tidak 

sah. Kedua, ihramnya untuk umrah sah dan hajinya adalah haji 
giran, dengan syarat bahwa itu terjadi sebelum mulai bertahallul da- 
ri hajinya. Ada yang mengatakan, “Sebelum melaksanakan wuguf 

di Arafah.” Ada yang berpendapat, “Sebelum melakukan wajib 

haji.” Pendapat lain mengatakan, “Sebelum melaksanakan thawaf 

gudum atau yang lainnya.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang bentuk yang lebih afdhal di 
antara ketiga macam pelaksanaan haji tersebut. Imam Syafi'i, Malik, 
dan beberapa ulama lainnya berpendapat, “Yang paling afdhal adalah 
haji ifrad, lalu haji tamattu', kemudian haji giran.” Ahmad dan ulama 
yang lain mengatakan, “Yang paling afdhal adalah haji tamattu'.” Abu 
Hanifah dan ulama lainnya berpendapat, “Yang paling afdhal adalah 
haji giran.” Dua pendapat terakhir juga merupakan dua pendapat lain 
dari Imam Syafi'i. Namun demikian, pendapat yang benar bahwa yang 
lebih afdhal adalah haji ifrad, lalu haji tamattu', kemudian haji giran. 


Adapun haji yang dilaksanakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka para ulama juga berbeda pendapat tentangnya, apakah beliau 
melaksanakan haji ifrad,. tamattu' atau giran. Itu adalah tiga pendapat 
para ulama sesuai dengan madzhab mereka yang telah disebutkan 
di atas. Masing-masing kelompok ulama menyatakan satu bentuk 
pelaksanaan haji lebih utama dan menganggap bahwa itulah bentuk 
haji yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun, pendapat 
yang kuat adalah bahwa pada awalnya beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan haji ifrad, lalu beliau berihram untuk umrah dan 
memasukkan. umrah tersebut kepada haji, sehingga beliau melaksana- 
kan haji giran. Riwayat dari para sahabat Radhiyallahu Anhum berbeda- 
beda mengenai bentuk haji yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada haji Wada', apakah dahulu beliau melaksanakan haji giran, 
ifrad, atau tamattu'? Al-Bukhari dan Muslim telah menyebutkan riw- 
ayat-riwayat mereka dalam tiga bentuk yang berbeda. Cara memadu- 
kan antara hadits-hadits tersebut adalah seperti yang telah aku sebut- 
ikan di atas, yaitu bahwa pada awalnya beliau Shallallahu Alaihi wa 
— Sallam melaksanakan haji ifrad, lalu beliau.menjadikannya haji giran. 
Sehingga, barangsiapa yang meriwayatkan ifrad, maka itulah hukum 
asalnya, barangsiapa yang meriwayatkan giran, maka dia bersandar 
kepada perkara yang terakhir, dan barangsiapa yang meriwayatkan 
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tamattu', maka yang dia maksud adalah tamattu' secara bahasa, yaitu 
mengambil manfaat dan memudahkan. 

Beliau telah dimudahkan dalam melaksanakan haji giran seperti 
mudahnya orang yang melakukan haji tamattu', ditambah lagi hanya 
cukup mengerjakan satu ibadah. Dengan cara memadukan seperti itu, 
maka semua hadits-hadits tersebut menjadi beraturan satu sama lain- 
nya. Abu Muhammad bin Hazm Azh-Zhahiri juga telah memadukan 
hadits-hadits tersebut di dalam sebuah kitab yang dia tulis tentang 
haji Wada' secara khusus, akan tetapi dia menganggap bahwa beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji giran dari awal, dan dia 

mentakwil hadits-hadits lainnya. Akan tetapi pendapat yang benar 
adalah seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Aku telah menjelas- 
kan hal tersebut di dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab berikut dengan 
dalil-dalilnya, semua jalur hadits, dan perkataan para ulama yang ber- 
kaitan dengannya. 

Imam Syafi'i dan sahabat-sahabatnya berargumen bahwa yang di- 
lakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah haji ifrad, hal itu 
berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan oleh Jabir, Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, dan Aisyah Radhiyallahu Anhum, dan mereka memiliki ke- 
istimewaan di dalam meriwayatkan tentang haji Wada' dibandingkan 
perawi lainnya. 

Jabir Radhiyallahu Anhu adalah sahabat yang meriwayatkan ha- 
dits tentang haji Wada' dengan sempurna, karena dia menyebutkan 
riwayat itu dari sejak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari kota 
Madinah sampai haji beliau berakhir, sehingga riwayatnya lebih rinci 
dibandingkan yang lainnya. an 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, berdasarkan riwayat yang shahih, 
dia adalah orang yang memegang tali pelana unta Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam di saat haji Wada'. Dia juga mengingkari orang-orang yang 
menguatkan pendapat Anas Radhiyallahu Anhu dari pada pendapatnya. 
Dia mengatakan, “Anas Radhiyallahu Anhu mendatangi kaum wanita, 
sementara mereka menyingkap rambut kepala mereka, dan aku sendi- 
ri berada di bawah unta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang air liur- 
nya mengenaiku. Aku mendengar beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertalbiyah untuk melaksanakan haji.” 

Aisyah Radhiyallahu Anha, maka kedekatannya dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, pengetahuannya tentang urusan beliau se- 
cara zhahir dan batin, dan perbuatan beliau di saat sendiri dan terang- 
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terangan, pemahamannya yang sangat memadai dalam urusan agama, 
.serta kecerdasannya merupakan sesuatu yang telah dikenal darinya. 
Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhuma adalah sahabat yang terkenal 
mempunyai ilmu pengetahuan dan pemahaman yang luas dan menda- 
lam keilmuannya terkait urusan agama, banyak memperhatikan dan 
. meneliti kondisi-kondisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
tidak dilakukan oleh orang lain, ditambah lagi ia banyak meriwayat- 
kan hadits dari pembesar sahabat Radhiyallahu Anhum. 
Di antara dalil yang menguatkan bahwa haji ifrad. merupakan ben- 
tuk pelaksanaan haji yang paling afdhal adalah sebagai berikut. 
Pertama, para khulafaur-rasyidin Radhiyallahu Anhum selalu me- 
laksanakan haji ifrad sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Demikianlah yang telah dilakukan oleh Abu Bakar, Umar, dan Uts- 
man Radhiyallahu Anhum, sementara Ali Radhiyallahu Anhu melaku- 
kan hal yang berbeda. Seandainya haji ifrad tidak lebih afdhal dan 
mereka mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
laksanakan haji ifrad, kemudian mereka tidak selalu melaksanakannya, 
“padahal mereka adalah para ulama dan pemimpin Islam yang dite- 
ladani di zaman mereka dan zaman setelah mereka, tentu tidak pan- 
tas bagi mereka terus melakukan sesuatu yang menyelisihi perbuatan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. | 
Adapun perbedaan pendapat yang diriwayatkan dari Ali Radhi- 
yallahu Anhu dan yang lainnya, maka mereka melakukannya hanya 
.untuk menjelaskan bahwa hal itu boleh dilakukan. Riwayat yang men- 
jelaskan tentang hal tersebut terdapat di dalam kitab Ash-Shahih. 
Kedua, di dalam pelaksanaan haji ifrad tidak wajib membayar 
dam (denda) berdasarkan ijma' para ulama, itu karena kesempurnaan 
yang terdapat dalam haji ifrad. Sedangkan orang yang melakukan haji 
tamattu' dan haji giran wajib membayar dam, seperti orang melewati 
migat tanpa berihram dan lain sebagainya. Sehingga, bentuk haji yang 
tidak terkena dam adalah lebih afdhal. ag 
Ketiga, para ulama telah sepakat bahwa haji ifrad hukumnya boleh 
dan bukan makruh. Sedangkan Umar, Utsman Radhiyallahu Anhuma, 
dan lainnya berpandangan bahwa haji tamattu' hukumnya makruh, 
dan sebagian ulama yang lain menyatakan bahwa haji tamattu' dan 
haji giran hukumnya makruh. Sehingga, haji ifrad adalah lebih afdhal. 
Wallahu A'lam. 
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Apabila ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin terjadi perbe- 
daan pendapat di antara para sahabat Radhiyallahu Anhum tentang tata 
cara haji Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam padahal haji tersebut hanya 
sekali, bahkan masing-masing dari mereka mengabarkan tentang ma- 
salah yang sama. Al-Oadhi Iyadh berpendapat, “Banyak orang yang 
mengomentari hadits-hadits tersebut. Di antaranya ada yang berko- 
mentar dengan cara yang baik dan adil, ada yang pendek dan terkesan 
dibuat-buat, ada yang panjang lebar dan berlebihan, dan ada yang 
ringkas. Ulama yang paling banyak berkomentar dalam hal tersebut 
adalah Abu Ja'far Ath-Thahawi Al-Hanafi, sebab pembahasannya di- 
tuangkan pada seribu lembar kertas lebih. Abu Ja'far Ath-Thabari juga 
mengomentari dengan cara yang sama seperti beliau, lalu diikuti oleh 
Abu Abdillah bin Abu Shufrah, Al-Muhallab, Al-Oadhi Abu Abdillah 
bin Al-Murabith, Al-Oadhi Abu Al-Hasanbin Al-Oashshar Al-Baghdadi, 
Al-Hafizh Abu Amr bin Abdul Barr, dan ulama lainnya.” 

Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Setelah kami mengumpulkan semua 
pendapat dan menggabungkan riwayat-riwayat yang ada, sehingga 
kesimpulannya mendekati apa yang yang dimaksud dalam hadits, 
maka kami katakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memboleh- 
kan orang-orang untuk mengerjakan ketiga bentuk pelaksanaan haji 
tersebut. Seandainya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya me- 
. merintahkan satu bentuk saja, pasti yang lainnya akan dikira tidak sah, 
dengan demikian sehingga seluruh bentuk haji disandarkan kepada 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Masing-masing perawi mengabarkan 
tentang apa yang diperintahkan dan dibolehkan oleh beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam kepadanya, lalu perawi tersebut menyandarkannya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, entah karena berasal dari 
perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ataupun karena berdasarkan 
penafsiran pribadi perawi hadits tersebut. 

Adapun ihram yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan dirinya sendiri, karena beliau mengambil yang lebih afdhal, 
adalah ihram untuk melakukan haji ifrad. Demikianlah yang dijelaskan 
dalam beberapa riwayat yang shahih. Adapun riwayat-riwayat yang 
menunjukkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
haji tamattu', maka maksudnya adalah beliau memerintahkan para 
sahabat untuk melaksanakannya. Sedangkan riwayat-riwayat yang 
menunjukkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksana- 
kan haji giran, maka itu adalah pengabaran tentang kondisi beliau 
yang terakhir, bukan tentang permulaan ihramnya. Riwayat tersebut 
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menceritakan tentang kondisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
memerintahkan para sahabatnya agar bertahallul untuk haji mere- 
ka dan menggantinya dengan umrah guna menyelisihi orang-orang 
Jahiliyah, kecuali orang yang memiliki hewan hadyu (sembelihan). 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang yang memiliki he- 
wan hadyu sampai masa akhir ihram mereka adalah orang-orang 
yang melaksanakan haji giran. Maksudnya, bahwa mereka memasuk- 
kan umrah ke dalam haji. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
hal tersebut untuk memudahkan dan membiasakan para sahabatnya 
dalam melaksanakan umrah pada bulan-bulan haji, karena sebelum- 
nya pelaksanaan umrah di bulan-bulan haji merupakan hal yang tidak 
“bagus menurut mereka. Namun demikian, beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak dapat bertahallul bersama mereka disebabkan adanya: 
hewan hadyu, oleh karenanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
mohon maaf kepada mereka lantaran tidak dapat ikut serta bersama 
mereka, sehingga pada akhirnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
laksanakan haji giran. 


Jumhur ulama telah bersepakat tentang hukum bolehnya mema- 
.sukkan haji ke dalam umrah, namun sebagian orang berpendapat 
keliru dengan melarangnya seraya berkata, “Satu Ihram tidak dapat 
dimasukkan ke dalam ihram lainnya, sebagaimana satu shalat tidak 
dapat dimasukkan ke dalam shalat lainnya.” Para ulama berbeda pen- 
dapat tentang hal sebaliknya, yaitu memasukkan umrah ke dalam 
haji. Para ulama dari kalangan Ashhab Ar-Ra yi (berdalil dengan logika 
dalam kerangka yang dibolehkan-edtr) membolehkannya, dan itu juga 
merupakan pendapat Imam Syafi'i yang mengacu kepada hadits-hadits 
tersebut di atas. Sedangkan ulama yang lain melarangnya, dan mereka 
berpandangan bahwa hal tersebut hanya khusus bagi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam karena keharusan melaksanakan umrah ketika itu di 
bulan-bulan haji.” 

Al-Oadhi melanjutkan, “Demikian pendapat orang yang mengata- 
kan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji tamattu' 
harus ditakwilkan, yaitu melaksanakan umrah pada bulan-bulan haji 
dan melaksanakannya bersama haji. Sebab, kata tamattu' dapat dise- 
butkan untuk beberapa makna, sehingga hadits-hadits itu menjadi 
teratur dan tidak bertentangan satu sama lain. Itu sama halnya dalam 
menjawab tentang apa yang diriwayatkan dari para sahabat Radhiyalla- 
hu Anhum yang melaksanakan haji ini dan yang melaksanakan haji itu, 
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padahal hadits-hadits shahih menunjukkan bahwa mereka berihram 
untuk melaksanakan haji ifrad. Sehingga, haji ifrad yang disebutkan 
adalah pengabaran tentang haji yang mereka lakukan, haji giran ada- 
lah pengabaran tentang ihram yang dilakukan orang-orang yang me- 
miliki hewan hadyu untuk berumrah, dan haji tamattu' karena mereka 
mengganti haji dengan umrah pada awalnya, kemudian berihram un- 
tuk melaksanakan haji setelah bertahallul dari umrah, sebagaimana . 
yang dilakukan oleh setiap orang yang tidak memiliki hewan hadyu.” 

Al-Oadhi menuturkan, “Sebagian ulama kami berkata, “Sesung- 
guhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram secara mutlak untuk 
menunggu apa yang diperintahkan kepadanya, baik haji ifrad, haji 
tamattu', maupun haji giran. Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
diperintahkan untuk melaksanakan haji, kemudian beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diperintahkan untuk melaksanakan umrah bersama 
haji di lembah Al- Agig, dengan perkataannya, “Shalatlah kamu di lembah 
yang diberkahi itu dan ucapkanlah, “Aku melaksanakan umrah bersama haji.” 
Namun penafsiran sebelumnya terhadap hadits-hadits tersebut lebih 
. jelas dan lebih baik.” Demikianlah akhir perkataan Al-Oadhi Iyadh. 

Dalam bab yang lain Al-Oadhi menyebutkan, “Perkataan orang 
yang berpendapat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram 
secara mutlak dan tidak jelas merupakan pendapat tidak benar. Sebab, 
riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu dan sahabat lainnya di dalam hadits- 
hadits yang shahih menyatakan yang sebaliknya.” Al-Khaththabi 
mengatakan, “Imam Syafi'i menjelaskan hal tersebut secara panjang 
lebar di dalam kitabnya Ikhtilaf Al-Hadits. 

Al-Khaththabi menuturkan, “Menyebutkan semua yang dikatakan 
oleh Imam Syafi'i akan memakan waktu yang banyak. Akan tetapi 
perkataan yang ringkas dan terarah dari keseluruhan perkataannya 
adalah, bahwa di dalam bahasa Arab boleh menisbatkan ffi'il (kata 
kerja) kepada amr (kata perintah), seperti bolehnya menisbatkan fi'il 
(kata kerja) kepada fa'il (subjek). Contohnya, 15 IL 4 “Si fulan mem- 
bangun rumah” Apabila ia memerintahkan orang Tain untuk mem- 
bangunnya, atau US ani S4 “Seorang pemimpin memukul si fulan.” 
Jika ia memerintah orang lain untuk memukulnya. Begitu juga dengan 
perkataan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merajam Ma'iz dan 
memotong pencuri selendang, padahal beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hanya memerintahkan orang lain untuk melakukannya. Dan 
masih banyak contoh lainnya dalam perkataan orang-orang arab. Di 
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.antara sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada yang 
melaksanakan haji ifrad, tamattu' dan giran. Masing-masing dari mereka 
melaksanakannya berdasarkan perintah dan tuntunan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sehingga itu semua boleh disandarkan kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan makna bahwa beliaulah 
yang memerintahkan dan mengizinkannya. Barangkali sebagian dari 
sahabat mendengar beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 

“Labbaika Bi Hajjatin” (Ya Allah aku memenuhi panggilanmu untuk me- 
laksanakan haji), lalu ia meriwayatkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melaksanakan haji ifrad. Sedangkan ucapan beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Wa 'Umratin” (dan untuk melaksanakan umrah) 
tidak didengar oleh oleh sahabat itu, sehingga dia tidak meriwayat- 
kan kecuali apa yang dia dengar. Padahal Anas Radhiyallahu Anhu 
dan yang lainnya mendengar kalimat tersebut dengan lengkap yakni 
ada penambahan kalimat, yaitu “Labbaika Bi Hajjatin Wa 'Umratin” (Ya 
Allah aku datang memenuhi panggilanmu untuk melaksanakan haji 
dan umrah), dan tambahan itu tidak boleh diingkari. Pertentangan di 
antara riwayat tersebut hanya terjadi jika ada orang yang menyalahkan 
perawi yang meriwayatkan tambahan tersebut. Adapun jika dia 
menetapkan dan menyatakan bahwa hal itu adalah sebuah tambahan, 
maka tidak ada pertentangan di dalamnya. Kemungkinan lain adalah 
bahwa salah seorang sahabat mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
.Sallam mengajarkan orang lain dalam mengucapkan lafazh talbiyah, 
kemudian ia menyebutkannya tatkala menuntun seseorang bertalbi- 
yah untuk mengucapkan, “Labbaika Bi Hajjatin Wa “Umratin” (Ya Allah 
aku datang memenuhi panggilanmu untuk melaksanakan haji dan 
umrah).” Dengan demikian, riwayat yang berbeda-beda itu secara 
zhahirnya tidak bertentangan. Sedangkan menggabungkan riwayat- 
riwayat itu adalah perkara yang mudah, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan sebelumnya. Wallahu A'lam. | 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, SAK 4x SS !4 “Barangsiapa 
yang memiliki hewan hadyu” Kata (Six bisa dibaca Hadyu atau Hadiyyu. 
Hal itu merupakan dua bacaan yang populer, namun bacaan yang 
pertama hadyu lebih fasih dan lebih populer dibandingkan yang 
kedua. Hadyu adalah sebutan bagi hewan ternak yang disembelih di 
tanah Haram. Menuntun hewan hadyu adalah sunnah bagi orang yang 

hendak berihram untuk melaksanakan haji atau umrah. 
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 Perkataannya, “Dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasa- 
nya dia berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada tahun pelaksanaan haji Wada', dan kami pun berihram un- 
tuk umrah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang memiliki hewan hadyu, maka hendaknya dia berihram 
untuk haji dan umrah...” Di dalam riwayat yang lain Aisyah Radhiyallahu 
Anha berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada tahun pelaksanaan haji Wada”. Di antara kami ada yang 
berihram untuk umrah, dan di antara kami ada yang berihram untuk haji. 
Sedang aku tidak berihram kecuali untuk umrah...” Al-Oadhi Iyadh berkata, 
“Riwayat-riwayat yang datang dari Aisyah Radhiyallahu Anha tentang 
bentuk ihram yang dilaksanakannya berbeda-beda. Seperti yang telah 
kami paparkan sebelumnya, Muslim menyebutkan beberapa bentuk 
ihram yang dilaksanakan Aisyah. Di dalam riwayat Muslim dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha disebutkan, “Kami pernah keluar bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan kami tidak melihat kecuali pelaksanaan haji." 
Di dalam riwayat Al-Oasim dari Aisyah Radhiyyallahu Anha disebutkan, 
“Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
keadaan berihram untuk haji”, dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, 
“Kami tidak menyebutkan kecuali haji.” Semua riwayat tersebut 
' secara. jelas menyatakan bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha berihram 
untuk melaksanakan haji. Sedangkan di dalam riwayat Al-Aswad dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha disebutkan, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil bertalbiyah dan kami 
tidak menyebutkan haji tidak pula umrah.” 


Al-Oadhi menuturkan, “Para ulama berbeda pendapat di dalam 
mengomentari hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha tersebut. 
Malik berkata, “Menurut kami, hadits riwayat Urwah dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha tidak dijadikan sebagai landasan amal sejak dulu 
sampai sekarang. Sebagian ulama mengatakan, 'Pendapat yang lebih 
kuat adalah bahwa dahulu Aisyah Radhiyallahu Anha berihram untuk 
haji, karena itu adalah riwayat Amrah, Al-Aswad, dan Al-Oasim.' 
Para ulama juga menyalahkan riwayat Urwah berkenaan dengan 
umrah. Di antara para ulama yang berpendapat demikian adalah 
Al-Oadhi Ismail. Para ulama tersebut lebih memilih riwayat selain 
Urwah dari pada riwayat Urwah sendiri, karena di dalam riwayat 
Hammad bin Zaid, dari Hisyam, dari Urwah disebutkan, “Banyak 
yang memberitahukan kepadaku, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda kepada Aisyah Radhiyallahu Anha, “Tinggalkanlah 
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umrahmu.” Menurut mereka, dari perkataannya jelaslah bahwa Urwah 
tidak langsung mendengar hadits itu dari Aisyah Radhiyallahu Anha. 
Al-Oadhi mengatakan, “Pendapat demikian belum tentu benar, sebab 
“bisa saja Aisyah Radhiyallahu Anha termasuk di antara orang-orang 
yang memberitahukan hal tersebut kepadanya.” | 


Para ulama tersebut juga mengatakan, “Dalil lain adalah bahwa 
riwayat Amrah dan Al-Oasim menyebutkan dengan rinci perbuatan 
Aisyah Radhiyallahu Anha di dalam haji dari awal sampai akhir dengan 
berurutan. Oleh karena itu, Al-Oasim berkomentar, "Riwayat Amrah 
telah memberitakan hadits itu kepadamu dengan tepat. Dalil berikut- 
nya adalah karena riwayat Urwah hanya mengabarkan tentang ihram 
yang dilakukan Aisyah Radhiyallahu Anha dan menggabungkan riwa- 
yat-riwayat tersebut adalah hal yang memungkinkan. Dengan demi- 
kian, dapat disimpulkan bahwa pada awalnya Aisyah Radhiyallahu An- 
ha berihram untuk haji sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat 
shahih yang diberitakan oleh mayoritas perawi, dan itulah pendapat 
yang benar berkenaan dengan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa 

.Sallam dan sebagian besar para sahabatnya. Setelah itu Aisyah berih- 
ram untuk umrah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah- 
kan para sahabatnya untuk mengganti haji dengan umrah. Demikian- 
lah yang ditafsirkan oleh Al-Oasim di dalam hadits yang diriwayat- 
kan-nya. Dengan demikian, Urwah mengabarkan tentang umrahnya 
Aisyah Radhiyallahu Anha berdasarkan ihram terakhir yang dilaku- 
kannya, namun dia tidak menyebutkan ihram pertama yang dilakukan 
Aisyah Radhiyallahu Anha." 

. Al-Oadhi menuturkan, “Pendapat tersebut bertentangan dengan 
riwayat yang shahih dari Aisyah Radhiyallahu Anha yang memberi- 
takan tentang perbuatan para sahabat dan perbedaan mereka dalam 
hal ihram, dan dia sendiri berihram untuk umrah. Kesimpulannya, 
dia berihram untuk haji lalu menggantinya dengan umrah ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan orang-orang untuk 
mengganti haji dengan umrah. Namun ketika masa haidnya tiba dan 

ia terhalang untuk menyempurnakan umrah, maka ia melaksanakan 
tahallul dan melakukan ihram untuk haji, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkannya berihram untuk haji. Maka diapun berihram 
untuk haji, sehingga dia memasukkan haji ke dalam umrah dan haji- 
nya tersebut menjadi haji giran.” 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, W745 4-25 “Tinggalkanlah 
umrahmu.” maksudnya bukan membatalkan dan keluar dari umrah 
secara keseluruhan, karena seseorang tidak boleh berniat keluar dari 
umrah dan haji setelah berihram, kecuali dengan bertahallul setelah 
menyelesaikan semua rangkaian ibadah umrah. Jadi, maksudnya 
adalah tinggalkanlah amalan di dalam umrah seperti thawaf, sa'i, dan 
mencukur rambut kepala. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerin- 
tahkannya agar meninggalkan amalan-amalan umrah dan agar berih- 
ram untuk melaksanakan haji, sehingga hajinya menjadi haji giran, di 
mana ia melaksanakan wuguf di Arafah, dan seluruh manasik haji ke- 
cuali thawaf, dan dia harus menundanya sampai dia suci dari haid. 
Itulah yang dilakukan oleh Aisyah. 


Para ulama berpendapat, “Di antara hal-hal yang menguatkan taf- 
sir tersebut adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaima- 
na yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, “Berhentilah dari umrah!” 
Begitu juga dengan riwayat Muslim.tentang Aisyah, ia berkata, “Di- 
riwayatkan dari Muhammad bin Hatim, dari Bahz, dari Wuhaib, dari 
Abdullah bin Thawus, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
bahwasanya dia (Aisyah) berihram untuk umrah. Lalu dia datang, 
namun dia tidak melaksanakan thawaf di Ka'bah sampai datang masa 
haidnya, kemudian dia mengerjakan seluruh amalan-amalan haji da- 
lam keadaan berihram, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da kepadanya pada hari Nafar, “Thawafmu telah mencukupi untuk haji dan 
umrahmu.” Namun dia tidak melakukannya, maka beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutusnya bersama Abdurrahman (saudara Aisyah) 
menuju At-Tan'im, lalu melaksanakan umrah setelah haji.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, & Dias 3 HA Or sb Has 
“Thawafmu telah mencukupi untuk haji dan umrahmu” adalah pernya- 
taan bahwa umrahnya masih tetap sah dan mencukupi, dan Aisyah 
Radhiyallahu Anha tidak membatalkan umrahnya dan tidak keluar da- 
rinya. Sehingga harus mentakwilkan kalimat, “Tinggalkanlah umrah- 
mu!” dan “Biarkanlah umrahmu!” seperti yang telah kami sebutkan se- 
belumnya, yaitu meninggalkan sebagian amalan di dalam umrah dan 
menyempurnakan amalan-amalan lainnya. Wallahu A'lam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat yang 
lain, ketika Aisyah Radhiyallahu Anha pergi bersama saudaranya, 

. Abdurrahman, untuk melakukan umrah dari At-Tan'im, “Ini adalah 
' tempat umrahmu” maksudnya adalah bahwa Aisyah Radhiyallahu An- 


116 | | atik Musi) 


— ha ingin melaksanakan umrah yang terpisah dari pelaksanaan haji, se- 
bagaimana yang dilakukan oleh seluruh ummahatul mu'minin (ibunya 
kaum mukminin yakni para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
edtr.), dan para sahabat lainnya yang mengganti haji dengan umrah. 
Mereka menyempurnakan umrah dan bertahallul dari sebelum hari 
tarwiyah, lalu berihram untuk haji dari Makkah pada hari tarwiyah, 
sehingga mereka mendapatkan umrah dan haji secara terpisah. Ada- 
pun Aisyah Radhiyallahu Anha, dia melaksanakan umrah yang diga- 
bungkan dengan haji dengan cara haji giran, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya pada hari Nafar, “Thawafmu te- 
lah mencukupi untuk haji dan umrahmu.” Maksudnya haji dan umrahmu 
telah sempurna dan dihitung pahala untukmu. Namun dia tidak mau 
dan ingin melaksanakan haji dan umrah secara terpisah sebagaimana 

.yang dilakukan oleh sahabat lainnya. Ketika Aisyah Radhiyallahu Anha 
melaksanakan umrah secara terpisah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, “Ini adalah tempat umrahmu” maksudnya tempat 
inilah untuk melaksanakan haji dan umrah secara terpisah namun 

, haid menghalangimu untuk melaksanakan hal tersebut. Demikianlah 
yang ditakwilkan pada perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Orang- 
orang kembali dengan haji dan umrah, sedangkan aku kembali dengan haji 

saja.” maksudnya mereka kembali dengan haji dan umrah secara 
terpisah, sedangkan aku kembali dengan haji dan umrah secara tidak 
terpisah. Aisyah Radhiyallahu Anha sangat menginginkan hal tersebut 
agar dapat memperbanyak amalannya. Dalam riwayat itu terdapat 
bantahan terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa haji giran 
lebih afdhal. Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Asal as 5 Pe “Bukalah 
ikatan rambut kepalamu dan sisirlah.” tidak menunjukkan tentang pem- 
'batalan umrah. Sebab, menurut kami membuka ikatan rambut dan 
menyisirnya diperbolehkan di dalam ihram dengan syarat tidak men- 
cabutnya. Menyisir rambut makruh kecuali ada udzur. Para ulama 
menafsirkan apa yang dilakukan Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa dia 
dalam keadaan mempunyai udzur, di mana pada rambut kepalanya 
terdapat gangguan sehingga dia diizinkan untuk menyisirnya, seba- 
gaimana Ka'ab bin Ajrah Radhiyallahu Anhu diizinkan mencukur 
rambutnya karena terdapat gangguan. Ada yang berpendapat, yang 
dimaksud dengan menyisir di sini bukanlah menyisir dengan sisir, 
melainkan merapihkan rambut dengan jari jemari di saat mandi un- 
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tuk berihram melaksanakan haji. Apalagi jika dia mengikat rambut 
kepalanya sebagaimana yang disunnahkan dan yang dilakukan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga, mandi itu tidak sah kecuali 
dengan menyampaikan air ke seluruh rambut, dengan demikian meng- 
haruskannya untuk membuka ikatan rambutnya. Wallahu A'lam. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Adapun orang-orang yang 
telah menggabungkan haji dan umrah, maka sesungguhnya mereka hanya 
melaksanakan satu kali thawaf.” merupakan dalil bahwa orang yang 
melaksanakan haji giran cukup melaksanakan satu kali thawaf yang 
merupakan rukun haji. Di samping itu, orang tersebut cukup me- 
laksanakan amalan-amalan haji saja, karena amalan-amalan umrah 
termasuk ke dalam amalan-amalan haji. Itulah pendapat yang dike- 
mukakan oleh Imam Syafi'i, dan itu juga yang diriwayatkan dari Ib- 
nu Umar, Jabir, Aisyah, Malik, Ahmad, Ishag, dan Dawud. Sedangkan 
Abu Hanifah berpendapat, “Orang yang melaksanakan haji giran ha- 
rus melaksanakan dua kali thawaf dan sa'i.” Itu juga diriwayatkan 
dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud, Asy-Sya'bi, dan An-Nakha'i. 
Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Kami per- 
nah keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun pelaksana- 
an haji Wada'. Aku berihram untuk umrah, dan aku tidak menuntun hewan 
hadyu. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
memiliki hewan hadyu, maka hendaknya dia berihram untuk haji beserta umrah- 
nya, lalu tidak bertahallul sampai dia bertahallul dari keduanya sekaligus.” 


Al-Oadhi mengatakan, “Hal yang diterangkan oleh nash-nash ha- 
. dits yang tercantum di dalam kitab Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, 
dan selainnya, yang berasal dari riwayat Aisyah, Jabir, dan lainnya, 
adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal tersebut 
kepada para sahabat setelah mereka berihram untuk melaksanakan 
haji di akhir perjalanan mereka dan setelah mendekat ke kota Makkah 
tepatnya di Sarif, sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat 
Aisyah Radhiyallahu Anha. Atau setelah mereka melaksanakan thawaf 
di Ka'bah dan sa'i, sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat Ja- 
bir.Radhiyallahu Anhu. Bisa jadi juga bahwa perintah tersebut terdapat 
pada dua keadaan yang berbeda: dan yang pasti bahwa perintah terse- 
but datang terakhir, yaitu ketika beliau memerintahkan para sahabat 
untuk mengganti haji dengan umrah. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Kami pernah keluar bersama 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun pelaksanaan haji Wada'.” 
Di antara kami ada yang berihram untuk umrah, dan di antara kami ada 
“yang berihram untuk haji. Hingga kami sampai di kota Makkah, Rasulullah 
- Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berihram untuk 
umrah dan dia tidak memiliki hewan hadyu, maka hendaknya dia bertahallul. 
Barangsiapa yang berihram untuk umrah dan dia memiliki hewan hadyu, maka 
janganlah dia bertahallul sampai dia menyembelih hewan hadyu-nya. Dan 
barangsiapa yang berihram untuk haji, maka hendaknya dia menyempurna- 
kan hajinya.” Hadits tersebut adalah dalil bagi madzhab Abu Hanifah, 
Ahmad, dan orang-orang yang sepakat dengannya, bahwa apabila 
“orang yang melaksanakan haji tamattu' memiliki hewan hadyu, maka 
dia tidak bertahallul dari umrahnya sampai dia menyembelih hewan 
hadyu-nya pada hari Nahar (10 Dzul Hijjah). Sedangkan menurut 
Imam Malik, Syafi'i, dan orang-orang yang sepakat dengannya, apa- 
bila orang tersebut telah melaksanakan thawaf, melaksanakan sa'i, 
dan mencukur rambut, maka dia telah bertahallul dari umrahnya dan 
segala sesuatu yang haram selama ihram menjadi halal baginya ke- 
tika itu, baik dia menuntun hewan hadyu maupun tidak. Mereka ber- 
hujjah dengan menganalogikan orang tersebut dengan orang yang 
tidak menuntun hewan hadyu, di mana ketika ia telah bertahallul dari 
ibadah hajinya maka segala sesuatu yang haram pada saat ia berpa- 
kaian ihram telah halal baginya, sebagaimana halnya tahallul yang di- 
lakukan oleh seorang yang berihram untuk haji. Mereka menjawab 
tentang riwayat tersebut, bahwa ia merupakan ringkasan dari riwa- 
.yat-riwayat yang disebutkan oleh Muslim setelah dan sebelum riwa- 
yat tersebut. Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Kami pernah keluar bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun pelaksanaan haji Wada'. Aku 
berihram untuk umrah, dan aku tidak menuntun hewan hadyu. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memiliki hewan 
hadyu, maka hendaknya dia berihram untuk haji beserta umrahnya, lalu tidak 
bertahallul sampai dia bertahallul dari keduanya sekaligus.” Dengan demi- 
kian, riwayat tersebut adalah tafsiran bagi lafazh yang terhapus dari 
riwayat yang digunakan sebagai hujjah oleh Abu Hanifah. Tafsirannya 
adalah, “Dan barangsiapa yang hendak berihram untuk umrah dan 
bersamanya ada hewan hadyu, maka hendaknya dia berihram untuk 
haji dan janganlah dia bertahallul sampai dia menyembelih hewan 
hadyu-nya.” Harus ditakwilkan demikian karena peristiwanya sama 
dan perawinya juga sama, sehingga kedua riwayat tersebut harus 
. digabungkan seperti yang telah kami sebutkan di atas. Wallahu A'lam. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, : at 2 Sa “Berhenti- 
lah dari umrah!” merupakan dalil yang menerangkan secara jelas bah- 
wa Aisyah Radhiyallahu Anha tidak keluar dari umrahnya, melainkan 
dia hanya menghentikan amalan-amalan umrah dan berihram untuk 
haji, sehingga dia memasukkan amalan-amalan umrah ke dalam ama- 
lan haji sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini juga 
menguatkan tafsiran yang telah kami paparkan berkenaan dengan 

. sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tinggalkanlah umrahmu!” dan 
“Biarkanlah umrahmu!”, bahwa yang dimaksud adalah meninggalkan 
amalan-amalan umrah yang tersisa, bukan membatalkan umrah itu 
sendiri. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Lalu dia memberikan tumpa- 
ngan kepadaku” merupakan dalil tentang diperbolehkan bagi seseorang 
untuk membonceng orang lain apabila hewan tunggangannya mam- 
pu untuk itu. Banyak hadits-hadits shahih yang menjelaskan hal ter- 
sebut. Hal itu juga merupakan dalil yang membolehkan bagi seorang 
lelaki membonceng wanita yang merupakan mahramnya (orang yang 
haram dinikahi olehnya-edtr) dan pergi berdua dengannya. Ini meru- 
pakan hal yang telah disepakati oleh mayoritas ulama. 
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2905. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, “Barangsiapa dianta- 
ra kalian yang hendak berihram untuk haji dan umrah, maka hendaknya 
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dia melaksanakannya. Barangsiapa yang hendak berihram untuk haji, 
maka hendaknya dia berihram. Dan barangsiapa yang hendak berihram 
untuk umrah, maka hendaknya dia berihram.” Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, “Lalu Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam pun berihram 
untuk haji, ada beberapa orang yang bersama beliau berihram untuk 
haji, ada pula beberapa orang yang bersama beliau berihram untuk haji 
. dan umrah, dan ada pula beberapa orang yang berihram untuk umrah, 
dan aku termasuk di antara orang-orang yang berihram untuk umrah." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16452). 
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2906. Dan Abiu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, 
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dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Kami pernah 
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat haji 
Wada' beriringan dengan munculnya hilal bulan Dzul Hijjah. Maka 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang di antara kalian hendak berihram 
untuk umrah, maka hendaknya dia berihram. Seandainya aku tidak 
membawa hewan hadyu, maka aku pasti akan berihram untuk umrah.” 
Dia (Aisyah) berkata, “Di antara kaum itu ada yang berihram untuk 
umrah dan di antara mereka ada yang berihram untuk haji. Dan aku 
termasuk di antara orang-orang yang berihram untuk umrah. Lalu kami 
keluar hingga kami sampai ke kota Makkah. Di saat hari Arafah tiba, 
aku dalam keadaan haidhku dan aku belum bertahallul dari umrahku. 
Aku pun mengadukan hal tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 

. Sallam, maka beliau pun bersabda, “Tinggalkanlah umrahmu, bukalah 
ikatan rambut kepalamu dan sisirlah, lalu berihramlah untuk haji!" Dia 
(Aisyah) berkata, “Maka aku pun melakukannya. Ketika tiba malam Al- 
Hashbah dan sungguh Allah telah menyempurnakan haji kami, beliau 
mengutus Abdurrahman bin Abu Bakar bersamaku, kemudian dia mem- 
boncengku dan keluar membawaku menuju At-Tan'im, lalu aku ber- 
ihram untuk umrah. Dan sungguh Allah telah menyempurnakan haji 
dan umrah kami. Dan tidak ada kewajiban menyembelih hewan bet ha 
bersedekah, dan melaksanakan puasa dalam hal tersebut.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-“Umrah, Bab: Al- Umrah Lailah Al- 
Hashbah wa Ghairahaa (nomor 1783). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al- Umrah Min At- 
Tan'im (nomor 3000). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17048). 
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2907. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Numair 


telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 


' “Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


beriringan dengan munculnya hilal bulan Dzul Hijjah. Kami tidak 
melihat kecuali pelaksanaan haji. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang di antara kalian ingin berihram 
untuk umrah, maka hendaknya dia berihram untuk umrah.” Lalu dia 
(Ibnu Numair) menyebutkan hadits yang sama dengan hadits riwayat 
Abdah. 


Takhrij hadits . 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah AL-Asyraf (nomor 17014). 
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2908. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah mem- 


beritahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Kami pernah 
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beriringan 
dengan munculnya hilal bulan Dzul Hijjah. Di antara kami ada yang 
berihram untuk umrah, ada pula di antara kami yang berihram untuk 
haji dan umrah: dan ada pula di antara kami yang berihram untuk haji. 
Aku termasuk di antara orang-orang yang berihram untuk umrah." 
Lalu dia (Waki') menyebutkan hadits yang sama dengan riwayat 
mereka berdua (yaitu Ibnu Numair dan Abdah). Akan tetapi dia (Waki') 
berkata di dalam riwayatnya, "Urwah berkata, “Sesungguhnya Allah 
telah menyempurnakan haji dan umrahnya (Aisyah).' Hisyam berkata, 
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“Dan tidak ada kewajiban menyembelih hewan hadyu, bersedekah, dan 


melaksanakan puasa dalam hal tersebut.” 


. Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuah Al-Asyraf (nomor 17272). 
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2909. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "A 


ku 


telah membacakan kepada Malik, dari Abu Al-Aswad Muhammad bin 
Abdurrahman bin Naufal, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu An- 
ha, bahwasanya dia berkata, 'Kami pernah keluar bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun pelaksanaan haji Wada'. Lalu 
di antara kami ada yang berihram untuk umrah, ada pula di antara kami 
yang berihram untuk haji dan umrah, dan ada pula di antara kami yang 
berihram untuk haji, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berihram untuk haji. Adapun orang yang berihram untuk umrah, maka 
dia bertahallul. Sedangkan orang-orang yang berihram untuk haji atau 
menggabungkan haji dan umrah, maka mereka tidak bertahallul sampai 
tiba hari raya Idul Adha.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' wa Al-Giraan 
wa Al-Ifraad wa Faskh Al-Hajj Liman Lam Yakun Ma'ahu Hady (nomor 


1562), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor 4408). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Ifraad Al-Hajj 
- (nomor.1779 dan 1780). 
3. An-Nasa'ididalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ifraad Al-Hajj (nomor 
2715). 
4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Ifraad Bi Al-Hajj 
(nomor 2965), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16389). 
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2910. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. Amr 
berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, "Kami pernah keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, dan kami tidak melihat kecuali haji. Hingga ketika kami 

— berada di Sarif atau dekat darinya, datanglah masa haidku. Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaku, sementara aku sedang 
menangis. Maka beliau pun bertanya, “Apakah kamu sedang haidh?” 
Aku menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu adalah sesuatu 
yang telah Allah tetapkan untuk anak-anak perempuan keturunan 
Adam. Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang berhaji, akan 
tetapi janganlah kamu melaksanakan thawaf di Ka'bah sampai kamu 
mandi." Dia (Aisyah) berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkurban dengan sapi untuk isteri-isterinya." 
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e  Takhrij hadits | 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Al-Amr Bi An-Nufasaa 
Idzaa Nafisna (nomor 294), Kitab: Al-Adhahi, Bab: Al-Udhhiyah Li 


Al-Musaafir wa An-Nisaa" (nomor 5548), Kitab: Al-Adhahi, Bab: Man 
Dzabaha Dhahiyyah Ghairihi (nomor 5559). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Maa Tafalu Al-Muh- 
— Timah Idzaa Haadhat (nomor 289), Kitab: Al-Haidh wa Al-Istihadhah, 
Bab: Bad'u Al-Haidh wa Hal Yusamma Al-Haidh Nifasan? (nomor 347), 
Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Tark At-Tasmiyah “Inda Al-Ihlaal (nomor 
2740), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa Yafalu Man Ahalla Bi Al-Hajj 
wa Ahdaa (nomor 2990). 


3." Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Haa'idh Tagdhii Al- 
Manaasik Illa Ath-Thawaanf emer 2963), Bal Al-Asyraf (nomor 
17482): 
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2911. Sulaiman bin Ubaidullah Abu Ayyub Al-Ghailani telah memberitahu- 


kan kepadaku, Abu Amir Abdul Malik bin Amr telah memberitahukan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Salamah Al-Majisyun telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Gasim, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Kami pernah 
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami tidak 
menyebutkan kecuali haji, hingga ketika kami sampai di Sarif, datang- 
lah masa haidhku. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
kepadaku, sementara aku sedang menangis. Beliau pun bertanya, “Apa 
yang membuatmu menangis?” Aku menjawab, "Demi Allah, aku ber- 
harap tidak keluar pada tahun ini. Beliau pun bersabda, “Kenapa 
kamu? Apakah kamu sedang haidh?” Aku menjawab, “Ya.' Beliau ber- 
sabda, “Itu adalah sesuatu yang telah Allah tetapkan untuk anak-anak 
perempuan keturunan Adam. Lakukanlah apa yang dilakukan oleh 
orang yang berhaji, akan tetapi janganlah kamu melaksanakan thawaf di 
Ka'bah saripai kamu suci." Dia (Aisyah) berkata, “Ketika aku sampai di 
kota Makkah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
sahabat-sahabatnya, “Jadikanlah ia sebagai umrah!” Maka orang-orang 
pun bertahallul kecuali orang yang memiliki hewan hadyu. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, Umar, dan orang-orang kaya 
dari kalangan para sahabat Radhiyallah Anhum memiliki hewan hadyu. 
“Kemudian mereka berihram di waktu mereka kembali." Ketika tiba hari: 
raya Idul Adha, aku pun suci dari haidh. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkanku (untuk melaksanakan ibadah haji) 
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dan aku pun bertolak.” Dia (Aisyah) berkata, 'Dan kami dibawakan 
daging sapi. Maka aku pun bertanya, "Apa itu?" Mereka (para sahabat) 
menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban sapi un- 
. tuk isteri-isterinya.' Ketika tiba malam Al-Hashbah, aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, orang-orang pulang dengan haji dan umrah, sedangkan aku 
pulang dengan haji saja.' (Aisyah) berkata, “Maka beliau memerintahkan 
Abdurrahman bin Abu Bakar untuk menemaniku, lalu dia membonceng- 
ku di atas untanya. Aku tidak ingat dengan pasti keadaanku, dan ketika 
itu aku masih seorang wanita muda. Aku mengantuk sampai wajahku 
terkena bagian belakang hewan tunggangan, hingga kami sampai ke At- 
Tan'im. Lalu aku pun berihram untuk umrah dari sana, yang setara 
— dengan umrah orang-orang yang melaksanakan umrah." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Tagdhii Al- 
Haa'idh Al-Manaasik Kullahaa Illa Ath-Thawaaf Bi Al-Bait (nomor 305), 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 77501). 
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2912. Dan Abu Ayyub Al-Ghailani telah memberitahukan kepada kami, Bahz 


telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abdurrahman, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, "Kami pernah bertalbiyah untuk melaksankan haji. 
Hingga ketika kami berada di Sarif, datanglah masa haidhku. Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaku, sementa- 
ra aku menangis." Lalu dia (Hammad) menyebutkan hadits yang sama 
dengan riwayat Al-Majisyun. Akan tetapi di dalam hadits riwayat 
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Hammad tidak disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Abu Bakar, Umar, dan orang-orang kaya dari kalangan para sahabat 
Radhiyallah Anhum yang memiliki hewan hadyu. Kemudian mereka 
berihram di waktu mereka kembali.” Begitu juga perkataannya, “Dan 
ketika itu aku seorang wanita muda. Aku mengantuk sampai wajahku 
terkena bagian belakang hewan tunggangan.” 


» Takhrij hadits » 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Ifraad 
Al-Hajj (nomor 1782), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17477). 


e Tafsir hadits: 2905-2912 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa di antara 
kalian yang hendak berihram untuk haji dan umrah, maka hendaknya dia me- 
laksanakannya. Barangsiapa yang hendak berihram untuk haji, maka hendak- 
nya dia berihram. Dan barangsiapa yang hendak berihram untuk umrah, 
maka hendaknya dia berihram.” Merupakan dalil tentang pembolehan 
ketiga macam pelaksanaan haji, yaitu ifrad, tamattu', dan giran. Kaum 
muslimin telah sepakat akan hal tersebut: dan mereka hanya berbeda 
pendapat tentang haji yang paling afdhal, sebagaimana yang telah 
dibahas sebelumnya. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Ketika tiba malam Al-Hash- 

bah" maksudnya adalah malam setelah hari-hari tasyrig (11,12,13 Dzul 
Hijjah). Dinamakan Al-Hashbah karena jama'ah haji pergi dari Mina lalu 
singgah di Al-Muhashshab dan bermalam di sana. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat haji Wada' beriringan dengan 
munculnya hilal bulan Dzul Hijjah.” Maksudnya, berdekatan dengan wak- 
tu munculnya hilal Dzul Hijjah. Para sahabat keluar untuk melakukan 
ibadah haji lima hari terahir di bulan Dzul Oa'dah, sebagaimana dije- 

-laskan di dalam riwayat Amrah yang disebutkan oleh Muslim, yaitu 
riwayat dari Abdullah bin Salamah, dari Sulaiman bin Bilal, dari Yahya, 
dari Amrah. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa diantara kalian 
yang hendak berihram untuk umrah, maka hendaknya dia berihram. Seandai- 
nya aku tidak membawa hewan hadyu, maka aku pasti akan berihram untuk 
umrah.” Merupakan salah satu dalil bagi orang-orang yang mengata- 

“kan bahwa haji tamattu' lebih afdhal dari bentuk lainnya. Begitu juga 
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dengan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seandainya aku bisa 
mengembalikan urusanku yang telah berlalu, maka tentu aku tidak menun- 

.tun hewan hadyu.” Sisi pengambilan dalil dari keduanya adalah bahwa 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengharap kecuali yang paling 
afdhal. Namun para ulama yang berpendapat bahwa haji ifrad lebih 
afdhal, menjawab bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengata- 
kan hal tersebut karena mengganti haji dengan umrah, yang mana 
hal itu hanya dilakukan oleh mereka di tahun itu, khususnya untuk 
menyelisihi orang-orang Jahiliyah. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak memaksudkan haji tamattu' yang padanya terdapat perbedaan 
pendapat. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal tersebut 
juga untuk menghibur hati para sahabatnya, di mana hati-hati mereka 
tidak suka mengganti haji dengan umrah, sebagaimana yang dijelas- 
kan di dalam hadits-hadits berikutnya, sehingga beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pun mengatakan demikian. Maksud sabda beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, adalah bahwa tidak ada yang menghalangiku un- 
tuk bersama kalian melakukan apa yang telah aku perintahkan kepada 
kalian, kecuali karena aku menuntun hewan hadyu. Seandainya tidak 
ada hewan hadyu, maka pasti aku akan sama dengan kalian. Dan jika 
sebelumnya aku berpendapat demikian, yaitu berihram untuk umrah 
pada bulan-bulan haji dari sejak pertama, tentu aku tidak akan menun- 
tun hewan hadyu. Dalam riwayat tersebut ada pernyataan bahwa be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melaksanakan haji tamattu'. 
Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Dan sungguh Allah telah me- 
nyempurnakan haji dan umrah kami. Dan tidak ada kewajiban menyembelih 
hewan hadyu, bersedekah, dan melaksanakan puasa dalam hal tersebut.” Ke- 
mungkinan ini adalah pemberitaan Aisyah Radhiyallahu Anha tentang 
dirinya, yaitu aku tidak diwajibkan menyembelih hewan hadyu, ber- 
sedekah, dan melaksanakan puasa dalam hal tersebut. Dalam hal ini 
terdapat sedikit masalah, di mana Aisyah Radhiayallahu Anha melak- 
sankan haji giran, sedangkan orang yang melaksanakan haji giran ha- 
rus membayar dam (denda) seperti halnya orang yang melakukan haji 
tamattu'. Sehingga dapat ditafsirkan, bahwa yang dimaksud adalah 
aku tidak wajib membayar dam (denda) lantaran melakukan sesua- 
tu yang diharamkan dalam ihram, seperti memakai minyak wangi, 
menutup wajah, membunuh hewan buruan, memotong rambut dan 
kuku, serta yang lainnya. Atau dengan kata lain, aku tidak melakukan 
perkara yang diharamkan dalam ihram yang menyebabkan diriku wa- 
jib.menyembelih hewan hadyu, bersedekah, atau melaksanakan puasa. 
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Itulah penafsiran yang terpilih. Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Hadits 
tersebut merupakan dalil bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha melaksa- 
nakan haji ifrad, bukan haji tamattu' atau haji giran, karena para ulama 
sepakat tentang wajib membayar dam bagi orang yang melaksanakan 
.dua bentuk haji tersebut, kecuali Dawud Azh-Zhahiri, sebab ia ber- 
pendapat, “Tidak wajib membayar dam bagi orang yang melaksana- 
kan haji giran.” Itulah perkataan Al-Oadhi. Perkataannya, “Dan tidak ada 
kewajiban menyembelih hewan hadyu, bersedekah, dan melaksanakan puasa 
dalam hal tersebut.” Secara zhahirnya dalam riwayat pertama adalah 
perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha. Akan tetapi di dalam riwayat yang 
setelahnya dinyatakan bahwa itu adalah perkataan Hisyam bin Urwah, 
maka riwayat yang pertama disesuaikan maksudnya dengan riwayat 
yang kedua, sehingga riwayat yang pertama adalah Nanga perawi 
yang diselipkan di dalam hadits. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Kami Sea keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beriringan dengan munculnya hilal 
bulan Dzul Hijjah. Kami tidak melihat kecuali pelaksanaan haji.” Maksudnya, 
kami meyakini bahwa kami hanya boleh berihram untuk haji, karena 
sebelumnya kami meyakini bahwa tidak boleh Kue anakan umrah 

pada bulan-bulan haji. 


Perkataan Aisyah Radhiyailahu Anha, “Hingga ketika kami berada di 
Sarif” Sarif adalah daerah yang terletak di antara kota Makkah dan 
Madinah, yang berada beberapa mil dari kota Makkah. Ada yang 
mengatakan, “6 mil' Ada yang berpendapat, “7 mil.” Ada yang 
mengatakan, “9 mil.” Pendapat lain mengatakan, “10 mil.” Ada pula 
yang berpendapat, “12 mil.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, sa “Apakah kamu sedang 


haid?” Kata 5x4 dibaca dengan Nafisa atau Nufisa, yang merupakan dua 
dialek bahasa yang populer. Namun bacaan dengan Nafisa lebih fasih. 
Adapun nifas yang maksudnya adalah darah setelah melahirkan, maka 
kata tersebut dibaca dengan Nufisa, tidak dibaca dengan cara lain. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang darah haid, “Se- 
sungguhnya itu adalah sesuatu yang telah Allah tetapkan untuk anak-anak 
perempuan keturunan Adam.” merupakan hiburan bagi Aisyah Radhi- 
yallahu Anha dan untuk mengurangi rasa gelisah yang melandanya. 
Maksudnya, bukan kamu saja yang mengalami haid karena setiap 
anak-anak perempuan keturunan Adam juga mengalaminya. Sedang- 
kan kaum lelaki mengeluarkan air kencing, kotoran, dan lain sebagai- 
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nya. Al-Bukhari di dalam kitab Shahihnya, pada Bab: Haid, menyata- 
kan bahwa hadits ini bersifat umum dan merupakan dalil bahwa haid 

terjadi pada seluruh anak-anak perempuan keturunan Adam, dan ia 
membantah orang yang berpendapat bahwa haid pertama kali terjadi 
pada kaum wanita Bani Israil. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, X 45 GE pak UC aib 
Je SS aan P3 lai Y “Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang 
berhaji, akan tetapi janganlah kamu melaksanakan thawaf di Ka'bah sampai 
kamu mandi.” 


Kata Sa “lakukanlah” semakna dengan kata ah yang disebut- 
kan dalam riwayat lain. Hadits tersebut merupakan dalil bahwa wani- 
ta haid, nifas, orang yang berhadats, dan orang yang junub boleh 
melaksanakan seluruh amalan, dzikir, dan gerakan haji kecuali thawaf 
dan shalat dua raka'at setelahnya. Mereka boleh melaksanakan wu- 
guf di Arafah dan amalan lainnya sebagaimana yang telah kami se- 
butkan di atas. Demikian juga halnya dengan seluruh bentuk mandi 
yang disyariatkan di dalam haji. Hadits tersebut merupakan dalil 
bahwa thawaf tidak sah dilakukan oleh wanita haid, dan itu adalah 
ijma' para ulama. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang ala- 
san pelarangannya sesuai dengan perbedaan mereka tentang kondisi 
suci sebagai syarat untuk melakukan thawaf. Imam Malik, Syafi'i, dan 
Ahmad mengatakan, “Kondisi suci adalah syarat untuk melakukan 
thawaf.” Abu Hanifah dan Dawud berpendapat, “Kondisi suci bukan- 
lah syarat.” Para ulama yang mengatakan bahwa kondisi suci sebagai 
syarat, menuturkan, “Alasan batalnya thawaf wanita haid adalah ia 
tidak berada dalam kondisi suci.” Sedangkan orang-orang yang tidak 
mensyaratkannya berkata, “Alasannya adalah wanita haid dilarang un- 
tuk menetap di dalam masjid.” 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkurban dengan sapi untuk isteri-isterinya.” Perkataan tersebut 
ditujukan pada kondisi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
meminta izin dari mereka dalam hal tersebut, karena seseorang ti- 
dak boleh menyembelih hewan kurban untuk orang lain kecuali 
dengan seizinnya. Imam Malik menjadikannya sebagai dalil bahwa 
menyembelih hewan kurban dengan sapi lebih afdhal dari pada unta. 
Padahal tidak ada indikasi yang menunjukkan hal tersebut, karena di 
dalamnya tidak disebutkan keutamaan menyembelih sapi begitu juga 
jika dilihat dari lafazhnya yang bersifat umum. Hal tersebut hanya satu 
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“kasus yang mengandung banyak kemungkinan, maka hadits itu tidak 

bisa dijadikan dalil untuk pendapat yang dikemukakannya. Sedang- 
| kan Imam Syafi'i dan mayoritas ulama berpendapat, bahwa menyem- 
belih hewan kurban dengan unta lebih afdhal dari pada sapi, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BB AN G5 ah EL Kite ai AN Gel 33 


Pan KAA 


“Barangsiapa yang berangkat (untuk melaksanakan shalat jum'at) pada waktu 
yang pertama, maka seakan-akan dia berkurban dengan unta: dan barangsiapa 
yang berangkat pada waktu yang kedua, maka seakan-akan dia berkurban 
dengan sapi... dan seterusnya.” 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, Eh “Datanglah masa 
haidhku.” Kata-kata dalam bahasa arab yang meneranekan wanita 


haidh adalah Lhs (Im KEEA ES Ka CA 55, dan 


& 55. Semuanya mempunyai arti yang sama. Di dalam hadits-hadits 
tersebut terdapat dalil tentang dibolehkan bagi seorang suami untuk 
melaksanakan haji dengan istrinya, dan itu disyariatkan menurut ijma' 
para ulama. Mereka sepakat bahwa haji diwajibkan bagi seorang wa- 
nita jika dia mampu. Namun ulama salafush-shalih berbeda pendapat, 
“apakah mahram termasuk di antara syarat-syarat kemampuan bagi 
seorang istri. Mereka juga sepakat bahwa seorang suami berhak me- 
larang istrinya melaksanakan haji tathawwu' (sunnah). Adapun haji 
fardhu (wajib), maka jumhur ulama berpendapat, 'Suami tidak berhak 
melarangnya.' Imam Syafi'i memiliki dua pendapat. Pertama, suami 
tidak boleh melarangnya, sama seperti yang dikatakan oleh jumhur 
ulama. Kedua, pendapat yang lebih shahih, dia berhak melarangnya: 
karena hak suami harus dilaksanakan dengan segera sedangkan haji 
dapat ditunda. Sahabat-sahabat kami menuturkan, “Dianjurkan bagi 
seorang suami untuk melaksanakan haji dengan isterinya karena 
banyak hadits shahih yang menjelaskan hal tersebut.” 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Kemudian mereka berihram di 
waktu mereka kembali” maksudnya adalah orang-orang yang bertahallul 
dari umrahnya kemudian berihram untuk haji ketika mereka kembali 

.menuju Mina. Hal itu terjadi pada hari Tarwiyah yakni tanggal 8 Dzul 
Hijjah. Hadits tersebut dijadikan dalil oleh Imam Syafi'i dan orang- 
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orang yang sepakat dengannya, bahwa perbuatan yang lebih afdhal 
bagi orang yang berada di kota Makkah adalah berihram untuk haji 
pada hari Tarwiyah, dan tidak dilakukan sebelum hari itu. Permasa- 
lahan tersebut telah dibahas sebelumnya. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Lalu aku pun berihram untuk 

. umrah dari sana, yang setara dengan umrah orang-orang yang melaksanakan 

umrah.” Maksudnya hal tersebut telah cukup bagiku karena sama se- 
perti umrah yang dilakukan orang lain. 


Dg Aoa ek Tn 
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2913. Isma'il bin Abu Uwais telah memberitahukan kepada kami, pamanku, 
Malik bin Anas, telah memberitahukan kepadaku: (H) dan Yahya bin 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku telah 
membacakan kepada Malik, dari Abdurrahman bin Al-Gasim, dari 

' ayahnya, dari Aisyah 'Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji ifrad.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Ifraad Al-Hajj (no- 
mor 1777). 

2. 'At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Ifraad Al-Hajj 
(nomor 820). 

3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ifraad Al-Hajj (nomor 
2714). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Ifraad Bi Al-Hajj 
(nomor 2964), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17517). 


134 Gkahih Musa) 


Se Oke Ga MI BAS AS op AN AE GI AAA ENSG.NA ME 
ERA SIG WA Gg BAL IP HAL ai 
DA 5 ay Seleb png ia Ia Md 
Ke Neon Op 33 : kenban anake 

Kas beat udang Sl as Gia Si 2 naa 
PS 3G ta SN abs SB GAS IS 
Anh SS dag dl la Is G & Hak ng 


z 


AI Ip IE ERP Ba Ya is & SAI 


"29 


Eka SG LSG U KE Ki Lag ala MI le 

JG dh Gp SAI ah Lisai Bana & DS 
AA DAA GP Aas JG del 9 185 adu 
sekaar An in 


en ena la Ja ba 
San Je AI Ga It CA JS s 3 Ha 
LE CAS SBU uas JB il SIP 
EA Io AM Ipa Cm 3 Dia Naa Das ana 
S3 ti Ja HI JD OA de dj 335 be 
Aa Jin ie GA ya GAS 
| . y La Pa 02 
2914. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair ah Ne panu ke- 


pada kami, Ishag bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari 
Aflah bin Humaid, dari Al-Gasim, dari Aisyah Radhiyallahu Anha 
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berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam keadaan berihram untuk haji, di dalam bulan-bulan Haram, 
di tempat-tempat pelaksanaan haji, dan di malam-malam pelaksanaan 
haji, hingga kami singgah di Sarif. Lalu beliau keluar menuju sahabat- 
sahabatnya seraya bersabda, “Barangsiapa di antara kalian yang tidak 
memiliki hewan hadyu dan dia ingin menjadikan ibadahnya sebagai 
umrah, maka hendaknya dia laksanakan. Dan barangsiapa yang memili- 
ki hewan hadyu, maka janganlah ia melakukannya.” Maka di antara 
mereka ada yang melaksanakannya dan ada yang meninggalkannya 
yakni sebagian orang yang tidak memiliki hewan hadyu. Adapun Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau memiliki hewan 

. hadyu dan bersama .beberapa orang dari sahabat-sahabatnya yang 
kaya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaku, 
sementara aku menangis. Beliau pun bertanya, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Aku menjawab, “Aku telah mendengar pembicaraanmu 
bersama sahabat-sahabatmu. Aku mendengar tentang umrah, -namun 
aku terhalang untuk melaksanakan umrah-. Beliau bertanya, “Ada 
apa denganmu?” Aku menjawab, “Aku dalam kondisi tidak boleh me- 

. laksanakan shalat." Beliau pun bersabda, “Itu tidak membahayakanmu. 
Jika demikian, tunaikanlah hajimu dan semoga Allah memberikan reze- 
ki umrah kepadamu. Sesungguhnya kamu termasuk di antara anak-anak 
perempuan keturunan Adam, Allah tetapkan bagimu seperti yang Dia 
tetapkan bagi mereka.” Dia (Aisyah) berkata, “Maka aku keluar untuk 
melakukan perjalanan guna menunaikan hajiku hingga kami singgah di 
Mina, lalu tibalah masa suciku dari haidh. Kemudian kami melaksanakan 
thawaf di Ka'bah, sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
singgah di Al-Muhashshab. Lalu beliau memanggil Abdurrahman bin 
Abu Bakar seraya bersabda, “Keluarlah dengan saudarimu dari tanah 
Haram, dan hendaknya dia berihram untuk umrah dan melaksanakan 
thawaf di Ka'bah, karena sesungguhnya aku menunggu kalian berdua 
disini.” Dia (Aisyah) berkata, "Maka kami pun keluar (dari tanah Haram) 
dan aku pun berihram. Setelah itu aku melaksanakan thawaf di Ka'bah 
dan sa'i di antara Shafa dan Marwah. Lalu kami mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di tengah malam, sedang beliau berada 
di tempat persinggahannya. Maka beliau pun bertanya, “Apakah kamu 
telah selesai?” Aku menjawab, “Ya.' Lalu beliau mengumumkan kepada 
sahabat-sahabatnya untuk kembali pulang. Kemudian beliau keluar dan 
sampai ke Ka'bah, maka beliau melaksanakan thawaf sebelum shalat 
Shubuh, kemudian keluar menuju kota Madinah.” 








& 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Gaul Allah 
Ta'ala, “Al-Hajju Asyhurum Ma'luumaat, Faman Faradha. Fiihinnal Hajja. 
Falaa Rafatsa wa Laa Fusuuga wa Laa Jidaala Fil Hajji” (nomor 1560), Kitab: 
Al- Umrah, Bab: Al-Mu'tamir Idzaa Thaafa Thawaaf Al- Umrah Tsumma 
Kharaja, Hal Yujzi uhu Min Thawaaf Al-Guduum? (nomor 1788), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 17434). 


ae SS NI see Ne oa SEN 

(3 LEE aah IE ata HI EA 

GA ah OP IA Uo3 Inka GI JM Ga Ea SE 3 AI 

2915. Dan Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepadaku, Abbad bin Abbad 
Al-Muhallabi telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-dasim bin Muhammad, 
dari Ummu Al-Mu minin, Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Di 
antara kami ada yang berihram untuk haji ifrad, ada yang melaksanakan 


,. 


haji giran, dan ada yang melaksanakan haji tamattu'. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17541). 


BA BA SH KAA GIS MS YG KE BIL NANA 

LAHE DAK 1IB AAS yi mati 38 AE GAN IE sgt 
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2916. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah menga- 
barkan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah mengabarkan kepadaku, 
dari Al-asim bin Muhammad berkata, “Aisyah datang dalam keadaan 
berhaji.” 


.@ Takhrij hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17541). 
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2917. Dan Abdullah bin Maslamah bin Ja'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman - Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Yahya - Ibnu Sa'id-, dari Amrah berkata, “Aku telah mendengar Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada lima hari yang tersisa dari bulan Dzul 
(a'dah, dan kami tidak melihat kecuali pelaksanaan haji. Hingga ketika 
kami telah dekat dari kota Makkah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kepada orang yang tidak memiliki hewan hadyu, 
apabila telah melaksanakan thawaf di Ka'bah dan Sa'i di antara Shafa 
dan Marwah agar ia bertahallul. Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
"Pada hari Nahar kami dibawakan daging sapi. Maka aku pun bertanya, 
“Apa itu?" Ada yang menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkurban untuk isteri-isterinya.” ' 
Yahya berkata, "Lalu aku menyebutkan hadits itu kepada Al-asim bin 


Muhammad, maka dia pun berkata, “Demi Allah, riwayat Amrah telah 
memberitakan hadits itu kepadamu dengan tepat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 





| | ah 

138 Tan 5. Shahih Muslim 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Dzabhu Ar-Rajul Al-Bagar 
“An Nisaa'ihi Min Ghairi Amrihinna (nomor 1709) hadits yang sama, 
Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Yu'kal Min Al-Budn wa Maa Yutashaddag 
(nomor 1720), Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-Khuruuj Aakhir Asy-Syahr 
(nomor 2952) secara panjang lebar. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Wagt Alladzii 
Kharaja Fiihi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa.Sallam Min Al-Madinah . 
Li Al-Hajj (nomor 2649), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Faskh 
Al-Hajj Bi “Umrah Liman Lam Yasug Al-Hady (nomor 2803), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 17933). 
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2918. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 

' Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 'Aku 

telah mendengar Yahya bin Sa'id berkata, "Amrah telah mengabarkan 

kepadaku, bahwasanya dia telah mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha. 

(H) dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan 

telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dengan sanad tersebut, 
hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
|. Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2917. 


# Tafsir hadits: 2913-2918 
Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, 


Anne ena 


“Kami bera keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dala 


keadaan berihram untuk haji, di dalam bulan-bulan Haram, di tempat-tempat 
pelaksanaan haji, dan di malam-malam pelaksanaan haji.” 
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Perkataannya, BD 52 “Tempat-tempat pelaksanaan haji” kata »'- 
dibaca dengan EA nama kan huruf Ha' dan Ra', demikianlah yang 
kami tetapkan. Demikian juga yang dinukil oleh Al-Oadhi Iyadh di 
dalam kitab Al-Masyarig, dari mayoritas para perawi, dia berkata, “Al- 
Ashili menetapkan bacannnya dengan mem-fathah-kan huruf Ra” yaitu 
haram. Kata $:£ maksudnya adalah waktu, tempat, benda, dan kondisi 
yang berhubungan dengan pelaksanakan ibadah haji. Adapun jika 
dibaca dengan Haram, maka itu adalah bentuk jamak dari kata Hurmah, 
yang berarti hal-hal yang dilarang dan diharamkan oleh syariat. 
Demikian juga halnya dengan wanita yang haram dinikahi karena 
faktor keturunan disebut dengan Hurmah dan bentuk jamaknya adalah 
Haram. 


Adapun seakan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Di dalam bulan-bulan 
Haram”, maka para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud 
dengan bulan-bulan haji di dalam firman Allah Ta'ala, 


Op Ae yan Bar Up | 


“(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi." bala Al- 
Bagarah: 197) . 

Imam Syafi'i dan mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, 
dan para ulama setelah mereka berpendapat, “Bulan-bulan haji adalah 
bulan Syawal, Dzul Oa'dah, dan sepuluh malam pertama dari bulan 
Dzul Hijjah sampai waktu fajar di hari raya Idul Adha.” Pendapat itu 
juga diriwayatkan dari Imam Malik. Namun pendapat yang populer 
dari Imam Malik adalah, bulan Syawal, Dzul Oa'dah, dan semua hari di 
. bulan Dzul Hijjah. Pendapat itu juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhum. Akan tetapi pendapat yang populer 
dari mereka berdua adalah apa yang telah kami paparkan berdasarkan 
riwayat dari jumhur ulama. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Lalu beliau keluar menuju sa- 
habat-sahabatnya seraya bersabda, “Barangsiapa di antara kalian yang tidak 
memiliki hewan hadyu dan dia ingin menjadikan ibadahnya sebagai umrah, 
maka hendaknya dia laksanakan. Dan barangsiapa yang memiliki hewan had- 
yu, maka janganlah ia melakukannya.” Maka di antara mereka ada yang me- 
laksanakannya dan ada yang meninggalkannya yakni sebagian orang yang 
tidak memiliki hewan hadyu.” Di dalam hadits yang lain disebutkan bah- 
wa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukankah kamu tahu 
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bahwa aku telah memerintahkan orang-orang dengan suatu perintah, namun 
ternyata mereka ragu-ragu.” Di dalam hadits riwayat Jabir Radhiyallahu 
Anhu disebutkan, “Maka beliau memerintahkan kami untuk bertahallul - 
yaitu dari umrah-” dan di bagian terakhir dalam riwayatnya disebutkan, 
“Beliau bersabda, “Maka bertahallullah kalian!" Dia berkata, "Maka kami pun 
bertahallul, dan kami mendengar dan kami taat” dan di dalam riwayat yang 
lain diterangkan, “Bertahallullah dari ihram kalian, laksanakanlah thawaf di 
Ka'bah dan Sa'i di antara Shafa dan Marwah, cukurlah (rambut kalian), dan 
bermukimlah dalam keadaan bertahallul. Hingga jika tiba hari tarwiyah, maka 
berihramlah kalian untuk haji dan jadikanlah ibadah yang telah kalian laku- 
kan sebagai haji tamattu'!” Merekapun bertanya, "Bagaimana mungkin kami 
menjadikannya sebagai haji tamattu' padahal kami telah meniatkannya untuk 
melaksanakan haji?" Beliau menjawab, “Lakukanlah apa yang aku perintahkan 
. kepada kalian!”. 


Riwayat-riwayat tersebut adalah shahih yang menerangkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para sahabat dengan 
tegas untuk mengganti haji dengan umrah. Berbeda dengan riwayat 

yang pertama, yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa 

di antara kalian yang tidak memiliki hewan hadyu dan dia ingin menjadikan 
ibadahnya sebagai umrah, maka hendaknya dia laksanakan.” Para ulama ber- 
pendapat, “Pada awalnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi 
pilihan kepada para sahabat antara mengganti haji dengan umrah atau 
tidak, untuk memudahkan dan membiasakan mereka melaksanakan 
umrah pada bulan-bulan haji, karena dahulu mereka menganggap 
"umrah pada bulan-bulan haji termasuk dari kejahatan yang paling 
buruk. Selanjutnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menekankan 
kepada mereka dan memerintahkan mereka untuk mengganti haji 
dengan umrah secara tegas, dan beliau tidak menyukai sikap mereka 
yang ragu-ragu dalam menerima perintah tersebut. Kemudian mereka 
pun menerimanya dan melaksanakannya kecuali orang-orang yang 
memiliki hewan hadyu.' Wallahu A'lam. 


Perkataan Aisyah Ke a Anha, 


“Aku telah mendengar Pee bersama sun salaetaai Aku men- 
dengar tentang umrah." Demikianlah yang tercantum di dalam bebe- 
rapa naskah. Al-Oadhi berkata, “Demikian juga yang diriwayatkan 
oleh mayoritas perawi dalam kitab Muslim. Sedangkan sebagian ula- 
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ma meriwayatkan dengan 2aA & Ea “Namun aku terhalang un- 
tuk melaksanakan umrah.” Dan itulah yang benar. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, Beliau bertanya, “Ada apa de- 
nganmu?” Aku menjawab, “Aku dalam kondisi tidak boleh melaksanakan 
shalat.” Merupakan dalil yang menganjurkan untuk menggunakan 
kata kiasan terhadap haid dan hal-hal lain yang membuat seseorang 
malu untuk mengucapkannya atau sesuatu tidak pantas diucapkan di 
depan khalayak, kecuali jika kondisi mengharuskan untuk mengata- 
kanniya dengan terus terang guna menghilangkan keraguan dan lain 
sebagainya. | 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Keluarlah dengan sauda- 
rimu dari tanah Haram, dan hendaknya dia berihram untuk umrah.” me- 
rupakan dalil bagi pendapat para ulama yang mengatakan, bahwa ba- 
rangsiapa yang berada di Makkah dan hendak melaksanakan umrah, 
maka migatnya adalah daerah terdekat di luar tanah haram. Orang 
tersebut tidak boleh berihram untuk umrah dari tanah haram. Apabila 
dia melanggarnya dan berihram untuk umrah dari tanah haram, lalu 
keluar menuju daerah di luar tanah sebelum melaksanakan thawaf, 
maka itu cukup baginya, dan dia tidak wajib membayar dam. Namun 
apabila dia tidak keluar menuju daerah di luar tanah haram, lantas 
melaksanakan thawaf, sa'i, dan mencukur rambutnya, maka dalam hal 
ini terdapat dua pendapat, 


1.. Umrahnya tidak sah sampai dia keluar menuju daerah di luar tanah 
haram, lalu melaksanakan thawaf, sa'i, dan mencukur rambutnya. 


2. Pendapat yang lebih kuat, umrahnya sah dan dia wajib membayar 
dam karena dia meninggalkan migat. 

Para ulama mengatakan, “Dia wajib keluar menuju daerah di luar 
tanah haram agar dapat menggabungkan ibadahnya di tanah haram 
dan di luar tanah haram, sebagaimana orang yang berhaji mengga- 
bungkan antara keduanya. Sebab,. orang yang berhaji melaksanakan 
wuguf di Arafah, dan Arafah berada di luar tanah haram, lalu dia 
masuk ke kota Makkah untuk melaksanakan thawaf dan ibadah lain- 
nya. Itulah rincian madzhab Imam Syafi'i dalam hal ini. Demikian juga 
yang dikatakan oleh jumhur ulama, bahwa seseorang yang berhaji 
wajib keluar menuju daerah di luar tanah haram yang terdekat guna 
berihram untuk umrah, dan jika dia berihram untuk umrah dari tanah 
haram dan tidak keluar darinya, maka dia wajib membayar dam. Atha' 
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mengatakan, “Orang tersebut tidak wajib membayar apa pun." Imam 
Malik berkata, “Tidak sah umrahnya sampai dia keluar menuju daerah 
di luar tanah haram.” 


'Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Imam Malik berkata, 'Orang ter- 
sebut harus berihram dari At-Tan'im secara khusus.' Sebagian ulama 
mengatakan bahwa At-Tan'im adalah migat bagi orang-orang yang 
melaksanakan umrah dari kota Makkah. Itu adalah pendapat yang 
salah dan tertolak. Menurut jumhur ulama, semua daerah di luartanah - 
haram kedudukannya sama, dan tidak dikhususkan untuk berihram 
di At-Tan'im. Wallahu A'lam. 
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2919. Dan Abu Bakar bin Abu Biber telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, 
dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Ummul Mukminin Radhiyallahu 
Anha, (H) dan dari Al-Oasim, dari Ummul Mukminin Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, 'Aku berkata, "Wahai Rasulullah, orang-orang telah 
menyelesaikan dua ibadah (haji dan umrah), sedangkan aku hanya 
menyelesaikan satu ibadah (haji).' Beliau pun bersabda, “Tunggulah, 
'apabila kamu telah suci (dari haid) maka keluarlah menuju At-Tan'im, 
lalu berihramlah darinya, kemudian temuilah kami di dekat ini dan itu.” 
Perawi mengatakan, 'Aku mengira beliau bersabda, “Esok hari, akan 
tetapi pahalanya sesuai dengan kesulitan yang engkau hadapi. Atau 
beliau bersabda, “Berdasarkan biaya yang engkau keluarkan.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- Umrah, Bab: Ajru Al- 
'Umrah 'Alaa Jadri An-Nashab (nomor 1787), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15916, 15971, dan 17467). 








Kitab Haji | 2 2143 


2 # OP Tae SEK JAN gn Bisg.yare 
KA 4 f AN Gp Laut Eat SA Y Je gan 


ag Pay an ena 2 


- 


2920. Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 
Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Al-Ga- 
sim dan Ibrahim, dia berkata, "Aku tidak tahu hadits salah satu dari 
mereka berdua yang menyebutkan, “Bahwasanya Ummu Al-Mu minin 
Radhiyallahu Anha berkata, “Wahai Rasulullah, orang-orang telah 
menga anan dua ibadah.” Lalu dia menekan hadits tersebut. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2919. 
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2921. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 


kami, Zuhair berkata, “Jarir) telah memberitahukan kepada kami' 
sedangkan Ishag berkata, 'Jarir telah mengabarkan kepada kami', dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
ia berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah. Shallallahu Alaihi 
"wa Sallam, dan-kami tidak melihat kecuali pelaksanaan haji. Ketika kami 
sampai di kota Makkah, kami melaksanakan thawaf di Ka'bah. Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan orang yang 
tidak menuntun hewan hadyu untuk bertahallul. Dia (Aisyah) berkata, 
'Maka orang-orang yang tidak menuntun hewan hadyu pun bertahallul. 
Isteri-isteri beliau juga tidak menuntun hewan hadyu maka mereka pun 
bertahallul.' Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Lalu datanglah masa 
haidhku sehingga aku tidak melaksanakan thawaf di Ka'bah. Ketika tiba 
malam Al-Hashbah aku berkata, "Wahai Rasulullah, orang-orang kem- 
bali dengan umrah dan haji, sedangkan aku kembali dengan haji saja. 
Beliapun bertanya, “Bukankah kamu telah melaksanakan thawaf pada 
malam-malam kita sampai di kota Makkah?” Aku menjawab, “Tidak.' 
Beliau pun bersabda, “Jika demikian, pergilah kamu bersama saudaramu 
menuju At-Tan'im, lalu berihramlah untuk umrah, kemudian tempat 
pertemuanmu adalah lokasi ini dan itu.” 


Shafiyyah Radhiyallahu Anha berkata, “Tidaklah aku melihat diriku 
kecuali orang yang menahan kalian.' Beliau pun bersabda, “Semoga ia 
tidak mempunyai keturunan dan menjadi wanita yang membawa sial 
bagi keluarganya, bukankah kamu telah melaksanakan thawaf pada 
hari raya Idul Adha?” Shaftyyah menjawab, “Ya.' Beliau pun bersabda, 
“Tidak apa-apa, pergilah (keluar dari Mina).” 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berjumpa denganku, sedang beliau berjalan meninggalkan 
kota Makkah dan aku berjalan menuju ke arah sana, atau aku berjalan 
meninggalkan kota Makkah dan beliau berjalan menuju ke arah sana.” 
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Ishag mengatakan, “Aisyah menuju ke arah kota Makkah dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menuju ke arah sana.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' wa Al-Ifraad Bi 
Al-Hajj wa Faskh Al-Hajj Liman Lam Yakuun Ma'ahu Hadyu (nomor 
1561) secara panjang lebar, Kitab: Al-Hajj, Bab: Idzaa Haadhat Al- 
Mar 'ah Ba'da Maa Afaadhat (nomor 1762) secara panjang lebar. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Ifraad Al-Hajj (nomor 
1783) secara ringkas. 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Faskh Al- 
Hajj Bi Umrah Liman Lam Yasug. Teen (nomor 2802), di Al- 
Asyraf (nomor en 
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2922. Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukannya kepada kami, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ib- 
rahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 'Kami 
pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil 
bertalbiyah. Kami tidak menyebutkan haji tidak juga umrah.” Lalu dia 

« (Al-A'masy) menyebutkan hadits yang semakna dengan hadits riwayat 
Manshur. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ifraad 
Al-Hajj (nomor 2717), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15957). 
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2923. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan 


Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari 
Ghundar. Ibnu Al-Mutsanna berkata, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Hakam, dari Ali bin Al-Husain , dari Dzakwan pelayan 
Aisyah, “dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang (di Makkah) pada 
empat atau lima hari pertama di bulan Dzul Hijjah, lalu beliau datang 
kepadaku dalam keadaan marah. Maka akupun bertanya, “Siapa yang 
membuatmu marah wahai Rasulullah? Semoga Allah memasukkannya 
ke dalam neraka." Beliau pun menjawab, “Bukankah kamu tahu bahwa 
aku telah memerintahkan orang-orang dengan suatu perintah, namun 
ternyata mereka ragu-ragu?! -Al-Hakam mengatakan, "Aku mengira 
beliau bersabda, 'Seakan-akan mereka ragu-ragu.'- Seandainya aku 
bisa mengembalikan urusanku yang telah berlalu, maka tentu aku tidak 
menuntun hewan hadyu bersamaku hingga aku membelinya, kemudian 
aku bertahallul sebagaimana mereka bertahallul." 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16078). 
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2924. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Al-Hakam, dia telah mendengar Ali bin Al- 
Husain, dari Dzakwan, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi 

' Shallallahu Alaihi wa Sallam datang (di Makkah) pada empat atau lima 
hari pertama dari bulan Dzul Hijjah.' Hadits yang sama dengan riwayat 
Ghundar. Akan tetapi dia (Mu'adz) tidak menyebutkan keraguan dari 
Al-Hakam di dalam perkataannya, “Mereka ragu-ragu." 


e Takhrij hadits 
 Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16078). 
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2925. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Thawus telah. memberitahukan kepada kami, dari 
— ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia berihram 
untuk umrah. Lalu dia datang, namun dia tidak melaksanakan thawaf 
di Ka'bah sampai datang masa haidhnya, kemudian dia mengerjakan 
seluruh amalan haji dalam keadaan berihram untuk haji, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya pada hari Nafar, 
“Thawafmu telah mencukupi untuk haji dan umrahmu.” Namun dia 
menolak untuk berhenti. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutusnya bersama Abdurrahman menuju At-Tan'im, lalu dia me- 
laksanakan umrah setelah haji. 
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» Takhrij hadits 
Pireeng hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16161). 


Ka AS 85 Gis BNJEI ME EH js SALGNAYA 
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WAE) JAS IPA 
2926. Dan Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepadaku, Zaid 
| bin Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Nafi" 
telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Abu Najih telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Mujahid, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
bahwasanya dia mengalami haidh di Sarif, dan ketika di Arafah tibalah 
masa sucinya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, “Sa'i yang engkau kerjakan di antara Shafa dan Marwah 
mencukupi untuk haji dan umrahmu." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17579). 
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2927. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Ourrah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Abdul Hamid bin Jubair bin Syai- 
bah telah memberitahukan kepada kami, Shafiyyah binti Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah orang-orang itu kembali dengan 
membawa dua pahala, sedangkan aku kembali dengan membawa satu 
pahala?" Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
Abdurrahman bin Abu Bakar untuk berangkat pergi bersamanya me- 
nuju At-Tan'im. Dia (Aisyah) berkata, 'Lalu dia memboncengku di 

— belakangnya, di atas unta miliknya." Dia (Aisyah) berkata, “Akupun 
mengangkat kerudungku dan menyingkapnya dari leherku, maka dia 
memukul kakiku seperti memukul unta itu.' Aku pun berkata kepadanya, 
“Apakah kamu melihat seseorang?" Dia (Aisyah) berkata, “Lalu aku pun 
berihram untuk umrah, kemudian kami berangkat hingga kami sampai 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedang beliau berada di 
Al-Hashbah.” 


. Takhri hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al- 
Hijir (nomor 2911), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17852). 


e Tafsir hadits: 2919-2927 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Akan tetapi pahalanya sesuai 
dengan kesulitan yang engkau hadapi. -Atau beliau bersabda- “Berdasarkan 
biaya yang engkau keluarkan.” Hal ini secara jelas menunjukkan bahwa 
pahala dan keutamaan di dalam ibadah dapat menjadi banyak dengan 
banyaknya kesulitan yang dihadapi seseorang dan biaya yang ia ke- 
luarkan. Yang dimaksud adalah kesulitan dan biaya yang tidak dicela 
oleh syariat. 

Perkataannya, “Shafiyyah Radhiyallahu Anha berkata, "Tidaklah aku 
melihat diriku kecuali orang yang menahan kalian.' Beliau pun bersabda, 
“Semoga ia tidak mempunyai keturunan dan menjadi wanita yang membawa 
sial bagi keluarganya, bukankah kamu telah melaksanakan thawaf pada hari 
raya Idul Adha?” Shafiyyah menjawab, “Ya.' Beliau pun bersabda, “Tidak apa- 
apa, pergilah (keluar dari Mina).” 

Maksudnya, Ummul Mukminin Shafiyyah Radhiyallahu Anha me- 
ngalami haid sebelum melaksanakan thawaf Wada'. Ketika Nabi Shal- 
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lallahu Alaihi wa Sallam hendak kembali ke kota Madinah, dia berkata, 
“Tidaklah aku mengira diriku kecuali orang yang menahan kalian 
untuk menunggu masa suciku dan thawaf Wada' yang seharusnya aku 
lakukan, sebab aku belum melaksanakan thawaf Wada'. Saat ini aku 
sedang berada dalam masa haid sehingga tidak dapat melaksanakan 
thawaf.” Dia mengira bahwa kewajiban thawaf Wada' tidak gugur 
— dari wanita haid. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersab- 
da, “Bukankah kamu telah melaksanakan thawaf pada hari raya Idul Adha?” 
Shafiyyah menjawab, “Ya. Beliau pun bersabda, “Itu cukup bagimu.” 
Karena thawaf ifadhah adalah thawaf rukun yang mana setiap orang 
yang berhaji harus melaksanakannya. Adapun thawaf Wada', maka dia 
tidak wajib bagi wanita haid. 


Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, is 535 “Semoga 
ia tidak mempunyai keturunan dan menjadi wanita yang membawa sial bagi 
keluarganya.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh para ulama hadits. 
Mereka menuliskan huruf Ya' tanpa ber-tanwin. Demikian juga yang 
dinukil oleh banyak pakar bahasa arab dan selain mereka berdasar- 
kan riwayat dari para ulama hadits, dan itulah yang benar dan fasih. 
Al-Azhari mengatakan di dalam kitab Tahdzib Al-Lughah, “Abu Ubaid 
berkata, 'Kata cs5i£ artinya Allah Ta'ala merobeknya, sedangkan dis 
maksudnya Allah membuatnya sakit. Jadi, maksudnya semoga Allah 
merobek tubuhnya dan menimpakan rasa sakit di tenggorokannya. 
Abu Ubaid berkata, “Para ahli hadits meriwayatkannya dengan cs:i£ 
dan is padahal secara bahasa dibaca dengan !5i£ dan Ul. Itu sesuai 
dengan madzhab orang-orang Arab di saat mendoakan keburukan 
kepada sesuatu tanpa bermaksud agar hal tersebut terjadi. ' Syamar 
berkata, 'Aku bertanya kepada Abu Ubaid, “Kenapa kamu tidak 
membolehkan membaca «s SAE Dia menjawab, "Karena timbangan 
kata kerja Fa'la berfungsi sebagai sifat dan bukan untuk doa.” Aku (Al- 
Azhari) katakan, 'Tbnu Syumail meriwayatkan dari orang-orang Arab 
bacaan cs:zb4, sedangkan cs:i£ lebih ringan daripadanya, namun dia ti- 
dak mengingkarinya.” Itulah perkataan Al-Azhari. 

Penulis kitab Al-Muhkam mengatakan, “Jika dikatakan bahwa 
seorang wanita bersifat csi£ dan Bs, maknanya adalah Allah mem- 
binasakannya dan merontokkan rambutnya atau menimpakan rasa 
sakit di tenggorokannya. Ada yang mengatakan, “Maknanya adalah 
wanita itu menghancurkan dan membinasakan kaumnya karena kesia- 
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lan yang ada pada dirinya.” Ada yang mengatakan, “Agra maksudnya 
wanita yang sedang haid. Ada juga yang mengatakan, “Agra Halga 
maksudnya Allah membinasakannya dan merontokkan rambutnya.” 
Itulah perkataan penulis kitab Al-Muhkam. 


Ada juga yang mengatakan, “Kata Agra maksudnya Allah menja- 
dikannya mandul tidak dapat beranak, sedangkan Halgaa adalah wa- 
nita yang mendatangkan sial untuk keluarganya.” Apapun maknanya, 
asal kalimat tersebut adalah seperti yang telah kami sebutkan di atas, 
lalu orang-orang arab menggunakannya dengan bentuk yang lebih 
luas, sehingga mereka menyebutnya namun tidak bermaksud agar 
hal itu terjadi. Hal yang sama juga berlaku pada kalimat Taribat yadahu 
(semoga tangannya berlumuran tanah), @aatalahullaahu (semoga Allah 
membinasakannya), Maa asyja'ahu (alangkah beraninya dia), dan Maa 
asy'arahu (alangkah menyentuh perkataannya). Wallahu A'lam. 


Hadits tersebut merupakan dalil yang menunjukkan bahwa tha- 
waf Wada' tidak wajib bagi wanita haid, dia tidak harus menunggu 
waktu suci untuk melaksanakannya, dan dia tidak wajib membayar 
dam karena meninggalkannya. Itu adalah madzhab kami dan madzhab 
para ulama, kecuali apa yang diriwayatkan oleh Al-Oadhi dari sebagian 
kaum salafush-shalih, namun itu pendapat keliru dan tertolak. 

' Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Lalu beliau datang kepadaku da- 
lam keadaan marah. Maka akupun bertanya, “Siapa yang membuatmu marah 
wahai Rasulullah? Semoga Allah memasukkannya ke dalam neraka." Beliau 
pun menjawab, “Bukankah kamu tahu bahwa aku telah memerintahkan orang- 
orang dengan suatu perintah, namun ternyata mereka ragu-ragu?!” Adapun 
marahnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah karena kehormatan 
syariat yang dilanggar dan keraguan para shahabat dalam menerima 
perintahnya. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak. beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisih- 
kan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” 
(OS. An-Nisaa': 65). 
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Jadi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam marah karena alasan yang 
kami sebutkan tadi, yaitu kehormatan syariat yang dilanggar dan ke- 
sedihan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap kurangnya iman 
mereka karena tidak menjalankan perintah beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Hadits tersebut merupakan dalil tentang anjuran untuk marah 
ketika kehormatan agama dilanggar. Di dalam hadits itu juga terdapat 
dalil tentang bolehnya berdoa keburukan untuk orang yang melanggar 

hukum syariat. Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bukankah kamu tahu bah- 
wa aku telah memerintahkan orang-orang dengan suatu perintah, namun 
ternyata mereka ragu-ragu?! -Al-Hakam mengatakan, “Aku mengira beliau 
bersabda, 'Seakan-akan mereka ragu-ragu.-” Al-Oadhi berkata, “Demikian 
lafazh tersebut tercantum, dan itu benar meskipun di dalamnya ter- 
dapat kerancuan. Perubahan di dalam riwayat tersebut menambah ke- 
rancuan yang ada, yaitu perkataannya, “-Al-Hakam mengatakan, “Aku 
mengira beliau bersabda, 'Seakan-akan mereka ragu-ragu.'-”. Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Al-Hakam. Maksudnya 
adalah bahwa Al-Hakam ragu-ragu tentang lafazh yang diucapkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara pasti meskipun dia mengeta- 
hui makna perkataan beliau. Dia ragu-ragu apakah beliau bersabda, 
“Mereka ragu-ragu” atau perkataan lain yang semakna dengan itu? 
Oleh karena itu dia mengatakan, “Aku mengira”, yaitu aku kira bahwa 
itulah lafazhnya. Itu dikuatkan oleh.perkataan Muslim setelahnya di 
dalam riwayat Ghundar yang berbunyi, “Akan tetapi dia (Mu'adz) tidak 
menyebutkan keraguan dari Al-Hakam di dalam perkataannya, “Mereka ragu- 
ragu.” Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seandainya aku bisa me- 
ngembalikan urusanku yang telah berlalu, maka tentu aku tidak menuntun 
hewan hadyu bersamaku.” Merupakan dalil yang menunjukkan tentang 

. bolehnya mengucapkan kata 'seandainya' di saat sedih karena terluput 
dari melaksanakan perkara-perkara agama dan kemaslahatan syariat. 
Adapun hadits shahih yang berbunyi, “Sesungguhnya kata 'seandainya' 
dapat membuka amalan setan”, maka itu ditujukan kepada rasa sedih 
karena tidak mendapatkan kemewahan dunia dan lain sebagainya. 
Banyak hadits-hadits shahih yang menerangkan penggunaan kata 'se- 
andainya' untuk selain kemewahan-kemewahan dunia dan lain seba- 
gainya, sehingga hadits-hadits tersebut harus digabungkan dengan 

cara yang kami.sebutkan di atas. Wallahu A'lam. | 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sa'i yang engkau kerjakan 
di antara Shafa dan Marwah mencukupi untuk haji dan umrahmu.” merupa- 
kan dalil jelas bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha melaksanakan haji gi- 
ran, dia tidak membatalkan umrahnya melainkan hanya meninggal- 
kan amalan-amalan untuk menyempurnakan umrah. Hal tersebut telah 
dibahas di awal bab ini, begitu juga dengan pengambilan dalil dari 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, “Thawafmu telah 
mencukupi untuk haji dan umrahmu.” 


Perkataannya di dalam hadits riwayat Shafiyyah binti Syaibah, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Dia (Aisyah) berkata, "Akupun 
mengangkat kerudungku dan menyingkapnya dari leherku, maka dia memu- 
kul kakiku seperti memukul unta itu.' Aku pun berkata kepadanya, "Apakah 
kamu melihat seseorang?" Dia 2 aeyan berkata, “Lalu aku pun berihram untuk 
umrah.” 


Perkataannya, : 25 “Aku menyingkapnya” dibaca dengan Ahsiruhu 
dan Ahsuruhu. 


Perkataannya, aa lu “Seperti memukul unta itu” adalah bacaan 
yang populer di dalam bahasa arab. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Di 


dalam sebagian riwayat disebutkan US “sepatu.” Sedangkan di seba- 
gian lainnya dengan 4 du Dan itu adalah perkataan yang cacat. Seba- 


gian ulama mengatakan, Yang benar adalah 1-JI Lx eh “paha unta.” 
Maksudnya adalah bagian yang keras dari tempat duduknya. Pakar 
bahasa arab mengatakan, “Bagian tubuh hewan berkaki empat yang 
menempel tanah ketika duduk disebut Tsaghnah. Al-Oadhi berkata, 
'Dengan demikian, perkataan itu dan jawaban Aisyah kepada sau- 
daranya dengan perkataannya, “Apakah kamu melihat seseorang?" tidak 
sesuai, karena jarang sekali kaki seorang penunggang sampai ke paha 
unta.” Dengan demikian semua pernyataan tersebut adalah salah. 
Bacaan yang benar adalah, H5Ji dk ay 3 33 “Maka dia memukul 
kakiku dengan gagang pedang”, yaitu ketika Aisyah Radhiyallahu Anha 
menyingkap kerudungnya, maka saudaranya, Abdurrahman bin Abu 
Bakar memukul kakinya dengan gagang pedang. Lalu Aisyah pun 
berkata, “Apakah kamu melihat seseorang?'. Itulah perkataan Al- 
Oadhi. Nan 03 

Aku (An-Nawawi) berkata, “Bisa jadi yang dimaksud dalam per- 
kataannya, “Maka dia memukul kakiku seperti memukul unta itu.” me- 
mukul dengan sengaja. Jadi, Abdurrahman bin Abu Bakar memukul 
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kaki Aisyah Radhiyallahu Anha dengan cambuk, tongkat, atau yang 
lainnya ketika dia menyingkap kerudung dari lehernya lantaran ma- 
rah kepadanya, maka Aisyah pun berkata kepadanya, “Apakah kamu 
melihat seseorang?” maksudnya, kita sedang berada di tempat yang 
sepi dan tidak ada orang asing di mana aku harus menutup auratku 
dari padangannya. Penafsiran seperti inilah yang harus diambil karena 
sejalan dengan lafazh, makna, dan konteks hadits tersebut, sehingga 
harus dijadikan acuan.” Wallahu A'lam. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Sedang beliau berada di Al- 
Hashbah” yaitu di Al-Muhashshab. 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berjumpa denganku, sedang beliau berjalan meninggalkan 
kota Makkah dan aku berjalan menuju ke arah sana, atau aku berjalan me- 
ninggalkan kota Makkah dan beliau berjalan menuju ke arah sana.” di 
dalam riwayat yang disebutkan, “Lalu kami mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di tengah malam, sedang beliau berada di 
tempat persinggahannya. Maka beliau pun bertanya, “Apakah kamu telah 
selesai?” Aku menjawab, “Ya.' Lalu beliau mengumumkan kepada shahabat: 
shahabat-nya untuk kembali pulang. Kemudian beliau keluar dan sampai ke 
Ka'bah, maka beliau melaksanakan thawaf" dan di dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “kemudian kami berangkat hingga kami sampai kepada Ras- 
ulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedang beliau berada di Al-Hashbah.” 
Cara menggabungkan antara riwayat-riwayat tersebut adalah, bahwa 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Aisyah Radhiyallahu Anha 
bersama saudaranya setelah beliau singgah di Al-Muhashshab, dan 
meminta kepadanya untuk menyusul beliau setelah dia melaksana- 
kan umrah. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar setelah 
dia pergi, lalu beliau berangkat menuju Ka'bah untuk melaksana- 
kan thawaf Wada', dan setelah selesai melaksanakannya maka beliau 
pun kembali ke tempat semula. Itu semua terjadi pada malam hari, 
yaitu malam setelah hari-hari tasyrig. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berjumpa dengan Aisyah sekembalinya dari melaksanakan thawaf 
Wada', dan Aisyah Radhiyallahu Anha datang ke Makkah untuk melak- 
sanakan thawaf umrah. Setelah Aisyah Radhiyallahu Anha selesai dari 
umrahnya, maka dia pun menyusul Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang berada di tempat persinggahannya di Al-Muhashshab. 


Adapun perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Lalu beliau mengu- 
mumkan kepada sahabat-sahabatnya untuk kembali pulang. Kemudian beliau 
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keluar dan sampai ke Ka'bah, maka beliau melaksanakan thawaf.” maka 
ditafsirkan bahwa di dalam perkataan itu terdapat sesuatu yang di- 
dahulukan dan diakhirkan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan thawaf setelah Aisyah Radhiyallahu Anha keluar untuk 
melaksanakan umrah dan sebelum dia kembali, dan beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyelesaikan thawaf Wada' sebelum Aisyah Radhi- 
yallahu Anha melaksanakan thawaf untuk umrah. 


aA3 Ip Ia KAS YG yg Sl, G5 1 — KESNAYA 
ea ii SAN 1 gai A3 IP 


H3 Ih erni Lae Snp afi das dah le 

2928. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amr, Amr bin Aus telah mengabarkan kepadanya, 
Abdurrahman bin Abu Bakar Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan 
kepadaku, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah meme- 
rintahkannya untuk membonceng Aisyah dan menemaninya berihram 
untuk umrah dari At-Tan'im. 


— 2 


, Takhrij hadits . 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari didalam Kitab: Al-' Umrah, Bab: "Umrah At-Tan'im (nomor 
1784), Kitab: Al-Jihad, Bab: Irdaaf Al-Mar'ah Khalfa Akhiihaa (nomor 
2985). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Al- Umrah 
Min At-Tan'im (nomor 934). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al- Umrah Min At- 
Tan'im (nomor 2999), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9687). 
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2929. 


AS OI SIS Aan Ga Ud GAS KE UG Up 

@utaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Al-Laits bin Sa'ad. Nutaibah berkata, 
'Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia berkata, "Kami pergi bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan berihram 
untuk haji ifrad, sedangkan Aisyah Radhiyallahu Anha berihram untuk 
umrah. Hingga ketika kami berada di Sarif, masa haidnya datang. 
Ketika sudah sampai di Makkah, kami melaksanakan thawaf di Ka'bah 
dan sa'i di antara Shafa dan Marwah. Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan kami untuk bertahallul, yaitu orang 
yang tidak memiliki hewan hadyu di antara kami. Dia (Jabir) berkata, 
'Kami pun bertanya, “Tahallul apa?' Beliau menjawab, “Tahallul secara 
keseluruhan.” Maka kami pun berhubungan badan dengan isteri-iste- 
ri kami, setelah itu kami menggunakan minyak wangi, dan memakai 
pakaian-pakaian kami. Tempat kami berada dan Arafah berjarak empat 
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malam. Lalu kami berihram pada hari tarwiyah, kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada Aisyah Radhiyallahu 
Anha dan beliau mendapatkannya sedang menangis. Maka beliau pun 
bertanya, “Ada apa denganmu?” Dia menjawab, “Sesungguhnya aku 
sedang mengalami haid. Orang-orang telah bertahallul, sementara aku 
belum bertahallul, dan belum melaksanakan thawaf di Ka'bah, padahal 
sekarang orang-orang sedang pergi menuju haji.” Maka beliau pun 
bersabda, “Sesungguhnya itu adalah sesuatu yang telah Allah tetapkan 
untuk anak-anak perempuan keturunan Adam. Maka mandilah kamu 

- kemudian berihramlah untuk haji.” Lalu dia pun melaksanakannya dan 
menunaikan amalan haji. Ketika datang masa sucinya dari haid, dia 
melaksanakan thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa dan Marwah. 
Lalu beliau bersabda, “Kamu telah bertahallul dari haji dan umrahmu 
sekaligus.” Dia (Aisyah) berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
merasakan di dalam diriku bahwa aku belum melaksanakan thawaf di 
Ka'bah sampai aku melaksanakan haji." Beliau pun bersabda, “Wahai 

. Abdurrahman, pergilah bersamanya dan temanilah ia berumrah dari At- 
Tan'im.” Dan itu terjadi pada malam Al-Hashbah.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii ai Ha Al-Hajj 
(nomor 1785). 


2. An-Nasa'i-di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Fii Al-Muhillah Bi 
Al- Umrah Tahiidhu wa Takhaafu Faut Al-Hajj (nomor 2762), Tuhfah 
. Al-Asyraf (nomor 2908). 


“ 


rara ab dgan 
Ja FU SE an WN gan ag da 
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2930. Dan Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humaid telah memberitahu- 
kan kepadaku, -Ibnu Hatim berkata, (Muhammad bin Bakar) telah mem- 
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beritahukan kepada kami' sedangkan Abd berkata, "Muhammad bin 
Bakar telah mengabarkan kepada kami-, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya 
dia telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada Aisyah Radhiyallahu 
Anha, sedang dia menangis' Lalu dia (Ibnu Juraij) menyebutkan yang 


sama dengan hadits riwayat Al-Laits sampai akhirnya. Akan tetapi dia 


tidak menyebutkan perkataan sebelum hal tersebut sebagaimana yang 
ada di riwayat Al-Laits. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Ifraad 


Al-Hajj Men 1786), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2812). 
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Itig S5 | KIA SIS AN Ju Ang 
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2931. Dan Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan PETA Mu'adz 


- Ibnu Hisyam- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Mathar, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin 
Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Aisyah Radhiyallahu 
Anha berihram untuk umrah di saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan haji.” Lalu dia (Mathar) menyebutkan hadits yang sama 
dengan riwayat Al-Laits. Akan tetapi dia menambahkan di dalam 
hadits itu, dia berkata, "Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah orang yang baik hati. Apabila dia (Aisyah) menginginkan sesuatu, 
maka beliau menurutinya. Maka beliau pun mengirimnya bersama Ab- 
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durrahman bin Abu Bakar, lalu dia berihram untuk umrah dari At- 
Tan'im.” 

Mathar berkata, 'Abu Az-Zubair berkata, “Dan apabila Aisyah Radhi- 
yallahu Anha melaksanakan haji, maka dia melakukan seperti apa yang 
pernah dilakukannya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2945). 
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2932. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 


memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir Radhiyallahu Anhu: (H) dan Yahya bin Yahya 
telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini miliknya-, Abu 
Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadan berihram untuk 
haji. Kami bersama isteri-isteri dan anak-anak kami. Ketika sampai di 
kota Makkah, kami melaksanakan thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara 
Shafa dan Marwah. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada kami, “Barangsiapa yang tidak memiliki hewan hadyu, 
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maka hendaknya dia bertahallul.” Kami pun bertanya, “Tahallul apakah 
itu?" Beliau menjawab, “Tahallul secara keseluruhan.” Maka kami 
pun berhubungan badan dengan isteri-isteri kami, kemudian memakai 
pakaian, dan menggunakan minyak wangi. Ketika tiba hari tarwiyah, 
kami berihram untuk haji. Sa'i pertama antara Shafa dan Marwah telah 
mencukupi bagi kami. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kami untuk bergabung dalam menyembelih unta dan 
sapi, di mana setiap tujuh orang di antara kami menyembelih satu 
ekor.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2733). 
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2933. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya 

bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Abu 

Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, dari Jabir bin Abdullah. 

Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam memerintahkan kami selepas bertahallul, untuk berihram di kala 
berjalan menuju Mina. Maka kami pun berihram dari Al-Abthah.' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2844). 
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2934. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij: (H) dan 
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Bakar telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juratj telah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata, 'Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya dia telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu An- 
huma berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya 
tidak melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah, kecuali satu kali." 
Dia (Abd bin Humaid) menambahkan di dalam hadits riwayat 
Muhammad bin Bakar perkataan, “Thawaf beliau yang pertama.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: | 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Thawaaf Al-Oaarin 
(nomor 1895). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Kam Thawaaf Al- 
aarin wa Al-Mutamatti' Baina Ash-Shafaa wa Al-Marwah (nomor 
2986), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2802). 


e Tafsir hadits: 2928-2934 


Perkataannya di dalam hadits riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu, st 
ES 153C “Bahwasanya Aisyah mengalami haid.” Dapat dikatakan CS -£ 
S333— ds — (mengalami haid) seperti wazan (timbangan) 45 — 45 
558 — (duduk) Mean | 
l Perkataannya, “Lalu kami berihram pada hari tarwiyah” yaitu tanggal 8 
Dzul Hijjah, hal ini telah disinggung sebelumnya. Di dalamnya terdapat 
dalil bagi Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya, 
bahwa orang yang berada di kota Makkah dan hendak berihram untuk 
haji, maka dianjurkan baginya untuk berihram pada hari Tarwiyah dan 
tidak melakukannya sebelum hari tersebut. Permasalahan ini beserta 
pendapat para ulama berkenaan dengannya telah dibahas pada awal 
Kitab Haji. 25 : 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya itu adalah 
sesuatu yang telah Allah tetapkan untuk anak-anak perempuan keturunan 
Adam. Maka mandilah kamu kemudian berihramlah untuk haji.” Mandi 
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yang dimaksud adalah mandi untuk melaksanakan ihram. Hal ini 
juga telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dianjurkan mandi bagi setiap 
orang yang hendak berihram utuk haji atau umrah, baik wanita haid 
maupun bukan. 


Perkataannya, seb 5 ££ “Ketika datang masa sucinya dari haid." 


Kata D:46 boleh dibaca Thaharat atau Thuhurat, namun bacaan dengan 
Thaharat lebih fasih. 


Perkataannya, “Ketika datang masa sucinya dari haid, dia melaksana- 
kan thawaf di Ka'bah dan sa'i diantara Shafa dan Marwah. Lalu beliau 
bersabda, “Kamu telah bertahallul dari haji dan umrahmu sekaligus.” Hal ini 
menyatakan secara jelas bahwa umrah Aisyah Radhiyallahu Anha tidak 
batal, dan dia tidak keluar dari umrahnya: dan sabda beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Tinggalkanlah umrahmu!” dan “Biarkanlah umrahmu!” 
ditafsirkan sebagaimana yang telah kami uraikan pada awal-awal bab 
Perkataannya, “Ketika datang masa sucinya dari haid, dia melaksana- 
kan thawaf di Ka'bah dan sa'i diantara Shafa dan Marwah. Lalu- beliau bersab- 
da, “Kamu telah bertahallul dari haji dan umrahmu sekaligus.” Dalam hadits 
ini terdapat tiga permasalahan penting, 

1. Aisyah Radhiyallahu Anha melaksankan haji giran dan dia tidak 
membatalkan umrahnya, dan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang meninggalkan umrah ditafsirkan seperti yang telah 
kami sebutkan sebelumnya. 


2. Orang yang melaksanakan haji giran Eabap melakukan satu tha- . 
waf dan satu sa'i, dan itu adalah madzhab Imam Syafi'i dan jumhur 
ulama. Sedangkan Abu Hanifah dan sekelompok ulama lainnya 
berpendapat, “Orang tersebut wajib melaksanakan dua thawaf dan 
dua sa'i.” 

3. Syarat pelaksanaan sa'i antara Shafa dan Marwah adalah setelah 
melakukan thawaf yang sah. Hal ini dapat disimpulkan dari pe- 
rintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha untuk melakukan apa yang dilakukan oleh 
orang yang berhaji, kecuali thawaf di Ka'bah, sehingga dia pun 
tidak melaksanakan sa'i sebagaimana tidak melaksanakan thawaf. 
Seandainya pelaksanaan sa'i tidak tergantung dengan pelaksanaan 
thawaf, maka tentu dia tidak akan menunda pelaksanaan sa'i. 
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Ketahuilah, masa suci Aisyah Radhiyallahu Anha dari haid terjadi 
pada hari sabtu, yaitu hari raya Idul Adha pada saat pelaksanaan haji 
Wada'. Sedangkan permulaan masa haidnya juga pada hari Sabtu, 
tepatnya hari ketiga dari bulan Dzul Hijjah tahun 10 H. Hal ini disebut- 
kan oleh Abu Muhammad bin Hazm di dalam kitab Hajjah Al-Wada'. 


Perkataannya, apa Liya IS) G3 125 Aan Para & doi 3 Hn 33 
ae xU “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang 
baik hati. Apabila dia (Aisyah) menginginkan sesuatu, maka beliau menuru- 
tinya.” Maksudnya, apabila Aisyah Radhiyallahu Anha menginginkan 
sesuatu yang tidak dilarang agama, seperti permintaannya untuk me- 
laksanakan umrah dan lainnya, maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
akan mengabulkannya. 


Perkataannya, Lt “Orang yang baik hati” maksudnya orang yang 
berakhlak baik, santun, lembut, dan memberikan kemudahan kepada 
manusia, sebagaimana yang diterangkan dalam firman Allah Ta'ala, 


GO et AS, 


“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar, berbudi pekerti yang 
luhur.” (OS. Al-Oalam: 4). 


Hadits tersebut juga menganjurkan untuk bergaul dengan isteri 
dengan cara yang baik. Allah Ta'ala berfirman, 


OPEN AN YA IP 


“Dan bergaullah dengan mereka (para isteri) menurut cara yang patut.” (OS. 
An-Nisaa : 19). 

Jika hal tersebut berkaitan dengan ibadah maka itu lebih ditekan- 
kan lagi. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam keadan berihram untuk haji. Kami bersama isteri- 
isteri dan anak-anak kami.” 


Di dalamnya dijelaskan tentang sahnya haji yang dilakukan anak 
kecil dan boleh mengajak mereka untuk melaksanakan haji. Imam Ma- 
lik, Syafi'i, Ahmad, mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, 
dan orang-orang yang datang setelah mereka, berpendapat bahwa haji 
yang dilakukan anak kecil hukumnya sah, dia mendapatkan pahala, 
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dan hukum-hukum haji orang baligh berlaku padanya, namun haji- 
nya itu tidak sah sebagai haji wajib dalam Islam. Sehingga, apabila dia 
baligh dan mampu melaksanakan haji, maka dia harus melaksanakan 
haji wajib. Akan tetapi Abu Hanifah menyelisihi jumhur ulama, dia 
berkata, “Ihram dan hajinya tidak sah, dia tidak mendapatkan pahala, 
dan tidak ada sedikitpun hukum-hukum haji berlaku padanya. Anak 
kecil itu diajak melaksanakan haji hanya agar ia terlatih dan dapat 
mempelajarinya. Dia menjauhi hal-hal yang diharamkan dalam ihram 
adalah untuk belajar. Demikian juga tidak sah shalatnya, dan dia 
diperintahkan shalat untuk tujuan yang kami sebutkan tadi.” Demikian 
juga seluruh bentuk ibadah lainnya menurut Abu Hanifah. Namun 
-yang benar adalah pendapat jumhur ulama berdasarkan hadits riwa- 
yat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ada seorang wanita 
menggendong seorang anak kecil seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah anak ini boleh berhaji?” Beliau menjawab, “Ya.” Wallahu A'lam. 
Perkataannya, Hi Urua5 “Kami menggunakan minyak wangi.” Kata 
Lema dibaca dengan Masisna, itulah bacaan yang populer. Sedang- 
kan di dalam bacaan lain dibaca dengan Masasnaa, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Abu Tea dan Al-Jauhari. Al-Jauhari mengatakan, 
“Dapat dikatakan 12: dasi Pa Kam (aku menggunakan sesua- 
tu) Itulah bacaan yang posiller Abu Ubaidah meriwayatkan dengan 
bacaan 4241 Pe wa. (aku menggunakan sesuatu). Di antara ulama 
ada yang meriwayatkan dengan s4 S4, yaitu tanpa huruf Sin yang 
pertama. Ada pula yang membaca dengan 2 Eta LG 
Perkataannya, “Sa'i pertama antara Shafa dan Marwah telah mencuku- 
pi bagi kami" maksudnya, bagi orang yang melaksanakan haji giran di 
antara kami. Adapun orang yang melakukan haji tamattu', maka dia 


harus melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwah di saat haji, setelah 
dia kembali dari Arafah dan setelah thawaf Hasi 


Perkataannya, SA, SY & Basi si aan pda ET Ie & Ne ust 

ud PAS ix. "Maka Rasulullah Shallallahu daa wa Sallam memerintah- 

kan kami untuk bergabung dalam menyembelih unta dan sapi, di mana setiap 
tujuh orang di antara kami menyembelih satu ekor.” 


Kata Z3 dapat digunakan untuk unta, sapi, dan kambing. Namun 
kebanyakan penggunaannya adalah pada unta. Dan yang dimaksud 
di dalam hadits ini adalah unta dan sapi. Begitulah para ulama ber- 
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pendapat, bahwa satu ekor dari unta atau sapi, cukup untuk dijadikan 
sebagai hewan sembelihan bagi tujuh orang. Hadits tersebut meru- 
pakan dalil dalam hal tersebut, dan menyatakan bahwa itu setara 
dengan menyembelih tujuh kambing. 


Hadits tersebut merupakan dalil tentang dibolehkan bagi bebera- 
pa orang untuk bergabung dalam menyembelih satu unta atau sapi 
sebagai hewan hadyu dan hewan kurban. Itulah yang dikatakan oleh 
Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya. Jadi, menurut 
Imam Syafi'i diperbolehkan bagi tujuh orang untuk bergabung dalam 
' menyembelih satu ekor unta atau sapi, baik mereka berpencar-pencar 
maupun berkumpul di sebuah tempat, baik mereka menyembelihnya 
untuk sesuatu yang “wajib maupun sunnah, baik seluruh orang 
tersebut berniat untuk berkurban atau sebagian yang lain hanya me- 
nginginkan dagingnya. Pendapat itu diriwayatkan dari Ibnu Umar 
dan Anas Radhiyallahu Anhum, dan itulah yang dikatakan oleh Imam 
Ahmad. Sementara Imam Malik berpendapat, “Diperbolehkan apabila 
mereka semua melaksanakan sembelihan yang sunnah, dan tidak di- 
perbolehkan apabila mereka melaksanakan sembelihan yang wajib.” 
Imam Abu Hanifah mengatakan, “Apabila mereka semua berniat untuk 
berkurban, maka itu boleh, baik dalam bentuk sama maupun berbeda. 
Namun apabila sebagian mereka berkurban sedangkan sebagian yang 
lain hanya menginginkan daging, maka tidak boleh bergabung.” 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kami ketika telah bertahallul, untuk berihram di kala berjalan menuju Mina. 
Maka kami pun berihram dari Al-Abthah.” Al-Abthah adalah Bathha'" 
Makkah, dan dia berdekatan dengan Al-Muhashshab. 


Perkataannya, “Di kala berjalan menuju Mina”, yaitu pada hari tar- 
wiyah sebagaimana yang dinyatakan secara jelas di dalam riwayat 
sebelumnya. Hadits ini merupakan dalil bagi madzhab Imam Syafi'i 
dan orang-orang yang sepakat dengannya, bahwa yang paling afdhal 
bagi orang yang melaksanakan haji tamattu' dan semua orang yang 
hendak berihram untuk haji dari kota Makkah, agar tidak berihram 
kecuali pada hari tarwiyah. Sedangkan Imam Malik dan ulama yang 
lain mengatakan, “Orang tersebut boleh berihram dari awal bulan Dzul 
Hijjah.” Permasalahan itu telah dibahas sebelumnya beserta dalil-dalil 
yang menguatkannya. 

Adapun perkataannya, “Maka kami pun berihram dari Al-Abthah.” 
Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil dalam memboleh- 
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kan orang Makkah dan orang yang bermukim di sana berihram untuk 
melaksanakan haji dari tanah haram. Di dalam permasalahan tersebut 
ada dua pendapat milik sahabat-sahabat kami, 


1. Pendapat yang paling kuat, bahwa orang tersebut tidak boleh 
berihram untuk haji kecuali dari dalam kota Makkah, dan yang 
paling afdhal adalah dari pintu Bag Ada yang mengatakan, 
“Dari masjidil haram.” 

2. Kedua, ia boleh berihram dari kota Makkah dan dari semua ta- 
nah Haram. Permasalahan itu telah dibahas sebelumnya pada Bab: 
Migat-Migat Haji dan Umrah. 

Para ulama yang berpegang dengan pendapat kedua berhujjah 
dengan hadits riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu, yang menerangkan 
'bahwa mereka berihram dari Al-Abthah yang terletak di luar kota 
Makkah namun termasuk tanah haram. Sedangkan para ulama yang 
berpegang dengan pendapat pertama, yang merupakan pendapat yang 
paling kuat, mengatakan, “Mereka berihram dari Al-Abthah karena 
mereka singgah di sana, dan setiap orang yang berada di dekat migat 
apapun, maka migatnya adalah tempat di mana ia berada.” Hal ini 
juga telah dibahas sebelumnya pada Bab: Migat-Migat Haji dan Umrah. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabat-sahabat- 
nya tidak melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah, kecuali satu kali, 
yaitu thawaf beliau yang pertama.” Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan orang-orang yang melaksanakan haji giran dari kalangan 
para sahabatnya tidak melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah 
kecuali satu kali. Adapun orang yang melaksanakan haji tamattu', ma- 
ka dia melaksanakan dua kali sa'i, satu sa'i untuk umrah dan yang lain 

“untuk haji pada hari raya Idul Adha. - 


Hadits tersebut dijadikan dalil olah Imam Syafi'i dan orang-orang 
yang sepakat dengannya, bahwa orang yang melaksanakan haji giran 
hanya wajib melaksanakan satu thawaf ifadhah dan satu sa'i. Di anta- 
ra orang-orang yang mengatakan hal itu adalah Ibnu Umar, Jabir bin 
Abdullah, Aisyah, Thawus, Atha', Hasan Al-Bashri, Mujahid, Malik, 
Ibnu Al-Majisyun, Ahmad, Ishag, Dawud, dan Ibnu Al-Mundzir. 

. Namun sekelompok ulama yang lain mengatakan, “Orang yang melak- 
'sanakan haji giran wajib melaksanakan dua thawaf dan dua sa'i.” Di 
antara orang-orang yang mengatakan hal itu adalah Asy-Sya'bi, An- 
Nakha'i, Jabir bin Yazid, Abdurrahman bin Al-Aswad, Ats-Tsauri, 
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Al-Hasan bin Shalih, dan Abu Hanifah. Itu juga diriwayatkan dari Ali 
dan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhuma. Ibnu Al-Mundzir mengatakan, 
“Tidak benar jika dikatakan pendapat itu berasal dari Ali Radhiyallahu 
Anhu." 


Le. 
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2935. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Sa'id Al-Gaththan telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, Atha' telah mengabarkan kepadaku, 
dia berkata, "Aku telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma berkata di antara orang-orang yang bersamaku, "Kami para 


168 


Gkahih Mus) 


sahabat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, telah berihram un- 
tuk haji saja. Atha" berkata, “Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang pada pagi hari keempat di 
awal bulan Dzul Hijjah, maka beliau memerintahkan kami untuk ber- 
tahallul.' Atha" berkata, “Beliau bersabda, “Bertahallullah kalian dan 

— bersetubuhlah dengan istri-istri kalian!” Atha'" berkata, "Namun beliau 
tidak mewajibkan kepada mereka, melainkan hanya membolehkan un- 
tuk menyetubuhi isteri-isteri mereka." Lalu kami (para sahabat) berkata, 

“Ketika jarak antara kami dan antara Arafah hanya lima hari perjalanan, 
beliau memerintahkan kami untuk menyetubuhi isteri-isteri kami, maka 
kami pun mendatangi Arafah sedang kemaluan kami masih meneteskan 
air mani." Dia (Atha”) berkata, “Jabir mengisyaratkan dengan tangannya 
—seolah-olah aku dapat melihat apa yang diucapkannya dengan ban- 
tuan tangannya yang bergerak-gerak-.' Dia (Jabir) berkata, “Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di antara kami seraya bersabda, 
“Sungguh kalian telah mengetahui bahwa aku adalah orang yang pa- 
ling bertakwa kepada Allah, orang yang paling jujur, dan orang yang 
paling berbuat baik dari pada kalian. Seandainya aku tidak membawa 
hewan hadyu, pasti aku akan bertahallul seperti kalian. Seandainya 
aku bisa mengembalikan urusanku yang telah berlalu, maka tentu aku 
tidak menuntun hewan hadyu, maka bertahallullah kalian!” Maka kami 
pun bertahallul, kami mendengar dan kami taat.' Atha' berkata, “Jabir 
Radhiyallahu Anhu berkata, 'Lalu Ali datang dari tugasnya dalam 
mengurusi harta sedekah, maka beliau bertanya, “Bagaimana kamu 
berihram?” Dia (Ali) menjawab, 'Seperti ihram yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun bersabda kepadanya, “Jika demikian, sembelihlah hewan hadyu dan 
tetaplah kamu berihram!” Dia (Jabir) berkata, “Ali pun menyembelih 
seekor hewan hadyu untuk beliau." Maka Suragah bin Malik bin Ju'syum 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah hanya untuk 

. tahun kami ini saja atau untuk selamanya?" Beliau menjawab, “Bahkan 
untuk selamanya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syarikah, Bab: Al-Isytiraak Fii Al-Hady 
wa Al-Budn (nomor 2505). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Wagt Alladzii 
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Waafaa Fiihi An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Makkah (nomor 


2872) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2448). 


. 
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2936. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 


beritahukan kepadaku, Abdul Malik bin Abu Sulaiman telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Atha', dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma berkata, 'Kami berihram bersama Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk haji. Ketika kami telah sampai di kota Makkah, be- 
liau memerintahkan kami untuk bertahallul dan menjadikannya seba- 
gai umrah, lalu hal itu pun menjadi masalah besar bagi kami dan mem- 
buat dada kami menjadi sempit, maka hal tersebut sampai kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami tidak tahu apakah itu wahyu yang 
sampai kepadanya dari langit, atau berasal dari perkataan orang-orang 
Maka beliau pun bersabda, “Wahai manusia, bertahallullah kalian, 
seandainya aku tidak memiliki hewan hadyu, pasti aku akan melakukan 
sebagaimana yang kalian lakukan.” Dia (Jabir) berkata, "Maka kami pun 
bertahallul sampai kami pun menyetubuhi isteri-isteri kami, kemudian 
kami melakukan apa yang dilakukan oleh orang yang telah bertahallul. 
Ketika tiba hari tarwiyah dan kami telah meninggalkan kota Makkah, 
maka kami berihram untuk haji." 
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, Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Al-Ihlaal 
Min Al-Bathha' wa Ghairihaa Li Al-Makki wa Li Al-Haajj Idzaa Kharaja Ilaa 
Minaa. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2437). 
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2937. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Abu Nu'aim te- 
lah memberitahukan kepada kami, Musa bin Nafi' telah memberitahu- 
kan kepada kami, dia berkata, “Aku datang ke kota Makkah dalam 
keadaan menjalankan haji tamattu' dengan umrah empat hari sebelum 
hari tarwiyah. Orang-orang pun berkata, “Hajimu sekarang menjadi 
haji Makkah.' Maka aku pun datang kepada Atha" bin Abu Rabah dan 
meminta pendapat kepadanya, maka Atha” menjawab, Jabir bin Abdullah 

'Al-Anshari Radhiyallahu Anhuma telah memberitahukan kepadaku, bah- 
wasanya dia melaksanakan haji bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada tahun beliau menuntun hewan hadyu bersamanya, 
sedang mereka (para shahabat) telah berihram untuk haji ifrad. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bertahallullah dari 
ihram kalian! Laksanakanlah thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa 
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. dan Marwah, cukurlah rambut kalian, dan bermukimlah dalam keada- 
an bertahallul! Jika telah tiba hari tarwiyah, maka berihramlah kalian 
untuk haji dan jadikanlah ibadah yang telah kalian lakukan sebagai 
haji tamattu'!” Mereka pun bertanya, “Bagaimana mungkin kami men- 

jadikannya sebagai haji tamattu' padahal kami telah meniatkannya 
sebagai haji?" Beliau menjawab, “Lakukanlah apa yang aku perintahkan 
kepada kalian. Sebab, seandainya aku tidak menuntun hewan hadyu, 
pasti aku akan melakukan seperti yang telah aku perintahkan kepada 
kalian. Akan tetapi tidak ada perkara haram yang menjadi halal bagiku 
hingga hewan hadyu itu sampai di tempat penyembelihannya.” Maka 
mereka pun melakukannya." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' 


wa Al-@iraan wa Al-Ifraad Bi Al-Hajj wa Faskh Al-Hajj Liman Lam Yakun 


Ma'ahu Hady (nomor 1568), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2490). 
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2938. Dan Muhammad bin Ma'mar bin Rib'i Al-Gaisi telah memberitahukan 


' kepada kami, Abu Hisyam Al-Mughirah bin Salamah Al-Makhzumi telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Awanah, dari Abu Bisyr, dari 
Atha' bin Abu Rabah, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, "Kami datang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam keadaan berihram untuk haji. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan kami untuk menjadikannya sebagai umrah 
dan bertahallul.' Dia (Jabir) berkata, "Dan beliau memiliki hewan hadyu 
sehingga tidak dapat menjadikannya sebagai umrah.” 
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6» Takhrij hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2404). 


6» Tafsir hadits: 2935-2938 


Perkataannya, 1! ae “Pada pagi hari keempat.” Kata @-e dibaca 
dengan Shubha dan Shibha. 

Perkataannya, “Maka beliau memerintahkan kami untuk bertahallul.' 
Atha'” berkata, 'Beliau bersabda, “Bertahaltullah kalian dan bersetubuhlah 
dengan isteri-isteri kalian!” Atha” berkata, "Namun beliau tidak mewajibkan 
kepada mereka, melainkan hanya membolehkan untuk menyetubuhi isteri- 
isteri mereka.” Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
wajibkan kepada para sahabatnya itu untuk menyetubuhi isteri-isteri 
melainkan hanya membolehkannya. Adapun ber-tahallul, maka beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkannya bagi orang yang tidak 
memiliki hewan hadyu. 


Perkataannya, “Maka kami pun mendatangi Arafah sedang kemaluan 
kami masih meneteskan air mani.” menunjukkan bahwa dekatnya waktu 
antara mereka berjalan ke Arafah dengan waktu bersetubuh dengan 
isteri mereka. 


Perkataannya, “Lalu Ali datang dari tugasnya dalam mengurusi harta 
sedekah, maka beliau bertanya, “Bagaimana kamu berihram?” Dia (Ali) men- 
jawab, "Seperti ihram yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda kepadanya, “Jika de- 
mikian, sembelihlah hewan hadyu dan tetaplah kamu berihram!” Dia (Jabir) 
berkata, "Ali pun menyembelih seekor hewan hadyu untuk beliau." 


Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Perkataannya, «lw (» artinya dari 
tugasnya dalam mengurusi harta sedekah. Sebagian ulama-ulama kami 
berkata, “Di selain hadits ini dijelaskan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengutus Ali Radhiyallahu Anhu sebagai pengawas, bukan se- 
bagai pekerja yang mengumpulkan harta sedekah, karena tidak boleh 
menggunakan tenaga keturunan Bani Hasyim sebagai pekerja untuk 
mengumpulkan harta sedekah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah bersabda kepada Al-Fadhl bin Abbas dan Abdul Muththalib bin 
Rabi'ah Radhiyallahu Anhuma ketika mereka bertanya kepada beliau 
tentang hal tersebut, 
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“Sesungguhnya sedekah itu tidak halal bagi Muhammad dan keluarga Mu- 
hammad.” Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menggunakan 
tenaga mereka berdua sebagai pemungut harta sedekah. 


Al-Oadhi berkata, “Kemungkinan besar dalam hal ini Ali Radhi- 
yallahu Anhu mengatur urusan sedekah dan yang lainnya hanya untuk 
mengharap pahala dari Allah, dan ia memberikan upah kepada peker- 
ja dari luar harta sedekah. Itu lebih dekat maknanya dengan perkata- 
annya, «law (» “Dari tugasnya dalam mengurusi harta sedekah” karena 
kata As-Si'aayah hanya dikhususkan untuk sedekah.” Itulah perkataan 
Al-Oadhi. : 

Pendapatnya itu bagus, kecuali perkataannya, “Kata As-Si'aayah 
hanya dikhususkan untuk sedekah.” Karena tidak demikian adanya. 
Kata As-Si'aayah juga digunakan untuk semua hal yang berkaitan 
dengan mengurusi sesuatu, meskipun mayoritas penggunaannya 
adalah untuk mengurusi sedekah. Di antara hal-hal yang menunjuk- 
kan apa yang aku sebutkan tadi adalah hadits riwayat Hudzaifah Ra- 
dhiyallahu Anhu yang telah disebutkan sebelumnya di dalam Kitab: Al- 
Iman pada Shahih Muslim. Dia berkata di dalam hadits tentang diang- 
katnya rasa amanah, “Sungguh telah datang suatu zaman padaku dan aku 
tidak peduli siapa di antara kalian yang aku bai'at. Jika ia seorang muslim nis- 
caya agamanya akan mencegahnya dari berkhianat kepadaku, namun jika ia 
seorang Nasrani atau Yahudi, niscaya pemimpinnya akan mencengahnya dari 


berkhianat kepadaku.” Kata «1x dalam riwayat tersebut diartikan dengan 
pemimpin atau orang yang mengurusnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Lalu Ali datang dari tugasnya dalam mengurusi harta 
sedekah, maka beliau bertanya, “Bagaimana kamu berihram?” Dia (Ali) 
menjawab, “Seperti ihram yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda kepadanya, “Jika de- 
mikian, sembelihlah hewan hadyu dan tetaplah kamu berihram!” Dia (Jabir) 
berkata, “Ali pun menyembelih seekor hewan hadyu untuk beliau.” Muslim 
menyebutkan riwayat lain yang berasal dari Abu Musa Al-Asy'ari Ra- 
dhiyallahu Anhu, bahwa dia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam di saat beliau singgah di Al-Bathha', lalu beliau bertanya 
kepadaku, “Apakah kamu telah melaksanakan haji?” Maka aku pun menjawab, 
Ya. Lalu beliau bertanya, “Bagaimana kamu berihram?” Aku menjawab, 
“Aku mengucapkan, 'Labbaika Bi Ihlaal Ka Ihlaalin Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam (Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu dengan berihram 
seperti ihram yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam).' Beliau pun 
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bersabda, “Sungguh kamu telah melakukan kebaikan, laksanakanlah thawaf 
di Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan Marwah, dan bertahallullah!” dalam ri- 
wayat yang lain dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu juga disebutkan, 
“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, “Bagai- 
mana kamu berihram?” Aku menjawab, “Aku berihram sebagaimana yang di- 
lakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Beliau bertanya, “Apakah kamu 
telah menuntun seekor hewan hadyu?” Aku menjawab, “Tidak.' Beliau pun 
bersabda, “Laksanakanlah thawaf di Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan Marwah, 

lalu bertahallullah!” 


Kedua hadits di atas menerangkan bahwa niat berihram seperti 
yang dilakukan orang lain hukumnya boleh. Dua hadits itu berbeda 
dalam hal tahallul. Dimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan Ali Radhiyallahu Anhu untuk tetap pada ihramnya, dan me- 
merintahkan Abu Musa Radhiyallahu Anhu untuk bertahallul. Perbeda- 

“an tersebut terjadi karena mereka berdua berihram Seperti ihramnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memiliki hewan hadyu, sehingga Ali sama dengan beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam karena dia juga memiliki hewan hadyu. Oleh karena 
itu, beliau memerintahkannya untuk tetap pada ihramnya sebagaima- 
na yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan haji giran, dan Ali Radhiyallahu Anhu juga 

melakukan hal yang sama. 

Adapun Abu Musa Radhiyallahu Anh, maka dia tidak memiliki he- 
wan hadyu, sehingga dia mencontoh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seandainya beliau tidak memiliki hewan hadyu. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersabda bahwa seandainya beliau tidak membawa 
hewan hadyu, maka beliau akan menjadikan ibadahnya sebagai um- 
rah dan akan bertahallul, maka beliau pun memerintahkan Abu Musa 
. Radhiyallahu Anhu untuk melakuan hal tersebut. Oleh karena itu, perin- 
tah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka berdua berbeda. 
Maka jadikanlah apa yang aku sebutkan tadi sebagai landasan, kare- 
na itulah yang benar. Al-Khaththabi dan Al-Oadhi Iyadh telah menaf'- 
sirkan kedua hadits itu dengan penafsiran yang tidak tepat. Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya, “Ali pun menyembelih seekor hewan hadyu untuk be- 

liau” yaitu seekor hewan hadyu yang dia beli, bukan dari upah tugas- 
nya untuk mengurusi harta sedekah..Di dalam kedua hadits tersebut 
terdapat dalil bagi madzhab Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepa- 
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kat dengannya, bahwa meniatkan ihram seperti ihram orang lain ada- 
lah sah. Misalnya seseorang berniat ihram seperti ihram yang di- 
lakukan Zaid. Apabila Zaid berihram untuk haji, maka orang itu juga 
berihram untuk haji. Apabila Zaid berniat untuk umrah, maka orang 
tersebut juga meniatkan untuk. umrah. Apabila Zaid berniat untuk 
haji dan umrah, maka orang tersebut juga meniatkan untuk haji dan 
umrah. Apabila Zaid berihram secara mutlak, maka orang itu menja- 
di berihram secara mutlak dan dia boleh menggantinya kepada yang 
dia sukai, baik haji maupun umrah, dan orang tersebut tidak mesti 
mengikuti Zaid dalam mengganti ihramnya. Permasalahan tersebut 
memiliki banyak cabang yang populer di dalam kitab-kitab Fikih. 
Aku telah membahasnya secara terperinci di dalam kitab Syarh Al- 
Muhadzdzab. 


Perkataannya, “Maka TAN bin Malik bin Ju'syum Radhiyallahu 
Anhu berkata, "Wahai Rasulullah, apakah hanya untuk tahun kami ini saja 
atau untuk selamanya?" Beliau menjawab, “Bahkan untuk selamanya.” dan 
di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Maka Suragah bin Ju'syum 
Radhiyallahu Anhu berdiri, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, apakah hanya 
untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?" Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merangkaikan jari-jarinya satu dengan yang lain seraya 
beliau bersabda, “Umrah telah digabungkan dengan haji sebanyak dua kali. 
Tidak (untuk tahun ini saja) melainkan untuk selamanya.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang maksudnya, di antaranya, 

1. Pendapat yang paling kuat dan yang dikatakan oleh jumhur ula- 
ma, maksudnya bahwa umrah boleh dilaksanakan pada bulan- 
bulan haji sampai hari kiamat. Hal itu untuk membantah apa yang 

| diyakini oleh orang-orang jahiliyah bahwa umrah tidak boleh 
dilaksanakan pada bulan-bulan haji. 


2. Maksudnya adalah pembolehan haji giran. Makna yang terkan- 
dung dalam perkataan itu adalah, amalan-amalan umrah telah di- 
gabungkan ke dalam amalan-amalan haji sampai hari kiamat. 


3. Umrah tidak wajib. Orang-orang yang berpendapat demikian 
mengatakan bahwa kewajiban umrah telah gugur, karena ketika 
ibadah umrah di gabungkan ke dalam ibadah haji maka maknanya 
kewajiban untuk melaksanakan umrah telah gugur. Ini merupakan 
penafsiran yang lemah atau salah, karena konteks hadits secara 
jelas membantah pernyataan tersebut. 
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4. Sebagian penganut mazhab zhahiriyah berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah boleh mengganti haji dengan umrah. Itu juga pe- 
nafsiran yang lemah. 


Perkataannya, “Ketika tiba hari Sesi dan kami telah meninggal- 
kan kota Makkah, maka kami berihram untuk haji.” Merupakan dalil bagi 
Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya, bahwa orang 
yang melaksanakan haji tamattu' dan setiap orang yang berada di kota 
Makkah yang hendak berihram untuk haji, maka disunnahkan baginya 
untuk berihram pada hari tarwiyah, yaitu tanggal 8 bulan Dzul Hijjah. 

Permasalahan ini telah dibahas berulang-ulang. 


Perkataannya, “Dan kami telah meninggalkan kota Makkah” maksud- 
nya kami berihram ketika hendak pergi menuju Mina. 


Perkataannya, “Jabir bin Abdullah Al-Anshari Radhiyallahu Anhuma 
telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya dia melaksanakan haji bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun beliau menuntun hewan 
hadyu bersamanya, sedang mereka (para sahabat) telah berihram untuk haji 

'ifrad. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bertahallullah 
dari ihram kalian! Laksanakanlah thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa 
dan Marwah, cukurlah rambut kalian, dan bermukimlah dalam keadaan ber- 
tahallul! Jika telah tiba hari tarwiyah, maka berihramlah kalian untuk haji dan 
jadikanlah ibadah yang telah kalian lakukan sebagai haji tamattu'!” 


Ketahuilah, bahwa dalam perkataan itu terdapat kalimat yang 
didahulukan dan diakhirkan. Makna yang terkandung di dalamnya 
adalah “Mereka telah berihram untuk haji ifrad, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jadikanlah ihram kalian sebagai 
umrah dan bertahallullah dengan amalan umrah” dan itulah makna 
mengganti haji dengan umrah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang mengganti haji dengan 
umrah, apakah dia khusus untuk para sahabat pada tahun itu saja, atau 
tetap berlaku untuk mereka dan orang-orang selain mereka sampai 
hari kiamat? Imam Ahmad dan sekelompok ulama dari kalangan pe- 
nganut mazhab zhahiriyah berpendapat, “Hal itu tidak bersifat khusus, ' 
bahkan tetap berlaku sampai hari kiamat. Sehingga diperbolehkan bagi 
setiap orang yang berihram untuk haji dan tidak memiliki hewan had- 
yu, untuk mengganti ihramnya dengan umrah dan bertahallul dengan 
amalan-amalan umrah.” Sedangkan Imam Malik, Syafi'i, Abu Hanifah, 
dan mayoritas ulama dari kalangan salaf dan khalaf berpendapat, “Hal 
tersebut hanya khusus untuk para sahabat pada tahun itu, dan tidak 
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boleh dilakukan setelahnya. Mereka diperintahkan demikian pada ta- 
hun itu hanya untuk menyelisihi apa yang dianut oleh orang-orang 
jahiliyah, yaitu larangan untuk melaksanakan umrah pada bulan-bulan 
haji.” Di antara dalil jumhur ulama adalah hadits riwayat Abu Dzar 
Radhiyallahu Anhu yang disebutkan oleh Muslim, yaitu, “Mengganti haji 
(dengan umrah) hanya khusus bagi para sahabat Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Di dalam kitab Sunan An-Nasa'i disebutkan, “Dari 
Al-Harits bin Bilal, dari ayahnya, ia berkata, "Aku berkata, “Wahai Rasu- 
lullah, apakah mengganti haji (dengan umrah) khusus untuk kami atau un- 
tuk manusia secara umum?' Maka beliau menjawab, “Hanya untuk kita seca- 
ra khusus.” Adapun yang tercantum di dalam hadits riwayat Suragah 
Radhiyallahu Anhu yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah hanya untuk 
tahun kami ini saja atau untuk selamanya?" Beliau menjawab, “Bahkan untuk 
selamanya.” Maka maksudnya adalah pembolehan dalam melaksana- 
kan umrah pada bulan-bulan haji sebagaimana yang ditafsirkan sebe- 
lumnya. Dengan demikian, setelah mengumpulkan semua jalur hadits 
yang ada, maka dapat ditarik satu kesimpulan bahwa melaksanakan 
umrah di bulan-bulan haji hukumnya boleh dan berlaku sampai hari 
kiamat, demikian halnya dengan haji giran. Sementara mengganti haji 
dengan umrah hanya khusus pada tahun tersebut. Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika telah tiba hari tarwiyah, 
maka berihramlah kalian untuk haji dan jadikanlah ibadah yang telah kalian 
lakukan sebagai haji tamattu'!” Mereka pun bertanya, “Bagaimana mungkin 
kami menjadikannya sebagai haji tamattu' padahal kami telah meniatkannya 
sebagai haji?' Beliau menjawab, “Lakukanlah apa yang aku perintahkan kepa- 
da kalian. Sebab, seandainya aku tidak menuntun hewan hadyu, pasti aku akan 
melakukan seperti yang telah aku perintahkan kepada kalian.” Merupa- 
kan dalil bagi madzhab Syafi'i, Malik, dan orang-orang yang sepakat 
dengan mereka berdua dalam menyatakan bahwa haji ifrad lebih af- 
dhal, sebab sebagian besar dari para sahabat berihram dengan haji. 
Adapun riwayat yang menyatakan bahwa mereka melakukan haji 
tamattu', adalah jika ditinjau dari akhir pelaksanaan haji mereka, ka- 
rena mereka mengganti haji dengan umrah, sebagaimana yang telah 
disebutkan pada awal-awal bab ini. Hadits tersebut juga merupakan 
dalil bagi Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya, bah- 
wa barangsiapa yang berada di kota Makkah dan hendak melaksana- 
kan haji, maka dia berihram pada hari tarwiyah. Permasalahan tersebut 
telah kami kemukakan berulang-ulang. 


48) Bab Penjelasan Tentang Tamattu' dalam 
Pelaksanaan Haji dan Umrah 


aa 0. 


ESA era KIA Nu SJ 31 CN 3 KISS ES YA YA 
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D3 desa Selo anne SE 
Sya Ig 5 Ip AS KAB AIA Jai OS 
Ja an pb 3 SA Matan it) 

Bk Hi2 tas MUAL i AS Ba Si 
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SE Sih op Ka abis Kah Gd dB: wi 
Sapa ds San 


2939. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberi- 
tahukan kepada kami. Ibnu Al-Mutsanna berkata, "Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dia berkata, “Aku telah mendengar Oatadah mem- 
beritahukan dari Abu Nadhrah, dia berkata, “Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma memerintahkan untuk melakukan haji tamattu', sedangkan 
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Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma melarangnya' Dia (Abu 
Nadhrah) berkata, "Lalu aku menyebutkan hal itu kepada Jabir bin Ab- 
dullah Radhiyallahu Anhuma, maka dia pun berkata, 'Aku mengalami 
apa yang disebutkan dalam hadits tersebut. Kami pernah melaksanakan 
haji tamattu' bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun 
ketika Umar Radhiyallahu Anhu berdiri dalam menyampaikan khut- 
bah, dia berkata, “Sesungguhnya Allah telah menghalalkan bagi Rasul- 
Nya apa yang dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya Al-Our'an telah 
turun pada tempat-tempatnya, maka sempurnakanlah ibadah haji dan 
umnrah kalian karena Allah, sebagaimana yang Allah perintahkan kepa- 
da kalian. Maka langgengkan dan jagalah pernikahan kalian dengan is- 

teri kalian. Dan tidaklah didatangkan ke hadapanku seorang lelaki yang 
menikahi seorang wanita sampai batas waktu tertentu, melainkan aku 
akan merajamnya dengan bebatuan.” 


Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Affan te- 
lah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberitahukan ke- 
pada kami, datadah telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad 
tersebut. Akan tetapi dia (Umar) berkata di dalam riwayatnya, “Maka 
pisahkanlah antara haji dan umrah kalian, karena. sesungguhnya itu 
lebih sempurna bagi haji dan umrah kalian.” 


8  Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10425). 


Na 3 puka Gi SS Gisg.1At. 


Dah ata Las JS Spa A5 is Sl 
dg gu IEEE gan BE pe 
Bl da3 Usa Bea GA IA 9ai5 das ik an ia 


Ian Uglaai Si las ala A Io 


2940. Dan Khalaf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi' , dan Outaibah telah mem- 


beritahukan kepada kami, semuanya dari Hammad. Khalaf berkata, 
'Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, 
ia berkata, 'Aku telah mendengar Mujahid memberitahukan dari Jabir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Kami pernah datang 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil mengucap- 
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kan, 'Labbaika Bil Hajj (Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan- 
Mu untuk melaksanakan haji)” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun memerintahkan kami "untuk menjadikannya sebagai 
umrah.” : 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Labbaa 
Bi Al-Hajj wa Sammaahu (nomor 1570), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2575). 


e Tafsir-hadits: 2939-2940 


Perkataannya, “Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma memerintahkan un- 
tuk melakukan haji tamattu', sedangkan Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu An- 
huma melarangnya.' Dia (Abu Nadhrah) berkata, "Lalu aku menyebutkan hal 
itu kepada Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, maka dia pun berkata, 
'Aku mengalami apa yang disebutkan dalam hadits tersebut. Kami pernah 
melaksanakan haji tamattu' bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Namun ketika Umar Radhiyallahu Anhu berdiri dalam menyampaikan khut- 
bah, dia berkata, “Sesungguhnya Allah telah menghalalkan bagi Rasul-Nya 
apa yang dikehendaki-Nya: dan sesungguhnya Al-ur'an telah turun pada 
tempat-tempatnya, maka sempurnakanlah ibadah haji dan umrah kalian ka- 
rena Allah, sebagaimana yang Allah perintahkan kepada kalian. Maka lang- 
gengkan dan jagalah pernikahan kalian dengan isteri kalian. Dan tidaklah di- 
datangkan ke hadapanku seorang lelaki yang menikahi seorang wanita sampai 
“batas waktu tertentu, melainkan aku akan merajamnya dengan bebatuan.” 
di dalam riwayat yang lain dari Umar Radhiyallahu Anhu disebutkan, 
“Maka pisahkanlah antara haji dan umrah kalian, karena sesungguhnya itu 
lebih sempurna bagi haji dan umrah kalian.” Dalam sebuah riwayat dise- 
butkan, bahwa Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu berfatwa bah- 
wa tidak boleh melakuan haji tamattu' dan berdalil dengan perintah Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya untuk melakukan hal tersebut. 
Menurutnya, perkataan Umar Radhiyallahu Anhu agar kita berpegang 
dengan kitabullah (Al-Our'an), karena “Allah Ta'ala memerintahkan 
untuk menyempurnakan pelaksanaan haji. Diriwayatkan dari Utsman 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya beliau melarang untuk melaksanakan 
haji mut'ah atau umrah, dan Ali Radhiyallahu Anhu menyelisihinya 
dalam hal tersebut, bahkan dia berihram dengan kedua haji dan um- 
rah sekaligus. Abu Dzar Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Haji tamattu' 
hanya khusus untuk para sahabat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
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dan di dalam riwayat lain dinyatakan, “Hal itu keringanan bagi para saha- 
bat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Imran bin Hushain Radhi- 
yallahu Anhu menuturkan, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukan umrah bersama sekolompok orang dari keluarganya di 
sepuluh (hari pertama bulan Dzul Hijjah), lalu tidak ada satu ayat pun turun 
yang melarang hal tersebut.” Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Se- 
sungguhnya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menggabungkan 
haji dan umrah, dan tidak ada ayat dalam Karan an yang menyuruh dan 
melarang hal tersebut.” 


Al-Maziri berkata, “Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama 
tentang haji tamattu' yang dilarang oleh Umar Radhiyallahu Anhu. Ada 
yang mengatakan, “Tamattu' yang dimaksud adalah mengganti haji 
dengan umrah.” Ada juga yang berpendapat, “Maksudnya adalah me- 
laksanakan umrah di bulan-bulan haji, lalu melaksanakan haji pada 
tahun yang sama.” Dengan demikian, umar melarang haji tamattu' 
hanya. untuk menganjurkan pelaksanaan haji ifrad yang lebih afdhal 
dari bentuk haji lainnya, beliau mengatakan demikian ini bukan ka- 
rena meyakini bahwa haji tamattu' itu haji yang salah atau haram 
dilaksanakan.” 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Secara zhahirnya, hadits riwayat Jabir, 
Imran, dan Abu Musa Radhiyallahu Anhum menerangkan bahwa haji 
tamattu' yang mereka perselisihkan adalah mengganti haji dengan 
umrah. Oleh karena itu, Umar Radhiyallahu Anhu memukul orang- 
orang yang melaksanakannya, dan dia tidak memukul mereka karena 
melaksanakan haji tamattu' di bulan-bulan haji. Umar memukul mereka 
atas apa yang diyakininya dan sahabat sebagai sebuah kebenaran, yaitu 
bahwa mengganti haji dengan umrah hanya khusus dilaksanakan pada 
saat sahabat melaksanakannya bersama Nabi Muhammad Shallalahu 
Alaihi wasalam, karena ada hikmah yang terkandung di dalamnya 
seperti yang telah kami paparkan sebelumnya.” 

Ibnu Abdil Barr menuturkan, “Tidak ada perbedaan pendapat di 
antara para ulama, bahwa haji tammattu' yang dimaksud dalam firman 
Allah Ta'ala, 


MC LNG IA F3 
“..Maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib me- 
nyembelih) hadyu yang mudah didapat ...” (OS. Al-Bagarah: 196), adalah 
melaksanakan umrah di bulan-bulan haji sebelum melaksanakan haji. 
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Haji giran juga disebut dengan tamattu', karena seseorang bergembira 
lantaran ia tidak perlu melakukan perjalanan berikutnya untuk me- 
aksanakan ibadah yang lain dari negerinya. Haji tamattu' juga diartikan 
dengan mengganti haji dengan umrah.” Itulah perkataan Al-Oadhi. 

Aku (An-Nawawi) berkata, “Namun pendapat yang terpilih adalah 
bahwa Umar, Utsman, dan lainnya melarang pelaksanaan haji tamattu' 
yang diartikan dengan melaksanakan umrah di bulan-bulan haji lalu 
melaksanakan haji pada tahun yang sama. Mereka melarang dalam 
menjadikan haji tamattu' sebagai hal yang utama dan menganjurkan 
untuk melaksanakan haji ifrad karena itu lebih afdhal. Para ulama te- 
lah sepakat, bahwa seluruh bentuk haji baik haji ifrad, haji tamattu', dan 
haji giran adalah boleh tanpa menyatakan makruh pada salah satu di 
| antaranya, dan mereka berbeda pendapat tentang bentuk pelaksana- 
an haji yang paling afdhal. Permasalahan tersebut telah dibahas sebe- 
lumnya secara terperinci pada awal bab ini. Wallahu A'lam. 


Adapun perkataannya tentang mut'ah nikah, yaitu menikahi wa- 
nita sampai batas waktu tertentu, maka hal tersebut dibolehkan, kemu- 
dian dilarang pada perang Khaibar, kemudian dibolehkan kembali 
pada hari Fathu Makkah (Penaklukan kota Makkah), lalu dilarang 

'kembali setelah Fathu Makkah. Pengharamanya terus berlaku sampai 

sekarang hingga hari kiamat. Dahulu memang terjadi perselisihan da- 
lam permasalahan ini pada masa generasi pertama, yaitu zaman sa- 
habat Radhiyallahu Anhum, setelah mereka sepakat bahwa nikah mut'- 
ah hukumnya haram. Hukum-hukum yang berkaitan dengan nikah 
mut'ah akan diuraikan secara panjang lebar di dalam Kitab: Nikah. 


apokok 





(19) Bab Haji Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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184 Being 
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Aa SEA Io Ip Jab eAh or ek 
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2 Aa Sai Ja sd A Ia daa 
bb Ai Jaan MA SPAN JS J3 SAI 
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PE AB SAP an gia WES At 
Ad Ebi ng It RA Pat ah 
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2941. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberita- 
hukan kepada kami, semuanya dari Hatim. Abu Bakar berkata, 'Hatim 
bin Isma'il Al-Madani telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far 
bin Muhammad, dari ayahnya, ia berkata, “Kami pernah datang kepada 
Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma. Lalu dia bertanya tentang 
orang-orang sampai akhirnya bertanya kepadaku, maka aku menjawab, 
“Aku adalah Muhammad bin Ali bin Husain." Lalu dia memegang ke- 
palaku dengan tangannya, dan ia melepas kancing pakaianku bagian 
atas, lalu ia melepas kancing pakaianku bagian bawah, kemudian mele- 
takkan telapak tangannya di antara dua buah dadaku, sedang pada 
waktu itu aku adalah seorang anak kecil yang masih muda. Lalu dia 
berkata, “Selamat datang wahai anak saudaraku, tanyalah tentang hal- 
hal yang engkau inginkan!” Lalu aku pun bertanya kepadanya, sedang 
dia adalah seorang yang buta. Lalu tibalah waktu shalat, maka beliau 
pun berdiri dengan memakai kain bercorak di bahunya. Setiap kali dia 
meletakkannya di atas bahunya, kedua ujungnya kembali turun karena 
ukurannya yang kecil, sedang selendangnya diletakkan di atas gan- 
tungan pakaian yang ada di sampingnya, lalu dia shalat bersama kami. 
Setelah shalat aku pun berkata, “Kabarkanlah kepadaku tentang haji 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam!” Lalu dia memberi isyarat 
dengan tangannya membentuk angka sembilan seraya berkata, 'Se- 
sungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal di (kota 
Madinah) selama sembilan tahun tidak berhaji. Lalu pada tahun ke- 
sepuluh diumumkan kepada manusia, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa- Sallam hendak melaksanakan haji. Maka datanglah orang- 
orang dalam jumlah besar ke kota Madinah, mereka semua berharap 
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untuk mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan melak- 
sanakan ibadah haji seperti yang beliau laksanakan. Maka kami pun ke- 
luar bersama beliau. Hingga ketika kami sampai di Dzul Hulaifah, As- 
ma' binti Umais Radhiyallahu Anha melahirkan Muhammad bin Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhuma. Maka dia pun mengutus seorang kepada 
. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bertanya, "Apa yang 
seharusnya aku lakukan?' Maka beliau bersabda, “Mandilah dan pakai- 
lah pembalut dan cawat, lalu berihramlah!” Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat di masjid, kemudian mengen- 
darai unta Al-Oashwa”. Hingga ketika unta beliau sampai di atas Al- 
Baida', Aku (Jabir) melihat di sejauh pandangan mataku, bahwa di ha- 
dapan beliau ada banyak orang yang berkendaraan dan orang yang 
berjalan, di sebelah kanannya juga seperti itu,-di sebelah kirinya juga 
“ seperti itu, dan di belakangnya juga seperti itu, sedangkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di tengah-tengah kami, dan kepa- 
da beliau Al-Gur'an diturunkan dan beliau mengetahui tafsirnya. Apa 
saja yang beliau amalkan, maka kami ikut mengamalkannya. Lalu beliau 
bertalbiyah dengan mengucapkan kalimat tauhid, “Labbaikallahumma 
Labbaika. Labbaika Laa Syariika Laka Labbaika. Innal Hamda wan Ni'- 
mata Laka wal Mulka Laa Syariika Laka.” (Ya Allah, aku datang me- 
menuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, nikmat, dan kerajaan hanyalah 
kepunyaan-Mu dan tiada sekutu bagi-Mu.)” Orang-orang pun mengu- 
capkan talbiyah mereka, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak membantah sedikitpun yang mereka ucapkan, bahkan Rasulullah 
" Shallallahu Alaihi wa Sallam terus mengucapkan talbiyahnya.' Kemu- 

dian Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Tidaklah kami berniat kecuali 
untuk melaksanakan haji, dan kami tidak mengetahui umrah. Hingga 

ketika kami tiba di Ka'bah, beliau menyentuh rukun (hajar aswad) lalu 

berjalan cepat dalam tiga putaran dan berjalan biasa dalam empat pu- 

taran. Lalu beliau beranjak ke magam Ibrahim Alaihissalam, seraya 

membaca ayat, “Dan jadikanlah magam Ibrahim itu tempat shalat.” 

(OS. Al-Bagarah: 125). Lalu beliau berdiri di belakangnya sehingga 

magam itu berada di antara dirinya dan Ka'bah. Dahulu ayahku (Mu- 

hammad) berkata -dan aku tidak mengetahui bahwa dia menyebut- 

kannya, kecuali dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-, “Di dalam 

dua raka'at (shalat sunnah thawaf) tersebut Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Magam Ibrahim ialah tempat berdiri Nabi Ibrahim Alaihissalam diwaktu mem- 
buat Ka'bah-pent 
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Sallam membaca Jul Huwallaahu Ahad dan Jul Yaa Ayyuhal Kaa- 
firun. Lalu beliau kembali lagi ke hajar aswad dan menyentuhnya, ke- 
mudian keluar dari pintu masjid menuju Shafa. Ketika mendekati Sha- 
fa, beliau membaca ayat, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupa- 
kan sebahagian dari syi'ar (agama) Allah?” (OS. Al-Bagarah: 158). 
“Aku memulai dengan apa yang dimulai oleh Allah.” Lalu beliau me- 
mulai dengan Shafa dan menaikinya hingga beliau melihat Ka'bah, lalu 
menghadap kiblat, kemudian mengucapkan kalimat tauhid dan bertak- 
bir dengan mengucapkan, “Laa Ilaaha Illallaahu Wahdahu Laa Syariika 
Lahu, Lahul Mulku wa Lahul Hamdu wa Huwa 'Alaa Kulli Syai'in 
@adiir. Laa Ilaaha Illallaahu Wahdah, Anjaza Wa'dah, wa Nashara 
'Abdahu, wa Hazamal Ahzaaba Wahdah. (Tiada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Segala kerajaan 
dan dan pujian hanyalah milik-Nya, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata. Dia 
telah memenuhi janji-Nya, Dia telah menolong hamba-Nya, dan Dia 
telah membinasakan semua kelompok musuh sendirian).” Lalu beliau 
berdoa di antara bacaan itu. Beliau mengucapkannya sebanyak tiga ka- 
li. Kemudian beliau turun ke arah Marwah. Hingga ketika kedua kaki 
beliau menginjak perut lembah, maka. beliau berjalan dengan cepat. Ke- 
tika keduanya mendaki, beliau berjalan biasa sampai tiba di Marwah. 
Lalu beliau melakukan di atas Marwah seperti yang beliau lakukan di 
atas Shafa. Hingga putaran terakhir berada di Marwah, lalu beliau ber- 
sabda, “Seandainya aku bisa mengembalikan urusanku yang telah ber- 
lalu, maka tentu aku tidak menuntun hewan hadyu dan aku akan men- 
jadikan ibadahku sebagai umrah. Oleh karena itu, barangsiapa di antara 
- kalian tidak membawa hewan hadyu, maka bertahalullah dan jadikan- 
lah dia sebagai umrah!” Maka. Suragah bin Ju'syum Radhiyallahu An- 
hu berdiri, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah hanya untuk tahun 
ini saja atau untuk selamanya?" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam merangkaikan jari-jarinya satu dengan yang lain seraya be- 
liau bersabda, “Umrah telah digabungkan dengan haji sebanyak dua 
kali. Tidak (untuk tahun ini saja) melainkan untuk selamanya.” (Jabir 
— melanjutkan ceritanya) Lalu Ali Radhiyallahu Anhu datang dari nege- 
ri Yaman dengan membawa unta-unta Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan dia mendapatkan Fathimah Radhiyallahu Anha termasuk 
di antara orang-orang yang bertahallul dan telah mengenakan pakaian 
berwarna dan memakai celak mata, maka Ali pun mengingkari hal 
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tersebut. Lalu Fathimah berkata, “Sesungguhnya ayahku telah meme- 
rintahkanku untuk melakukan hal ini.' Dia (Jabir) berkata, “Ketika 
berada di Irak, Ali Radhiyallahu Anhu pernah mengatakan, “Lalu aku 
.pun pergi menuju Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
— mengadukan apa yang dilakukan Fathimah, sambil meminta penjela- 
san dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai apa yang 
dia sebutkan dari beliau. Lalu aku pun mengabarkan kepada beliau bah- 
wa aku mengingkari perbuatannya. Maka beliau bersabda, “Dia benar, 
dia benar. Apa yang kamu ucapkan ketika kamu melaksanakan haji?” 
Dia (Ali) berkata, "Aku mengucapkan, “Allaahumma Innii Uhillu 
Bimaa Ahalla Bihi Rasuuluka (Ya Allah, sesungguhnya aku berihram 
“dengan ihram yang dilakukan Rasul-Mu)" Beliau pun bersabda, “Se- 
sungguhnya aku membawa hewan hadyu, maka kamu tidak boleh ber- 
tahallul." Dia (Jabir) berkata, 'Jumlah hewan hadyu yang dibawa Ali 
Radhiyallahu Anhu dari negeri Yaman dan yang dibawa oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seratus ekor. Lalu semua orang 
bertahallul dan mencukur rambut, kecuali Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan orang-orang yang membawa hewan hadyu. Ketika tiba hari 
tarwiyah, orang-orang pun berangkat menuju Mina dan mereka ber- 
ihram untuk haji. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menung- 
gangi untanya, lalu shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Fajar 
bersama mereka di Mina. Kemudian beliau menetap sebentar hingga 
matahari terbit, dan beliau memerintahkan agar kemahnya yang ter- 
buat dari bulu binatang dipasang di Namirah. Setelah itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan (menuju Arafah). Kaum Ouraisy 
tidak merasa ragu, akan tetapi beliau wuguf di Masy'aril Haram, seba- 
gaimana yang biasa dilakukan oleh kaum Guraisy pada masa jahiliyah. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terus berjalan hingga sampai 
di Arafah, dan beliau mendapati kemahnya sudah dipasang di Nami- 
rah, lalu beliau singgah di sana, sampai matahari tergelincir (ke arah 
barat), kemudian beliau memerintahkan agar diambilkan unta Al-ash- 
wa', lalu barang-barang diletakkan di atas unta tersebut. Ketika sam- 
pai di perut lembah, maka beliau berkhutbah di hadapan orang-orang, 
. seraya bersabda, “Sesungguhnya darah-darah kalian dan harta benda 
kalian adalah haram atas kalian sebagaimana haramnya hari kalian 
ini, pada bulan kalian ini, di negeri kalian ini. Ketahuilah, bahwa sega- 
la sesuatu dari perkara jahiliyah terletak hina di bawah kedua kakiku, 
dan darah jahiliyah pun hina. Sesungguhnya darah yang pertama kali 
aku hapuskan dari darah-darah kami adalah darah putra Rabi'ah bin 
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Al-Harits, ia pernah mencari orang yang akan menyusui (anaknya) di 
Bani Sa'ad lalu anaknya itu dibunuh oleh Bani Hudzail. Riba jahili- 
yah.adalah hina, dan riba yang pertama kali aku hapuskan adalah riba 
kami, yaitu riba Abbas bin Abdul Muththalib: maka sesungguhnya itu 
semua adalah hina. Bertakwalah kalian kepada Allah dalam menyikapi 
kaum wanita, karena sesungguhnya kalian mengambil mereka (sebagai 
isteri) dengan amanat dari Allah, dan kalian telah menghalalkan kema- 
luan mereka dengan kalimat Allah. Hak kalian atas mereka adalah mere- 
ka tidak boleh mempersilahkan seorangpun yang kalian benci mengin- 
jak permadani-permadani kalian. Apabila mereka melakukan hal terse- 
but, maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai. Hak 
mereka atas kalian adalah memberi rezeki dan memakaikan pakaian ke- 
pada mereka dengan cara yang baik. Sungguh aku telah meninggalkan 
pada kalian sesuatu yang kalian tidak akan tersesat apabila kalian ber- - 
pegang teguh dengannya, yaitu Kitabullah (Al-Our'an). Dan kalian 
akan dipertanyakan tentangku, lalu apa yang akan kalian katakan?” 


Mereka (para sahabat) berkata, 'Kami bersaksi bahwa sesungguhnya 


kamu telah menyampaikan perintah, menunaikan amanah, dan mena-. 
sihati umat.' Lalu beliau mengacungkan jari telunjuknya dan mengang- 
katnya ke langit, lalu mengarahkannya kepada orang-orang seraya ber- 
sabda, “Ya Allah, saksikanlah! Ya Allah, saksikanlah!” beliau mengu- 
capkannya sebanyak tiga kali. Kemudian adzan dan igamah dikuman- 
dangkan, lalu beliau melaksanakan shalat Zhuhur, lalu igamah diku- 
mandangkan dan beliau pun melaksanakan shalat Ashar, beliau tidak 
melaksanakan shalat (sunnah) apapun di antara keduanya. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggangi untanya hing- 
ga tiba di tempat wuguf, lalu beliau menjadikan perut untanya Al- 
Rashwa' ke bebatuan gunung, dan menjadikan kumpulan para pejalan 
kaki di hadapan beliau, sementara beliau sendiri menghadap ke arah 
kiblat. Beliau tetap wuguf hingga matahari terbenam dan warna ku- 
ning (di kaki langit) sedikit hilang, yaitu hingga lingkaran matahari 
benar-benar tidak terlihat. Setelah itu beliau membonceng Usamah di 
belakangnya, dan beliau berangkat dengan mengencangkan tali kendali 
unta Al-Gashwa', sampai-sampai kepalanya menyentuh tempat kaki 
beliau. Dan beliau memberi isyarat dengan tangan kanannya, seraya 
bersabda, “Wahai manusia, berjalanlah dengan tenang, berjalanlah 


. dengan tenang." Setiap kali beliau sampai di salah satu anak bukit, be- 


liau sedikit melonggarkan tali kendalinya agar untanya dapat mendaki 
sampai tiba di Muzdalifah. Lalu beliau melaksanakan shalat Maghrib 
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dan Isya dengan satu adzan dan dua igamah, dan beliau tidak melak- 
sanakan shalat sunnah apapun di antara keduanya. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur hingga terbit fajar, dan ketika nam- 
pak jelas baginya waktu subuh, maka beliau melaksanakan shalat su- 
buh dengan satu adzan dan satu igamah. Lalu beliau menunggangi 
unta Al-Jashwa', hingga tiba di Masy'aril Haram, lalu beliau meng- 
hadap kiblat sambil berdoa, bertakbir, bertahlil, dan mengucapkan ka- 
limat tauhid. Beliau tetap wuguf hingga suasana sangat terang. Lalu 
“beliau berangkat sebelum matahari terbit sambil memboncengi Al- 
Fadhl bin Abbas, dan dia seorang lelaki yang rambutnya bagus, berku- 
lit putih, dan berwajah tampan. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berangkat, ada sekelompok perempuan melintas di depan 
beliau, sehingga Al-Fadhl bin Abbas melihat mereka. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan tangannya di wajah Al-Fadhl, 
maka Al-Fadhl memindahkan wajahnya ke arah yang lain agar dapat 
. melihat (para wanita tersebut), lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun memindahkan tangannya ke arah yang lain di wajah Al- 
Fadhl di mana ia dapat melihat (para wanita tersebut). Ketika sampai di 
lembah Muhassir beliau sedikit mempercepat (langkah untanya). Lalu 
beliau mengambil jalan tengah yang mengarah ke Jamrah Kubra, hing- 
ga beliau tiba di Jamrah yang terletak di dekat pohon. Lalu beliau me- 
lontar Jamrah dengan tujuh batu kecil sambil bertakbir pada setiap lon- 
tarannya, yaitu batu kerikil. Beliau melontar dari perut lembah. Kemu- 
dian beliau pergi ke tempat penyembelihan, lalu menyembelih 63 ekor 
dengan tangannya sendiri, lalu menyerahkan pemotongan selanjutnya 
kepada Ali, maka dia pun menyembelih yang tersisa dan menggabung- 
nya dengan hewan hadyu beliau. Lalu beliau memerintahkan untuk 
mengambil sepotong daging dari setiap satu ekor unta, lalu dimasuk- 
kan ke dalam kuali dan dimasak. Maka mereka berdua makan dari 
dagingnya dan minum dari kuahnya. Kemudian Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menunggangi (untanya), dan bertolak menuju 
Ka'bah, lalu melaksanakan shalat Zhuhur di Makkah. Lalu beliau 
mendatangi Bani Abdul Muththalib yang sedang memberi minum air 
zamzam (kepada jama'ah haji), maka beliau bersabda, “Wahai Bani 
Abdul Mutthalib, timbalah! Jika bukan karena khawatir kalian akan 
dikalahkan oleh orang-orang dalam memberikan minum, maka pasti 
aku akan menimba bersama kalian.” Maka mereka pun memberikan 
. sebuah timba air kepada beliau, lalu beliau minum darinya.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Shifah Hajjah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1905 dan 1909). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Hajjah Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam Ka sn, Tuna Al-Asyraf (nomor 
2593). - 
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2942. Dan Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan si kami, 
ayahku telah memberitahukan kepadaku, Ja'far bin Muhammad telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, 
dia berkata, 'Aku pernah mendatangi Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhuma dan bertanya kepadanya tentang haji Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.' Lalu dia (Hafsh) menyebutkan hadits yang sama 
dengan riwayat Hatim bin Isma'il. Akan tetapi dia menambahkan di 
dalam riwayatnya, “Orang-orang Arab dibayar oleh Abu Sayyarah 
untuk menyewakan seekor keledai. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melewati Muzdalifah di Masy'aril Haram, kaum @Ouraisy 
tidak ragu bahwa beliau hanya akan menuju ke sana dan akan singgah 
di sana. Maka beliau pun melewatinya tanpa berhenti di sana sampai 
beliau tiba di Arafah dan singgah di sana.” 


6 Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2941. 
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6» Tafsir hadits: 2941-2942 


Di dalamnya terdapat riwayat Jabir Radhiyallahu Anhu yang me- 
rupakan hadits mulia, meliputi banyak faedah dan kaidah-kaidah pen- 
ting dalam masalah agama. Hadits ini merupakan salah satu hadits 
yang hanya diriwayatkan oleh Muslim dan tidak diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari di dalam kitab Shahih-nya. Abu Dawud juga meriwayatkannya 
seperti riwayat Muslim. Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Para ulama telah 
mengkaji hadits ini secara panjang lebar berkenaan dengan pembaha- 
san fikih yang terkandung di dalamnya. Abu Bakar bin Al-Mundzir 
telah menulis satu jilid tebal tentang hadits ini, dan dia menjelaskan 
lebih dari 150 permasalahan fikih. Kalau dihitung dengan seksama, 
niscaya jumlahnya lebih banyak dari itu.” Di dalam pembahasan 
- beberapa hadits sebelumnya telah disebutkan beberapa poin yang 
dijadikan hujjah, dan kami akan menyebutkan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan bedasarkan urutannya. 


Perkataannya, “Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, ia berkata, 
'Kami pernah datang kepada Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma. Lalu 
dia bertanya tentang orang-orang sampai akhirnya bertanya kepadaku, maka 
aku menjawab, “Aku adalah Muhammad bin Ali bin Husain.” Lalu dia meme- 
- gang kepalaku dengan tangannya, dan melepas kancing pakaianku bagian 
atas, lalu melepas kancing pakaianku bagian bawah, kemudian meletakkan 
telapak tangannya di antara dua buah dadaku, sedang pada waktu itu aku 
adalah seorang anak kecil yang masih muda. Lalu dia berkata, “Selamat da- 
tang wahai anak saudaraku, tanyalah tentang hal-hal yang engkau inginkan!" 
Lalu aku pun bertanya kepadanya, sedang dia adalah orang yang buta. Lalu 
tibalah waktu shalat, maka dia pun berdiri dengan memakai kain bercorak 
di bahunya. Setiap kali dia meletakkannya di atas bahunya, kedua ujungnya 
kembali turun karena ukurannya yang kecil, sedang selendangnya diletakkan 
di atas gantungan pakaian yang ada di sampingnya, lalu dia shalat bersama 
kami.” | 

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 

1. Dianjurkan bagi orang yang didatangi oleh para pengunjung, 
tamu, dan lainnya untuk bertanya kepada mereka agar dapat mem- 

| posisikan mereka sesuai dengan kedudukannya, sebagaimana 
yang terdapat di dalam hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami untuk 

memposisikan orang-orang sesuai dengan kedudukan mereka.” 
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2. Anjuran memuliakan ahli bait Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, sebagaimana yang dilakukan oleh Jabir Radhiyallahu Anhu 
—— terhadap Muhammad bin Ali. 

3. Anjuran mengucapkan, “Marhaban” (Selamat datang) kepada 
pengunjung, tamu, dan lainnya. 

4. Anjuran bersikap lemah lembut dan mengakrabkan diri dengan ta- 
mu dengan perlakuan yang sepantasnya, dan oleh karena itulah Ja- 
bir Radhiyallahu Anhu melepaskan kedua kancing baju Muhammad 
bin Ali dan meletakkan tangannya di antara kedua dadanya. 


. Perkataannya, “Sedang pada waktu itu aku adalah seorang anak kecil 
yang masih muda.” di dalamnya terdapat pelajaran, bahwa hal yang 
membuat Jabir Radhiyallahu Anhu mengakrabkan diri adalah karena 
Muhammad bin Ali seorang anak kecil. Adapun terhadap orang yang 
sudah dewasa, maka tidak pantas memasukkan tangan di ketiaknya 
dan mengusap kedua dadanya. Hadits ini juga menunjukkan bahwa 
seorang yang buta boleh menjadi imam shalat, dan tidak ada perbedaan 
pendapat tentang hal tersebut. Namun para ulama berbeda pendapat 
tentang hal yang lebih afdhal dalam tiga madzhab, dan ketiganya juga 
merupakan pendapat sahabat-sahabat kami, 

1. Orang yang buta lebih afdhal menjadi imam dari pada orang yang 
melihat, karena orang yang buta lebih khusyu' lantaran dia tidak 
melihat hal-hal yang melalaikan. 

2. Orang yang melihat lebih afdhal karena dia lebih dapat berhati-hati 
terhadap najis. 

3. Mereka berdua sama karena keutamaan mereka seimbang. 
Pendapat yang ketiga itulah yang lebih benar menurut sahabat- 

sahabat kami, dan itulah pendapat Imam Syafi'i. 

Pelajaran lain yang dapat dipetik dari hadits ini adalah, 

1. Tuan rumah lebih berhak untuk menjadi imam dari pada orang 
lain. 

2. Boleh melaksanakan shalat dengan menggunakan satu lembar 

“pakaian meskipun mampu menggunakan lebih dari satu. 

3. Boleh menamakan tsadyu (buah dada) untuk seorang lelaki. Na- 
mun pakar bahasa berbeda pendapat dalam hal ini: di antara 
mereka ada yang membolehkan pemakaiannya sebagaimana hal- 
nya untuk seorang wanita. Dan di antara mereka ada yang me- 
larangnya, dengan mengatakan, “Kata tsadyu hanya khusus un- 
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tuk wanita. Sedangkan untuk lelaki disebut tsundu'ah.” Hal ini 

telah dikemukakan sebelumnya pada awal-awal Kitab: Al-Iman, 

yaitu dalam hadits tentang orang yang bunuh diri, di mana Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dia adalah 

penduduk neraka.” 

Perkataannya, 455 (3 gs “Lalu dia berdiri dengan memakai kain 
bercorak” Kata 4x5 dibaca dengan Nisajah, dan itulah bacaan yang 
populer di dalam naskah-naskah negeri kami dan riwayat-riwayat 
kami pada kitab Shahih Muslim dan Sunan Abi Dawud. Sedangkan di 
sebagian naskah yang lain disebutkan, 4-12 (5, dan Al-Oadhi Iyadh 
juga menukilkannya dari riwayat jumhur ulama. Dia berkata, “Dan 
itulah bacaan yang benar. Kata As-Saaj dan As-Sajah berarti selembar 
kain seperti pallium dan sejenisnya. Sedangkan bacaan dengan Nisaa- 
jah tercantum di dalam riwayat Al-Farisi, artinya adalah selembar kain 
yang kedua sisinya dijahit satu sama lain. Sebagian ulama berpenda- 
pat, bahwa bacaan dengan Nisanjah adalah kekeliruan dan kesalahan 
dalam tulisan.” Aku (An-Nawawi) berkata, “Tidak demikian adanya, 
karena kedua bacaan itu benar, dan maksudnya adalah selembar kain 
yang kedua sisinya dijahit satu sama lain seperti bentuk pallium.” 

Al-Oadhi di dalam kitab Al-Masyarig mengatakan, “As-Saaj dan As- 
Saajah artinya adalah pallium (Thailasan), dan jamaknya adalah Siijaan. 
Ada yang mengatakan, kain tersebut adalah pallium yang berwarna 
hijau. Al-Azhari berpendapat, “Kain tersebut adalah pallium yang 
dijahit dengan potongan leher yang rendah. Ada yang mengatakan, 
“Kain tersebut adalah pallium yang bagus.” Kata otxkeb dibaca Thaila- 
san, Thailisan, dan Thailusan. Yang terakhir merupakan bacaan yang 
sedikit diriwayatkan. 

Perkataannya, Al Pr: Aa S 2315 33 “Sedang selendangnya di- 
letakkan di atas gantungan pakaian yang ada di sampingnya.” Kata Het 
adalah batang kayu yang digunakan untuk meletakkan pakaian dan 
perkakas rumah. | 

Perkataannya, “Kabarkanlah kepadaku tentang haji Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam!” maksudnya adalah haji Wada'. 

Perkataannya, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tinggal di (kota Madinah) selama sembilan tahun tidak berhaji.” Maksudnya, 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal di kota Madinah setelah 
hijrah. 5 
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Perkataannya, “Lalu pada tahun kesepuluh diumumkan kepada manu- 
sia, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak melaksanakan 
haji.” Maksudnya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan 
kepada orang-orang tentang pelaksanaan haji dan menyebarkannya 
agar mereka bersiap-siap untuk melaksanakan haji bersama beliau, 
mempelajari pelaksanaan dan hukum-hukum haji, dan menyaksi- 
kan perkataan dan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga berpesan kepada mereka agar orang- 
orang yang hadir menyampaikan hal tersebut kepada yang tidak ha- 
dir, supaya dakwah islam menyebar luas, dan agar risalah islam dapat 
sampai kepada orang-orang yang dekat dan yang jauh dari Madinah. 
Di dalamnya terdapat pelajaran, bahwa bagi seorang pemimpin di- 
anjurkan untuk mengumumkan perkara-perkara penting kepada rak- 
yatnya agar mereka bersiap-siap untuk melakukan hal tersebut. 


Perkataannya, “Mereka semua berharap untuk mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Al-Gadhi mengatakan, “Hal ini menun- 
jukkan bahwa semua sahabat berihram untuk haji, karena beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram untuk haji dan mereka tidak 
menyelisihinya. Oleh karena itu, Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Apa 
saja yang beliau amalkan, maka kami ikut mengamalkannya.” Begitu juga 
dengan peristiwa di mana mereka tidak ber-tahallul untuk umrah sela- 
.ma beliau tidak ber-tahallul, sampai-sampai mereka membuat beliau 
marah dan menyampaikan alasannya kepada mereka. Dalil yang lain 
adalah bahwa Ali dan Abu Musa Radhiyallahu Anhuma meniatkan ih- 
ram mereka seperti ihramnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Asma' binti 
Umais ketika melahirkan, “Mandilah dan pakailah pembalut dan cawat, lalu 
berihramlah!” Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 
1. Anjuran mandi ihram bagi wanita nifas, dan hal ini telah dijelas- 

kan sebelumnya pada bab tersendiri. 
2. Perintah bagi wanita haid, nifas, dan dan wanita yang menge- 

luarkan darah penyakit (istihadhah) untuk memakai pembalut. Ca- 

ranya adalah dengan mengikat kain di bagian perut, kemudian 

mengambil secarik kain lebar yang diletakkan di tempat keluar 

darah. Setelah itu, kedua ujung kain pengikat tadi dililitkan dari 

depan dan belakang perut. Bentuknya hampir sama dengan tali 
. yang dililitkan di perut hewan tunggangan. 
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3.. Ihram wanita yang sedang nifas adalah sah, dan itu merupakan 
kesepakatan para ulama. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melak- 
sanakan shalat dua raka'at” merupakan anjuran dalam melaksanakan 
dua raka'at shalat ihram. Sebelumnya hal ini telah dijelaskan dengan 
— panjang lebar. 

Perkataannya, “Kemudian mengendarai unta Al-Oashwa”.” Al-Oadhi 
berkata, “Di dalam sebuah naskah Al-' Adazari dicantumkan Al-Oush- 
wa, dan itu merupakan bacaan yang salah. Ibnu Outaibah mengata- 
kan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki beberapa unta, yaitu 
Al-Gashwa', Al-Jad'a', dan Al-'Adhba”' Abu Ubaid berkata, “Al-'Adhbaa" 
adalah nama unta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia dinamakan de- 
mikian bukan karena sesuatu yang menimpanya.” Al-Oadhi berkata, 
“Di sini disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menung- 
gangi unta Al-Gashwa', dan di akhir hadits disebutkan bahwa beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di atas unta Al-Oashwa'. Se- 
dangkan di selain kitab Shahih Muslim disebutkan, “Beliau berkhutbah di 
atas untanya Al-Jad'a””, di dalam hadits lain disebutkan, “Di atas unta- 
nya Kharma””, di hadits yang lain disebutkan, “Di atas Al-'Adhbaa”", di 
dalam riwayat lain disebutkan, “Beliau memiliki seekor unta yang tidak 
bisa dikalahkan”, dan di dalam riwayat lain disebutkan, “Unta Mukhadh- 
ramah”. Itu semua menjelaskan unta yang sama, berbeda dengan apa 
yang dikatakan oleh Ibnu Outaibah. Semua yang disebutkan adalah 
nama atau sifat unta tersebut, berbeda dengan apa yang dikatakan oleh 
Abu Ubaid. Akan tetapi di dalam kitab An-Nadzr disebutkan bahwa 
unta Al-Oashwaa' berbeda dengan Al-'Adhbaa', Na ai yang akan 
kami jelaskan di tempatnya. 

Al-Harbi mengatakan, “Al-Adhbu, Al-Jad'u, Al-Kharmu, Al-Gashwu, 
dan Al-Khadhramah adalah sebutan bagi cacat yang terjadi pada daun 
telinga binatang.” Ibnu Al-'Arabi berkata, “Al-Gashwu” adalah hewan 
yang ujung daun telinganya terpotong. Sedangkan Al-Jad'u lebih ba- 
nyak terpotong dari itu.” Al-Ashma'i menuturkan, “Al-Gashwu sama 
dengan Al-Jad'u. Setiap daun telinga binatang yang terpotong maka 
dinamakan Jad'u. Namun apabila melebihi seperempat darinya, maka 
disebut “Adhbu'. Sedangkan Al-Mukhadhram adalah binatang yang ter- 
potong kedua daun telinganya. Namun apabila keduanya terpotong 
dari pangkalnya, maka disebut Shalmaa”.” Abu Ubaid mengatakan, 
“Al-Gashwu' adalah hewan yang terpotong telinganya secara melebar. 
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Sedangkan Al-Mukhadhramah adalah hewan yang terpotong seluruh 
telinganya, atau hewan yang terpotong setengah telinganya atau le- 
'bih." Al-Khalil berpendapat, “Al-Mukhadhramah adalah hewan yang 
terpotong satu telinganya. Sedangkan Al-'Adhbu" adalah hewan yang 
robek telinganya.” Al-Harbi mengatakan, “Jadi, hadits itu menunjuk- 
kan bahwa Al-'Adhbu' adalah nama unta Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang telinganya terpotong.” Itulah perkataan Al-Oadhi. Mu- 
hammad bin Ibrahim At-Taimi, seorang tabi'in, dan ulama lainnya me- 
ngatakan, “Kata Al- Adhbu', Al-Gashwu', dan Al-Jad'u' adalah sebutan 
untuk satu unta yang dimiliki oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Wallahu A'lam.. 


Perkataannya, sx & Jl &sb5 “Aku (Jabir) melihat di sejauh panda- 
ngan mataku.” Demikianlah yang tercantum di semua naskah, cs 4: Ha, 


dan itulah bacaan yang benar. Maksudnya adalah jarak akhir panda- 
nganku. Namun sebagian pakar bahasa menyalahkan hal tersebut, dan 


menurut mereka yang benar adalah «s,-2: 35 (sejauh pandangan mata- 
'ku). Bacaan pertama tidak perlu disalahkan karena keduanya adalah 


cara membaca yang benar, namun & lebih populer. 


Perkataannya, “Bahwa di hadapan beliau ada banyak orang yang 
berkendaraan dan orang yang berjalan” merupakan dalil bahwa boleh 
melaksanakan haji dengan berkendaraan dan berjalan kaki, dan itu 
adalah kesepakatan para ulama. Dalil-dalil dari Al-Our'an, hadits, 
dan kesepakatan umat Islam ima demikian. Allah Ta'ala 
“berfirman, 
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“Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan gk 
kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta yang kurus... 
(OS. Al-Hajj: 27). 

Namun para ulama berbeda pendapat tentang cara yang lebi 
'afdhal di antara keduanya. Imam Malik, Syafi'i, dan jumhur ulama 
berpendapat, “Berkendaraan adalah lebih afdhal demi meneladani 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena dapat membantu jama'ah 
haji dalam melaksanakan amalan-amalan ibadahnya dibandingkan 
dengan berjalan kaki, dan karena itu lebih banyak mengeluarkan biaya 
.perjalanan.” Sedangkan Dawud Azh-Zhahiri berkata, “Berjalan kaki 
lebih afdhal karena lebih sulit.” Pendapat itu tidak benar karena men- 
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cari kesulitan bukanlah hal yang dituntut dalam pelaksanaan ibadah 
haji. 

Perkataannya, “Dan kepada beliau Al-Our'an diturunkan dan beliau 
mengetahui tafsirnya.” Maksudnya, anjuran untuk berpegang teguh 
dengan apa yang aku kabarkan kepada kalian tentang haji beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, “Lalu beliau bertalbiyah dengan mengucapkan kalimat 
tauhid” maksudnya adalah mengucapkan, “Labbaika Laa Syariika Laka 
Labbaika “ Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi- 
Mu. Aku datang memenuhi panggilan-Mu." Di dalamnya terdapat isyarat 
untuk menyelisihi apa yang diucapkan oleh orang-orang jahiliyah di 
dalam talbiyah berupa lafazh-lafazh kesyirikan. Sebelumnya telah di- 
terangkan berkenaan dengan talbiyah mereka pada Bab: At-Talbiyah. 


Perkataannya, “Lalu beliau bertalbiyah dengan mengucapkan kalimat 
tauhid, “Labbaikallahumma Labbaika. Labbaika Laa Syariika Laka Labbaika. 
Innal Hamda wan Ni'mata Laka wal Mulka Laa Syariika Laka.” (Ya Allah, 
aku datang memenuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Aku datang 
memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, nikmat, dan kerajaan ha- 
nyalah kepunyaan-Mu dan tiada sekutu bagi-Mu.)” Orang-orang pun mengu- 
capkan talbiyah mereka, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
membantah sedikitpun yang mereka ucapkan, bahkan Rasulullah Shallallahu 
. Alaihi wa Sallam terus mengucapkan talbiyahnya.” 


Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Di dalamnya terdapat isyarat bah- 
wa manusia menambah lafazh talbiyah dengan pujian dan dzikir ke- 
pada Allah, sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar Radhiyallahu 
Anhu, di mana dia menambahkan, “Labbaika Dzan Na'maa' wa Al- 
Fadhlil Hasan. Labbaika Marhuuban Minka wa Marghuuban Ilaika (Ya Allah, 
aku datang memenuhi panggilan-Mu, wahai Dzat Yang Mempunyai segala 
nikmat. Aku datang memenuhi panggilan-Mu karena takut dan berharap 
kepadamu).” Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengucapkan, “Labbaika 
wa Sa'daika. Wal Khairu Biyadaika. Labbaika war Raghbaa'u Ilaika wal "Ama- 
lu. (Aku datang memenuhi panggilan-Mu, dan menolong orang untuk menta- 
ati-iMu. Semua kebaikan hanya ada di tangan-Mu. Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu, meminta hanya kepada-Mu, dan beramal hanya untuk-Mu)" 
Anas Radhiyallahu Anhu menambahkan, “Labbaika Haggan Ta'abbudan wa 
Riggan (Aku datang memenuhi panggilan-Mu dengan sepenuh penghamba- 
-. gn dan kehinaan diri di hadapan-Mu)" Al-Oadhi mengatakan, “Mayori- 
tas ulama berkata, “Hal yang dianjurkan adalah mencukupkan untuk 
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mengucapkan talbiyah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Begitu- 
lah yang dikemukakan oleh Imam Malik dan Syafi'i.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Tidaklah kami ber- 
niat kecuali untuk melaksanakan haji, dan kami tidak mengetahui umrah" 
merupakan dalil bagi ulama yang berpendapat bahwa haji ifrad lebih 
utama. Permasalahan tersebut telah lalu dijelaskan secara terperinci 
pada awal bab sebelumnya. 


Perkataannya, “Hingga ketika kami tiba di Ka'bah” menjelaskan bah- 
wa disunnahkan bagi orang berhaji untuk masuk kota Makkah sebe- 
lum wuguf di Arafah, agar mereka melaksanakan thawaf gudum dan 
ibadah lainnya. 


Perkataannya, “Hingga ketika kami tiba di Ka'bah, beliau menyentuh 
rukun (hajar aswad) lalu berjalan cepat dalam tiga putaran dan berjalan 
biasa dalam empat putaran.” 


Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya, 


1. Apabila orang yang berihram memasuki kota Makkah, maka di- 
sunnahkan baginya untuk melaksanakan thawaf gudum sebelum 
wuguf di Arafah, dan itu adalah kesepakatan para ulama. 


2. Thawaf dilaksanakan sebanyak tujuh kali putaran. 


Disunnahkan adalah berjalan cepat pada tiga putaran pertama, 
dan berjalan biasa pada empat putaran terakhir. 


Para ulama berkata, “Kata J:5! artinya berjalan cepat dengan 
langkah yang pendek.” Sahabat-sahabat kami berkata, “Berjalan cepat 
tidak dianjurkan kecuali pada satu thawaf, baik di dalam haji mau- 
pun umrah. Adapun jika seseorang melaksanakan thawaf di selain 
haji atau umrah, maka tidak perlu berjalan cepat padanya, hal ini tidak 
diperselisihkan oleh para ulama. Dia juga tidak perlu berjalan cepat 
pada setiap thawaf dalam pelaksanaan haji, melainkan pada salah satu 
diantaranya saja. Dalam hal ini Imam Syafi'i memiliki dua pendapat. 


» Pertama, yang merupakan pendapat yang lebih kuat, seseorang 
berjalan cepat pada thawaf yang disusul dengan sa'i, yaitu thawaf 
gudum dan thawaf ifadhah, dan tidak pada thawaf wada”. 

» Kedua, seorang yang berhaji tidak perlu berjalan cepat kecuali pa- 
da thawaf gudum saja, entah ja. melaksanakan sa'i setelahnya mau- 
pun tidak, dan dia harus berjalan cepat di dalam thawaf umrah, 
karena hanya ada satu thawaf di dalam umrah. Wallahu A'lam. 
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Sahabat-sahabat kami mengatakan, “Al-Idhthiba” adalah sunnah 
dilakukan pada setiap kali thawaf. Ada hadits shahih di dalam kitab 
Sunan Abi Dawud, Sunan At-Tirmidzi, dan lainnya yang berkenaan 
dengan hal tersebut (Al-Idhthiba”), yaitu meletakkan bagian tengah 
selendang di bawah bahu kanan dan kedua ujungnya di atas bahu kiri, 
sehingga pundak kanan tersingkap. Al-Idhthiba” hanya disunnahkan 
pada thawaf di mana berjalan cepat disunnahkan padanya, berdasar- 
kan kepada yang telah dijelaskan sebelumnya secara terperinci. Walla- 
hu A'lam. 


Adapun perkataannya, “Beliau menyentuh rukun (hajar aswad)”, mak- 
sudnya adalah menyentuh dengan tangannya, dan itu disunnahkan 
pada setiap kali thawaf. Hal ini akan dikemukakan secara gamblang 
pada bab berikutnya dari kitab shahih Muslim ini. 

Perkataannya, “Lalu beliau beranjak ke magam Ibrahim Alaihissalam, 
seraya membaca ayat, “Dan jadikanlah magam Ibrahim itu tempat shalat.” 
(OS. Al-Bagarah: 125). Lalu beliau berdiri di belakangnya sehingga magam 
itu berada di antara dirinya dan Ka'bah.” Merupakan dalil mayoritas 
ulama bahwa bagi orang yang telah melaksanakan thawaf agar shalat 
dua raka'at thawaf di belakang magam Ibrahim. Namun mereka 
berbeda pendapat, apakah dua raka'at itu wajib atau sunnah? Dalam 
hal ini para sahabat kami berbeda pendapat, yang mengerucut pada 
tiga pendapat, 

1. Pendapat yang paling kuat, bahwa shalat itu hukumnya sunnah. 

2. Shalat itu wajib. 

“ 8. Apabila thawaf yang. dilaksanakan adalah wajib, maka shalat itu 
wajib: namun jika tidak, maka shalat itu hukumnya sunnah. 

Sama saja, baik kita berpendapat bahwa shalat itu wajib atau sunnah, 
jika seseorang meninggalkannya maka thawafnya tidak batal. Yang di- 
sunnahkan adalah seseorang melaksanakannya di belakang magam 
Ibrahim. Jika tidak bisa, maka di hijir Ismail. Jika tidak bisa, maka di 
dalam masjid. Dan jika tidak bisa, maka di dalam kota Makkah dan di 
seluruh tanah Haram. Jika seandainya seseorang melaksanakannya di 
negerinya atau tempat lainnya di penjuru bumi, maka itu boleh namun 
dia tidak mendapatkan keutamaan. Shalat tersebut tidak seyogyanya 
ditinggalkan selama orang yang berhaji itu masih hidup. Jika sese- 
orang hendak melaksanakan thawaf berkali-kali, maka dianjurkan 
baginya untuk shalat dua raka'at setiap kali selesai melaksanakan tha- 
waf. Namun jika seseorang hendak melakukan thawaf berkali-kali 
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.tanpa melaksanakan shalat di antara thawafnya, dan setelah menyele- 
saikan semua thawaf, maka dia melaksanakan shalat dua raka'at un- 
tuk masing-masing thawaf yang telah dilaksanakannya tersebut, ma- 
ka sahabat-sahabat kami berpendapat, “Itu boleh, akan tetapi tidak 
menyalahi amalan yang lebih utama, dan tidak dikatakan makruh.” 
Di antara orang-orang yang berkata demikian adalah Al-Miswar bin 
Makhramah, Aisyah, Thawus, Atha', Sa'id bin Jubair, Ahmad, Ishag, 
dan Abu Yusuf. Sedangkan Ibnu Umar, Hasan Al-Bashri, Az-Zuhri, 
Malik, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Abu Tsaur, Muhammad bin Al-Hasan, 
dan Ibnu Al-Mundzir memandang hal tersebut sebagai hal yang 
makruh, Al-Oadhi juga meriwayatkan hal yang sama dari mayoritas 
ulama fikih. 


Perkataannya, “Dahulu ayahku (Muhammad) berkata -dan aku tidak 
mengetahui bahwa dia menyebutkannya, kecuali dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam-, “Di dalam dua raka'at (shalat sunnah thawaf) tersebut Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Oul Huwallaahu Ahad dan Oul Yaa 
Ayyuhal Kaafirun." Maksudnya, Ja'far bin Muhammad meriwayatkan 
hadits tersebut dari ayahnya, dari Jabir Radhiyallahu Anhu. Dia menga- 
takan, “Dahulu ayahku, yaitu Muhammad, berkata, “Bahwa beliau 
membaca kedua surat tersebut.” Ja'far berkata, “Aku tidak mengetahui 
secara pasti, apakah ayahku meriwayatkan bacaan tersebut dari baca- 
an Jabir tentang shalat Jabir sendiri, atau meriwayatkan dari Jabir ten- 
tang bacaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat dua raka'at 

tersebut.” 


Perkataannya, “Oul Huwallaahu Ahad dan Oul Yaa Ayyuhal Kaafirun.” 
Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Al-Ka- 
firuun setelah surat Al-Fatihah pada raka'at pertama, sedangkan pada 
raka'at kedua beliau membaca surat Al-Ikhlas. 


Adapun perkataannya, “Dan aku tidak mengetahui bahwa dia menye- 
.butkannya, kecuali dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam” bukanlah me- 
rupakan suatu keragu-raguan dalam hal tersebut, karena lafazh ilmu 
(mengetahui) bertentangan dengan syak (ragu), bahkan dia memasti- 
kan bahwa riwayat tersebut bersambung kepada Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Al-Baihagi telah menyebutkannya dengan sanad yang 
shahih sesuai persyaratan Muslim, dari Ja'far bin Muhammad, dari 
ayahnya, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan thawaf di Ka'bah lalu beliau berjalan 
cepat dari arah hajar aswad sebanyak tiga putaran, kemudian beliau 
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“Shalat dua raka'at. Beliau membaca pada kedua rakaat itu surat “Gul 
Yaa Ayyuhal Kaafiruun” dan Jul Huwa Allaahu Ahad. 


Perkataannya, “Lalu beliau kembali lagi ke hajar aswad dan menyen- 
tuhnya, kemudian keluar dari pintu masjid menuju Shafa” merupakan dalil 
bagi Imam Syafi'i dan ulama lainnya, bahwa apabila seorang yang 
berhaji telah melaksanakan thawaf gudum, dan shalat di belakang ma- 
gam Ibrahim, disunnahkan baginya untuk kembali ke hajar aswad dan 
menyentuhnya, kemudian keluar dari pintu masjid yang mengarah ke 
Shafa untuk melaksanakan sa'i. Mereka bersepakat bahwa menyentuh 
hajar aswad tidak wajib, melainkan sunnah. Jika seseorang mening- 
galkannya, maka tidak wajib baginya membayar dam (denda). 

Perkataannya, “Kemudian keluar dari pintu masjid menuju Shafa. Ketika 
mendekati Shafa, beliau membaca ayat, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah me- 
rupakan sebahagian dari syi'ar (agama) Allah.” (OS. Al-Bagarah: 158). “Aku 
memulai dengan apa yang dimulai oleh Allah.” Lalu beliau memulai dengan 
Shafa dan menaikinya hingga beliau melihat Ka'bah, lalu menghadap kiblat, 
kemudian mengucapkan kalimat tauhid dan bertakbir dengan mengucapkan, 
“Laa Ilaaha Illallaahu Wahdahu Laa Syariika Lahu, Lahul Mulku wa Lahul 
Hamdu wa Huwa 'Alaa Kulli Syai'in Oadiir. Laa Ilaaha Illallaahu Wahdah, 
Anjaza Wa'dah, wa Nashara 'Abdahu, wa Hazamal Ahzaaba Wahdah. (Tiada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
Segala kerajaan dan dan pujian hanyalah milik-Nya, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata. 
Dia telah memenuhi janji-Nya, Dia telah menolong hamba-Nya, dan Dia 
telah membinasakan semua kelompok musuh sendirian).” Lalu beliau berdoa 
di antara bacaan itu. Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Kemudian 
beliau turun ke arah Marwah.” 

Dalam perkataan di atas terdapat beberapa macam. manasik haji 
yaitu,. | | 
1. Disyaratkan untuk memulai Sa'i dari Shafa, hal ini sebagaimana 

yang disebutkan oleh Imam Syafi'i, Malik, dan jumhur ulama. Di 

dalam riwayat An-Nasa'i dengan sanad yang shahih, disebutkan 

bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


o1ro 


u 3 fa la Dasa 


— “Mulailah kalian dengan apa yang dimulai oleh Allah." Demikian ter- 
cantum dengan bentuk jamak. 
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Disunnahkan untuk menaiki bukit Shafa dan Marwah. Para ula- 
ma berbeda pendapat tentang hukumnya, mayoritas sahabat kami 
berpendapat, “Hukumnya sunnah, bukan syarat dan bukan wajib 
haji. Jika seseorang meninggalkannya, maka sa'inya tetap sah na- 
mun dia tidak mendapatkan keutamaan.” Abu Hafsh bin Al-Wakil, 
salah seorang sahabat kami mengatakan, “Sa'i orang tersebut tidak 
sah hingga dia menaiki bukit Shafa meskipun sedikit.” Namun 
yang benar adalah pendapat pertama. Sahabat-sahabat kami ber- 
pendapat, “Namun demikian, disyaratkan agar seseorang tidak 
meninggalkan sedikit pun jarak antara Shafa dan Marwah, sehing- 
ga hendaknya dia menempelkan kedua tumitnya ke bagian bawah 
bukit Shafa: dan apabila dia sampai di Marwah, hendaknya dia 
menempelkan jari-jari kakinya ke bagian bawah bukit Marwah, 
dan begitulah seterusnya sampai pada putaran yang ketujuh.” 
Sahabat-sahabat kami juga berpedapat, “Dianjurkan bagi orang 
yang melaksanakan sa'i untuk menaiki bukit Shafa dan Marwah 
hingga dapat melihat Ka'bah jika memungkinkan.” 


Disunnahkan untuk berhenti sesaat di atas bukit Shafa sambil 
menghadap kiblat, guna berdzikir kepada Allah Ta'ala dengan dzi- 
kir yang telah disebutkan di atas disertai doa, dan ia mengulangi 
dzikir dan doa tersebut sebanyak tiga kali. Itulah pendapat yang 
populer di kalangan sahabat-sahabat kami. Sahabat-sahabat kami 
yang lain berkata, “Orang tersebut mengulangi bacaan dzikir 
sebanyak tiga kali dan doa sebanyak dua kali saja.” Namun yang 
benar adalah pendapat pertama. 


Sabda beliau Shallallahu. Alaihi wa Sallam, 835 NASI 4563 “Dan 
telah membinasakan semua kelompok musuh sendirian.” Maksudnya, 


Allah Ta'ala membinasakan mereka tanpa diperangi manusia dan se- 


bab 


lainnya. Yang dimaksud dengan kelompok musuh di sini adalah 


orang-orang kafir yang bergabung dalam suatu kelompok untuk me- 
merangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada perang Khandag. 
Perang Khandag terjadi pada bulan 2 ketbasi tahun ke-4 H. Ada yang 
mengatakan, tahun ke-5. : 


Perkataannya, 


SA) SE ai HI Et 3 NE 1 


AP 23 aa 
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“Kemudian beliau turun ke arah Marwah. Hingga ketika kedua kaki beliau 
menginjak perut lembah, maka beliau berjalan dengan cepat. Ketika keduanya 
mendaki, beliau berjalan biasa sampai tiba di Marwah.” Demikianlah yang 
tercantum di dalam beberapa naskah, dan demikian juga yang dinukil 
oleh Al-Oadhi Iyadh dari seluruh naskah yang ada. Dia berkata, “Di 
dalamnya mesti ada satu kata yang terlupakan, yaitu 2455 EGA naa 
gi Jas & Na “Hingga ketika kedua kaki beliau menginjak tanah lembah, 
maka beliau berjalan dengan cepat di perut lembah." Lafazh tersebut juga 
disebutkan di selain riwayat Muslim. Itulah yang disebutkan oleh Al- 
Humaidi di dalam kitab Al-Jam'u Baina Ash-Shahihain. Dalam kitab Al- 
Muwaththa' disebutkan, 


TA Sa SAPI Oi SSS ELANNI 
“Hingga ketika kedua kaki beliau menginjak perut lembah, maka beliau ber- 


jalan dengan cepat sampai keluar darinya.” Kata (.- semakna Ka N 5 
(berjalan dengan cepat). Itulah perkataan Al-Oadhi. | 
Namun di sebagian naskah kitab Shahih Muslim tercantum, 


at dB ELIA 
“Hingga ketika kedua kaki beliau menginjak perut lembah, maka beliau 


berjalan dengan cepat.” sebagaimana yang tercantum di dalam kitab Al- 
Muwaththa' dan kitab lainnya. Wallahu A'lam. 


Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berjalan sangat 
cepat di perut lembah sampai mendaki ke bukit, lalu berjalan biasa 
pada sisa jarak menuju Marwah. Berjalan cepat dianjurkan pada setiap 
putaran dari ketujuh putaran itu pada lokasi tersebut. Sedangkan 
berjalan biasa dianjurkan pada lokasi sebelum lembah dan setelahnya. 
Jika seseorang berjalan biasa atau berjalan cepat pada seluruh putaran 
sa'i, maka itu sah namun dia tidak mendapatkan keutamaan. Itu ada- 
— Jah madzhab Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya. 
Berkenaan dengan orang yang tidak berjalan cepat pada tempatnya, 
maka diriwayatkan dari Imam Malik dua pendapat. Pertama, seba- 
gaimana yang telah disebutkan. Kedua, orang itu wajib mengulang sa'i 
dari awal. 


Perkataannya, “Lalu beliau melakukan di atas Marwah seperti yang 
beliau lakukan di atas Shafa.” Merupakan dalil bahwa disunnahkan ber- 
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dzikir, berdoa, dan menaiki bukit Marwah seperti yang disunnahkan 
di atas bukit Shafa, dan itu telah disepakati oleh para ulama. 


Perkataannya, “Hingga putaran terakhir berada di Marwah.” Merupa- 
kan dalil bagi madzhab Syafi'i dan jumhur ulama, bahwa perjalanan 
dari Shafa menuju Marwah dihitung satu putaran, kembali menuju 
Shafa, merupakan putaran kedua, dan kembali ke Marwah, adalah 
putaran ketiga, dan begitu seterusnya. Sehingga ketujuh putaran itu 
dimulai dari Shafa dan berakhir di Marwah. Cucu Imam Syafi'i dari 
anak perempuannya dan Abu Bakar Ash-Shairafi, salah seorang saha- 
bat kami berpendapat, “Perjalanan menuju Marwah dan kembali ke 
Shafa dihitung satu putaran, sehingga putaran ketujuh berakhir di 
Shafa.” Namun hadits shahih di atas membantah pendapat mereka 
berdua, demikian juga yang telah diamalkan kaum muslimin sepan- 
jang zaman. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 


KN GE Mia CAT AI IAI G1 JB SAS oh MIL yi BA A3 


. “Maka Suragah bin Ju'syum Radhiyallahu Anhu berdiri, lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah hanya untuk tahun 'ni saja atau untuk selamanya?.. dan 
seterusnya.” 


Hadits ini dijelaskan pada akhir bab sebelumnya. Kata «42 diba- 
ca Ju'syum atau Ju'syam, hal ini disebutkan oleh Al-Jauhari dan ulama 
lainnya. 

Perkataannya, “Dan dia mendapatkan Fathimah Radhiyallahu Anha 

termasuk di antara orang-orang yang bertahallul dan telah mengenakan pa- 
kaian berwarna dan memakai celak mata, maka Ali pun mengingkari hal ter- 
sebut.” Di dalamnya disebutkan tentang pengingkaran seorang suami 
terhadap isterinya atas perbuatan yang dilihatnya sebagai kekurangan 
di dalam beragama. Karena Ali menyangka bahwa hal itu tidak diper- 
bolehkan, maka dia pun mengingkarinya. 

Perkataannya, “Lalu aku pun pergi menuju Rasulullah Shallallahu Alaihi 

.wa Sallam untuk mengadukan apa yang dilakukan Fathimah.” Maksudnya, 
Ali mengadukan hal tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
agar beliau menghukumnya. 
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Perkataannya, ““Aku mengucapkan, “Allaahumma Innii Uhillu Bimaa 
Ahalla Bihi Rasuuluka (Ya Allah, sesungguhnya aku berihram dengan ih- 
ram yang dilakukan Rasul-Mu)”, hal ini telah dijelaskan pada bab yang 
sebelumnya, di mana seseorang boleh berniat bahwa ia berihram se- 
— perti ihram yang dilakukan si Fulan. | 

Perkataannya, “Lalu semua orang bertahallul dan mencukur rambut, 
kecuali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang yang membawa 
hewan hadyu”, hal ini juga telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Di 
dalamnya terdapat penyebutan lafaah umum namun yang dimak- 
sud adalah hal yang khusus, karena Aisyah Radhiyallahu Anha tidak 
ber-tahallul dan tidak termasuk di antara orang-orang yang membawa 
hewan hadyu. Jadi, yang dimaksud dengan perkataannya, “Semua orang 
bertahallul.” adalah sebagian besar di antara mereka. 

Adapun perkataannya, “Dan mencukur rambut” mereka hanya 
mencukur rambut dan tidak menggundulnya, padahal menggundul 
lebih afdhal, sebab mereka hendak menyisakan rambut untuk dicu- 
kur pada pelaksanaan haji. Seandainya mereka menggundulnya, maka 
tidak ada rambut yang tersisa. Sehingga, mencukur rambut pada saat 
itu adalah lebih baik agar pada dua ibadah, haji dan umrah, rambut bi- 
sa dipotong. Wallahu A'lam. 

- Perkataannya, “Ketika tiba hari tarwiyah, orang-orang pun berangkat 
menuju Mina dan mereka berihram untuk haji.” Hari tarwiyah adalah 
tanggal 8 Dzul Hijjah, telah lalu penjelasan dan kalimat asalnya ber- 
ulang-ulang. Sebelumnya juga telah disebutkan berulangkali, bahwa 
Imam Syafi'i dan orang-orang yang sepakat dengannya berpenda- 
pat, barangsiapa yang berada di kota Makkah dan hendak berihram 
untuk haji, maka yang lebih afdhal baginya adalah berihram pada hari 
tarwiyah guna mengamalkan hadits di atas. Hal ini juga telah dijelas- 
kan sebelumnya disertai madzhab para ulama berkenaan dengannya. 
Di dalam hadits tersebut dijelaskan, bahwa perbuatan yang disunnah- 
kan adalah seseorang tidak menuju Mina sebelum hari tarwiyah. 
Imam Malik memandang bahwa pergi ke Mina sebelum hari tarwiyah 
hukumnya makruh. Sebagian kaum salafush-shalih berpendapat, “Itu 
tidak apa-apa.” Sedangkan menurut madzhab kami, perbuatan terse- 
but menyelisihi sunnah. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggangi 


untanya, lalu shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Fajar bersama me- 
reka di Mina.” 
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Di dalamnya terdapat penjelasan tentang beberapa amalan sunnah 
“selama pelaksanaan ibadah haji, yaitu, 

1. Berkendaraan pada lokasi-lokasi tersebut lebih afdhal dari pada 
berjalan kaki, sebagaimana dia lebih afdhal dari pada berjalan kaki 
di perjalanan yang lain. Itulah pendapat yang benar. Diriwayatkan 
dari Imam Syafi'i pendapat lain yang lemah, yaitu bahwa berjalan 
kaki lebih afdhal. Sebagian sahabat-sahabat kami berkata, “Per- 
buatan yang lebih afdhal dalam mengerjakan amalan haji adalah 
berkendaraan, kecuali pada lokasi-lokasi tertentu seperti Makkah, 
Mina, Muzdalifah, dan Arafah. 

2. Melaksanakan shalat lima waktu di Mina. 

3. Bermalam di Mina pada malam tersebut, yaitu malam kesembilan 
dari bulan Dzul Hijjah. Bermalam di Mina hukumnya sunnah, 
bukan rukun dan bukan pula wajib haji. Jika seseorang tidak me- 
ngerjakannya, maka dia tidak sb membayar dam menurut ijma' 
ulama. 

Perkataannya, “Kemudian beliau menetap sebentar hingga matahari 
terbit” di dalamnya dijelaskan bahwa jama'ah haji disunnahkan agar 
tidak keluar dari Mina sampai matahari terbit, dan itu telah disepakati 
oleh para ulama. 

Perkataannya, “Dan beliau memerintahkan agar kemahnya yang ter- 
buat dari bulu binatang dipasang di Namirah.” Di dalamnya terdapat an- 

'juran untuk singgah di Namirah apabila telah pergi dari Mina, sebab 
jama'ah disunnahkan untuk tidak memasuki Arafah kecuali setelah 
tergelincir matahari ke arah barat dan setelah menjamak shalat Zhuhur 
dengan Ashar. Jadi, mereka disunnahkan untuk singgah di Namirah. 

Barangsiapa yang memiliki kemah, maka dia boleh memasangnya. 

Mereka juga dianjurkan mandi untuk melaksanakan wuguf sebelum 

tergelincir matahari ke arah barat. Apabila matahari telah tergelincir, 

.maka imam membawa mereka menuju masjid Ibrahim Alaihissalam 
dan berkhutbah di hadapan. mereka dengan dua khutbah yang pen- 
dek, terutama pada khutbah yang kedua. Apabila telah selesai me- 
nyampaikan khutbah, maka dia melaksanakan shalat Zhuhur dan 

Ashar bersama kaum muslimin secara jamak. Dan apabila telah selesai 

dari shalat, maka dia berjalan menuju tempat wuguf bersama jama'ah 

haji lainnya. 

.Di dalam hadits tersebut Papa Proerapa pelajaran, di anta- 
ranya, 
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1. Boleh berteduh dengan kemah dan yang lainnya bagi orang yang 
berihram. Orang yang singgah di Namirah boleh melaksanakannya 
tanpa ada perselisihan pendapat di kalangan ulama, dan mereka 
berbeda pendapat berkenaan dengan orang yang berkendaraan. 
Menurut madzhab kami, hukumnya boleh, dan begitu pula yang 
dikemukakan oleh sebagian besar ulama. Sedangkan Imam Malik 
dan Ahmad menyatakan bahwa hukumnya makruh bagi orang 
yang berkendaraan. Permasalahan tersebut akan dibahas secara 
panjang lebar pada tempatnya. 


2. Boleh membuat perkemahan dan boleh membuatnya dari bulu- 
bulu binatang. 


Perkataannya, 3 $ ak “Di Namirah" Kata » as dibaca dengan Namirah. 
Dan boleh juga dibaca Namrah dan Nimrah. Itu adalah sebuah lokasi di 
dekat Arafah, namun tidak termasuk Arafah. 


Perkataannya, “Kaum Ouraisy tidak merasa ragu, akan tetapi beliau 
wuguf di Masy'aril Haram, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh kaum 
@uraisy pada masa jahiliyah.” Maksudnya, bahwa kaum Ouraisy di 
masa jahiliyah selalu melakukan wuguf di Masy'aril Haram, dan dia 
adalah sebuah gunung yang terletak di Muzdalifah dan dinamakan 
Oazah. Ada yang mengatakan, “Masy'aril Haram adalah seluruh tem- 


pat di Muzdalifah.” Kata ,x54 dibaca dengan Masy'ar, itulah bacaan 
yang populer dan terdapat dalam Al-Gur'an. Ada yang mengatakan, 
bacaannya adalah Misy'ar. Pada zaman jahiliyah, bangsa Arab mele- 
wati Muzdalifah dan wuguf di Arafah, maka kaum Ouraisy menyang- 
ka bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wuguf di Masy'aril Haram 
sesuai dengan kebiasaan mereka dan tidak melewatinya. Namun, pa- 
da kenyataannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melewatinya dan 
berjalan menuju Arafah, karena Allah Ta'ala memerintahkan beliau 
untuk melakukan hal tersebut, sebagaimana disebutkan dalam firman- 
Nya Ta'ala, | 


MO BN AG 5 ia ian 35 
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)." 
(OS. Al-Bagarah: 199), yaitu seluruh bangsa Arab selain kaum Ou- 
raisy. Kaum Ouraisy selalu wuguf di Muzdalifah, karena dia terma- 
suk tanah Haram, dan mereka berkata, “Kami adalah penghuni tanah- 
tanah haram milik Allah, maka kami tidak akan keluar darinya.” 
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Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terus berjalan 
hingga tiba di Arafah, dan beliau mendapati kemahnya sudah dipasang di 
Namirah, lalu beliau singgah di sana, sampai matahari tergelincir (ke arah 
barat)” Maknanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati Muzda- 

.lifah dan tidak el di sana, bahkan beliau ae berjalan ke 
Arafah. 


Perkataannya, “Hingga tiba di Arafah” adalah majas, maksudnya 
mendekati Arafah, karena ditafsirkan dengan perkataan setelahnya 
yang berbunyi, “Dan beliau mendapati kemahnya sudah dipasang di Nami- 
rah, lalu beliau singgah di sana.” Sebelumnya telah disebutkan bahwa 
Namirah bukan termasuk dari Arafah. Kami juga telah memaparkan 

bahwa masuk ke Arafah sebelum melaksanakan shalat Zhuhur dan 
“Ashar secara jamak adalah menyelisihi sunnah. 

Perkataannya, “Sampai matahari tergelincir (ke arah barat), kemudian 
beliau memerintahkan agar diambilkan unta Al-Oashwa', lalu barang-barang 
diletakkan di atas unta tersebut. Ketika sampai di perut lembah, maka beliau 
berkhutbah di hadapan orang-orang.” 

Al-Gashwaa' telah dijelaskan sebelumnya awal bab ini. 

Perkataannya, “Perut lembah.” Maksudnya lembah Uranah. Uranah 
bukan bagian dari Arafah menurut Imam Syafi'i-dan mayoritas ula- 
ma. Kecuali Imam Malik, di mana beliau berpendapat, “Uranah ada- 
lah bagian dari Araf: 

Perkataannya, “Lalu beliau berkhutbah di hadapan orang-orang.” Me- 
rupakan anjuran bagi seorang pemimpin untuk berkhutbah di hada- 
pan jama'ah haji pada hari Arafah, di lokasi tersebut. Hukumnya ada- 

lah sunnah berdasarkan kesepakatan jumhur ulama, namun penganut 
madzhab Malik tidak sependapat dengan hal tersebut. Sementara me- 
nurut madzhab Syafi'i, di dalam haji ada empat khutbah yang disun- 
nahkan, 
1. Pada hari ketujuh dari bulan Dzul Hijjah, di mana Imam berkhut- 
bah di dekat Ka'bah setelah shalat Zhuhur. 


2. Khutbah yang dilakukan di perut lembah Uranah pada hari Ara- 
fah. 


3. Khutbah pada hari raya Idhul Adha (10 Dzul Hijjah). 
4. Khutbah pada hari Nafar Awal, yaitu hari kedua dari hari-hari 
tasyrig (12 Dzul Hijjah). 
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Sahabat-sahabat kami berkata, “Semua khutbah tersebut adalah 
satu khutbah dan dilakukan setelah shalat Zhuhur, kecuali khutbah 
pada hari Arafah, karena ia terdiri dari dua khutbah dan dilakukan 
sebelum shalat.” 


. Sahabat-sahabat kami berkata, “Pada masing-masing khutbah, 
seorang khatib memberitahukan kepada jama'ah haji tentang segala 
sesuatu yang mereka butuhkan sampai pada khutbah yang terakhir.” 
Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya darah- 
darah kalian dan harta benda kalian adalah haram atas kalian sebagaimana 
haramnya hari kalian ini, pada bulan kalian ini.” Maksudnya, adalah sangat 
diharamkan untuk disia-siakan. Di dalam hadits tersebut terdapat dalil 
tentang bolehnya membuat contoh dan menyamakan sesuatu dengan 
yang lain untuk di-giyas-kan (dianalogikan). 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ketahuilah, bahwa segala 
sesuatu dari perkara jahiliyah terletak hina di bawah kedua kakiku, dan da- 
— rah jahiliyah pun hina. Sesungguhnya darah yang pertama kali aku hapus- 
kan dari darah-darah kami adalah darah putra Rabi'ah bin Al-Harits, ia 
pernah mencari orang yang akan menyusui (anaknya) di Bani Sa'ad lalu 
anaknya itu dibunuh oleh Bani Hudzail. Riba jahiliyah adalah hina, dan riba 
yang pertama kali aku hapuskan adalah riba kami, yaitu riba Abbas bin Ab- 
dul Muththalib: maka sesungguhnya itu semua adalah hina.” Hadits terse- 
but menjelaskan tentang dihapuskannya amal perbuatan dan jual beli 
orang-orang jahiliyah terhadap sesuatu yang belum menjadi hak mi- 
liknya, dan hukum gishash tidak berlaku bagi orang yang membunuh 
orang lain pada masa jahiliyah. Dalam hadits di atas terdapat pela- 
jaran bahwa seyogyanya seorang pemimpin dan lainnya yang meme- 
rintahkan kepada yang baik dan mencegah yang mungkar, untuk me- 
mulai dari dirinya sendiri dan keluarganya. Perkataannya lebih dapat 
diterima dan lebih nyaman bagi orang-orang yang baru masuk Islam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Di bawah kedua kakiku" 
menunjukkan bahwa semua amalan yang disabdakan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah dihapuskan. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya darah yang 
pertama kali aku hapuskan dari darah-darah kami adalah darah putra Rabi- 
'ah bin Al-Harits.” para peneliti hadits dan Jumhur ulama berpendapat, 
“Nama anak tersebut adalah Iyas bin Rabi'ah bin Al-Harits bin Abdul 
Muththalib.” Ada yang mengatakan, “Namanya adalah Haritsah.” 
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“Ada yang mengatakan, “Namanya Adam.” Ad-Daraguthni berkata, 
“Itu adalah kesalahan tulisan.” Ada juga yang mengatakan, “Namanya 
Tammam.” Di antara orang-orang yang menamakannya Adam ada- 
lah Az-Zubair bin Bakkar. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian para 
perawi kitab Muslim meriwayatkan, “Darah Rabi'ah bin Al-Harits” 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.” Ada yang me- 
ngatakan, “Itu salah, yang benar adalah anak lelaki Rabi'ah, karena 

.Rabi'ah hidup setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai zaman 
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Abu Ubaid menafsirkan, 
“Disebutkan darah Rabi'ah, karena dialah wali anak tersebut sehingga 
dinisbatkan kepadanya.” Para ulama mengatakan, “Anak lelaki yang 
terbunuh itu adalah seorang anak kecil yang merangkak di antara 
rumah-rumah, lalu dia terkena batu pada peperangan yang terjadi 
antara Bani Sa'ad dan Bani Laits bin Bakr.” Itulah yang dikatakan oleh 
Az-Zubair bin Bakkar. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya itu semua 
adalah hina.” Maksudnya, sesuatu yang berlebih dari harta pokok, se- 
bagaimana disebutkan dalam firman Allah Ka 


oh ». oh. 1 
“Jika kamu bertaubat, maka kamu berhak atas pokok hartamu...” (OS. Al- 
Bagarah: 279) 


Yang aku sebutkan ini adalah pintas Penata karena mak- 
sudnya dapat dipahami dari lafazh hadits itu sendiri, sebab kata Riba 
secara bahasa artinya tambahan. Apabila riba itu dihinakan, maka 
maknanya adalah menghinakan tambahan dari harta yang dihasilkan 
dengan cara riba. Menghinakan di sini maksudnya adalah menolak dan 
menghapuskan perbuatan jahiliyah tersebut. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bertakwalah kalian kepada 
Allah dalam menyikapi kaum wanita, karena sesungguhnya kalian mengam- 
bil mereka (sebagai isteri) dengan amanat dari Allah.” Di dalamnya terdapat 
anjuran untuk memelihara hak kaum wanita, berwasiat kebaikan ter- 
hadap mereka, dan bergaul dengan mereka dengan cara yang patut. 
Di samping hadits di atas, banyak hadits shahih yang lain tentang 
memberi wasiat kebaikan terhadap mereka, penjelasan menyangkut 
hak-hak mereka, dan ancaman terhadap orang yang menyia-nyiakan 

hak mereka. Aku (An-Nawawi) telah mengumpulkannya atau seba- 
gian besar di antaranya di dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, & out Kar 2 anal “Kalian 
mengambil mereka (sebagai isteri) dengan amanat dari Allah.” Demikian- 
lah yang tercantum di sebagian besar kitab inti, sedangkan di sebagian 


yang lain tercantum kalimat, & SUL “Dengan amanat dari Allah." 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan kalian telah meng- 
halalkan kemaluan mereka dengan kalimat Allah.” Ada yang berpendapat, 
“Maksudnya adalah sebagaimana yang diterangkan dalam firman 
Allah Ta'ala, 


Sala 3 .. be Fr 14 BANI 
Vo aa yika Kapak Sah UG GA 


“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan 
dengan baik, atau melepaskan dengan baik....” (OS. Al-Bagarah: 229). 

Ada yang mengatakan, “Yang dimaksud adalah kalimat tauhid, ya- 
itu La Ilaha Illallaah Muhammadun Rasuulullaah, karena wanita musli- 
mah tidak halal bagi lelaki non muslim.” Ada yang mengatakan, “Yang 
dimaksud adalah dengan pembolehan dari Allah Ta'ala, dan kalimat 
tersebut maksudnya adalah firman Allah Ta'ala, 


Kl 33 SI SU LiasaG 
“..Maka kawinilah perempuan (lain) yang kamu senangi...” (OS. An-Ni- 
saa': 3) 

Pendapat ketiga inilah yang benar. Pendapat pertama dikatakan 
oleh Al-Khaththabi, Al-Harawi dan ulama lainnya. Ada juga yang me- 
ngatakan, “Yang dimaksud dengan kalimat adalah ijab gabul.” Kesim- 
pulannya, bahwa perempuan menjadi halal bagi seorang lelaki aa" 
kalimat yang Allah Ta'ala perintahkan. Wallahu A'lam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hak kalian atas mereka 
adalah mereka tidak boleh mempersilahkan seorangpun yang kalian benci me- 
nginjak permadani-permadani kalian. Apabila mereka melakukan hal tersebut, 
maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai.” 

Al-Maziri mengatakan, “Ada yang berpendapat, “Maksudnya, ja- 
nganlah mereka berduaan dengan para lelaki yang bukan mahram- 
nya, dan yang dimaksud bukanlah perbuatan zina: karena zina menye- 
babkan seseorang yang sudah menikah mendapatkan hukum rajam. 


Berduaan dengan lelaki yang bukan mahram hukumnya haram bagi 
isteri, baik dengan lelaki yang dibenci oleh suami maupun yang tidak 


216 Gkahih Musi: 


dibencinya.” Al-Oadhi Iyadh berkata, “Di antara kebiasaan bangsa 
Arab sebelum datang Islam adalah kaum lelaki leluasa berbincang- 
bincang dengan kaum wanita, dan hal itu bukanlah suatu aib dan cela 
menurut mereka. Ketika ayat hijab turun, mereka dilarang melaku- 
kan hal tersebut.” Itulah perkataan Al-Oadhi. 


Namun menurut pendapat yang lebih kuat, maksud hadits di atas 
adalah janganlah para isteri mengizinkan kepada siapapun yang kalian 
benci untuk memasuki rumah-rumah kalian dan duduk di tempat- 
tempat tinggal kalian, baik yang diberi izin adalah seorang lelaki asing, 
seorang wanita, atau bahkan salah seorang dari keluarga isteri yang 

Iaki-laki. Larangan itu mencakup semua hal yang disebutkan. Itulah 
hukum dari permasalahan ini menurut para ulama fikih, yaitu bahwa 
seorang isteri tidak boleh memberi izin bagi seorang lelaki, seorang 
wanita, mahram, dan yang lainnya untuk memasuki rumah suami, 
kecuali orang yang dia ketahui atau dia perkirakan bahwa suami tidak 
membencinya. Sebab, hukum asalnya adalah haram memasuki rumah 
seseorang sampai mendapatkan izin darinya atau dari orang yang 
diperkenankan untuk memberi izin, atau diketahui bahwa pemilik 
rumah mengizinkan orang lain masuk berdasarkan kebiasaan yang 
berlaku di suatu tempat, dan sebab-sebab lainnya. Namun apabila 
terdapat keraguan tentang persetujuan pemilik rumah dan tidak ada 
sesuatu indikasi yang menguatkan bahwa ia mengizinkannya, maka 
ketika itu tidak boleh seorang pun masuk rumahnya dan memberi 
izin kepada orang tersebut. Wallahu A'lam. . 

Perkataannya, “Maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak me- 
lukai.” Maksudnya, pukullah mereka dengan pukulan yang tidak ke- 
ras dan tidak melukai. Hadits tersebut menjelaskan tentang bolehnya 
bagi seorang suami memukul isterinya untuk mengajarinya. Apabila 
dia memukul isterinya dengan pukulan yang dizinkan syariat dan 
membuat isterinya mati, maka dia wajib membayar diyah (tebusan) 
dan kaffarah (sanksi) dari hartanya sendiri. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hak mereka atas kalian 
adalah memberi rezeki dan memakaikan pakaian kepada mereka dengan yang 
cara yang baik.” Hadits ini menjelaskan tentang kewajiban menafkahi 
isteri dan memberikan pakaian kepadanya, dan itu berdasarkan ijma' 
para ulama. 


Perkataannya, au 2 Yana MEA SI Las gen uath 1S “talu 
beliau mengacungkan jari telunjuknya dan mengangkatnya ke langit, lalu 
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mengarahkannya kepada orang-orang seraya bersabda, “Ya Allah, saksikan- 
lah!” Demikianlah kami membacanya, yaitu kalimat YSS “mengarah- 
kannya” Al-Oadhi mengatakan, “Demikianlah riwayat tersebut de- 
ngan huruf Ta" Padahal maknanya jauh. Yang benar adalah 4S de- 
ngan huruf Ba'. Kami juga meriwayatkannya di dalam kitab Sunan 
Abi Dawud dengan huruf Ta' (Yankutuha) dari jalur Ibnu Al-'Arabi, 
dan dengan huruf Ba' (Yankubuha) dari jalur Abu Bakar At-Tammar. 
Maknanya adalah membolak-balikkannya dan memutarkannya ke 
arah.orang-orang sambil menunjuk kepada mereka. Dalam sebuah per- 
kataan orang arab disebutkan, SS C3 'Membalikkan tempat anak 
panahnya.” Itulah perkataan Al-Oadhi. 

Perkataannya, “Kemudian adzan dan igamah dikumandangkan, lalu be- 
liau melaksanakan shalat Zhuhur, lalu igamah dikumandangkan dan beliau 
pun melaksanakan shalat Ashar, beliau tidak melaksanakan shalat (sunnah) 
apapun di antara keduanya.” 


Di dalamnya terdapat beberapa poin penting, di antaranya, 


1. Disyariatkan menjamak antara shalat Zhuhur dan Ashar di sana 
pada hari itu, dan semua ulama sepakat dalam hal tersebut, na- 
mun mereka berbeda pendapat tentang sebabnya. Ada yang me- 
ngatakan, “Sebabnya karena sedang melaksanakan ibadah haji.” 
Itu adalah madzhab Abu Hanifah dan sebagian sahabat-sahabat 
Imam Syafi'i. Sedangkan mayoritas sahabat-sahabat Imam Syafi'i 
berpendapat, “Sebabnya adalah karena berada dalam perjalanan.” 
Sehingga, barangsiapa yang bermukim di suatu tempat atau me- 
lakukan perjalanan kurang dari dua marhalah, seperti penduduk 
kota Makkah pada saat itu, maka dia tidak boleh menjamak se- 
bagaimana dia tidak boleh meng-gashar shalat. 

2. Orang yang menjamak antara dua shalat, melaksanakan shalat 
yang pertama terlebih dahulu. Adzan dikumandangkan untuk sha- 
lat yang pertama, dan igamah dikumandangkan untuk masing- 
masing shalat, dan di antara dua shalat tersebut tidak dipisahkan 
dengan shalat sunnah apapun. Itu semua telah disepakati dalam 
madzhab kami. 

Perkataannya, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menunggangi untanya hingga tiba di tempat wuguf, lalu beliau menjadikan 
perut untanya Al-Oashwa' ke bebatuan gunung, dan menjadikan kumpulan 
para pejalan kaki di hadapan beliau, sementara beliau sendiri menghadap ke 
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arah kiblat. Beliau tetap wuguf hingga matahari terbenam dan warna kuning 

(di kaki langit) sedikit hilang, yaitu hingga lingkaran matahari benar-benar 

tidak terlihat.” 

Dalam hadits di atas terdapat beberapa permasalahan dan adab 
untuk melakukan wuguf, di antaranya, 
.0 Apabila seseorang telah selesai melaksanakan dua shalat itu, maka 
dia bergegas pergi menuju tempat wuguf. 

» Wuguf dalam keadaan berkendaraan lebih afdhal. Namun dalam 
hal ini terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama. Di dalam 
madzhab kami ada tiga pendapat, | 
1. Pendapat yang paling kuat, bahwa wuguf dalam keadaan 

berkendaraan adalah lebih afdhal. 


2. Tidak berkendaraan adalah lebih afdhal. 
3. Kedua-duanya adalah sama. 


e Dianjurkan untuk melakukan wuguf di bebatuan yang disebut- 
kan dalam hadits, yaitu bebatuan yang terdapat di bawah Jabal 
Rahmah yang berada di tengah Arafah. Itulah tempat wuguf yang 
dianjurkan. Adapun yang banyak dilakukan oleh orang-orang 
awam, dengan bersusah payah mendaki gunung itu dan meyaki- 
ni bahwa wuguf tidak sah kecuali di sana, merupakan perbuatan 
yang salah. Pendapat yang benar adalah boleh melaksanakan wu- 
guf di setiap bagian dari tanah Arafah, dan keutamaan terletak 
pada tempat wuguf Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu di 
bebatuan yang disebutkan dalam hadits di atas. Apabila seseorang 
tidak mampu mencapainya, maka hendaknya dia mendekatinya 
sesuai kemampuan. Pada akhir hadits akan dijelaskan tentang 
batasan-batasan Arafah, yaitu pada pembahasan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, “Dan semua lokasi di 
Arafah adalah tempat wuguf.” 

# Anjuran menghadap Ka'bah di saat wuguf. 

# Anjuran untuk tetap dalam kondisi wuguf sampai matahari ter- 
benam dan ketika matahari benar-benar terbenam, barulah jama'ah 
haji bertolak ke Muzdalifah. Jika seseorang bertolak sebelum ter- 
benamnya matahari, maka wuguf dan hajinya tetap sah namun 

“ dia harus menyempurnakan hal tersebut dengan membanyar dam. 
Apakah dam itu wajib atau sunnah? Imam Syafi'i memiliki dua 
pendapat, 
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1. Pendapat yang paling shahih, bahwa hukumnya sunnah. 


2. Hukumnya wajib. 

Kedua pendapat itu didasari atas pendapat lain tentang apakah 
. mendapatkan malam dan siang wajib bagi orang yang melaksanakan 
wuguf atau tidak. Dua pendapat tersebut adalah, 

1. Pendapat yang paling kuat, hukumnya sunnah. 

2. Hukumnya wajib. 

Adapun waktu wuguf, maka adalah antara tergelincirnya mata- 
hari pada hari Arafah dan terbitnya fajar kedua pada hari raya Idul 
Adha. Jadi, barangsiapa yang berada di Arafah dalam beberapa saat 
dari waktu tersebut, maka wugufnya sah. Namun barangsiapa yang ti- 
dak mendapatkannya, maka hajinya pun tidak sah. Itu adalah madz- 
hab Imam Syafi'i dan Jumhur ulama. Imam Malik berpendapat, “Wu- 
guf tidak sah pada siang hari saja, melainkan harus dilanjutkan sampai 
pada malam hari. Apabila seseorang hanya wuguf pada malam hari, 
maka itu cukup. Namun apabila dia hanya wuguf padasiang hari, maka 
wugufnya tidak sah.” Ahmad berkata, “Waktu wuguf dimulai dari ter- 
bit fajar pada hari Arafah.” Para ulama sepakat bahwa wuguf adalah 
rukun haji, dan ibadah haji tidak sah melainkan dengan melakukan- 
nya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 4& 55 2 JE Jas3 “Dan menjadikan kumpulan 
para pejalan kaki di hadapan beliau.” Diriwayatkan dengan ds dan J. 
Al-Oadhi Iyadh berkata, “Yang pertama lebih sesuai dengan hadits.” 
Kalimat Te) js artinya tempat berkumpul pejalan kaki. Adapun kata 
J& maka artinya adalah jalan yang ditempuh mereka. 

Perkataannya, “Beliau tetap wuguf hingga matahari terbenam dan 
warna kuning (di kaki langit) sedikit hilang, yaitu hingga lingkaran mataha- 
ri benar-benar tidak terlihat.” Demikianlah yang tercantum di semua 
naskah, dan itulah yang dinukil oleh Al-Oadhi. Dia berkata, “Ada 
yang berpendapat, bahwa maksudnya, “Di saat lingkaran matahari 
benar-benar tidak terlihat.” Itulah perkataan Al-Oadhi. Perkataan itu 
juga bisa dipahami sesuai dengan zhahirnya, sehingga perkataan- 
nya, "Hingga lingkaran matahari benar-benar tidak terlihat” adalah penje- 
las bagi perkataannya, “Hingga matahari terbenam dan warna kuning (di 
kaki langit) sedikit hilang." karena dalam perkataan ini terdapat majas ba- 
gi terbenamnya matahari, lalu kemungkinan tersebut hilang dengan 
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perkataannya, “Hingga lingkaran matahari benar-benar tidak terlihat.” 
. Wallahu A'lam. 

Pera annya: “Setelah itu beliau membonceng Usamah di belakang- 
nya.” Merupakan dalil bahwa boleh membonceng orang lain di atas 
hewan tunggangan jika hewan itu kuat, hal itu telah disebutkan dalam 
banyak hadits. 


nan 0. 


mengencangkan tali kendali unta AL Desk, sampai-sampai Mena me- 
nyentuh tempat kaki beliau.” 

Secara bahasa, kata Syanaga 5:5 artinya menggabungkan dan me- 
nyempitkan sesuatu. Dan kalimat 4-5 3 , menurut Al-Jauhari, “Abu 
Ubaid berkata, “Maurik dan Maurikah adalah tempat yang digunakan 
oleh pengendara untuk menyandarkan kakinya di depan tunggangan 
apabila dia letih berkendara.” Al-Oadhi membacanya dengan Maurak. 
Maksudnya adalah sepotong kulit yang digunakan oleh pengendara 

“untuk duduk yang diletakkan di depan tunggangan.” Di dalam ha- 
dits tersebut terdapat anjuran bagi orang yang berkendaraan untuk 
memperlambat langkah kendaraannya guna mengimbangi orang- 
orang yang berjalan kaki dan orang-orang yang menunggangi hewan 
yang lemah. 

Perkataannya, ESSM ESA JI Lagi A3 oa J 3 “Dan beliau 
memberi isyarat dengan tangan kanannya, seraya bersabda, “Wahai manusia, 
berjalanlah dengan tenang, berjalanlah dengan tenang.” : 

Di dalamnya disebutkan, bahwa berjalan dengan tenang di saat be- 
rangkat meninggalkan Arafah adalah disunnahkan. Apabila seseorang 
mendapatkan jalan yang agak longgar, maka dia boleh mempercepat 
langkahnya, sebagaimana yang tercantum di dalam hadits lain. 


Perkataannya, An) AS Sani S5 w sa Jadi $ Ka ses ai wis 
“Setiap kali beliau sampai di salah satu anak bukit, beliau sedikit melonggarkan 
tali kendalinya agar untanya dapat mendaki sampai tiba di Muzdalifah.” ”—— 

Kata dki adalah bentuk jamak dari 4 yang berarti anak bukit 
yang terdiri dari tanah pasir yang kasar. 

Perkataannya, 3x! (55 “Agar untanya dapat mendaki.” Kata 3x5: 
boleh. dibaca Tash'ada dan Tush'ida. Dapat dikatakan, JJ! (4 122 atau 
3451-Dia mendaki anak bukit.” Bacaan tersebut juga terdapat dalam 

firman Allah Ta 'ala, 
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“(Ingatlah) ketika kamu lari...” (OS. Ali Imran: 153) 


Muzdalifah adalah lokasi yang telah dikenal, berasal dari kata At- 
Tazalluf dan Al-Izdilaaf, yang artinya mendekat. Dinamakan demikian 
karena apabila orang-orang yang berhaji bertolak dari Arafah, maka 
mereka mendekat kepadanya. Ada yang mengatakan, “Dinamakan 
demikian lantaran kedatangan orang-orang kepadanya pada waktu 
malam.” Tempat itu juga disebut dengan z4 (tempat berkumpul) 
karena orang-orang berkumpul di sana. Ketahuilah, bahwa semua lo- 
kasi yang ada di Muzdalifah adalah bagian dari tanah Haram. Al-Az- 
ragi, di dalam kitab Tarikh Makkah, Al-Mawardi dan sahabat-sahabat 
kami, di dalam kitab-kitab madzhab Syafi'i, dan ulama lainnya menga- 
takan, “Batasan Muzdalifah adalah antara dua jalan kecil di luar Ara- 
fah dan lembah Muhassir, dan kedua batas itu tidak termasuk Arafah. 
Seluruh bukit dan gunung yang terdapat di dalam batas tersebut juga 
bagian dari Muzdalifah. 

Perkataannya, “Sampai tiba di Muzdalifah. Lalu beliau melaksanakan 
shalat Maghrib dan Isya dengan satu adzan dan dua igamah, dan beliau tidak 
melaksanakan shalat sunnah apapun di antara keduanya.” 


Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran, di antaranya adalah, bah- 
wa orang yang berangkat dari Arafah disunnahkan untuk menunda 
shalat Maghrib sampai waktu Isya. Penundaan itu dengan niat jamak, 
lalu dia menjamak antara keduanya di Muzdalifah pada waktu Isya, 
dan itu berdasarkan kesepakatan para ulama. Akan tetapi Abu Hanifah 
dan sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat karena melaksanakan iba- 
dah haji, maka hal itu juga dibolehkan bagi penduduk kota Makkah, 
Muzdalifah, Mina, dan lainnya. Namun pendapat yang benar menu- 
rut sahabat-sahabat kami adalah bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjamak shalat karena berada dalam perjalanan, maka hal 
itu tidak dibolehkan kecuali bagi seorang musafir yang menempuh 
jarak dimana dengannya boleh meng-gashar shalat, yaitu dua marhalah. 
Diriwayatkan dari Imam Syafi'i sebuah pendapat yang lemah, bahwa 
dibolehkan menjamak shalat pada setiap perjalanan meskipun da- 
lam jarak yang pendek. Sebagian sahabat-sahabat kami berpendapat, 
“Jamak tersebut adalah karena melaksanakan ibadah haji.” seperti 
yang dikatakan oleh Abu Hanifah. Wallahu A'lam. 
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Sahabat-sahabat kami menuturkan, “Seandainya seseorang men- 
jamak antara shalat Maghrib dan shalat Isya pada waktu Maghrib di 
tanah Arafah, di tengah perjalanan, atau di tempat lainnya, sehingga 
dia melaksanakan setiap shalat pada waktunya, maka semua itu diper- 
bolehkan namun menyelisihi amalan yang lebih afdhal. Itulah madz- 

.hab kami, begitu pula yang diungkapkan oleh beberapa kelompok 
dari kalangan sahabat dan tabi'in. pendapat ini juga dikatakan oleh 
Al-Auza'i, Abu Yusuf, Asyhab, dan ulama fikih dari kalangan ahli ha- 
dits. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan ulama Kufah lainnya men- 
syaratkan agar orang tersebut melaksanakan kedua shalat itu di 
Muzdalifah dan tidak boleh dikerjakan sebelumnya. Imam Malik 
mengatakan, “Seorang yang berhaji tidak boleh melaksanakan kedua 
shalat itu sebelum sampai di Muzdalifah, kecuali orang yang memiliki 

'udzur, maka dia boleh melaksanakan keduanya sebelum sampai di 
Muzdalifah, dengan syarat dilaksanakan setelah syafag (cahaya merah) 
hilang dari kaki langit. 

Pelajaran lain yang dapat diambil adalah bahwa jama'ah haji 

melaksanakan kedua shalat tersebut pada waktu shalat yang kedua 
(yaitu shalat Isya) dengan satu adzan untuk shalat yang pertama (yaitu 
Maghrib) dan dua igamah, masing-masing dikumandangkan untuk 
. “setiap shalat. Itulah pendapat yang benar menurut sahabat-sahabat 
kami, demikian pula yang diungkapkan oleh Imam Ahmad bin Han- 
bal, Abu Tsaur, Abdul Malik Al-Majisyun Al-Maliki, dan Ath-Thaha- 
wi Al-Hanafi. Imam Malik berpendapat, “Adzan dan igamah dikuman- 
dangkan untuk shalat yang pertama, begitu juga untuk shalat yang 
kedua.” Hal ini diriwayatkan dari Umar dan Ibnu Mas'ud Radhiyalla- 
hu Anhuma. 

Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf mengatakan, “Cukup dikuman- 
dangkan satu adzan dan satu igamah pada kedua shalat tersebut.” 
Imam Syafi'i dan Ahmad juga memiliki pendapat yang lain, bahwa 
masing-masing shalat dilaksanakan dengan satu igamah tanpa di- 
sertai adzan. Itu diriwayatkan dari Al-Oasim bin Muhammad dan 
Salim bin Abdullah bin Umar. Ats-Tsauri menuturkan, “Kedua shalat 
itu dilaksanakan dengan satu igamah." Itu juga diriwayatkan dari Ibnu 

Umar Radhiyallahu Anhuma. 


| Perkataannya, K4 ea 35 “Dan beliau tidak melaksanakan shalat 
sunnah apapun di antara keduanya.” 
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Shalat nafilah (sunnah) juga dinamakan subhah karena dalam pe- 
laksanaannya terdapat ucapan tasbih. Di dalam hadits di atas disebut- 
kan bahwa melakukan kedua shalat yang dijamak itu adalah dengan 
cara berurutan, dan tidak ada perbedaan pendapat tentang hal tersebut 
di kalangan ulama. Akan tetapi mereka berbeda pendapat, apakah itu 
sebuah syarat untuk menjamak atau bukan? Pendapat yang shahih 
menurut kami adalah bahwa itu bukan syarat, melainkan sunnah 
yang sangat ditekankan. Sedangkan sebagian sahabat-sahabat kami 
berkata, “Itu adalah syarat.” Adapun jika seseorang menjamak dua 
shalat pada waktu shalat yang pertama, maka mengerjakannya secara 
berurutan TA Usia hal itu tidak diperselisihkan oleh para 


— ulama. 


Pekan “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur 
hingga terbit fajar, dan ketika nampak jelas baginya waktu subuh, maka beliau 
melaksanakan shalat subuh dengan satu adzan dan satu igamah.” 


Dalam hadits ini terdapat beberapa permasalahan, di antaranya. 


Bermalam di Muzdalifah pada malam hari raya Idul Adha setelah 
berangkat dari Arafah merupakan salah satu ibadah haji, dan itu 
berdasarkan kesepakatan para ulama. Namun para ulama berbeda 
pendapat, apakah dia wajib, rukun, atau sunnah haji. Pendapat yang 
benar dari dua pendapat Imam Syafi'i adalah bahwa hukumnya wa- 
jib, dan apabila seseorang meninggalkannya, maka dia berdosa dan 
wajib membayar dam (denda) dan hajinya tetap sah. Pendapat kedua, 
hukumnya adalah sunnah, jika seseorang yang berhaji meninggalkan- 
nya maka ia tidak berdosa dan tidak wajib membayar dam. Sekelompok 
orang dari kalangan sahabat-sahabat kami berpendapat, “Bermalam 
di Muzdalifah adalah rukun, di mana haji tidak sah kecuali dengan 
melakukannya, seperti halnya wuguf di Arafah.” Itu dikatakan oleh 
cucu Imam Syafi'i dari anak perempuannya dan Abu Bakar Muham- 
mad bin Ishag bin Khuzaimah. Itu juga dikatakan oleh lima orang 
ulama dari kalangan tabi'in, yaitu Algamah, Al-Aswad, Asy-Sya bi, 
An-Nakha'i, dan Hasan Al-Bashri. Wallahu A'lam. 

. Orang yang berhaji disunnahkan untuk menetap di Muzdalifah 
' hingga dia melaksanakan shalat Subuh di sana, kecuali orang-orang 
yang lemah. Dan yang disunnahkan bagi mereka adalah berangkat 
sebelum shalat subuh, sebagaimana yang akan dibahas pada tempat- 
nya. Berkenaan dengan batas waktu minimal bermalam di Muzdalifah 
ada tiga pendapat di dalam madzhab kami, 
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1. Pendapat yang benar, sesaat di pertengahan malam paruh kedua. 


.2. Sesaat di pertengahan malam paruh kedua atau setelah fajar se- 
belum terbitnya matahari. 


3. Sebagian besar waktu di malam hari. Wallahu A'lam. 


Disunnahkan untuk segera melaksanakan shalat Subuh pada kon- 
disi tersebut, dan harus berusaha untuk memastikannya melebihi hari- 
hari lainnya, guna meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Hal itu karena amalan-amalan haji pada hari itu amat banyak, sehing- 

.ga disunnahkan untuk segera melaksanakan shalat Subuh agar waktu 
untuk amalan-amalan tersebut lebih longgar. 

Disunnahkan adzan dan igamah untuk shalat Subuh dan shalat- 
shalat lainnya ketika seseorang berada dalam perjalanan. Banyak ha- 
dits shahih yang menjelaskan bahwa adzan di saat Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melakukan perjalanan sama dengan azan ketika 
beliau bermukim. Wallahu A'lam. 


Perkamaannya, 
-. 9. ci. 9 Sa 
1, Ara ita) Jang aa Pn Se Nge S3 3 
RAN | aki di j3 S3 Mena eta Jae uu 
“Lalu beliau menunggangi unta Al-Gashwa', hingga tiba di Masy'aril Ha- 
ram, lalu beliau menghadap kiblat sambil berdoa, bertakbir, bertahlil, dan 
.mengucapkan kalimat tauhid. Beliau tetap wuguf hingga suasana sangat te- 
rang. Lalu beliau berangkat sebelum matahari terbit” | 
Kata Al-Oashwa' telah dijelaskan sebelumnya pada awal bab. 
Perkataannya, “Lalu beliau menunggangi." Merupakan dalil bahwa 
berkendaraan hukumnya sunnah, dan itu lebih afdhal dari pada ber- 


jalan kaki. Hal ini juga telah dijelaskan berulang kali pada tempatnya 
disertai perbedaan pendapat ulama tentangnya. 


Perkatannya, (JI 4Ldi “Masy'aril Haram.” Itulah bacaan yang 
benar, karena disebutkan dalam Al-Our'an dan dikuatkan oleh banyak 
riwayat hadits yang berkenaan dengannya. Bisa juga dibaca dengan 
Misy'ar, dan yang dimaksud dengannya adalah Ouzah, yaitu gu- 
nung yang terletak di Muzdalifah. Hadits tersebut merupakan hujjah 
bagi ulama fikih bahwa Masy'aril Haram adalah Ouzah. Sedangkan 
mayoritas ulama tafsir, pakar sejarah, dan pakar hadits berpendapat, 
. “Masy'aril Haram adalah seluruh lokasi yang ada di Muzdalifah.” 
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pekan “Lalu beliau menehadan kiblat.” Maksudnya, meng- 
hadap ke arah Ka'bah. 


Perkataannya, “Sambil berdoa, bertakbir,....dan seterusnya.” Di da- 
lamnya disebutkan bahwa wuguf di atas Ouzah merupakan salah 
satu ibadah haji, dan tidak ada perbedaan pendapat ulama dalam hal 
tersebut. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang waktu me- 

ninggalkannya. Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Abu Hanifah, Syafi'i, dan 
— Jumhur ulama berpendapat, “Orang yang berhaji tetap wuguf di sana 
sambil berdoa dan berdzikir hingga suasana menjadi sangat terang di 
waktu subuh, sebagaimana yang tercantum di dalam hadits tersebut.” 
Sedangkan Imam Malik mengatakan, “Dia berangkat dari tempat itu 
sebelum suasana menjadi terang.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Hingga suasana sangat terang.” Maksudnya telah ter- 
bit fajar. . 


Perkataannya, £: Pi & 4 La “Ada saban perempuan melintas 
di depan beliau.” 


Kata pb (sekelompok perempuan) boleh dibaca Zhu'un atau 
Zhu'n, yang merupakan bentuk jamak dari Zha'inah, seperti Saftinah 
dan Sufun (bahtera). Pada asalnya, kata Zha'inah adalah ungkapan 
untuk unta yang ditunggangi seorang wanita, kemudian wanita itu 
dinamakan dengannya sebagai bentuk majas karena dia selalu ber- 
sama unta tersebut. Begitu pula dengan Ar-Rawiyah yang asalnya di- 
artikan dengan unta yang membawa air, kemudian kendi dinamakan 
dengannya karena pada umumnya kendi selalu bersama unta. 


Perkataannya, “Sehingga Al-Fadhl bin Abbas melihat mereka. Lalu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan tangannya di wajah Al- 
Fadhl.” 


Di dalamnya terdapat beberapa faedah, di antaranya, 


1. Anjuran untuk menundukkan pandangan dari wanita-wanita asing 
dan mereka juga menundukkan pandangan dari laki-laki asing. 
Itulah maksud perkataannya, “Dia seorang lelaki yang rambutnya 
bagus, berkulit putih, dan berwajah tampan.” Jadi dia memiliki ciri fisik 
yang dapat menggoda kaum wanita. Di dalam riwayat At-Tirmidzi 
dan yang lainnya disebutkan, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memalingkan leher Al-Fadhl, maka Al-Abbas berkata kepada 
beliau, “Engkau memalingkan leher anak pamanmu (sepupumu)?' Beliau 
menjawab, “Aku melihat seorang pemuda dan seorang pemudi, maka 
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aku tidak dapat menjamin mereka berdua aman dari godaan setan.” Itu 
menunjukkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam meletak- 
kan tangannya di wajah Al-Fadhl Radhiyallahu Anhu untuk meno- 
lak fitnah darinya dan dari wanita tersebut. 

:2. Barangsiapa yang melihat kemungkaran dan mampu merubah- 
nya dengan tangannya, maka dia wajib merubahnya. Apabila 
dia merubah perbuatan itu dengan lisannya dan orang yang me- 
lakukannya tidak mau berhenti, padahal sebenarnya dia mampu 
merubah dengan tangannya, maka dia berdosa selama dia hanya 
menggunakan lisannya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Sub Ba (LAI Sat Is :£ “Ketika sampai di lembah 


wc. 


' Muhassir beliau sedikit mempercepat (langkah untanya).” Dinamakan 25x 
(membuat letih) karena gajah-gajah dari tentara Abrahah ditahan di 
lokasi tersebut lantaran sudah letih. Kata ini juga disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala, 


Oa Aa Me 2 SI 


“Niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan 
sesuatu cacat dan pandanganmu itupun dalam keadaan letih.” (OS. Al-Mulk: 
4 | : 

Perkataannya, “Beliau sedikit mempercepat (langkah untanya)” me- 
rupakan salah satu sunnah dalam berjalan di lokasi tersebut. Sahabat- 
sahabat kami mengatakan, “Orang yang berjalan kaki mempercepat 
langkahnya, sedangkan orang yang berkendaraan menggerakkan he- 
wan tunggangannya di lembah Muhassir, yaa Geli lemparan 
batu.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Lalu beliau mengambil jalan tengah yang mengarah ke 
Jamrah Kubra, hingga beliau tiba di Jamrah yang terletak di dekat pohon. Lalu 
beliau melontar Jamrah dengan tujuh batu kecil sambil bertakbir pada setiap 
lontarannya, yaitu batu kerikil. Beliau melontar dari perut lembah.” 

Perkataannya, “Lalu beliau mengambil jalan tengah.” 

Dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, diantaranya, 

1. Menempuh jalan yang disebutkan dalam hadits di saat kembali 
dari Arafah adalah sunnah, dan dia bukan jalan yang digunakan 
ketika pergi ke Arafah. Itulah maksud perkataan sahabat-sahabat 

.kami, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ke Arafah meng- 
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gunakan jalan Dhab dan kembali darinya melalui jalan Al-Mazimin, 
agar menempuh jalan yang berbeda sebagai rasa optimis untuk 
| perubahan kondisi. Hal ini sebagaimana yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat masuk kota Makkah, di mana 
beliau memasukinya melalui Ats-Tsniyah Al-Ulya (bukit yang 
tinggi) dan keluar dari Ats-Tsaniyah As-Sufla (bukit yang rendah), 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk shalat Ied dari sua- 
tu jalan dan kembali ke rumah melalui jalan yang lain, dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merubah posisi selendangnya di saat 
istisga” (memohon agar hujan turun). Adapun Jamrah Kubra, maka 
dia adalah Jamrah Agabah yang berada di dekat Asy-Syajarah. 


Apabila orang yang berhaji berangkat dari Muzdalifah dan sam- 
pai di Mina maka disunnahkan baginya untuk memulai dengan 
Jamrah Agabah. Dia tidak melakukan suatu apapun sebelum me- 
lemparnya, dan itu terjadi sebelum dia singgah di Mina. 

Melempar jamrah menggunakan tujuh batu kecil seukuran batu 
kerikil, yaitu sebesar biji kacang, dan seyogyanya tidak meng- 
gunakan batu yang lebih besar dan lebih kecil dari itu. Apabila 
ukurannya lebih besar atau lebih kecil, maka itu sah dengan sya- 
“rat yang dilemparkan adalah batu. Menurut Imam Syafi'i dan jum- 
hur ulama, tidak boleh melempar jamrah dengan celak, warangan, 
emas, perak, dan lain sebagainya yang bukan batu. Sedangkan Abu 
Hanifah membolehkan dengan segala sesuatu benda yang ada di 
tanah. 


Disunnahkan bertakbir pada setiap melempar batu. 


Wajib memisahkan antara batu-batu tersebut, sehingga dia dilem- 
par satu demi satu. Apabila seseorang melempar ketujuh batu itu 
sekaligus, maka menurut kami dan mayoritas ulama, semuanya 
itu dihitung satu batu. Dalilnya adalah perkatannya, “Sambil ber- 
takbir pada setiap lontarannya", itu menyatakan dengan jelas bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melempar batu satu demi satu. 


| Ditambah lagi sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pada be- 


rikutnya berkenaan dengan hadits-hadits tentang melempar Jam- 
rah, “Hendaknya kalian mengambil tata cara manasik (haji) kalian dariku!” 
Disunnahkan bagi orang yang berhaji untuk berdiri ketika me- 
lempar Jamrah di perut lembah. Sehingga Mina, Arafah, dan Muz- 
dalifah berada di sebelah kanannya, sedangkan kota Makkah 
berada di sebelah kirinya: itulah pendapat shahih yang dikuatkan 
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oleh beberapa hadits shahih. Ada yang mengatakan, “Dia berdiri 
menghadap kiblat. Bagaimanapun dia melempar Jamrah, maka itu 
sah baginya selama melempar jamrah dengan menggunakan batu.” 
Wallahu A'lam. 


Adapun hukum melempar Jamrah, maka yang disyariatkan pada 
hari raya Idul Adha adalah Jamrah Agabah dan bukan yang lain, ber- 
dasarkan kesepakatan ulama kaum muslimin, dan itu merupakan 

“ibadah haji menurut mereka. Sedangkan menurut madzhab kami me- 
lempar jamrah adalah wajib dan bukan rukun haji. Apabila seseorang 
meninggalkannya sampai melewati hari-hari tasyrig, maka dia ber- 
buat maksiat dan wajib membayar dam, namun hajinya tetap sah. Se- 
dangkan Imam Malik berkata, “Hajinya rusak dan dia wajib melempar 
jamrah dengan tujuh batu. Jika ia hanya mempunyai satu batu yang 
tersisa, maka satu batu itu tidak dapat menggantikan enam batu lainnya. 

Perkataannya, “Lalu beliau melontar Jamrah dengan tujuh batu kecil 
sambil bertakbir pada setiap lontarannya, yaitu batu kerikil.” Demikianlah 
yang tercantum di dalam naskah-naskah, dan begitulah yang dinukil 
oleh Al-Oadhi Iyadh dari sebagian besar naskah yang ada. Al-Oadhi 
mengatakan, “Yang benar adalah riwayat yang menyebutkan, “Seperti 
batu kerikil.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh selain Muslim dan 
para perawi lainnya.” Itulah perkataan Al-Oadhi Iyadh. Aku (An- 
Nawawi) katakan, “Yang tercantum di dalam naskah-naskah itulah 
yang benar, yaitu tanpa kata “Seperti” sebagaimana disebutkan dalam 
sebagaian riwayat. Sehingga perkataannya, “Yaitu batu kerikil” berkaitan 
dengan lafazh “Batu-batu kecil." Jadi maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melontar jamrah dengan tujuh batu kecil, yaitu batu keri- 
kil, sambil bertakbir pada setiap lontarannya. Jadi, kalimat “Batu-batu 
kecil.” dengan kalimat “Batu-batu kecil.” namun keduanya dipisahkan 
oleh kalimat lain yaitu, “Sambil bertakbir pada setiap Basi ” Itulah 

.pendapat yang benar. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Kemudian beliau pergi ke Gena penyembelihan, lalu 
menyembelih 63 ekor dengan tangannya sendiri, lalu menyerahkan pemo- 
tongan selanjutnya kepada Ali, maka dia pun menyembelih yang tersisa dan 

menggabungnya dengan hewan hadyu beliau.” 

| Demikianlah yang tercantum di dalam naskah-naskah yang ada, 

dan demikianlah yang dinukil oleh Al-Oadhi dari seluruh para perawi, 
kecuali Ibnu Mahan, karena dia meriwayatkannya, “Lalu menyembelih 

63 ekor unta dengan tangannya sendiri.” Al-Oadhi mengatakan, 'Perkata- 
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annya benar, namun yang pertama lebih kuat.” Aku (An-Nawawi) 
katakan, “Kedua bacaan itu benar karena mempunyai maksud yang 
sama, yaitu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih 63 
ekor unta dengan tangannya sendiri. Al-Vadhi menuturkan, “Di da- 
lamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa tempat menyem- 
belih ada di salah satu lokasi yang telah ditentukan di Mina. Dimana- 
pun seorang yang berhaji menyembelih hewan, baik di Mina atau- 
pun di tanah Haram, maka itu telah mencukupi baginya. Hadits ini 
menganjurkan untuk memperbanyak hewan hadyu. Hewan hadyu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun itu adalah seratus ekor 
unta. Hadits ini juga menganjurkan bagi orang yang menghadiahkan 
hewan hadyu untuk menyembelih hewan hadyu dengan tangannya 
sendiri, dan boleh juga diwakilkan. Hal itu boleh menurut kesepaka- 
. tan para rilama dengan syarat yang mewakilinya adalah seorang mus- 
lim. Menurut kami, orang kafir dari kalangan ahli kitab juga boleh me- 
njadi wakil, dengan syarat orang yang mempunyai hewan hadyu telah 
meniatkan untuk diberikan kepada orang lain ketika menyerahkan he- 
wan hadyu itu kepadanya atau ketika menyembelihnya.” 


Perkataannya, “Menyembelih yang tersisa”. Di dalamnya terdapat 
anjuran untuk bersegera dalam menyembelih hewan-hewan hadyu 
pada hari raya Idul Adha meskipun jumlahnya banyak, dan tidak 
menunda dalam menyembelih yang tersisa sampai hari-hari tasyrig. 

Perkataannya, “Dan menggabungnya dengan hewan hadyu beliau.” 
Pada zhahirnya, dia menggabungkannya dengan hewan hadyu yang 
sama. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Menurutku, itu bukanlah pengga- 
bungan secara hakiki, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
berikan kepadanya sejumlah hewan yang akan dia sembelih. Sehingga 
pendapat yang kuat adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyembelih unta-unta yang beliau bawa dari kota Madinah, yang 
jumlahnya 63 ekor, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat At- 
Tirmidzi, kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
kepada Ali unta-unta yang ia bawa dari negeri Yaman, sehingga se- 
muanya berjumlah seratus ekor.” Wallahu A'lam. 


5... 


Perkataannya, 453 ! ba SU & Aas 3 Elang kal UI ia Ka “it 
Pep 133 “Lalu beliau memerintahkan untuk mengambil seutang daging 
dari setiap satu ekor unta, lalu dimasukkan ke dalam kuali dan dimasak. Maka 
mereka berdua makan dari dagingnya dan minum dari kuahnya.” 


| ah -.€ 
230 Shahih Muslim 


Kata 1x55 dibaca dengan Badh'ah dan tidak dengan bacaan yang 
lain, yang artinya sepotong daging. 

Hadits ini menganjurkan untuk memakan daging sembelihan, 
baik sembelihan yang bersifat sunnah maupun wajib. Para ulama 
mengatakan, “Ketika memakan masing-masing daging hewan yang 
telah disembelih adalah sunnah, namun pada saat yang sama makan 
seratus daging hewan adalah sulit, maka setiap bagian dari daging 
hewan yang disembelih diletakkan dalam satu kuali agar kuah dan 
dagingnya dapat dimakan semuanya meskipun sedikit.” Para ulama 
sepakat bahwa makan dari daging sembelihan yang bersifat sunnah 
maupun wajib hukumnya sunnah bukan wajib. 

Perkataannya, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nunggangi (untanya). Kemudian beliau bertolak menuju Ka'bah, lalu me- 
laksanakan shalat Zhuhur di Makkah.” 


Thawaf yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
sampai di Ka'bah adalah thawaf ifadhah yang merupakan salah satu 
rukun haji berdasarkan kesepakatan para ulama. Menurut kami, wak- 
tu awal pelaksanaannya adalah pertengahan malam hari raya idul 
Adha: dan yang lebih afdhal adalah setelah melempar Jamrah Agabah, 
menyembelih hewan hadyu, dan mencukur rambut. Hal itu terjadi 
pada waktu dhuha di hari raya Idul Adha, boleh juga dilakukan di 
sepanjang hari raya Idul Adha dan hukumnya tidak makruh. Dimak- 
ruhkan menunda thawaf ifadhah dari hari raya Idul Adha tanpa ada 
udzur, dan menundanya dari hari-hari tasyrig lebih dimakruhkan lagi. 
Tidak diharamkan jika seseorang menunda thawaf selama bertahun- 
tahun, dan tidak ada batas akhir pelaksanaannya, bahkan tetap sah 
selama orang itu masih hidup. Namun syaratnya adalah dia telah 
melakukan wuguf di Arafah. Seandainya seseorang melaksanakan 
thawaf ifadhah setelah pertengahan malam hari raya Idul Adha dan 
sebelum melaksanakan wuguf, kemudian dia bergegas menuju Ara- 
fah untuk wuguf sebelum terbit fajar, maka thawafnya tidak sah, ka- 
.rena dia mendahulukannya dari pada wuguf. 

Para ulama bersepakat bahwa tidak disyariatkan raml (berjalan 
cepat) dan idhthiba' (menyingkap bahu) pada thawaf ifadhah jika sese- 
orang telah melakukan keduanya pada thawaf gudum. Jika seseorang 
thawaf dengan niat wada', gudum, atau thawaf sunnah, padahal dia 
memiliki kewajiban untuk melakukan thawaf ifadhah, maka yang 
berlaku adalah pada thawaf ifadhah, tanpa adanya perbedaan penda- 
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pat di kalangan kami. Imam Syafi'i menyatakan demikian dan sahabat- 
sahabat kami sepakat dengan beliau. Sama halnya dengan seseorang 
yang memiliki kewajiban haji, lalu dia melaksanakan haji dengan niat 
meng-gadha', nadzar, atau haji sunnah, maka yang berlaku adalah pada 
. kewajiban haji. Abu Hanifah dan mayoritas ulama berkata, “Thawaf 
ifadhah tidak sah jika diniatkan dengan thawaf yang lain.” 


Ketahuilah, thawaf ifadhah memiliki beberapa nama. Dia dapat 
disebut thawaf ziarah, thawaf fardhu, dan thawaf rukun. Sebagian 
sahabat-sahabat kami menamakannya dengan thawaf shadr, namun 
jumhur ulama mengingkarinya dan mengatakan, “Thawaf shadr adalah 
thawaf wada'.” Wallahu A'lam. 


Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berkendaraan 
pada saat pergi dari Mina menuju kota Makkah, berjalan dari kota 
Makkah menuju Mina, dan pada tempat-tempat pelaksanaan haji lain- 
nya. Sebelumnya permasalahan ini telah disebutkan berulangkali, dan 
telah kami jelaskan bahwa pendapat yang benar adalah anjuran untuk 
berkendaraan, dan di antara sahabat-sahabat kami ada yang mengan- 
jurkan berjalan kaki di sana. 


Perkataannya, “Dan bertolak ke Ka'bah, lalu beliau melaksanakan sha- 
lat Zhuhur di Makkah.” Di dalam kalimat ini ada kata-kata yang tidak 
disebutkan karena sudah dipahami maksudnya, yaitu “Dan beliau 
bertolak dan melaksanakan thawaf ifadhah di Ka'bah, lalu melaksa- 
nakan shalat Zhuhur di sana.” | 


Adapun perkataannya, “Lalu beliau melaksanakan shalat Zhuhur di 
Makkah.” Muslim menyebutkan pada hadits-hadits tentang thawaf 
ifadhah, yang diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat pada hari 
raya Idul Adha, lalu shalat Zhuhur di Mina. Cara menggabungkan 
kedua hadits itu adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
laksanakan thawaf ifadhah sebelum tergelincir matahari, lalu beliau 
shalat Zhuhur di kota Makkah pada awal waktunya. Kemudian beliau 
kembali ke Mina dan shalat Zhuhur untuk kedua kalinya dengan 
para sahabat ketika mereka meminta hal itu kepada beliau, sehingga 
beliau melaksanakan shalat Zhuhur yang kedua di Mina dengan niat 
shalat sunnah. Itu sama seperti yang tercantum di dalam kitab Shahih 
Al-Bukhari dan Shahih Muslim tentang shalat yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di kebun kurma, yaitu salah satu bentuk 
— pelaksanaan shalat Khauf. Di mana beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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melaksana-kan shalat bersama para sahabatnya dengan sempurna, 
lalu beliau melaksanakan shalat yang sama untuk kali kedua dengan 
kelompok yang lain, sehingga beliau melakukan shalat dua kali se- 
mentara para sahabatnya hanya shalat satu kali. Adapun hadits yang 
datang dari Aisyah Radhiyallahu Anha dan yang lainnya, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda thawaf ziarah pada hari raya Idul 
Adha sampai malam, maka dimungkinkan bahwa beliau kembali un- 
tuk mengunjungi Ka'bah bersama isteti-isterinya, bukan untuk me- 
lakukan thawaf ifadhah. Itu penafsiran yang harus digunakan untuk 
menggabungkan hadits-hadits tersebut. Aku telah menjelaskan hal 
tersebut dengan panjang lebar di dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab. 
Wallahu A'lam. 


Perkatannya, “Lalu beliau mendatangi Bani Abdul Muththalib yang se- 
“dang memberi minum air zamzam (kepada jama'ah haji), maka beliau ber- 
sabda, “Wahai Bani Abdul Mutthalib, timbalah! Jika bukan karena khawa- 
tir kalian akan dikalahkan oleh orang-orang dalam memberikan minum, ma- 
ka pasti aku akan menimba bersama kalian.” Maka mereka pun memberikan 
sebuah timba air kepada beliau, lalu beliau minum darinya.” 


Sabda beliau, !, F) “Timbalah.” maksudnya ambillah air dengan 
ember dan tariklah ember itu dengan tali. 


Perkataannya, “Lalu beliau mendatangi Bani Abdul Muththalib. ” mak- 
sudnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi mereka setelah 
selesai dari thawaf ifadhah. 


Perkataanya, “Yang sedang memberi minum air zamzam (kepada ja- 
ma'ah haji)” maksudnya, mereka menimba air dengan ember dan me- 
nuangkannya di saluran air dan sejenisnya, lalu mengalirkannya un- 
tuk orang-orang. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika bukan karena khawatir 
kalian akan dikalahkan oleh orang-orang dalam memberikan minum, maka 
pasti aku akan menimba bersama kalian.” Maksudnya, jika aku tidak kha- 
watir orang-orang menyakini hal itu termasuk dari manasik haji dan 
mereka berebut mendapatkannya, sehingga mereka akan mengalah- 
kan kalian dan menahan kalian untuk memberi minum, maka pasti 
aku akan memberi minum bersama kalian lantaran begitu banyak ke- 
-utamaannya. TN 

— Di dalam hadits ini dijelaskan tentang keutamaan memberi mi- 
num kepada orang lain, dan anjuran untuk meminum air Zamzam. 
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Zamzam adalah sumur yang populer yang terletak di dalam 
Masjidil Haram. Jarak antara sumur itu dengan Ka'bah adalah 38 has- 
ta. Ada yang mengatakan, “Dinamakan Zamzam karena airnya yang 
berlimpah. Dapat dikatakan dalam bahasa arab, »5:5 ,e 5535 s4, dan £jU5 
artinya air yang melimpah ruah.” Ada yang mengatakan, “Dinamakan 
demikian karena Hajar Radhiyallahu Anha mengumpulkan air itu ketika 
keluar.” Ada yang mengatakan, “Karena suara gemuruh dan perkata- 
an Jibril Alaihissalam ketika dia mengalirkannya untuk Hajar.” Ada juga 
yang berpendapat, “Kata Zamzam tidak berakar dari kalimat apapun.” 
Ia memiliki beberapa nama lainnya, dan aku telah menyebutkannya 
di dalam kitab Tahdzib Al-Lughat disertai beberapa bahasan penting 
. yang berkaitan dengannya, di antaranya bahwa Ali Radhiyallahu Anhu. 
berkata, “Sebaik-baiknya sumur di muka bumi adalah Zamzam, dan 
. seburuk-buruk sumur di muka bumi adalah Barahut.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Orang-orang Arab dibayar oleh Abu Sayyarah” mak- 
sudnya di masa jahiliyah. 

Perkataannya, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mele- 
wati Muzdalifah di Masy'aril Haram, kaum Ouraisy tidak ragu bahwa beliau 
hanya akan menuju ke sana dan akan singgah di sana. Maka beliau pun me- 
lewatinya tanpa berhenti di sana sampai beliau tiba di Arafah dan singgah di 
sana.” 

Kata Masy'ar telah dijelaksan sebelumnya, dan itulah bacaan yang 
populer. Ada yang membacanya dengan Misy'ar, dan maksudnya 
adalah Ouzah, salah satu gunung yang ada di Muzdalifah. Ada juga 
yang mengatakan, “Masy'aril Haram adalah seluruh lokasi yang ada 
di Muzdalifah.” Kami telah jelaskan perbedaan pendapat di kalangan 
ulama berserta dalil-dalilnya. Hadits di atas menunjukkan bahwa 
Masy' aril haram bukanlah seluruh lokasi yang ada di Muzdalifah. 

Perkataannya, “Maka beliau pun melewatinya tanpa berhenti di sana”. 
Maksud hadits itu adalah bahwa sebelum datang Islam kaum Ouraisy 
melaksanakan wuguf di Muzdalifah, dan ia termasuk dari tanah Ha- 
ram. Mereka tidak wuguf di Arafah, sedangkan seluruh orang-orang 
Arab selain mereka wuguf di Arafah. Kaum Ouraisy berkata, “Kami 
adalah penduduk tanah Haram, maka kami tidak akan keluar darinya." 
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji dan tiba di 
Muzdalifah, mereka yakin bahwa beliau akan wuguf sesuai dengan 
kebiasaan adat Ouraisy, yaitu di Muzdalifah, namun beliau melewa- 
tinya sampai tiba di Arafah: karena Allah Azza wa Jalla berfirman, 
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“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah).” 
(OS. Al-Bagarah: 199), yaitu sebagian besar orang-orang yang ada di 
sana, karena selain kaum Ouraisy melaksanakan wuguf di Arafah dan 
bertolak darinya. 

Perkataannya, “Maka beliau pun melewatinya tanpa berhenti di sana 
sampai beliau tiba di Arafah dan singgah di sana.” 


Dalam kalimat tersebut terdapat beberapa kata yang tidak di- 
'sebutkan. Tafsirnya adalah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melewa- 
ti Muzdalifah menuju Arafah hingga mendekatinya. Kemudian be- 
liau dibuatkan kemah di Namirah yang berdekatan dengan Arafah, 
lalu berdiam di sana sampai matahari tergelincir. Setelah itu beliau 
menyampaikan khutbah dan melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar, 
kemudian beliau memasuki tanah Arafah hingga tiba di bebatuan dan 
wuguf di sana. Pembahasan ini telah disebutkan sebelumnya pada 
riwayat yang pertama. Wallahu A'lam. 


opokok 


(20) Bab Penjelasan Bahwa Semua Lokasi yang Ada di 
Arafah Adalah Tempat Wuguf 


SE Aa PN EL Op yak HP CAS YALY 
IA dg al Ja Ops IS dar 3 ASI 


Gala jr JA Teame wabah maN PPN 
aya GIS Hn GA Eli Sa US Aa 
2943. Umar bin m Hafeh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Jabir (Radhiyallahu Anhu) di dalam 
hadits riwayatnya disebutkan, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
' Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku telah menyembelih (hewan) di sini, dan 
semua tempat yang ada di Mina adalah tempat menyembelih (hewan), 
maka sembelihlah (hewan) di kemah-kemah kalian. Aku telah wuguf di 
sini, dan semua tempat yang ada di Arafah adalah tempat wuguf. Aku 
juga telah wuguf di sini, dan semua tempat yang ada di Jama' adalah 
tempat wuguf.” 


6 Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Shifah Hajjah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1907 dan 1908) secara ringkas, 
Kitab: Al-Manasik, Bab: Ash-Shalaah Bi Jama' (nomor 1936). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Raf'u Al-Yadain Fii 
Ad-Du'a' Bi “Arafah (nomor 3015) secara ringkas, Kitab: Manasik Al- 
Hajj, Bab: Fiiman Lam Yudrik Shalaah Ash-Shubh Ma'a Al-Imaam Bi 
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Al-Muzdalifah (nomor 3045) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2596). 


Lab aah A Sop day da ala Jean 


gal ah BSE JEP kei TE Gb 25 


2944. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada - Yahya bin 
Adam telah mengabarkan kepada kami, Sufyan telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di kota Makkah, beliau mendatangi 
hajar (aswad) dan menyentuhnya. Kemudian beliau berjalan (untuk 
thawaf) di sebelah kanannya, berjalan cepat pada tiga putaran dan 
berjalan biasa pada empat putaran. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Kaifa Ath-Tha- 
waaf (nomor 856) secara panjang lebar. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Kaifa Yathuuf Awwal 
Maa Yagdum wa “Alaa Ayyi Syiggaihi Ya khudz Idzaa Istalama Al-Hajar 
(nomor 2939), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2597). 


» Tafsir hadits: 2943-2944 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku telah menyembelih 
(hewan) di sini, dan semua tempat yang ada di Mina adalah tempat menyem- 
belih (hewan), maka sembelihlah (hewan) di kemah-kemah kalian. Aku telah 
wuguf di sini, dan semua tempat yang ada di Arafah adalah tempat wuguf. Aku 
juga telah wuguf di sini, dan semua tempat yang ada di Jama' adalah tempat 
wuguf.” | 

Pada hadits di atas tergambar sifat lemah lembut dan kasih sa- 
yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap umatnya, di mana 
beliau mengajarkan mereka tentang kemaslahatan yang berhubungan 
dengan urusan agama dan dunia mereka. Sungguh Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam telah menyebutkan cara yang sempurna dan cara yang 
diperbolehkan untuk mereka lakukan. Cara yang sempurna adalah me- 
lakukan penyembelihan hewan dan wuguf di tempat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyembelih hewan dan melaksanakan wuguf. Se- 
dangkan cara yang diperbolehkan adalah melakukan penyembelihan 
di semua lokasi dari tempat menyembelih, dan wukuf di semua lokasi 
di Arafah, dan yang terbaik adalah lokasi yang ada di Muzdalifah yang 
disebut Jama'. Sebelumnya telah dijelaskan batasan Muzdalifah dan 

Mina pada bab tersendiri. 


— Batasan Arafah adalah lokasi setelah lembah Uranah sampai gu- 
— nung-gunung yang menghadap perkebunan Ibnu Amir. Demikianlah 
yang disebutkan oleh Imam Syafi'i dan seluruh sahabatnya. Al-Az- 
ragi menukil dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya dia 
berkata, “Batasan Arafah adalah gunung yang menjulang tinggi di 
Uranah sampai gunung-gunung Arafah dan Washig, yaitu lembah 
Uranah.” Ada juga yang mengatakan batasannya selain itu. Aku (An- 
Nawawi) telah membahas secara panjang lebar di dalam kitab Syarh 
| Al-Muhadzdzab dan kitab Al-Manasik: Wallahu A'lam. 


Imam Syafi'i dan sahabat-sahabat kami mengatakan, “Diperboleh- 
kan menyembelih hewan hadyu dan hewan lainnya di seluruh tanah 
Haram. Akan tetapi yang lebih afdhal bagi orang yang melaksanakan 
haji adalah menyembelihnya di Mina. Tempat yang lebih afdhal untuk 
menyembelih di Mina adalah tempat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyembelih hewan dan di sekitarnya. Sedangkan yang lebih 
afdhal bagi. orang yang melaksanakan umrah adalah menyembelih 
di Marwah, karena itu adalah tempat tahallulnya sebagaimana Mina 
adalah tempat tahallul bagi orang yang melaksanakan haji. Dan diper- 
bolehkan wuguf di tempat manapun dari Arafah, demikian juga di 
Masy'aril Haram dan semua lokasi di Muzdalifah berdasarkan hadits 
tersebut.” Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, Para TPI PG ALS 353 
“Dan semua tempat yang ada di Mina adalah tempat menyembelih (hewan), 
maka sembelihlah (hewan) di kemah-kemah kalian." 


Maksud kata JW y adalah tempat-tempat persinggahan. Pakar ba- 
hasa Arab mencontohkan, J5! J5, artinya rumah atau tempat sing- 
gah seorang lelaki, baik terbuat dari batu, kulit, bulu kambing, mau- 


pun bulu unta. Maksud hadits yang berbunyi, “Dan semua tempat yang 
ada di Mina adalah tempat menyembelih (hewan)” adalah diperbolehkan 
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menyembelih di Mina, sehingga tidak perlu membebankan diri untuk 
menyembelih di tempat sembelihanku, bahkan bagi kalian boleh me- 
nyembelih di tempat persinggahan kalian di Mina. 

Perkataannya, “Bahwasanya ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tiba di kota Makkah, beliau mendatangi hajar (aswad) dan menyentuh- 
nya. Kemudian beliau berjalan (untuk thawaf) di sebelah kanannya, berjalan 
cepat pada tiga putaran dan berjalan biasa pada empat putaran.” 

Di dalam hadits tersebut dijelaskan beberapa sunnah bagi orang 
yang melaksanakan haji, yaitu, 

1. Memulai kedatangannya dengan melakukan thawaf gudum dan 
mendahulukannya dari pada amalan lainnya. 

Menyentuh hajar aswad pada awal thawaf. 

Berjalan cepat di tiga putaran pertama dari thawaf dan berjalan 

biasa di empat putaran terakhir. 

Itu semua akan disebutkan secara gamblang pada pembahasan 
hadits-hadits yang berkaitan dengannya. Wallahu A'lam. 


obok 





(21) Bab Wuguf dan Firman. Allah Ta'ala, “Kemudian 
bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak 
(Arafah)." 


| PP an GA KR 3 ika 1 53 SH SES NA LO 


00 


Done aka 
bah PA AA DS SARI BAL NAS A55 0 yag 
at Hd Ja In PMA Boy as ui 
d3 BA Jewel ee aksi 
KN LO PEN TP KA DAN) 


2945. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Dahulunya 
kaum (@uraisy dan orang-orang yang mengikuti agama mereka 
melaksanakan wuguf di Muzdalifah, dan mereka dinamakan Al-Hums, 
sementara seluruh bangsa Arab melaksanakan wuguf di Arafah. Ketika 
agama Islam datang, Allah Azza wa Jalla memerintahkan Nabi-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk datang ke Arafah dan melaksanakan 
wuguf di sana, lalu bertolak darinya. Itulah firman Allah Azza wa 
Jalla, “Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak 
(Arafah).” (OS. Al-Bagarah: 199).” 


HAN 


e . Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: “Tsumma Afiidhuu Min 
Haitsu Afaadhan Naas” (nomor 4520). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Wuguuf Bi “Arafah 
- (nomor 1910). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Haji, Bab: Rafu Al-Yadain Fii 
Ad-Du'a' Bi “Arafah (nomor 3012), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17195). 


J8 dal 38 Alia GAS UUT pl Gis AS BAL, YAN 


h 3 PI AS 12 S3 LA 
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Sa Ha Na pala yaa 
Ga DEA ALI SS, JS AN, JI JK 
A3 Alia Je De 2 HS SI Pan 
BM d ah: Ha gan NG 
(GYM S5 Salat 3) gan Ja 
Ta Te OS) OP Ia Ot HAN OS CG 
PA MANA AI HN) Ad: TAP BSA Ga 


Ann PO nie MG es 2g PAKAR, 

2946. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami, dari ayahnya, ia berkata, “Dahulunya Bangsa Arab melaksanakan 
thawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang, kecuali kelompok Al-Hums. 
Dan kelompok Al-Hums adalah kaum Ouraisy dan keturunannya. 
Bangsa Arab tersebut melaksanakan thawaf dengan keadaan telanjang 

kecuali jika Al-Hums memberikan pakaian kepada mereka. Kaum lelaki 
. memberikan kepada kaum lelaki, dan kaum wanita memberikan kepada 
kaum wanita. Al-Hums tidak keluar dari Muzdalifah, semua orang 
berada di Arafah.” Hisyam berkata, "Lalu ayahku memberitahukan 
kepadaku, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Al-Hums adalah 
orang-orang yang mana Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat berkena- 
an dengan mereka, yaitu, “Kemudian bertolaklah kamu dari tempat 
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orang banyak bertolak (Arafah)” (OS. Al-Bagarah: 199)” Dia (Aisyah) 
berkata, “Orang-orang bertolak dari Arafah, sedangkan Al-Hums berto- 
lak dari Muzdalifah. Mereka berkata, "Kami tidak akan bertolak kecuali 
dari tanah Haram.' Namun ketika turun ayat, “Kemudian bertolaklah 
kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah)” (OS. Al-Bagarah: 
199)" mereka pun kembali ke Arafah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16852). 


TP IP Una LAB y3AS5 To SEK AE IS YA LV 


PE SA oa aji ARI Oh GA, "15 JB 
aa JB pak gi pd 2 Sisi 8 abi gi 
iga Sala Ja hn Ian 23 ia ang LA Era | 


SUS oi Ga 8 OA EA Ta ja 
2947. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Amr An-Nagid telah memberi- 
tahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. Amr berkata, 'Suf- 
yan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dia te- 
lah mendengar Muhammad bin Jubair bin Muth'im memberitahukan 
dari ayahnya, Jubair bin Muth'im Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ' Aku 
pernah kehilangan untaku, lalu aku pun pergi mencarinya pada hari 
Arafah. Akui melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
keadaan wuguf bersama orang-orang di Arafah, maka aku pun berkata, 
'Demi Allah, sungguh orang ini berasal dari kelompok Al-Hums. Lalu 


kenapa dia berada di sini?" Dahulunya semua orang Juraisy dinama- 
kan Al-Hums.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Al-Wuguuf Bi “Arafah (no- 
mor 1664). 


M2 : Ghahih Musi) 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Rafu Al-Yadain Fii 
Ad-Du'a' Bi “Arafah (nomor 3013), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3193). 


e Tafsir hadits: 2945-2947 


Perkataannya, BEA AN PL HAN D yAki Uao OS 33 A3 LAS 
apl Sk “Dahulunya kaum (Juraisy dan orang-orang yang mengikuti aga- 
ma mereka melaksanakan wuguf di Muzdalifah, dan mereka dinamakan Al- 
Hums...dan seterusnya.” 


Abu Al-Haitsam berkata, 2 ata (Al-Hums) adalah kaum Ouraisy 
dan keturunannya, Kinanah, dan Jadilah Oais. Mereka dinamakan Al- 
Hums karena terlalu bersemangat dan berlebih-lebihan di dalam agama 
mereka.” Ada yang mengatakan, “Mereka dinamakan Al-Hums karena 

.mereka berlebih-lebihan dalam beribadah di Ka'bah sehingga batunya 
yang berwarna putih menjadi hitam.” Sebelumnya telah dijelaskan. 
sebab mereka wuguf di Muzdalifah. 

Perkataannya, “Dahulunya Bangsa Arab melaksanakan thawaf di Ka'bah 
dalam keadaan telanjang, kecuali kelompok Al-Hums.” Hal ini merupakan 
salah satu perbuatan keji yang biasa mereka lakukan di masa jahiliyah. 
Ada yang mengatakan, “Berkenaan dengan hal tersebut turunlah fir- 
man Allah Ta'ala, 


Wa CR anta Batara TAS GIE SS AS 3 


“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, “Kami men- 
dapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, dan Allah me- 
nyuruh kami mengerjakan-nya.” (OS. Al-A'raaf: 28). 

Oleh karena itu, pada saat haji yang dilaksanakan oleh Abu Bakar 

“Radhiyallahu Anhu tahun ke-9 H, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan seorang untuk mengumumkan, “Janganlah orang yang 
telanjang melaksanakan thawaf di Ka'bah).” 

Perkataannya, “Dari Jubair bin Muth'im Radhiyallahu Anhu, dia ber- 
kata, "Aku pernah kehilangan untaku, lalu aku pun pergi mencarinya pada 
hari Arafah. Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam kea- 
daan wuguf bersama orang-orang di Arafah, maka aku pun berkata, “Demi 

.Allah, sungguh orang ini berasal dari kelompok Al-Hums. Lalu kenapa dia 
berada di sini?" Dahulunya semua orang Ouraisy dinamakan Al-Hums." 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Itu terjadi di saat beliau melaksanakan 
haji sebelum hijrah, dan ketika itu Jubair masih dalam keadaan kafir. 
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Dia masuk Islam pada hari Fathu Makkah (Penaklukan Kota Makkah). 
Ada juga yang mengatakan, pada saat perang Khaibar. Maka diapun 
merasa heran karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
wuguf di Arafah.” Wallahu A'lam. 


apabak 





(22) Bab Penjelasan Tentang Dihapusnya 
Hukum Bertahallul dari Ihram dan Perintah Untuk 
Menyempurnakannya 
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2948. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 


kan kepada kami. Ibnu Al-Mutsanna berkata, "Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Oais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab, dari Abu 
Musa (Radhiyallahu Anhu), ia berkata, "Aku mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat beliau singgah di Al-Bathha', lalu 
beliau bertanya kepadaku, “Apakah kamu telah melaksanakan haji?” 
Maka aku pun menjawab, 'Ya.' Lalu beliau bertanya, “Bagaimana 
kamu berihram?” Aku menjawab, Aku mengucapkan, “Labbaika Bi 
Ihlal Ka Ihlalin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (Ya Allah, aku 
datang memenuhi panggilan-Mu dengan berihram seperti ihram yang 
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam).' Beliau pun bersabda, 
“Sungguh kamu telah melakukan kebaikan. laksanakanlah thawaf di 
Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan Marwah, dan bertahallullah.” Maka 
aku pun melaksanakan thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa dan 
Marwah, lalu aku mendatangi seorang wanita dari Bani Dais dan din 
pun membersihkan rambut kepalaku, kemudian aku berihram untuk 
haji. Dia (Abu Musa) berkata, “Dahulu aku memfatwakan hal tersebut 
kepada orang-orang.' Hingga tiba zaman pemerintahan khalifah Umar 
Radhiyallahu Anhu, ada seseorang yang berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Musa —atau, “Wahai Abdullah bin Oais- Tahanlah sebagian fat- 
wamu, karena kamu tidak tahu apa yang telah dilakukan oleh Amirul 
Mukminin di dalam ibadah haji.' Maka dia pun berkata, "Wahai manusia, 
barangsiapa yang telah kami berikan fatwa kepadanya maka bersabar- 
lah, karena sesungguhnya Amirul Mukminin datang kepada kalian, 
maka ikutilah ia.” Dia (Abu Musa) berkata, "Lalu Umar Radhiyallahu 
Anhu datang dan aku pun menceritakan hal tersebut kepadanya." Maka 
Umar berkata, "Apabila kita mengambil hukum dari Kitabullah (Al- 
Our'an), maka sesungguhnya Kitabullah (Al-Our'an) memerintahkan 
untuk menyempurnakannya. Namun apabila kita mengambil hukum 
dari sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesungguh- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bertahallul hingga 
hewan hadyu itu sampai di tempat sembelihannya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Ahalla Fii Zaman An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ka-ihlaal An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam (nomor 1559), Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' wa Al-iraan 
wa Al-Ifraad Bi Al-Hajj wa Faskh Al-Hajj Liman Lam Yakun Ma'ahu 
Hady. (nomor 1565) secara ringkas, Kitab: Al-Hajj, Bab: Adz-Dzabhu 
@abla Al-Halg (nomor 1724) secara ringkas, Kitab: Al-Hajj, Bab: Mata 
Yahillu Al-Mu'tamir (nomor 1795) secara ringkas, Kitab: Al-Maghazi, 
Bab: Ba'tsu Abu Musa wa Mu'adz Radhiyallahu Anhuma Ilaa Al-Yaman 
@abla Hajjah Al-Wada' (nomor 4346) secara ringkas, Kitab: Al-Hajj, 
Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor 4397) secara ringkas. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' (nomor 
2737), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Hajj Bi Ghair Niyyah Yagshiduhu 
Al-Muhrim (nomor 2741), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9008). 


La 0123 Lo 


MASYA 3 KAS EA al ES SA 


.2949. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dengan sanad tersebut, hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2948. 
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SAI 


2950. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Abdurrahman -Ibnu Mahdi- telah memberitahukan kepada kami, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, dari Mais, dari Tharig bin 
Syihab, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku mendatangi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat beliau singgah di Al- 
Bathha”, lalu beliau bertanya, “Bagaimana kamu berihram?” “Aku 
menjawab, "Dengan mengucapkan 'Ahlaltu Bi Ihlalin Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (Aku berihram seperti ihram yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam). Beliau bertanya, “Apakah kamu telah 
menuntun seekor hewan hadyu?” Aku menjawab, 'Tidak.' Beliau pun 
bersabda, “Laksanakanlah thawaf di. Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan 
Marwah, lalu bertahallullah!” Maka aku pun melaksanakan thawaf di 
Ka'bah dan sa'i di antara Shafa dan Marwah, lalu aku mendatangi se- 
orang wanita dari kaumku dan dia pun menyisir dan mencuci rambut 
kepalaku. Dahulu aku memfatwakan hal tersebut kepada orang-orang 
di masa pemerintahan khalifah Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu An- 
huma. Suatu ketika berada di musim haji, dan tiba-tiba ada seseorang 
. mendatangiku seraya berkata, "Sesungguhnya kamu tidak tahu apa 
yang telah dilakukan oleh Amirul Mukminin di dalam ibadah haji." 
Maka dia pun berkata, "Wahai manusia, barangsiapa yang telah kami 
berikan fat-wa kepadanya maka bersabarlah, karena Amirul Mukminin 
akan datang kepada kalian, maka ikutilah ia.” Ketika dia telah datang, aku 
berkata, "Wahai Amirul Mukminin, perkara apakah yang kamu lalu- 
kan dalam ibadah haji?” Dia (Umar) berkata, "Apabila kita mengambil 
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hukum dari Kitabullah (Al-Gur'an), maka sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla berfirman, “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah ka- 
rena Allah.” (OS. Al-Bagarah: 196). Namun apabila kita mengambil 
hukum dengan sunnah Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bertahallul 
sampai beliau me-nyembelih hewan hadyu.” 


8 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, Lihat hadits nomor 2948. 
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2951. Dan Ishag bin Manshur serta Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepadaku, mereka berdua berkata, "Ja'far bin Aun telah mengabarkan 

' kepada kami, Abu Umais telah mengabarkan kepada kami, dari Jais bin 
Muslim, dari Tharig bin Syihab, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Rasulullah Shallallahu pernah mengutusku ke Yaman. Aku 
melaksanakan haji bertepatan pada tahun beliau melaksanakan haji. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadaku, “Wa- 
hai Abu Musa, apa yang kamu ucapkan ketika berihram?” Aku men- 
jawab, Labbaika Ihlalan Ka Ihlalin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
(Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu dengan berihram se- 
perti ihram yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam).' Beliau 
bertanya, “Apakah kamu telah menuntun seekor hewan hadyu?” Aku 
menjawab, “Tidak.' Beliau pun bersabda, “Pergilah, dan laksanakanlah 
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thawaf di Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan Marwah, lalu bertahallullah!” 
Kemudian dia menyebutkan hadits yang sama dengan riwayat Syu'bah 
dan Sufyan. 

Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat nak nomor 2948. 
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2952. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah membe- 


ritahukan kepada kami. Ibnu Al-Mutsanna berkata, "Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Umarah bin Umair, dari Ibrahim 
bin Abu Musa, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia 
pernah berfatwa untuk melakukan haji tamattu'. Maka ada seseorang 
berkata kepadanya, “Tahanlah sebagian fatwamu, karena sesungguhnya 
kamu tidak tahu apa yang telah dilakukan oleh Amirul Mukminin di 
dalam ibadah haji. Lalu Abu Musa menemui Umar dan bertanya 
kepadanya, maka Umar pun berkata, “Sungguh aku telah mengetahui 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabat-sahabatnya 
telah melakukannya, akan tetapi aku tidak suka mereka tidur bersama 
isteri-isteri mereka di atas ranjang, kemudian kembali melaksanakan 
haji sementara kepala mereka masih meneteskan air.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' (nomor 
2734). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: At-Tamattu' Bi Al- 
'Umrah Ilaa Al-Hajj (nomor 2979), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10584). 


'@ “Tafsir hadits: 2948-2952 . 


Bab Ini menjelaskan tentang bolehnya seseorang meniatkan ih- 
ramnya seperti ihram yang dilakukan orang lain. 

Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Abu Musa Al-Asy'ari Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di saat beliau singgah di Al-Bathha”, lalu beliau bertanya kepadaku, “Apakah 
kamu telah melaksanakan haji?” Maka aku pun menjawab, “Ya.' Lalu beliau 

“bertanya, “Bagaimana kamu berihram?” Aku menjawab, Aku mengucapkan, 
'Labbaika Bi Ihlal Ka Ihlalin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (Ya Allah, 
aku datang memenuhi panggilan-Mu dengan berihram seperti ihram yang 
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam).' Beliau pun bersabda, “Sung- 
guh kamu telah melakukan kebaikan. laksanakanlah thawaf di Ka'bah, sa'i di 
antara Shafa dan Marwah, dan bertahallullah.” Maka aku pun melaksanakan 
thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa dan Marwah, lalu aku mendatangi 

.seorang wanita dari Bani Oais dan. dia pun membersihkan rambut kepalaku, 
kemudian aku berihram untuk haji.” 


Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa faedah, di NN nan 


1. Boleh meniatkan ihram seperti ihram yang dilakukan orang lain. 
Apabila seseorang berkata, “Aku berihram seperti ihram yang 
dilakukan Zaid” maka ihramnya sah dan ia melakukan ihram 
seperti Zaid. Apabila Zaid berihram untuk haji atau umrah, atau 
melakukan haji giran, maka orang tersebut juga melakukan hal 
'yang sama. Apabila Zaid berihram secara mutlak, maka orang: 
tersebut juga melakukan demikian. Akan tetapi dia tidak mesti 
melakukan hal yang sama apabila Zaid mengganti ihramnya. Jika 
Zaid mengganti ihramnya dengan haji, maka orang tersebut boleh 
mengganti ihramnya dengan umrah. Demikian juga sebaliknya. 

2. Anjuran memuji orang yang melakukan suatu amal kebaikan, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu telah 
. melakukan kebaikan:” v4 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Laksanakanlah thawaf di 

Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan Marwah, dan bertahallullah.” Maksudnya 

karena dia meniatkan ihram seperti Nabi Sallallahu Alaihi wa Sallam, 

maka dia harus mengganti hajinya dengan umrah, lalu mengerjakan 

amalan-amalan umrah seperti thawaf, sa'i, dan menggundul rambut- 
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nya. Apabila dia telah mengerjakan hal tersebut, maka dia telah ber- 
tahallul dan umrahnya sempurna. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menyebutkan tentang menggundul rambut karena hal itu telah 
masyhur di kalangan para sahabat. Dan mungkin juga bahwa hal itu 
termasuk di dalam sabda beliau, “Dan bertahallullah!” 

Perkatannya, “Lalu aku mendatangi seorang wanita dari Bani Jais dan 
dia pun membersihkan rambut kepalaku.” Maksudnya adalah wanita yang 
merupakan mahramnya. 

Perkataannya, “Kemudian aku berihram untuk haji.” Maksudnya, dia 
ber-tahallul dari umrah dan bermukim di kota Makkah dalam keadaan 
tidak berihram sampai hari tarwiyah, yaitu tanggal 8 Dzul Hijjah, dan 
pada hari tarwiyah tersebut dia berihram untuk haji, sebagaimana yang 
telah disebutkan secara jelas di riwayat lain. 

Jika ada yang bertanya, “Ali bin Abu Thalib dan Abu Musa Radhi- 
yallahu Anhuma telah meniatkan ihram mereka seperti ihram yang 
dilakukan Nabi Shallallahu: Alaihi wa Sallam, lalu beliau memerintah- 
kan Ali Radhiyallahu Anhu untuk meneruskan ihramnya yang ia telah 
meniatkanya untuk haji giran dan memerintahkan Abu Musa Radhi- 
yallahu Anhu untuk mengganti niatnya dengan umrah. 


Jawabannya, Ali Radhiyallahu Anhu memiliki hewan hadyu seba- 
gaimana halnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia pun tetap 
berada dalam ihramnya sebagaimana halnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan orang-orang yang memiliki hewan hadyu meneruskan 
ihramnya. Sedangkan Abu Musa Radhiyallahu Anhu tidak memiliki he- 
wan hadyu, sehingga dia pun bertahallul dengan umrah seperti orang- 
orang yang tidak memiliki hewan hadyu. Seandainya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak memiliki hewan hadyu, maka pasti beliau akan 
menjadikan ibadahnya sebagai umrah. Hal ini telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya. 

Perkataannya, 35 uas Sx, “Tahanlah sebagian fatwamu.” Mak- 
sudnya tundalah sebentar dan tahanlah diri untuk berfatwa. Dapat di- 
katakan, (5 atau cs (fatwa), keduanya merupakan bacaan yang po- 
puler. 

Perkataannya, “Umar Radhiyallahu Anhu berkata, "Apabila kita mengam- 
bil hukum dari Kitabullah (Al-Gur'an), maka sesungguhnya Kitabullah (Al- 
@ur'an) memerintahkan untuk menyempurnakannya. Namun apabila kita 
mengambil hukum dari sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ma- 


252 (Shahih Muslin) 


ka sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bertahallul 
hingga hewan hadyu itu sampai di tempat sembelihannya.” 


Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Pada zhahirnya, perkataan Umar 
Radhiyallahu Anhu tersebut adalah pengingkaran terhadap orang yang 
mengganti haji dengan umrah, dan larangannya untuk melaksanakan 
haji tamattu' adalah larangan untuk meninggalkan perkara yang lebih 
utama, karena Umar melarang hal tersebut dengan bentuk yang tegas. 
Hal itu dikuatkan oleh perkataannya, “Sungguh aku telah mengetahui 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabat-sahabatnya telah mela- 
kukannya, akan tetapi aku tidak suka mereka tidur bersama istri-istri mereka 
di atas ranjang, kemudian kembali melaksanakan haji sementara kepala mere- 
ka masih meneteskan air.” 


Perkataannya, (2, “Mereka tidur bersama isteri-isteri mereka.” Mak- 
sudnya berhubungan badan dengan mereka. Jadi, maksudnya dari 
perkataan Umar adalah aku tidak suka melaksanakan haji tamattu', 
karena setelah seseorang ber-tahallul dari ibadah umrah ia boleh me- 
nyetubuhi isterinya sampai waktu berangkat ke Arafah. Wallahu A'lam. 


pbobok 
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2953. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 


kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 


“kami, dari @atadah berkata, “Abdullah bin Syagig berkata, “Utsman 


melarang melakukan haji tamattu', sedangkan Ali memerintahkannya. 
Maka Utsman berkata kepada Ali suatu perkataan, lalu Ali pun berkata, 
“Sungguh kamu telah mengetahui bahwa kita telah melaksanakan 
haji tamattu' bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Dia 
(Utsman) pun berkata, “Ya, akan tetapi ketika itu kita dalam keadaan 
genting." 


Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah membertakukianya kepadaku, 


Khalid - Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah mengabarkan kepada kami, dengan sanad tersebut, hadits yang 
sama. 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij ega oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10192). 
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2954. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Muhammad bin Basysyar 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 'Muhammad 
- bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Sa'id bin Al-Musayyab, 
ia berkata, "Ali dan Utsman berkumpul di “Usfan. Utsman melarang 
pelaksanaan haji tamattu' atau umrah, Ali pun berkata, "Apa maksudmu 
melarang sesuatu yang telah dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam?" Maka Utsman berkata, "Biarkanlah kami berbeda dengan 
pendapatmu!" Ali pun berkata, "Sungguh aku tidak bisa membiarkanmu. : 
Ketika Ali melihat hal tersebut, dia pun berihram dengan keduanya 
sekaligus.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' wa Al-Oiraan 
wa Al-Ifraad Bi Al-Hajj wa Faskh Al-Hajj Liman Lam Yakun Ma'ahu 
Hady (nomor 1569) hadits yang semakna secara ringkas. 

“2, An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' (nomor: 

2732) hadits yang sama, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10114). 
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2955. Dan Sa'id bin Manshur, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib 

telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, “Abu Mu'awiyah 

telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim At- 

Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 

— “Haji tamattu' hanya khusus untuk sahabat-sahabat Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Faskh Al- 
Hajj Bi "Umrah Liman Lam Yasug Al-Hady (nomor 2808-2811). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Man Oaala Kaana Faskh 
Al-Hajj Lahum Khashshah (nomor 2985), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
11995). 
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2956. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Ayyasy Al-Amiri, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, 
dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Hal itu adalah rukhshah 
(keringanan) bagi kami." Yang dia maksud adalah melakukan haji 
tamattu'. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2955. 
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2957. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Fudhail, dari Zubaid, dari Ibrahim 
At-Taimi, dari ayahnya berkata, “Abu Dzar Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Tidak berlaku dua mut'ah kecuali hanya untuk kami secara khusus.” 
Maksudnya adalah mut'ah wanita jk mut'ah) dan mut'ah haji (haji 
tamattu'). 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2955. 
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2958. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Bayan, dari Abdurrahman bin Abu Asy- 
Sya'tsa” berkata, "Aku pernah medatangi Ibrahim An-Nakha'i dan 
Ibrahim At-Taimi, seraya aku berkata, "Sesungguhnya aku berkeinginan 
untuk menggabungkan umrah dan haji pada tahun ini." Maka Ibrahim 
An-Nakha'i berkata, "Akan tetapi ayahmu tidak pernah berkeinginan 
untuk hal tersebut. Outaibah berkata, "Jarir telah memberitahukan 
kepada kami, dari Bayan, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, 
bahwasanya dia melewati Abu Dzar Radhiyallahu Anhu di Rabadzah, 
lalu dia menceritakan hal tersebut kepadanya, maka dia pun berkata, 


“Sesungguhnya hal tersebut be tamatan) hanya khusus untuk kami 
bukan untuk kalian.” 


e Takhrij hadits 
' Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2955. 
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2959. Dan Sa'id bin Manshur Pa mu Abi Umar telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Al-Fazari, Sa'id berkata, "Marwan bin Mu- 
'awiyah telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman At-Taimi telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ghunaim bin Oais berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Sa'ad bin Abu Waggash Radhiyallahu Anhu tentang 
haji tamattu', maka dia pun berkata, “Kami pernah melakukannya.' Dan 
pada orang ini (Mu'awiyah) masih kafir ketika berada di Al-Urusy, 
maksudnya di rumah-rumah yang ada di kota Makkah. 


» Takhrij hadits | 
- Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3911). 
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2960. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 
. mi, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman 
At-Taimi, dengan sanad tersebut. Akan tetapi dia berkata di dalam 
riwayatnya, “Yaitu Mu'awiyah.” 


e Takhrij hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3911). 
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2961. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Abu Ahmad Az- 


Zubairi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberita- 
hukan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Abu Khalaf telah mem- 
beritahukan kepadaku, Rauh bin Ubadah telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah. telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari 
Sulaiman At-Taimi, dengan sanad tersebut, hadits yang sama dengan 
riwayat mereka berdua. Akan tetapi di dalam hadits riwayat Sufyan 
disebutkan, “Melaksanakan aji sak 1 


" Takhij hadits : 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3911). 
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2962. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin 


Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Jurairi telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Al-' Ala”, dari Mutharrif, ia berkata, 
Imran bin Hushain berkata kepadaku, 'Sesungguhnya pada hari ini 
aku benar-benar ingin memberitahukan kepadamu tentang sebuah ha- 
dits, semoga dengannya Allah memberikan manfaat kepadamu setelah 
hari ini. Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membolehkan sekolompok orang dari keluarganya di sepuluh 
(hari pertama bulan Dzul Hijjah) untuk melakukan umrah, lalu tidak 
ada satu ayat pun turun yang menghapus hukum tersebut, dan beliau 
tidak melarangnya sampai beliau menghadap Rabbnya. Akan tetapi 
sepeninggal beliau, setiap orang berpendapat menurut pendapat yang 
dia sukai.” 





(Kitab Haji | 259 
e  Takhrij hadits | 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: At- 


Tamattu' Bi Al- Umrah Ilaa Al-Hajj (nomor 2978), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10856). 
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2963. Dan Ishag bin Ibrahim serta Mika bin Hatim telah membe- 
ritahukannya kepada kami, keduanya dari Waki', Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-Jurairi, di dalam sanad tersebut. Akan 
tetapi Ibnu Hatim berkata di dalam riwayatnya, “Ada seseorang yang 
berpendapat menurut pendapat yang dia sukai.” Maksudnya Umar bin 
Khaththab. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2962. 
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2964. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepadaku, ayahku 
-Mu'adz- telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari Mutharrif, ia 
“berkata, “Imran bin Hushain berkata kepadaku, "Sesungguhnya aku 


ingin memberitahukan kepadamu sebuah hadits, semoga dengannya 
Allah memberikan manfaat kepadamu. Sungguh Rasulullah Shallalla- 


Syarah 
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hu Alaihi wa Sallam telah menggabungkan antara haji dan umrah, lalu 
beliau tidak melarangnya sampai beliau meninggal, dan tidak ada satu 
ayat pun dalam Al-Gur'an yang mengharamkannya. Sungguh aku 
selalu mendapatkan salam (dari malaikat) hingga aku berobat dengan 
menggunakan besi yang dibakar, maka aku diabaikan. Ketika aku me- 
ninggalkan hal tersebut, maka ucapan salam itu datang kembali.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al- 
(iraan (nomor 2725) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10846). 
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2965. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu pesan telah memberita- 

. hukannya kepada kami, mereka berdua berkata, "Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Humaid bin Hilal berkata, "Aku telah mendengar 
Mutharrif berkata, “Imran bin Hushain berkata kepadaku." Sama de- 
ngan riwayat Mu'adz. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2964. 
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2966. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, "Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari datadah, 
dari Mutharrif berkata, “Imran bin Hushain mengutus seseorang ke- 
padaku ketika dia sakit menjelang kematiannya, seraya dia berkata, 
'Sungguh aku akan memberitahukan kepadamu beberapa hadits, semo- 
ga dengannya Allah memberikan manfaat kepadamu sepeninggalku. 
Apabila aku masih hidup, maka sembunyikanlah perkataan ini. Na- 
mun apabila aku telah meninggal, maka beritahukanlah jika kamu 

. ingin melakukannya. Sungguh, aku mendapatkan salam (dari malaikat). 
Ketahuilah, sesungguhnya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menggabungkan antara haji dan umrah, lalu tidak ada ayat da- 
lam Kitabullah (Al-Our'an) yang turun berkenaan dengannya, dan 
Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak melarangnya, akan 
tetapi ada seseorang yang membicarakannya menurut pendapat yang 
dia sukai.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al- 
@iraan (nomor 2726) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1085). 
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2967. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yu- 
nus telah mermberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu 'Arubah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Datadah, dari Mutharrif bin Ab- 
dullah bin Asy-Syikhkhir, dari Imran bin Al-Hushain Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menggabungkan antara haji dan umrah, lalu 
tidak ada satu ayat pun turun berkenaan dengannya, dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang kami melaksanakan ke- 
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duanya, akan tetapi ada seseorang yang membicarakannya menurut 
pendapat yang dia sukai. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2966. 
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'2968. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abdushshamad telah memberitahukan kepadaku, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Mutharrif, dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Kami pernah melaksanakan haji tamattu' bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak ada ayat dalam Al-Our'an yang 
turun berkenaan dengannya, akan tetapi ada seseorang yang berbicara 
menurut pendapat yang dia sukai.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' 
'Alaa 'Ahdi Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1571), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 10850). 
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2969. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukannya kepadaku, Ubai- 
— dullah bin Abdul Majid telah memberitahukan kepada kami, Isma'il 
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Wasi' 
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telah memberitahukan kepadaku, dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy- 
Syikhkhir, dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia menyebut- 
kan hadits tersebut. Dan ia berkata, “Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan haji tamattu' dan kami pun melaksanakan haji 

. tamattu' bersama beliau.” ' 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al- 
Niraan (nomor 2727), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' (nomor 
2738), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10853). 
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2970. Hamid bin Umar Al-Bakrawi dan Muhammad bin Abu Bakar Al-Mu- 
gaddami telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 
'Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Imran 
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Raja' berkata, 
“Imran bin Hushain berkata, “Telah turun ayat tentang tamattu' di dalam 
Kitabullah (Al-Our'an) -yaitu haji tamattu'- dan Rasulullah Shallallahu 
. Alaihi wa Sallam memerintahkan kami untuk melaksanakannya. Lalu 
tidak ada satu ayat pun yang turun menghapus hukum pada ayat yang 
menjelaskan haji tamattu' tersebut dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam juga tidak pernah melarangnya hingga beliau meninggal dunia. 
Akan tetapi sepeninggalnya, ada seseorang yang berbicara menurut 
pendapat yang dia sukai.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: “Faman 
Tamatta'a Bil "Umrah Ilal Hajj” (nomor 4518), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10872). 
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2971. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya kepadaku, 
Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Imran Al- 
Rashir, Abu Raja" telah memberitahukan kepada kami, dari Imran bin 
Hushain, hadits yang sama. Akan tetapi dia berkata, “Dan kami pun 
melakukannya bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
Namun dia tidak mengatakan, “Dan beliau memerintahkan kami untuk 
melaksanakannya.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2970. 


'@ Tafsir hadits: 2053-2971 


Perkataannya, “Utsman melarang melakukan haji tamattu', sedangkan 
Ali memerintahkannya.” Pendapat yang kuat, bahwa haji tamattu' yang 
dilarang oleh Utsman Radhiyallahu Anhu adalah bentuk pelaksanaan 
haji yang sudah dikenal. Umar dan Utsman Radhiyallahu Anhuma me- 
larangnya karena hal itu makruh bukan haram. Mereka berdua me- 
larang haji tamattu' karena haji ifrad lebih afdhal. Umar dan Utsman 
melarang pelaksanaan haji tamattu' dan memandangnya makruh: ka- 
rena mereka diperintahkan untuk memperhatikan kebaikan bagi rak- 
yatnya, sehingga mereka berdua melihat bahwa memerintahkan rak- 
yatnya untuk melaksanakan haji ifrad merupakan sebuah kebaikan bagi 
mereka. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Sungguh kamu telah mengetahui bahwa kita telah me- 
laksanakan haji tamattu' bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
. Dia ( Graman) pun berkata, “Ya, akan tetapi ketika itu kita dalam keadaan 
genting." 
PebBakn “Ketika itu Tita dalam keadaan genting.", boleh jadi 
maksudnya adalah pada hari pelaksanaan Umrah @adha', tepatnya 
pada tahun ke-7 H sebelum terjadinya Fathu Makkah. Namun pada 
kenyataannya, yang dilaksanakan pada tahun tersebut bukanlah haji 
tamattu' jika dilihat dari definisinya yang diterangkan dalam riwayat 
Jain, melainkan hanya pelaksanaan umrah. 
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Perkataannya, “Biarkanlah kami berbeda dengan pendapatmu!" Ali pun 

berkata, "Sungguh aku tidak bisa membiarkanmu.' Ketika Ali melihat hal ter- 
sebut, dia pun berihram dengan keduanya sekaligus.” 

Di dalamnya ada tuntunan untuk menyebarkan ilmu dan mem- 
perlihatkannya kepada khalayak ramai, berdiskusi dengan para pe- 
mimpin dan lainnya dalam mengetahui sesuatu tentang ilmu agama, 
dan wajib menasehati sesama muslim dalam hal tersebut. Itulah makna 
perkataan Ali Radhiyallahu Anhu, “Sungguh aku tidak bisa membiarkanmu." 
Adapun.ihram yang dilakukan Ali Radhiyallahu Anhu untuk haji dan 
umrah sekaligus, dijadikan dalil oleh para ulama yang berpendapat 
bahwa haji giran adalah lebih afdhal. Namun para ulama yang me- 
nyatakan bahwa haji ifrad lebih afdhal menjawab, “ Ali Radhiyallahu Anhu 
berihram untuk haji dan umrah hanya untuk menjelaskan bahwa hal 
itu boleh dilakukan, agar orang-orang tidak mengira bahwa haji giran 
dan haji tamattu' tidak boleh dilaksanakan, dan yang wajib hanyalah 
haji ifrad saja.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Haji 
tamattu' hanya khusus untuk sahabat-sahabat Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Hal itu adalah 
rukhshah (keringanan) bagi kami.' Yang dia maksud adalah melakukan haji 
tamattu'." di dalam riwayat yang lain diterangkan, “Abu Dzar Radhiyalla- 
hu Anhu berkata, “Tidak berlaku dua mut'ah kecuali hanya untuk kami se- 
cara khusus.” Maksudnya adalah mut'ah wanita (nikah mut'ah) dan mut'ah 
haji (haji tamattu')” riwayat yang lain menerangkan, “Sesungguhnya hal 
tersebut (haji tamattu') hanya khusus untuk kami bukan untuk kalian.” 

Para ulama berkata, “Makna dari seluruh riwayat tersebut adalah 
bahwa haji tamattu' yang maksudnya mengganti haji dengan umrah 
hanya berlaku untuk para sahabat Radhiyallahu Anhum pada tahun 
tersebut, yaitu pada haji Wada', dan tidak boleh dilakukan setelah itu.” 
Maksud Abu Dzar Radhiyallahu Anhu bukanlah menghapuskan haji 
tamattu' secara mutlak, akan tetapi yang dimaksud adalah mengganti 
haji dengan umrah sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
Hikmahnya adalah menghapuskan ajaran yang dianut oleh orang-orang 
jahiliyah, yaitu melarang pelaksanaan umrah pada bulan-bulan haji. 
Permasalahan ini telah dibahas pada bab sebelumnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Tidak berlaku dua mut'ah kecuali hanya untuk kami 
secara khusus.” Maksudnya, dua mut'ah itu hanya berlaku khusus 
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untuk kami dan pada waktu kami melakukannya, setelah itu keduanya 
diharamkan sampai hari kiamat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 


. to. 


Sa abal Gea AN aa 


“Aku pernah bertanya kepada Sa'ad bin Abu Bak NN Daku 
tentang haji tamattu', maka dia pun berkata, "Kami pernah melakukannya." 
Dan pada orang ini (Mu'awiyah) masih kafir ketika berada di Al-Urusy, 
maksudnya di rumah-rumah yang ada di kota Makkah.”, di dalam riwayat 
yang lain disebutkan, “Yaitu Mu'awiyah”, dan di dalam riwayat yang 
Jain disebutkan, “Melaksanakan haji tamattu'.” 


Kata 5 25 maksudnya rumah-rumah di kota Makkah, sebagaimana 
yang telah ditafsirkan di dalam riwayat di atas. Abu Ubaid berkata, 
“Rumah-rumah di kota Makkah dinamakan 'Urusy, karena ia adalah 
beberapa batang kayu yang Siperng dan dijadikan untuk berlindung. 
Dia j juga disebut dengan 455 kalimat tunggalnya adalah :"£, seperti 
kata .-s dan DD 3 (uang). Sedangkan orang yang membaca dengan 
«$, maka kalimat tunggalnya adalah £, seperti kata — dan «4 
(sumur). Di dalam hadits yang lain disebutkan, bahwa apabila Umar 
Radhiyallahu Anhu melihat rumah-rumah di kota Makkah, maka beliau 
menghentikan talbiyah. 

Perkataannya, “Dan pada orang ini (Mu ukyah) masih kafir ketika berada 
di Al-Urusy.” Yang dimaksud dengan kafir di sini ada dua pendapat, 

# Pertama, pendapat yang dikatakan oleh Al-Maziri dan yang lain- 
nya, bahwa yang dimaksud adalah kata kafir artinya bermukim di 
rumah-rumah kota Makkah. Tsa'lab berkata, “Dapat dikatakan, 
SEN AS “seseorang tinggal « di sempung ” Umar Radhiyallahu Anhu 
pernah mengatakan, , ai at 3) Pt dat "Penduduk kampung terse- 
but adalah penyembah kuburan)” maksudnya kampung-kampung 
yang jauh dari keramaian kota dan ulama. 

“ Kedua, yang dimaksud adalah kufur kepada Allah Ta'ala. Jadi 
maksudnya, kami melakukan haji tamattu' sementara Mu'awiyah 
yang ketika itu masih kafir karena memeluk agama jahiliyah, ber- 
mukim di Makkah. Itulah pendapat yang dipilih oleh Al-Oadhi 
Iyadh dan yang lainnya, dan itulah pendapat benar yang terpilih. 
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Sedangkan yang dimaksud dengan haji tamattu' di dalam hadits 
tersebut adalah umrah yang dilakukan pada tahun ke-7 H, yaitu 
Umrah Oadha', di mana ketika itu Mu'awiyah masih dalam keadaan 
kafir. Dia masuk Islam setelah itu, tepatnya pada saat terjadinya Fathu 
Makkah yaitu tahun ke-8 H. Ada yang mengatakan, “Dia masuk Islam 
setelah Limrah (Jadha' pada tahun ke-7 H." Namun yang benar adalah 
pendapat yang pertama. 

Adapun umrah lain yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka Mu'awiyah tidak kafir dan tidak bermukim di Makkah, 
bahkan dia ada bersama beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al-Oadhi 
Iyadh berkata, “Sebagian ulama berpendapat, “Kalimat HAL 5 
maksudnya kafir terhadap “Arsy Allah Subhanahu wa Ta'ala." Itu adalah 
kesalahan dalam penulisan.” Hadits di atas menerangkan bolehnya 
melaksanakan haji tamattu'. 


Perkataannya, “Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan seke- 
lompok orang dari keluarganya di sepuluh (hari pertama bulan Dzul Hijjah) 
untuk melakukan umrah, lalu tidak ada satu ayat pun turun yang mengha- 
pus hukum tersebut, dan beliau tidak melarangnya sampai beliau mengha- 
dap Rabbnya.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Sungguh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menggabungkan antara haji dan umrah, 
lalu beliau tidak melarangnya sampai beliau meninggal, dan tidak ada satu 
ayat pun dalam Al-Our an yang mengharamkannya.” Di dalam riwayat lain 
diterangkan hal yang sama, ““Ada seseorang yang berpendapat menurut 
pendapat yang dia sukai.” maksudnya Umar bin Khaththab Radhiyallahu 
Anhu”, di dalam riwayat lain disebutkan, “Kami pernah melaksanakan 
haji tamattu' bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak ada 
ayat dalam Al-Our'an yang turun berkenaan dengannya, akan tetapi ada se- 
seorang yang berbicara menurut pendapat yang dia sukai.” Riwayat lain 
menyebutkan, “Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji 
tamattu' dan kami pun melaksanakan haji tamattu' bersama beliau.” Riwayat 
lainnya menerangkan, “Telah turun ayat tentang tamattu' di dalam Ki- 
tabullah (Al-Gur'an) -yaitu haji tamattu'- dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan kami'untuk melaksanakannya.” 

Seluruh riwayat-riwayat tersebut mempunyai makna yang sama, 
bahwa yang dimaksud oleh Imran Radhiyallahu Anhu adalah melak- 
sanakan haji tamattu' hukumnya boleh, demikian juga dengan haji 
giran. Di dalamnya terdapat pengingkaran Imran terhadap Umar 
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bin Khaththab Radhiyallahu Anhu ketika dia melarang pelaksanaan 
haji tamattu'. Sebelumnya telah dijelaskan tentang perkataan Umar 
Radhiyallahu Anhu tersebut, bahwa dia tidak bermaksud menghapus 
haji tamattu', melainkan beliau Ba bas bahwa haji ifrad lebih af- 
dhal darinya. 


Perkataannya, “Sungguh aku selalu mendapatkan salam (dari malai- 
kat) hingga aku berobat dengan menggunakan besi yang dibakar, maka aku 
diabaikan. Ketika aku meninggalkan hal tersebut, maka ucapan salam itu 
datang kembali." 


Perkataannya, “Maka aku diabaikan” maksudnya tidak ada salam 
yang sampai kepadaku. 

Perkataannya, “Ketika aku meninggalkan hal tersebut” maksudnya ke- 
tika aku tidak berobat dengan menggunakan besi yang dibakar lagi, 
maka ucapan salam itu datang kembali. 


Makna hadits itu adalah bahwa Imran bin Hushain Radhiyallahu 
Anhu terkena penyakit ambien, sehingga dia meninggalkan beberapa 
“urusan penting. Dan para malaikat selalu mengucapkan salam untuk- 
nya. Ketika dia berobat dengan menggunakan besi yang dibakar, ma- 
ka para malaikat pun berhenti mengucapkan salam untuknya. Sete- 
lah dia meninggalkan cara berobat seperti itu, maka para malaikat 
pun kembali mengucapkan salam untuknya. 


Perkataannya, “Imran bin Hushain mengutus seseorang kepadaku ke- 
tika dia sakit menjelang kematiannya, seraya dia berkata, Sungguh aku akan 
memberitahukan kepadamu beberapa hadits, semoga dengannya Allah mem- 
berikan manfaat kepadamu sepeninggalku. Apabila aku masih hidup, maka 
sembunyikanlah perkataan ini. Namun apabila aku telah meninggal, maka 
beritahukanlah jika kamu ingin melakukannya. Sungguh, aku mendapatkan 
salam (dari malaikat). Ketahuilah, sesungguhnya Nabiyullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah menggabungkan antara haji dan umrah.” 


Perkataannya, “Apabila aku masih hidup, maka sembunyikanlah per- 
kataan ini” maksudnya adalah memberitahu orang lain tentang salam 
yang diucapkan para malaikat kepada dirinya, karena dia tidak suka 
. hal tersebut disebarluaskan pada masa hidupnya lantaran fitnah yang 

akan dihadapinya nanti, berbeda jika hal tersebut disebarkan setelah 
kematiannya. 

Perkataannya, “Semoga dengannya Allah memberikan manfaat kepa- 

damu.” Maksudnya, kamu mengamalkannya dan mengajarkannya 
: bepara orang lain. 
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—- Perkataannya, “Beberapa hadits.” Pada zhahirnya, yang dimaksud 
adalah tiga hadits atau lebih. Akan tetapi dia hanya menyebutkan satu 
hadits saja, yaitu tentang penggabungan antara haji dan umrah. Ada- 
pun memberitahukan orang lain tentang salam yang diucapkan malai- 
kat kepadanya, maka itu bukanlah sebuah hadits. Dengan demikian, 
hadits-hadits lainnya tidak disebutkan dalam riwayat tersebut. 

Perkataannya, “Hamid bin Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan ke- 
.. pada kami." Dia dinisbatkan kepada kakek buyutnya, yaitu Abu Bak- 
rah yang merupakan seorang sahabat Radhiyallahu Anhu. Nama leng- 
kapnya adalah Hamid bin Umar bin Hafsh bin Umar bin Ubaidullah 
bin Abu Bakrah Ats-Tsagafi Radhiyallahu Anhu. 


apobak 


(24) Bab Kewajiban Membayar Dam (Denda) Bagi 
Orang yang Melaksanakan Haji Tamattu', Jika Tidak 
Mendapatkannya, Maka Dia Wajib Berpuasa Tiga Hari di 
Dalam Musim Haji dan Tujuh Hari Jika Dia Telah Kembali 
ke Keluarganya 


Si PP Bis ey ob Yo K2 (SNANY 
KIA Me PA PP | jaas das 
dahi Inn dns es TES 25 3 BA 
GA Ka IE KAA (SP RS da 


cz 
# 


SA JA ag dn Ja Ts dah 
P2 BEM Jo da EU KS Ea ja 2 25 

H2) GAS GS GA Ya YA ya Ga 1 T. SI LAN, 
sedang Usir ara Ka 
aa ia Ha Bai Ga 
Ga Ii dab ah RAN Ip AN BINA 
Are aa Kai Tasha bagi Tega HN 


Ld 
- 


Bebi SU lane Kapas go day d dak Job 
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2972. Abdul Malik bin Syu'aib bin MELiS telah memberitahukan kepadaku, 


ayahku -Syu'aib- telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku - Al- 
Laits-, Ugail bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, dari Salim bin Abdullah, bahwasanya Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan haji tamattu' di saat haji Wada' dengan menger- 
jakan umrah sebelum -haji, dan menyembelih hewan hadyu-nya, 
“di mana beliau menuntun hewan hadyu itu bersamanya dari Dzul 
Hulaifah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memulai 
ibadahnya dengan berihram untuk umrah, kemudian berihram untuk 
haji. Orang-orang pun melaksanakan haji tamattu' bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni dengan mengerjakan umrah se- 
belum haji. Di antara orang-orang ada yang menuntun hewan hadyu 
dan menyembelih hewan hadyu tersebut, dan di antara mereka ada yang 
. tidakmenyembelih hewan hadyu. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam datang ke Kota Makkah, beliau bersabda kepada orang-orang, 
“Barangsiapa yang di antara kalian telah menyembelih hewan hadyu, 
maka sesungguhnya tidak ada yang halal dari hal-hal yang diharamkan 
baginya (ketika berihram) sedikit pun hingga dia menyelesaikan hajinya. 
Barangsiapa yang di antara kalian belum menyembelih hewan hadyu, 
maka hendaknya dia melaksanakan thawaf di Ka'bah, melaksanakan sa'i 
di antara Shafa dan Marwah, mencukur rambutnya, dan bertahallul, 
kemudian hendaknya dia berihram untuk haji dan menyembelih hewan 
hadyu. Akan tetapi, barangsiapa yang tidak mendapatkan hewan hadyu, 
maka hendaknya dia berpuasa tiga hari di dalam musim haji dan tujuh 
hari jika dia telah kembali ke keluarganya.” Ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang ke kota Makkah, beliau melaksanakan thawaf 
dan menyentuh rukun (Yamani) untuk pertama kali, lalu beliau berjalan 
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cepat pada tiga putaran dari tujuh putaran thawaf dan berjalan biasa 


“pada empat putaran berikutnya. Kemudian beliau shalat dua raka'at 


ketika telah menyelesaikan thawafnya di Ka'bah di dekat magam (Ib- 
rahim), lalu beliau mengucapkan salam dan beranjak pergi. Kemudian 
beliau mendatangi bukit Shafa dan melaksanakan sa'i di antara Shafa 
dan Marwah sebanyak tujuh kali putaran, lalu beliau tidak bertahallul 
dari apa yang diharamkan baginya (selama berihram) sedikitpun, hing- 
ga beliau menyelesaikan hajinya, menyembelih hewan hadyunya pada 


hari raya Idul Adha, dan bertolak.lalu melaksanakan thawaf ifadhah di 


Ka'bah. Kemudian beliau bertahallul dari segala sesuatu yang diharam- 
kan baginya (selama berihram). Sekelompok orang yang telah menyembe- 
lih hewan hadyu dan menuntun hewan hadyu juga melakukan apa 
yang diperbuat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haji, Bab: Man Saaga Al-Budn Ma'ahu: 
(nomor 1691). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Igraan (nomor 
1805). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' (nomor 
2731), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6978). 


Kent e d Pakan) oi Hb GP ALI IE AAN AVI 


2... 


5 Be AN TE SAP AN iB 
Sd da ay Bal da da dag 
SB Ja 3 2253 pa SG 4 HE alah 


SJ 


Pe Ok 


Pa PA Ne ro 3 


Ag le la 


2973. Dan Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukannya 


kepadaku, ayahku -Syu'aib- telah memberitahukan kepadaku, dari kakek- 
ku -Al-Laits-, Ugail telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah bin Az-Zubair, bahwasanya Aisyah, isteri Nabi Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadanya, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang haji tamattu' beliau, dengan 
mengerjakan haji sebelum umrah, dan haji tamattu' yang dilakukan 
orang-orang bersama beliau.” Seperti riwayat yang dikabarkan Salim bin 
Abdullah kepadaku, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


. Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Saaga 
Al-Budn Ma'ahu (nomor 1691), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16545). 


» Tafsir hadits: 2972-2973 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
haji tamattu' di saat haji Wada' dengan mengerjakan umrah sebelum haji, 


—. dan menyembelih hewan hadyu-nya, di mana beliau menuntun hewan hadyu 


itu bersamanya dari Dzul Hulaifah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun memulai ibadahnya dengan berihram untuk umrah, kemudian berihram 
untuk haji. Orang-orang pun melaksanakan haji tamattu' bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni dengan mengerjakan umrah sebelum 
haji." 

Al-Oadhi mengatakan, “Perkataannya, “Haji Tamattu'” disini mak- 
sudnya adalah kepada tamattu' secara bahasa, yaitu haji Jiran. Mak- 
sudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram pertama kali untuk 
haji ifrad lalu berihram untuk umrah, sehingga beliau melaksankan haji 
giran bila dilihat dari akhir ibadahnya. Orang yang melaksanakan haji 
giran adalah orang ber-tamattu' (bersenang-senang) bila ditinjau dari 
sisi bahasa dan makna, karena dia merasa mudah dengan menyatu- 
kan migat, ihram, dan amalan-amalan haji. Hadits tersebut mesti ditaf- 
sirkan demikian berdasarkan penjelasan yang telah kami paparkan 
pada bab-bab sebelumnya, yaitu dalam penggabungan hadits-hadits 
yang berkenaan dengan haji tamattu'. Di antara para sahabat yang 
meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan haji 
ifrad adalah Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, perawi hadits ini. Dan 
Muslim juga menyebutkannya dalam hadits berikutnya. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memulai 
ibadahnya dengan berihram untuk umrah, kemudian berihram untuk haji.” 
Maksudnya adalah membaca talbiyah di pertengahan ihram. Dan yang 
dimaksud bukanlah bahwa beliau Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam berihram dengan umrah di saat pertama, lalu berihram dengan 
haji, karena itu menyelisihi hadits-hadits yang telah disebutkan se- 
belumnya. Sebelumnya juga telah dijelaskan tentang penggabungan 
riwayat-riwayat tersebut, sehingga harus menafsirkan perkataan agar 
saling berkaitan. Tafsiran tersebut juga dikuatkan oleh perkataannya, 
“Orang-orang pun melaksanakan haji tamattu' bersama Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, yakni dengan mengerjakan umrah sebelum haji." Sudah 
dimaklumi bahwa kebanyakan dari para sahabat berihram untuk haji 
ifrad pada saat pertama kalinya, kemudian mereka mengganti haji 
dengan umrah pada saat terakhir pelaksanannya, sehingga mereka 
pun melakukan haji tamattu'. Jadi, perkataannya, “Orang-orang pun me- 
laksanakan haji tamattu'” adalah saka dilihat H Bag akhir pelaksanannya. 
Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi: wa Sallam, “Barangsiapa yang di an-tara 
kalian belum menyembelih hewan hadyu, maka hendaknya dia melaksanakan 
thawaf di Ka'bah, melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah, mencukur 
rambutnya, dan bertahallul, kemudian hendaknya dia berihram untuk haji dan 
menyembelih hewan hadyu. Akan tetapi, barangsiapa yang tidak mendapatkan 
hewan hadyu, maka hendaknya dia berpuasa tiga hari di aa musim haji dan 

-tujuh hari jika dia telah kembali ke keluarganya.” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka hendaknya dia me- 
laksanakan thawaf di Ka'bah, melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah, 
mencukur rambutnya, dan bertahallul.” Maksudnya, jika seseorang telah 
melaksanakan thawaf, sa'i, mencukur rambut, maka ia telah bertahallul. 
Itu adalah dalil yang menunjukkan bahwa mencukur dan menggun- 
dul rambut merupakan salah satu amalan-amalan haji. Itulah pendapat 

“yang kuat di dalam madzhab kami dan jumhur ulama pun berpenda- 
pat demikian. Ada yang berpendapat, “Mencukur atau menggundul 
rambut adalah untuk membolehkan hal yang diharamkan, dan bukan 
termasuk amalan haji.” Itu adalah pendapat yang lemah. Hal ini akan 
dijelaskan pada tempatnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan untuk mencukur rambut dan tidak memerintahkan un- 
tuk menggundulnya, padahal menggundul lebih afdhal, yakni agar 
ada rambut yang tersisa untuk dicukur pada saat tahallul haji, sebab 
menggundul rambut untuk tahallul haji lebih afdhal dari pada meng- 
gundulnya untuk tahallul umrah. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan bertahallul” mak- 
sudnya adalah dia telah menjadi halal (bertahallul), dan dia boleh me- 
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lakukan segala sesuatu yang diharamkan baginya pada saat ihram, 
seperti menggunakan minyak wangi, memakai pakaian, menyetubuhi 
isteri, berburu, dan lain sebagainya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, aa Ja 5 “Kemudian 
hendaknya dia berihram untuk haji" maksudnya, berihram untuk haji pa- 
da waktu keluar menuju Arafah, bukan setelah bertahaltul dari umrah. 
Oleh karena itu, dalam sabda beliau disebutkan kata g “Kemudian” 
yang menunjukkan adanya jarak waktu antara perbuatan yang di- 
perintahkan tersebut. 


Sabda -beliau Shallallahu Alaihi. wa Sallam, 3433 “Dan menyembelih 

hewan hadyu” maksudnya adalah hewan hadyu lantaran melaksana- 
kan haji tamattu'. Hukumnya wajib dengan beberapa syarat. Sahabat- 
sahabat kami bersepakat dalam empat syarat dan berbeda pendapat 
pada tiga syarat lainnya. Empat syarat yang disepakati adalah, 

1. Seseorang berihram untuk umrah pada bulan-bulan haji (yaitu 
Syawal, Dzul Oa'dah, dan 10 hari pertama di bulan Dzul Hijjah). 

. 2. Dia melaksanakan haji pada tahun tersebut. 

3. Dia seorang pendatang, bukan orang yang tinggal di Selat 
Masjidil Haram dan orang-orang yang tinggal dalam jarak yang 
tidak mengharuskan untuk meng-gashar shalat. 

4. Dia tidak kembali ke migat guna berihram untuk haji. 

Sedangkan tiga syarat yang diperselisihkan adalah, 

1. Berniat untuk melaksanakan haji tamattu'. 

2. Haji dan umrah dilakukan dalam tahun dan bulan yang sama. 

3. Haji dan umrah dilakukan untuk orang yang sama. 


Pendapat yang lebih benar adalah bahwa ketiga perkara tersebut 
tidak disyaratkan. Wallahu A'lam. 


Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Akan tetapi, 
barangsiapa yang tidak mendapatkan hewan hadyu.” Maksudnya, dia tidak 
mendapatkannya di sana, bisa jadi karena tidak ada hewan hadyu, atau 
dia tidak memiliki uang untuk membelinya, atau dia dijual dengan 
harga yang lebih mahal dari pasaran, atau hewan itu ada namun ti- 
dak dijual oleh si pemiliknya. Dalam kondisi-kondisi tersebut di mana 
seseorang tidak bisa mendapatkan hewan hadyu, sehingga dia boleh 
menggantinya dengan puasa, baik di negerinya bisa mendapatkan 
uang untuk membeli hewan hadyu maupun tidak. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Akan tetapi, barangsiapa 
yang tidak mendapatkan hewan hadyu, maka hendaknya dia berpuasa tigahari 
di dalam musim haji dan tujuh hari jika dia telah kembali ke keluarganya.” 
Hadits ini sesuai dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam Al- 
Our'an?. Wajib melaksanakan puasa tiga hari tersebut sebelum hari 
raya Idul Adha, dan boleh puasa dengan menyertakan hari Arafah 
bersamanya, akan tetapi yang lebih utama adalah puasa tiga hari se- 
belumnya. Yang paling afdhal adalah tidak puasa tiga hari tersebut 
sampai dia berihram untuk haji dan selesai dari umrah. Namun, 
apabila dia melaksanakan puasa tiga hari tersebut setelah selesai 
dari umrah dan sebelum berihram untuk haji, maka puasa itu tetap 
sah menurut pendapat yang kuat dalam madzhab kami. Sedangkan 
apabila puasa tersebut dikerjakan setelah berihram untuk umrah dan 
sebelum selesai darinya, maka puasanya tidak sah menurut pendapat 
yang kuat. Dan apabila dia tidak puasa sebelum hari raya Idul Adha, 
dan hendak melakukannya pada hari-hari tasyrig (11, 12, dan 13 Dzul 
Hijjah), maka ada dua pendapat yang populer dari Imam Syafi'i tentang 
keabsahannya, 

» Pertama, yang Siepupakan pendapat yang paling populer di dalam 
madzhab Syafi'i, bahwa hal itu tidak boleh. 

» Kedua, pendapat yang paling shahih dari segi dalil yang diguna- 
kan, hal itu boleh dilakukan. 

Itulah rincian pendapat dalam madzhab kami. Sahabat-sahabatMa- 
lik juga sepakat dengan pendapat kami, bahwa orang tersebut tidak bo- 
leh puasa selama tiga hari sebelum selesai dari umrahnya. Akan tetapi 
Ats-Tsauri dan Abu Hanifah membolehkannya. Apabila dia tidak me- 
laksanakan puasa tiga hari sampai hari raya dan hari-hari tasyrig ber- 
lalu, maka dia wajib meng-gadha-nya (menggantinya) menurut kami. 
Sedangkan menurut Abu Hanifah, “Dia tidak perlu men grgadnn Nya 
dan dia wajib menyembelih hewan 'hadyu jika dia mampu. Wallahu 
A'lam. 

Adapun puasa tujuh hari, maka wajib dilaksanakan apabila sese- 
orang telah kembali. Ada perbedaan pendapat tentang yang dimak- 
sud dengan kembali di dalam hadits tersebut, yaitu, 


3 Sebagaimana yang tercantum di dalam firman Allah Ta'ala, “...Tetapi jika dia tidak 
—... mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam ( musim) haji dan tujuh (hari) 
setelah kamu kembali...” (OS. Al-Bagarah: 196) ' 
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# Pertama, yang merupakan pendapat yang kuat di dalam madzhab 

kami, bahwa yang dimaksud adalah apabila dia kembali ke ke- 

luarganya. Itulah pendapat yang benar berdasarkan hadits shahih 
yang menerangkan hal tersebut. 


# Kedua, apabila dia telah selesai dari Da dan kembali ke kota 
Makkah sepulangnya dari Mina. 


Kedua pendapat tersebut adalah milik Imam Syafri dan Malik. 
Sedangkan yang kedua adalah pendapat Abu Hanifah. Jika dia tidak 
puasa tiga hari dan tujuh hari tersebut sampai kembali ke negerinya, 
maka dia wajib puasa sepuluh hari. Ada perbedaan pendapat tentang 
pemisahan antara tiga hari dan tujuh hari tersebut jika dia hendak me- 
lakukannya. Ada yang mengatakan, “Tidak wajib.” Namun pendapat 
yang benar adalah wajib memisahkannya dalam pelaksanaannya, ya- 
itu empat hari-di tambah jarak perjalanan antara Makkah dan negeri 
asalnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
ke kota Makkah, beliau melaksanakan thawaf dan menyentuh rukun (Yamani) 
untuk pertama kali, lalu beliau berjalan cepat pada tiga putaran dari tujuh 
putaran thawaf...dan seterusnya." 


Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 
| Penetapan adanya thawaf gudum. 
Anjuran berjalan cepat pada tiga putaran pertama. 
Dianjurkan shalat dua raka'at thawaf. 


Dianjurkan pelaksanannya di belakang magam Ibrahim Alai- 
hissalam. 


P DN 


Semua hal tersebut telah dijelaskan sebelumnya, dan kami akan 
menyebutkannya kembali di saat Muslim meriwayatkan hadits yang 
sama di tempatnya. 


(25) Bab Penjelasan Bahwa Orang yang Melaksanakan 
Haji @iran Tidak Bertahallul Kecuali Pada Waktu 
Tahallulnya Orang yang Melaksanakan Haji Ifrad 


Al XS IE SU IP UU IE LI IE SSH SE BNN 
- ate Tn s P 220 83 » 
IE GIE ng ME Io IN kas 

Pd - NY Me aa 8 s MA 
LSI SE SEA Ia ST JS Sp AI MA SL LAI 

LN ne Tan gan 

| PE JA ga Sal) el 

2974. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 
bahwasanya Hafshah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, 
'Wahai Rasulullah, kenapa orang-orang itu bertahallul padahal eng- 
kau sendiri belum bertahallul dari umrahmu?' Beliau menjawab, “Se- 
sungguhnya aku telah mengikat rambut kepalaku dan memberi kalung 


pada hewan hadyuku, sehingga aku tidak akan bertahallul sampai aku 
menyembelih (hadyu).” 


—xo 
N 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' wa Al-Giraan 
wa Al-Ifraad Bi Al-Hajj wa Faskh Al-Hajj Liman Lam Yakun Ma'ahu 
Hady (nomor 1566), Kitab: Al-Hajj, Bab: Fatlu Al-Oalaa'id Li Al-Budn 

. wa Al-Bagar (nomor 1697), Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Labbada Ra'sahu 
'Inda Al-Ihraam wa Halaga (nomor 1725), Kitab: Al-Maghazi, Bab: 
Hajjah Al-Wada' (nomor 4398) hadits yang sama, Kitab: Al-Libas, Bab: 
At-Talbiid (nomor 5916). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-Igraan (nomor 
1806). 


' 3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Tagliid Al-Hady 
(nomor 2780), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: At-Talbiid “Inda Al-Ihraam 
(nomor 2681). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Man Labbada Ra'sahu 
(nomor 3046), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15800). 


AN LN RA UG alba H UE Gis JS GEN AYO 


2975. Dan Ibnu Numair telah memberitahukannya kepada kami, Khalid bin 

Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari Nafi', dari 

. Ibnu Umar, dari Hafshah Radhiyallahu Anhum berkata, “Aku bertanya, 

“Wahai Rasulullah, kenapa engkau tidak bertahallul.” Hadits yang 
sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij Pane lihat hadits nomor 2974. 


IBI 2 35 aan GI SA GIS IBI 3 Jasd Cia. rawa 
AB 2 FS gg kis GP PN PUG -asl 
Sa dad ea Bisu dag aa Ja ga 
dai A3 Ja gl SI gal SAP) IG Kiat 


AM ga 
2976. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yah- 
ya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah ber- 
kata, 'Nafi' telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Hafshah 
Radhiyallahu Anhum berkata, “Aku bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, "Kenapa orang-orang itu bertahallul padahal engkau 
. belum bertahallul dari umrahmu?' Beliau menjawab, “Sesungguhnya 
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“aku telah memberi kalung pada hewan hadyuku dan mengikat rambut 
kepalaku, sehingga aku tidak akan bertahallul sampai aku bertahallul 
dari haji." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2974. 


Bis Gis al fe iga SEKA GAS. YANV 
II J3 G CE ae Pan 


AN G3 ai IG KG jas Jia 


2977. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
. Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya. 
Hafshah Radhiyallahu Anha berkata, “Wahai Rasulullah.” Seperti 
hadits riwayat Malik, “Sehingga aku tidak akan bertahallul sampai aku 
menyembelih (hadyu).” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sat su hadits nomor 2974. 


R53 Say AN Ola ? 2 tua BA - Sg SI GISL,.YAVA 
Pan ana aa PP PU BAN PI 
ea se ndek Antang 
J6 Jas Of na Welas Lai EG ab ag Ima ae 


Aa 5 Ja 3 la Salih at Sid 
2978. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin 
Sulaiman Al-Makhzumi dan Abdul Majid telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Ibnu Juraij, dari Nafi', dari Ibnu Umar berkata, 'Hafshah 
Radhiyallahu Anha telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan istri-istrinya untuk ber- 
tahallul pada tahun pelaksanaan haji Wada'. Hafshah Radhiyallahu 
Anha berkata, "Aku pun bertanya, “Ap: yang menghalangimu untuk 
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bertahallul?' Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku telah mengikat 
rambut kepalaku dan memberi kalung pada hewan hadyuku, sehingga 
aku tidak akan bertahallul sampai aku menyembelih hewan hadyuku.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits:nomor 2974. 


» Tafsir hadits: 2974-2978 

Di dalamnya terdapat perkataan Hafshah Radhiyallahu Anha, “Wahai 
Rasulullah, kenapa orang-orang itu bertahallul padahal engkau sendiri belum 
bertahallul dari umrahmu?' Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku telah me- 
ngikat rambut kepalaku dan memberi kalung pada hewan hadyuku, sehing- 
ga aku tidak akan bertahallul sampai aku menyembelih (hadyu).” Perkataan 
ini merupakan dalil bagi pendapat yang paling kuat seperti yang telah 
kami jelaskan beserta dalilnya berulangkali pada bab-bab sebelum- 
nya, yaitu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
haji giran di saat haji Wada'. Jadi, perkataan Hafshah Radhiyallahu Anha, 
“Dari umrahmu?” maksudnya adalah umrah yang digabungkan dengan 
haji. 

Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang melaksanakan haji 
giran tidak bertahallul dengan hanya melakukan thawaf dan sa'i, me- 
lainkan dia harus melaksanakan wuguf di Arafah, melempar jum- 
rah, menggundul rambut, dan thawaf ifadhah sebagaimana yang di- 
wajibkan pada orang yang melaksanakan haji ifrad. Para ulama yang 
berpendapat bahwa yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah haji ifrad, menafsirkan hadits di atas dengan takwil yang lemah, 
di antaranya, 

1. Yang dimaksud dengan umrah oleh Hafshah Radhiyallahu Anha 
adalah haji, karena keduanya (haji dan umrah) memiliki makna 
. yang sama secara bahasa, yaitu menuju kepada sesuatu. 
2. Ada yang mengatakan, “Yang dimaksud dengan umrah adalah 
ihram.” 
3. Ada yang berpendapat, “Hafshah Radhiyallahu Anha menyangka 
. bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam senang melaksanakan 
umrah.” 
4. Pendapat lain mengatakan, “Maksud Da “Dari umrah- 
mu” adalah engkau mengganti hajimu dengan umrah sebagaima- 
na yang dilakukan oleh orang lain. 
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Semua takwil di atas lemah, sedangkan yang benar adalah penafsir- 
an yang telah kami bahas pada tempatnya. 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku telah mengikat rambut 
kepalaku dan memberi kalung pada hewan hadyuku.” Merupakan dalil di- 
anjurkannya mengikat rambut kepala dan memberi kalung pada he- 
wan hadyu, dan hukum keduanya adalah sunnah berdasarkan kesepa- 
katan ulama. Semua hal tersebut telah dijelaskan pada tempatnya. 


apabak 





(26) Bab Penjelasan Boleh Ber-tahallul Karena 

Terkepung, Boleh Melaksanakan Haji @iran, dan Orang 

yang Melaksanakan Haji @iran Hanya Melaksanakan 
Satu Thawaf dan Satu Sa'i 


) 
2. 


ag mega ina Si 3 SE BIS NAVA 


.. 


ui 
ja Sab O) JG Ga Sa pp aa gas RE 
SAS ny daan Jah gn gun ut an el 
wi SI SA Ana Kab SJ IR) IKA Jab 
au Ab ka ad Cas 5 Peti Lan uda tu 
25 BAG UJI 33 Ws 4 SW EH AI '& Ca 


oi tee Mes desa 


2979. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', bahwasanya Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhuma pada masa terjadi fitnah (kekacauan) keluar 
untuk melaksanakan umrah dan dia berkata, "Apabila aku dihalang- 
halangi untuk datang ke Ka'bah, maka kami akan melakukan seperti 
apa yang kami pernah lakukan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.' Lalu dia pun keluar dan berihram untuk umrah. Kemudian 
berjalan, hingga sampai di Al-Baida” dia menoleh kepada sahabat- 
sahabatnya seraya berkata, “Tidaklah dua perkara (haji dan umrah) itu 
kecuali satu. Aku persaksikan kepada kalian, bahwa aku berniat untuk 
melaksanakan haji bersama umrah.' Lalu dia pun keluar, hingga ketika 


sampai di Ka'bah, dia melaksanakan thawaf sebanyak tujuh kali dan 
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melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwah tujuh kali, tidak lebih 
dari itu. Dan dia berpendapat bahwa perbuatan itu sah, lalu dia pun 
menyembelih hewan hadyu. 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Muhshar, Bab: Idzaa 
Uhshira Al-Mu'tamir (nomor 1806), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Al- 
Hudaibiyah (nomor 4183) secara ringkas, Tuhfah LNG (nomor 8374). 


IE Oa Ag Alan GI SI EA FI GAS BINA 


Be NS AI K8 GI AE Ab Fax Mx 


Ghe Y YG AB oh da EA Ig Ino II 2 LS 


5 Si JET PN SA EN UP AS 
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@ 
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2 Aeon nga pgp BEDA Ba 
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AAN pa ja IS ea na Pd 


2980. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id -dan dia adalah Al-Gaththan- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' telah memberitahukan kepadaku, 
bahwasanya Abdullah bin Abdullah dan Salim bin Abdullah berbicara 


—p 
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kepada Abdullah Radhiyallahu Anhu ketika Al-Hajjaj singgah untuk 
memerangi Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu Anhu. Mereka berdua berkata, 
“Tidaklah membahayakanmu jika kamu tidak melaksanakan haji pada 
tahun ini, karena kami khawatir terjadi peperangan antara manusia 

.yang menyebabkan dirimu terhalang untuk sampai ke Ka'bah." Dia 
menjawab, Jika terdapat sesuatu yang menghalangiku untuk sampai 
ke Ka'bah, maka aku akan melakukan seperti.apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di mana aku bersama beliau 
ketika orang-orang kafir menghalangi beliau untuk sampai ke Ka'bah. 
Aku persaksikan kepada kalian, bahwa aku berniat untuk melaksanakan 
umrah.' Setelah itu dia beranjak pergi hingga sampai ke Dzul Hulaifah, 
lalu bertalbiyah untuk umrah, kemudian berkata, “Apabila jalanku di- 
muidahkan, maka aku akan menyelesaikan umrahku. Namun apabila ter- 
dapat penghalang bagi diriku untuk sampai ke Ka'bah, maka aku akan 
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, di mana ketika itu aku bersama beliau.' Lalu dia membaca 
ayat, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu.” (OS. Al-Ahzab: 21). Kemudian dia berjalan hingga 
dia berada di atas Al-Baida”, lalu berkata, “Tidaklah dua perkara (haji 
dan umrah) itu kecuali satu. Apabila terdapat sesuatu yang menghalagi 
diriku untuk melaksanakan umrah dan haji, maka aku persaksikan 
kepada kalian, bahwa aku berniat untuk melaksanakan haji bersama 
umrah.” Kemudian dia beranjak pergi hingga membeli hewan hadyu 
di Oudaid, lalu melaksanakan satu thawaf untuk keduanya (haji dan 
umrah) di Ka'bah dan melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah. 
Dan dia tidak bertahallul dari keduanya hingga melaksanakan tahallul 
untuk keduanya dengan amalan haji pada hari raya Idul Adha." 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah 
Al-Hudaibiyah (nomor 4184) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8169). 


7. 
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Kan Lai Jo A3 Ji A3 Aatg Hah SS BA, 

2981. Dan Ibnu Numair telah memberitahukannya kepada kami, Ayahku te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi' berkata, “Ibnu Umar hendak melaksanakan 
haji ketika Al-Hajjaj mendatangi Ibnu Az-Zubair.' Dan dia (Nafi') 
menceritakan hadits itu seperti riwayat sebelumnya, akan tetapi dia 
mengatakan pada akhir hadits riwayatnya tersebut, “Ibnu Umar berkata, 
“Barangsiapa yang menggabungkan antara haji dan.umrah, maka satu 
'thawaf sudah cukup baginya. Namun dia tidak boleh bertahallul hing- 
ga dia bertahallul dari keduanya sekaligus.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7981). 
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2982. Dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan kepada kami, 
Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, (H) dan Outaibah telah 
memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini miliknya-, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', bahwasanya Ibnu Umar 

. hendak melaksanakan haji pada tahun di mana Al-Hajjaj mendatangi 
Ibnu Az-Zubair (untuk memeranginya). Maka ada yang berkata ke- 
padanya, “Sesungguhnya sedang terjadi peperangan di antara orang- 
orang, dan kami khawatir mereka menghalang-halangimu (untuk sam- 
pai ke Ka'bah).' Dia pun menjawab, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi kalian. Aku akan melakukan 
seperti apa yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Aku persaksikan kepada kalian, bahwa aku berniat untuk melaksanakan 
umrah.' Lalu dia keluar hingga ketika sampai di atas Al-Baida', dia ber- 
kata, “Tidaklah perkara haji dan umrah kecuali satu. Bersaksilah -Ibnu 

— Rumh berkata, "Aku persaksikan kepada kalian-, bahwa aku berniat un- 
tuk melaksanakan haji bersama umrahku.' Dia pun menyembelih he- 
wan hadyu yang telah dibelinya di Oudaid, lalu pergi berihram untuk 
keduanya (haji dan umrah) hingga datang di kota Makkah. Kemudian 
melaksanakan thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa dan Marwah. 
Dia tidak menambahkan atas hal itu, tidak menyembelih (hewan had- 
yu), tidak menggundul rambutnya, tidak mencukurnya, dan tidak ber- 

“tahallul dari sesuatu apapun yang diharamkan baginya hingga tiba 
hari raya idul Adha. Maka dia pun menyembelih (hewan hadyu), dan 
menggundul rambutnya. Dia berpendapat bahwa dia telah melaksanakan 
thawaf untuk haji dan umrah dengan thawaf yang pertama. 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Demikianlah yang dilaku- 
kan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


»  Takhrij hadits . 


Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Thawaaf Al-Gaarin (nomor 
1640). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Idzaa Ahalla Bi 
“Umrah Hal Yaj'al Ma'ahaa Hajjan? (nomor 2745), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8279). 
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. 2983. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Abu Kamil telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berdua berkata, 'Hammad telah memberitahukan 
kepada kami: (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada- 
ku, Isma'il telah memberitahukan kepadaku. Keduanya meriwayatkan 
dari Ayyub, dari Nafi", dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, tentang 
kisah yang disebutkan pada riwayat sebelumnya. Akan tetapi Ayyub 
tidak menyebutkan tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali 
pada awal hadits, yaitu ketika ada yang mengatakan kepada Ibnu Umar, 
“Mereka akan menghalang-halangimu untuk sampai ke Ka'bah. Dia. 
menjawab, 'Jika demikian, aku akan melakukan sebagaimana yang 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Dan Ayyub 
tidak menyebutkan pada akhir hadits perkataan, “Demikianlah yang 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam” sebagaimana 
yang disebutkan oleh Al-Laits. 


'@ Takhrij hadits . 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haji, Bab: Thawaaf Al- 
@aarin (nomor 1639), Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Isytara Al-Hadya Min Ath- 
Thariig (nomor 1693), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7523). 


e# Tafsir hadits: 2979-2983 
Perkataannya, “Dari Nafi' bahwasanya Abdullah bin Umar Radhiyalla- 
hu Anhuma pada masa terjadi fitnah (kekacauan) keluar untuk melaksana- 
kan umrah dan dia berkata, “Apabila aku dihalang-halangi untuk datang ke 
Ka'bah, maka kami akan melakukan seperti apa yang kami pernah lakukan 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Lalu dia pun keluar dan 
berihram untuk umrah. Kemudian berjalan, hingga sampai di Al-Baida” dia 
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menoleh kepada sahabat-sahabatnya seraya berkata, “Tidaklah dua perkara 
(haji dan umrah) itu kecuali satu. Aku persaksikan kepada kalian, bahwa aku 
berniat untuk melaksanakan haji bersama umrah.' Lalu dia pun keluar, hing- 
ga ketika sampai di Ka'bah, dia melaksanakan thawaf sebanyak tujuh kali dan 
melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwah tujuh kali, tidak lebih dari itu. 
Dan dia berpendapat bahwa perbuatan itu sah, lalu dia pun menyembelih 
hewan hadyu.” 


Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, di anta- 

ranya, 

1. Boleh melaksanakan haji giran. 

2. Boleh memasukkan haji ke dalam umrah sebelum pelaksanaan 
thawaf. Itulah madzhab kami dan madzhab jumhur ulama, dan 
permasalahan tersebut telah dijelaskan sebelumnya. 


3. Boleh bertahallul ketika dikepung. 


Perkataannya, “Aku persaksikan kepada kalian.” Ibnu Umar menga- 
takan hal tersebut agar diketahui oleh orang-orang yang hendak me- 
ngikutinya, dan dia merasa tidak cukup dengan niat saja, meskipun hal 
itu telah cukup untuk sahnya ihram. 

Perkataannya, “Tidaklah dua perkara (haji dan umrah) itu kecuali satu." 
maksudnya boleh bertahallul dari keduanya dalam keadaan terke- 
pung musuh. Di dalamnya terdapat beberapa faedah, di antaranya, 

1. Boleh menggunakan giyas (analogi), karena para sahabat Radhi- 
yallahu Anhum sering menggunakannya. Oleh karena itu, Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma meng-giyas-kan haji dengan umrah, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertahallul untuk umrah 

. saja, tepatnya ketika terkepung pada tahun dilaksanakannya per- 
janjian Hudaibiyah. 

2. Orang yang melaksanakan haji giran cukup melaksanakan satu 
thawaf dan satu sa'i, itulah madzhab kami dan madzhab jumhur 
ulama. Akan tetapi Abu Hanifah dan sekelompok ulama yang lain 
mempunyai pandangan yang lain. Permasalahan tersebut telah 
dibahas pada tempatnya. 

Perkataannya, “Maka kami akan melakukan seperti apa yang kami per- 
nah lakukan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Lalu dia pun 
keluar dan berihram untuk umrah.” Pendapat yang benar terkait maksud 
perkataan tersebut, adalah jika aku dihalang-halangi dan terkepung, 
maka aku akan bertahallul sebagaimana kami bertahallul bersama Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun: dilaksanakannya perjanjian 
Hudaibiyah. Al-Oadhi berkata, “Barangkali maksudnya adalah aku 
akan berihram untuk umrah sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berihram untuk umrah pada tahun beliau terkepung musuh. 
Dan mungkin juga maksudnya adalah kedua perkara tersebut (haji dan 
umrah). Dan itulah pendapat yang paling jelas.” Namun itu tidak jelas 
sebagaimana yang dia perkirakan, dan yang benar adalah apa yang 
.telah kami paparkan tentang konteks perkataan Ibnu Umar Radhiyalla- 
hu Anhuma. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Hingga melaksanakan tahallul untuk keduanya 
dengan amalan haji pada hari raya Idul Adha.” maksudnya bertahallul 
untuk haji dan umrah pada hari raya Idul Adha dengan melaksanakan 
amalan haji ifrad. 





ten) Bab Penjelasan Tentang Ifrad dan @iran Dalam 
Pelaksanaan. Haji: dan Umrah 
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2984. Yahya bin Ayyub dan Abdullah bin Aun Al-Hilali telah memberitahu- 
... kan kepada kami, mereka berdua berkata, “Abbad bin Abbad Al-Mu- 
hallabi telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, —di dalam riwayat Yahya disebutkan bahwa ia berkata, "Kami 
berihram bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk me- 
laksanakan haji ifrad.' Akan tetapi di dalam riwayat Ibnu Aun dise- 
butkan, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berih- 


ram untuk melaksanakan haji ifrad.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7921). 


» Ko Ken d A8 
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2985. Dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Husyaim 
telah memberitahukan kepada kami, Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, dari Bakr, dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku 
telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertalbiyah untuk 
melaksanakan haji dan umrah sekaligus." | 
Bakr berkata, 'Aku pun memberitahukan hal tersebut kepada Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, maka dia berkata, “Beliau hanya bertalbiyah 
untuk melaksanakan haji." Lalu aku berjumpa dengan Anas Radhiyalla- 
hu Anhu dan memberitahukan kepadanya tentang perkataan Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma, maka Anas pun berkata, “Kalian tidaklah 
menganggap kami kecuali seperti anak-anak kecil, sungguh aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 


“Labbaika "Umratan wa Hajjan (Ya Allah, aku datang memenuhi pang- 
gilan-Mu untuk melaksanakan haji dan umrah)." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
"1. “Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ba'tsu Ali bin Abu Tha- 
lib wa Khalid bin Al-Walid Radhiyallahu Anhuma Ilaa Al-Yaman Oabl: 
Hajjah Al-Wada' (nomor 4353 dan 4354) hadits yang sama. 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Oiraan (nomor 
2730), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6657). 
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2986. Dan Umayyah bin Bistham AL Aisyi telah memberitahukan kepada- 
ku, Yazid —yaitu Ibnu Zurai'- telah memberitahukan kepada kami, 
Habib bin Asy-Syahid telah memberitahukan kepada kami, dari Bakr 
bin Abdullah, Anas Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepada 
kami, bahwasanya dia telah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam | 
menggabungkan antara keduanya, yaitu antara haji dan umrah. Dia 

(Bakr) berkata, “Aku pun bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu 
—” Anhuma, maka dia menjawab, 'Kami hanya berihram untuk haji. 
— Lalu aku kembali kepada Anas Radhiyallahu Anhu dan mengabarkan 
kepadanya tentang apa yang dikatakan Ibnu Umar Radhiyallahu An- 
huma, maka dia pun berkata, “Seolah-olah kami adalah anak-anak kecil." 


6»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2985. 


. Tafsir hadits: 2984-2986 


Perkataannya, “Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Kami berihram bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
melaksanakan haji ifrad." Di dalam riwayat yang lain disebutkan, 
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram untuk 
melaksanakan haji ifrad.” Hal selaras dengan riwayat-riwayat sebelum- 
nya yang berasal dari Jabir, Aisyah, Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum, 
dan selain mereka, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
ihram untuk melaksakanan haji ifrad. Hadits ini juga mirip dengan 
riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma sebelumnya tentang haji 
giran, dan maksudnya telah ditafsirkan pada bab tersendiri. 

Perkataannya, “Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, “Labbaika 
'“Umratan wa Hajjan (Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu untuk 
melaksanakan haji dan umrah.” Hadits ini dijadikan dalil oleh para ulama 
yang berpendapat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksana- 
an haji giran. Sebelumnya telah kami paparkan, bahwa pendapat yang 
kuat mengenai haji yang dilaksanakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah bahwa pada awal ihramnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan haji ifrad, lalu beliau memasukkan umrah ke dalam 
haji sehingga hajinya menjadi haji giran. Kami juga telah memadukan 
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hadits-hadits tersebut dengan cara yang baik, di mana hadits riwayat 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma di sini menerangkan awal ihram yang 
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan hadits riwayat 
Anas Radhiyallahu Anhu menerangkan akhir dan pertengahan ihram 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang seakan-akan dia tidak mende- 
ngar keterangan tentang awal ihram beliau. Demikianlah seharusnya 
hadits-hadits tersebut ditafsirkan, agar riwayat Anas Radhiyallahu An- 
'hu sesuai dengan riwayat mayoritas sahabat, sebagaimana yang telah 
diuraikan pada tempatnya. Wallahu A'lam. 


apokak 





(28) Bab Hal-Hal yang Harus Dilakukan oleh Orang 
yang Telah Berihram untuk Haji Lalu Datang ke Makkah 
Yakni Berupa Thawaf dan Sa'i 
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2987. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, “Abtsar telah 


mengabarkan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Wabarah 
berkata, 'Aku pernah duduk di dekat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu- 
ma, lalu ada seseorang datang kepadanya seraya berkata, "Apakah aku 
boleh melaksanakan thawaf di Ka'bah sebelum aku datang ke tempat 
wuguf?' Dia (Ibnu Umar) menjawab, “Ya.' Orang itu berkata, “Sesung- 
guhnya Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Janganlah kamu 
melaksanakan thawaf di Ka'bah sampai kamu datang ke tempat wuguf.' 
Maka Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, Sungguh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melaksanakan haji, dan beliau tha- 
waf di Ka'bah sebelum datang ke tempat wuguf. Jadi, apakah perkataan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lebih berhak kamu terima 
ataukah perkataan Ibnu Abbas, jika kamu orang yang benar?” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: 
Thawaaf Man Afrada Al-Hajj (nomor 2929). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
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2988. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Bayan, dari Wabarah berkata, 
'Ada seseorang bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, 
“Bolehkah aku melaksanakan thawaf sementara aku telah berihram un- 
tuk haji?” Dia (Ibnu Umar) menjawab, "Apa yang menghalangimu (un- 
tuk melaksanakan thawaf)?' Orang itu berkata, "Sungguh aku melihat 
Ibnu Fulan membenci hal tersebut, dan kamu adalah orang yang lebih 
.kami sukai dari pada dia. Kami melihatnya telah tergoda oleh dunia.” 
Maka Ibnu Umar berkata, 'Siapakah di antara kita —atau siapakah dari 
kalian- yang tidak tergoda oleh dunia?!” Lalu Ibnu Umar berkata, 'Kami . 
telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram untuk . 
haji, melaksanakan thawaf di Ka'bah, dan melaksanakan sa'i antara Shafa 
dan Marwah. Jadi, sunnah Allah dan sunnah Rasul-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah yang lebih berhak kamu ikuti dari pada sunnah 
si Fulan, jika kamu orang yang benar.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2987. 
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2989. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Sufyan bin Uyainah 


telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar berkata, 'Ka- 
mi pernah bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ten- 
tang seseorang yang datang (ke Makkah) dengan niat umrah lalu me- 
laksanakan thawaf di Ka'bah, sementara dia belum melaksanakan sa'i 
antara Shafa.dan Marwah, apakah dia boleh menyetubuhi istrinya?" 

' Maka dia menjawab, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
(ke Makkah), lalu beliau melaksanakan thawaf di Ka'bah sebanyak tu- 
juh kali, kemudian shalat dua raka'at di belakang Magam (Ibrahim), 
dan setelah itu melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah sebanyak 
tujuh kali, dan sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Oaulillah Ta'ala, “Wat- 
takhidzuu Min Magaami Ibraahiima Mushallaa” (nomor 395), Kitab: 
Al-Hajj, Bab: Shalla An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Lisubu'ihi 
Rak'atain (nomor 1623) hadits yang sama, Kitab: Al-Hajj, Bab: Man 
Shalla Rak'atain Ath-Thawaaf Khalfa Al-Magaam (nomor 1627) secara 
ringkas, Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii As-Sa'i Baina Ash-Shafaa wa 
Al-Marwah (nomor 1645 dan 1647) secara ringkas, Kitab: Al-' Umrah, 
Bab: Mata Yahillu Al-Mu'tamir (nomor 1793). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Thawaaf Man Ahalla 
Bi "Umrah (nomor 2930), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Aina Yushalli 
Rak'atain Ath-Thawaaf (nomor 2960) secara ringkas, Kitab: Manasik 
Al-Hajj, Bab: Dzikru Khuruuj An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ilaa 


—. Ash-Shafaa Min Al-Bab: Alladzi Yakhruju Minhu (nomor 2966) secara 


ringkas. 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Ar-Rak'atain Ba'da 
Ath-Thawaaf (nomor 2959) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7352). | 
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2990. Yahya bin Yahya dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hammad bin Zaid, (H) dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bakar telah mengabar- 
kan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, semuanya 
dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama dengan riwayat Ibnu 
Uyainah. 


e Takhrij hadits 
. Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2989. 


e Tafsir hadits: 2987-2990 


Bab ini menjelaskan bahwa orang yang berhaji hendaknya me- 
laksanakan thawaf gudum dan sa'i. 


Perkataannya, “Aku pernah duduk di dekat Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, lalu ada seseorang datang kepadanya seraya berkata, "Apakah aku 
'boleh melaksanakan thawaf di Ka'bah sebelum aku datang ke tempat wu- 
guf?' Dia (Ibnu Umar) menjawab, 'Ya.' Orang itu berkata, "Sesungguhnya 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Janganlah kamu melaksanakan 
thawaf di Ka'bah sampai kamu datang ke tempat wuguf.' Maka Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, Sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melaksanakan haji, dan beliau thawaf di Ka'bah sebelum datang ke 
tempat wuguf. Jadi, apakah perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang lebih berhak kamu terima ataukah perkataan Iu Abbas, jika kamu orang 
yang benar?” | 

Maksud perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma adalah pene- 
tapan thawaf gudum bagi orang yang berhaji, dan disyariatkan untuk 








Kitab Haji 299 


dilaksanakan sebelum wuguf di Arafah. Seluruh ulama juga berpenda- 
pat seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, 
kecuali Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Mereka semua berpendapat 
bahwa thawaf gudum hukumnya sunnah dan bukan wajib. Namun se- 
bagian sahabat-sahabat kami dan para ulama yang sependapat dengan 
— mereka berpandangan bahwa hukumnya wajib dan harus membayar 
dam jika ada jama'ah haji yang tidak melaksanakannya. Akan tetapi 
pendapat yang populer adalah bahwa hukumnya sunnah bukan wajib 
dan tidak harus membayar dam jika ditinggalkan. Apabila seseorang 
wuguf di Arafah sebelum melaksanakan thawaf gudum, maka waktu 
pelaksanaanya telah luput darinya. Apabila dia melaksanakan thawaf 
setelah itu dengan niat thawaf gudum, maka hal itu tidak dihitung 
sebagai thawaf gudum, bahkan termasuk thawaf ifadhah jika dia belum 
melaksanakan thawaf ifadhah sebelum itu. Namun apabila dia telah 
melaksanakan thawaf ifadhah, maka thawaf yang kedua itu dihitung 
sebagai thawaf tathawwu' (sunnah) bukan thawaf gudum. 


Thawaf gudum memiliki beberapa nama, di antaranya, thawaf 
gudum itu sendiri, thawaf gadim, thawaf wurud, thawaf warid, dan 
thawaf tahiyyah. Di dalam umrah tidak ada thawaf gudum, karena 
thawaf yang dilakukan seseorang di dalam umrah adalah rukun 
umrah. Sekalipun seseorang meniatkannya untuk thawaf gudum, 
maka thawaf itu dihitung sebagai rukun umrah dan niatnya menjadi 
sia-sia. Sebagaimana halnya jika seseorang melaksanakan haji wajib 
lalu dia meniatkan sebagai haji tathawwu' (sunnah), maka haji tersebut 
tetap haji wajib. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Jika kamu orang yang benar” maksudnya adalah 
“jika kamu orang yang benar di dalam keislamanmu dan mengikuti 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka janganlah kamu berpa- 
ling dari perbuatan dan cara beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksa- 
nakan haji dan melaksanakan perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu 
atau orang yang lain. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Ka ES 5 3g “Kami melihatnya telah tergoda oleh 
dunia.” Demikianlah yang tercantum di dalam kebanyakan kitab-kitab 


inti, namun di sebagian naskah tercantum, si “tergoda.” Demikian 
juga yang dinukil oleh Al-Oadhi dari riwayat mayoritas perawi. Kata 


55 dan 58! bacaan yang benar, akan tetapi bacaan pertama lebih kuat 
dan lebih populer, dan juga disebutkan dalam Al-Our'an. Sedangkan 


Al-Ashma'i mengingkari bacaan sa Maksud perkataannya, “Kami 
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melihatnya telah tergoda oleh dunia.” Si fulan memimpin wilayah Bash- 
.rah, dan sudah diketahui bahwa kepemimpinan adalah sumber baha- 
ya dan fitnah (godaan), sedangkan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
tidak memimpin wilayah manapun. 

Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Siapakah di antara kita 
yang tidak tergoda oleh dunia.” Menunjukkan sifatnya yang zuhud, ren- 
dah hati, dan adil. Di dalam sebagian naskah disebutkan, “Siapakah di 
antara kita atau kalian”, sedangkan di sebagian yang lain disebutkan, 
“Siapakah di antara kita- atau dia berkata bantu dari kalian.” Semua 

riwayat tersebut benar. 


Perkataannya, “Kami pernah bertanya kepada Ibnu Lima Radhiyallahu 
Anhuma tentang seseorang yang datang (ke Makkah) dengan niat umrah 
lalu melaksanakan thawaf di Ka'bah, sementara dia belum melaksanakan sa'i 
antara Shafa dan Marwah, apakah dia boleh menyetubuhi istrinya?” Maka dia 
menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang (ke Makkah), lalu 
beliau melaksanakan thawaf di Ka'bah sebanyak tujuh kali, kemudian shalat 
“dua raka'at di belakang Magam. (Ibrahim), dan setelah itu melaksanakan sa'i 
di antara Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali, dan sesungguhnya telah ada 
pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.” maksudnya adalah 
hal tersebut tidak halal baginya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak bertahallul dari umrahnya sampai beliau melaksanakan thawaf 
dan melaksanakan sa'i, sehingga wajib mengikuti dan meneladani 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hukum yang dikatakan oleh Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma merupakan madzhab seluruh ulama, 
bahwa orang yang melaksanakan umrah tidak boleh bertahallul 
kecuali setelah melaksanakan thawaf, sa'i, dan mencukur rambutnya. 
Al-Oadhi Iyadh meriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
dan Ishag bin Rahwaih, bahwa orang tersebut boleh bertahallul sete- 
lah melaksanakan thawaf meskipun belum melaksanakan sa'i, dan itu 
adalah pendapat lemah dan bertentangan dengan sunnah. 
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(29) Bab Hal-Hal yang Harus Dilakukan Oleh Orang 
yang Telah Melaksanakan Thawaf di Ka'bah dan 

' Melaksanakan Sa'i, Yakni Berupa Tetap Dalam Keadaan 

Berihram dan Tidak Bertahallul 
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.2991. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 


Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr - Ibnu Al-Harits- telah 
mengabarkan kepadaku, dari Muhammad bin Abdurrahman, bahwasa- 
nya ada seseorang dari penduduk Irag berkata kepadanya, “Tanyakan- 
lah kepada Urwah bin Az-Zubair untukku, tentang seseorang yang 
berihram untuk haji. Apabila dia telah melaksanakan thawaf di 
Ka'bah, apakah boleh baginya bertahallul atau tidak? Jika dia berkata 
kepadamu, “Dia tidak boleh bertahallul.' Maka katakanlah kepadanya, 
'Sesungguhnya ada seseorang yang mengatakan hal tersebut boleh." 
Dia (Muhammad bin Abdurrahman) berkata, "Lalu aku pun bertanya 
kepadanya, maka dia menjawab, "Orang yang telah berihram untuk haji 
tidak boleh bertahallul kecuali dengan haji.” Aku berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya ada seseorang yang mengatakan hal tersebut boleh." 
Maka dia berkata, “Betapa buruk apa yang dia katakan.' Lalu orang tadi 
pun menghampiriku dan bertanya kepadaku, maka aku beritahukan 
kepadanya (jawaban dari Urwah), maka dia berkata, “Katakanlah ke- 
padanya, "Sesungguhnya ada seseorang yang mengabarkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melakukan hal tersebut, 
dan mengapa pula Asma" dan Az-Zubair melakukan hal tersebut?!" Dia 
(Muhammad bin Abdurrahman) berkata, “Lalu aku pun mendatangi 


PAN Sae Pa MN PA ma AA LN TEA NE SA SPA KEP PAKE TI 








Kitab Haji 303 


Urwah dan menceritakan hal tersebut kepadanya." Maka dia berkata, 
“Siapakah orang tersebut?" Aku pun menjawab, "Aku tidak tahu.' Dia 

(Urwah) berkata, “Kenapa tidak dia sendiri yang mendatangiku dan 
bertanya kepadaku, aku mengira dia adalah orang Irag.' Aku berkata, 
“Aku tidak tahu.' Dia (Urwah) berkata, Sesungguhnya dia telah berdusta. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melaksanakan haji, dan 
Aisyah Radhiyallahu Anha telah mengabarkan kepadaku, bahwa hal 
pertama yang beliau lakukan ketika tiba di Makkah adalah berwudhu, 
lalu melaksanakan thawaf di Ka'bah. Abu Bakar pun melaksanakan 
haji, dan hal pertama yang beliau lakukan adalah thawaf di Ka'bah dan 

' tidak ada selain itu. Lalu Umar juga melakukan hal yang sama. Setelah 
itu Ustman melaksanakan haji, dan aku melihat bahwa hal pertama 
yang beliau lakukan adalah thawaf di Ka'bah dan tidak ada selain itu. 
Mu'awiyah dan Abdullah bin Umar juga melakukan hal yang sama. Aku 
pernah melaksanakan haji bersama ayahku, Az-Zubair bin Al-Awwam, 
dan hal pertama yang beliau lakukan adalah thawaf di Ka'bah dan tidak 
ada selain itu. Aku melihat kaum Muhajirin dan kaum Anshar juga 
melakukan hal yang sama dan tidak ada selain itu. Dan orang terakhir 
yang aku lihat melakukan hal seperti itu adalah Ibnu Umar, dan dia 
tidak membatalkan ihramnya untuk melaksanakan Umrah. Ibnu Umar 
ada di sisi mereka, mengapa mereka tidak bertanya kepadanya? Tidak 
ada seorang pun di antara orang-orang terdahulu yang memulai suatu 
amalannya ketika menginjakkan kaki-kaki mereka (di Makkah) selain 
thawaf di Ka'bah, lalu mereka tidak bertahallul. Sungguh, aku telah 
melihat ibu dan bibiku di saat datang (di Makkah), mereka tidak memulai 

“amalannya selain thawaf di Ka'bah, lalu mereka tidak bertahallul. Ibuku 
telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia, saudarinya, Az-Zubair, 
si Fulan, dan si Fulan datang hanya untuk Umrah. Lalu ketika mereka 
telah menyentuh rukun (Hajar Aswad), mereka bertahallul. Sungguh, 
dia ( orang Irag itu) telah berdusta tentang apa yang dia ceritakan dalam 
hal ini.” 


. Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al- Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Thaafa Bi 
Al-Bait Idzaa Oadima Makkah Gabla An Yarji' Ilaa Baitihi Tsumma Shallaa 
Rak'atain Tsumma Kharaja Ilaa Ash-Shafaa (nomor 1614 dan 1615) secara 
ringkas, Kitab: Al-Hajj, Bab: Ath-Thawaaf “Alaa Wudhu” (nomor 1641) 
secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16390). 
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2992. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Bakar telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku 
-dan lafazh ini miliknya-, Rauh bin Ubadah telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, Manshur bin 

. Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, dari ibunya -Shafiyyah 
binti Syaibah-, dari Asma" binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, 'Kami keluar dalam keadaan berihram, lalu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memiliki hewan 
hadyu, maka hendaknya dia tetap berada dalam ihramnya. Barangsiapa 
yang tidak memiliki hewan hadyu, maka hendaknya dia bertahallul." 
Aku tidak memiliki hewan hadyu, maka aku pun bertahallul. Sedang 
Az-Zubair memiliki hewan hadyu, maka dia pun tidak bertahallul.' 
Dia(Asma”) berkata, “Akupun memakai pakaianku, lalu keluar dan duduk 
di dekat Az-Zubair. Maka dia pun berkata, “Berdirilah dan menjauhlah 
dariku!" Maka aku pun berkata kepadanya, "Apakah kamu khawatir jika 
aku menerkam dirimu?!" 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: | 
'1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Maa Yafal Man 
Ahalla Bi “Umrah wa Ahda (nomor 2992). 
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2. . Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Faskh Al-Hajj (nomor 
Sh Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15739). 
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2993. Dan Abbas bin Abdul Azhim Al-Anbari telah memberitahukan ke- 

padaku, Abu Hisyam Al-Mughirah bin Salamah Al-Makhzumi telah 

memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 

kami, Manshur bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, 

dari ibunya, dari Asma" binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, ia ber- 

kata, “Kami datang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

' (ke. kota Makkah) dalam keadaan 'berihram untuk melaksanakan haji' 

Lalu dia (Wuhaib) menyebutkan hadits yang sama dengan riwayat Ibnu 

Juraij. Akan tetapi dalam riwayatnya dia mengatakan, “Maka dia pun 


berkata, "Menjauhlah kamu dariku, menjauhlah kamu dariku' Maka aku 
pun berkata, "Apakah kamu khawatir jika aku menerkam dirimu?!” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2991. 
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2994. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli serta Ahmad bin Isa telah memberitahu- 
kan kepadaku, mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah memberitahu- 
kan kepada kami, Amr telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Al- 
Aswad, bahwasanya Abdullah pelayan Asma' binti Abu Bakar Ra- 
dhiyallahu Anhuma telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya dia 
selalu mendengar Asma" setiapkali melewati Al-Hajun mengucapkan, 
'Semoga Allah mencurahkan shalawat. dan salam kepada Rasul-Nya. 
Sungguh, kami pernah singgah bersama beliau di sini, pada hari itu 
barang bawaan kami ringan, unta kami sedikit, dan perbekalan kami 
juga sedikit. Lalu aku, saudariku Aisyah, Az-Zubair, si Fulan, dan si 
Fulan melaksanakan umrah. Ketika kami telah thawaf di Ka'bah, kami 

pun bertahallul. Kemudian kami berihram untuk haji di sore hari. 


Harun berkata di dalam riwayatnya, “Bahwasanya pelayan Asma” dan 
dia tidak menyebut nama Abdullah. 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- Umrah, Bab: Mataa 
Yahillu Al-Mu'tamir (nomor 1796), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15723). 
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(30) Bab Penjelasan Tentang Haji Tamattu' 
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Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Rauh 
bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Muslim Al-Ourri berkata, “Aku telah 


bertanya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang haji ta- 
mattu'. Maka dia pun memberikan keringanan untuk melakukannya. 
Sedangkan Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma melarangnya. Maka 
dia (Ibnu Abbas) berkata, 'Ada Ummu Ibni Az-Zubair (Asma”) yang 
memberitahukan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
memberikan keringanan untuk melakukannya, datanglah kalian kepa- 
danya dan tanyalah ia!” Dia (Muslim Al-Gurri) berkata, "Maka kami 
pun mendatanginya, dan ternyata dia adalah seorang wanita gemuk 
dan buta. Lalu dia pun berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah memberikan keringanan untuk melakukannya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15733). 
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2996. Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Ibnu Basysyar 
telah memberitahukannya kepada kami, Muhammad - Ibnu Ja'far- telah 
memberitahukan kepada kami. Semuanya dari Syu'bah, dengan sanad 
tersebut. Ada pun Abdurrahman, maka di dalam hadits riwayatnya 
disebutkan, “Mut'ah”, dan dia tidak mengatakan, “Mut'ah haji (haji 
Tamattu')”. Adapun Ibnu Ja'far, maka dia menyebutkan, 'Syu'bah 
berkata bahwa Muslim mengatakan, "Aku tidak tahu, apakah mut:ah 
haji (haji tamattu') atau mut'ah wanita (nikah mut'ah).' 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15733). 
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2997. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku -Mu'adz- telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, Muslim Al-Ourri telah memberitahukan 
kepada kami, bahwa dia telah mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram untuk 
umrah, sedangkan sahabat-sahabatnya berihram untuk haji. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta orang-orang yang menuntun he- 
wan hadyu dari kalangan sahabat-sahabatnya tidak bertahallul, sedang- 
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kan selain mereka bertahallul. Thalhah bin Ubaidullah Radhiyallahu 
Anhu termasuk di antara orang-orang yang menuntun hewan hadyu, 
sehingga dia pun tidak bertahallul.” 


e . Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: | 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-Igraan (nomor 
1804). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Faskh Al-Hajj 
Bi "Umrah Liman Lam Yasug Al-Hady (nomor 2813), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 6462). 
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2998. Dan Muhammad bin Basyar telah PNP AN NI kepada kami, 

. Muhammad - Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 

telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad tersebut. Akan teta- 

pi dia mengatakan, “Dan di antara orang-orang yang tidak memiliki 


hewan hadyu adalah Thalhah bin Ubaidullah Radhiyallahu Anhu dan 
seorang lainnya, sehingga mereka berdua pun bertahallul." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2997. 


e Tafsir hadits: 2991-2998 


Bab ini menjelaskan tentang orang yang berihram untuk umrah 
tidak ber-tahallul dengan melaksanakan thawaf sebelum melaksana- 
kan sa'i, dan orang yang berihram untuk haji tidak bertahallul dengan 
melaksanakan thawaf gudum, demikian juga dengan orang yang me- 

“Jaksanakan haji giran. 


Perkataannya, J- NP: 1455 “Lalu orang tadi pun menghampiriku." 
Demikianlah yang ln an di dalam semua naskah dengan meng- 
gunakan huruf Nun. Padahal yang lebih masyhur di dalam bahasa arab 


adalah 4 sii. 
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Perkataannya, “Hal pertama yang beliau lakukan ketika tiba di Makkah 
adalah berwudhu", lalu melaksanakan thawaf di Ka'bah" merupakan da- 
lil tentang berwudhu" untuk melaksanakan thawaf, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya lalu beliau bersabda, “Hen- 
daknya kalian mengambil ibadah-ibadah (haji) kalian dariku!” Para ulama 
telah sepakat bahwa disyariatkan berwudhu" untuk melakukan tha- 
waf. Akan tetapi mereka berbeda pendapat, apakah hukumnya wajib 
dan syarat sah thawaf atau tidak. Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, dan 
jumhur ulama berpendapat, “Wudhu adalah syarat sah thawaf.” Abu 
“Hanifah mengatakan, “Hukumnya sunnah dan bukan syarat untuk 
melaksanakan thawaf.” Jumhur ulama berhujjah dengan hadits di atas. 


Sisi pendalilannya adalah, bahwa hadits di atas dan hadits yang 
berbunyi, “Hendaknya kalian mengambil ibadah-ibadah (haji) kalian dariku!" 
menunjukkan bahwa thawaf hukumnya wajib, karena segala sesuatu 
yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lakukan termasuk di dalam iba- 
dah haji, dan beliau memerintahkan untuk mencontoh pelaksanaan iba- 

-dah tersebut dari beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di dalam riwayat 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, seperti yang terdapat dalam kitab 
Sunan At-Tirmidzi dan lainnya, disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


IS ad Ai MAY aro eh Aa 
“Thawaf di Ka'bah adalah shalat, akan tetapi Allah membolehkan berbicara 
padanya.” Namun hadits ini dha'if. Pendapat yang shahih menurut 
para hafizh (penghafal hadits) adalah, bahwa perkataan itu mauguf 
dan disandarkan kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Meskipun 
statusnya hadits mauguf, ia masih dapat dijadikan dalil karena me- 
rupakan perkataan seorang sahabat yang telah menyebar luas. Apa- 


bila perkataan seorang sahabat telah menyebar luas tanpa adanya 
perselisihan, maka dia menadi hujjah menurut pendapat yang kuat. 


Perkataannya, » 25 sg ah z7 “Dan tidak ada selain itu.” Demikian juga 
yang disebutkan setelahnya, 2:2 SK 5. Demikianlah yang tercantum 
di seluruh naskah yang ada. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Demikianlah 
yang tercantum di dalam seluruh naskah. Dan itu adalah kesalahan 
tulisan, yang benar adalah 3,15 Ke AP £ “Dan tidak ada umrah." Orang 
tersebut dalam hadits bertanya kepada Urwah tentang mengganti haji 
dengan umrah, menurut madzhab yang berpendapat demikian, dima- 
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na orang tersebut berhujjah dengan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada para sahabat pada saat haji Wada'. Maka Urwah pun 
memberitahukan kepadanya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak melakukan hal tersebut, begitu juga orang-orang sepeninggal 
beliau.” Itulah perkataan Al-Oadhi. 


Aku (An-Nawawi) katakan, “Pernyataan Al-Oadhi bahwa perkata- 
an 2x “Selain itu” adalah kesalahan tulisan, merupakan pernyataan 
. yang tidak benar, karena perkataan 'itu benar dari segi riwayat dan 
dari segi makna, di mana karena perkataan, 2':£ “Selain itu” mencakup 
umrah dan yang lainnya. Sehingga tafsiran dari perkataan itu adalah, 
lalu Abu Bakar melaksanakan haji, dan hal pertama yang dia lakukan 
adalah thawaf di Ka'bah dan tidak ada yang selain itu, yaitu dia tidak 
merubah niat haji dengan umrah, atau haji giran, tidak pula dengan 
niat lainnya. Wallahu A'lam. 


. Perkataannya, “Tidak ada seorang pun di antara orang-orang terdahulu 
yang memulai suatu amalannya ketika menginjakkan kaki-kaki mereka (di 
Makkah) selain thawaf di Ka'bah, lalu mereka tidak bertahallul.” Di dalam- 
nya dijelaskan bahwa apabila orang yang berihram untuk haji tiba 
di kota Makkah, maka seyogyanya dia memulai amalannya dengan 
thawaf gudum dan tidak melakukan suatu amalan apapun sebelum- 
nya termasuk shalat tahiyatul masjid. Hal ini semua telah disepakati 
oleh para ulama dalam madzab kami. 


Perkataannya, “Lalu mereka tidak bertahallul” menjelaskan bahwa 
tidak boleh bertahallul hanya dengan thawaf gudum, sebagaimana yang 
telah dijelaskan sebelumnya. 


Perkataannya, “Ibuku telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia, 
saudarinya, Az-Zubair, si Fulan, dan si Fulan datang hanya untuk Umrah. 
Lalu ketika mereka telah menyentuh rukun (Hajar Aswad), mereka ber- 
tahallul.” Maksud dari “Mereka telah menyentuh rukun” adalah orang- 
orang selain Aisyah Radhiyallahu Anha, karena dia tidak menyentuh 
hajar aswad dalam melaksanakan thawaf sebelum wuguf di Arafah 
pada saat haji Wada', karena dia melaksanakan haji giran lalu haidh 
menghalanginya untuk thawaf sebelum hari raya Idul Adha. Begitu 
pula dengan perkataan Asma' Radhiyallahu Anha selanjutnya, “Lalu aku, 
saudariku Aisyah, Az-Zubair, si Fulan, dan si Fulan melaksanakan umrah. 
Ketika kami telah thawaf di Ka'bah, kami pun bertahallul. Kemudian kami 
— berihram untuk haji” yang dimaksud juga orang-orang selain Aisyah. 
Demikianlah yang ditafsirkan oleh Al-Oadhi Iyadh. Maksudnya ada- 
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lah pengabaran tentang haji para sahabat bersama Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, yaitu haji Wada' menurut tata cara yang telah disebutkan 
pada awal hadits. Di mana orang-orang yang disebutkan di dalamnya, 
selain Aisyah Radhiyallahu Anha, berihram untuk umrah, yaitu umrah 
sebagai pengganti haji. Dalam hal ini tidak disebutkan bahwa Aisyah 
Radhiyallahu Anha tidak ikut karena kisahnya sudah populer. 

Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Ada yang berpendapat, “Bisa jadi 
Asma' mengisyaratkan tentang umrah yang dilakukan Aisyah setelah 
haji bersama saudaranya, Abdurrahman, dari At-Tan'im.' Al-Oadhi 
berkata, “Adapun orang yang berpendapat bahwa maksud Asma” 
selain haji Wada' adalah pendapat yang salah, karena di dalam hadits di 
atas dijelaskan bahwa semua peristiwa itu terjadi pada saat haji Wada'.” 

“Itulah perkataan Al-Oadhi. 

Dalam riwayat Muslim yang berasal dari Ishag bin Ibrahim di- 
sebutkan, “Kami keluar dalam keadaan berihram, lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memiliki hewan hadyu, maka 
hendaknya dia tetap berada dalam ihramnya. Barangsiapa yang tidak memili- 
ki hewan hadyu, maka hendaknya dia bertahallul.” Aku tidak memiliki hewan 
hadyu, maka aku pun bertahallul. Sedang Az-Zubair memiliki hewan hadyu, 
maka dia pun tidak bertahallul.” Hal tersebut secara jelas menunjukkan 
bahwa Az-Zubair Radhiyallahu Anhu tidak ber-tahallul di saat haji Wada' 
sebelum hari raya Idul Adha, sehingga dapat dipahami bahwa ia dan 
Aisyah Radhiyallahu Anha tidak melakukan tahallul pada saat itu, atau 
bisa jadi Az-Zubair melakukan ihram untuk umrah, sementara tahallul 
dari umrah tersebut ia lakukan di selain haji Wada'. Wallahu A'lam. 


Perkataan Asma” Radhiyallahu Anha, ! Pa SU Ata AS “Lalu ket- 
ika mereka telah menyentuh rukun (Hajar Aswad), mereka bertahallul.” 
Harus ditakwil dari zhahirnya, karena rukun yang dimaksud adalah 
hajar aswad, dan menyentuh hajar aswad terjadi pada awal thawaf, 
sehingga tahallul tidak bisa terjadi hanya dengan menyentuhnya, hal 
ini berdasarkan ijma' kaum muslimin. Dengan demikian, tafsirannya 
adalah ketika mereka telah menyentuh hajar aswad, menyempurna- 
kan thawaf dan sa'i, dan telah menggundul atau mencukur rambut, 
maka mereka pun bertahallul. Harus ditafsirkan demikian, dan kalimat 
tersebut tidak disebutkan dalam perkataan Asma' karena maksudnya 
telah diketahui. Para ulama juga sepakat bahwa seorang yang berhaji 
tidak boleh bertahallul sebelum menyempurnakan thawafnya. Menu- 
rut madzhab kami dan jumhur ulama, orang yang berhaji juga harus 
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melaksanakan sa'i setelah thawaf, lalu menggundul atau mencukur 
rambutnya. Sebagian ulama kaum salafush-shalih berpendapat keliru, 
di mana mereka mengatakan, “Melaksanakan sa'i bukanlah wajib haji” 
padahal hadits tersebut tidak menyatakan demikian. Sebab, berdasar- 
| kan-ijma' ulama, yang dimaksud bukanlah zhahir hadits tersebut, se- 
hingga harus ditakwilkan sebagaimana yang telah kami sebutkan di 
atas agar sesuai dengan hadits-hadits yang lain. Wallahu A'lam. 
Perkataan Asma" Radhiyallahu Anha, “Dari Az-Zubair ia berkata, “Ber- 
dirilah dan menjauhlah dariku!" Maka aku pun berkata kepadanya, ' Apakah 
kamu khawatir jika aku menerkam dirimu?!” Az-Zubair memerintahkan 
Asma" untuk berdiri dan menjauh karena khawatir terjadi sesuatu 
yang sulit terelakkan, seperti menyentuh dengan syahwat atau lain se- 
ebagainya, sebab menyentuh wanita dengan syahwat di dalam ihram 
hukumnya haram. Sehingga dia pun berhati-hati pada dirinya sendiri 
dengan cara menjauhkan diri dari Asma', karena istrinya itu telah 
melaksanakan tahallul, dan jiwa pun berhasrat untuk mendekatinya. 


Perkataannya, P3 PA & A4 “Menjauhlah kamu dariku, 
. menjauhlah kamu dariku” Demikianlah yang tercantum di dalam naskah- 
“naskah, yaitu dua kali. 


Perkataannya, “Melewati AlHajun" tempat tersebut termasuk dari 
wilayah haram Makkah. Al-Hajun adalah gunung yang menjulang 
tinggi di atas masjid Al-Haras, di bagian teratas kota Makkah yang ber- 
ada di sebelah kanan jika seseorang berjalan menanjak di daerah Al- 
Muhashshab. 


Perkataan Asma” Radhiyallahu Anha, HE lis “Barang bawaan 
yang ringan" Kata «4&X adalah bentuk jamak dari Z,i£ yang maksud- 
nya segala sesuatu yang diangkut di belakang tunggangan. Contohnya 
dalam ungkapan adalah lis G5 EA artinya si Fulan mengangkut ini 
dan itu. 


Perkataannya, “Dari Muslim Al-Ourri.” As-Sam'ani mengatakan, 
“Dia dinisbatkan kepada Bani Ourrah, yaitu sebuah desa dari daerah 
Abdul Oais. Ibnu Makula berkata, Demikianlah adanya, dan ada juga 
yang mengatakan, 'Dinisbatkan demikian karena dia dahulu singgah 

- di tempat tersebut lalu dilihat oleh Ourrah.” 


pokok 


(31) Bab Boleh Melaksanakan Umrah di Bulan-bulan 
Haji 


ML yen P0 Do. 


AI IE Gas Lan de Ji Gis yaa Gi Ita Hisy.ranA 
OS Naa 3 PEN Po 

9 353 PN gi AA Ab Pe Si 

An yo dad AN 83 SU tg SI Da9 Ik GRAN 

Sana ma lan dea Jo gp GA GI aa 
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" 

2999. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Dahulu 
mereka (orang-orang jahiliyah) berpendapat bahwa melaksanakan 
umrah di bulan-bulan haji termasuk dosa yang paling besar di muka 

“bumi, mereka merubah bulan Muharram menjadi bulan Shafar dan 
mengatakan, “Apabila kelelahan telah sirna, jejak kaki telah hilang, dan 
bulan Shafar telah habis, maka umrah menjadi halal bagi orang yang 
hendak melaksanakannya." Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan para sahabatnya datang pada pagi hari keempat (dari bulan Dzul 
Hijjah) dalam keadaan berihram untuk haji, lalu Nabi Shallallahu Alai- 
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- hi wa Sallam pun memerintahkan mereka untuk menjadikannya sebagai 
umrah, maka hal itu pun terasa berat bagi mereka, maka mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, apa saja yang sudah dihalalkan?' Beliau menjawab, 
“Semuanya sudah dihalalkan.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


' Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haji, Bab:-At- Tamattu' wa Al-Giraan wa 


Al-Ifraad Bi Al-Hajj wa Faskh Al-Hajj Liman Lam Yakun Ma'ahu Hady 
(nomor 1564), Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: Ayyaam Al-Jaahiliyyah 
(nomor 3832). 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Faskh Al-Hajj 
Bi "Umrah Liman Lam Yasug Al-Hady (nomor 2812), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 5714). 


Kap tua Lala Ot patah ye HA Banua 


. 


Jalan PAS an PEMAI sad 
3 Ia Gas SN ab 2 day lan an daa 


Me ah BG AN aa 


BI: Ae, NN, 
x . AS Agama 3713 


3000. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, ayahku 


telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ayyub, dari Abu Al-' Aliyah Al-Barra', bahwasanya dia 
telah mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram untuk haji pada hari keempat 
di bulan Dzul Hijjah, lalu beliau melaksanakan shalat Subuh. Ketika 
selesai melaksanakan shalat Subuh, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
hendak menjadikannya sebagai umrah, maka ia boleh menjadikannya 
sebagai umrah.” 


Takhrij hadits 
- Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshir Ash-Shalah, Bab: Kam Agaama An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Hajjatihi (nomor 1085). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Wagtu Alladzii 
Waafaa Fiihi An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Makkah (nomor 
2871), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6565). 


Ka AN da 


ASIAN SIS AA o An SAS Jen Gi FA EASY 
AS 33 AB 
WS AS 3 en Many bp ya 
ip gal klan de da Is Ja SUS 
A3 dad Jah da PN ata A 
Ma Kb gb ai at eat AJ 
| AL SOP aa AA 


Sh Biso ola MEI 


3001. Dan Ibrahim bin Dinar telah memberitahukannya kepada kami, Rauh 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Abu Dawud Al-Mubaraki 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Syihab telah memberitahu- 
kan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah mem- 
beritahukan kepada kami, Yahya bin Katsir telah memberitahukan 
kepada kami. Semuanya dari Syu'bah, di dalam sanad. Adapun Rauh 
dan Yahya bin Katsir, maka mereka berdua berkata sebagaimana yang 
dikatakan oleh Nashr dalam riwayatnya, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berihram untuk haji.” Adapun Abu Syihab, maka di dalam 
riwayatnya disebutkan, “Kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam keadaan berihram untuk haji.” Dan dalam 
riwayat mereka semua disebutkan, “Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan shalat Subuh di Al-Bathha”.” Kecuali Al-Jahdhami, 
karena dia tidak menyebutkan hal tersebut. 


6 Takhrij hadits 
Telah Bas sebelumnya, lihat hadits nomor 3000. 


Gie dana yan 5 Jasa Gis Dae Ou ie Ya 
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3G Neha la da Ga ta JB his 


Rata Was Si BG lh ehh 3 PA Ia 


3002. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Muham- 


mad bin Al-Fadhl As-Sadusi telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Al-'Aliyah Al-Barra”, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabat- 
sahabatnya datang (ke kota Makkah) setelah empat hari berlalu dari 
sepuluh (hari pertama bulan Dzul Hijjah) sedang mereka bertalbiyah 
untuk melaksanakan haji. Lalu beliau memerintahkan mereka untuk 
menjadikannya sebagai umrah.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3000. 


AN Tr Petgids vetad Gta disraar 
AN Pena IE SA gan PE PB AA 
dn Ga AN Ga el Lg ala Mi la 


01 - 
03 aan Ta 


sa oa Tak 2" min ii 
PPA 
SAI 


3003. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 


telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Abu Al- Aliyah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melak- 
sanakan shalat Subuh di Dzu Thawa dan datang (ke kota Makkah) pada 
hari keempat dari bulan Dzul Hijjah. Beliau memerintahkan sahabat- 

| sahabatnya untuk mengganti ihram mereka dengan umrah, kecuali 
orang yang memiliki hewan hadyu." 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3000. 
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3004. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah membe- 
ritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, "Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami: (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan 
kepada kami -dan lafazh ini miliknya-, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ini adalah 
umrah di mana kita melakukan haji tamattu' dengannya. Barangsiapa 
yang tidak memiliki hewan hadyu, maka hendaknya dia bertahallul 
untuk semua yang halal, karena sesungguhnya umrah telah masuk ke 

. dalam haji sampai hari kiamat.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Ifraad Al-Hajj 
(nomor 1790). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ibaahah Faskh Al- 
Hajj Bi "Umrah Liman Lam Yasug Al-Hady omar 25 Tuhfah Al- 
“Asyraf (nomor 6387). : 
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3005. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
| “kan kepada kami, mereka berdua berkata, "Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dia berkata, “Aku telah mendengar Abu Hamzah Adh-Dhuba'i 
berkata, "Aku pernah melakukan haji tamattu', lalu orang-orang mela- 
rangku melakukan hal itu. Akupun mendatangi Ibnu Abbas dan berta- 
nya kepadanya tentang hal tersebut, maka dia pun memerintahkanku 
untuk melakukannya. 


Dia (Abu Hamzah) berkata, “Lalu aku perjaka pergi ke rumah dan tidur. 
Tiba-tiba ada seseorang mendatangiku di dalam tidurku, seraya berka- 
ta, "Umrah yang diterima dan haji yang mabrur.' Dia berkata, “Lalu aku 
mendatangi Ibnu Abbas dan aku kabarkan kepadanya tentang mimpi 
yang aku lihat. Maka dia pun berkata, 'Allahu Akbar, Allahu Akbar, itu 
adalah sunnah Abul Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


#  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: At-Tamattu' 
wa Al-Oiraan wa Al-Ifraad Bi Al-Hajj wa Faskh Al-Hajj Liman Lam Yakun 
Ma'ahu Hady (nomor 1567), Kitab: Al-Hajj, Bab: “Faman Tamatta'a Bil 
"Umrah Ilal Hajj Famastaisara Minal Hady, Faman Lam Yajid Fashiyaamu 
Tsalaatsati Ayyaam Fil Hajj wa Sab'atin Idzaa Raja'tum, Tilka 'Asyaratun 
Kaamilah. Dzaalika Liman Lam Yakun Ahluhu Haadhiril Masjidil Haraam.” 
(nomor 1688), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6527). | 


e# Tafsir hadits: 2999-3005 
Perkataannya, “Dahulu mereka (orang-orang jahiliyah) berpendapat 
bahwa melaksanakan umrah di bulan-bulan haji termasuk dosa yang paling 
besar di muka bumi” yang dimaksud kata ganti mereka adalah orang- 
orang jahiliyah. 
| Perkataannya, 15 (ALI 6 Jks55 “Mereka merubah bulan Muharram 
menjadi bulan Shafar.” Demikianlah yang tercantum di dalam naskah 
yang ada tanpa ada huruf Alif setelah huruf Ra" pada kata ,i2, padahal 
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menurut kaidah bahasa arab, di akhir kata tersebut harus ada huruf Alif. 
Namun demikian, huruf Alif ditulis maupun tidak, kata tersebut tetap 
harus dibaca dengan menggunakan huruf alif, yatu 42. Para ulama 
berkata, “Yang dimaksud adalah pengabaran tentang pengunduran 
bulan Haram yang selalu dilakukan oleh orang-orang Jahiliyah. Mereka 
menamakan bulan Muharram sebagai bulan Shafar, sehingga tidak 
menjadi bulan haram. Kemudian mereka mengundur bulan Muharram 
hingga selesai bulan Shafar dengan tujuan agar tiga bulan Haram (ya- 
itu Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, dan Muharram) tidak datang berturut- 
turut sehingga menyulitkan urusan mereka, seperti menyerang musuh 
dan lain sebagainya. Maka Allah Ta 'ala PNY ESA AN mereka dalam hal 
tersebut. Allah Ta'ala berfirman, 


Ok ga HA 


“Sesungguhnya pengunduran (bulan Haram) itu adalah menambah keka- 
firan....” (OS. At-Taubah: 37). 

Perkataannya, “Apabila kelelahan telah sirna” maksudnya bagian 
belakang. punggung-punggung .unta telah pulih kembali setelah pu- 
lang dari perjalanan haji, karena perjalanan haji membuat unta-unta 
letih. 

Perkataannya, “Jejak kaki telah hilang” maksudnya jejak kaki unta 
dan lainnya di sepanjang jalan yang dilaluinya, hal itu karena hari- 
hari telah barlalu. Itulah penafsiran yang populer di kalangan ulama. 
Al-Khaththabi mengatakan, “Yang dimaksud adalah jejak kaki unta. 
Semua lafazh tersebut dibaca dengan men-sukunkan huruf akhirnya 
dan berhenti di setiap kalimat, hal itu karena orang-orang jahiliyah 
mengucapkannya dalam sajak.” 

Perkataannya, “Dari Abu Al-'Aliyah Al-Barra” disebut Al-Barra 
karena dia orang yang selalu membuat anak panah. 

Perkataannya, “Dan Abu Dawud Al-Mubaraki telah memberitahukan 
kepada kami” namanya adalah Sulaiman bin Muhammad. Ada yang 
.mengatakan, “Sulaiman bin Dawud.” Abu Muhammad Al-Mubaraki, 
dinisbatkan kepada Al-Mubarak, yaitu kota kecil di dekat kota Bagh- 
dad tepatnya di pinggir sungai Pelan (Tigris). 

Perkataannya, s5 Sk SA lag pda M Je MJ,43 Jo “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Na shalat Subuh di Dzu Thawa” 


Kata Sp 3 boleh dibaca dengan tiga bacaan yaitu, Dzu Thawa, Dzu 
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Thuwa, dan Dzu Thiwa. Ketiganya diriwayatkan oleh Al-Oadhi dan 
lainnya. Bacaan yang paling benar dan populer adalah Dzu Thawa, 
bahkan Al-Ashma'i dan lainnya tidak menyebutkan bacaan yang lain. 
Dzu Thawa adalah lembah yang terkenal di dekat kota Makkah. Al- 
Oadhi berkata, “Di sebagian riwayat para perawi Shahih Al-Bukhari 
tercantum dengan huruf Mad (dibaca panjang), yaitu Thawaa, demi- 
kian juga yang disebutkan oleh Tsabit.” 

Hadits di atas merupakan dalil bagi para ulama yang berpendapat, 
“Dianjurkan bagi orang yang berihram untuk memasuki kota Makkah 
pada siang hari dan tidak pada malam hari.” Itu adalah pendapat yang 
paling populer dari dua pendapat yang ada di kalangan sahabat-sahabat 
kami, begitu pula yang dikatakan oleh Ibnu Umar, Atha', An-Nakha'i, 
Ishag bin Rahwaih, dan Ibnu Al-Mundzir. 

Pendapat kedua menyatakan, bahwa masuk ke kota Makkah, baik 
pada malam maupun siang hari adalah sama, tidak ada fadhilah untuk 
salah satunya. Itu adalah pendapat Al-Oadhi Abu Ath-Thayyib, Al- 
Marudi, Ibnu Ash-Shabbagh, dan Al-'Abdari dari kalangan sahabat- 
sahabat kami, begitu pula yang dikatakan oleh Thawus dan Ats- 
Tsauri. Sedangkan Aisyah, Sa'id bin Jubair, dan Umar bin Abdul Aziz 
Radhiyallahu Anhum mengatakan, “Dianjurkan untuk memasuki kota 
Makkah pada malam hari, dan itu lebih afdhal dari pada siang hari.” 
Wallahu A'lam. | 
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3006. Muhammad bin Al- Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Adi. Ibnu Al-Mutsanna ber- 
kata, “Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Jatadah, dari Abu Hassan, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu- 
ma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
shalat Zhuhur di Dzul Hulaifah, kemudian beliau meminta unta beti- 

' nanya (untuk dituntun kepadanya). Lalu beliau pun memberi tanda di 
samping kanan punuknya dan menghapus darahnya. Lalu beliau me- 
ngalungkan sepasang sandal padanya, kemudian beliau mengendarai 
unta tunggangannya. Ketika untanya telah berdiri tegak di Al-Baida', 
beliau pun berihram untuk haji.” 


DN GI 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-Isy'ar (nomor 
1752 dan 1753). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii Isy'ar Al-Budn 
(nomor 906). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Ayyu Asy-Syaggain 
Yusy'ar? (nomor 2772), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Saltu Ad-Dam “An 
Al-Budn (nomor 2773), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Tagliid Al-Hady 
(nomor 2781), Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Tagliid Al-Hady Na'lain 
(nomor 2790). | 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Isy'ar Al-Budn (nomor 
3097), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6459). 


Gagea 0 : 8. 2 Ne Sy Io SG 3 NI 
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do AI GS OL JB SI 3 TAS adas Sa MEN AA 
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Ra La Ao Jas Sp used 5 SI Ang ala Al 
3007. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
. memberitahukan kepadaku, dari Jatadah, di dalam sanad tersebut, 
hadits yang sama dengan riwayat Syu'bah. Akan tetapi dia berkata, 
'Sesungguhnya ketika Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 


datangi Dzul Hulaifah.' Dan dia tidak mengatakan, “Beliau melaksana- 
kan shalat Zhuhur di sana.” 


e Takhrij hadits 
“Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3006. 


e Tafsir hadits: 3006-3007 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
shalat Zhuhur di Dzul Hulaifah, kemudian beliau meminta unta betinanya 
(untuk dituntun kepadanya). Lalu beliau pun memberi tanda di samping kanan 
punuknya dan menghapus darahnya. Lalu beliau mengalungkan sepasang 
sandal padanya, kemudian beliau mengendarai unta tunggangannya. Ketika 
— untanya telah berdiri tegak di Al-Baida”, beliau pun berihram untuk haji.” 


“Kata JuSI (memberi tanda) maksudnya melukai unta pada bagian 
kanan punuknya dengan tombak, pisau, besi, atau sejenisnya, kemu- 
dian menghapus darahnya. Memberi tanda pada hewan hadyu di- 
anjurkan agar hal tersebut diketahui banyak orang. Sehingga, apa- 
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bila hewan itu tersesat maka orang yang menemukannya dapat me- 

'ngembalikannya. Dan apabila bercampur baur dengan hewan yang 
lainnya maka ia dapat dibedakan. Hadits tersebut menganjurkan untuk 
memperlihatkan tanda hewan hadyu, dan mengajak orang lain untuk 
melakukan hal yang sama. 


e 
an 


Perkataanya, s5! WetS Ani “Samping kanan punuknya.” Hadits 
tersebut merupakan anjuran memberi tanda dan kalung pada hewan- 
hewan hadyu dari jenis unta, begitulah pendapat mayoritas ulama dari 

“kalangan salaf dan khalaf. Sedangkan Abu Hanifah berkata, “Melukai 
hewan hadyu untuk memberikan tanda adalah bid'ah karena merupa- 
kan bentuk penyiksaan.” Namun pendapat tersebut berlawanan 
dengan hadits-hadits shahih dan populer berkenaan dengan memberi 
tanda pada hewan. Adapun perkataannya, “Karena merupakan bentuk 
penyiksaan”, maka tidaklah demikian adanya, karena hal itu sama 
seperti bekam, khitan, mengobati luka dengan besi yang dibakar, dan 
memberi tanda dengan warna pada badan hewan tersebut. 


Adapun letak pemberian tanda pada hewan hadyu, maka menurut 
madzhab kami dan mayoritas ulama dari kalangan salaf dan khalaf, 
adalah bahwa dianjurkan untuk diberikan tanda di samping kanan 
punuknya. Sedangkan Imam Malik berkata, “Di samping kiri.” Namun 
pendapatnya terbantahkan oleh hadits di atas. 

Adapun memberi kalung pada kambing, maka hal itu boleh 
.menurut madzhab kami dan seluruh ulama dari kalangan salaf dan 
khalaf, kecuali Imam Malik, karena dia tidak berpendapat demikian. 
Al-Oadhi Iyadh berkata, “Barangkali hadits yang berkenaan dengan 
hal tersebut belum sampai kepada Imam Malik.” Aku (An-Nawawi) 
katakan, “Terdapat banyak hadits shahih tentang memberi kalung pa- 
da hewan hadyu, sehingga menjadi hujjah yang kuat untuk memban- 
tah orang-orang yang menyelisihinya.” Para ulama bersepakat bahwa 
domba tidak perlu diberi tanda dengan ditusuk lantaran ia lemah dan 
“karena tertutupi oleh bulu yang tebal. Adapun sapi, maka dianjurkan 
untuk menggabungkan antara memberi tanda dan kalung padanya 
seperti halnya unta. Hal ini dikatakan oleh Imam Syafi'i dan orang- 
orang yang sependapat dengannya. 


Hadits di atas menganjurkan untuk mengalungkan sepasang san- 
dal pada unta, dan itulah madzhab kami dan madzhab seluruh ulama. 
Namun apabila seseorang mengalungkannya dengan selain sandal, 
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seperti kulit, benang yang dipintal, dan yang sejenisnya, maka itu tidak 
apa-apa. : 

Perkataannya, “Kemudian beliau mengendarai unta tunggangannya.” 
Yaitu unta yang tidak diberi tanda sebagai hewan hadyu. Di dalamnya 
terdapat anjuran untuk berkendaraan di saat melaksanakan ibadah 
haji, dan itu lebih afdhal dari pada berjalan kaki. Hal ini telah dijelas- 

' kan berulangkali-pada bab-bab sebelumnya. 

Perkataannya, “Ketika untanya telah berdiri tegak di Al-Baida”, beliau 
pun berihram untuk haji.” Merupakan anjuran untuk berihram ketika 
hewan tunggangan telah berdiri tegak, tidak sebelumnya dan tidak 
setelahnya. Hal ini telah dijelaskan pada tempatnya. Adapun ihram 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk haji, maka itulah pendapat 

yang kuat. Hal tersebut juga telah diuraikan sebelumnya. Wallahu 
A'lam. m3 na : : 


bb 


(33) Bab Pertanyaan Kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma, “Fatwa apakah yang telah menyebabkan 
hati manusia tertarik padanya atau membuat manusia 
berselisih paham?” 


BB AESA GAS SAN GA JB pi GA AANG YA 
JAN Set Mei 5 asa gp kah dis Jb jas 
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3008. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami. Ibnu Al-Mutsanna berkata, "Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 'Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari @atadah berkata, “Aku telah mendengar 
Abu Hassan Al-A'raj berkata, “Ada seseorang dari Bani Al-Hujaim 
bertanya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “Fatwa apakah ini 
yang telah menyebabkan hati manusia tertarik padanya atau menim- 
bulkan kerancuan di kalangan manusia?, bahwa barangsiapa yang telah 
melaksanakan thawaf di Ka'bah, maka dia telah bertahallul.' Maka dia 
pun menjawab, “Itu adalah sunnah Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa 

Sallam meskipun kalian tidak menyukainya.” 


« Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuah Al-Asyraf (nomor 6460). 
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3009. Dan Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi telah memberitahukan kepadaku, Ah- 
mad bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, Hammam bin Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Hassan, ia 
berkata, “Ada yang berkata kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
“Sesungguhnya perkara tersebut telah menyebar luas di kalangan orang- 
orang, yaitu barangsiapa yang telah melaksanakan thawaf di Ka'bah, 
maka dia telah bertahallul, dan thawaf itu adalah thawaf umrah.' Maka 
dia pun menjawab, “Itu adalah sunnah Nabi kalian Shallallahu Alaihi 

wa Sallam meskipun kalian tidak menyukainya.” 


. Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6460). 
SA 3 AKB AAA ne Haa Kal 33 PN AKAN 
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3010. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Bakar telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabar- 
kan kepada kami, Atha” telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, 'Ib- 
nu Abbas Radhiyallahu Anhuma pernah berkata, “Tidaklah yang me- 
laksanakan thawaf di Ka'bah, baik orang yang berhaji maupun bukan, 
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melainkan dia telah bertahallul.' Aku (Ibnu Juraij) bertanya kepada 
Atha', “Bagaimana dia bisa berpendapat demikian?" Dia (Atha”) menja- 
wab, “Berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Kemudian tempat penyembe- 
lihannya adalah di sekitar Baitul Atig (Baitullah)” (OS. Al-Hajj: 33). 
Dia (Ibnu Juraij) mengatakan, "Aku berkata, “Sesungguhnya tahallul 
itu dilakukan setelah wuguf di Arafah.' Dia (Atha”) menjawab, “Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma pernah berkata, “Tahallul itu dapat dilaku- 
kan setelah wuguf di Arafah dan juga sebelumnya. Dia mengambil hal 
tersebut.dari perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika meme- 
rintahkan mereka (para sahabat) untuk bertahallul di saat haji Wada'.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Hajjah 
Al-Wada' (nomor 4396), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5921) 


«Tafsir hadits:3008-3010 
Perkataannya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 


0.8. 


PU ELE TEEN Je dau 


“Fatwa apakah ini yang telah menyebabkan hati manusia tertarik padanya atau 
menimbulkan kerancuan di kalangan manusia?” 


Di dalam riwayat yang lain disebutkan, oa B5 3 JAS Aa gl 
220 Unas Uinnya perkara tersebut telah menyebar luas di kalangan orang- 
orang”. 


Di dalam hadits di atas terdapat tiga lafazh yang berbeda. Pertama, 
Gk55 “Membuat hati manusia tertarik." Kedua, PR “Menimbulkan 
kerancuan di kalangan manusia.” Ketiga, ES “Telah menyebar luas”. Lafazh 

.kedua juga diriwayatkan dengan bacaan Lx45 “Membuat manusia ber- 
beda pendapat.” Di antara ulama yang menyebutkan kedua riwayat ter- 
sebut, yaitu LAS dan £x55, adalah Abu Ubaid dan Al-Oadhi Iyadh. 
Maksud kata C455 adalah membuat manusia berbeda pendapat se- 
hingga menyebabkan perselisihan di antara mereka, sedangkan mak- 
sud kata ARI adalah menimbulkan kerancuan di kalangan manusia. 


Perkataannya, WII dia U “Fatwa apakah ini.” Demikianlah yang 
tercantum di kebanyakan naskah yang ada, dan di sebagian yang lain . 
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tercantum kata 4s “ini” dan bacaan tersebut lebih baik. Kata wi juga 


dapat disebut dengan S3 
Perkataannya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “bahwa 
barangsiapa yang telah melaksanakan thawaf di Ka'bah, maka dia telah ber- 
tahallul.' Maka dia pun menjawab, “Itu adalah sunnah Nabi kalian Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meskipun. kalian tidak menyukainya.” dan di dalam ri- 
wayat yang lain disebutkan, “Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, 
Atha' telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, 'Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma pernah berkata, “Tidaklah yang melaksanakan thawaf di Ka'bah, baik 
orang yang berhaji maupun bukan, melainkan dia telah bertahallul.' Aku (Ibnu 
Juraij) bertanya kepada Atha', “Bagaimana dia bisa berpendapat demikian? 
Dia (Atha”) menjawab, “Berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Kemudian tempat 
penyembelihannya adalah di sekitar Baitul Atig (Baitullah)” (OS. Al-Hajj: 
33). Dia (Ibnu Juraij) mengatakan, “Aku berkata, “Sesungguhnya tahallul 
itu dilakukan setelah wuguf di Arafah." Dia (Atha”) menjawab, “Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma pernah berkata, “Tahallul itu dapat dilakukan setelah 
wuguf di Arafah dan juga sebelumnya. Dia mengambil hal tersebut dari pe- 
rintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika memerintahkan mereka 
(para sahabat) untuk bertahallul di saat haji Wada'.” 


— Begitulah madzhab Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dan hal itu 
tidak sejalan dengan madzhab mayoritas ulama dari kalangan salaf dan 
khalaf. Sebab, pendapat yang dipegang oleh seluruh ulama, selain Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, adalah bahwa orang yang berhaji tidak 
boleh bertahallul hanya dengan melaksanakan thawaf gudum, bahkan 
dia tidak boleh bertahallul sampai dia wuguf di Arafah, melempar 
jamrah, mencukur rambut, dan melaksanakan thawaf ifadhah, sehingga 
ketika itu terjadilah dua tahallul. Tahallul yang pertama terjadi dengan 
' melaksanakan dua dari tiga amalan manasik haji tersebut, yaitu 
melempar jamrah agabah, mencukur rambut, dan thawaf ifadhah. 

' Adapun ayat yang digunakan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma sebagai hujjah, maka sebenarnya tidak dapat dijadikan dalil bagi 
madzhabnya, karena firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 


OT MIS 


“Kemudian tempat penyembelihannya adalah di sekitar Baitul Atig (Bai- 
tullah)” (OS. Al-Hajj: 33), maksudnya adalah janganlah kamu me- 
nyembelih hewan hadyu kecuali di tanah Haram, dan tidak menjelas- 
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kan tentang bertahallul dari ihram. Seandainya yang dimaksud dalam 
ayat adalah bertahallul dari ihram, maka orang yang berhaji boleh 
bertahallul hanya dengan membawa hewan hadyu ke tanah Haram 
sebelum melaksanakan thawaf. 


Adapun hujjah yang dia gunakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan para sahabat di saat haji Wada' untuk berta- 
hallul, itu pun tidak memperkuat madzhabnya. Sebab, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka untuk mengganti haji dengan 
umrah pada tahun tersebut, dengan demikian hal itu tidak dapat 
dijadikan dalil untuk tahallul bagi orang yang sedang melaksanakan 
ihram haji. Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi berkata, “Al-Maziri berkata, 'Sebagian guru kami men- 
takwilkan perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tersebut, bah- 
wa yang dimaksud adalah orang yang tidak sempat melaksanakan 
haji, maka sebagai gantinya ia boleh bertahallul dengan melaksanakan 
thawaf dan sa'i. Al-Oadhi mengatakan, “Itu adalah takwilan yang jauh 
karena setelah itu perawi menyebutkan, “Tidaklah yang melaksanakan 
thawaf di Ka'bah, baik orang yang berhaji maupun bukan, melainkan dia telah 
bertahallul.” Wallahu A'lam. 








(34) Bab Mencukur Rambut di Saat Tahallul Umrah 
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3011. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufijan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Hujair, 
dari Thawus berkata, “Ibnu Abbas berkata, '"Mu'awiyah bertanya ke- 
padaku, “Apakah kamu tahu bahwa aku pernah mencukur sebagian ram- 
but kepala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dekat Marwah 
dengan mata anak panah?" Maka aku katakan kepadanya, "Aku tidak 

. mengetahui hal tersebut melainkan sebagai hujjah terhadap dirimu.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Al-Halg wa At-Tagshiir “Inda 
Al-Ihlaal (nomor 1730). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-Igraan (nomor 
1802 dan 1803). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al- Haji, Bab: At- Tamattu' (nomor . 
2736), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11423). 
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3012. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Al-Hasan 
bin Muslim telah memberitahukan kepadaku, dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas, bahwasanya Mu'awiyah bin Abu Sufyan telah mengabarkan 
kepadanya, dia berkata, "Aku pernah mencukur rambut Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mata anak panah, dan ketika itu 
beliau berada di atas Marwah.' Atau 'Aku telah melihat rambut beliau 
dicukur dengan mata anak panah, dan ketika itu beliau berada di atas 
Marwah.' 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3011. 
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3013. Ubaidullah bin Umar Al-Gawariri telah memberitahukan kepadaku, 

Abdul A'la bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Dawud 

telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, 

. ia berkata, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 

"wa Sallam sambil membaca niat untuk haji dengan suara yang keras. 


Namun ketika kami telah sampai kota Makkah, beliau memerintahkan 
kami untuk menjadikannya sebagai umrah, kecuali orang yang menuntun 
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hewan hadyu. Dan ketika tiba hari Tarwiyah Dan kami telah bersiap- 
siap untuk kembali ke Mina, maka kami berihram untuk haji.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4322). 
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3014. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, Mu'alla 
bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib bin Khalid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dari Abu Nadhrah, dari Jabir 
dan dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhuma, mereka berdua 
berkata, "Kami datang bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (ke 
kota Makkah) dan kami membaca niat untuk haji dengan suara yang 
keras.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4322). 


PA Gb ang KE ES Ggs BB GAS BIL Ye 
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3015. Hamid bin Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan kepadaku, Ab- 
dul Wahid telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari Abu 
Nadhrah berkata, "Aku pernah berada di dekat Jabir bin Abdullah, lalu 
ada seseorang mendatanginya seraya berkata, “Sungguh Ibnu Abbas 


dan Ibnu Az-Zubair berbeda pendapat tentang dua mut'ah (haji dan 
wanita).' Maka Jabir berkata, “Kami pernah melakukan keduanya di saat 
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bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu Umar melarang 
kami dari keduanya dan kami pun tidak pernah melakukan kedua hal 
tersebut.” | 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Muslim di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Nikaah Al- 


Mut'ah wa Bayaan Annahu Ubiiha Tsumma Nusikha wa Istagarra Tahriimu- 
hu Ilaa Yaum Al-Giyaamah (nomor 3403), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3109). 


.@ Tafsir hadits: 3011-3015 

Bab ini menjelaskan tentang bolehnya orang yang melaksanakan 
umrah untuk mencukur sebagian rambutnya dan tidak wajib 
menggundulnya, dan dianjurkan untuk menggundul dan mencukur 
rambut di dekat marwah. 


Perkataannya, “Ibnu Abbas berkata, 'Mu'awiyah bertanya kepadaku, 
'Apakah kamu tahu bahwa aku pernah mencukur sebagian rambut kepala Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dekat Marwah dengan mata anak 
panah?' Maka aku katakan kepadanya, “Aku tidak mengetahui hal tersebut me- 
lainkan sebagai hujjah terhadap dirimu.” dan di dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Aku pernah mencukur rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan mata anak panah, dan ketika itu beliau berada di atas 
Marwah." Atau "Aku telah melihat rambut beliau dicukur dengan mata anak 
panah, dan ketika itu beliau berada di atas Marwah.” 


Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 


1. Diperbolehkan mencukur rambut dalam bertahallul, meskipun 
menggundul rambut lebih afdhal. Hukum itu berlaku sama untuk 
orang yang melaksanakan haji dan umrah. Akan tetapi dianjurkan 
bagi orang yang melaksanakan haji tamattu' untuk mencukur 
rambutnya di saat umrah dan menggundulnya di saat haji, sehing- 
ga ia melaksanakan ibadah dengan sempurna. Sebelumnya telah 
-disebutkan hadits-hadits yang berkenaan dengan hal tersebut. 

2. Dianjurkan mencukur atau menggundul rambut orang yang me- 
laksanakan umrah di dekat Marwah, karena Marwah adalah tem- 
atnya bertahallul, sebagaimana dianjurkan bagi orang yang berhaji 
untuk mencukur atau menggundul rambutnya di Mina, karena 
Mina adalah tempatnya bertahallul. Akan tetapi, di mana pun me- 
reka mencukur atau menggundul rambutnya di semua wilayah 
tanah Haram, maka hal itu diperbolehkan. 
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— Hadits di atas menjelaskan bahwa Mu'awiyah mencukur rambut 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat umrah pada peristiwa Ji'ranah, 
karena dalam peristiwa haji Wada' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan haji giran, sebagaimana yang telah dijelaskan pada tem- 
patnya. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menggundul rambutnya di Mina, dan Abu Thalhah 
Radhiyallahu Anhu membagi-bagikan rambut beliau kepada orang- 
orang. Sehingga tidak boleh dipahami bahwa Mu'awiyah mencukur 
rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu terjadi pada haji Wada', ju- 
ga tidak benar pada umrah adha" yang terjadi pada tahun ke-7 H di 
mana ketika itu Mu'awiyah belum masuk Islam. Sebab, dia masuk 
Islam pada hari Fathu Makkah (penaklukan kota Makkah), yaitu 
tahun ke-8 H. Itulah pendapat yang kuat dan populer. Disamping itu, 
pendapat orang yang mengatakan bahwa itu terjadi pada haji Wada' 
dan menganggap bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksa- 
nakan haji tamattu' juga tidak benar, karena itu merupakan kesala- 
han yang fatal. Sebelumnya telah dipaparkan banyak hadits shahih di 
dalam kitab Shahih Muslim dan lainnya, yang menerangkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, “Wahai Rasulullah, kenapa 
orang-orang itu bertahallul padahal engkau sendiri belum bertahallul dari 
umrahmu?' Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku telah mengikat rambut ke- 
palaku dan memberi kalung pada hewan hadyuku, sehingga aku tidak akan 
bertahallul sampai aku menyembelih (hadyu).” Di dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Sampai aku bertahallul dari haji.” Wallahu A'lam. 


' Perkataannya, yakin “Dengan mata anak panah.” Abu Ubaid dan 
lainnya berkata, “Misygash adalah mata anak panah yang panjang dan 
tidak melebar.” Abu Hanifah Ad-Dinawari berkata, “Misygash adalah 
setiap mata panah terletak di bagian tengah tombak.” Al-Khalil berka- 
ta, “Misygash adalah anak panah yang ujungnya lebar dan digunakan 
untuk menembak binatang liar.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sambil membaca niat untuk haji dengan suara yang keras. 
Namun ketika kami telah sampai di kota Makkah, beliau memerintahkan kami 
untuk menjadikannya sebagai umrah, kecuali orang yang menuntun hewan 
hadyu. Dan ketika tiba hari Tarwiyah Dan kami telah bersiap-siap untuk 
kembali ke Mina, maka kami berihram untuk haji.” Di dalamnya terdapat 
. anjuran untuk mengeraskan bacaan talbiyah, dan itu telah disepakati 
oleh para ulama dengan syarat tidak berlebih-lebihan dan menyakiti 
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diri sendiri. Sedangkan wanita, dia tidak boleh mengeraskan suara, 
melainkan hanya memperdengarkan pada dirinya sendiri, karena 
suara wanita adalah sumber fitnah. Hukum mengeraskan suara tal- 
biyah bagi lelaki adalah sunnah menurut seluruh ulama. Sedangkan 
penganut madzhab zhahiriyah berpendapat, “Hukumnya wajib, jadi 
— seorang lelaki mengeraskan suara talbiyah di selain masjid, begitu juga 
dengan masjid Makkah, Mina, dan Arafah. Adapun masjid-masjid yang 
lain, maka terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 
mengeraskan suara talbiyah padanya. Hal tersebut adalah dua pendapat 
yang dikatakan oleh Imam Syafi'i dan Malik. Pertama, yang merupa- 
kan pendapat yang paling shahih, bahwa dianjurkan mengeraskan 
suara seperti halnya di ketiga masjid (yaitu Masjidil Haram, Masjid An- 
Nabawi, dan Masjid Al-Agsha). Kedua, tidak boleh mengeraskan suara 
agar tidak mengganggu orang-orang, berbeda dengan ketiga masjid 
tersebut karena merupakan tempat manasik haji. 

Hadits tersebut juga menjelaskan tentang bolehnya melaksana- 
kan umrah di bulan-bulan haji (yaitu Syawal, Dzul Oa'dah, dan 10 hari 
pertama di bulan Dzul Hijjah), dan itu adalah ijma' para ulama. Hadits 
ini juga merupakan dalil bagi Imam Syafi'i dan orang-orang yang se- 
pendapat dengannya, bahwa yang dianjurkan bagi orang yang berhaji 
tamattu' adalah berihram untuk haji pada hari Tarwiyah, yaitu tanggal 
8 Dzul Hijjah, tepatnya ketika dia hendak menuju Mina. Permasalahan 
tersebut telah disebutkan berulangkali sebelumnya. 

Perkataannya, “Dan kami telah bersiap-siap untuk kembali ke Mina.” 
Sebelumnya telah disebutkan tentang perbedaan pendapat ulama ten- 
ang anjuran kembali ke Mina pada hari Tarwiyah, apakah sejak pagi 

-hari atau setelah tergelincir matahari ke arah barat. Wallahu A'lam. 


okokak 





(35) Bab Ihram dan Hewan Hadyu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam 


des daa JS da! JA Gia pas gi dana ara 


FI Gp 


Jak Jae # nobar ba 


Jaa SI IG oli dag la laga 


LA GA aah Y5 Je Ke aga 


3016. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 


Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Salim bin Hayyan telah 
memberitahukan kepadaku, dari Marwan Al-Ashfar, dari Anas Ra- 
dhiyallahu Anhu, bahwasanya Ali Radhiyallahu Anhu datang dari 
Yaman. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Ba- 
gaimana kamu berihram?" Dia (Ali) menjawab, "Aku berihram dengan 
ihram yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Beliau pun 
bersabda, “Jika aku tidak membawa hewan hadyu, maka pasti aku akan 
bertahallul.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Man Ahalla Fii Zaman An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ka Ihlaal An-Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam (nomor 1558). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: 109 (nomor 956), Tuhfah 


Al-Asyraf (nomor 1585). 
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3017. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukannya kepadaku, Ab- 
dushshamad telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Abdullah bin 
.Hasyim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, "Salim bin Hayyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dengan sanad tersebut, hadits yang sama. 
Akan tetapi di dalam riwayat Bahz disebutkan, “Maka aku pasti akan 
bertahallul.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3016. 


GS ad oi SIP REA UAN SRI HI BASA 
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3018. Yahya bin Yahya telah memberitahukan Pkn kami, Husyaim te- 

lah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu Ishag, Abdul 

Aziz bin Shuhaib, dan Humaid, bahwasanya mereka telah mendengar 

Anas Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam berihram dengan kedua (haji dan um- 

— rah) sekaligus dengan mengucapkan, “Labbaika “Umratan wa Hajjan, 

Labbaika "Umratan wa Hajjan (Ya Allah, aku datang memenuhi pang- 

gilan-Mu untuk melakukan haji dan umrah. Ya Allah, aku datang 
memenuhi panggilan-Mu untuk melakukan haji dan umrah).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Fii Al-Igraan (nomor 
1795). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj, Bab: Al-Giraan (nomor 
2728). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Man Oarana Al-Hajj Bi 
Al-' Umrah (nomor 2968), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 781, 1063, dan 
Ba 
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3019. Dan Ali bin Hujr telah memberitahukannya kepadaku, Isma'il bin 
Ibrahim telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu Ishag 
dan Humaid Ath-Thawil, Yahya berkata, “Aku telah mendengar Anas 
Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku telah mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengucapkan, “Labbaika “Umratan wa Hajjan.” Se- 
dangkan Humaid berkata, “Anas Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 
“Labbaika Bi'umratin wa Hajjin (Ya Allah, aku datang memenuhi 
panggilan-Mu untuk melakukan haji dan umrah)”. 


» Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Humaid Bat nanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 570). 


2. Hadits riwayat Yahya bin Ishag telah ditakhrij sebelumnya, lihat 
- hadits nomor 3018. 
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3020. Dan Sa'id bin Manshur, Amr An-Nagid, dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. Sa'id 
berkata, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, Az- 
Zuhri telah memberitahukan kepadaku, dari Hanzhalah Al-Aslami, 
ia berkata, "Aku telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
memberitahukan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, (Isa) putra 
Maryam benar-benar akan berihram di lembah Ar-Rauha" dalam 
keadaan haji atau umrah, atau dia benar-benar akan menggapungkan 
Mana 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12293). 
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3021. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukannya kepada kami, Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dengan sanad 
tersebut, hadits yang sama, dan disebutkan bahwa beliau bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada. di tangan-Nya." 


e Takhrij hadits 
——. Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12293). 


AP 3 LA AI ai 5 Nan ANUAA 
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3022. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu 


Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Hanzhalah bin Ali Al-Aslami, bah- 
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wasanya dia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ber- 
kata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat 
yang jiwaku berada di Pengaya " Macan yang sama dengan mereka 
berdua. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12293). 


e Tafsir hadits: 3016-3022 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Dzat yang jiwaku 
| berada di tangan-Nya, (Isa) putra Maryam benar-benar akan berihram di 
lembah Ar-Rauha' dalam keadaan haji atau umrah, atau dia benar-benar akan 
menggabungkan keduanya.” 


Perkataannya, “Dia benar-benar akan menggabungkan keduanya. ” Mak- 
sudnya akan melaksanakan haji giran. Hal itu akan terjadi setelah Isa 
Alaihissalam turun dari langit pada akhir zaman nanti. 

Adapun lembah Ar-Rauha', maka Al-Hafizh Abu Bakar Al-Haritsi 
mengatakan, “Ia adalah lokasi yang terletak diantara Makkah dan 
Madinah. Lembah itu adalah jalan yang dilalui oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju Badar dan menuju Makkah pada 
Fathu Makkah dan pelaksanaan haji Wada'.” 


akobak 


(36) Bab Penjelasan Jumlah Umrah yang Dilakukan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Waktu 
Pelaksanaannya 
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3023. Dan Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
telah "memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan 
kepada kami, bahwasanya Anas Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melaksanakan umrah sebanyak empat kali, semuanya di bulan Dzul 
Oa'dah, kecuali umrah yang digabungkan dengan hajinya. Umrah 
dari Hudaibiyah atau pada waktu dilaksanakan perjanjian Hudaibiyah 
pada bulan Dzul @a'dah, umrah di tahun selanjutnya pada bulan 
Dzul Ga'dah, umrah dari Ji'ranah, di mana beliau membagikan harta 
rampasan perang Hunain pada bulan Dzul Oa'dah, dan umrah yang 
digabungkan dengan hajinya. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Kam I'tamara An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1778, 1779, dan 1780), Kitab: Al- 
Jihad, Bab: Man Gassama Al-Ghaniimah Fii Ghazwihi wa Safarihi (nomor 
3066), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Al-Hudaibiyah wa Gaul Allah 
Ta'ala, “Lagad Radhiyallaahu "Anil Mu'miniina Idz Yubaayi 'uunaka 
Tahtasy Syajarah” (nomor 4148). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Al- Umrah (nomor 1994). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Kam Hajja An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam? (nomor 815), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1393). 
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3024. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Abdush Shamad telah memberitahukan kepadaku, Hammam telah mem- 
beritahukan kepada kami, @atadah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dia berkata, “Aku bertanya kepada Anas, “Berapa kali Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji?" Dia menjawab, “Beliau 
melaksanakan haji hanya satu kali dan melaksanakan umrah empat kali." 
lalu dia menyebutkan hadits yang sama dengan riwayat Haddab. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3023. 
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3025. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
Musa telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Ishag berkata, "Aku bertanya kepada Zaid bin 
Argam, 'Berapa kali kamu berperang bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam?” Dia menjawab, “Tujuh belas kali Dia (Abu Is- 
hag) berkata, "Zaid bin Argam juga telah memberitahukan kepadaku, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berperang 
sembilan belas kali, dan beliau melaksanakan haji setelah hijrah sebanyak 
satu kali, yaitu Haji Wada'. Abu Ishag berkata, "Dan di Makkah beliau 
melaksanakan haji yang lain." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: . 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- -Maghazi, Bab: Ghazwah Al- Asyirah aw 
Al-'Asirah (nomor 3949), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Haji Wada' (nomor 
4404), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Kam Ghaza An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam (nomor 4471). 


2. Muslim di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Sair, Bab: “Adad Ghazawaat 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4669 dan 4670). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Maa Jaa'a Fii Ghazawaat 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa' Sallam wa Kam Ghaza (nomor 1676), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3679). 
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3026. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


hammad bin Bakar Al-Bursani telah mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Aku telah men- 

— dengar Atha” mengabarkan, dia berkata, “Urwah bin Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku dan Ibnu Umar pernah 
bersandar di kamar Aisyah, dan sungguh kami benar-benar mendengar 
bunyi siwak yang sedang dia gunakan.' Dia (Urwah) berkata, "Akupun 
bertanya, “Wahai Abu Abdirrahman (Ibnu Umar), apakah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanakan umrah pada bulan 
Rajab?" Dia menjawab, “Ya.' Maka aku pun bertanya kepada Aisyah, 
“Wahai ibunda, tidakkah kamu mendengar apa yang dikatakan oleh Abu 
Abdirrahman?' Dia (Aisyah) bertanya, “Apa yang dia katakan?' Aku 
menjawab, "Dia mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah melaksanakan umrah pada bulan Rajab. Maka dia (Aisyah) 
berkata, "Semoga Allah memberikan ampunan kepada Abu Abdirrah- 
man. Demi hidupku, beliau tidak pernah melaksanakan umrah di bulan 
Rajab: dan tidaklah beliau melaksanakan satu umrah pun melainkan 
dia (Ibnu Umar) ikut bersama beliau.” 


Dia (Urwah) berkata, “Ketika itu Ibnu Umar mendengarkan, dia tidak 
mengatakan, “Tidak', juga tidak mengatakan, 'Ya'. Dia hanya diam.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-' Umrah, Bab: Kam TYtamara An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1776) hadits yang sama secara 
ringkas. 

At-Timidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fi “Umrah Rajab 
(nomor 936) hadits yang sama secara ringkas. 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-' Umrah Fii Rajab 
(nomor 2998) hadits yang sama secara 1 ringkas, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 7321 dan 16374). . 
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3027. Dan Ishag bin Ibrahim telah Me kepada 3 Jarir telah 


mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Mujahid berkata, “Aku 
dan Urwah bin Az-Zubair masuk ke masjid, dan ternyata Abdullah bin 
Umar sedang duduk bersandar ke kamar Aisyah dan orang-orang sedang 
melaksanakan shalat Dhuha di dalam masjid. Maka kami pun bertanya 
kepadanya tentang shalat mereka, lalu dia menjawab, “Itu adalah Bid'ah." 
Lalu Urwah bertanya kepadanya, "Wahai Abu Abdirrahman, berapa kali 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan umrah?" Dia 
menjawab, 'Empat kali umrah, salah satunya di bulan Rajab.' Kami 
tidak ingin mendustakan dan membantahnya, lalu kami mendengar 
suara siwak Aisyah di dalam kamar, maka Urwah pun bertanya, “Wa- 
hai Ummul Mu'minin, tidakkah kamu mendengar apa yang dikatakan 
oleh Abu Abdirrahman?' Maka dia (Aisyah) bertanya, 'Apa yang dia 
katakan?” Dia (Urwah) menjawab, “Dia mengatakan bahwa Nabi 

. Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melaksanakan umrah empat kali, 
salah satunya pada bulan Rajab." Maka dia (Aisyah) berkata, “Semoga 
Allah merahmati Abu Abdirrahman, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak pernah melaksanakan umrah melainkan dia ikut bersama 
beliau, dan beliau tidak pernah sekalipun melaksanakan umrah pada 
bulan Rajab.” 
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# Takhrij hadits 
'Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- Umrah, Bab: Kam Ttamara An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1775) secara ringkas, Kitab: Al- 
Maghazi, Bab: “Umrah Al-Oadha” (nomor 4253 dan 4254). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al- “Manan Bab: Al- Umrah (nomor 
1992) secara ringkas. 

3.. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj, Bab: Maa Jaa'a Fii “Umrah Rajab 
(nomor 937) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7384). 


0. Tafsir hadits: 3023-3027 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melaksa- 
nakan umrah sebanyak empat kali, semuanya di bulan Dzul @a'dah, kecuali 
umrah yang digabungkan dengan hajinya. Umrah dari Hudaibiyah atau pada 
waktu dilaksanakan perjanjian Hudaibiyah pada bulan Dzul Ja'dah, umrah 
di tahun selanjutnya pada bulan Dzul @a'dah, umrah dari Ji'ranah, di mana 
beliau membagikan harta rampasan perang Hunain pada bulan Dzul Oa'dah, 
dan umrah yang digabungkan dengan hajinya.” Di dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Beliau melaksanakan haji hanya satu kali dan melaksanakan 
umrah empat kali." Itu riwayat dari Anas Radhiyallahu Anhu. Sedangkan 
di dalam riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma disebutkan, “Empat 
kali umrah, salah satunya di bulan Rajab.” Akan tetapi halitu diingkari oleh 
Aisyah Radhiyallahu Anha seraya mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak pernah sekalipun melaksanakan umrah pada bulan Rajab.” 


Jadi, jika digabungkan riwayat Anas dan Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma maka dapat disimpulkan bahwa mereka berdua sepakat ten- 
tang umrah yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yakni 
sebanyak empat kali, 

» Pertama, umrah pada bulan Dzul Oa'dah, tahun dilaksanakannya 
perjanjian Hudaibiyah tepatnya pada tahun ke-6 H. Pada saat itu 
para sahabat dihalang-halangi untuk melakukan haji dan mereka 
pun ber-tahallul, sehingga ibadah mereka dihitung sebagai umrah. 
Kedua, bulan Dzul Oa'dah pada tahun ke-7 H, yang merupakan 
umrah Oadha . 

Ketiga, bulan Dzul Oa'dah tahun ke-8 H, yaitu tahun Fathu 

Makkah. : 
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# Keempat, umrah yang digabungkan dengan haji, di mana ihram- 
nya dilakukan pada bulan bulan Dzul Oa'dah dan pelaksanaan 
seluruh manasiknya terjadi pada bulan Dzul Hijjah. 

Adapun perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa salah 
satunya terjadi pada bulan Rajab, maka hal itu telah diingkari oleh 
Aisyah Radhiyallahu Anha dan Ibnu Umar pun diam ketika Aisyah 
mengingkarinya. Para ulama berpendapat, “Itu menunjukkan bahwa 
- hal tersebut samar bagi Ibnu Umar, atau dia lupa, atau dia ragu-ragu. 
Oleh karena itu dia diam terhadap pengingkaran Aisyah Radhiyalla- 
hu Anha dan tidak membantahnya. Sehingga, yang disebutkan oleh 
Aisyah Radhiyallahu Anha adalah pendapat yang benar dan harus dija- 

dikan acuan.” | | 

Al-Oadhi Iyadh berkata, "Anas Radhiyallahu Anhu menyebutkan 
bahwa umrah yang keempat digabungkan dengan haji, sehingga 
menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 
haji giran. Padahal mayoritas sahabat Radhiyallahu Anhum menolak 
pernyataan tersebut. Sebelumya telah kami katakan bahwa pendapat 

yang benar adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan 

haji ifrad, dan itu membantah pendapat Anas Radhiyallahu Anhu seba- 
gaimana Aisyah Radhiyallahu Anha membantah pendapat Ibnu Umar 

Radhiyallahu Anhuma. Dengan demikian, pendapat yang benar adalah 

umrah tiga kali. Tidak diketahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

melaksanakan umrah selain yang telah kami sebutkan tadi. Imam Ma- 
lik Rahimahullahu Ta'ala berpendapat di dalam kitab Al-Muwaththa', 

“bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan umrah tiga 

kali.” Itu adalah akhir perkataan Al-Oadhi, dan dia adalah pendapat 

yang lemah, bahkan salah. Pendapat yang benar adalah bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melaksanakan umrah sebanyak em- 
pat kali, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Ibnu Umar dan Anas 

Radhiyallahu Anhuma dan mereka berdua meriwayatkan hal tersebut 

secara pasti, sehingga tidak boleh menolak riwayat mereka berdua 

tanpa ada riwayat yang pasti pula. 

' Adapun perkataan Al-Oadhi, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada haji Wada” melaksanakan haji ifrad bukan giran, maka ke- 
nyataannya tidaklah seperti yang dia katakan. Pendapat yang benar 
adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji if- 
rad pada awal ihramnya, kemudian beliau berihram untuk umrah, 
sehingga beliau melaksanakan haji giran. Penafsiran seperti ini yang 
harus dijadikan pegangan. Wallahu A'lam. 
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Para ulama berpendapat, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melaksanakan umrah pada bulan Dzul Oa'dah karena ke- 
utamaan bulan itu dan untuk menyelisihi orang-orang jahiliyah da- 
lam hal tersebut. Sebab, mereka memandang hal tersebut sebagai dosa 
yang paling besar di muka bumi, sebagaimana yang telah dibahas 
sebelumnya. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun melaksana- 
kan umrah berkali-kali pada bulan tersebut agar lebih menegaskan 
bahwa umrah pada bulan tersebut hukumnya boleh dan menghapuskan 
semua kepercayaan orang-orang jahiliyah. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Dan beliau melaksanakan haji setelah hijrah sebanyak 
satu kali, yaitu Haji Wada” yaitu pada tahun ke-10 H. 


Perkataannya, “Abu Ishag berkata, "Dan di Makkah beliau melaksana- 
kan haji yang lain.” Maksudnya adalah sebelum hijrah. Di selain kitab 
Shahih Muslim terdapat riwayat yang Na “Sebelum hijrah be- 
liau melakukan haji dua kali.” 


Perkataannya, “Zaid bin Argam juga telah memberitahukan kepadaku, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berperang sembi- 
lan belas kali” peperangan yang aku ikuti bersama beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah sembilan belas kali. Atau maksudnya, yang 
aku tahu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memimpin peperangan 
sebanyak sembilan belas kali. Menurut sebuah pendapat, jumlah pe- 
perangan yang dipimpin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah dua 
puluh lima. Ada yang mengatakan, “Dua puluh tujuh.” Ada juga yang 
mengatakan selain itu. Hal tersebut sudah populer di dalam kitab- 
kitab yang mengupas tentang peperangan dan kitab lainnya. 


Perkataannya, “Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Demi hi- 
dupku, beliau tidak pernah melaksanakan umrah di bulan Rajab” merupakan 
dalil yang menunjukkan bahwa seseorang boleh mengucapkan, “Demi 
hidupku.” Akan tetapi Imam Malik memandangnya makruh, karena 
termasuk bentuk pengagungan kepada selain Allah Ta'ala dan serupa 
dengan sumpah dengan selain nama Allah Ta'ala. 


Perkataannya, “Maka kami pun bertanya kepadanya tentang shalat me- 
reka, lalu dia menjawab, “Itu adalah Bid'ah.” Al-Oadhi dan ulama lainnya 
berpendapat bahwa yang dimaksud adalah menampakkan shalat Dhu- 
ha di dalam masjid dan sengaja berkumpul untuk melaksanakannya 
merupakan perbuatan bid'ah, bukan menyatakan bahwa hukum asal 
shalat Dhuha adalah bid'ah. Permasalahan tersebut telah kami bahas 
sebelumnya di dalam Kitab: Ash-Shalah. Wallahu A'lam. 


apakah 


(37) Bab Keutamaan Melaksanakan Umrah di Bulan 
Ramadhan 


20103 


Te PE en JO Ne pall bisaa 
GA GUS yA Ga HAN jl ag dah la ba Iss Ju 
Sa ab tua KASI Ona U HA en 3 


Bupb u 3-5, fara EA Uu Ab ora Y) g 
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, 
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3028. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepadaku, 
Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
. da berkata, "Athaa' telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, aku telah 
mendengar bahwa Ibnu Abbas memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seorang 
wanita Anhsar- Ibnu Abbas telah menyebutkan namanya, akan tetapi 
aku lupa-, “Apa yang menghalangimu untuk berhaji bersama kami?" Ia 
menjawab, "Kami hanya mempunyai dua ekor unta, yang satunya dipa- 
kai oleh suami dan anakku pergi haji, dan yang satu lagi ditinggalkan 
buat kami menyirami kebun (kurma). Rasulullah bersabda, “Apabila 
datang bulan Ramadhan, maka lakukan umrah, karena umrah di bulan 
tersebut (pahalanya) setara dengan melakukan ibadah haji.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Umrah Bab: Umrah Fii Ramadhaan 
(nomor 1782). | 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam Bab: Ar- Rukhsah Fii An Kupat 
Li Syahr Ramadhaan (nomor 2109) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 5913). 


Be -edn SN yi ap ES GAN KE HAN Sega 


daya Ja gai Tana Wa 38 Pa Et 
aa Pe Uta IE IR ya ikan IE 
PS Aa 03 IN US ot ES NA ca 


. 


3 Sea JB AGS ala gass SNN 0S Jamal IE En, 
re Kera PE tara ai OLS 
3029. Ahmad bin Abdah Adh Dhabbiy telah memberitahukan kepada kami, 
Yazid -Ibnu Zurai'- telah memberitahukan kepada kami, Habib Al 
Mu'allim telah memberitahukan kepada kami, dari Athaa', dari Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada se- 
orang wanita Anshar yang biasa dipanggil Ummu Sinan, “Apa yang 
menghalangimu untuk berhaji bersama kami?” Ia menjawab, "Kami 
- hanya mempunyai dua ekor unta, yang satu dipakai oleh ayah si fulan 
—suamiku- dan anakku pergi haji, dan yang satu lagi dipakai anak 
kami (untuk menyirami kebun kurma). Nabi bersabda, “Umrah di 
bulan Ramadhan (pahalanya) sebanding dengan ibadah haji atau haji 
bersamaku.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- Haji Bab: Hajj An- 


Nisaa” (nomor 1863), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5887). 
e Tafsir hadits: 3028-3029 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &X Jas 43 Aa 54 “ Karena 
umrah di bulan tersebut (pahalanya) setara dengan melakukan ibadah haji.” 
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Dalam riwayat yang lain disebutkan, 15 45 “Sebanding dengan 
ibadah haji" maksudnya pahala umrah tersebut sama dengan ibadah 
haji, namun bukan berarti sama pahalanya dalam segala hal: karena 
jika seseorang belum melakukan ibadah haji, lalu ia umrah di bulan 
Ramadhan. Maka hal itu tidak menggugurkan kewajibannya untuk 
melakukan ibadah haji. 


Perkataannya, 

BSE Gis AI SG rasi JB ag ha — Wani — ob II US otg 
"Kami hanya mempunyai dua ekor unta, yang satu dipakai oleh ayah si fulan 
—Suamiku- dan anakku pergi haji, dan yang satu lagi dipakai anak kami (untuk 
menyirami kebun kurma)” begitulah yang terdapat dalam naskah negeri 
kami. Demikian juga yang dinukilkan Al-Oadhi Iyadh, dari riwayat 
Abdul Ghafir Al-Farisi dan lainnya. 

Al-Oadhi mengatakan, “Dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan 
WE ala wis4 "Anak kami menyirami tanaman dengannya.” Al- 
Oadhi Iyadh berkata, “Menurut aku semua lafazh ini telah mengala- 
mi perubahan, dan yang paling benar adalah, GI ae (ss "Kami 
gunakan untuk me-nyirami kebun kurma kami.” 

Kalimat 5 XX dirubah menjadi LE “Anak kami”. Demikianlah yang 

“paling benar dalam riwayat Al-Bukhari, hal tersebut dapat dipahami 
dari perkataannya pada riwayat yang pertama, "kami menyiram kebun 
kurma dengannya.” Inilah perkataan Al-Oadhi. Kesimpulannya bahwa 
riwayat itu shahih, dan tambahan lafazh yang disebutkan oleh Al- 
Oadhi dihapus dari teks hadits namun maknanya tetap sama. Ungkapan 
ini banyak terdapat dalam bahasa arab. Wallahu A'lam. 


apobok 








(38) Bab Disunnahkan Memasuki Makkah dari Dataran 
Tinggi dan Keluar dari Dataran Rendah, Masuk dan 
Keluar dari Suatu Daerah dengan Menempuh Jalan 

yang Berbeda 
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3030. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan mat Hm Ab- 
dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Nu- 
mair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam biasa keluar dari jalan Syajarah, dan masuk dari jalan Mu'arras. 
Jika masuk ke Makkah, maka beliau melalui dataran tinggi dan keluar 


dari dataran rendah. 
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Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 
hukan hal itu kepadaku, keduanya berkata, Yahya -Al Oaththan- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah, dengan sanad tersebut. 
Disebutkan dalam riwayat Zuhair, yang dimaksud dataran tinggi ada- 
lah yang ada di Bath-ha”.” 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Numair hanya 
diriwayatkan oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7967). 

2. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam 
Kitab: Al-Hajj Bab: Min Aina Yak Min Makkah (nomor 1576) secara 
ringkas. 

3. AbuDawuddi Hala Kitab: Al-Manasik Bab: Dukhuul Makkah (nomor 
1866). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Min Aina Yadkhul 
Makkah (nomor 2865), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8140). 


Gee GP a3 Kam ab dag Ti JELANG YAN 

A3 Ia PSA GA oi ag Sa GA IN | 
As Sip tis ba Jas Sela elsa Ja 
Ulas! 


- 


3031. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Abi Umar telah memberita- 
. .hukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah, Ibnu Al-Mutsanna 
berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika datang ke Makkah, beliau masuk dari dataran tingginya 

dan keluar dari dataran rendahnya. 


» Takhrij hadits 
| Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- -Hajj Bab: Min Aina Yakhruj Min Makkah | 
(nomor 1577). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Dukhuul Makkah (nomor 
1869). 
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3. At Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ma Jaa'a Fii Dukhuul An- 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Makkah Min A'alaaha wa Khuruujuhu 
Min Asfaaliha (nomor 853), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16923). 


ae ja sel aA ea ga Gl AA dis if A Cingparn 
Ea sm ba Ata pala Ja Iss Si 
3 53 Lgi uga Jaa d 33 aa sa Fa at 
3032. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki kota Makkah 
pada tahun penaklukannya dari arah Kada” yang berada di dataran 
. tinggi Makkah. 


| Hisyam berkata, "Ayahku memasuki Makkah dari keduanya, dan yang 
paling sering ia lakukan yakni masuk melalui Kada'.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Min Aina Yakhruj min Makkah 
Pa (nomor 1578). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al- Minsuksik Bab: Dukhuul Makkah (nomor 
1868), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16797). 


e« Tafsir hadits: 3030-3032 

Perkataannya, “Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam biasa keluar dari jalan Syajarah, dan masuk dari jalan 
Mu'arras. Jika masuk ke Makkah, maka beliau melalui dataran tinggi dan. 
keluar dari dataran rendah.” 

Ada yang berpendapat, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menempuh jalan yang berbeda ketika masuk dan keluar dari suatu 
tempat, sebagaimana juga dilakukan pada pelaksanaan shalat hari 
raya, merupakan bentuk sikap optimis akan adanya perubahan ke- 
adaan kepada yang lebih sempurna, agar kedua jalan itu menjadi 
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saksi atas perbuatannya dan penduduk yang tinggal di dua jalan itu 
mendapatkan berkah. 

Menurut madzhab kami, disunnahkan untuk memasuki kota 
Makkah dari dataran tinggi dan keluar dari dataran rendah berdasar- 
kan hadits ini, tanpa membedakan apakah dataran tersebut merupa- 
kan jalan yang harus ditempuh seseorang menuju Makkah, penduduk 
Madinah dan negeri Syam atau pun tidak, seperti penduduk Yaman. 
Maka bagi orang-orang yaman dan lainnya, harus berputar dulu 
sehingga bisa memasuki kota Makkah dari dataran tinggi. Sebagian 
sahabat kami berpendapat, bahwa hal itu dilakukan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam karena dataran tersebut merupakan jalan yang harus 
beliau lewati untuk masuk ke Makkah, dan tidak disunnahkan bagi 
siapa saja yang dataran tersebut bukan jalan yang harus ia lewati me- 
nuju kota Makkah, seperti orang-orang Yaman. Akan tetapi penda- 
pat ini lemah, dan yang paling benar adalah pendapat yang pertama. 
Dengan demikian, disunnahkan bagi siapa yang keluar dan masuk dari 
suatu daerah untuk menempuh jalan yang berbeda guna menerapkan 
hadits ini. 

Perkataannya, “Mu'arras” adalah tempat terkenal didekat Madinah 
yang berjarak 6 mil. 


Perkataannya, Aa ae ui "Yang dimaksud dataran tinggi adalah. 
yang ada di Bath-ha”. Si Tempat tersebut bisa disebut Bath-ha' atau Ab- 
thah, yang terletak di dekat Al Muhashshab, jalan tersebut menurun 
menuju kuburan di kota Makkah. 

Perkataannya, "Dari Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memasuki kota Makkah pada tahun penaklukannya dari arah Kada" 
yang berada di dataran tinggi Makkah.” Inilah redaksi yang terdapat 

dalam naskah negeri.kami, yaitu lafazh Kada'. Demikian juga yang 
dinukilkan Al-Oadhi Iyadh dari riwayat jumhur ulama. Sementara 
Samargandi meriwayatkannya dengan lafazh Kada. 

Perkataannya, “Hisyam —bin Urwah- berkata, "Ayahku memasuki Makkah 
dari keduanya, dan yang paling sering ia lakukan yakni masuk melalui Kada”.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang lafazh Kada”. Jumhur ulama 
berpendapat lafazhnya adalah Kada' yaitu dataran tinggi yang ada di 

“Makkah, begitu juga jika dibaca dengan Kuda', sementara Kida" adalah 
dataran rendah di Makkah. Urwah memasuki kota Makkah dari kedua 
jalan tersebut, namun yang paling sering di lewatinya adalah Kada', 
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inilah riwayat yang paling populer. Ada yang berpendapat, dibaca 
dengan Kuda", Al-Oadhi Iyadh tidak menyebutkan selain dari lafazh 
tersebut. Sedangkan Kuddiy adalah jalan keluar dari Makkah menuju 
Yaman, dan tidak termasuk dari dua jalan tersebut di atas. Inilah 
pendapat jumhur ulama. Wallahu A'lam. 


rok 


(39) Bab Disunnahkan Menginap di Dzu Thawa Ketika 
Hendak Memasuki Kota Makkah, dengan Mandi Terlebih 
Dahulu, dan Memasukinya Pada Siang Hari 


. 39 » 
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3033. Zuhair bin Harb dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan ke- 
padaku, keduanya berkata, Yahya -Al Oaththan- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ubaidillah, bahwa Nafi' telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nginap di Dzu Thawa hingga pagi hari, barulah kemudian memasuki 
Makkah. | 
Dia (Zuhair) berkata, Abdullah (bin Umar) biasa melakukan hal itu.” 
Dalam riwayat Ibnu Sa'id disebutkan, “Sampai melaksanakan shalat 
subuh.” Yahya berkata, atau ia (Ibnu Umar) berkata, “Hingga pagi 
hari.” 


. akhi hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Dukhuul 
Makkah Nahaaran aw Lailan (nomor 1573), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8165). 
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.3034. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Nafi', bahwa Ibnu Umar tidak akan datang ke Kota 
Makkah kecuali menginap terlebih dahulu di Dzu Thawa sampai pa- 
gi harinya kemudian mandi. Setelah itu barulah memasuki Makkah 
di siang hari dan ia menyebutkan paha hal itu dilakukan oleh Nabi 

—. Shallallahu Alaihi wa Sallam. : 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Al-Ihlaal Mustagbil Al-Oiblah 
(nomor 1553) secara panjang lebar, Bab: Al-Ightisaal Inda Dukhuul 
Makkah (nomor 1573), Bab: Man Nazala Bi Dzi Thawa Idzaa Raja'a Min 
Makkah (nomor 1769). 


2. Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Dukhuul 
Makkah (nomor 1865), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7513). 
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— 3035. Mihaimng bin Ishag Al-Musayyabi telah memberitahukan kepada 
kami, Anas- Ibnu Iyadh- telah memberitahukan kepadaku, dari Musa bin 
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Ugbah, dari Nafi', bahwa Abdullah telah memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mampir di Dzu 
Thawa dan menginap hingga shalat subuh, ketika beliau hendak me- 
masuki Makkah. Dan mushalla (tempat shalat) Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berada di atas bukit tanah yang keras, bukan di masjid 
yang telah dibangun, akan tetapi lebih rendah dari itu, tepatnya di atas 
bukit tanah yang keras. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Al-Masaajid Al-Latii Alaa 


. Thurug Al-Madinah wa Al-Mawaadhi' Al-Latii Shalla Fiiha An-Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 484) hadits yang sama. 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Dukhuul Makkah 
(nomor 2862), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8460). 
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ha le nd lia P Joe Feet lagi 


Jaya JI 3g Kena sa JS Pa (Tn aa ag 


Ea Jml Ka & Ea) Sma jang ah 1 


. 


Jas d3 ar Nda uya laa KG Sjas 
AR BI ja IA PI AI ss yA KG Ia 
53 DG ea Jajal Ja Se gb Ia da 


“9 TM 


. 
- 


3036. Muhammad bin Ishag Al-Musayyabi telah memberitahukan kepada 


kami, Anas- Ibnu Iyadh- telah memberitahukan kepadaku, dari Musa bin 
Ugbah, dari Nafi', bahwa Abdullah.telah mengabarkan kepadanya, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap ke dua jalan gu- 
nung yang terletak di antara beliau dan gunung panjang mengarah ke 
Ka'bah. Masjid yang dibangun berada di sebelah kiri masjid yang berada 
di ujung bukit, sementara tempat shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam berada di bawahnya, yaitu bukit yang berwarna hitam, dan 
. jaraknya kira-kira 10 hasta dari bukit tersebut. Kemudian Nabi shalat 


menghadap dua celah gunung panjang yang berada di antara engkau 
dan Ka'bah.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Al- 
Masaajid Al-Latii Alaa Thurug Al-Madinah wa Al-Mawaadhi' Al-Latii 
Shallaa Fiihaa An-Nabi Shallallahu. Alaihi wa Sallam (nomor 492), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 8462). 


e Tafsir hadits: 3033-3036 


Perkataannya, “Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menginap di Dzu Thawa hingga pagi hari, barulah kemudian memasuki 
Makkah. Dia (Zuhair) berkata, Abdullah (bin Umar) biasa melakukan hal itu.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Sampai melaksanakan shalat subuh.” 
“ Dalam riwayat.lain disebutkan, "Dari Nafi', bahwa Ibnu Umar tidak akan 
datang ke Kota Makkah kecuali menginap terlebih dahulu di Dzu Thawa sampai 
pagi harinya kemudian mandi. Setelah itu barulah memasuki Makkah di siang 
hari dan ia menyebutkan bahwa hal itu dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 


Dalam Dae tea ka tersebut terdapat beberapa faedah, di 
antaranya, 

“1. Mandi untuk memasuki kota Makkah, hal itu dilakukan di Dzu 
Thawa bagi siapa yang ingin memasuki Makkah dari jalan itu, 
dan bagi yang tidak melewatinya, maka ia melaksanakannya di 
tempat yang jaraknya dari kota Makkah sama dengan jarak antara 
Dzu Thawa dan kota Makkah. Sahabat-sahabat kami berpendapat, 
"Mandi itu hukumnya sunnah, jika tidak bisa dilakukan maka bo- 
leh diganti dengan tayamum.”" 


Bermalam di Dzu Thawa, hal ini disunnahkan bagi yang mele- 
watinya, yaitu suatu tempat terkenal yang berada di dekat kota 
. Makkah. Tempat tersebut boleh dibaca Dzu Thawa, Dzu Thuwa, 
dan Dzu Thiwa, namun bacaaan yang populer adalah Dzu Thawa. 
Disunnahkan memasuki kota Makkah di siang hari, menurut pen- 
dapat yang kuat. Inilah pendapat sebagaian besar sahabat kami 
dan ulama lainnya, bahwa memasuki kota Makkah di siang hari 
lebih utama dari pada malam hari. Sebagian sahabat kami dan 
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beberapa orang dari kaum salafus-shalih berpendapat, bahwa 
tidak ada perbedaan antara siang dan malam dalam hal tersebut, 
dan tidak ada keutamaan pada keduanya, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memasuki Makkah dalam keadaan ihram untuk 
Umrah dari Ji'ranah pada malam hari. Dan siapa yang berpegang 
dengan pendapat yang pertama, maka hadits itu sebagai kete- 

| rangan bahwa boleh memasuki kota Makkah pada waktu siang 
ataupun malam hari. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, JSI H3 Jkkisi "Menghadap ke dua jalan gunung." 
maksudnya jalan yang terdapat di atas gunung. 

Perkataannya, ea :5i£ "sepuluh hasta” begitulah disebutkan 
dalam Sebagian naskah yang ada, namun di sebagian yang lain ter- 
'cantum kata ,4£ kedua lafazh itu adalah dua bilangan yang dipakai 
untuk menerangkan kata si “Hasta.” Namun yang populer dan fasih 
adalah yang pertama. Wallahu A'lam. 


probak 





— (40) Bab Disunnahkan Berjalan Cepat Ketika Thawaf 
dan Umrah, dan Ketika Thawaf Pertama dari Haji 
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3037. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Numair telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, bahwasanya apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan thawaf pertama di baitullah, maka beliau berjalan 
. cepat pada tiga putaran dan berjalan biasa pada empat putaran. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga berjalan cepat di Bathn Al-Masil jika 
melaksanakan sa'i di antara shafa dan marwah, dan Ibnu Umar juga 
melakukan hal seperti itu. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7968). 
AP eta: BI ai ae Kara ME aa te GAS. YAYA 
ang da Jap TB gi 
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ketat 
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3038. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Hatim - 
Ibnu Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi 
. wa Sallam melakukan thawaf dalam haji dan umrah ketika pertama kali 
datang, beliau berjalan cepat pada tiga putaran thawaf di baitullah, dan 


berjalan biasa pada empat putaran (berikutnya), lalu shalat dua raka'at, 
setelah itu melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


“1. Al-Bukhari di dalam Kitab: ALHaj Bab: Man Thaafa Bi Al-Bait Idzaa 
Radima Makkah Jabla An Yarji' Ilaa Baitihi Tsumma Shalla Rak'atain: 
Tsumma Kharaja Ilaa Ash-Shafa (nomor 1616). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Kam Yamsyii (nomor 
2941), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8453). 


0, 30 
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3039. Abu Ath- Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan ke- 

padaku, Harmalah berkata, Ibnu Wahab telah mengabarkan kepada ka- 

mi, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, bahwa Salim 

bin Abdullah telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Abdullah bin 


Umar berkata, “Aku melihat ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam datang ke Makkah, beliau menyentuh hajar aswad pada awal tha- 
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. wafnya ketika datang, dan berjalan cepat pada tiga dari tujuh putaran 
thawaf.” 
e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Istilaam Al-Hajar Al-Aswad 


Hiina Yagdum Makkah Awwalu Ma Yathuuf wa Yarmul Tsalaatsan 
(nomor 1603). | 


. An-Nasa'i di dalan Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-Khubbu Fii Ats- 
Tsalaatsah Min As-Sab' (nomor 2942), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6981). 
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3040. Abdullah bin Umar bin Aban Al-Ju'fi telah memberitahukan kepada 

' kami, Ibnu Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, Ubai- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam berjalan cepat dari hajar aswad sampai ke hajar aswad pada tiga 
putaran thawaf, dan berjalan biasa pada empat putaran. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7935). 


AKSES SN Gi ab Gis Gis Jas as. Ya 
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3041. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Sulaim bin 

Akhdhar telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 

dari Nafi' telah memberitahukan kepada kami, bahwa Ibnu Umar ber- 

jalan cepat dari hajar aswad ke hajar aswad (pada saat thawaf), dan me- 


nyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
“halitu. 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ar- 
Raml (nomor 1891), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7906). 


PA EA oU EA Pidlas YAN GAS AN 
EK PN So. 
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3042. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada kami, 
Malik telah memberitahukan kepada kami, (H) Yahya bin Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, -lafazh ini adalah miliknya- ia berkata, 
Aku membacakan kepada Malik, dari Ja'far bin Muhammad, dari 
ayahnya —Muhammad-, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, 
bahwa ia berkata, " Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


berjalan cepat dari hajar aswad sempat ke hajar aswad lagi sebanyak tiga 
kali putaran thawaf. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ma Jaa'a Fii Ar Raml Min Al 
Hajar Ilaa Al-Hajar (nomor 857). 

'2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ar-Raml Min Al- 
— Hajar Ilaa Al-Hajar (nomor 2944). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ar-Raml Haul Al-Bait 

(nomor 2951), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2594). 
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3043. Abu At-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahab 
telah mengabarkan kepada kami, Malik dan Ibnu Juraij telah menga- 
barkan kepadaku, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir 
bin Abdullah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan 
cepat pada tiga putaran thawaf dari hajar aswad ke hajar aswad. 


6»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3042. 


IP ASIN KE CAS GARA pat 2S 5 Ja Ja JI Gasa “tt 


-ti 


Sal AE Eh IA yan GARA Gis 24 
TA at Si aga Pa SI LX 3 Jas Nia 


C3 JG LAS | A9 "JW JG AA si Sae aa 
Ang Se da Its ) JB SIS ae dl 


7” 
0 


Ol Sabisg Y L Nee eta SI TP IS SA sa 
At pas sarat Ja san Besa Au da 
AS dab Aa 3 Ilas Si alas An Ia 
SIA Oh SA ar an Ka 3g Sa £ SA 
Io PU Es JG WS dn jea dau 
cet ale 3S Am pelak de S3 ol Je bi, 


- 
a86 
ul 
“ 


J8 en ia SN GA SI Ge Ie oa 
8 33 JAN Oni las da Jaa das 03 
Jab aa 3 cad, 23 ala As ui 


3044. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al Jahdari telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abdul Wahid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, 


Al-Jurairi telah memberitahukan kepada kami, dari Abu At-Thufail, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, 'Bagaimana pendapatmu 
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tentang berjalan cepat di baitullah sebanyak tiga putaran dan berjalan 
biasa pada empat putaran berikutnya, apakah itu amalan sunnah? 
Kaummu beranggapan bahwa hal itu adalah sunnah. Ibnu Abbas 
menjawab, “Mereka benar dan dan juga tidak benar." Aku (Abu Ath- 
Thufail) bertanya, "Apa yang engkau maksud, mereka benar dan 
juga tidak benar?" Ia menjawab, “Sesungguhnya ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Makkah, kaum musyrik berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad dan para sahabatnya tidak bisa thawaf di 
'baitullah karena mereka lemah.' Kaum musyrik itu dengki kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyuruh mereka (para sahabat) untuk berjalan cepat pada tiga 
putaran dan berjalan biasa pada empat putaran thawaf.' Aku kembali 
bertanya kepadanya, “Beritahukan kepadaku, apakah sa'i di antara Shafa 
dan Marwah dengan mengendarai unta merupakan amalan sunnah? 
Karena kaummu beranggapan bahwa hal itu sunnah.' Ia menjawab, 
'Mereka benar dan juga tidak benar.' Aku bertanya, “Apa yang engkau 
maksud, mereka benar dan juga tidak benar?" Ia menjawab, 'Sungguh. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dikerumuni orang 
banyak, dan mereka mengatakan, “Ini Muhammad, ini Muhammad." 
Sehingga para remaja putri juga ikut keluar dari rumahnya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mau membubarkan kerumuman 
yang ada di hadapannya, ketika mereka semakin banyak, maka beliau 
naik unta. Namun berjalan dan. lari-lari kecil itu lebih utama. | 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ar- 


Raml (nomor 1885), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5776). 


aj in ea ea 3 ep set bandagadi 
Te Jala Jas dp aS ab pa Jah 3s jul ai 


3045. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ya- 


id telah memberitahukan kepada kami, Al-Jurairi telah mengabarkan 
kepada kami, dengan sanad yang sama, hanya saja dia berkata dalam 
riwayatnya, "Sedangkan penduduk Makkah adalah kaum yang dengki." 
Dan tidak mengatakan, "Mereka dengki kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam." 





e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3044. 
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3046. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Ibnu Abu Husain, dari Abu Ath-Thufail 

berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya kaummu 

beranggapan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan 


cepat di baitullah dan di antara shafa dan marwah menunjukkan hal itu 
adalah sunnah.' Ia menjawab, “Mereka benar dan juga tidak benar.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 3044. 
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3047. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 

Adam telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Abdul Malik bin Sa'id bin Al-Abjar, dari Abi 

Ath-Thufail, ia berkata, Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, "Aku pernah 


bermimpi melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Ibnu Abbas 
berkata, “Jelaskan kepadaku.” Aku katakan,” Aku melihat beliau di atas 
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unta ketika berada di Marwah, sedangkan orang-orang berkerumun di 
sekitarnya.” Ibnu Abbas berkata, “Itulah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sungguh mereka tidak didorong dan dihardik oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3044. 
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3048. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepadaku, Hammad 


-Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami dari Ayyub, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan para sahabatnya datang ke Makkah, sedangkan mereka 
sangat lemah karena sakit demam yang diderita dari Madinah. Kaum 
musyrik pun berkata, “Sungguh besok akan datang kepada kalian kaum 
yang lemah akibat sakit demam selama di Yatsrib sehingga mereka nanti 
akan kesusahan.” Maka kaum musyrikin duduk-duduk di dekat Hijr 
Isma'il. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh para sahabatnya 
untuk berjalan cepat di tiga putaran thawaf dan berjalan di antara dua. 
rukun, untuk memperlihatkan kekuatan mereka kepada kaum musyri- 
kin. Lalu kaum musyrikin berkata, “Mereka yang kalian anggap bahwa 
sakit demam itu akan melemahkan mereka, namun ternyata mereka le- 
bih kuat dari itu dan ini.” 
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Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada yang menghalangi Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam untuk memerintahkan sahabatnya berjalan cepat di 
semua putaran, kecuali kasih sayang Nabi terhadap mereka yang mem- 
— buatnya tidak memerintahkan hal itu.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Kaifa Kaana Bad'u Ar-Raml 


(nomor 1602), Kitab: dj La Bab: Umrah Al-Gadhaa' (nomor 
4256). . 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ar-Raml (nomor 
1886). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al- 'Tllah Al-Latii Min 
Ajlihaa Sa'a An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Al-Bait (nomor 
2945), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5438). 
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3049. Amru An-Nagid, Ibnu Abu Umar dan Ahmad bin Abdah telah mem- 
beritahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah, Ibnu Abdah 
berkata, “Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari 
Athaa”, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan sa'i dan berjalan cepat untuk memperlihat- 
kan kekuatannya kepada kaum musyrikin.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii As Sa'i Baina 
Ash-Shafaa wa Al-Marwah (nomor 1649), Kitab: Al-Maghazi Bab: 
Umrah Al-Oadhaa” (nomor 4257). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: As-Sa'yu Baina Ash- 
Shafaa wa Al-Marwah (nomor 2979), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5943). 
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» Tafsir hadits: 3037-3049 

Perkataannya, 
CI Ji SAN aa SL PS da3 Ii aa laa Si 


“Bahwasanya apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan - 


thawaf pertama di baitullah, maka beliau berjalan cepat pada tiga putaran dan 
berjalan biasa pada empat putaran.” 


Kata JJ dan LA mempunyai arti yang sama yaitu berjalan cepat 
dengan jarak langkah yang berdekatan dan bukan melompat. Berjalan 
cepat disunnahkan pada tiga putaran dari tujuh putaran thawaf yang 

.harus dilakukan. Hal itu tidak disunnahkan kecuali dalam thawaf 
umrah dan satu thawaf pada pelaksanaan haji. Ulama berbeda penda- 
pat dalam masalah thawaf tersebut. Imam Syafi'i mempunyai dua 
pendapat dalam masalah ini, 


1. Pendapat yang paling benar, adalah berjalan cepat itu disyariatkan 
pada thawaf yang setelahnya diharuskan melakukan sa'i. Dan itu 
terdapat pada thawaf gudum dan ifadhah, dan bukan pada thawaf 
wada' (perpisahan), karena syarat melaksanakan thawaf wada' ada- 

. Jah setelah seseorang melaksanakan thawaf ifadhah. Berdasarkan 
pendapat ini, jika seseorang melaksanakan thawaf gudum dan ber- 
niat setelahnya melaksanakan sa'i, maka ia disunnahkan berjalan 
cepat..Akan tetapi jika ia tidak berniat: maka ia tidak Se cepat 
melainkan pada thawaf ifadhah. 


2. Berjalan cepat dilaksanakan dalam thawaf gudum dada tiga pu- 
taran pertama, baik seseorang akan melaksanakan sa'i atau tidak 
. setelahnya. Wallahu A'lam. 


Sahabat-sahabat kami berpendapat, apabila seseorang tidak ber- 


jalan cepat pada tiga putaran pertama, maka ia tidak melakukannya 
pada empat putaran terakhir. Sebab, yang disunnahkan pada empat 
putaran adalah berjalan seperti biasa dan tidak boleh diubah. Andai- 
kata keadaannya tidak memungkinkan seseorang berjalan cepat kare- 
na padat, maka ia cukup dengan isyarat dan gerakan yang seakan-akan 
berjalan cepat. Jikalau ia tidak bisa berjalan cepat di dekat ka'bah 


karena padat dan memungkinkan baginya untuk dilaksanakan jika 


menjauh darinya, maka yang paling utama baginya adalah menjauh 


aa 0 ata 
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dan berjalan cepat: karena perintah berjalan cepat diperuntukkan bagi 
pelaksanaan ibadah yang sedang dilakukan. Sedangkan berdekatan 
dengan ka'bah bukan bagian dari ibadah yang dilaksanakan, akan te- 
tapi sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah, maka mengamal- 
kan sesuatu yang berkaitan dengan ibadah lebih diutamakan diban- 
ding yang lainnya. Wallahu A'lam. 

' Para ulama sepakat bahwa berjalan cepat tidak disyariatkan bagi 
kaum wanita, demikian juga tidak disyariatkan bagi kaum wanita unt- 
uk sa'i di antara Shafa dan Marwah dengan cara yang berlebihan. Se- 
andainya seorang laki-laki ia tidak berjalan cepat seperti yang sudah 
disyariatkan berarti ia meninggalkan perbuatan sunnah, namun ia 
tidak berdosa. Inilah pendapat dalam madzhab kami. Pengikut madz- 
hab Malik berbeda pendapat, dalam hal ini sebagian berpendapat bah- 
wa orang tersebut harus membayar dam (denda), dan sebagian lagi me- 
nyatakan tidak membayar dam sebagaimana pendapat kami. 


Perkataannya, 251 BA pe Ka Gw | Ji at Rea 355 “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga berjalan cepat di Bathn Al-Masil jika me- 
laksanakan sa'i di antara shafa dan marwah." 


Para ulama sudah sepakat bahwa hal itu disunnahkan, yakni jika 
seseorang sedang melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah, hen- 
daknya ia lebih bersungguh-sungguh lagi dalam berlari-lari kecil 
ketika di Bathn Al Masil, yaitu sebelum tanda hijau yang tergantung di 
halaman masjid sampai ia sejajar dengan dua tanda hijau berikutnya 
yang berhadapan dengan halaman Ta dan Dar Al-Abbas. Wallahu 
A' lam. 


Perkataannya, “Bahwa apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan Thawaf dalam haji dan Umrah ketika pertama kali datang, beliau 
berjalan cepat pada tiga putaran thawaf di baitullah, dan berjalan biasa pada 
empat putaran (berikutnya), lalu shalat dua raka'at, setelah itu melaksanakan 
sa'i di antara Shafa dan Marwah.” 


Perkataannya, “Ketika pertama kali datang” menegaskan bahwa pe- 
rintah berjalan cepat itu adalah pada saat seseorang melaksanakan 
thawaf umrah, atau thawaf gudum dalam haji. | 


Perkataannya, 5! set IS ag xe3 “Beliau berjalan cepat pada tiga putaran 
thawaf di baitullah.” Secara bahasa, kata («4 maknanya sa'i, namun 
di sini diartikan dengan berjalan cepat sebagai bentuk majas, karena 


keduanya mempunyai makna yang hampir sama, walaupun caranya 
berbeda. 
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Perkataannya, “Tiga dan empat” sudah disepakati para ulama, bah- 
wa berjalan cepat itu hanya para tiga putaran thawaf yang pertama. 


5 


Perkataannya, gada da £ “Lalu shalat dua raka'at." Hukumnya 
sunnah menurut pendapat yang paling populer dalam madzhab kami. 
Ada juga yang berpendapat hukumnya wajib. Secara bahasa kata 54: 
diartikan dengan dua sujud itu, dan diartikan dengan dua rakaatsebagai 
bentuk majas sebagaimana yang telah dijelaskan pada Kitab Shalat. 

Perkataannya, “Setelah itu melaksanakan sa'i di antara Shafa dan 
Marwah.” merupakan dalil yang mewajibkan pelaksanaan thawaf dan 
sa'i secara berurutan, dan menjelaskan bahwa thawaf lebih dahulu 
dilakukan sebelum sa'i. Andaikata seseorang melakukan sa'i terlebih 
dahulu, maka hukumnya tidak sah. Inilah madzhab kami dan jumhur 
ulama. Dalam pembahasan ini terdapat sedikit perbedaan di sebagian 
ulama salafush-shalih. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
GA daa (1 IS Ba Sa Shah 


“Aku melihat ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Na ke 
Makkah, beliau menyentuh hajar aswad pada awal thawafnya ketika datang, 
dan berjalan cepat pada tiga dari tujuh putaran thawaf....dan seterunya.” Hal 
ini menunjukkan sunnah hukumnya menyentuh hajar aswad pada 
awal thawaf dan hal itu termasuk sunnah-sunnah thawaf yang tidak 
diperselisihkan lagi. Al-Oadhi Abu Ath-Thayyib, salah seorang sahabat 
kami berkata, “Hadits ini merupakan dalil yang menunjukan sunnahnya 
menyentuh hajar aswad dan rukun (sudut) yang di dekatnya. Sehingga 
seseorang dapat menyentuh keduanya sekaligus.” Mayoritas sahabat 
madzhab kami hanya berpendapat untuk menyentuh hajar aswad saja. 


Kata dasi maksudnya menyentuh dengan tangan, dan asal ka-: 
tanya adalah As-Silam yang berarti batu-batuan. Ada juga yang ber- 
pendapat bahwa kalimat itu berasal dari As-Salam yang bermakna 
penghormatan. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan cepat 
dari hajar aswad sampai ke baja asi pada tiga putaran thawaf, dan berjalan 
biasa ng Tp putaran.” 
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Hadits ini merupakan keterangan bahwa berjalan cepat disyariatkan 
disetiap thawaf yang dimulai dan diakhiri pada hajar aswad. Sedangkan 
hadits riwayat Ibnu Abbas yang menerangkan, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyuruh para sahabat untuk berjalan cepat pada 
tiga putaran thawaf pertama, dan berjalan biasa di antara dua rukun, 
hukumnya telah dihapuskan oleh hadits di atas. Sebab, hadits riwayat 
Ibnu Abbas menceritakan peristiwa pada umrah Jadhaa' tahun ke-7 H 
— sebelum penaklukan kota Makkah, dan juga kondisi kaum muslimin 
saat itu sangat lemah. Kaum muslimin saat itu berjalan cepat hanya 
untuk memperlihatkan kekuatan mereka di hadapan kaum musyrik 
di selain dua rukun Yamani, karena orang-orang musyrik biasanya 
duduk-duduk di sekitar hajar aswad untuk melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan para sahabat, namun mereka tidak dapat melihat 
amalan beliau di antara dua rukun Yamani. Dan ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaksanakan haji Wada' pada tahun ke-10 H, beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan cepat mulai dari hajar aswad sampai 
ke hajar aswad, maka amalan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
terakhir inilah yang dijadikan sebagai dalil. 

Perkataannya dalam riwayat Abu Ath-Thahir dari Jabir disebutkan, 


S set ui 5 “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan cepat pada 
tiga putaran thawaf” beginilah lafazh yang terdapat dalam kitab-kitab 


inti. Disebagian naskah terdapat lafazh, ALVI #5&I dan yang lebih 
sedikit yang mencantumkan lafazh w! set LX, dan lafazh terakhir ini 
secara bahasa adalah benar dan bacaan yang fasih. Sedangkan dalam 
pemakaian lafazh SI ui terdapat perselisihan di kalangan ulama 
nahwu (tata bahasa arab), di mana ulama Bashrah melarang susunan 
kalimat seperti itu, sementara ulama Kuffah membolehkannya. Se- 
dangkan.redaksi yang berbunyi Si LI sebagaimana yang terdapat 
dalam kebanyakan naskah, tidak disetujui oleh kebanyakan ulama 
nahwu. Akan tetapi hadits ini merupakan dalil yang membolehkan hal 
semacam itu. Bahkan hal semacam itu sudah disebutkan dalam riwa- 
yat Sahl bin Sa'ad tentang ciri mimbar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ia berkata, 21555 Ou osia dk "Maka dia (tukang kayu) membuat tiga 
tingkat" sebagaimana yang diriwayatkan Muslim sebelumnya dalam 
. Kitab Shalat. 

Perkataannya, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, Bagaimana pendapat- 

mu tentang berjalan cepat di baitullah sebanyak tiga putaran dan berjalan 
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biasa pada empat putaran berikutnya, apakah itu amalan sunnah? Kaummu 
beranggapan bahwa hal itu adalah sunnah.' Ibnu Abbas menjawab, “Mereka 
benar dan dan juga tidak benar...dan seterusnya.” Maksudnya mereka benar 
dalam mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menger- 
jakan hal itu, dan tidak benar karena mengatakan bahwa itu meru- 
pakan amalan sunnah muakkadah. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menjadikannya sebagai amalan sunnah yang harus dilak- 
sanakan setiap tahun, melainkan memerintahkan para sahabat untuk 
mengamalkan sunnah itu guna memperlihatkan kekuatan mereka 
di hadapan kaum kafir Ouraisy. setelah itu, maka perbuatan tersebut 
sudah tidak berlaku lagi. Inilah maksud dari perkataan Ibnu Abbas, 
bahwa berjalan cepat itu bukanlah termasuk amalan sunnah dalam 
thawaf. Sementara itu, semua ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, dan. 
para ulama yang hidup setelah mereka tidak sependapat dengan Ibnu 
Abbas, mereka mengatakan, bahwa berjalan cepat disunnahkan pada 
tiga dari tujuh putaran thawaf yang diperintahkan, maka jika sese- 
orang tidak mengamalkannya berarti ia telah meninggalkan sunnah 
dan tidak mendapatkan keutamaannya, namun thawafnya tetap sah 
dan ia juga tidak diwajibkan membayar dam (denda). 
| Abdullah bin Az-Zubair berkata, “Berjalan cepat disunnahkan pa- 
da tujuh putaran thawaf.” Hasan Al-Bashri, Ats-Tsauri, dan Abdul 
Malik bin Al-Majisyun Al-Maliki berpendapat, “Jika seseorang tidak 
berjalan cepat, maka ia harus membayar dam.” Dahulu Imam Malik 
berpendapat demikian, namun kemudian ia meralatnya. 
Dalil jumhur ulama dalam masalah ini adalah bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan cepat ketika haji Wada' pada tiga 
“putaran thawaf yang pertama dan berjalan biasa pada empat putaran 
berikutnya, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda “Am- 
billah manasik (tata cara haji) kalian dariku.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Aku kembali bertanya kepadanya, “Beritahukan kepa- 
daku, apakah sa'i di antara Shafa dan Marwah dengan mengendarai unta 
merupakan amalan sunnah? Karena kaummu beranggapan bahwa hal itu 
sunnah.' Ia menjawab, "Mereka benar dan juga tidak benar...dan seterunya.” 
Maksudnya adalah mereka benar dengan mengatakan Nabi Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam thawaf dengan mengendarai unta, dan mereka tidak 
benar jika beranggapan bahwa thawaf dengan mengendarai unta itu 
lebih utama, karena yang lebih utama itu adalah dengan berjalan kaki. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam thawaf dengan mengendarai unta 
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disebabkan udzur (halangan) yang telah disebutkan di atas. Inilah 
pendapat Ibnu Abbas yang menjadi kesepakatan para ulama. Para 
— ulama juga bersepakat bahwa sa'i di antara shafa dan marwah boleh 
dengan mengendarai unta, namun lebih utama berjalan kecuali jika 
ada udzur. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, JH! Sp Ka al Iya st 6 O panjat Y “Sesungguhnya 
Muhammad dan para sahabatnya tidak bisa thawaf di baitullah karena me- 
reka lemah" inilah teks yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang 
ada. Lafazh seperti inilah yang disampaikan oleh Al-Oadhi di dalam 
Al-Masyarig, begitu juga dengan pengarang kitab Al-Mathali', yang 
diriwayatkan dari sebagian perawi, mereka mengatakaan, “Lafazh itu 
salah dan yang benar adalah Ji “Lemah.” Menurutku (An-Nawawi), 
lafazh pertama juga dibaca dengan dial, sehingga diartikan "Mereka 
tidak melakukan thawaf karena Allah melemahkan mereka.” Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya, — sa an Sa CE & "Sehingga para remaja putri 
juga ikut keluar dari rumahnya.” Kata 155 adalah bentuk jamak dari 54 
yang berarti remaja putri yang baligh, atau hampir baligh. Ada yang 
berpendapat, artinya gadis yang sudah menikah, dan ia disebut #4 
“Bebas” karena ia bebas untuk tidak meminta izin dari kedua orang 
tuanya untuk keluar rumah dan tidak melakukan pekerjaan anak-anak 
yang kecil. Keterangan ini sudah dijelaskan pada Bab Shalat Hari 
Raya. 

— Perkataannya, 0,4 Te V3 B3 SAN VI S ET San paia mereka tidak di 
dorong dan dipaksa oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Kata Gek “Di 
dorong” juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


VE TA KILAS 3 


“Pada hari (ketika) itu mereka di dorong ke neraka wa dengan sekuat- 
kuatnya.” (OS. Ath-Thuur: 13) 


Firman Allah Ta'ala, 
PG “23283 Ka 3 


“Maka itulah orang yang menghardik anak yatim.” (OS. Al-Maa'uun: 2) 
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Perkataannya, 6 Ag “Di paksa" terdapat di beberapa naskah Sha- 
hih Muslim, dan sebagiannya disebutkan dengan redaksi, 0545 “Di 
hardik.” Al-Oadhi berkata, “Inilah yang lebih tepat. Riwayat ini berasal 
dari Al-Farisi, sedangkan riwayat yang pertama berasal dari Ibnu 
Mahan dan Al-Adzari. 


Perkataannya, — A 5 Hn, "Kaum yang lemah akibat sakit demam 
“selama di Yatsrib.” AlFarra" dan lainnya berpendapat, boleh membaca 


Gatau 58 Ki Sedangkan Yatsrib adalah nama kota Madinah pada masa 
jahiliyah, ketika Islam datang diganti dengan Madinah, Thaybah, dan 
Thabah. Allah Ta'ala berfirman, 


“Tidak pantas bagi penduduk Madinah..." (OS. At-Taubah: 120) 
' Firman Allah Ta'ala, 


o as “Sp (ee Pengen 


“Mereka berkata, “Sungguh, jika kita kembali ke Madinah...” (OS. Al- 
Munaafiguun: 8) 


Hal ini akan dijelaskan pada akhir pembahasan Kitab Haji, yang 
mana Muslim menyebutkan beberapa hadits terkait dengan Madinah 
dan namanya. 

Perkataannya, sial A56 Aang si a55 al 3 Ie AS Za “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh para sahabatnya untuk berjalan 
cepat di tiga putaran thawaf”, hadits ini dengan tegas menjelaskan bo- 
lehnya menyebutkan keterangan dari lafazh J:5 (berjalan cepat) de- 

ngan &55 (putaran). Para sahabat kami menukilkan bahwa Mujahid 
dan Syafi'i memandang makruh jika kata J5 diterangkan dengan la- 
fazh b$5 (putaran) atau ,55 (putaran), dan yang dipakai adalah lafazh 
355 (thawaf). Namun hadits ini dengan jelas tidak memakruhkan pe- 


nyebutan kata Syauth, sehingga pendapat yang benar adalah tidak 
makruh hukumnya memakai kata itu. 


apabak 





(41) Bab Mengusap Dua Rukun (sudut) Yamani Ketika 
Thawaf, Bukan Rukun Lainnya 


II GAS G3 Gin EN Ki S5 GH SI GAY 0 

MR j SPN PL Aa 

SEM II Ga petani abang pe Lo MI 3 1 3 

3050. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
. mengabarkan kepada kami,(H) Outaibah telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, 
dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar, bahwa ia berkata, 


"Aku belum pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengusap bagian dari Baitullah kecuali dua rukun Yamani. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Lam Yastalim Illa Ar- 
Ruknain Al-Yamaniyaini (nomor 1609). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Istilaam Al-Arkaan 
(nomor 1873). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al Hajj Bab: Mash Ar-Ruknain Al- 
Yamaniyaini (nomor 2949), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6906). 
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5 Ih 32 Ui Aa bae ABI s1 SGP 
Ie) Tel IA EPA SA 3 
1 ia ya geng alay dia at Jai Ips 


GILA op P3 ip li Si, 554 
3051. Abu Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku, Abu Thahir 
berkata, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya 
(Abdullah bin Umar), ia berkata, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyentuh bagian dari baitullah kecuali rukun aswad 
dan rukun di dekatnya searah rumah kabilah Jumahhiyain.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al Hajj Bab: Tark Istilaam Ar- 
Ruknain Al-Akharain (nomor 2951). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Istilaam Al-Hajar (nomor 
2946), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6988). 


PE PA SG IS SEN 3 KA BASA ON 
Ya day dea Jep IS mat ya at 
Gua SU 25 Y 25 

3052. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 

Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, dari Ubai- 

dillah, dari Nafi', dari Abdullah, ia menyebutkan, bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyentuh kecuali Hajar Aswad dan 
rukun Yamani. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Isti- 
laam Ar-Ruknain Fii Kulli Thawaaf (nomor 2948), Tuhfah Al-Asyraf (7880). 
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» Lt 


Han bada pad BE Ana he, NA 

Pa & IS ara CA S3 Tell oi NG 

Are) 5 21 ih Oh ES UE A aa B6 

Ti Td 1 

Bs Kala dag le Al lo di 335 kes Ku PEN 
| 2 53 y, sis 

3053. Muhammad bin Al-Mutsanna, Zuhair bin Harb, dan Ubaidullah bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, semua riwayatnya berasal dari 
Yahya Al Gaththan, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' telah memberitahukan 
kepadaku, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Aku selalu menyentuh dua ru- 
kun ini, yaitu rukun Yamani dan Hajar Aswad, semenjak aku melihat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyentuh keduanya baik 
ketika padat maupun longgar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ata Bab: Ar-Raml Fii Al-Hajj wa Al 
Umrah (nomor 1606). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Tark Taiiteam Ar- 
Ruknain Al-Akharain (nomor 2952), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8152). 


n 


- 


IE IS AP Ea 0 GI RA DARA Got 
Sit Jb ED as sea Aas KA 
Sia au JGA Png KS UE pe an 

| dak Any lah Ia da 9333 


3054. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Abu Khalid, Abu Bakr berkata, Abu Khalid 

Al Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah, dari Na- 
“fi'/ia-berkata, "Aku telah melihat Ibnu Umar menyentuh Hajar Aswad 
dengan tangannya, kemudian mencium tangannya dan mengatakan, 
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“Aku tidak pernah meninggalkan hal itu semenjak aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah patas! (nomor 7910). 


SE 3 i5 ab ing A1 Ugal ata Ki S3. Y.co 


- ade ag9 


as) WA & 3 2 ui Sia aa Tr 25318 Af 
ag e. 

pp Hai das dd dah KAP" ES 
Kegel 5 3 

3055. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah me- 

ngabarkan kepada kami, Amru bin Al-Harits telah mengabarkan kepada 

kami, bahwa Jatadah bin Di'amah telah memberitahukan kepadanya, 

Abu Ath-Thufail Al-Bakri telah memberitahukan kepadanya, bahwa 

ia telah mendengar Ibnu Abbas berkata, "Aku tidak pernah melihat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kan kecuali dua rukun 
Yamani.” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5778). 


e Tafsir hadits: 3050-3055 
Perkataannya, “Aku belum pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam mengusap bagian dari Baitullah kecuali dua rukun Yamani.” da- 


lam riwayat yang lain disebutkan, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyentuh bagian dari baitullah kecuali hajar aswad dan rukun 
di dekatnya searah rumah kabilah Jumahhiyain.” Riwayat lain menyebut- 
kan, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyentuh ke- 
cuali hajar aswad dan rukun Yamani.” Semua riwayat mempunyai maksud 


yang sama. 


. Maksuid kata og (dua rukun Yamani) adalah hajar aswad dan 
rukun yamani itu 'sendiri. Disebut dengan dua rukun yamani untuk 
menunjukkan yang lebih dominan. Begitulah yang biasa digunakan 


seperti ol Ai (dua bapak) untuk ibu dan bapak, kata oa (dua bulan) 








Kitab Haji 383 


untuk matahari dan bulan, kata oa (dua orang Umar) untuk Abu 


Bakar dan Umar, kata 015559 (dua benda berwarna hitam) untuk air dan 
. kurma. Hal semacam ini sudah terkenal dan banyak digunakan dalam 


bahasa Arab. Kata akui tanpa ber-tasydid adalah bacaan yang fasih 
dan populer. Sibawaih, Al-Jauhari, dan lainnya menyebutkan, bahwa 
kata tersebut boleh dibaca dengan ber-tasydid yaitu owud. Bagi yang 
berpendapat, bahwa bacaannya tanpa ber-tasydid, ogudI “ Al-Yama- 
niyani” maka itu dinisbatkan ke 25 (Yaman), dan huruf Alif adalah 
sebagai pengganti dari salah satu huruf Ya' untuk menunjukkan nisbat 
kepada kata Yaman, sehingga yang tersisa adalah huruf Ya' tanpa ber- 
tasydid. Jikalau kita membaca ber-tasydid, artinya kita menggabungkan 
antara huruf yang diganti dengan penggantinya, dan hal ini tidak 
boleh. Lalu bagi yang berpendapat bahwa bacaannya ber-tasydid, Pa) 


beralasan, huruf Alif itu adalah tambahan dan kata dasarnya Pa) 
sehingga huruf ya' tetap ber-tasydid. Hal ini sebagaimana huruf Nun 
yang ditambahkan. dalam kata '5W:2 yang dinisbatkan kepada sz 
(Shan'a), kata 363 yang dinisbatkan kepada 15, (budak), dan lain 
sebagainya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, a.s, “Menyentuh.” Hal ini telah dijelaskan di atas. 
Ketahuilah, bahwa ka'bah mempunyai empat sudut, hajar aswad dan 
rukun yamani, keduanya disebut dengan Al-Yamaniyani (dua rukun 
yamani), sebagaimana dijelaskan di atas. Sedangkan dua sudut lainnya 
. disebut dengan Asy-Syamiyani (dua rukun Syam) 

Rukun Al-Aswad mempunyai dua keutamaan, karena keberadaan- 
nya di atas pondasi yang didirikan Ibrahim Alaihissalam untuk mem- 
bangun Ka'bah, dan karena keberadaan hajar aswad di sana. 


Sedangkan rukun Yamani mempunyai satu keutamaan: karena 
keberadaannya di atas pondasi Ibrahim Alaihissalam. Dan dua sudut 
lainnya tidak memiliki keutamaan sama sekali. Karena itulah hajar 
. aswad disyariatkan untuk disentuh dan dicium lantaran dua keutama- 
an yang ada padanya. Sedangkan rukun yamani hanya disentuh saja 
dan tidak dicium, karena hanya mempunyai satu keutamaan. semen- 
ara dua sudut lainnya tidak disentuh dan tidak dicium. Wallahu A'lam. 

Para ulama sudah sepakat, bahwa sunnah hukumnya menyentuh 
dua rukun yamani. Adapun dua sudut lainnya, maka tidak disunnah- 
kan untuk menyentuhnya menurut mayoritas ulama, sementara se- 
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“bagian kaum salafush-shalih memandangnya sebagai sunnah. Di 
antara ulama salafush-shalih yang menyatakannya sunnah adalah 
Hasan dan Husain anak Ali, Ibnu Az-Zubair, Jabir bin Abdullah, Anas 
bin Malik, Urwah bin Az-Zubair, Abu Asy-Sya'tsa', dan Jabir bin Zaid 
Radhiyallahu Anhum. Al-Oadhi Abu Ath-Thayyib menuturkan, “Para 
ulama dan pakar ilmu fikih sepakat, bahwa tidak disunnahkan untuk 
menyentuh dua rukun lainnya. Dalam masalah ini terdapat sedikit 
perbedaan di kalangan beberapa sahabat dan tabi'in, namun perbe- 
daan itu telah tiada dan mereka sepakat bahwa kedua rukun itu tidak 
disunnahkan untuk disentuh. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menyentuh kecuali Hajar Aswad dan rukun Yamani.” Jumhur ulama men- 
jadikan hadits ini sebagai dalil bahwa yang disentuh hanya hajar 
aswad. Perselisihan pendapat dalam hal ini telah disebutkan oleh Al- 
Oadhi Abu Ath-Thayyib pada pembahasan terdahulu. 


Perkataannya, “Aku telah melihat Ibnu Umar menyentuh hajar aswad. 
dengan tangannya, kemudian mencium tangannya dan mengatakan, "Aku 
tidak pernah meninggalkan hal itu semenjak aku melihat Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam melakukannya.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa disunnahkan mencium tangan 
setelah menyentuh hajar aswad jika seseorang tidak bisa mencium 
hajar aswad. Dengan demikian, hadits ini diperuntukkan bagi siapa 
yang tidak bisa mencium hajar aswad, karena bagi yang mampu, 
dia harus mencium hajar aswad dan tidak sebatas hanya mencium 
tangannya setelah menyentuh hajar aswad tersebut. Pendapat ini, 
bahwa disunnahkan bagi siapa yang tidak bisa mencium hajar aswad 
untuk mencium tangan setelah menyentuhnya, adalah madzhab kami 
dan jumhur ulama. Al-Oasim bin Muhammad At-Tabi'i mengatakan, 
“Menurut pendapat yang populer, tidak disunnahkan mencium tangan, 
-inilah yang diriwayatkan dari Imam Malik di salah satu pendapatnya. 

Wallahu A'lam. 








(42) Bab Sunnah Mencium Hajar Aswad ketika Thawaf 


SA Hi # nga A3, Yao" 
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3056. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus dan Amru telah mengabarkan 
kepadaku,(H) Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, 
Ibnu Wahb telah memberitahukan kepadaku, Amru telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim, bahwa ayahnya (Abdullah) te- 
lah memberitahukan kepadanya, ia berkata, Umar bin Al-Khaththab 

' mencium Hajar Aswad lalu berkata, “Demi Allah, sungguh aku menge- 
tahui bahwa kau hanyalah sebongkah batu, jikalau bukan karena aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menciummu, tentu 
aku tidak akan menciummu.” 


Harun menambahkan dalam riwayatnya, Amru berkata, “Zaid bin As- 
lam juga memberitahukan kepadaku hal serupa, dari ayahnya, Aslam.” 
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Takhrij hadits 


Hadits riwayat Harmalah bin Yahya ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10524). 

Hadits riwayat Harun bin Sa'id Al-Ailiy ditakhrij oleh: Al-Bukhari 
di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ar-Raml Fii Al-Hajj wa Al-Umrah (nomor 
1605) secara panjang lebar, Bab: Tagbiil Al-Hajr (nomor 1610), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 10386). 


DAA na Aa Ga Masa JELANG. OV 
IA Yi IU sah J3 1 Ol HA ji gp ab 
Ig de hi Je Ai pas Cik, SI, sat Di dh 


“38 
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3057. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami, Hammad bin Zaid telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwasanya Umar mencium Hajar Aswad dan berkata, “Sungguh aku 
akan menciummu dan sungguh aku mengetahui bahwa kau hanyalah 
sebongkah batu, akan tetapi aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menciummu. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10566). 


HIS aan In Sai JAS f5 dalih paka Ji Sila Gs YAA 


PIA m0633 533 BA GAS HIS JB MAS IE 
Abah Gp gi NI Oi an 
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3058. Khalaf bin Hisyam, Al-Mugaddami, Abu Kamil, dan utaibah bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, semua riwayatnya berasal 
dari Hammad, Khalaf berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, dari Abdullah bin Sarjis, ber- 
kata, aku melihat Al-Ashla' (orang berkepala botak) —maksudnya adalah 
Umar bin Al-Khaththab- mencium Hajar Aswad dan berkata, “Demi 
Allah, sungguh aku akan menciummu, dan sungguh aku mengetahui 
bahwa kau hanyalah sebongkah batu, dan kau tidak bisa mendatangkan 
bahaya dan manfaat, jikalau bukan karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menciummu, niscaya aku tidak akan menciummu. 

Dalam riwayat Al-Mugaddari, dan Abu Kamil disebutkan, “Aku me- 
lihat Al-Ushaili'.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Istilaam 
Al-Hajar (nomor 2943), dc Al-Asyraf (10486). 


“0. o Panen, kar NA £. - pO0 30 - Lan : : 
PAS AN SS AA Ah sa disgnaan 
ya :1 here ag Je Ayla sd Ss Laras ea Kg 
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3059. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan 
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, semua riwayatnya 
berasal dari Abu Mu'awiyah, Yahya berkata, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abis bin Rabi'ah, ia berkata, “Aku telah melihat Umar mencium Hajar 

. Aswad dan berkata, "Sungguh aku akan menciummu, dan sungguh 

— aku mengetahui kau hanyalah sebongkah batu, jikalau bukan karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menciummu, pasti aku tidak 
akan menciummu.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Dzukira Fii Al-Hajar 
Al-Aswad (nomor 1597). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Tagbiil Al- 
Hajar (nomor 860). 
3.  An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Tagbiil Al-Hajar 
(nomor 2937), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10473). 


SIP Aa DAH An 3 BK Ginga 
TAN Spa Sea 2 Ge AA Je 
Ed BEA sah Ya s8 IG jala SA 
ts In glas daa Jo d3 


3060. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberita- 
hukan kepada kami, semua riwayatnya berasal dari Waki', Abu Bakar 
berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Ibrahim bin Abdul A'la, dari Suwaid bin Ghafalah berkata, “Aku telah 
melihat Umar mencium Hajar Aswad dan sujud di atasnya, Umar 
berkata, “Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sangat peduli jl 


. Takhrii hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'idi dalam Kitab: Manasik Al- -Hajj Bab: Istilaam 
Al-Hajar Al-Aswad (nomor 2936), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10460). 


hg OS 3, PLN KEC BS RI GA 3 
Weda desa Jo ed deh 33 JB yi 
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3061. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepadaku, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan dengan 
sanad yang sama, ia berkata, “Akan tetapi aku melihat Abul Oasim 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sanga peduli terhadapmu.” 
.Dan tidak mengatakan, “Sujud di atasnya.” 
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»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3060. 


e Tafsir hadits: 3056-3061 

Perkataannya, “Umar bin Al-Khaththab mencium hajar aswad lalu 
berkata, “Demi Allah, sungguh aku mengetahui bahwa kau hanyalah sebongkah 
batu, jikalau bukan karena aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menciummu, tentu aku tidak akan menciummu.” Dalam riwayat 
yang lain disebutkan, “Dan sungguh aku mengetahui bahwa kau hanyalah 
sebongkah batu, dan kau tidak bisa mendatangkan bahaya dan manfaat.” 
Hadits ini mengandung beberapa pelajaran, di antaranya. 

Disunnahkan untuk menyentuh dan mencium hajar aswad ketika 
thawaf, begitu juga untuk sujud dengan meletakkan kening di atasnya. 
Inilah pendapat dalam madzhab kami dan jumhur ulama. Hal ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu A-Mundzir dari Umar bin Al-Khaththab, Ibnu 
Abbas, Thawus, Syafi'i, dan Ahmad. Imam Ahmad mengatakan, “Aku 
juga berpendapat demikian, kami meriwayatkan hal itu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Imam Malik berbeda pendapat dengan 
para ulama lainnya dengan menyatakan bahwa sujud di atas hajar 
aswad adalah bid'ah. Al-Oadhi Iyadh Al-Maliki (yang bermadzhab 
Malik) mengakui adanya kejanggalan pada pendapat Imam Malik 
dalam masalah ini. 

Sedangkan rukun yamani hanya disentuh saja dengan tangan 
lalu tangan tersebut dicium. Inilah madzhab kami, dan juga pendapat 
beberapa sahabat, yaitu Jabir bin Abdullah, Abu Sa'id Al-Khudri dan 
Abu Hurairah. Imam Abu Hanifah berpendapat, “Rukun yamani tidak 
disentuh.” Malik dan Ahmad mengatakan, "Rukun Yamani hanya di- 
sentuh dan tidak mencium tangan setelahnya.” Menurut salah satu 
pendapat yang diriwayatkan dari Malik dan Ahmad disebutkan bah- 
wa tangan dicium setelah menyentuh rukun yamani. 


Sedangkan perkataan Umar, “Dan sungguh aku mengetahui bahwa 
kau hanyalah sebongkah batu, dan kau tidak bisa mendatangkan bahaya dan 
manfaat," adalah anjuran untuk meneladani Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dalam mencium hajar aswad. Ia mengingatkan sekiranya 
bukan untuk meneladani Rasulullah: tentu ia tidak akan mencium 
hajar aswad. Sedangkan maksud perkataannya, “Dan kamu tidak bisa 
mendatangkan bahaya dan manfaat” adalah agar orang-orang yang baru 
memeluk Islam di mana sebelumnya menyembah dan mengagung- 
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kan berhala, tidak mengharapkan manfaat serta takut tertimpa baha- 
ya jika tidak mengagungkan hajar aswad dengan baik. Dan waktu itu 
agama ini masih baru, sehingga dia khawatir jika sebagian di antara 
.mereka melihat dirinya sedang mencium dengan penuh perhatian, 
mengganggap hal itu sama dengan ajaran jahiliyah. Maka Umar mene- 
rangkan bahwa hajar aswad itu batu ciptaan Allah yang tidak beda 
dengan ciptaan-Nya yang lain, tidak akan mendatangkan marabahaya 
dan manfaat. Walaupun sebetulnya ketika seseorang mengamalkan 
Syariat, pasti akan mendapatkan pahala dan balasan dari Allah Ta'ala. 
Hal ini disampaikan Umar di hadapan umum pada musim haji, supaya 
disaksikan umat Islam yang datang dari berbagai negara dan dihafal- 
-kan oleh seluruh Jamaah haji yang ada. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ai si, "Aku melihat Al-Ashla' (orang berkepala 
botak)” dalam riwayat lain disebutkan, A29! cit, maksudnya Umar 
bin Al Khaththab Radhiyallahu Anhu. Hal ini menunjukan bolehnya 
menyebut seseorang dengan panggilan, gelar, dan sifat yang dibenci- 
nya walaupun sebetulnya yang lain juga benci dipanggil seperti itu. 


ppob 








(43) Boleh Thawaf dengan Mengendarai Unta dan 
Lainnya, dan Boleh Menyentuh Hajar Aswad dengan 
Menggunakan Tongkat dan Lainnya Bagi yang Naik 

. Kendaraan 
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PP Bj ML MR AB DP ii 
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3062. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan ke- 
padaku, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah 
bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam thawaf sewaktu haji Wada' di atas unta, beliau menyentuh 
Hajar Aswad dengan tongkat (yang ujungnya bengkok). 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Istilaam Ar-Rukn Bi Al-Mihjan 
(nomor 1607). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Istilaam Ar-Rukn Bi 
Al-Mihjan (nomor 2954), Kitab: Al-Masajid Bab: Idkhaal Al-Ba'ir Al- 
Masjid (nomor 712). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man Istalama Ar-Rukn Bi 
Mihjanih (nomor 2948), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5837). 
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3063. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia 


berkata, Ali bin Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam thawaf dengan mengendarai unta sewaktu haji 
Wada', beliau menyentuh Hajar Aswad dengan tongkatnya yang 
bengkok, (beliau naik unta) agar bisa dilihat dan disaksikan oleh kaum 
. muslimin, dan mereka dapat bertanya kepada beliau: karena kaum 
muslimin berkerumun di sekeliling beliau.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ath- 
Thawaaf Al-Waajib (nomor 1880), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2803). 
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3064. Ali bin Khasyram telah memiberilahaikan kepada kami, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, (H) Abd bin Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad -Ibnu Bakar- telah 

.mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Ibnu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa dia 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Di waktu haji Wada' Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam thawaf di Baitullah dan sa'i di antara 
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Shafa dan Marwah dengan mengendarai unta, agar beliau bisa dilihat 
dan disaksikan oleh kaum muslimin, dan mereka dapat bertanya kepada 
beliau: karena kaum muslimin berkerumun di sekelilling beliau.” 


Ibnu Khasyram hanya tidak menyebutkan, "Tempat untuk bertanya.” 


.@  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3063. 


IP SAN Sa AS ai ai Sh dis.pane 
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3065. Al-Hakam bin Musa Al-anthari telah memberitahukan kepadaku, 
Syu'aib bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari Urwah, dari Aisyah berkata, Di waktu haji Wada' Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam thawaf di ka'bah sambil mengendarai unta 
dan menyentuh Hajar Aswad, karena beliau tidak suka manusia diusir 
dari hadapannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ath- 


Thawaaf Bi Al-Bait Alaa Ar-Rahilah (nomor 2928), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16957). 
Tan Gas - “ Jula Gis Pak Ae, Ba Ya 


ana aah purna Ph Sh Saha dag de 


3066. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Sulaiman bin Dawud telah memberitahukan kepada kami, Ma'ruf bin 
Kharrabudz telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku telah 
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mendengar Abu Ath-Thufail mengatakan, “Aku telah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Thawaf di Baitullah, beliau menyentuh 
Hajar Aswad dengan tongkat yang ujungnya bengkok, lalu mencium 
tongkat itu." 


. Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ath-Thawaf Al-Waajib 
(nomor 1879). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man Istalam Ar-Rukn Bi 
Mihjanihi (nomor 2949), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5051). 


HE Gi SARA GP MG Je SG IE AI SI AN AAN 
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AG delay daan Ja dan IE: Eu 
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3067. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 

telah membacakan kepada Malik, dari Muhammad bin Abdurrahman 

bin Naufal, dari Urwah, dari Zainab binti Abu Salamah, dari Ummi 

Salamah, ia berkata, “Aku mengadukan kepada Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam bahwa aku sakit, Rasulullah bersabda, “Thawaflah 

di belakang manusia dengan mengendarai unta” Maka aku thawaf, 

sedangkan Rasulullah saat itu shalat di samping Baitullah, beliau 

membaca surat Ath-Thur, “Demi gunung (Sinai), dan demi Kitab yang 
ditulis.” (OS. Ath-Thuur: 1-2). 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Idkhaal Al-Ba'ir Fii Al- 
Masjid Li Al-'Illah (nomor 464), Kitab: Al-Hajj Bab: Thawaaf An-Nisaa' 
.Ma'a Ar-Rijaal (nomor 1619), Bab: Man Shallaa Rak'atay Ath-Thawaaf 
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Khaarijan Min Al-Masjid (nomor 1626), Bab: Al-Mariidh Yathuufu 
Raakiban (nomor 1633), Kitab: At-Tafsir Bab: 1 (nomor 4853). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ath-Thawaaf Al-Waajib 
(nomor 1882). | 

3. - An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Kaifa Thawaaf Al- 
Mariidh (nomor 2925), Bab: Thawaaf Ar-Rijaal Ma'a An-Nisaa' (nomor 
2927). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Mariidh Yathuufu 
Raakiban (nomor 2961), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18262). 


e Tafsir hadits: 3062-3067 


Perkataannya, 
3 - A 9 N sa 2 
BESI Ai IE PIN ES 3 Se An Ale AI ln AN Ipa Ol 


An SP 
“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam thawaf sewaktu haji Wada' di 
atas unta, beliau menyentuh Hajar Aswad dengan tongkat (yang ujungnya 


bengkok)”. Kata --—- adalah tongkat yang biasa dipakai oleh pengen- 
dara unta untuk mengambil bawaan yang terjatuh dan menggerakkan 
unta agar berjalan. 

Hadits ini menunjukkan boleh hukumnya thawaf dengan mengen- 
darai unta, dan sunnah hukumnya menyentuh hajar aswad. Apabila 
seseorang tidak bisa menyentuhnya dengan langsung, maka ia boleh 
menyentuhnya dengan tongkat. Hadits ini juga menunjukan bolehnya 
menyebut haji Wada' (perpisahan), hal ini sudah dibahas pada pemba- 
hasan sebelumnya bahwa sebagian ulama memandang makruh penye- 
butan nama tersebut. Namun pendapat itu tidak benar, dan yang tepat 
adalah boleh menyebutkan haji Wada' (perpisahan)”. Wallahu A'lam. 


Hadits ini dijadikan dalil dalam madzhab Malik dan Ahmad ten- 
tang kesucian air kencing binatang yang dagingnya halal dimakan, 
sebab tidak ada jaminan bahwa unta tidak kencing di masjid. Sekira- 
nya air kencingnya najis, tentunya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak akan membawa unta ke dalam masjid. Menurut madzhab kami, 
Abu Hanifah, dan lainnya bahwa air kencing binatang tersebut najis. 
Dan hadits ini tidak bisa dijadikan dalil bagi pendapat sebelumnya, 
sebab bukanlah sesuatu yang pasti bahwa unta tersebut akan kencing 
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atau buang kotoran sewaktu thawaf, dan itu hanya kemungkinan saja. 
Sekiranya unta itu benar-benar buang kotoran atau kencing, maka 
masjid langsung dibersihkan. Sebagaimana halnya juga Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam membolehkan untuk memasukkan anak-anak kecil 
atau balita ke masjid, dan tidak ada jaminan bahwa mereka tidak akan 
kencing di sana. Jika hal itu benar-benar terjadi, maka masjid langsung 
dibersihkan, baik itu najis atau suci, sebab hal tersebut dapat mengo- 
.tori.masjid. 2d | 
Perkataannya tentang thawaf Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan mengendarai unta, “(beliau naik unta) agar bisa dilihat dan di- 
saksikan oleh kaum muslimin, dan mereka dapat bertanya kepada beliau.” 
Ini menerangkan alasan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenda- 
rai unta. Ada yang berpendapat, hal itu untuk menjelaskan bolehnya 
mengendarai unta. Dalam kitab sunan Abu Dawud disebutkan, bahwa 
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam thawaf dengan mengendarai unta 
karena sakit. Inilah yang diisyaratkan Al-Bukhari dengan memberi. 
judul hadits tentang hal tersebut dengan Bab: Orang sakit boleh thawaf 
dengan mengendarai unta. Dengan demikian, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam thawaf dengan mengendarai unta karena semua alasan tersebut 
di atas. 


Perkataannya, #,4£ UI 06 “Karena kaum muslimin berkerumun di 
sekelilling beliau." | | 

Perkataan Aisyah, FUI 4 Os 5 KaLS “Karena beliau tidak suka 
manusia diusir dari hadapannya.” Demikianlah yang terdapat di keba- 
nyakan naskah yang ada. Di sebagian naskah tercantum 5-2 , dan ke- 
duanya adalah riwayat yang benar. 

Perkataannya, "Al-Hakam bin Musa Al-Oanthari telah memberitahu- 
kan kepadaku.” As-Sam'ani mengatakan, “Dia berasal dari Oantharah 
' Baradan, yakni nama tempat yang berada di kota Baghdad.” 


Perkataannya, 3575 5! Sk bata “Ma'ruf bin Kharrabudz telah 
memberitahukan kepada kami.” Ada yang membaca dengan Khurrabudz. 
Beginilah yang dinukilkan Al-Oadhi Iyadh dalam Al-Masyarig. Dan 
yang mengatakan namanya Khurrabudz adalah Abu Al-Walid Al- 
Baji. Sedangkan jumhur ulama membaca sebagaimana dalam riwayat 
hadits. 

Perkataannya, “Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Thawaf di Baitullah, beliau menyentuh hajar aswad dengan tongkat 
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yang ujungnya bengkok, lalu mencium tongkat itu.” Hadits ini merupakan 
dalil yang menunjukkan bahwa sunnah hukumnya menyentuh hajar 
aswad. Apabila seseorang tidak bisa menyentuhnya dengan tangan 
karena naik unta atau lainnya, maka ia boleh menyentuhnya dengan 
tongkat atau sejenisnya, lalu mencium tongkat tersebut. Inilah madz- 
hab kami. 

Perkataannya, “Thawaflah di belakang manusia dengan mengendarai 
unta” Maka aku thawaf, sedangkan Rasulullah saat itu shalat di samping 
Baitullah, beliau membaca surat Ath-Thur, “Demi gunung (Sinai), dan demi 
Kitab yang ditulis.” (OS. Ath-Thuur: 1-2) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Ummu Salamah 
thawaf di belakang manusia disebabkan dua hal, 

.@ Pertama, disunnahkan bagi seorang wanita untuk menjauh dari 
' kaum laki-laki sewaktu thawaf. | 
# Kedua, apabila ia berdekatan dengan orang-orang yang sedang 
— berhaji, tentu untanya itu akan menganggu mereka. Demikian juga 
adab thawaf bagi laki-laki yang mengendarai unta. 


Dalam hadits ini disebutkan bahwa Ummu Salamah thawaf sewak- 
tu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat subuh agar lebih tersembu- 
nyi dari pandangan orang banyak. Wallahu A'lam. 


apabak 


(44) Bab Sa'i Diantara Shafa dan Marwah Adalah Salah 
Satu Rukun Haji dan Tidak Sah Haji Seseorang Jika 
Tidak Melakukannya 


38 EA oi Aa ae Tan Hara S3 Ba CAN 
Kal sn daba Ss GE Ad ed times 
Lap IA - A89 TATA ra) SIG 35 U ar 
ag aus & SANA AE 
dua AL Ipa KPA PA Nan tak HA VI SAN 
AG af ena Jah dtg SJ 2 ee as 
IE sia Hata Sa YA II Si 38 3S Ls) 
RI 3 5 Saga Ohang ii 263 SL) Ye Jk Adi Ls 
LA As SAS BUY As UR GAS Bad 
SP 3 3 X jab esu Alat 3 Oh IS al 
LA SIB aset IA) Tora APA PN PRA 
.3068. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah. Ia (Urwah) berkata, aku bertanya kepada Aisyah, 


“Sungguh aku mengira. bahwa jika seseorang tidak sa'i di antara Shafa 
dan Marwah maka ia tidak berdosa.” Aisyah bertanya, "Mengapa?" Aku 
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menjawab, "Karena Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Shafa dan 
Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah.” (OS. Al-Bagarah: 
158). Aisyah menjawab, “ Allah tidak menyempurnakan haji dan umrah 
seseorang yang tidak melaksanakan sa'i di antara Shafa dan Marwah. 
Seandainya seperti yang kamu katakan tentu ayat itu berbunyi, 'Maka 
tidak ada dosa bagi yang tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya." 
Apakah kamu mengetahui ayat ini ditujukan kepada siapa? Ayat ini 
ditujukan kepada kaum Anshar, di mana pada masa jahiliyah mereka 
berihram untuk dua patung yang berada di pinggir laut, yang biasa 
disebut dengan Isaf dan Na'ilah. Lalu mereka datang dan melaksana- 
kan sa'i di antara Shafa dan Marwah, kemudian mencukur rambut. 
Ketika Islam datang, mereka tidak suka melakukan sa'i di antara ke- 
duanya sebagaimana yang mereka lakukan di zaman jahiliyah.” Aisyah 
melanjutkan, "Maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Shafa dan 
Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah.” (OS. Al-Bagarah: 
158) "Maka mereka pun melaksanakan sa'i." 


.8  Takhrij hadits. 
— Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17223). 


See sudut Nya 
CAT IY IE Ja ED AN SE ae na La 
IE SL ANE AI AU aa ri 
er BB Ip ag Sad ihele se Bad 
SB Ja bai gal AS AYI 
dng aan Jep gabus KAA PA pa PA 
Au Ba Pem 
3 LA 5 Cals S RI 


3069. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 2 kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah 
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memberitahukan kepada kami, ayahku telah mengabarkan kepadaku, ia 
berkata, "Aku bertanya kepada Aisyah, "Aku berpendapat bahwa aku 
tidak berdosa jika tidak mengerjakan sa'i di antara Shafa dan Marwah." 
Ia bertanya, “Mengapa?” Aku menjawab, “Karena Allah Azza wa Jalla 
berfirman, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian 
syiar (agama) Allah.” (0S. Al-Bagarah: 158). Aisyah menjawab, 
"Seandainya seperti yang kamu katakan, tentu bunyi ayat tersebut ada- 
lah, "Maka tidak ada dosa bagi yang tidak mengerjakan sa'i di antara 
keduanya.' Ayat itu diturunkan bagi kaum Anshar, di mana sewaktu 
jahiliyah mereka berihram untuk sesembahan mereka, maka setelah 
masuk Islam mereka tidak boleh sa'i di antara Shafa dan Marwah. Se- 
waktu mereka datang ke Makkah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk berhaji, hal itu pun disampaikan kepada beliau, maka Allah 
menurunkan ayat ini. Demi umurku, tidak sempurna haji seseorang 
yang tidak mengerjakan sa'i di antara Shafa dan Marwah.' 


“ Takhrij hadits $ | 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: As-Sa'yu : 
Baina Ash-Shafaa wa Al-Marwah (nomor 2986), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 


16720). 
Ka Km darat SI gs GAN Yaya 
33 KRU IS GAY Lan JB Iteia Gis 518 jl 


atu Lg, dan lo Da Lag SB db EN 
SAN gd up 3 ay Kan ga Sa asi Je 
Pr 393 ML EU yh ES ui 
Jah In lia TA LSG dl AG s3 da ET 
KB agya UI 55 5 Opor V Jia 3 KAL $ 

bian pa basa de Bose 


Jne, PAPAN ATI Ja 


SS Ip LA) ea Ga da AA TA 








Ap SAE Gi da aa 3 SSI I,5 


Mean ana 
ja Ve Sa pen badnpomba: 
dan AN 3 Sai N Ip SS To YA 

3 AR Al ia RA AA 7 Bb 3 OI, aa 
Ga 3 Bu Sa Gel AAN ga GA J6 


Ta PUN AKI Ke 253 Ist TPA ui 


Aam ya 
z Ka Ki Pa 4 & PA he, 
Ap 3 SF Bu ey as : LAS 


. 3. 


2 YR) 


3070. Amru An-Nagid dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, 


semua riwayatnya dari Ibnu Uyainah, Ibnu Abu Umar berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku telah mendengar 
Az-Zuhri memberitahukan dari Urwah bin Az-Zubair, ia berkata, aku 
bertanya kepada Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku 
berpendapat bahwa tidak mengapa jika seseorang tidak mengerjakan 
sa'i di antara Shafa dan Marwah, dan aku juga tidak akan sa'i di anta- 
ra keduanya.” Aisyah berkata, "Sungguh buruk sekali apa yang engkau 
katakan wahai anak saudariku. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan sa'i lalu kaum muslimin ikut mengerjakan sa'i, jadi hal itu 
merupakan sunnah. Ayat itu berkaitan dengan orang yang dahulunya 
berihram untuk berhala yang bernama Manah di Al-Musyallal, mereka 
- tidak mengerjakan sa'idi antara Shafa dan Marwah. Setelah masuk Islam, 
mereka menanyakan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah. Maka barangsiapa beribadah 
haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan 
sa'i antara keduanya.” (OS. Al-Bagarah: 158), seandainya seperti 
yang kamu katakan tentu ayat itu berbunyi, “Maka tidak ada dosa bagi 
. yang tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya.” 
Az-Zuhri mengatakan, "Maka hal itu aku sampaikan kepada Abu Bakar 
bin Abdurrahman bin Al-Harits hin Hisyam, dan ia sangat takjub atas 
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hal itu. Ia berkomentar, "Sungguh ini suatu ilmu, aku pernah mendengar 
beberapa ulama yang mengatakan, bahwa yang tidak thawaf di antara 
Shafa dan Marwah itu adalah bangsa arab, mereka berdalih, "Sungguh 
sa'i yang kami lalukan di antara dua batu ini (Shafa dan Marwah) 
termasuk perkara jahiliyah." Sementara kaum Anshar berkata, "Kami 
hanya diperintahkan untuk thawaf di Ka'bah dan tidak diperintahkan 
sa'i di antara Shafa dan Marwah, maka Allah menurunkan ayat ini, 
"Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) 
Allah.” (OS. Al-Bagarah: 158) 

Abu Bakar bin Abdurrahman berkata, “Aku berpendapat ayat ini ditu- 
runkan berkenaan dengan mereka (bangsa arab) dan mereka (kaum 
Anshar)” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir Bab: “Wa Manaatats Tsalitsatal 
Ukhra” (nomor 4861) secara ringkas. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Gur'an Al-Karim Bab: Wa Min 
Suurah Al-Bagarah (nomor 2965). 


3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Dzikr Ash- -Shafaa wa 
Al-Marwah (nomor 2967), Tuhfah Al-Asyraf (16438). 


PES SAI 3 SS AS tj BUSA SISA 


LL IE AN ISA yA de BI oa il oi JAA 
APN gu HARI GIE op Has dtg LA 
CAS UAN Ines GIE SN $e da die Ja 
MA AN MAA Ne AG Sa Si 
ola Ie AA TEA NE Ans No, 
In an Jaan ja as li GO aa SA 5 
Pena a aaanan 
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3071. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Hujain bin 


Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Laits telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, bahwa ia ber- 
kata, Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, 
“Aku bertanya kepada Aisyah.” hadits yang sama, dan dalam hadits 
itu disebutkan, "Mereka (para sahabat) bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai Rasulullah, sungguh kami me- 
rasa berat untuk mengerjakan sa'i di antara Shafa dan Marwah.' Maka 
Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah meru- 
pakan sebagian syi'ar (agama) Allah. Maka barangsiapa beribadah haji 
ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i 
antara keduanya." (OS. Al-Bagarah: 158). | 


Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
netapkan untuk sa'i di antara keduanya, dan tidak boleh bagi siapa pun 
untuk meninggalkannya.” 


# Takhrij hadits 


Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16566). 


- Tri 220 e Pera PNG ea 
PP JA 3 3 GE Ka ala (AN 


Jet ja atu Yaa IA Gi 6 Gp colt 
Wadi Gp Abas INA SAS AGS bal SEE BUAI saat 
ban juaal asal Antoba TU 

ea dan Jo My Na, HA raga 
AAN AAA IS IE "5 SIG ayla gen 


daa sAE A2 IG. EA ia An 
KO pan 3 ap 3S 


“VI 


3072. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 


mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa Aisyah telah mengabar- 
kan kepadanya, “Sebelum masuk Islam, kaum Anshar dan Ghassan ber- 
ihram untuk berhala yang bernama Manah, mereka enggan untuk sa'i 
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di antara Shafa dan Marwah. Itulah ajaran dari nenek-moyang mere- 
ka, bahwa siapa yang melakukan ihram untuk berhala yang bernama 
Manah tidak diperintahkan untuk sa'i di antara Shafa dan Marwah. 
Ketika mereka masuk Islam, mereka menanyakan hal itu kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Allah menurunkan ayat 
berkenaan dengannya, yang berbunyi, “Sesungguhnya Shafa dan Mar- 
wah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah. Maka barangsiapa 
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan barangsiapa dengan kerelaan 
hati mengerjakan kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha 
Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 158). 


Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16736). 


GP PE 33 yah KE IK Ear 
issahg Wa Ga al age bi SS IE 


Asrares MS 3 SAE) G3 


(ay Ke Gb date es 


3073. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 


Mu 'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim, dari Anas, 
ia berkata, “Dahulu kaum Anshar enggan untuk mengerjakan sa'i di 
antara Shafa dan Marwah sampai turun ayat, “Sesungguhnya Shafa 
dan Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah. Maka barang- 
siapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i antara keduanya.” (OS. Al-Bagarah: 158).” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: | . 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii As-Sa'i Baina 
Ash-Shafaa wa Al-Marwah (nomor 1648), Kitab: At-Tafsir Bab: Gaulihi 
Ta'ala, "Innash Shafaa wal Marwata Min Sya'airillah Faman Hajjal Baita 
Awai' Tamara Falaa Junaaha Alaihi An Yaththawwafa Bihimaa Wa Man 
Thathawwa'a Khairan Fainnallaaha Syakirun Aliim.” (nomor 4495). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Jur'an Bab: Wa Min Suurah Al- 
Bagarah (nomor 2966), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 929). 


» Tafsir hadits: 3068-3073 

Menurut mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, dan ula- 
ma setelah mereka, bahwa mengerjakan sa'i di antara Shafa dan Mar- 
wah adalah salah satu rukun haji, dan tidak sah haji tanpanya, serta 
tidak bisa diganti dengan membayar dam (denda) ataupun lainnya. Di 
antara ulama yang berpendapat seperti itu adalah Imam Malik, Syafi'i, 
Ahmad, Ishag, dan Abu Tsaur. Sebagian ulama salaf berpendapat bah- 
wa hukumnya sunnah. Imam Abu Hanifah mengatakan, "Hukumnya 
wajib, dan bagi yang tidak melaksanakan berarti telah melakukan mak- 
siat dan dapat ditebus dengan membayar dam.” Dalil jumhur ulama 
dalam masalah ini adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan sa'i lalu bersabda “Ambillah dariku tata cara haji kalian.” 
Disyariatkan sa'i itu hanya satu kali, dan lebih utama dilakukan sete- 
lah thawaf gudum dan boleh ditunda pelaksanaannya setelah melaku- 
kan thawaf ifadhah. 

Perkataannya, tentang Urwah yang berpendapat bahwa sa'i tidak 
wajib, karena Allah Ta'ala berfirman, 


Aa peta Pera ia Ain op PPAT NATA 
MW) kaga Gi ol aae 


“Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah. 
Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” (OS. Al-Bagarah: 158). 


Aisyah mengingkari atas hal itu dan mengatakan bahwa Allah ti- 
dak menyempurnakan haji dan umrah seseorang yang tidak melaksa- 
nakan sa'i di antara Shafa dan Marwah. Dan ia mengatakan "Seandainya 
seperti yang engkau katakan tentu ayat itu berbunyi, “Maka tidak ada dosa 
bagi yang tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya.” 

Para ulama berpendapat, ini menunjukkan betapa dalam ilmu dan 
pemahaman yang dimiliki Aisyah, dan pengetahuannya tentang mak- 
na dari ayat Al-Our'an, karena ayat itu menjelaskan bahwa tidak ada 
dosa bagi yang sa'i di antara Shafa dan Marwah dan tidak menunjuk- 
kan bahwa sa'i di antara keduanya adalah wajib ataupun tidak wajib. 
Maka Aisyah Radhiyallahu Anha. menerangkan sebab turunnya ayat 
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itu dan hikmah yang terkandung di dalamnya. Ayat ini turun kepada 
kaum Anshar, di mana setelah masuk Islam mereka enggan untuk 
mengerjakan sa'i di antara Shafa dan Marwah. Maka jika hukum sa'i 
-itu sebagaimana yang dikatakan Urwah, tentu ayat itu berbunyi, "Maka 
tidak ada dosa bagi-yang tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya.” 


Terkadang suatu perintah itu hukumnya wajib, lalu seseorang 
berkeyakinan bahwa ia tidak bisa melaksanakan perintah itu dengan 
cara tertentu, seperti seorang yang belum melaksanakan shalat Zhuhur 
hingga datang waktu sore dan ia beranggapan bahwa shalat Zhuhur 
tidak boleh dikerjakan ketika matahari terbenam, lalu ia bertanya 

.dan dijawab, bahwa ia tidak berdosa melaksanakannya pada waktu 
itu. Tentu jawaban itu benar dan tidak menunjukkan bahwa shalat 
Zhuhur tidak wajib. 


Perkataannya, "Apakah kamu mengetahui ayat ini ditujukan kepada 
siapa? Ayat ini ditujukan kepada kaum Anshar, di mana pada masa jahiliyah 
mereka berihram untuk dua patung yang berada di pinggir laut, yang biasa 
disebut dengan Isaf dan Na'ilah.” Al-Oadhi Iyadh berkata, "Demikianlah 

Jafazh dalam riwayat ini. Lafazh seperti ini salah dan yang betul adalah 
lafazh yang terdapat dalam riwayat lain yang berbunyi, “Berihram 
untuk berhala yang bernama Manah.” Dalam riwayat lain disebutkan, 
“Berihram untuk berhala yang bernama Manah di Al-Musyallal.“ dan inilah 
yang dikenal. Manah adalah patung yang diletakkan Amru bin Luhay 
ke arah laut di daerah Al-Musyallal di dekat daerah Oadid. Begitu pula 
keterangan hadits ini dalam kitab Al-Muwaththa', di mana disebutkan 
bahwa Bani Azd dan Ghassan berihram dalam melaksanakan haji un- 
'tuk Manah. Ibnu Al-Kalbi mengatakan,. “Manah berhala besar milik 
bani Hudzail di Oadid. Sedangkan berhala yang bernama Isaf dan 
Na'ilah tidak ada di pinggir laut. Sebenarnya Isaf dan Na'ilah adalah 
nama patung yang diambil dari nama seorang laki-laki dan perem- 
puan, yang laki-laki bernama Isaf bin Baga', ada yang meriwayatkan 
Isaf bin Amr. Dan yang perempuan bernama Na'ilah binti Dzi'b, ada 
yang mengatakan, Na'ilah binti Sahl. Ada yang berpendapat, “Ke- 
.duanya berasal dari kabilah Jurhum dan berzina di dalam ka'bah, 
maka Allah mengubah wajah keduanya menjadi batu lalu diletakkan 
didekat Ka'bah.” Ada yang berpendapat, “Patung mereka diletakkan 
di atas Shafa dan Marwah agar manusia dapat mengambil pelaja- 
ran dan hikmah darinya. Kemudian dipindahkan oleh Oushay bin 
Kilab, di mana salah satunya menempel pada Ka'bah dan yang satu 
lagi di Zamzam.” Ada yang berpendapat, “Keduanya diletakkan di 
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Zamzam sebagai tempat untuk berkurban dan beribadah.” Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menaklukkan kota Makkah, maka kedua- 
nya dihancurkan.” Inilah yang disampaikan oleh Al-Gadhi Iyadh. 

Perkataannya, di dalam riwayat Amru An-Nagid dan Ibnu Abu 
Umar, "Sungguh buruk sekali apa yang engkau katakan wahaianak saudariku." 
Beginilah lafazh yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada. 
Di dalam sebagian naskah disebutkan, “Anak saudara laki-lakiku.” 
Keduanya adalah bacaan yang benar, namun yang paling benar dan 
populer adalah lafazh yang pertama, dan juga terdapat dalam mayat 
' lainnya. 


Perkataannya, Jali Ia Op: 8 KsS6 "Dania sangat takjub atas hal itu. 
Ia berkomentar, "Sungguh ini suatu ilmu." Beginilah lafazh yang terdapat 
pada semua naskah di negeri kami. Al-Oadhi berkata, ada juga yang 
meriwayatkannya, Pan Iis 0 "Sungguh ini suatu ilmu.” Keduanya adalah 
bacaan yang benar. Maksud lafazh yang pertama, ini merupakan ilmu 
yang sempurna, sedangkan yang kedua maksudnya adalah kesem- 
purnaan perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha dan kedalaman ilmunya 
dalam menafsirkan ayat. 


Perkataannya, NA & SS BG "Aku berpendapat ayat ini diturun- 
kan berkenaan dengan mereka (bangsa arab) dan mereka (kaum Anshar)” Ka- 
limat uu dibaca dengan Fa Uraha dan Fa Araha, namun bacaan per- 
tama lebih baik dan lebih populer. 


Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mene- 
tapkan untuk sa'i di antara keduanya, dan tidak boleh bagi siapa pun untuk 
meninggalkannya.” Maksudnya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
syariatkan dan menjadikannya sebagai rukun haji. Wallahu A'lam. 


babak 





Pak dia sas U ap Ag sasi 


(45) Bab Penjelasan Bahwa Rangkaian Pelaksanaan 
Sa'i Tidak Dilakukan Berulangkali 


Ae 


£ 


GIb Y3 2g Lidah ae As V3 « 2 de 3 aa 
Il 9 
3074. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Abu Az- 
Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia telah mendengar Jabir 
bin Abdullah berkata, “Nabi Shallallahu. Alaihi wa Sallam dan para 


sahabatnya tidak melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah kecuali 
satu kali.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab: Al-Hajj Bab: Bayaan Wujuuh 
Al-Ihraam, wa Annahu Yajuuzu Ifraad Al-Hajj wa At-Tamattu' wa Al-Oi- 


raan, wa Jawaazu Idkhaal Al-Hajj 'Alaa Al-Umrah, wa Mataa Yahillu Al- 


@aarin Min Nusukih (nomor 2934). 


Li Ui 624 


5 MAA Gran Ha pls Cia. vo 


1 gb (ol BI y Je, alta MY 


Ii CP SI Vga 


'3075. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 


Bakar telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 


408 
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kepada kami, dengan sanad serupa dan dalam riwayatnya disebutkan, 
“Melainkan hanya satu sa'i, yaitu sa'i yang pertama." 


6 Takhrij hadits | | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3074. 


e Tafsir hadits: 3074-3075 

Perkataannya, 35 Wal 35 Del 99 dls ala AI AI Saba 3 
(ol Bb Y! “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya tidak 
melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah kecuali satu kali.” Yaitu tha- 
waf yang pertama. Hadits ini merupakan dalil yang menunjukan 
bahwa Sa'i ketika haji maupun umrah hanya satu kali saja dan mak- 
ruh hukumnya untuk mengulang-ulang karena hal itu termasuk 
bid'ah berdasarkan dalil yang telah disebutkan, yaitu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan haji Oiran, maka beliau melaku- 
kan thawaf dan sa'i satu kali rangkaian saja. Hal ini sudah disebutkan 
sebelumnya disertai dengan perbedaan pendapat Imam Abu Hanifah 
dan yang lainnya dalam masalah ini. Wallahu A'lam. 


ppob 





(46) Bab Disunnahkan Bagi Jamaah Haji untuk Selalu 
Mengucapkan Talbiyah Sampai Melempar Jamrah 
Agabah Pada Hari Raya @urban 


BIL ITE AS Hp aan G3 OA 3 Era 
CAST IE 3 Salt, — 33 3 SI CI de 
era Ap Fla Spa fa di Jen 
dita Ja Ai 035 Ws JB A3 ap al 32 ME UI 
SAN da3 das Ja ipa dub op In Ass 
AAA Ale Era Haa "IG zeta Arya) 013 ai sai 
AAN JUS el 3523 6 j Ha Ea CAT 8 Uas Koh 533 
iastah AA Is das 2 da Bi daa 3 ia 
EA day ala Sl dn Jas Jl Son lai 
FI Je Si MA 33 AA set 3 J6 
TI AS Peda dag dadi Ia 

3076. Yahya bin Ayyub, Gutaibah bin Sa'id, dan Hujr telah memberitahukan 

kepada kami, mereka berkata, Isma'il telah memberitahukan kepada 

kami H), dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami- 

lafazh hadits ini miliknya-, ia berkata, Isma'il bin Ja'far telah mengabarkan 


kepada kami, dari Muhammad bin Abu Harmalah, dari Kuraib pelayan 
Ibnu Abbas, dari Usamah bin Zaid, ia berkata, "Aku membonceng 


. M0 








Kitab Haji Ta 411 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Arafah, ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai di lereng gunung sebelah kiri 
sebelum Muzdalifah, beliau turun dan buang air kecil, kemudian da- 
tang kembali. Lalu aku tuangkan air wudhu, beliau pun berwudhu 
secukupnya. Kemudian aku berkata, “Engkau hendak mendirikan 
shalat wahai Rasulullah? Rasulullah menjawab, “Pelaksanaan shalat 
ditunda sampai di lokasi yang ada di depanmu (Muzdalifah)” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengendarai unta lagi 
sampai di Muzdalifah lalu shalat. Kemudian keesokan harinya Al-Fadhl 
membonceng Rasulullah menuju Jama' (Muzdalifah).” 


Kuraib berkata, "Abdullah bin Abbas telah mengabarkan kepadaku 
dari Al-Fadhl, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu 
bertalbiyah sampai tiba di Jamrah (Agabah).” 


8 Takhrij hadits ' Ik. 
- Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: An-Nuzuul 
Baina Arafah wa Jam'i (nomor 1669), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11055). 


ae GP LSG ppi 53 AE AA 3 GAS EASY ANN 
BEP PSG AN 3 HE ag 
ap den Jo DT ye D sel Ab yi 

AN Jaa we LA IS 3 ip JAM 33 


Ne ea day den Jo and 

.. 8077. Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada 
| kami, keduanya dari Isa bin Yunus, Ibnu Khasyram berkata, Isa bin 
Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, “Athaa' telah 
mengabarkan kepadaku, Ibnu Abbas telah mengabarkan kepadaku, bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membonceng Al-Fadhl pagi hari 
ke Muzdalifah. Ia berkata, "Ibnu Abbas telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa Al-Fadhl telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sengnaaa mengucapkan talbiyah sampa 
beliau melempar Jamrah Agabah." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: At-Talbiyah wa At-Takbiir 
Ghadah An-Nahrain Yarmii Al-Jamrah wa Al-Irtidaaf Fii As-Sair (nomor 


“ 1685). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Mataa Yagtha'u At-Tal- 


biyah (nomor 1815). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Mataa Tugtha'u 


At-Talbiyah Fii Al-Hajj (nomor 918). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: At-Talbiyah Fii As- 


Sair (nomor 3055), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11050). 


- 3. 203 4 Tand 


SE Cg Eks aa GP BA. 
PEP PEN PE, AB das ea 
Ar deh Ja Ips S3 333 AE BA 

Sula LS sn PU at Kb Tp ag 
J8 mada in PA GEA Ja JS A3 ESA 
da HIT AA yi Ah yaa 


SAS G3 Si dag ada la 


| Pe Pa 0. 40 1022 Sa 
Se MK IE SR 


Ip ed Gg SKA Pay he NA ga 
Sg Gas j3 id dab Jade brands 
Sati dan gai da dna Ja an sar 


Susy 


YeVA 


3078. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami H), Ibnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Az- 
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Zubair, dari Abu Ma'bad pelayan Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, dari 
Al-Fadhl bin Abbas, orang yang dibonceng oleh Rasulullah Shallallahu 
— Alaihi wa Sallam, ia berkata, bahwa ia dibonceng malam hari Arafah dan 
pagi hari menuju Muzdalifah bersamaan dengan kaum muslim yang 
menuju ke Muzdalifah, beliau bersabda “Wahai manusia, tenanglah” 
sambil menarik tali kendali unta (agar berjalan pelan) sampai memasuki 
daerah Muhassir -yang merupakan bagian dari Mina-. Beliau bersabda, 
“Hendaknya kalian mengambil batu kerikil sebesar biji untuk melempar 
jamrah.” Al-Fadhl bin Abbas berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selalu bertalbiyah sampai melempar Jamrah Agabah.” 


Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Yahya bin Sa'id 

telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair 

telah mengabarkan kepadaku dengan sanad yang sama, hanya saja 

dia tidak menyebutkan dalam hadits riwayatnya, “Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam selalu bertalbiyah sampai melempar Jamrah.” Dan 

menambahkan dalam riwayatnya, “Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
. Sallam mengisyaratkan dengan tangan sebagaimana manusia melem- 
| par batu dengan katapel.” 


e - Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al- 
Amru Bi As-Sakiinah Fii Al-lfaadhah Min Arafah (nomor 3020), Bab: Ar- 
Rukhshah Li Adh-Dha'afah An Yashiluu Yaum An Nahr Ash-Shubh Bi Minaa 
(nomor 3052), Bab: Wa Min Aina Yaltagith Al-Hashaa (nomor 3058), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 11058). 


IP opa Ip PAI BA 3 5 EKA KI. VA 
JAS) MIE IE SEL yg La gp AE 2 
| TE SLTA 


3079. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Al- 
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, dari Hushain, dari Katsir 
bin Mudrik, dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, "Abdullah berka- 
ta di saat kami sedang berada di Muzdalifah, "Aku pernah mendengar 
Rasulullah, yang surat Al-Bagarah diturunkan kepada beliau, me- 
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ngucapkan di tempat ini,. “Labbaikallahumma Labbaik (Aku datang 
memenuhi panggilan-Mu Ya Allah, Aku datang memenuhi panggilan- 
Mu.) 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: At- 


 Talbiyah Bi Al-Muzdalifah (nomor 3046), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9391). 


FE FG CA SE HID GA Ebaaka 
Gea ANN Ae Oh ng si GAN ae YA Tm Aan 
AGAN Gesi AI AE JUS SISA Salat 2 uas AR Ip PB 


0 4 03 -, oo... Tag ta 2, 
LOSS (3 Ji 3531 33 yo ala SSI ad Ea 5 


3080. Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Husyaim te- 
lah memberitahukan kepada kami, Hushain telah mengabarkan kepada 
kami dari Katsir bin Mudrik Al-Asyja'i, dari Abdurrahman bin Yazid, 
bahwa Abdullah mengucapkan talbiyah ketika pergi dari Muzdalifah. 
Lalu ada yang berkomentar, “Apakah dia ini orang arab badui?” Ab- 
dullah menjawab, "Apakah orang-orang sudah lupa ataukah mereka 
tersesat? Sungguh aku pernah mendengar Rasulullah, yang surat Al- 
Bagarah diturunkan kepada beliau, mengucapkan di tempat ini kalimat, 
“Labbaikallahumma Labbaik (Aku datang memenuhi panggilan-Mu 
Ya Allah, Aku datang memenuhi panggilan-Mu)." 


.@ Takhrij hadits 


— Telah. ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3079. 


PO BAL IT SI GAS SAJA GS BSAS.Y AAN 
MAY Ia oral 
.3081. Hasan Al-Hulwani telah memberitahukannya kepada kami, Yahya bin 


“Adam telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hushain dengan sanad yang sama. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3079. 


PA BAL GA ME Saba AA. AY 


- 


PJ 


Ap oED S3 2 ai Bg PP YP at 


gia JA ea GB TE Ca IG Dag aj ASI 


Lan Ii CAK SAN aa la II Hai 
Ka, Ia 


3082. Yusuf bin Hammad Al-Ma'ni telah memberitahukannya kepadaku, Zi- 
yad —Al-Bakka'i- telah memberitahukan kepada kami, dari Hushain, 
dari Katsir bin Mudrik Al-Asyja'i, dari Abdurrahman bin Yazid, 
dan Al-Aswad bin Yazid, keduanya berkata, Aku telah mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata di Muzdalifah, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah -yang surat Al-Bagarah diturunkan kepadanya- di tempat 

“ini mengucapkan, “Labbaikallahumma Labbaik (Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu Ya Allah, Aku datang memenuhi panggilan-Mu)." Ke- 
mudian dia bertalbiyah dan kami pun ikut bertalbiyah bersamanya. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3079. 


s Tafsir hadits: 3076-3082 

Perkataannya, “Aku membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari Arafah” hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan 
sunnahnya untuk meninggalkan Arafah dengan berkendaraan, boleh 
hukumnya membonceng orang lain di atas hewan tunggangan apabila 
hewan tersebut kuat, dan boleh hukumnya dibonceng oleh orang yang 
mulia dan hal itu bukan termasuk perbuatan yang tidak beradab. 


Perkataannya, Us Is Ja 3 ts Pp 5 ale Es 225 "Lalu aku tuangkan 
air wudhu, beliau pun berwudhu" secukupnya.” Kata 5x 5 artinya adalah 
air yang digunakan untuk berwudhu sebagaimana yang disebutkan 
sebelumnya. Ada yang membacanya dengan « »25! dan lafazh ini tidak 
tepat. 
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Perkataannya, Wis Ban ts “Beliau pun berwudhu" secukupnya." 
Maksudnya melakukan wudhu" untuk melaksanakan shalat dengan 
membasuh setiap anggota wudhu' satu kali saja, atau menggunakan air 
lebih sedikit dibandingkan dengan kebiasaan beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam berwudhu . Inilah makna hadits Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang terdapat dalam sebuah riwayat 5,2 Si Hi 25 “Beliau 
tidak menyempurnakan wudhu nya” artinya tidak menggunakan air se- 
bagaimana biasanya. Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan 
untuk meminta tolong kepada orang lain dalam berwudhu'. Sahabat- 
sahabat kami berpendapat, meminta tolong kepada orang lain dalam 
berwudhu terbagi menjadi tiga macam, 
1. Meminta tolong untuk diambilkan air dari sumur, rumah, atau 

lainnya lalu diberikan kepadanya. Hal ini boleh dan tidak dikatakan 

bertentangan dengan perbuatan yang lebih utama. 


2. Meminta tolong untuk diwudhukan. Hal ini hukumnya makruh 
| kecuali jika terdapat udzur seperti sakit atau lainnya. 


3. Meminta tolong untuk dituangkan air wudhu", apabila ada udzur 
dalam hal tersebut maka tidaklah mengapa, namun jika tidak, 
maka itu bertentangan dengan perbuatan yang lebih utama. Apa- 
kah hukumnya makruh? Ada dua pendapat dalam madzhab ka- 
mi, namun yang paling benar adalah tidak makruh, karena tidak 
ada dalil yang melarang hal tersebut. Sedangkan perbuatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam meminta tolong untuk dituang- 

| kan air wudhu'nya kepada Usamah, Al-Mughirah bin Syu'bah 
ketika perang tabuk, dan kepada Ar-Rabayyi' binti Mu'awwidz, 
adalah untuk menerangkan bahwa hal itu hukumnya boleh dan 
lebih utama bagi Nabi pada saat itu, karena beliau diperintahkan 
untuk menganekannya kepada ummat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, dut Sian IS & J2 3 6 ASLI &S5 "Kemudian aku 
“berkata, "Engkau hendak mendirikan shalat wahai Rasulullah? Rasulullah 
menjawab, “Pelaksanaan shalat ditunda sampai di lokasi yang ada di depanmu 
(Muzdalifah).” Maksudnya, Usamah mengingatkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk shalat Maghrib dan mengira bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lupa pada malam itu, karena menunda 
shalat sampai waktu yang tidak biasa dilakukan. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, bahwa shalat pada malam ini disyariatkan untuk 
dikerjakan di Muzdalifah. Hal ini menunjukkan sunnah hukumnya 
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mengingatkan orang yang diikuti apabila ia meninggalkan perintah 
yang biasa dikerjakanya, meminta alasan darinya, atau meminta 
kepadanya untuk menerangkan hal yang benar, sehingga orang yang 
ditanya PNY AAN bahwa ia tidak mengerjakan perintah itu karena 
ini dan itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pelaksanaan shalat ditunda 
. sampai di lokasi yang ada di depanmu (Muzdalifah)” ini menunjukkan bah- 
wa yang disunnahkan pada malam tersebut adalah menjamak shalat 
Maghrib dengan Isya di Muzdalifah. Inilah yang menjadi kesepakatan 
kaum muslimin, namun hukumnya sunnah dan bukan wajib. Seandai- 
nya kedua shalat tersebut dikerjakan di jalan atau masing-masing sha- 
lat dikerjakan pada waktunya, maka hal itu boleh. Sebagian sahabat 
Imam Malik berkata, "Apabila seseorang mengerjakan shalat Maghrib 
pada waktunya, maka ia masih diwajibkan untuk mengulanginya lagi 
— di Muzdalifah.” Pendapat ini asing dan lemah. 


— Perkataannya, 3715! Ar & Pr J5 T. “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam senantiasa bertalbiyah sampai tiba di Jamrah (Agabah)" 
Merupakan dalil untuk selalu mengucapkan talbiyah sampai tiba 
di jamrah Agabah di pagi hari raya gurban. Inilah pendapat Imam 
Syafi'i, Sufyan Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Abu Tsaur, dan mayoritas 
ulama dari kalangan sahabat, tabi'in, para pakar fikih setelah mereka. 
— Hasan Al-Bashri berkata, "Talbiyah diucapkan sampai shalat subuh 
hari Arafah, kemudian berhenti. Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, 
Aisyah, Malik, dan mayoritas ahli fikih Madinah, bahwa orang yang 
berhaji mengucapkan talbiyah sampai matahari terbenam pada hari 
Arafah dan tidak mengucapkan talbiyah ketika wukuf sudah dimulai. 
Imam Ahmad, Ishag dan sebagian ulama salafush-shalih berpendapat, 
"Talbiyah diucapkan sampai selesai dari melempar jamrah Agabah. Dalil 
- Imam Syafi'i dan jumhur ulama: adalah hadits shahih ini dan hadits- 
hadits berikutnya. Sedangkan ulama yang mempunyai pendapat lain 
tidak memiliki alasan untuk menentang hadits ini. Dengan demikian, 
jelaslah bahwa wajib untuk mengikuti sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Perkataannya dalam riwayat lain, sera) SAR 3 ah dg 8 
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mengucapkan talbiyah sampai 
beliau melempar Jamrah Agabah." Imam Ahmad dan Ishag menjadikan 
hadits ini sebagai dasar hukum dalam perkara mereka. Jumhur ulama 
menjelaskan, bahwa maksud hadits ini adalah hingga ketika hendak 
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melempar jamrah Agabah, hal ini untuk menggabungkan dua riwayat 
yang ada. 


Perkataannya, «1x 5145 "Pagi hari menuju Jama”” Jama' adalah sebu- 


tan untuk Muzdalifah sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ESL34 , Sae “Wahai manusia, 
tenanglah” menjelaskan tentang etika dan perbuatan sunnah dalam 
berjalan pada malam tersebut, dan termasuk juga pada tempat-tempat 
ramai lainnya. 


Perkataannya, (& 5: 383 VESA YES (SX “Sampai memasuki daerah 


.Muhassir -yang merupakan bagian dari Mina-” lafazh Muhassir telah di- 


jelaskan dalam hadits riwayat Jabir tentang sifat haji Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SAS «s2 "Hendaknya 
kalian mengambil batu kerikil.” Para ulama berpendapat, ukurannya ada- 
lah sebesar biji buncis. Para sahabat kami mengatakan, "Seseorang bo- 
leh melempar dengan batu yang lebih besar atau lebih kecil ji 


.namun makruh ManNya, s3 


Perkataannya, Susyi Sis us og bang “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengisyaratkan dengan tangan aa manusia melempar batu 
dengan katapel.” Maksudnya, untuk menerangkan batu kerikil yang 
dilempar, dan bukan maksudnya bahwa melempar itu dengan cara 
demikian, walaupun sebagian sahabat kami mensunnahkan untuk 
melakukan hal itu. Akan tetapi pendapat itu salah, dan yang benar 
adalah tidak disunnahkan melempar jamrah seperti orang melempar 


“batu dengan katapel, berdasarkan hadits riwayat Abdullah bin Al- 


Mughaffal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau 
melarang untuk melempar jamrah seperti melempar kerikil dengan 
katapel. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Abdullah berkata di saat kami sedang berada di Muzda- 
lifah, "Aku pernah mendengar Rasulullah -yang surat Al-Bagarah diturunkan 


.kepada beliau- mengucapkan di tempat ini, “Labbaikallahumma Labbaik (Aku 
datang memenuhi panggilan-Mu Ya Allah, Aku datang memenuhi panggilan- 


Mu)" Hadits ini menunjukkan bahwa sunnah hukumnya untuk selalu 
mengucapkan talbiyah setelah wukuf di Arafah. Inilah pendapat jum- 
hur ulama sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 

Hadits ini juga merupakan dalil yang membolehkan untuk m- 
nyebutkan “Surat Al-Bagarah”, “surat An-Nisaa”” dan lain sebagainya. 
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Sebagian ulama terdahulu memakruhkan hal tersebut dan seharus- 
nya menyebutkan “Surat yang di dalamnya disebutkan Al-Bagarah 
(sapi betina)”, “Surat yang di dalamnya disebutkan An-Nisaa" (para 
wanita)” dan sebagainya. Pendapat yang benar adalah pendapat yang 
membolehkan penyebutan “Surat Al-Bagarah”, “Surat An-Nisaa”, 
“Surat Al-Maa'idah”, dan sebagainya. Inilah pendapat mayoritas 
sahabat, tabi'in dan ulama setelah mereka, yang didasarkan kepada 
hadits-hadits shahih dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
— sahabat Radhiyallahu Anhum, seperti hadits yang berbunyi, “Siapa yang 
membaca dua ayat terakhir dari surat Al-Bagarah dalam suatu malam, maka 
cukuplah hal itu sebagai penjaganya.” Wallahu A'lam. 

Perkataan Abdullah bin Mas'ud, “Aku pernah mendengar Rasu- 
lullah, yang surat Al-Bagarah diturunkan kepada beliau.” Dia menyebutkan 
surat Al-Bagarah secara khusus, karena sebagian besar hukum-hukum 
yang berkaitan dengan ibadah haji terdapat padanya. Seakan-akan 
ia berkata, di tempat inilah Rasulullah menerima wahyu tentang tata 
cara ibadah haji, dimana hal tersebut sudah disyariatkan, dan beliau 
pun sudah menerangkan hukum-hukumnya: maka jadikanlah sebagai 
pedoman. Hadits ini juga untuk membantah siapa yang berpendapat 
bahwa talbiyah dihentikan sejak seseorang mulai wukuf di Arafah. 

Hadits ini juga menerangkan riwayat yang kedua, bahwa Ab- 
dullah bertalbiyah ketika pergi dari Muzdalifah, lalu ada yang ber- 
komentar, “Apakah dia orang arab badui?” Ibnu Mas'ud pun menjawab 
“ untuk membantah pernyataan orang tersebut. 


apokok 








(47) Bab Mengumandangkan Talbiyah dan Takbir Ketika 


Pergi dari Mina Menuju Arafah pada Hari Arafah 


Ka 4 Ig Kara kb TA Pee Lag F3 z0 Tedi Karan We Ay 


| Hee Yi Pata ne La Es, Cc ea 


. I0 LO. 


AN ata 
dan Ja on BR Noel aa bas 


pat 1 BEN ME Ip 3 


3083. Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah membe- 


ritahukan kepada kami, kedua berkata, Abdullah bin An-Numair telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Sa'id bin Yahya Al-Umawi telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, 
keduanya berkata, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abdullah bin Abu Salamah, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, 

. dari ayahnya, ia berkata, "Kami pergi bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meninggalkan Mina menuju Arafah (pada pagi hari), 
di antara kami ada yang mengumandangkan talbiyah, dan ada juga 
mengumandangkan takbir.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Matan 
Yugtha'u At-Talbiyah (nomor 1816), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7271). 
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233 Sa Aa XS Ang -g Ka BALA tan YAA 


Ar SEA AE Uai ba G3 CA 
bab op Ma Jaa lgi Mata gal jae 
833 SEN Ja Ans ee AE 
p Ka at NAS RAN Ne ant NA 
S1 bs IG Tan ai, PSA ad RE SAE 
2 la 3335 Sih Bu 1, AP ag SL rd 

at da3 de 
3084. Muhammad bin Hatim, Harun bin Abdullah dan Ya'gub Ad-Dauragi 
telah memberitahukar kepadaku, mereka berkata, Yazid bin Harun telah 
mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Salamah telah menga- 
barkan kepada kami, dari Umar bin Husain, dari Abdullah bin Abu 
Salamah, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya (Abdullah 
bin Umar), ia berkata, “Kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di Arafah pada pagi hari, di antara kami ada yang bertakbir, 
dan ada juga yang bertalbiyah, sedangkan kami sendiri bertakbir.” Ia 
(Abdullah) mengatakan, “Aku berkata, 'Demi Allah, sungguh aneh yang 


kalian sebutkan, kenapa kalian tidak bertanya kepadanya, "Apa yang 
kamu lihat dari perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? " 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3083. 


DEA LSG Si SA EAST Ne 
BA) Jp DE LA) ML 3 Bb & 

.. Hae 3202 3 
dea Ja B9 EP go SS 
Pe 5 Dan da ga Men ena da aa Pi 
Ea 5 Ii 0535 ala IKU SG Ea Jai Jah OS: JUS S3 
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(Shahih Muslis) 


3085. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 


membacakan kepada Malik, dari Muhammad bin Abu Bakar Ats- 
“Tsngafi, dia bertanya kepada Anas bin Malik, di mana mereka berdua 

dalam perjalanan meninggalkan Mina menuju Arafah di pagi hari, 

“Apa yang kalian lakukan pada hari ini bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? Ia menjawab, “Sebagian di antara kami bertalbiyah, 

dan beliau tidak mengingkarinya. Dan sebagian lagi bertakbir, dan beliau 
Juga tidak mengingkarinya.”. | 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Idain Bab: At-Takbiir Ayyaamu Minaa, 
wa Idzaa Ghadaa min “Arafah (nomor 970), Kitab: Al-Hajj Bab: At- 
Talbiyah wa At-Takbiir Idzaa Ghadaa min Minaa Ilaa Ka (nomor 
1659). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik ALHajj Bab: At-Takbiir Fii Al- 
Masir Ilaa "Arafah (nomor 3000), Bab: At-Talbiyah Fiihi (nomor 3001). 
Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Ghudu Min Minaa 
Ilaa "Arafaat (nomor 3008), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1452). 


3 30 40, 


GA SEA PN IE EL ED Si BAENAA 


. 


AE SM aj AI SB IG Fo dn desa Jis dit 
na FU sg 


3 dal 9 #3) Di sah das da di Ja 
Kalo Je Uas 


27. 


3086. Surati b bin Yunus telah memberdahsikan kepadaku, Abdullah bin Raja' 


telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, Muhammad 
bin Abu Bakar telah memberitahukan kepadaku, Ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Anas bin Malik di pagi hari di Arafah, "Apa pendapatmu 
tentang mengumandangkan talbiyah pada hari ini?" Ia menjawab, "Aku 
menempuh perjalanan tersebut beserta Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan para sahabatnya, di antara kami ada yang bertakbir dan 
ada juga yang bertalbiyah, dan tidak ada seorang pun dari kami yang 
mencaci sahabatnya." 
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e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3085. 


» Tafsir hadits: 3083-3086 . 
Perkataannya, 


9 - 2 . x P - 
BE Tek ip das EN Is Ml G 
| MEN Ca 
“Kami pergi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal- 
kan Mina menuju Arafah (pada pagi hari), di antara kami ada yang mengu- 
. mandangkan talbiyah, dan ada juga mengumandangkan takbir.” 
— Dalam riwayat yang lain disebutkan, 


- 2 Pa "3 s - ye £.. 2 . 3 
ia R5 EA yA da AE Ja Jt 

“Sebagian di antara kami bertalbiyah, dan beliau tidak mengingkarinya. Dan 
sebagian lagi bertakbir, dan beliau juga tidak mengingkarinya.” 

| Hadits ini merupakan dalil tentang disunnahkan untuk bertakbir 
dan bertalbiyah ketika meninggalkan Mina menuju padang Arafah, 
namun yang paling utama adalah bertalbiyah saja. Hadits ini juga 
merupakan bantahan atas pendapat yang menyebutkan bahwa talbiyah 
tidak diucapkan lagi sejak pagi hari Arafah. Wallahu A'lam. 


tk 


(48) Bab Bertolak dari Arafah Menuju Muzdalifah, dan 
Disunnahkan Menjamak Shalat Maghrib dan Isya Pada 
Malam itu di Muzdalifah : 


BSI SBN 
., NN 3 ag e o£. - Nan aa 
G3 Jai Ana TA oi TAN GA PE Ip HS S : 
AS SE de dp des AA da ds 


0 


"iw WA 3 Gp 3 sung Tea id 
AA) Faag (5s J5 Arya) Asuh S5 Sau 
o.- .A PN Mar :1 as 0. - an 
dj dori os js ge BL Beppa an 
2. TP TN 8 a aa 
' 3087. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia Anatan aku 
membacakan kepada Malik, dari Musa bin Ugbah, dari Kuraib pelayan 
. Ibnu Abbas, dari Usamah bin Zaid, bahwa dia mendengarnya berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan Arafah, ketika 
kami sampai di sebuah lembah, beliau turun lalu buang air kecil. Ke- 
mudian berwudhu dan tidak menyempurnakannya (hanya membasuh 
anggota wudhu sebanyak satu kali), aku mengingatkan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Engkau hendak mendirikan shalat wahai Rasu- 
lullah?” Nabi menjawab, “Pelaksanaan shalat ditunda. sampai di lokasi 
yang ada di depanmu (Muzdalifah).” Lalu beliau mengendarai unta. 
Ketika sampai di Muzdalifah, beliau turun dan berwudhu" dengan 


sempurna. Kemudian igamah dikumandangkan, lalu beliau shalat 
Maghrib, dan setiap orang mendudukkan unta di tempat berhentinya 


—p 


kl 
. 
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masing-masing. Kemudian igamah untuk shalat Isya' dikumandangkan, 
lalu beliau mendirikan shalat Isya' tanpa melakukan shalat apapun di 
antara keduanya. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu' Bab: Isbaagh Al-Wudhu 
(nomor 139) secara panjang lebar, Bab: Ar-Rajul Yuudhi' Shaahibahu 
(nomor 181), Kitab: Al-Hajj Bab: An-Nuzuul Baina “Arafah wa Jam' 
(nomor 1667), Bab: Al-Jam' Baina Ash- Shalaatain Bi Al-Muzdalifah 
(nomor 1672) secara panjang lebar. 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ad-Dafah Min “Arafah 
(nomor 3024 dan 3025), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 115). 


. 20 6-3 Lu 


GP daa asa bhn Kel d3 3 Ci 


Pa 


Ba GP PEN Ip AP AN SP gi sk 


BN An bag Ta 0 Ips GA JB A5 


Ae 


Sad Jab IS Ia Cia 


3088. Muhammad bin Rumh telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits 


telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa 'id, dari Musa 
bin Ugbah pelayan Az-Zubair, dari Kuraib pelayan Ibnu Abbas, dari 
Usamah bin Zaid, ia berkata, Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertolak dari Arafah maka beliau melanjutkan perjalanannya ke 
lembah karena suatu keperluan, lalu aku menuangkan air, kemudian 

“aku bertanya, “Apakah engkau hendak melaksanakan shalat wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tempat shalat adalah di lokasi yang 
ada di depanmu (Muzdalifah).” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3087. 
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| And 

3089. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ia ber- 
kata, Abdullah bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami(H) 
Abu Kuraib — ini lafazh miliknya- telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin 
Ugbah, dari Kuraib pelayan Ibnu Abbas berkata, aku telah mendengar 
.Usamah bin Zaid berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertolak meninggalkan Arafah, ketika sampai di lembah, beliau turun 
lalu buang air kecil, -Usamah tidak mengatakan, menuangkan air- Ia 
berkata, Rasulullah meminta air, lalu berwudhu” dengan secukupnya." 
Ja (Usamah) mengatakan, “aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
engkau hendak mendirikan shalat?” Rasulullah menjawab, “Pelaksanaan 
Shalat ditunda sampai di lokasi yang ada di depanmu (Muzdalifah)." 
Ia berkata, “Kemudian beliau melanjutkan perjuanan sampai di jama' 
(Muzdalifah) lalu shalat Maghrib dan “Isya di sana." 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3087 . 


Asa) Gis Pre Ona - Gi Ph KAS 
23 4 Kata jL cp LIS IE Las Ga 3 Ka karran- pana Hara 
aa kutek pi moon kana 
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3090. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Adam 


telah mengabarkan kepada kami, Zuhair bin Abu Khaitsamah telah 
memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Ugbah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Kuraib telah mengabarkan kepadaku, bahwa dia telah 
bertanya kepada Usamah bin Zaid, “Apa yang engkau lakukan ketika 


“engkau membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada pe- 


tang hari Arafah?” Ia (Usamah) menjawab, “Kami datang ke lereng bukit 
yang di situ banyak orang berhenti guna melaksanakan shalat Maghrib. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghentikan untanya 
lalu buang air kecil. -Ia tidak mengatakan, 'Menuangkan air'- kemu- 
dian beliau meminta air wudhu" dan berwudhu” dengan secukupnya.” 
Aku (Usamah) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau hendak 
mendirikan shalat?” Rasulullah menjawab, “Pelaksanaan shalat di- 
tunda sampai di lokasi yang ada di depanmu (Muzdalifah).” Beliau 
kemudian naik unta lagi hingga kami tiba di Muzdalifah, lalu beliau 
melakukan shalat Maghrib. Setelah itu, orang-orang berhenti di tempat 
mereka masing-masing, namun belum menurunkan barang bawaannya 
hingga beliau melakukan shalat Isya. Setelah melakukan shalat, barulah 
mereka menurunkan barang bawaannya.” Aku (Kuraib) bertanya, " Apa 


yang kalian lakukan di pagi hari?” Ia (Usamah) menjawab, "Fadhl bin 


Abbas membonceng beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan aku 
berjalan kaki bersama kaum Ouraisy dengan saling mendahului.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3087. 


428 SANA 
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3091. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah me- 
ngabarkan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari 
Muhammad bin “Ugbah, dari Kuraib, dari Usamah bin Zaid, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sampai di lereng bukit 
tempat berhentinya para peminpin, beliau turun lalu buang air kecil. 
-Dia tidak mengatakan: menuangkan air- Kemudian Nabi meminta 

“ diambilkan air wudhu ', lalu beliau berwudhu dengan secukupnya, maka 
aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau hendak mendirikan 
Shalat?” Rasulullah menjawab, “Pelaksanaan shalat ditunda sampai di 
lokasi yang ada di depanmu (Muzdalifah).” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat aa nomor 3087. 


Ta maa sea TP LE 3 Me TAN 
SAR Ja di ea 
BY Ga la £ Sera petang 
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3092. Abd bin Humaid telah memberitahukan ya kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri dari Athaa' pelayan Siba', dari Usamah bin Zaid, 
bahwasanya ia pernah membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sewaktu meninggalkan Arafah, ketika sampai di lereng bukit, 
maka beliau menghentikan untanya kemudian pergi untuk buang hajat. 
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Ketika kembali, aku menuangkan air dari kantong kulit, maka beliau pun 
berwudhu”. Kemudian melanjutkan perjalanan kembali hingga tiba di 
Muzdalifah, dan langsung menjamak shalat Maghrib dengan Isya . 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Takjan Al-Asyraf (nomor 3087). 
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3093. Zuhair bin Harb telah meiteakdkan kepada kami, Yazid bin Harun 
telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin Abi Sulaiman 
telah mengabarkan kepada kami dari Athaa', dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi dari Arafah dengan 
membonceng Usamah. Usamah berkata, “Rasulullah terus berjalan se- 
perti itu hingga sampai di Jama' (Muzdalifah.)” 


— Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ar-Rukuub wa Al-Irtidaaf Fii 
Al-Hajj (nomor 1543). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Fardhu Al-Wuguuf Bi 
NON (nomor 3018), Tuhfah Ta (nomor 95). 
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3094. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahu- 
kan kepada kami, semuanya dari riwayat Hammad bin Zaid, Abu Ar- 
Rabi' berkata, Hammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Urwah), Ia berkata, 
Usamah pernah ditanya sedangkan aku menyaksikannya, atau ia 
(Urwah) berkata, “Aku pernah bertanya kepada Usamah bin Zaid, dan 
dia pernah dibonceng oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sewaktu bertolak dari Arafah, aku katakan, “Bagaimana Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan perjalanan ketika bertolak dari 
Arafah?” Ia menjawab, “Beliau berjalan agak cepat, apabila mendapati 
jalanan yang lapang, beliau lebih mempercepat jalannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: As-Sair Idzaa Dafa'a Min 
“Arafah (nomor 1666), Kitab: Al-Jihad Bab: As-Sur'ah Fii As-Sair (nomor 
2999), Kitab: Al-Maghazi Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor 4413). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ad-Dafah Min Arafah 
(nomor 1923). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Kaifa As-Sair Min 
Arafah (nomor 3023), Bab: Ar-Rukhshah Li Adh-Dha'afah An Yashiluu 
Yaum An-Nahr Ash-Shubh Bi Minaa (nomor 3051). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ad-Dafu Min Arafah 
(nomor 3017), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 104). 


gi Anin Sudin pn ua Giaa Tea am ka 
Bt ALA GR 
33 ai, Alba JB an ej ar 


'3095. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada 
kami, 'Abdah bin Sulaiman, Abdullah bin Numair, Humaid bin Abdur- 
rahman telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah 
dengan sanad ini. Di dalam hadits riwayat Humaid terdapat tambahan, 
“Hisyam berkata, “Jalan cepat itu lebih kencang dari jalan agak cepat.” 
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6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3094. 


dna of SEP IG Oa URAT SIH A3 GAYA 


AE gabah ag gni an Pi ee 
. 2135 


AAS dalah SE Ja Mora Ja 
AEgaP Ala LAS 1. 

3096. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bi- 
lal telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, Adi bin Tsabit 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Yazid Al-Khathmi 
telah memberitahukan kepadanya, Abu Ayyub telah mengabarkan 


kepadanya, bahwasanya ia bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat Maghrib dan Isya" di Muzdalifah ketika haji Wada' . 


»  Takhrij hadits 
. Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Jama'a Bainahuma wa 
Lam Yutathawwa' (nomor 1674) hadits yang sama, Kitab: Al-Maghazi 
Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor 4414). 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Mawagit Bab: Al-Jam'u Baina Al-Maghrib 

.. wa Al-'Isyaa Bi Al-Muzdalifah (nomor 604), Kitab: Manasik Al-Hajj. Bab: 
Al-Jam'u Baina Ash-Shalaatain Bi Al-Muzdalifah (nomor 3026) hadits 
yang sama secara ringkas. 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Jam'u Baina Ash- 
Shalaatain Bi Jam' (nomor 3020), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3465). 


AI IP akn SN yP a33 H9 CS ABIS AN 
AN gg Pan da ON 


Pr jae BN 5 sa al 353 


3097. Outaibah dan nu Rumh telah memberitahukannya kepada kami, dari 
Al-Laits bin Sa'ad, dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini. Ibnu Rumh 


Ina YG 
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menyebutkan dalam riwayatnya, dari Abdullah bin Yazid Al-Khathmi, 
seorang gubernur Kufah pada masa Ibnu Az-Zubair. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3096. 


PAR PP Ue l IB NE ag ae BIL. AA. 
Ae Sai Jan pas TAP Pe os 
Kat 5, Aa SAI Jo 


3098. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin 
Abdullah, dari Ibnu. Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjamak shalat Maghrib dan Isya" di Muzdalifah. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ash-Shalaah Bi Jama' 
(nomor 1926). 
'2. An-Nasa idi dalam Kitab: Al-Mawagit Bab: Al-Jam'u Baina Al-Maghrib. 
wa Al-'Isyaa" Bi Al-Muzdalifah (nomor 608), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
6914). 


Ph IA AI BA SB URA ea AA 
dea Sia, Bg BN BD ag 
ta ea 53 29 Oleh kada 
Aa! 3 LS, TN LA ola AE makai 


“ 
Pan La 
. 


ME EU Ia JK 


3099. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
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Ibnu Syihab, bahwa Ubaidullah bin Abdullah bin Umar telah menga- 
barkan kepadanya, bahwa ayahnya (Abdullah) berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat Maghrib dan Isya” di 
Jama' (Muzdalifah) tanpa diselingi dengan shalat sunnah apapun. Be- 

“Tiau melaksanakan shalat Maghrib tiga raka'at dan Isya” dua raka'at.” 
Maka Abdullah menjamak shalat seperti itu sampai ia meninggal 
dunia. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al- 
Jam'u Baina Ash-Shalaatain Bi ui (omor 3029), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7309). 


3 


Kab AS Gega GG KE GA TEA era aa Ie AA Mia 
SAI be tu en GP JA Giaa SAN IA 
S3 Ja Io yaa nee 
Sa AW Ay BE La Six AE SAS 


3100. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dan Salamah bin Kuhail, 
dari Sa'id bin Jubair, bahwa ia menjamak shalat Maghrib dan Isya" 
dengan satu Igamah, kemudian ia menyebutkan riwayat dari Ibnu Umar, 
bahwa ia juga mengerjakannya demikian. Ibnu Umar memberitahukan. 

— bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya seperti itu." 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ash-Shalaah Bi Jam' 
(nomor 1930), (nomor 1931 dan 1932). 

| 2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Jam' Baina 
Al-Maghrib wa Al-'Isyaa" Bi Al-Muzdalifah (nomor 888). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Shalaah Al-'Isyaa' Fii As- 
Safar (nomor 482 dan 483), Kitab: Al-Adzan Bab: Al-Adzan Liman Jama'a 
Baina Ash-Shalaatain Ba'da Dzahab Wagt Al-Ula Minhuma (nomor 
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656), Bab: Al-Igaamah Liman Jama'a Baina Ash-Shalaatain (nomor 657 
dan 658), Kitab: Al-Mawagit Bab: Al-Jam'u Baina Al-Maghrib wa Al- 
'Isyaa" Bi Al-Muzdalifah (nomor 605), Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al- 
Jam' Baina Ash-Shalaatain Bi Al-Muzdalifah (nomor 3030), Tuhfah Al- 
Asyraf (7052). 


2 ap 3 ES AS Gis SA 3 YA AS YNAA 
| A5 Kali WASKS JG3 


3101. Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dengan sanad ini. Ia berkata, “Dia melakukan kedua shalat itu 
dengan satu Igamah.” 


.8  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3100. 


La IP GP CA OI IE Uas Haa SA SAS NN 


N 
P4 


Nan aan BEA PA aan 5 
Sena ya ga den dp Ja 


3102. Abd bin Humaid telah Dean kepada TA Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ats-Tsauri telah mengabarkan kepada 
kami, dari Salamah bin Kuhail dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, 
Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak shalat 

. Maghrib dan 'Isya' di Muzdalifah. Beliau shalat Maghrib tiga raka'at 
dan Isya” dua raka'at dengan satu igamah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3100. 


JAN GIS R3 GAN IE BIS GA ali NT ARAKA: 
FE 2 Ii laa JB 38 Gaal Ba A5 


- 
- 
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inn ata ah gd tas EA ja yah 
3 da3 BEM Ia Ip G Ja tiKa IE Sya 
JK Nia 


.. 3103. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Abu 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, Ia berkata, 
Sa'id bin Jubair berkata, “Kami pernah bertolak bersama Ibnu Umar 
meninggalkan Arafah hingga tiba di Jama' (Muzdalifah), maka ia shalat 
Maghrib dan Isya" bersama kami dengan satu igamah. Kemudian ia pergi 
dan berkata, “Beginilah kami shalat bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di tempat ini. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3100. 


6 Tafsir hadits: 3087-3103 


Dalam bab ini terdapat hadits riwayat Usamah yang juga telah 
dijelaskan sebelumnya, yakni menjamak shalat Maghrib dan Isya" di 
' waktulsya' pada malam tersebut di Muzdalifah. Hal ini telah disepakati 
oleh para ulama, namun mereka berbeda pendapat dalam status 
hukumnya. Menurut madzhab kami, hukumnya sunnah. Seandainya 
kedua shalat itu dikerjakan oleh seseorang pada waktu Maghrib, 
atau dalam perjalanan, atau keduanya dikerjakan pada waktunya 
masing-masing, maka hukumnya boleh, namun ia tidak mendapatkan 
keutamaannya. Masalah ini telah disebutkan dalam bab sebelumnya. 

Perkataannya, “Kemudian igamah dikumandangkan, lalu beliau shalat 
Maghrib, dan setiap orang mendudukkan unta di tempat berhentinya masing- 
masing. Kemudian igamah untuk shalat Isya' dikumandangkan, lalu beliau 
mendirikan shalat Isya' tanpa melakukan shalat apapun di antara keduanya.” 
Menurut riwayat yang lainnya di akhir bab ini disebutkan, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan kedua shalat itu dengan 
satu igamah. Telah disebutkan dalam hadits riwayat Jabir terdahulu 
. tentang sifat haji Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ketika sampai 
di Muzdalifah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Maghrib dan 
'Isya' dengan satu adzan dan dua igamat. Dan riwayat Jabir ini lebih 
didahulukan dari pada dua riwayat sebelumnya, karena riwayat Jabir 
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menambah pengetahuan kita tentang masalah yang dibicarakan, dan 
tambahan riwayat dari perawi tsigah diterima. Sebab, Jabir sangat 
perhatian terhadap hadits, menukilkan hadits tentang haji Nabi 
- Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sangat teliti dan tentunya hadits 
itu lebih utama untuk dijadikan sebagai pedoman. Inilah pendapat 
yang benar dalam madzhab kami, bahwa yang disunnahkan adalah 
satu kali adzan dan dua igamah. Maka hadits yang menyebutkan satu 
kali igamah ditafsirkan, bahwa setiap shalat harus dimulai dengan 
satu igamah, hal ini adalah untuk memadukannya dengan riwayat 
hadits pertama dan hadits riwayat Jabir. Hal ini telah dijelaskan dalam 
pembahasan hadits riwayat Jabir pada bab yang terdahulu. Wallahu 
Alam. Nan Ta 

Perkataannya, “Ketika sampai di Muzdalifah, beliau turun dan berwu- 
dhu' dengan sempurna. Kemudian igamah dikumandangkan, lalu beliau shalat 
Maghrib, dan setiap orang mendudukkan unta di tempat berhentinya masing- 
masing. Kemudian igamah untuk shalat Isya' dikumandangkan, lalu beliau 
mendirikan shalat Isya' tanpa melakukan shalat apapun di antara keduanya.” 
Hadits ini merupakan dalil yang mensunnahkan bahwa yang dila- 
'kukan pertama kali ketika sampai di Muzdalifah adalah mendirikan 
shalat Maghrib dan Isya”, dan boleh juga ditunda pelaksanaanya 
sampai menjelang fajar. Disebutkan juga, bahwa tidak apa-apa jika 
kedua shalat itu dipisah dengan diberi tenggang waktu, jika menja- 
mak shalat dilaksanakan pada waktu shalat yang kedua, berdasarkan 
perkataannya, “Setiap orang mendudukkan unta di tempat berhentinya 
masing-masing”. Lain halnya jika seseorang menjamak shalat di waktu 
'shalat yang pertama: maka dua shalat itu tidak boleh dipisah dengan 
tenggang waktu, jika dilakukan demikian, maka shalat yang kedua: 
tidak sah kecuali dikerjakan pada waktunya. 


Perkataannya, &5 Lg Jai 35 “Tanpa melakukan shalat apapun di an- 
tara keduanya.” Merupakan penjelasan bahwa tidak boleh melakukan 
shalat sunnah apapun di antara dua shalat yang dijamak tersebut. 
Menurut madzhab kami, disunnahkan untuk melaksanakan shalat 

.sunnah.rawatib, akan tetapi dikerjakan setelah selesai dari melaksana- 
kan dua shalat yang dijamak tersebut. Dan sunnah gabliyah Zhuhur 
dikerjakan sebelum menjamaknya dengan shalat Ashar. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Beliau turun lalu kencing, -Usamah tidak mengatakan, 
menuangkan air-.” Hal ini menunjukkan periwayatan hadits sesuai 
dengan kalimat yang ada, menggunakan lafazh-lafazh yang jelas 
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dan mudah dipahami yang barangkali tidak pantas diucapkan, serta 
tidak menggunakan bahasa kiasan, apabila memang harus dijelaskan. 
Hal demikian karena dikhawatirkan maknanya menjadi rancu atau 
lafazhnya tidak jelas dan lain sebagainya. 


8. ” 


Perkataannya, 3 2-3 Ata ai Hingga beliau melakukan shalat 
Isya yang terakhir.” merupakan dalil tentang bolehnya menyebutkan 
kata “shalat Isya yang terakhir.” Sedangkan Al-Ashma'i dan lainnya 
mengingkari hal itu dengan alasan, ungkapan itu merupakan kebiasan 
orang-orang awam, yang betul itu hanya menggunakan kata “Isya” 
saja dan tidak boleh mensifatinya dengan kata “terakhir.” Itu adalah 
kesalahan mereka, karena hadits ini dengan tegas membolehkan 
pengunaan lafazh itu, bahkan diperkuat juga dengan hadits-hadits 
shahih yang lain. Masalah ini sudah dijelaskan sebelumnya di berbagai 
tempat dalam kitab shalat. 


Perkataannya, H8! 5 W “Ketika sampai di lereng bukit” maksudnya 
jalan yang ada di pegunungan. Ada yang berpendapat, celah di antara 
dua gunung. 

Perkataannya, 45 sj Pra ka des 3 A ASI «£ “Dari Az- 
Zuhri dari Athaa' pelayan Siba', dari Usamah bin Zaid” beginilah lafazh 
yang terdapat dalam kebanyakan naskah yang ada. Di sebagian naskah 
disebutkan “Pelayan Ummu Siba'.” Kedua lafazh itu juga berbeda 
dengan lafazh yang sudah dikenal, bahwa yang populer itu adalah 
“Pelayan Bani Siba'.” Inilah yang disebutkan oleh Al-Bukhari dalam 
kitab Tarikh, Ibnu Abu Hatim dalam kitab Al-Jarh wa At-Ta'dil, Khalaf 
Al-Wasithi dalam kitab Al-Athraf, Al-Humaidi dalam kitab Al-Jam' 
Baina Ash-Shahihain, As-Sam'ani dalam kitab Al-Ansab dan lainnya, 
bahwa nama lengkapnya adalah Athaa' bin Ya gub, ada juga yang me- 
ngatakan, Athaa' bin Nafi'. Di antara Ulama yang menyebutkan dua 
nama ayahnya adalah Al-Bukhari, Khalaf, dan Al-Humaidi. Sedangkan 
Ibnu Abu Hatim, As-Sam'ani, dan lainnya hanya menyebut satu nama, 
yaitu Athaa' bin Ya'gub. Semuanya berpendapat bahwa ia adalah 
Athaa' Al-Kaikharani, ada juga yang mengatakan, Al-Kukhairani. 
Para ulama sepakat bahwa Al-Kaikharani adalah nama tempat di 
Yaman, inilah yang dikatakan oleh jumhur Ulama. Abu Sa'ad As- 
Sam'ani berkata, "Kaikharan nama desa di Yaman.” Yahya bin Ma'in 
mengatakan, "Athaa' adalah perawi yang tsigah (terpercaya). Wallahu 
A'lam. 


| & 6 
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Perkataannya, «xx PP Pi JI K5 “Rasulullah terus berjalan seperti 
itu”, demikianlah yang terdapat pada kebanyakan naskah. Dalam be- 
berapa naskah lainnya dicantumkan, «2, keduanya adalah bacaan 


yang benar. 


Perkataannya, ss: is KAN 12 54 Gd Tama / OS "Beliau berjalan agak cepat, 
"Apabila mendapati jalanan yang lapang, beliau lebih mempercepat jalannya.” 


Dalam riwayat lainnya disebutkan, 551 3 52315 lia JG "Hisyam berkata, 


“Jalan cepat itu lebih kencang dari jalan agak cepat.” Keduanya merupakan 
jenis jalan cepat. 


Kata gali “Berjalan agak cepat.” Jenis jalan ini menunjukkan kehati- 
hatian dan kasih sayang terhadap binatang tunggangan. Sebagian 
perawi dalam kitab Al-Muwaththa' meriwayatkan kata ai (jalanan 
yang lapang) dengan 1x, dan keduanya memiliki arti yang sama. 
Hadits ini menjelaskan salah satu hukum fikih, yaitu disunnahkan 
untuk berjalan agak lambat dalam keramaian, jika mendapatkan jalan 
yang lapang maka disunnahkan untuk mempercepat jalan agar bisa 
segera melaksanakan ibadah haji dan mempunyai waktu yang luang, 
sehingga jika kembali berada di tempat keramaian bisa Pee agak 
lambat. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, «5. Air SAI H5 £ ds, ala Er ga & jua Dara 


idana 4 Pt “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak TN 
Maghrib dan Isya” di Jama' (Muzdalifah) tanpa diselingi dengan shalat sunnah 


apapun.” Terkadang kata 5453)! diartikan dengan shalat sunnah, dan 
terkadang diartikan dengan shalat saja. 


— Perkataannya, ES 5 Aa) da DS | EL aj Lo4 “Beliau 
melaksanakan shalat Maghrib tiga raka'at dan Isya” dua raka'at.” Hadits ini 
menunjukkan bahwa shalat Maghrib tidak bisa di-gashar (diringkas), 
bahkan harus dilaksanakan tiga raka'at dalam kondisi apapun. Hal ini 
menjadi kesepakatan semua kaum muslimin. Dalam hadits ini dise- 
butkan bahwa meng-gashar shalat Isya" dan shalat yang empat raka'at 
adalah lebih utama. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, 
Isma'il bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, 
la berkata, Sa'id bin Jubair berkata, “Kami pernah bertolak bersama Ibnu 
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Ulmar...dan seterusnya.” Hadits ini merupakan salah satu riwayat yang 
dikomentari oleh Ad-Daruguthni, ia berkata, "Menurutku, riwayat ini 
hanyalah berdasarkan perkiraan dari Isma'il, karena berbeda dengan 
riwayat beberapa.ulama, di antaranya Syu'bah, Ats-Tsauri, Isra'il, dan 
yang lainnya, di mana mereka semua meriwayatkan dari Abu Ishag, 
dari Abdullah bin Malik, dari Ibnu Umar. Sementara Isma'il, mes- 
kipun Tsigah, akan tetapi para ulama tersebut lebih dipercaya dalam 
meriwayatkan hadits tesebut dari Abu Ishag dibandingkan Isma'il.” 
Inilah pendapatnya. Jawaban atas hal itu telah disebutkan beberapa 
kali dalam beberapa tempat, bahwa bisa saja Abu Ishag mendengar 
hadits itu dari dua jalur. Dan bagaimanapun juga, matan (teks) hadits 
ini shahih tidak ada cacat padanya. Wallahu A'lam. 


rb 


(49) Bab Disunnahkan Shalat Subuh Lebih Cepat Pada 
Hari Raya @urban di Muzdalifah Setelah Terbit Fajar 


San AG Te #5 Ai Y SBN 


dada eh SIGN Ang PE 
SAB 5 Yk Sl la dl, di 


Wilis IS Aa AI S3 si sal 


3104. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya berasal dari riwayat Abu 
Mu'awityah. Yahya berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada 
- kami, dari Al-A'masy, dari. Umarah, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abdullah, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan shalat melainkan pada waktunya, kecuali 
dua shalat, yaitu shalat Maghrib dan Isya” yang dijamak, dan shalat 

- Subuh pada hari tersebut (ketika bermalam di Muzdalifah) sebelum 
waktu beliau biasa melakukannya.” 


.@ Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Mataa Yushalli Al-Fajr Bi 
Jam'i (nomor 1682). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ash-Shalaah Bi Jam'i 
(nomor 1934). 
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3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-Jam' Baina Az-Zuhr 
wa Al-'Ashr Bi “Arafah (nomor 3010) secara ringkas, Bab: Al-Jam'u 
Baina Ash-Shalaatain Bi Al-Muzdalifah (nomor 3027) secara ringkas, 
Bab: Al-Wagt Al-Ladzii Fiih Ash-Shubh Bi Al-Muzdalifah (nomor 3038) 
dengan hadits yang sama, Kitab: Al-Mawagit Bab: Al-Jam'u Baina Al- 
Maghrib wa Al-'Isyaa' Bi Tanam bul (nomor.607), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9384). 


PP AG | Gala B3 NB Cisaa a0 


oa (433 38 J3 SESI Ig mi u£ 
3105. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
- kepada kami, semuanya dari Jarir, dari Al-A'masy dengan sanad ini dan 
ia berkata, “Sebelum waktunya di akhir malam.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3104. 


e Tafsir hadits: 3104-3105 


' Perkataannya, dari Abdullah bin Mas'ud, “Aku tidak pernah melihat 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat melainkan pada 
waktunya, kecuali dua shalat, yaitu shalat Maghrib dan “Isya” yang dijamak, 
dan shalat Subuh pada hari tersebut (ketika bermalam di Muzdalifah) sebelum 
waktu beliau biasa melakukannya.” Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan shalat Maghrib pada waktu Isya” dengan dijamak 
antara keduanya ketika berada di Muzdalifah, dan shalat Subuh bukan 
pada waktu biasanya akan tetapi langsung setelah terbit fajar. 


Perkataannya, Ulin js “Sebelum waktu beliau biasa melakukannya" 
dan bukan sebelum terbit fajar, karena hal itu tidak boleh berdasar- 
kan ijma' kaum muslimin, maka takwil hadits itu seperti yang telah 
disebutkan. Hadits ini juga terdapat dalam Shahih Al-Bukhari dari 
jalur yang lain, yang menyebutkan bahwa Ibnu Mas'ud shalat Subuh 
ketika fajar telah terbit sewaktu di Muzdalifah, kemudian ia berkata, 

“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Subuh 
pada waktu ini.” Menurut riwayat lainnya, “Saat fajar telah terbit. Ia 
(Ibnu Mas'ud) berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
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pernah shalat pada waktu seperti itu kecuali shalat Subuh ini, pada hari 
ini dan di tempat ini.” Wallahu A'lam. 

Semua riwayat ini menjadi hujjah bagi Imam Abu Hanifah yang 
mensunnahkan pelaksanaan shalat di akhir waktunya selain hari 
tersebut. Madzhab kami sama dengan madzhab jumhur ulama, bahwa 
disunnahkan melaksanakan shalat pada awal waktunya setiap hari dan 
pada hari itu (bermalam di Muzdalifah) sangat disunnahkan. Masalah 
ini sudah dibahas pada kitab Shalat secara lengkap dengan dalil-dalilnya, 
dan disunnahkan pada hari itu untuk segera melaksanakan shalat pada 
awal waktunya. Sahabat-sahabat kami menjawab tentang riwayat ini, 
' bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selain dari hari itu menunda 

beberapa saat pelaksanaan shalat Subuh ketika fajar telah terbit hingga 
Bilal datang. Sedangkan hari itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menundanya sama sekali, karena banyak manasik haji yang harus 
dilaksanakan pada hari itu dan membutuhkan waktu yang banyak, 
sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Subuh 
langsung setelah terbit fajar. Wallahu A'lam. 

— Pengikutmadzhab Abu Hanifah juga menjadikan hadits ini sebagai 
hujjah yang melarang menjamak dua shalat dalam perjalanan: karena 
Ibnu Mas'ud yang selalu menemani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mengabarkan, bahwa ia tidak pernah melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjamak shalatnya kecuali dalam masalah ini saja. 
Madzhab kami sama dengan madzhab jumhur ulama, bahwa boleh 
menjamak shalat di setiap perjalanan dengan jarak yang memadai 
-untuk meng-gashar shalat. Masalah.ini sudah dijelaskan pada Kitab 
Shalat yang dilengkapi dengan dalil-dalilnya. Jawaban atas hal itu, 
bahwa hal yang demikian ini berdasarkan pada pemahaman (kon- 
teks), sedangkan madzhab Abu Hanifah dalam dasar madzhabnya ti- 
dak menggunakan pemahamanan, dan madzhab kami yang menjadi- 
kannya sebagai dasar pengambilan hukum. Akan tetapi, apabila kon- 
teks suatu hadits bertentangan dengan teks hadits yang lain, maka ka- 
.mi lebih mendahulukan teks hadits dari pada konteksnya. Dan banyak 

sekali hadits-hadits shahih yang membolehkan menjamak shalat, pada 

zhahirnya para ulama sepakat dalam membolehkan menjamak shalat 

Zhuhur dan Ashar di Arafah. Wallahu A'lam. 


abakak 





(50) Bab Disunnahkan Memberangkatkan Perempuan 
Lemah Terlebih Dahulu Atas yang Lainnya dari 
Muzdalifah di Akhir Tengah Malam Sebelum Manusia 
Berdesak-desakan, dan yang Lainnya Disunnahkan 
Tetap di Muzdalifah Hingga Mengerjakan Shalat Subuh 


La 2. 


KL Ji Es ob ap alan GM ka hay, 
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3106. Abdullah bin Maslamah bin Da' nab telah memberitahukan kepada kami, 
Aflah- yakni Ibnu Humaid- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Al-Gasim, dari Aisyah ia. berkata, “Saudah pernah minta izin kepada 

. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di malam Muzdalifah untuk 
berangkat mendahului beliau dan.sebelum manusia berdesak-desakan. 
Saudah adalah perempuan yang lambat jalannya. -Al-asim berkata, 
perempuan yang lambat jalannya maksudnya yang sulit berjalan- 
. Al-Oasim berkata, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengizinkan Saudah, lalu Saudah keluar sebelum Rasulullah berangkat. 
Sedangkan kami tetap bertahan hingga pagi hari, lalu kami berangkat 


bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
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“Jika aku minta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagaimana Saudah, lalu aku berangkat dengan izin beliau, maka 


itu lebih aku senangi dari pada segala sesuatu yang menyenangkan 
hatiku.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Gadda- 
ma Dha'afata Ahlihi Bi Lail, Fa Yagifuun Bi Al-Muzdalifah wa Yad'un, wa Yu- 
gaddam Idzaa Ghaaba Al-Gamar (nomor 1681), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17436). 


LA »£ Bat IG PLASA AL 3 GAS CASN AN 


HE na Ah Bis ah Sep AS SN 3 1 J6 


Sa aa Il Jaka Ips erosi 
IA Ae Sista bas gb Ane SE dos yA 
Y jai YG SIS, Inna Bila US das 2 RAR 


Ye 
3107. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberi- 
tahukan kepada kami, semuanya dari Ats-Tsagafi, Ibnu Al-Mutsanna 
berkata, Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Gasim, dari 
Al-Oasim, dari Aisyah, ia berkata, “Saudah adalah perempuan gemuk 
yang lambat jalannya, maka ia minta izin kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk berangkat lebih dahulu di malam hari dari 
Muzdalifah, maka Rasulullah mengizinkannya." 
Aisyah berkata, "Duhai, seandainya aku minta izin kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana Saudah.” Dan Aisyah tidak 
boleh meninggalkan Arafah kecuali dengan Imam (Rasulullah). 


6 Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17473). 
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3108. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari Al-Oasim, dari 
Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku berkeinginan seandainya aku minta 
izin kepada Rasulullah sebagaimana yang dilakukan Saudah, sehingga 

. Aku bisa shalat Subuh di Mina, meempat jamrah sebelum Ora NS 
— datang." 
Aisyah ditanya, “Apakah Saudah minta izin kepada Rasulullah?” Ia 
menjawab, “Iya, karena Saudah adalah perempuan yang lambat dan 
pelan jalannya, maka ia minta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu beliau pun mengizinkannya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di “dala Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ar- 
Rukhshah Li Adh-Dha'afah An Yashiluu Yaum An-Nahr Ash-Shubh Bi Minaa 
(nomor 3049), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17503). 
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3109. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kamifH) Zuhair bin Harb telah mem- 
beritahukan kepadaku, Abdurrahman telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Sufyan, dari Abdurrahman bin Al-Oasim dengan 
sanad ini, hadits yang sama. 


Shahih Must 


. Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Gaddama Dha'afata Ah- 
lihi Bi Lail, Fa Yagifuun Bi Al-Muzdalifah wa Yad'un, wa Yugaddam 
Idzaa Ghaaba Al-Gamar (nomor 1680). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man Tagaddama Min 
Jam'i Ilaa Minaa Li Ramyi Al- bal (nomor 3027), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17479). . 


5, 8... 
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3110. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan ke- 


pada kami, Yahya -yakni Al-Jaththan- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, Abdullah pelayan Asma" telah memberitahukan 


kepadaku, Ia berkata, Asma" bertanya kepadaku ketika dia berada di 


penginapan Muzdalifah, “Apakah bulan telah tenggelam?”. Aku men- 
jawab, “Belum.” Kemudian Asma" shalat sejenak, lalu bertanya lagi, 
"Hai Anakku, apakah bulan telah tenggelam?” Aku menjawab, “Sudah.” 
Asma" berkata, "Ayo berangkat denganku.” Kami pun berangkat hingga 
ia melempar jamrah. Kemudian Asma' shalat di tempatnya. Lalu aku 
katakan kepadanya, “Aduhai, bukankah ini masih terlalu malam? Asma 

menjawab, “Tidak wahai anakku, sungguh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengizinkannya bagi para wanita.” 
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Ali bin Khasyram telah memberitahukannya kepadaku, “Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij dengan sanad ini, dan 
dalam riwayatnya disebutkan, “Asma” berkata, “Tidak, wahai anakku, 
Sungguh Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkannya 
untuk para istrinya.” 


. Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man @addama 
Dha'afata Ahlihi Bi Lail, Fa Yagifuun Bi Al-Muzdalifah wa Yad'un, wa 
Yugaddim Idzaa Ghaaba Al-amar (nomor 1679), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15722). 


Pd 
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3111. Muhammad bin Hatim telah. memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, (H) Ali bin Khasyram telah 
memberitahukan kepadaku, Isa telah mengabarkan kepadaku, semua- 
nya dari Ibnu Juraij, Athaa' telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu 
Syawwal telah mengabarkan kepadanya, bahwa dia menemui Ummu 
Habibah, dan Ummu Habibah memberitahukan kepadanya, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus beberapa orang untuk berang- 
kat bersamanya dari Muzdalifah pada malam hari. 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'ididalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Tagdiim 
An-Nisaa' wa Ash-Shibyaan Ilaa Manaazilihim Bi Muzdalifah (nomor 3035 
dan 3036) hadits yang sama, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15850). 
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3112. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada GA Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, Amru bin Dinar te- 
lah memberitahukan kepada kami, (H) Amru An-Nagid telah memberi- 
tahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
dari Amru bin Dinar, dari Salim bin Syawwal, dari Ummu Habibah, 
ia berkata, "Kami pernah melakukannya pada masa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu berangkat lebih dahulu dari Jama' (Muzdalifah) 
ke Mina pada dini hari. 


Dalam riwayat An-Nagid disebutkan, "Kami berangkat dini hari dari 
Muzdalifah.” 


6 Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3111. 
SEE ME Kah kah HB) SI PS GLEN 


0. 30 4 sa 
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3113. Yahya bin Yahya dan Gutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, semuanya dari Hammad, Yahya berkata, Hammad bin Zaid telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Yazid, ia berkata, 
aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah mengutusku membawa barang-barang, atau ia 
berkata,”Dalam rombongan orang-orang yang lemah untuk berangkat 
dari Jama' (Muzdalifah) pada dini hari.” | 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz Bab: Idzaa Aslama Ash-Shabiy Fa 
— Mpata Hal Yushalla "Alaihi, wa Hal Yu'ridh 'Alaa Ash-Shabiy Al-Islaam 

(nomor 1357), Kitab: Al-Hajj Bab: Man Jaddama Dha'afata Ahlihi Bi Lail 
(nomor 1678), Kitab: Jaza” Ash-Shaid Bab: Hajj Ash-Shibyaan (nomor 
1856), Kitab: Tafsir Bab: Gaulihi “Wa Maa Lakum Laa Tugaatiluuna Fii 
Sabiillillahi — ila Oaulihi- Azh-Zhalimi Ahluha” (nomor 4587). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: At-Ta'jiil Min Jam'i 

(nomor 1939) 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: -Tagatim An-Nisaa' wa 
Ash-Shibyaan Ilaa Manaazilihim Bi Muzdalifah (nomor 3032), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 5864). 
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3114. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah Jha kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Abu 
Yazid telah memberitahukan kepada kami, bahwa dia pernah mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Aku termasuk orang-orang yang berangkat lebih 
awal untuk menemani keluarga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
lemah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3113. 


Tai Haa Kep Ma Oia GIS G3 Ftad ya eren 
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3115. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Suf- 
yan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, Amru telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Athaa', dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku 
termasuk orang-orang yang berangkat lebih awal untuk menemani ke- 
luarga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lemah.” 
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6  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Tagdiim An-Nisaa' 
wa Ash-Shibyaan Ilaa Manaazilihim Bi Muzdalifah (nomor 3033), Bab: 
Ar-Rukhshah Li Adh-Dha'afah An Yashiluu Yaum An-Nahr Ash-Shubh 
Bi Minaa (nomor 3048). | : 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man Tagaddama Min 
Jami' Ilaa Minaa Li Ramyi Al- -Jimaar (nomor 3026), Tuhyah Al-Asyraf 
(ompr 5926). 


Di da Ja DJ esa An d3 
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3116. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Bakar telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Athaa' telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu Abbas 
berkata, “Aku pernah diutus Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk berangkat dari Muzdalifah membawakan barang-barang bawa- 

“an beliau pada dini hari.” Aku (Ibnu Juraij) bertanya, “Apakah telah 
sampai berita kepadamu bahwa Ibnu Abbas pernah berkata, Aku diutus 
pada malam yang panjang?” Ia menjawab, “Tidak, melainkan pada 
waktu menjelang terbit fajar.” Aku katakan kepadanya, “Ibnu Abbas 
berkata, "Kami melempar jamrah sebelum terbit fajar." Lalu kapan ia 
Shalat Subuh?” Ia (Athaa') menjawab, “Bukan saat itu, namun pada 
waktunya.” 





. Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah A-Asyraf (nomor 5926). 
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3117. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepa- 
daku, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, 
Yunus telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, bahwa Salim 
bin. Abdullah telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Abdullah 

— bin Umar' Radhiyallahu Anhuma pernah memberangkatkan lebih awal 
keluarganya yang lemah, lalu mereka berhenti di Masy'aril Haram di 
Muzdalifah pada malam hari. Mereka berdzikir kepada Allah menurut 
keinginan mereka, lalu mereka berangkat sebelum Imam berdiri (untuk 
shalat Subuh) dan sebelum berangkat (meinggalkan Muzdalifah). Seba- 
gian mereka ada yang mendahuluiku untuk shalat Subuh (di sana), dan 
sebagian yang lain datang setelah itu. Ketika sudah datang, maka mere- 

- ka melempar jamrah.” Ibnu Umar mengatakan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberikan keringanan kepada mereka.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Yaddama 
Dha'afata Ahlihi Bi Lail, Fa Yagifuun Bi Al-Muzdalifah wa Yad'un, wa 
Yugaddim Idzaa Ghaaba Al-Gamar Hen 1676), Tuhfah Al- -Asyraf (nomor 
6992). 


» Tafsir hadits: 3106-3117 


Perkataannya, Li Ia CAS, "Saudah adalah perempuan yang lambat 
jalannya.” maksudnya gerakan dan jalannya lambat dan susah ber- 
jalan. 
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Perkataannya, 
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“Saudah adalah perempuan gemuk yang lambat jalannya, maka ia minta izin 


“kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk berangkat lebih dahulu 


di malam hari dari Muzdalifah, maka Rasulullah mengizinkannya.” 


. Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan berangkat me- 
ninggalkan Muzdalifah sebelum terbit fajar. Imam Syafi'i dan para 
sahabatnya berpendapat, “Boleh berangkat sebelum tengah malam, 
dan boleh melempar jamrah agabah setelah tengah malam, berdasarkan 
- pada hadits ini.” 

Ulama berbeda pendapat mengenai hukum bermalam bagi orang 
yang sedang berhaji di muzdalifah pada malam hari raya Ourban. Me- 
nurut pendapat yang kuat dalam madzhab Syafi'i, hukumnya wajib, 
maka bagi yang meninggalkannya diharuskan membayar dam dan 
hajinya sah. Pendapat ini senada dengan para ahli fikih negeri Kufah 
dan ahli hadits. Sebagian ulama berpendapat, hukumnya sunnah, 
jika ditinggalkan tidak apa-apa, tidak diharuskan membayar dam 
'atau-hal lainnya, hanya saja ia tidak mendapatkan keutamaannya. Ini 


juga salah satu pendapat Imam Syafi'i dan beberapa ulama lainnya. 


Menurut An-Nakha'i dan ulama lainnya, “Jika seorang yang berhaji 
tidak melakukannya, maka hajinya tidak sah.” Pendapat ini senada 
dengan pendapat dua Imam besar dari madzhab kami, yaitu Abu 
Abdurrahman, anak dari anak perempuan Imam Syafi'i, dan Abu Ba- 
kar bin Khuzaimah. Diriwayatkan dari Athaa' dan Al-Auza'i, bahwa 
bermalam di Muzdalifah pada malam itu tidak termasuk rukun, wajib, 
maupun sunnah haji, serta tidak ada keutamaannya, bahkan Muzda- 
lifah sama seperti tempat-tempat yang lainnya. Jika ada yang mau maka 
ia boleh bermalam di sana, jika tidak, maka ia boleh meninggalkan- 
nya. Namun demikian, ini adalah pendapat yang keliru. 


Ulama berbeda pendapat tentang ukuran waktu sahnya bermalam 

di Muzdalifah. Menurut salah satu pendapat yang diriwayatkan dari 

Imam Syafi'i disebutkan, "Cukup satu jam pada separuh malam yang 

kedua.” Dalam pendapatnya yang lain dinyatakan, “Ukurannya adalah 
satu jam pada separuh malam yang kedua atau setelahnya sampai 

terbit matahari.” Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Imam Syafi'i 
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berpendapat, “Dilakukan pada sebagian besar waktu di malam hari.” 
Dari Imam Malik juga diriwayatkan tiga pendapat. Pertama, seluruh 
malam. Kedua, sebagian besar waktu di malam hari. Ketiga, berdiam 
di sana walaupun hanya sebentar. 


Perkataannya, sa LG 6 “Aduhai”. Ibnu Al-Atsir berkata, Kata terse- 
but boleh dibaca Yahantah dan Yahantahu, bentuk ganda adalah 0424, 
dan bentuk jamak adalah LUSY dan «174. Untuk laki-laki dibaca, 4 
5x, dan 5 Ya. 

Perkataannya, “Bukankah ini masih terlalu malam? Asma" menjawab, 


“Tidak wahai anakku.” Maksudnya, kita melaksanakan shalat lebih awal 
dari waktu yang ditentukan. Asma" menjawab, “Tidak.” 


Perkataannya, PA Ssf dag al Ft de AA 3) “Sungguh Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkannya bagi para wanita. " Kata Ab 
dibaca Zhu'un dan Zu'n artinya adalah para wanita. Bentuk tunggalnya 
adalah Lab, sama wazan-nya (timbangannya) dengan kata &is dan 
gia “kapal”. Pada asalnya, kata Zha'inah adalah pelana tempat duduk 
wanita yang berada di atas unta, maka wanita disebut dengan demi- 
kian dalam bentuk majas. Lalu lafazh ini terkenal dengan makna wa- 
nita, sehingga makna asli terlupakan. Jika dikatakan JJ! Lab maka 
artinya istri seorang lelaki. 


- 


Perkataannya, Ja Sr Tg ae F3 ai Bi Jaa 23 $& "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam belah mengutusku membawa barang-barang.” 
Kata Ja artinya barang-barang dan sejenisnya. 

Perkataannya, “Bahwasanya Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma 
pernah memberangkatkan lebih awal keluarganya yang lemah, lalu mereka 
berhenti di Masy'aril Haram di Muzdalifah pada malam hari. Mereka ber- 
dzikir kepada Allah menurut keinginan mereka, lalu mereka berangkat”. Se- 
belumnya telah dijelaskan maksud dari Masy'aril haram dan perbeda- 
an para ulama dalam menafsirkannya. Madzhab ahli fikih menyebut- 
kan, bah-wa Masy'aril Haram itu adalah sebutan bagi Ouzah secara 
khusus, yaitu gunung yang ada di Muzdalifah. Sedangkan menurut 
: pakar tafsir dan sejarah, yang dinamakan Masy'aril Haram itu adalah 
semua tempat yang termasuk dalam wilayah Muzdalifah. Sebelumnya 
juga telah disebutkan hadits-hadits yang menyatakan kedua makna 
terse-but. Akan tetapi, hadits ini merupakan dalil bagi madzhab pakar 
fikih. Bacaan yang populer dalam mengucapkan kata tersebut adalah 
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Masy'aril Haram, ada juga yang berpendapat, Misy'aril Haram. Hadits 
di atas menerangkan bahwa disunnahkan untuk berdiam di Masy'aril 
haram dengan memperbanyak do'a dan dzikir kepada Allah Ta'ala. 


dbobak 








(S1) Bab Melontar Jamrah Agabah dari Tengah Lembah, 
Kota Makkah Berada di Sebelah Kiri, dan Membaca 
Takbir Setiap Kali Melontar 


v£ Lon gac da d gram CI 


P3 


# 19, - : ai 49, 
ma et lak KAS. AA 
| oo” 


3. 


N #8 an. Aa ” 
Ai Jap Pe LG1 Op 0 Jaa JB LAS JS 
baya ala Siji SI Alia 33 ON (ed MR pa AS Hj 
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3118. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin 
Yazid, ia berkata, Abdullah bin Mas'ud pernah melontar jamrah dari 
lembah sebanyak tujuh lontaran dengan membaca takbir pada setiap kali 


melontar. 


Dia (Abdurrahman) berkata, “Ada yang menyampaikan kepadanya, "Se- 
sungguhnya orang-orang melemparnya dari atas lembah.” Abdullah bin 
Mas'ud mengatakan, “Demi Allah yang tiada Rabb yang berhak disem- 
bah selain-Nya, di sinilah tempat berdiri orang yang diturunkan surat 


Al-Bagarah kepadanya.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- -Hajj Bab: Ramyu Al-Jimaar Min Bathn 
Al-Waadi (nomor 1747), Bab: Ramyu Al-Jimaar Bi Sab'i Hashayaat | 
(nomor 1748), Bab: Ramyu Jamrah Al- 'Agabah Fa Ja'ala Al-Baita "An 
Yasarihi (nomor 1749), Bab: Yukabbir Ma'a Kulli Hasan (nomor 


1750). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ramyi Al-Jimaar 
(nomor 1974). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Kaifa Tarmiy Al- 
Jimaar (nomor 901). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-Makaan Al-Ladzii 
Tarmiy Minhu learuh Al-'Agabah (nomor 3070, 3071, 3072, dan 
3073). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Min Aina Tarmiy Jamrah 
Al- Agabah (nomor 3030), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9382). 


RAI yE yetd 3 CA da we Gi Lai, Eig.ra 14 
A J3 Lb yh 3 Lk SE daan Lia Jb 
BM Ai Uas SB AAN Jne Hut ori ,t 
J6 Ka IT ga IA AI TER ANn) 
PEN KE SI IE) ES Aja GyA 1G ga Li 


en sum patahan 
FS Das EH SAI obi Ia BU GEA ag 
oz. - » 4 


Ie EPS AIO) £ PEN Ed Eli IG alat 


ba da S3 ah $ Ur II ali Aa JS j3 
ara) 


— 8119. Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Mus-hir telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, ia 
berkata, “Aku pernah mendengar Al-Hajjaj bin Yusuf berkata sewaktu 
khutbah di atas mimbar, “Tertibkanlah urutan ayat-ayat Al-Jur'an 
sebagaimana Jibril menyebutkannya, yaitu surat yang disebutkan pa- 
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danya Al-Bagarah (sapi betina), surat yang disebutkan padanya An- 
Nisa” (para wanita) dan surat yang disebutkan (pesannya Ali “Imran 
(keluarga Imran). 
Ia (Al-A'masy) berkata, “Lalu aku menemui Ibrahim dan memberitahu- 
kan hal itu: maka ia mencela Al-Hajjaj dan berkata, “Abdurrahman bin 
Yazid telah memberitahukan kepadaku, bahwa ia pernah menyertai Ab- 
dullah bin Mas'ud dan pergi menuju Jamrah Agabah hingga ia sampai 
di sana dari arah samping, lalu melontar dari tengah lembah sebanyak 
tujuh kali lontaran dengan membaca takbir setiap kali lontaran. Aku 
" bertanya kepadanya, “Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya orang- 
orang melempar Jamrah dari atas lembah?' Ia menjawab, 'Demi Allah 
Yang tiada Rabb yang berhak disembah kecuali Dia, di sinilah tempat 
berdiri orang yang diturunkan surat Al-Bagarah kepadanya.” 


6  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat Pnadie nomor 2118. 


. 


Ja Sesetan db gi bagi YAA 
Ji SES Sha IE PASI 3 ira Medan 


duka SAN 33 ya 3,5 


3120. Ya'gub Ad-Dauragiy telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abu Za'i- 
. dah telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Abu “Umar telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Al-A'masy, ia berkata, “Aku pernah mendengar Al- 
Hajjaj berkata, "Janganlah kalian mengatakan surat Al-Bagarah.” Lalu 
keduanya menceritakan sebagaimana hadits riwayat Ibnu Mus-hir.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor.3118. 

Tea 0 “0? KO Lo” : 50 P1 (3 kaka 
3 ta nia ALA Gis YG A93 S3 : 


ai RPP PAN MN SA A3 
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SA Anya la SI Gea Aa is IE, Una GP Sh 


3121. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, (H) Muhammad 

. bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada ka- 

mi, keduanya berkata, “Muhammad bin Ja far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari Al-Ha- 

kam, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, bahwasanya ia pernah 
melaksanakan haji bersama Abdullah, ia berkata, “Lalu dia (Abdullah 

bin Mas'ud) melontar jamrah dengan tujuh kerikil, sedangkan Baitullah 
berada di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya, lalu berkata, 

“Di sinilah tempat berdiri orang yang diturunkan surat Al-Bagarah 


kepadanya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3118. 


JP EL Ap G3 RAS SAS Gl GAS SKA Gp AI ARE BASG.YANY 
Lg 
nga Nae 1 LG Ju 5 
3122. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
(Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 


beritahukan kepada kami dengan sanad ini, hanya saja dia mengatakan 
"dalam riwayatnya, “Ketika ia sampai di jamrah Agabah.” 


.@  Takhrij hadits h 
— Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3118. 


9 2. 
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3123. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Al-Muhayyah telah memberitahukan kepada kami, (H) Yahya bin Yahya 
telah memberitahukan kepada kami -lafazh ini miliknya- Yahya bin Ya'la 
Abu Al-Muhayyah telah mengabarkan kepada kami, dari Salamah bin 
Kuhail dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Ada seseorang yang 
berkata kepada Abdullah, “Orang-orang melontar Jamrah dari atas Aga- 
bah.' Ia berkata, “Sedangkan Abdullah melempar jamrah dari lembah 
Agabah, lalu berkata, “Demi Dzat yang tiada Rabb yang berhak disembah 
selain-Nya, di sinilah tempat orang yang diturunkan surat Al-Bagarah 
kepadanya (Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam), melempar Jamrah.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3118. 


# Tafsir hadits: 3118-3123 

Perkataannya, “Abdullah bin Mas'ud pernah melontar jumrah dari 
lembah sebanyak tujuh lontaran dengan membaca takbir pada setiap kali 
melontar. Dia (Abdurrahman) berkata, “Ada yang menyampaikan kepadanya, 
“Sesungguhnya orang-orang melemparnya dari atas lembah.” Abdullah bin 
Mas'ud mengatakan, “Demi Allah yang tiada Rabb yang berhak disembah 
selain-Nya, di sinilah tempat berdiri orang yang diturunkan surat Al-Bagarah 
kepadanya.” 

Dalam hadits terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 


» Penetapan melontar jumrah pada hari raya Ourban yang menjadi 
kesepakatan para ulama, dan hukumnya wajib. Hal itu termasuk 
dari tiga sebab seseorang ber-tahallul, yaitu melempar jamrah Agabah 
pada hari raya Ourban, thawaf ifadhah yang diiringi setelahnya 
dengan melakukan sa'ijika seseorang belum melaksanakan sa'i, dan 
menggundul rambut bagi yang berpendapat bahwa itu termasuk 
ibadah haji, dan inilah pendapat yang benar. 

Apabila seseorang tidak melempar jamrah Agabah sampai hasi: 
hari tasyrig berlalu, maka hajinya tetap sah, namun ia harus membayar 
dam. Inilah yang menjadi pendapat Imam Syafi'i dan jumhur ulama. 
Sebagian pengikut madzhab Malik berpendapat, “Melontar jamrah itu 
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termasuk rukun haji dan tidaklah sah haji seseorang kecuali dengan 
melakukannya.” Ibnu Jarir pernah menukilkan pendapat dari sebagian 
ulama yang menyebutkan, bahwa melontar jamrah disyariatkan untuk 
menjaga kelanggengan dalam mengucapkan takbir, jika seseorang 
tidak melempar jamrah lalu ia selalu bertakbir dan sejenisnya, maka 
hajinya juga sah. Hal ini juga diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, namun yang benar dan populer adalah seperti yang telah kami 
sebutkan di atas. 


“ Melempar jamrah sebanyak tujuh kali, hal ini sudah menjadi kese- 


pakatan para.ulama. 
8 Disunnahkan membaca takbir pada setiap kali melempar jamrah. 

Inilah madzhab kami, Malik dan semua ulama. 

Al-Oadhi berkata, “Ulama sepakat bahwa apabila seseorang tidak 
mengucapkan takbir ketika melempar jamrah, maka hal itu tidak apa- 
apa.” 


8  Disunnahkan melontar jamrah dari lembah Agabah, disunnahkan 


. untuk berada di dalam lembah, dengan posisi Baitullah di sebalah 
kiri dan Mina sebelah kanan, dengan menghadap ke Agabah dan 
jamrah lalu melempar tujuh kerikil. Inilah pendapat yang benar 
dalam madzhab kami, yang juga pendapat dari jumhur ulama. 
Sebagian sahabat kami berpendapat, “Disunnahkan berdiri meng- 

hadap ke jamrah dengan arah keliling Makkah.” Sebagian lagi ber- 
pendapat, “Disunnahkan menghadap ke Ka'bah dan jamrah Agabah 


berada di sebelah kanan.” Pendapat yang benar adalah yang pertama. 


Ulama bersepakat dibolehkan melontar jamrah dari arah mana 
saja, baik seseorang menghadap ke arah Agabah atau menjadikannya 
sebelah kanan atau kirinya, baik dilontarkan dari atas atau dari tengah 
lembah. Sedangkan melontar jamrah pada hari-hari tasyrig disunnah- 
kan dari atas lembah. 


Perkataannya, “Di sinilah tempat berdiri orang yang diturunkan surat 


“Al-Bagarah kepadanya.” sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


Perkataannya, “Dari Al-A' masy, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Al-Hajjaj bin Yusuf berkata sewaktu khutbah di atas mimbar, “Tertibkanlah 
urutan ayat-ayat Al-(Jur'an sebagaimana Jibril menyebutkannya, yaitu su- 
rat yang disebutkan padanya Al-Bagarah (sapi betina), surat yang disebut- 
kan padanya An-Nisa' (para wanita) dan surat yang disebutkan padanya Ali 
“Imran (keluarga Imran). Ia (Al-A'masy) berkata, “Lalu aku menemui Ibrahim 
dan memberitahukan hal itu: maka ia mencela Al-Hajjaj.....dan seterusnya.” 
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Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Apabila maksud Al-Hajjaj itu se- 
' bagaimana Jibril menyampaikan urutan ayat-ayat dalam surat Al- 
Our'an dan membaca urutannya seperti yang sekarang ini dalam mus- 
haf Al-Our'an, maka itu sudah menjadi kesepakatan kaum muslimin. 
Para ulama sepakat bahwa hal itu sudah sesuai dengan urutan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun apabila yang dimaksud membaca 
urutan surat demi surat, dan ini merupakan pendapat dari para ulama 
fikih dan Oira'ah (ilmu tentang tata cara membaca Al-Our'an). Para 
peneliti hadits membantah semua pendapat di atas dengan menegas- 
kan, bahwa urutan surat demi surat itu adalah hasil ijtihad dari para 
ulama dan bukan masalah yang sudah ditentukan sebelumnya.” 

Al-Oadhi berkata, “Dalam hadits ini disebutkan surat An-Nisaa" 
sebelum surat Ali Imran merupakan dalil bahwa yang ia maksud 
adalah urutan ayat-ayat dalam surat Al-Ouran, karena Al-Hajjaj 
selalu mengikuti mushaf Utsman ssi atu Anhu dan tidak pernah 
menyelisihinya. | 


Perkataannya, 4x 5£ (Se) » aja K3 aa das 9 “Sedangkan Baitullah 
berada di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya” Inilah dalil dari 
madzhab yang shahih yang telah kami sebutkan tentang posisi yang 
disunnahkan bagi seorang yang hendak melontar jamrah. 


peak 


(52) Bab Disunnahkan Melontar Jamrah Agabah Pada 
Hari Raya @urban dari Atas unta, dan Penjelasan 

— Tentang Makna Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Ambillah Tata cara Haji Kalian dariku" 
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3124. Ishag bin Toratkira dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada 
kami, semuanya dari Isa bin Yunus. Ibnu Khasyram berkata, “Isa 
telah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Jabir berkata, 
"Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar 
Jamrah dari atas untanya, dan bersabda, “Ambillah tata cara haji kalian 
dariku, karena aki tidak tahu, Pangan aku tidak bisa berhaji lagi 
"setelah hajiku ini." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ramyi Al-Jimaar 
(nomor 1970). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ar-Rukuub Ilaa 
Al-Jimaar wa Istizhlaal Al-Muhrim (nomor 3062), Tuhfah Al-Asyraf 


(nomor 2804). 
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3125. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 


A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahukan 
kepada kami, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Yahya bin Hushain, 
dari neneknya Ummu Al-Hushain, Ia (Yahya) berkata, "Aku pernah 
mendengarnya (Ummu Al-Husain) berkata, "Aku pernah ikut serta 
berhaji dengan Rasulullah sewaktu haji Wada', aku lihat beliau setelah 
- melontar jamrah dan pulang kembali dengan naik unta yang dituntun 
oleh Bilal dan Usamah, salah seorang di antara mereka menuntun unta 
dan yang satu lagi melindungi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dari sengatan matahari dengan menutupi kepalanya dengan kain.” 
Ummu Al-Hushain berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan banyak hal, kemudian aku pernah mendengar Rasulullah 
bersabda, “Kalau kalian dipimpin oleh seorang budak yang terpotong 
hidungnya -aku kira ia mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seorang budak hitam" - yang meminpin kalian dengan 
berdasarkan Al-Gur'an Al-Karim, maka dengarkan dan patuhilah dia.” 
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e Takhrij hadits 
| Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Al- 
Muhrim Yuzhallal (nomor 1834), Tuhfah Al-Asyraf (18310). 


e: 
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3126. Ahmad bin Hanbal telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin 
Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Abdurrahim, 
dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Yahya bin Al-Hushain, dari nenek- 
nya yang bernama Ummu Al-Hushain, ia berkata, "Aku pernah melak- 
sanakan haji bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sewaktu haji 
Wada', aku melihat Bilal dan Usamah menyertai beliau, salah satu di 
antara mereka memegang tali kekang untanya, yang satu lagi menutupi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kain agar terhindar dari 
panas hingga beliau melontar jamrah Agabah. 

Muslim Rahimahullah berkata, "Nama Abu Abdurrahim adalah Khalid 
bin Abu Yazid, paman Muhammad bin Salamah. Waki' dan Al-Hajjaj 
Al-A'war meriwayatkan hadits darinya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3125. 


» Tafsir hadits: 3124-3126 

Perkataannya, “Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia 
pernah mendengar Jabir berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melontar jamrah dari atas untanya, dan bersabda, “Ambillah 
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tata cara haji kalian dariku, karena aku tidak tahu, barangkali aku tidak bisa 
berhaji lagi setelah hajiku ini." 

Hadits ini merupakan dalil bagi pendapat Imam Syafi'i dan para 
ulama yang sepakat dengannya, bahwa disunnahkan bagi siapa yang 
sampai di Mina dengan berkendaraan untuk melempar jamrah agabah 
dengan berkendaraan juga, namun dibolehkan jika ia ingin melempar 
jamrah dengan berjalan kaki. Sedangkan bagi yang sampai di Agabah 
dengan berjalan kaki, maka disunnahkan melontar jamrah dengan 
berjalan kaki juga, semua ini dilaksanakan pada hari raya Ourban. 
Pada dua hari pertama dari hari tasyrig disunnahkan untuk melem- 
par semua jamrah dengan berjalan kaki, dan pada hari ke tiga dari hari 
tasyrig disunnahkan melemparnya dengan naik unta lalu nafar (keluar 
dari Mina). Semua ini merupakan pendapat dalam madzhab Imam 
Malik, Syafi'i dan yang lainnya. Imam Ahmad dan Ishag berpendapat, 
“Disunnahkan melontar jamrah pada hari raya Ourban dengan berjalan 
kaki.” Ibnu Al-Mundzir berkata, "Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair dan Salim 
melempar jamrah dengan berjalan kaki, dan para ulama bersepakat 
bahwa sah hukumnya melempar dengan cara apapun dengan syarat 
mengenai sasaran.” 


Perkataannya, SXSMS Iist8 “Ambillah tata cara haji kalian dariku.” 
Riwayat seperti ini terdapat juga pada riwayat selain Muslim. Maksud 
hadits ini adalah ambillah tata cara hajiku ini, berupa do'a, perbuatan, 
dan gerakan, karena semua itu merupakan tata cara haji yang harus 
kalian contoh dariku, maka terimalah ia, kemudian hafalkan dan amal- 
kan, selanjutnya ajarkanlah kepada semua orang.” Hadits ini meru- 
pakan dasar penting dalam pelaksanaan haji, serupa dengan hadits 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang shalat yang berbunyi, “Shalatlah 
sebagaimana kalian melihat aku shalat.” 


| Perkataannya, sis (2x2 M7 GAY Pr “Barangkali aku tidak bisa 
berhaji lagi sesudah pelaksanaan haji ini.” mengisyaratkan perpisahan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan para shahabat, merupakan 
pemberitahuan bahwa ajal beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah 
dekat, menganjurkan kepada mereka untuk teliti dengan mencontoh 
haji beliau, memanfaatkan waktu yang ada untuk selalu bersama be- 
liau dan mempelajari agama. Oleh sebab itu, haji itu disebut dengan 
haji Wada' (haji perpisahan). Wallahu A'lam. 

'Perkataannya, "Aku pernah ikut serta berhaji dengan Rasulullah sewak- 
tu haji Wada', aku lihat beliau setelah melontar jamrah dan pulang kembali 
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dengan naik unta yang dituntun oleh Bilal dan Usamah, salah seorang di antara 
mereka menuntun unta dan yang satu lagi melindungi Nabi dari sengatan 
matahari dengan menutupi kepalanya dengan kain.” 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, diantaranya, 


1. Penjelasantentangbolehnyapenyebutanhaji Wada' (hajiperpisahan), 
dan telah dikemukakan terdahulu bahwa ada.sebagian ulama 
yang mengingkarinya dan memandangnya makruh. Pendapat ini 
adalah tidak tepat, dan sebelumnya juga telah dijelaskan bantahan 
terhadap pendapat tersebut. 

2. Melontar jamrah dengan naik kendaraan, seperti yang telah 
dijelaskan di tempatnya. 


3. Boleh memayungi orang yang sedang berihram baik dengan kain 
atau lainnya. Inilah pendapat dalam madzhab kami dan jumhur 
ulama, hal itu berlaku bagi yang berihram, baik yang naik kendara- 
an atau berjalan kaki. Imam Malik dan Ahmad berpendapat, “Hal 
itu tidak boleh, dan jika dilakukan, maka wajib membayar fidyah." 
Menurut salah satu riwayat dari Ahmad disebutkan, “Tidak perlu 
membayar fidyah.” Ulama telah sepakat bahwa jika seseorang du- 
duk di dalam kemah atau tenda maka itu tidak apa-apa. Mereka 
juga sependapat dengan kami, bahwa jika seseorang berdiam seje- 
nak dalam kendaraan yang digunakan untuk membawa jamaah 
yang lemah, maka tidak diwajibkan baginya membayar fidyah, 
demikian juga jika ia berlindung dari sengatan matahari dengan 
tangannya. 

Imam Malik, Ahmad, dan para pengikut mereka, berdalil dengan 
beberapa hadits berikut ini, 

e Pertama, riwayat Abdullah bin Abbas bin Rabi'ah, bahwa ia ber- 

| kata, "Aku pernah menemani Umar bin Al-Khaththab melempar 
jamrah, dan aku tidak pernah melihatnya mendirikan tenda untuk 
berlindung sampai kembali.” (HR. Syafi'i dan Al-Baihagi dengan 
sanad hasan). 





# Kedua, diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa 
ia pernah melihat seseorang yang sedang berihram dengan naik 
unta dan menggunakan payung atau sejenisnya agar terhindar 
dari teriknya matahari, lalu Ibnu Umar berkata, “Tanggalkanlah, 
untuk siapa kamu berihram seperti itu?” (HR. Al-Baihagi dengan 
sanad yang shahih). 
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s Ketiga, diriwayatkan dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang yang me- 
lakukan Ihram di bawah terik matahari dari pagi hari hingga terbenam 
matahari, kecuali dosa-dosanya dihapuskan bersamaan dengan tengge- 
lam matahari hingga ia seperti anak yang baru dilahirkan ibunya.” (HR. 
Al-Baihagi, dan dia nyatakan sebagai hadits dha'if). 

Jumhur ulama berdalil dengan hadits riwayat Ummu Al-Hushain 
yang tercantum dalam riwayat Muslim, karena hal itu tidak disebut 
memakai pakaian. Sedangkan hadits riwayat Jabir statusnya dha'if 
sebagaimana yang telah disebutkan, dan dalam hadits itu juga tidak 
menyebutkan larangan, demikian juga apa yang dilakukan Umar. Ada 
yang berpendapat, hadits riwayat Ibnu Umar tidak menyebutkan la- 
— rangan atas hal itu, dan ada larangan dalam riwayatnya, maka hadits 
Ummu Al-Hushain lebih diutamakan. Wallahu A'lam. 

' Perkataan Ummu Al-Hushain, 


Sha Sah SI as GA Un SEE AO Ia Bisa 
Lab 3 AKA JI Ta 


“Kemudian aku Lema mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kalau kalian dipimpin oleh seorang budak yang terpotong hidung- 
nya -aku kira ia mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, "Seorang budak hitam”- yang memimpin kalian dengan berdasarkan Al- 
@ur'an Al-Karim, maka dengarkan dan patuhilah dia.” 


Kata aa maknanya ada bagian anggota tubuh yang terpotong. 
— Maksud hadits ini adalah mengingatkan bentuk fisik yang jelek, karena 
seorang budak biasanya bentuk fisiknya jelek, ditambah lagi kulitnya 
yang hitam, dan itu juga merupakan kekurangan. Dalam hadits lainnya 
disebutkan “Kepalanya seperti kurma yang dikeringkan”. Semua sifat-sifat 
ini adalah gambaran bentuk fisik yang hina. Biasanya yang dikerjakan 
olehnya juga pekerjaan yang hina, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyuruh untuk menta'ati pemimpin walaupun dengan kondisi se- 
perti itu selama ia berpegang teguh dengan Al-Our'an. Para ulama 
berkata bahwa. maksudnya adalah selama para pemimpin berpegang 
teguh dengan ajaran Islam dan mengajak untuk berpedoman kepada 
Al-Our'an, dalam kondisi apa pun mereka, status agama, dan akhlak 
mereka, maka ia tidak boleh dilawan. Bahkan jika mereka melaku- 


TA 
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kan kemungkaran, yang harus dilakukan adalah menasihati dan me- 

ngingatkannya. 

Apabila ada yang bertanya, “Mengapa hadits ini memerintahkan 
untuk mendengar dan ta'at kepada seorang budak yang menjadi pe- 
mimpin, padahal syarat khalifah (pemimpin) itu harus berasal dari 
keturunan Ouraisy?” 

Jawabannya ditinjau dari dua sisi, 

“ Pertama, maksudnya adalah sebagian pemimpin yang diberi ke- 
kuasaan oleh khalifah (pemimpin tertinggi), dan ia berstatus seba- 
gai wakil Khalifah, dan bukan maksudnya bahwa khalifah itu 
seorang budak. 


e Kedua, maksudnya Sea jika seorang budak muslim melakukan 
kudeta dalam pemerintahan yang sah sehingga ia dapat mengua- 
sai wilayah dengan paksa, maka hukum-hukumnya tetap berlaku, 
dan ia wajib ditaati, sedangkan kaum muslimin tidak boleh mela- 
wannya. Wallahu A'lam. 














(53) Bab Ukuran Kerikil yang Disunnahkan untuk 
Melontar Jamrah adalah Sebesar Biji-bijian 


Kara San Na aa ma 


ae anal ala mba es 
Ji Foil Sa da daa ap 5 Ja Sa 
— Ba 


- 


3127. Muhammad bin Hatim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepadaku, Ibnu Hatim berkata, Muhammad bin Bakr telah memberi- 
tahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, Abu 
Az-Zubair telah mengabarkan kepada kami, bahwasanya ia pernah 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 

“ Shallallahu Alaihi wa Sallam melempar jamrah dengan kerikil seukuran 
biji.” 

e Takhrj hadits 

Ditakhrij oleh: 
1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ma Jaa'a Anna Al-Jimaar 
Yarmii Bihaa Mitslu Hashaa Al-Khadzf (nomor 897). 

' 2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-Makaan Al-Ladzii 

Tarmii Minhu Jamrah Al-'Agabah (nomor 3075), Tuhfah Al-Asyraf 

(nomor 2809). 


469 


(54) Bab Penjelasan tentang Waktu Melontar Jamrah 


SE Gi Nu ME aa Ki bia, YAYA 
Apes H3 db Ae Pt Pa SP 
Op BB Uh AS PU api , Lesada hn Io 

3 2 2) 


3128. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Khalid Al-Ahmar dan Ibnu Idris telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir ia berkata, Rasulullah 

. Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar jamrah di hari hari raya (Jurban 


pada waktu dhuha, adapun setelah itu, waktu melempar adalah setelah 


matahari condong ke barat. 


e Takhrj hadits : 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ramyi Al-Jimaar 
(nomor 1971). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al- Haji Bab: Ma Jaa'a Fii Ramyi An-Nahr 
Dhuhan (nomor 894). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Wagt Ramyi Jamrah 
Al-' Agabah Yaum An-Nahar (nomor 3063). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ramyu Al-Jimaar Ay- 
Yaam At-Tasyriig (nomor 3053), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2795). 
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3129. Ali bin Khasyram telah memberitahukannya kepada kami, “Isa telah 


mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, 
Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah men- 
dengar Jabir bin. Abdullah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam" 
ia menyebutkan dengan lafazh yang sama dengan sebelumnya. 


Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3128. 


tk 





(55) Bab Penjelasan Bahwa Kerikil untuk Melontar 
Jamrah Adalah Tujuh Kerikil 


Jaa Gis AG Pase SATA Kami Gl na 
JB :JG AS GE pai s 3 Haa & KE GA ja 
aa 333 5 Juta Ara deh aa & Hen 
aa PIA Bp $ ga Png La 5g Setaaa Bo 
3130. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil- Ibnu Ubaidullah Al- 
Jazari- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ber-istijmar dilakukan dengan hitungan ganjil, melempar jamrah 
dilakukan dengan hitungan ganjil, sa'i di antara Shafa dan Marwah 
dilakukan dengan hitungan ganjil, dan thawaf juga dilakukan dengan 


hitungan ganjil. Apabila salah seorang dari kalian ber-istijimar, maka 
lakukanlah dengan hitungan ganjil.” 


e Takhrij hadits 
Ma hanya oleh Muslim, Bat ai Sa Je (nomor 2953). 


e Tafsir hadits: 3127-3130 


Perkataannya, SIS Kas da 5 Tai 2 « Tah ala 3 Is he) di, 
“Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar 


jamrah dengan kerikil seukuran biji.” Hadits ini merupakan dalil yang 
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menerangkan bahwa ukuran kerikil untuk melontar jamrah sebesar 
biji buncis. Seandainya ada yang melempar kerikil dengan ukuran 
lebih kecil atau besar, maka hal itu juga dibolehkan, namun makruh 
hukumnya. Masalah ini sudah dibahas dengan lengkap pada “Bab 
Disunnahkan Bagi Jamaah Haji Untuk Selalu Mengucapkan ja 
Sampai Melontar jamr 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar j jam- 
rah di hari raya Gurban pada waktu dhuha, adapun setelah itu, maka wak- 
tu melempar adalah setelah matahari condong ke barat.” Yang dimaksud 
dengan melontar pada hari raya Ourban itu adalah melontar jamrah 
Agabah, karena jamrah tersebut yang disyariatkan untuk dilontar pada 
hari itu, dan hukumnya sunnah berdasarkan kesepakatan para ulama. 
. Menurut madzhab kami, waktu melontar jamrah boleh dipercepat pada 
pertengahan malam hari raya Ourban. Menurut madzhab kami, Imam 
Malik, Ahmad dan mayoritas ulama, tidak boleh melontar jamrah pada 
— hari-hari tasyrig kecuali setelah matahari condong ke barat berda- 
sarkan pada hadits shahih ini. Thawus dan Athaa' berpendapat, “Tidak 
mengapa 'melontar jamrah pada hari-hari tasyrig sebelum matahari 
condong ke arah barat.” Imam Abu Hanifah dan Ishag bin Rahawaih 
menuturkan, “Boleh melontar jamrah sebelum matahari condong ke 
barat pada hari Tasyrig yang ke tiga, dalil kami bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melontar jamrah seperti yang kami sebutkan, 
— Jalu Nabi bersabda, “Ambillah tata cara haji kalian dariku.” 


Ketahuilah, bahwa melontar jamrah pada hari tasyrig disarankan 
untuk berurutan, yaitu memulai dari melontar jamrah Ula (pertama) 
yang berdekatan dengan masjid Al-Khif, kemudian Jamrah Wustha 
(pertengahan), lalu jamrah Agabah. Setelah melontar jamrah yang per- 
tama disunnahkan untuk berdiam di sana menghadap ke kiblat dalam 
waktu yang cukup lama untuk berdo'a dan berzikir kepada Allah. De- 
mikian juga disunnahkan setelah melontar Jamrah Wushta dan setelah 
melontar jamrah yang ke tiga tidak disunnahkan untuk melakukan hal 
tersebut, hal ini berdasarkan hadits shahih yang tercantum dalam Sha- 
hih Al-Bukhari yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa hal itu disunnahkan di semua hari Tasyrig. 
Wallahu A'lam. 


Menurut madzhab kami, disunnahkan mengangkat tangan ketika 
berdo'a setelah melontar jamrah, begitu pula yang dikemukakan oleh 
jumhur ulama, hal ini berdasarkan pada hadits dalam Shahih Al-Bukhari 
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yang diriwayatkan dari Ibnu Umar seperti yang telah kami sebutkan 
sebelumnya, akan tetapi Imam Malik mempunyai pendapat yang 
berbeda dalam masalah ini. Para ulama bersepakat, bahwa apabila 
orang yang berhaji tidak berdiam diri di sana untuk berdo'a, maka hal 
itu tidak apa-apa. Namun Ats-Tsauri berpendapat bahwajika seseorang 
.tidak melakukan wukuf di sana, maka ia harus memberi makan orang 
miskin atau membayar dam. . 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
«. A5 aa 3 Lara 0 106i € - ' os . .. 0 H 
3 AN 333 Lili 59 CAN 3 Akal (093 IKAN 
Se II IA peta Padan ab 
Ha pasmina (SAS KALA II 


Pa 


“Ber-istijmar dilakukan dengan hitungan ganjil, melempar jamrah dilakukan 
dengan hitungan ganjil, sa'i di antara Shafa dan Marwah dilakukan dengan 
hitungan ganjil, dan thawaf juga dilakukan dengan hitungan ganjil. Apabila 
salah seorang dari kalian ber-istijimar, maka lakukanlah dengan hitungan 
ganjil." 
Kata 5 artinya ganjil dan Al-Istiimar maksudnya adalah bersuci 
dengan batu dan sejenisnya. Al-Oadhi berkata, sabda Nabi Shallallahu 
. Alaihi wa Sallam di penghujung hadits, “Apabila salah seorang dari kamu 
ber-istiimar, maka lakukanlah dengan hitungan ganjil.” bukan untuk 
mengulang ucapannya, akan tetapi maksud yang pertama adalah 
menerangkan perbuatan, yang kedua menerangkan jumlah batunya. 
Maksud dari hitungan ganjil dalam melontar jamrah adalah tujuh ba- 
tu, thawaf sebanyak tujuh putaran, sa'i sebanyak tujuh putaran, dan 
ber-istinja' dengan tiga batu, apabila belum bersih dengan tiga batu, 
maka wajib ditambah batu lainnya sampai bersih. Jika dengan hitu- 
ngan batu ganjil sudah bersih, maka tidak perlu ditambah lagi. Namun 
jika bersih dengan hitungan genap, disunnahkan untuk ditambah agar 
hitungannya menjadi ganjil, dalam sebuah pendapat dinyatakan bah- 
wa hal itu hukumnya wajib. Inilah pendapat sebagian sahabat kami dan 
beberapa ulama lainnya. Menurut pendapat yang populer hukumnya 
sunnah. Wallahu A'lam. 


apakah 





| (56) Bab Keutamaan Menggundul Rambut Dari 
Pada Memendekkannya, dan Boleh Hukumnya 
Memendekkan Rambut 
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3131. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
@utaibah telah mengabarkan kepada kami, Laits telah memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi' bahwa Abdullah berkata, "Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menggundul rambutnya, sebagian shahabat juga 

. menggundul rambutnya, dan sebagian yang lain memendekkannya." 
Abdullah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Semoga Allah merahmati orang-orang yang meng- 
gundul rambutnya.” sekali atau dua kali, lalu bersabda, “Dan orang- 


orang yang memendekkan rambutnya.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: AL-Haji Bab: Al- -Halg wa At-Tagshiir Inda 


Al-Ihlaal (nomor 1727) secara mu'allag. 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ma Jaa'a Fii Al-Halg wa At- 


Tag MONGE 913), Tuhfah AA (nomor 8269). 


II ane IS 2 ba Been 


(3 


Hn da Je Sh Je nia Buih 
sala LA GS AN JB 1 IS 5 Sea JG pal aj) 


N 


SnpaiAN JB AI 325 6 Gaia, JG 


AAA Ba Aa El GA Ip man JA 


Kar LI 


3132. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Aku 


pernah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, “Ya Allah, 
rahmatilah orang-orang yang menggundul rambutnya”. Para shahabat 
berkata, Wahai Rasulullah! Dan juga orang-orang yang memendekkan 
rambut? Lalu Rasulullah berdo'a lagi: “Ya Allah rahmatilah orang- 
orang yang menggundul rambutnya”. Para sahabat berkata, "Wahai 
Rasulullah! Dan juga orang-orang yang memendekkan rambutnya?" 
Lalu Rasulullah berdo'a, “Dan juga orang-orang yang memendekkan 
rambutnya.” h 

Di sini Ibrahim tidak berkata, "Muslim telah memberitahukan kepada 
kami, akan tetapi berkata, dari Muslim hingga riwayat yang disebut- 
kan.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- “Haji Bab: AN wa At-Tagshiir Inda 


Al-Ihlaal (nomor 1727). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Halg wa At-Tagshiir 
(nomor 1979), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8354). 
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3133. Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan telah memberitahukan 


kepada kami, dari Muslim bin Al-Hajjaj berkata, “Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, Ubaidullah bin Umar telah memberitahukan kepada kami, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdo'a, “Semoga Allah merahmati orang-orang yang menggundul ram- 
butnya”. Para sahabat berkata, “Dan juga orang-orang yang memen- 
dekkan rambutnya? Wahai Rasulullah.” Rasulullah berdo'a lagi, “Semo- 
ga Allah merahmati orang-orang yang menggundul rambutnya”. Para 
Shahabat berkata lagi, Dan orang-orang yang memendekkan rambutnya? 
Wahai Rasulullah!” Rasulullah berdo'a lagi, “Semoga Allah merahmati 
orang-orang yang menggundul rambutnya”. Para shahabat berkata lagi, 
“Dan orang-orang yang memendekkan rambutnya? Wahai Rasulullah! 
Lalu Rasulullah berdo'a, “Dan juga orang-orang yang memendekkan 
rambutnya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Halg 


(nomor 3044), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7947). 


SESI Ap AI KE SAS SAPI KE GAS SN GA MEA, YA 
Saya JB AN CAS UB eta 3 IE, 


3134. Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, Abdul 


Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dengan sanad seperti ini, ia menyebutkan dalam 
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hadits, ketika berdo'a ke empat kalinya, Rasulullah berdo'a, “Ya, juga 
orang-orang yang memendekkan rambutnya.” 


10 Takhrij hadits 
- Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8037). 


AS AA 36 LA HA) 3 G3 IS A bis.riro 
Kg ya dapobajang JB Jab JI ye aa 
di Jep 5 JB JB ah dai OK 
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3135. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, Ibnu Numair dan Abu 
Kuraib telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Fu- 
dhail, Zuhair berkata, Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan 
kepada kami, Umarah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Zur'ah, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ya Allah! Ampunilah orang-orang yang menggundul 
rambutnya. Para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah! Juga orang-orang 
yang memendekkan rambutnya?” Beliau berdo'a lagi, “Ya Allah! 
. Ampunilah orang-orang yang menggundul rambutnya. Para sahabat ' 
bertanya lagi, “Ya Rasulullah! Juga orang-orang yang memendekkan 
rambutnya?”. Beliau berdo'a lagi, “Ya Allah! Ampunilah orang-orang 
yang menggundul rambutnya. Para shahabat bertanya lagi: “Ya Ra- 


sulullah! Juga orang-orang yang memendekkan rambutnya?”. Beliau 
menjawab: “Ya, Juga orang-orang yang memendekkan rambutnya”. 





6» Takhrij hadits 
| Ditakhrij oleh: : 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- AH Bab: Al-Halg wa At-Tagshiir Inda 
Al-Ihlaal (nomor 1728). 
2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Halg (nomor 3043), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14904). 
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3136. Umayyah bin Bistham telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin 
Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-'Ala' dari ayahnya, dari Abu Hurairah 


Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam semakna 
dengan hadits riwayat Abu Zur'ah dari Abu Hurairah. 


»  Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14015). 
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3137. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
dan Abu Dawud Ath-Thayalisi telah memberitahukan kepada kami, dari 

' Syu'bah, dari Yahya bin Al-Hushain, dari neneknya, bahwa ia pernah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sewaktu haji Wada' 
mendo'akan orang-orang yang menggundul rambutnya sebanyak tiga 

kali, dan bagi orang-orang yang memendekkan rambutnya hanya satu . 
kali.” Dalam riwayat Waki' tidak disebutkan, “Sewaktu haji Wada'.” 


» Takhrij hadits 

—. Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18312). 
Ru KA ee SA 53 La yiki GAS aah Gi ES GAS 
gay LAI Jeli G3 Ie KIS Aa at 
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3138. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub -yakni 
Ibnu Abdurrahman Al-Oari- telah memberitahukan kepada kami, (H) 
@utaibah telah memberitahukan kepada kami, Hatim -Ibnu Isma'il- te- 
lah memberitahukan kepada kami, keduanya berasal dari riwayat Musa 


bin “Ugbah, dari Nafi", dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menggundul rambut kepalanya sewaktu haji Wada'.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Hajjah Al-Wada' ki 
4410 dan 441). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al- Halg wa At-Tagshiir 
(nomor 1980), Tuhfah Al-Asyraf (8454). 


» Tafsir hadits: 3131-3138 
Perkataannya, 


0 Hy aa ia Hb den dag ada dn da da das 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggundul rambutnya, sebagian 
sahabat juga menggundul rambutnya, dan sebagian yang lain memendekkan- 
nya.” Dan hadits-hadits yang menyebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendo'akan orang-orang yang menggundul rambutnya di wak- 
.tu tahallul sebanyak tiga kali dan mendoakan orang yang memendek- 
kan rambutnya satu kali. Hadits ini dengan tegas membolehkan dua 
hal tersebut, seseorang boleh menggundul rambutnya atau memendek- 
kannya, namun dalam hadits dengan tegas disebutkan bahwa meng- 
gundul rambut lebih utama. 


Para ulama bersepakat bahwa menggundul rambut lebih utama 
dari pada sekedar memendekkannya, dan bahwa memendekkan 
rambut sudah sah disebut sebagai tahallul. Diriwayatkan oleh Ibnu Al- 
Mundzir dari Hasan Al-Bashri, bahwa ia pernah berkata, "Diwajibkan 
bagi yang pertama kali melakukan ibadah haji untuk menggundul 
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rambutnya dan tidak sah disebut tahallul apabila ia memendekkan 
rambutnya.” Seandainya ini memang benar adalah pendapatnya, tentu 
ditolak karena bertentangan dengan teks hadits dan ijma' para ulama 
sebelumnya. Menurut pendapat yang populer dalam madzhab kami, 
bahwa menggundul atau memendekkan rambut merupakan salah 
satu rangkaian ibadah haji dan umrah, yang juga merupakan salah 
. satu rukun dari keduanya, yang tidak sah ibadah haji atau umrah 
seseorang kecuali dengan melaksanakannya. Inilah pendapat semua 
ulama. Dari Imam Syafi'i diriwayatkan sebuah pendapat yang asing 
dan lemah, bahwa boleh bagi jamaah haji menggunakan hal-hal yang 
dilarang seperti wangi-wangian dan berpakaian selain pakaian ihram, 
karena tidak terkait dengan ibadah haji. Pendapat ini salah, dan yang 
benar adalah pendapat pertama. 

. Menurut Imam Syafi'i, ukuran kan snredi dan memotong ram- 
but itu minimal tiga helai rambut. Imam Abu Hanifah berpendapat, 
seperempat bagian dari kepala, dan Abu Yusuf berpendapat, setengah 
bagian dari kepala. Imam Malik dan Ahmad, mengatakan sebagian 
besar dari kepala. Para ulama bersepakat bahwa yang paling utama 
adalah atau memotong pendek semuanya. Disunnahkan memotong 
pendek itu sekurang-kurangnya seukuran ujung jari di semua bagian 
kepala, jika dipotong lebih pendek dari itu juga boleh, karena sama- 
sama sudah disebut memotong rambut. Bagi wanita yang disyariatkan 
memotong pendek saja, dan makruh hukumnya jika dicukur semua, 
seandainya wanita menggundul rambutnya, juga sah dan termasuk 
sudah melaksanakan amalan ibadah haji. Mencukur dan memotong 
rambut itu bisa digantikan dengan mencabut, membakar, menggunting 
dan lain sebagainya yang termasuk menghilangkan rambut. 


Ketahuilah bahwa perkataan Abdullah, 


"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggundul rambutnya, se- 
bagian sahabat juga menggundul rambut dan sebagian lagi memendekkan 
rambutnya, dan do'a Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang-orang 
yang menggundul rambutnya tiga kali dan orang yang memendekkan rambut 
hanya sekali.” Semua ini ketika haji Wada'. Inilah pendapat yang benar 
dan masyhur. Al-Oadhi Iyadh menyebutkan dari sebagian lainnya, 
hal itu pada hari Hudaibiyah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan para sahabat untuk menggundul rambut, namun ti- 
dak seorang pun yang melaksanakan perintah itu karena mereka saat 
itu ingin sekali memasuki Makkah. Disebutkan bahwa Ibnu “Abbas 
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Radhiyallahu "Anhuma berkata, “Sebagian sahabat menggundul rambut 
dan sebagian lagi sekedar memotong rambut saja.” Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, “Ya Allah, rahmatillah orang-orang 

.yang menggundul rambut,” sebanyak tiga kali. Ada yang bertanya, Wahai 
Rasulullah! Mengapa rahmat itu hanya diperuntukkan kepada orang- 
orang yang menggundul rambut?' Beliau menjawab, “Karena mereka 
tidak ragu-ragu melakukannya.” Ibnu 'Abd Al-Barr berkata, yang diingat 
bahwa peristiwa itu terjadi di Hudaibiyah. 


Al-Oadhi berkata, Imam Muslim telah menyebutkan dalam bab ini 
pendapat yang berbeda dengan apa yang telah mereka sebutkan, wa- 
laupun hadits-hadits yang berkaitan dengan masalah itu masih umum 
tidak.menyebutkan lokasinya, karena riwayat Ibnu Abu Syaibah dan. 
Waki' pada hadits Yahya bin Al-Hushain, dari neneknya, bahwa ia 
pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendo'akan orang- 
orang yang menggundul rambutnya ketika haji Wada' sebanyak tiga ka- 
li dan bagi orang-orang yang hanya memotong rambutnya satu kali. 
Namun dalam riwayat Waki' tidak menyebutkan ketika haji Wada'. 
Imam Muslim telah menyebutkan hal itu dalam Bab: Melontar Jamrah 

.Agabah pada Hari Raya Ourban. Yaitu hadits Yahya bin Al-Hushain dari 
neneknya, Ummu Al-Hushain berkata, “Aku pernah melaksanakan haji 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sewaktu haji Wada'' 
Hadits ini menyebutkan waktunya, yaitu ketika haji Wada', maka tidak 
menutup kemungkinan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
do'a seperti itu di dua tempat. : 


Letak keutamaan mencukur dari pada memotong rambut yaitu 
'menggundul rambut itu menunjukkan kesempurnaan dalam beriba- 
dah, kesungguhan niat ketundukan hanya kepada Allah semata. Se- 
dangkan orang yang sekedar memotong rambut, masih menyisakan 
rambut di kepalanya, dan rambut kepala termasuk perhiasan: dan 
orang yang sedang melaksanakan ibadah haji diperintahkan untuk 
menanggalkan semua perhiasan. Bahkan lebih parah lagi, ketika ia ha- 
nya sekedar memotong saja: menjadikan rambutnya tidak beraturan 
.dan tidak terurus. Wallahu A'lam. 

Para ulama bersepakat bahwa waktu yang paling utama untuk: 
mencukur dan memotong rambut itu adalah setelah melontar jamrah 
Agabah, menyembelih hewan kurban apabila dibawa dan sebelum me- 
lakukan thawaf ifadhah, baik ia melakukan ibadah.haji secara Oiran 
atau Ifrad. Ibnu Al-Jahm Al-Maliki berkata, Orang melaksanakan haji . 
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secara Oiran tidak diperbolehkan untuk menggundul rambut hingga 
ia thawaf dan sa'i. pendapat ini bathil dan tertolak dengan teks-teks 
yang ada serta ijma' sebelumnya. Sudah ditetapkan dalam hadits- 
hadits bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggundul rambut 
sebelum melakukan thawaf. Sudah kami sebutkan terdahulu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan haji secara Jiran pada 
akhir hidupnya. Sekiranya orang yang sedang ihram itu mengikat | 
rambutnya, maka pendapat yang benar dan populer dalam madzhab 
kami, bahwa disunnahkan baginya untuk menggundul rambut pada 
waktunya dan tidak diwajibkan pada waktunya. Jumhur ulama ber- 
pendapat, wajib pada waktunya. | 

Catatan, hal ini telah kami sebutkan pada pasal-pasal pembaha- 
san terdahulu di pembukaan penjelasan ini, bahwa Ibrahim bin Suf- 
yan sahabat Imam Muslim: tidak mendengar langsung buku ini dari 
Muslim di tiga Kitab yang pertama Kitab Haji, yaitu pada tema ini. Hal 
tersebut sudah diingatkan pada awal dan akhir hadits, di hadits itu 
Ibrahim berkata, “Dari sini dari Muslim,” dan tidak mengatakan, “Telah 
mengabarkan kepada kami,” sebagaimana biasanya terdapat pada hadits- 
hadits lain. Maka Al-Jaludi menafsirkan silsilah sanadnya dengan, 
“Ibrahim telah memberitahukan kepada kami dari Muslim, Ibnu Nu- 
mair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberita- 
hukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdo'a, “Semoga Allah merahmati orang-orang yang 
. menggundul rambutnya (waktu tahallul)”. Para sahabat berkata, "Wahai 
Rasulullah! Dan orang-orang yang sekedar memotong rambutnya”, 
dan seterusnya. 


tk 











(57) Bab Keterangan Bahwa Disunnahkan Pada Hari 
Raya @urban untuk Melontar Jamrah, Lalu Berkurban 
Kemudian Mencukur Rambut dari Bagian Sebelah 

Kanan 
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”3139. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari Muhammad bin Sirin 
dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang ke Mina, lalu melontar jamrah, kemudian beliau turun (masih 
di Mina) menyembelih kurban. lalu beliau berkata kepada tukang cukur, 
“Cukurlah” memberi isyarat ke bagian kanan, kemudian bagian kepala 
yang kiri. Kemudian beliau membagikan rambut itu da orang- 

- orang. 


. Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Halg wa At-Tagshiir 
(nomor 1981) dan (nomor 1982). 


484 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Ayyi Jaanib Ar- 
Ra'si Abda' Fii Al-Halg (nomor 912) dan (nomor 913) secara mu'allag, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1456). 
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3140. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Hafsh bin Ghiyats telah 
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam dengan.sanad seperti ini. Kalau 

' Abu Bakar dalam riwajatnya menyebutkan, Rasulullah berkata kepada 

tukang cukur, “Disini” memberikan isyarat ke bagian sebelah kanan, 
setelah itu rambutnya dibagi-bagikan kepada siapa di dekat beliau, ia 
berkata, kemudian beliau memberi isyarat untuk dicukur bagian yang 
sebelah kiri, lalu dicukur dan rambutnya beliau berikan kepada Ummu 
Sulaim. 
Sedangkan dalam riwayat Abu Kuraib disebutkan, tukang cukur 
memulai dari bagian sebelah kanan, lalu sehelai dan dua helai, beliau 
bagikan kepada orang-orang. Kemudian bagian sebelah kiri yang di- 
cukur, lalu beliau bagikan kembali rambutnya kepada orang-orang, 
lalu beliau bersabda, “Di sebalah sini Wahai Abu Thalhah”, lalu Nabi 
menyodorkannya kepada Abu Thalhah. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits.nomor 3139. 
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310, Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Muhammad dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar jamrah Agabah lalu 
beliau pergi menuju ke hewan kurban kemudian menyembelihnya, se- 
dangkan tukang cukur (ahli bekam) sedang duduk, lalu beliau menyuruh 
sambil berisyarat dengan tangannya agar kepala beliau dicukur, maka 
tukang cukur itu mencukur kepala beliau bagian kanan, lalu rambut 

—itu beliau bagikan kepada orang yang terdekat beliau. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Cukurlah bagian kepala yang 
lain”, beliau bertanya, “Di mana Abu Thalhah?” Lalu beliau memberikan 
rambutnya kepada Abu Thalhah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhri ea lihat Sd nomor 3139. 
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3142. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami, aku pernah mendengar Hisyam bin 


Hassan mengabarkan dari Ibnu Sirin, dari Anas bin Malik berkata, 
Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar jamrah Aga- 
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bah, menyembelih hewan kurban dan mencukur, beliau menyodorkan 
“kepalanya bagian kanan, lalu dicukur oleh tukang cukur, lalu beliau 
' memanggil Abu Thalhah Al-Anshari dan memberikan rambut itu 
kepadanya. Kemudian beliau menyodorkan bagian yang sebelah kiri 
seraya bersabda, “Cukurlah”, lalu beliau memberikannya kembali kepa- 
da Abu Thalhah, sambil bersabda, “Bagikanlah rambut-rambut ini ke- 
pada semua orang.” 


e Takhrij hadits. 
| Telah ditakhrij selena lihat hadits nomor 3139. 


e# Tafsir hadits: 3139-3142 

Perkataannya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
ke Mina, lalu melontar jamrah, kemudian beliau turun (masih di Mina) 
menyembelih kurban. lalu beliau berkata kepada tukang cukur, “Cukurlah” 
memberi isyarat ke bagian kanan, kemudian bagian kepala yang kiri. Kemudian 
beliau membagikan rambut itu- kepada orang-orang.” Hadits ini mengan- 
dung faedah yang banyak sekali, di antaranya, keterangan amalan- 
amalan jamaah haji yang disunnahkan pada hari raya Ourban setelah 
pergi dari Muzdalifah ada empat yaitu, 
1. Melontar jamrah Agabah. 
2. Menyembelih hewan kurban. 
3. Bercukur atau sekedar memotong saja. 
4 


. Masuk ke Makkah untuk melakukan thawaf ifadhah dan sa'i se- 
telahnya, jika seseorang belum melakukan sa'i setelah thawaf 
gudum, namun apabila sudah melakukan sa'i: maka makruh hu- 
kumnya melakukan sa'i lagi. 


Disunnahkan untuk melakukan empat amalan tersebut secara 
tertib: berdasarkan hadits shahih yang telah kami sebutkan. Apabila 
dilakukan tidak tertib, seperti mendahulukan amalan yang seharusnya 
— diakhirkan, atau mengakhirkan yang seharusnya didahulukan: hu- 
— kumnya juga boleh berdasarkan pada hadits-hadits shahih yang akan 
disebutkan Imam Muslim setelah ini, “Lakukan dan tidak apa-apa”. 

Di antara faedahnya juga, disunnahkan bagi yang telah tiba di Mina 
untuk segera melontar jamrah sebelum melakukan yang lain, dengan 
menuju lokasi jamrah sambil naik kendaraan atau unta lalu melontar 
jamrah, kemudian pergi lalu berhenti turun di tempat yang dikehendaki 
selama masih wilayah Mina. : 
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“Disunnahkan untuk menyembelih kurban di Mina, namun boleh 
juga disembelih di tempat yang dikehendaki selama masih di tanah 
haram. | 

Di antaranya juga, mencukur rambut itu bagian dari pelaksanaan 
ibadah haji, lebih utama daripada sekedar memotong sebagian. Dan 
disunnahkan untuk memulainya dari bagian sebelah kanan. Inilah 


.madzhab kami dan juga jumhur ulama. Abu Hanifah berpendapat, 


dimulai dari bagian yang sebelah kiri. Mencukur rambut itu bagian - 
dari mensucikan rambut seseorang. Pendapat inilah yang shahih dalam 
madzhab kami, demikian juga pendapat jumhur ulama dalam mas-lah 

Di antara faedahnya, bahwa boleh hukumnya mencari keberka- 
han dari rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan boleh juga disim- 


.pan untuk mendapatkan keberkahan. 


Di antaranya, seorang pemimpin dan orang yang agung untuk 
berbagi atas teman-teman dan pengikutnya yang istimewa untuk 
mereka, berupa pemberian, hadiah dan lainnya. Wallahu A'lam. 

Ulama berbeda pendapat tentang nama seorang yang mencukur 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sewaktu haji Wada'. Yang benar dan 
masyhur itu namanya adalah Ma'mar bin Abdullah Al- Adawi. Dalam 


.Shahih Al-Bukhari disebutkan, Ulama beranggapan bahwa namanya 
adalah Ma'mar bin Abdullah, ada juga yang berpendapat, namanya 


Khirasy bin Umayyah bin Rabi'ah Al-Kulaibi yang dinisbatkan kepada 
Kulaib bin Habasyiyyah. Wallahu A'lam. 


sbobak 





s8 Bab Orang yang Bercukur Sebelum 
Penyembelihan, atau Menyembelih Kurban Sebelum 
Melontar Jamrah 
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3143. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku 
pernah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari 'Isa bin Thal- 
hah bin Ubaidullah, dari Abdullah bin "Amr bin Al-'Ash, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti di Mina sewaktu haji 
Wada', agar orang-orang bertanya kepada beliau. Lalu datang seseorang 
dan berkata, "Wahai Rasulullah! Aku tidak mengerti (bahwa mencukur 
rambut itu sebelum berkurban), maka aku bercukur dahulu sebelum 
menyembelih kurban." Nabi menjawab, “Tidak apa-apa, sekarang sem- 

 belihlah kurbanmu”. Kemudian datang lagi seseorang lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah! Aku tidak mengerti (kalau menyembelih kurban 
itu setelah melontar jamrah) aku berkurban dahulu sebelum melontar 
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jamrah, maka Nabi menjawab, “Tidak apa-apa, sekarang lontarlah 
jamrah”. 

Ia berkata, pada hari itu setiap kali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ditanya amalan haji yang didahulukan atau diakhirkan, beliau 
hanya menjawab, “Tidak apa-apa, sekarang lakukanlah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukharidi dalam Kitab: Al-'Ilmu Bab: Al-Futyaa wa Huwa Waagifun 
—. Alaa Ad-Daabah wa Ghairihaa (nomor 83), Bab: As-Su'al wa Al-Futyaa 
Inda Ramyu Al-Jimaar (nomor 124), Kitab: Al-Hajj Bab: Al-Futya Alaa 
Ad-Daabah Inda Al-Jamrah (nomor 1736, 1737 dan 1738), Kitab: Al- 
Aiman wa An-Nudzur Bab: Idzaa Hanatsa Naasiyan Min Al-Aiman 
(nomor 6665). | 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fiiman Gaddama Syai'an 
Rabla Syai'in Fii Hajjihi (nomor 2014). 
3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fiiman Halaga 
| @abla An Yadzbaha, Aw Nahara Gabla An Yarmii (nomor 916). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man @addama Nusukan 
@abla Nusuk (nomor 3051), Tuhfah Al-Asyraf (8906). 
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3144. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 


telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, “Isa bin Thalhah At-Taimi telah memberitahukan 
kepadaku, bahwasanya ia. mendengar Abdullah bin “Amr bin Al-'Ash 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti (tetap duduk) 
di atas kendaraannya, lalu orang-orang mulai bertanya kepada beliau. 
Salah seorang dari mereka bertanya, “Ya Rasulullah! Sungguh aku 
tidak mengerti bahwa pelemparan jamrah itu sebelum penyembelihan 
kurban sehingga aku menyembelih kurban dahulu sebelum melontar 
jamrah? Rasulullah menjawab, “Tidak apa-apa, sekarang lemparlah 
jamrah.” Abdullah bin Amru berkata, “Orang lain mulai bertanya lagi, 
“Wahai Rasulullah! Sungguh aku tidak mengerti bahwa menyembelih 
kurban itu sebelum bercukur, sehingga aku bercukur dahulu sebelum 
menyembelih kurban? Beliau menjawab, Tidak apa-apa, sekarang 
sembelihlah kurbanmu". Abdullah bin "Amr berkata, pada hari itu 
tidaklah aku mendengar beliau ditanya tentang sesuatu yang dilupakan 
atau tidak dimengerti oleh seseorang: seperti mendahulukan sebagian 
amalan sebelum amalan yang lain dan sebagainya, melainkan Rasulullah 
menjawab, “Tidak apa-apa, sekarang lakukanlah”. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3143. 
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3145. Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub telah 


. memberitahukan kepada kami, bapakku telah membe-ritahukan kepada 
kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab sebagai-mana hadits Yunus dari Az- 
Zuhri dan seterusnya. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij AN lihat hadits nomor 3143. 








- 
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3146. Ali bin Khasyram telah memberitahukannya kepada kami, “Isa telah 


mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, Aku pernah 
mendengar Ibnu Syihab berkata, “Isa bin Thalhah telah memberitahukan 
kepadaku, Abdullah bin "Amr bin Al-'Ash telah memberitahukan 
kepadaku, Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah 
pada hari raya Ourban, lalu ada seseorang yang menghampiri beliau dan 
berkata, 'Wa-hai Rasulullah! Aku tidak mengerti, bahwa amalan ini dan 
ini dilakukan sebelum yang ini dan ini.' Kemudian datang lagi orang lain 
dan berkata, “Wahai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam! Sungguh 
.aku mengira, bahwa amalan: ini sebelum yang ini dan ini, yaitu tiga. 
amalan pada hari raya (Jurban: maka Nabi sks “Tidak apa-apa, 
sekarang lakukanlah”. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3143. 
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3147. Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada kami, Muhammad 
bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, (H) Sa'id bin Yahya Al- 
Ulmawi telah memberitahukan kepadaku, ayahku telah memberitahu- 
kan kepadaku: semuanya dari Ibnu Juraij dengan. sanad seperti ini. 
Sedangkan riwayat Ibnu Bakar seperti riwayat “Isa kecuali ungkapan 
“Ketiga amalan itu" tidak disebutkan olehnya. Kalau Yahya Al-Umawi 
dalam riwayatnya disebutkan, Aku mencukur lebih dahulu sebelum 
menyembelih kurban, aku menyembelih kurban dahulu sebelum melontar 
jamrah dan sebagainya. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3143. 
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3148. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 

kannya kepada kami, Abu Bakar berkata, Ibnu Uyainah telah mem- 

beritahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari “Isa bin Thalhah, dari 

Abdullah bin Amr, ia berkata, Ada seseorang yang menemui Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, Aku mencukur lebih dahulu 

sebelum menyembelih kurban?. Nabi menjawab, Tidak apa-apa, seka- 

rang sembelihlah. Lalu ada seseorang lagi yang berkata, Aku menyem- 


belih dahulu sebelum melontar jamrah? Nabi menjawab, “Tidak apa- 
apa, sekarang lemparlah”. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3143. 
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3149. Ibnu Abu Umar dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 


kami, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri dengan sanad se- 
perti ini, aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di atas unta sewaktu di Mina, tiba-tiba ada seseorang yang datang dan 
menyampaikan seperti hadits Ibnu "Uyainah. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3143. 
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3150. Muhammad bin Abdullah bin Juhzadz telah memberitahukan kepada- 


ku, Ali bin Al-Hasan telah memberitahukan kepada kami dari Abdullah 
bin Al-Mubarak, Muhammad bin Abu Hafshah telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Az-Zuhri, dari Isa bin Thalhah, dari Abdullah bin Amr bin 
Al-Ash berkata, aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika beliau didatangi oleh seseorang pada hari raya Jurban 
dan beliau berhenti di tempat pelemparan jamrah, orang tersebut ber- 
tanya, “Wahai Rasulullah! Sungguh aku telah bercukur sebelum melon- 
tar jamrah?' Beliau bersabda, “Tidak apa-apa, sekarang lemparlah!”. 
Orang lain datang lagi kepada beliau lalu bertanya, “Sungguh aku te- 
lah menyembelih kurban sebelum melontar jamrah?.” Beliau bersabda, 
“Tidak apa-apa, sekarang lemparlah!”. Orang lain datang lagi kepada 
beliau kemudian bertanya, “Sungguh aku telah beranjak ke Baitullah 
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— sebelum melontar jamrah?”. Beliau bersabda, “Tidak apa-apa, sekarang 
lemparlah!”. Abdullah bin Arr berkata, “pada hari itu, aku tidak melihat 
beliau ditanya tentang sesuatu melainkan beliau menjawabnya dengan 
ucapan, “Tidak apa-apa, sekarang lakukanlah!.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3143. 
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3151. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
' memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya tentang menyembelih, mencukur dan melempar yang dimaju- 
kan dan diakhirkan tidak dilakukan berurutan, melainkan Nabi menja- 

wab, “Tidak apa-apa”. 


:.. Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Idzaa Ramaa 
ba'da Ma Amsaa aw Halag Oabla An Yadzbah Naasiyan aw Jaahilan (nomor 
1734), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5713). 


e Tafsir hadits: 3143-3151 

Perkataannya, “Wahai Rasulullah! Aku tidak mengerti (bahwa men- 
cukur rambut itu sebelum -berkurban), maka aku bercukur dahulu sebelum 
. menyembelih kurban. Nabi menjawab, “Tidak apa-apa, sekarang sembelihlah 
kurbanmu”. Kemudian datang lagi seseorang lalu berkata, “Wahai Rasulullah! 
Aku tidak mengerti (kalau menyembelih kurban itu setelah melontar jamrah) 
aku berkurban dahulu sebelum melontar jamrah: maka Nabi menjawab: “Tidak 
apa-apa, sekarang lontarlah jamrah”. Ia berkata, pada hari itu setiap kali Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya amalan haji yang didahulukan 
atau diakhirkan, beliau si menjawab, “Tidak apa-apa, sekarang lakukan- 
lah.” 
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Menurut riwayat lainnya, “Abdullah bin Amr berkata, "Pada hari 
itu tidaklah aku mendengar beliau ditanya tentang sesuatu yang dilupakan 
atau tidak dimengerti oleh seseorang, seperti mendahulukan sebagian amalan 
sebelum amalan yang lain dan sebagainya, melainkan Rasulullah menjawab, 
- “Tidak apa-apa, sekarang lakukanlah 2 : 
— Dalam riwayat lainnya, “Sungguh aku telah bercukur sebelum melon- 
tar jamrah? Beliau bersabda, “Tidak apa-apa, sekarang lemparlah!”. 


Dalam riwayat lainnya, “Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang, 
menyembelih, mencukur dan melempar yang dimajukan dan diakhirkan tidak 
dilakukan berurutan, melainkan Nabi menjawab, “Tidak apa-apa.” 


Telah disebutkan pada bab sebelumnya, bahwa amalan pada hari 
raya Ourban itu ada empat, 
1. Melontar jamrah. 
.2. Menyembelih. 
3. Bercukur. 
4. Thawaf ifadhah. 
Sunnahnya dilakukan secara berurutan seperti hal tersebut, na- 
.mun jika tidak, mendahulukan amalan yang seharusnya diakhirkan 
dan sebaliknya hukumnya boleh dan tidak diwajibkan membayar 
fidyah berdasarkan pada hadits-hadits itu. Inilah pendapat sekelom- 
pok ulama salaf dan juga pendapat dalam madzhab kami. Dalam hal 
ini Imam Syafi'i mempunyai pendapat yang lemah yaitu jika seseorang 
mendahulukan mencukur atas melempar dan thawaf: maka ia harus 
membayar dam. Hal ini berlandaskan pada pendapatnya yang lemah 
bahwa bercukur itu bukan bagian amalan ibadah haji. Pendapat 


: Syafi'i senada dengan.pendapat Abu Hanifah, Malik, Sa'id bin Jubair, 


Al-Hasan Al-Bashri, An-Nakha'i dan @atadah. Ada juga riwayat 
yang asing dari Ibnu Abbas yang menyebutkan, barangsiapa yang 
mendahulukan amalan atas amalan lainnya (tidak tertib) maka ha- 
rus membayar dam. Semua pendapat itu bertentangan dengan hadits- 
hadits shahih ini, seandainya mereka mentakwil hadits itu bahwa 
maksud dari sabda beliau, “Tidak apa-apa” adalah tidak berdosa, dan 
“beranggapan bahwa menunda-nunda memberikan keterangan tentang 
dam, hukumnya boleh, maka kami menjawab, “Zhahirnya sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak apa-apa" adalah Tidak apa-apa seca- 
ra mutlak atas dirimu. Bahkan dalam hadits dengan jelas disebutkan 
ada seseorang yang mendahulukan mencukur atas melontar jamrah 


: 
| 
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ternyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak apa-apa” 
sebagaimana dalam hadits yang telah disebutkan. 

Ulama bersepakat, apabila seseorang berkurban sebelum melontar 
jamrah, tidak apa-apa baginya. Mereka juga tidak membedakan, anta- 
ra orang yang mendahulukan dan mengakhirkan amalan-amalan itu 
karena lupa atau disengaja, dalam membayar fidyah atau tidak. Akan 
tetapi para ulama berbeda pendapat, apakah berdosa seseorang yang 
mendahulukan amalan terhadap yang lainnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, z2 Y, AN ai Y5 en “Tidak apa-apa, sekarang 
sembelihlah! Tidak apa-apa, sekarang lemparlah!”. maksudnya laku- 
kan apa yang belum yang kamu kerjakan dan apa yang sudah kamu 
kerjakan itu sah, serta tidak apa-apa bagimu yang telah mendahulukan 
amalan yang diakhirkan atau sebaliknya. 


Perkataannya, 


S3 G0 gas dat FE ata pelan In dn pas 333 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti (tetap duduk) di atas ken- 
daraannya, lalu orang-orang mulai bertanya kepada beliau”. Ini merupakan 


dalil yang membolehkan seseorang tetap duduk di atas unta karena 
kebutuhan. 
Perkataannya, “Ia (Abdullah bin Amr) berkata, pada hari itu setiap kali 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya amalan haji yang didahulu- 
“kan atau diakhirkan, beliau hanya menjawab, “Tidak apa-apa, sekarang laku- 
— kanlah”. Yaitu empat amalan yang disyari'atkan. 

Perkataannya, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang ber- 
khutbah pada hari raya Ourban, lalu ada seseorang yang menghampiri be- 
iau.” 

Dalam riwayat yang lain, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berhenti di Mina sewaktu haji Wada', agar orang-orang bertanya kepada beliau. 
Lalu datang seseorang...” Dalam riwayat lain, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berhenti (tetap duduk) di atas kendaraannya, lalu orang- 
orang mulai bertanya kepada beliau” dalam riwayat yang lain “Beliau 
berhenti di tempat pelemparan jamrah." 

Al-Oadhi Iyadh berkata, sebagian mereka berkata, untuk meng- 
gabungkan semua riwayat ini, bahwa kejadiannya di satu tempat. 
Dan maksud dari khutbah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
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mengajarkan kepada mereka, dan bukan khutbah yang biasanya. Al- 

Oa-dhi berkata, mungkin saja hal itu terjadi di dua tempat, 

e# Pertama, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti (tetap 
duduk) di atas kendaraannya di tempat pelemparan jamrah, 
hadits ini tidak menyebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyampaikan khutbah, melainkan beliau berhenti lalu ada yang 

| bertanya. Ea Pu ad 

» Kedua, setelah shalat Zhuhur pada hari raya Ourban, beliau ber- 
diri dan berkhutbah. Ini termasuk salah satu khutbah dalam haji 
yang disyari'atkan, untuk mengajarkan kepada mereka tentang 
manasik haji. Inilah penjelasan Al-Oadhi. 

Kemungkinan yang kedua inilah yang benar. Khutbah dalam haji 
yang disyari'atkan itu ada empat, 
:1. Ketika di Ka'bah sewaktu di Makkah pada tanggal tujuh Dzul 
' Hijjah. | an | 

2. Di Namirah pada hari “Arafah. 

3. Di Mina pada Hari Raya Ourban. 

4. Di Mina pada hari kedua tasyrig: 

Semuanya hanya sekali khutbah saja dan setelah shalat Zhuhur, 
kecuali khutbah yang di Namirah, yaitu dua kali khutbah, sebelum 
shalat Zhuhur dan setelah matahari condong ke barat. Semua itu sudah 
aku sebutkan berikut dalil-dalilnya dari. hadits-hadits shahih dalam 

Kitab: Syarh Al-Muhadzdzab. Wallahu A'lam. ' 
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3152. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag te- 
| lah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah menga- 
barkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan thawaf ifadhah pada 
hari raya Ourban, lalu beliau kembali, kemudian beliau shalat Zhuhur 
di Mina. 
Nafi' berkata, Ibnu Umar selalu melakukan Thawaf Ifadhah pada hari 
raya Jurban, lalu dia kembali, kemudian shalat Zhuhur di Mina. Ibnu 
. Umar menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melakukan hal seperti itu. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al- 
Ifadhah Fii Al-Hajj (nomor 1998), Tuhfah Al-Asyraf (8024). 
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3153. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ishag bin Yusuf Al- 
Azrag telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mengabarkan 
kepada kami, dari Abdul Aziz bin Rufay', ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Anas bin Malik, aku berkata, beritahukan kepadaku, 
apa-apa yang kamu ingat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yaitu di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Zhuhur pada 
hari Tarwiyah?” Anas menjawab, “Di Mina.” Aku bertanya lagi, “Di 
manakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Ashar pada hari 
Nafar (keluar dari Mina setelah mengerjakan manasik)?” Ia menjawab, 
“Di Al-Abthah.” Kemudian Ganas) berkata, "Lakukanlah seperti yang 
dilakukan para pemimpinmu." | 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Aina Yushallii Az-Zuhr Yaum 
At-Tarwiyah (nomor 1653 dan 1654), Bab: Man Shallaa Al-'Ashr Yaum 
. An-Nafar Bi Al-Abthah (nomor 1763). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: At-Khuruuj Ilaa Mina 
(nomor 1912). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: 116 (nomor 964), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 988). 


e Tafsir hadits: 3152-3153 
Perkataannya, 
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“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan 
thawaf ifadhah pada hari raya (Jurban, lalu beliau kembali, kemudian beliau 
— shalat Zhuhur di Mina.” inilah riwayat yang shahih dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu. Hal ini sudah dijelaskan pada Bab: Sifat Haji Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hadits Jabir yang panjang bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat ke Baitullah pada hari 
raya Ourban, lalu shalat Zhuhur di Makkah, dan telah kami sebutkan 
juga di sana untuk menggabungkan antara riwayat-riwayat tersebut. 
Wallahu A'lam. 


Hadits ini menetapkan thawaf ifadhah, dan disunnahkan untuk 
— dilakukan pada hari raya Ourban dan di pagi hari. Para ulama bersepa- 
kat bahwa thawaf ini adalah thawaf ifadhah yang merupakan salah 
satu rukun haji, dan tidak sah haji seseorang tanpa melaksanakannya. 
Ulama juga bersepakat bahwa sunnahnya dilakukan pada hari raya 
Ourban setelah melontar jamrah, berkurban dan mencukur rambut. 
Jika diakhirkan dan dikerjakan pada hari-hari tasyrig: juga boleh dan 
tidak ada dam baginya menurut ijma' ulama. Namun apabila diakhir- 
kan setelah selesai hari-hari tasyrig, kemudian baru dikerjakan, juga 
sah dan tidak apa-apa. Inilah pendapat jumhur ulama. Malik dan Abu 
Hanifah berpendapat, jika terlalu lama penundaannya, maka harus 
membayar dam. Wallahu A'lam. 


(60) Bab Disunnahkan Singgah dan Shalat di 
Muhashshab Pada Hari Nafar 
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3154. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan Kn kami, 
Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari 
Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Abu Bakar, dan Umar pernah singgah di Abthah.” 


.#  Takhrij hadits 
— Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7577). 
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3155. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepadaku, 
Rauh bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Shakhr bin 
Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', “Bahwa Ibnu 


Umar berpendapat singgah (berhenti) di Muhshshab hukumnya sunnah, 
dan ia selalu shalat Zhuhur pada hari Nafar di sana.” 
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Nafi' berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah (ber- 


henti) di tempat Muhashshab begitu juga dengan para khalifah setelah 
beliau.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7995). 
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3156. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abdullah bin Numair telah memberitahu- 
kan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Singgah di Abthah bukanlah sunnah, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di sana hanya karena 
di situ lebih memudahkan beliau keluar jika hendak pergi. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17001). 
tai AE Jais Ge P3 bab SIB MAS. riov 
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3157. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami (H) Dan Abu Ar- 
 Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukannya kepadaku, Hammad -yakni 
Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami (H) Abu Kamil telah 
memberitahukannya kepada kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahu- 
kan kepada kami, Habib Al-Mu'allim telah memberitahukan kepada 
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kami, semuanya berasal dari Hisyam dengan sanad dan hadits yang 
sama. 


e Takhrij hadits 

“1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh: Ibnu 
Majah di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Nuzuul Al-Muhashshab (nomor 
3067), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16788). 

2. Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani Ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16868). 

3. Hadits riwayat Kamil ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: 
Al-Hajj Bab: Man Nazala Al-Abthah (nomor 923), Tega Al-Asyraf 
(nomor 16785). 
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3158. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, bahwa Abu bakar, Umar dan Ibnu Umar 

. mereka selalu singgah di Abthah. | 
Az-Zuhri berkata, “Urwah telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, 
bahwasanya ia (Aisyah) tidak melakukan hal itu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di sana hanya karena tempat itu 
memudahkan beliau keluar jika hendak pergi.” 

» Takhrij hadits 

Ditakhrij sa oleh Muslim, Daan Al-Asyraf (nomor 16645). 
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3159. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ishag bin Ibrahim, Ibnu Abu Umar, Ahmad 


bin Abdah telah memberitahukan kepada kami, dengan lafazh dari Abu 
Bakr -Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Amr, dari Athaa" dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Singgah Muhashshab 
bukanlah bagian manasik haji, melainkan hanyalah tempat singgah biasa 
di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berhenti di sana. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Al-Muhashshab (nomor 
1766). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Nuzuul Al- 
Abthah (nomor 922), Tuhfah Tee (nomor 5941). 
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3160. Outaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb 


telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. Zu- 
hair berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Shalih bin Kaisan, dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata, Abu Rafi' 
berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menyuruhku 
untuk singgah di Abthah ketika keluar meninggalkan Mina, akan tetapi 
aku pergi ke tempat tersebut lalu mendirikan kemah, kemudian beliau 
datang dan singgah. 
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'Abii Bakar menyebutkan dalam riwayat Shalih, ia berkata,” Aku per- 
nah mendengar Sulaiman bin Yasar dan dalam riwayat Outaibah di- 
sebutkan, dari Abu Rafi', dan ia membawakan barang bawaan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: At- 
. Tahshiib ai es Tuhfah Galah Ten 12016). 
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3161. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf, dari 
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Insya Allah besok kita singgah di Khaif daerah Bani Kina- 
nah, yang dahulu di tempat itulah mereka alus berjanji setia untuk 
kekafiran." 


- 
Haa . 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid Bab: Fii Al- 
Masyi ah wa Al-iraadah (nomor 7479), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15318). 
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3162. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Al-Walid bin Muslim 


telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan 
kepadaku, Az-Zuhri telah memberitahukan kepadaku, Abu Salamah 
telah memberitahukan kepadaku, Abu Hurairah telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda kepada kami ketika kami di Mina,” Kita besok singgah di Khaif 
daerah bani Kinanah, yang dahulu di tempat itulah mereka saling ber- 
janji setia untuk kekafiran.” 
Yaitu orang-orang Ouraisy dan Bani Kinanah bersekutu menentang 
Bani Hasyim dan Bani Muththalib untuk tidak menjalin hubungan 
- perkawinan dan jual beli, kecuali mereka menyerahkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka. Peristiwa tersebut ber- 
ngsung di situ - yakni Al-Muhashshab”. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Nuzuul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Makkah (nomor 1590). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: At-Tahshiib (nomor 
. 2011), Tuhfah Al-Asyraf (15199). 
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3163. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Syababah telah mem- 





eritahukan kepada kami, Warga” telah memberitahukan kepadaku, dari 
Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat singgah kita nanti Insya Allah 
di Khaif: jika Allah membukakannya untuk kita, yang mana dahulu di 
tempat itulah mereka saling berjanji setia untuk kekaftran.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13981). 
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» Tafsir hadits: 3154-3163 
Pada bab ini, Imam Muslim menyebutkan hadits-hadits Nabi 


.Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang singgahnya beliau di Abthah pada 


hari Nafar, dan bahwa Abu Bakar, Umar, Ibnu Umar, serta para Kha- 
lifah Radhiyallahu Anhum selalu berhenti di tempat tersebut. Sedang- 
kan Aisyah dan Ibnu Abbas tidak pernah singgah di sana, keduanya 
beralasan itu hanya tempat biasa dan bukan tujuan (bagian dari mana- 
Sik haji): sehingga terjadi perbedaan di kalangan para sahabat Radhiyalla- 
hu Anhum dalam masalah itu. Imam Syafi'i, Malik dan jumhur ulama 


. berpendapat, bahwa sunnah hukumnya berhenti di sana demi mengi- 
kuti prilaku Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, para khulafaur- 


rasyidin, dan lainnya. Mereka juga berpendapat bahwa bagi yang ti- 
dak singgah di sana, tidak mengapa. Disunnahkan untuk shalat Zhu- 
hur dan “Ashar, Maghrib dan Isya', serta bermalam di sebagian malam 
atau sepanjang malam di Muhashshab untuk mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lafazh Muhashshab dan Hishbah adalah 
satu makna, begitu juga Abthah dan Bathha' juga memiliki makna yang 


. sama. Sedangkan Khaif bani Kinanah adalah sebuah nama tempat. 


Lafazh Khaif secara bahasa diartikan segala yang lebih rendah dari 
gunung, namun lebih tinggi dari dataran. 


Perkataannya, & 53! #4 “Hari tarwiyah" yaitu tanggal 8 Dzul Hijjah 
dan ini sudah diterangkan berkali-kali sebelumnya. 


Perkataannya, “3 Ad aka ca "Karena di situ lebih memudahkan beliau 


keluar jika hendak pergi" Maan lebih mudah untuk keluar jika ke- 


bali ke Madinah. 

Perkataannya, “Outaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 
Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu 
Uyainah. Zuhair berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Sulaiman bin Yasar.” 


Begitulah yang terdapat di kebanyakan naskah. Maksudnya, riwa- 


.yat yang pertama adalah riwayat Outaibah dan Zuhair, keduanya 
“berkata di dalamnya, dari Ibnu Uyainah, dari Shalih dari Sulaiman. 


Sedangkan riwayat Abu Bakar, disebutkan juga dari Ibnu Uyainah da- 
ri Shalih, ia berkata, aku pernah mendengar Sulaiman. Periwayatan 
dengan lafazh “Aku pernah mendengar” lebih sempurna dari meng- 
gunakan lafazh "An “dari” karena bisa dijadikan hujjah berdasarkan 
ijma' ulama. Sedangkan dalam lafazh Al-'An'anah (dari) ada sedikit per- 


bedaan pendapat di kalangan ulama, walaupun yang meriwayatkan 
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hal tersebut bukan seorang yang menyamarkan riwayat hadits (Tadlis) 
dan masalah ini sudah dibahas sebelumnya. Dalam beberapa naskah 
disebutkan, Abu Bakar berkata pada riwayat Shalih. Di sebagian yang 
lain disebutkan, “Abu Bakar berkata pada riwayat dari Shalih, ia ber- 
kata, 'Aku pernah mendengar Sulaiman.” Riwayat yang benar adalah 
yang pertama. Demikianlah yang dinukilkan Al-Oadhi dari riwayat 
jumhur ulama dan berkata, riwayat itulah yang benar. 


Perkataannya, ary 3 ae & PPA Aja 5 34 “Dan ia membawa- 
kan barang bawaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam” maksudnya barang 
bawaan dan apa-apa yang dibawa di atas unta, hal ini sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


OA 
“Dan ia mengangkut beban-bebanmu....” (OS. An-Nahl: 7) 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Insya Allah besok kita singgah di Khaif daerah bani Kinanah, yang dulu di 
situ mereka pernah membuat perjanjian sesama orang kafir” Kata Khaif su- 
dah dijelaskan sebelumnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengu- 
capkan insya Allah, sebagai bentuk pengamalan firman Allah Ta'ala, 


Gee et 4-4 at 1 BL . . .. Pa Aa SANA Ta 
WA II (o) Iae DS Job Hae EN, 
“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 


melakukan itu besok pagi,” kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah...” 
(OS. Al-Kahfi: 23-24) 


Perkataannya, Ai SE 1,25 "orang-orang kafir bersepakat mem- 
buat perjanjian” yaitu kesepakatan untuk mengusir Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Bani Hasyim, dan Muththalib dari Makkah ke lembah 
yang disebut Khaif milik Bani Kinanah. Mereka menulis dalam lem- 
baran perjanjian tersebut tentang kesepakatan-kesepakatan yang ba- 
thil, diantaranya pemutusan tali persaudaraan dan berbuat kekufuran. 
Lalu Allah mengirimkan seekor ulat yang memakan kertas tersebut, 
sehingga hilanglah semua isi perjanjian yang bathil tersebut. Dan ha- 
nya menyisakan tulisan yang mengingatkan kepada Allah. Kemudian 
Jibril mengabarkan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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lalu Nabi memberitahu-kannya kepada pamannya Abu Thalib. Maka 
Abu Thalib segera men-datangi kaum kafir dan memberitakan apa 
yang dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ternyata kaum 
kafir mendapati lemba-ran perjanjian itu seperti yang telah dikabarkan 
kepada mereka. Kisah ini sangat populer dalam sejarah. 

Sebagian ulama berpendapat, singgahnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di Muhashshab adalah sebagai wujud syukur kepada Allah 
di mana umat islam bisa berdakwah terang-terangan setelah dikucil- 
kan dan atas dimenangkannya agama Allah atas yang lainnya. Wallahu 
A'lam. 


(61) Bab Wajib Bermalam di Mina Pada Malam-Malam 
Tasyrig, dan Bagi Petugas Air Minum Dibolehkan Tidak 
Bermalam Disana 
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3164. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami -lafazh 
ini miliknya-, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah 

telah memberitahukan kepada kami, Nafi' telah memberitahukan kepa- 
daku, dari Ibnu Umar: bahwasanya Al-Abbas bin Abdul Muththalib 
pernah meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk bermalam di Makkah pada malam-malam berada di Mina un- 
tuk mengurus tugas menyediakan air minumnya, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkannya. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Hal Yabiitu Ashhaab As- 
Sigaayah Aw Ghairuhum Bi Makkah Layaali Minaa (nomor 1745). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Yabiitu Bi Makkah 

... Layaali Minaa (nomor 1959). . 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Baitutah Bi Makkah 
Layaali Minaa (nomor 3065), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7939 dan 
7824). 
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3165. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kjada kami, 'Isa bin Y- 

nus telah mengabarkan kepada kami, (H) Muhammad bin Hatim dan 

Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepadaku, semuanya ber- 

asal dari Muhammad bin Bakar, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 

— kami, keduanya dari badulah bin Umar dengan sanad ini dan hadits 
yang sama. | 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Hal Yabiitu 
Ashhaab As-Sigaayah Aw Ghairuhum Bi Makkah Layaali Minaa (nomor 
1744), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8033). 
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3166. Muhammad bin Al-Minhal Adh-Dharir telah memberitahukan kepa- 
daku, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Humaid 
Ath-Thawil telah memberitahukan kepada kami, dari Bakar bin Abdullah 
Al-Muzani, ia berkata, "Suatu ketika aku duduk di sisi Ka'bah bersama 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, tiba-tiba ia didatangi oleh seorang 
arab badui lalu bertanya kepada Ibnu Abbas, "Mengapa aku lihat kaum 
paman Anda memberikan minuman berupa madu dan susu, sedang- 

“kan anda hanya memberikan minuman berupa sari kurma? Apakah 
anda miskin ataukah bakhil?” Ibnu Abbas menjawab, "Alhamdulillah, 
kami tidak miskin dan tidak bakhil. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah datang dengan unta sambil memboncengkan Usamah, lalu beliau 
meminta minum, kemudian kami memberikan beliau segelas sari kurma, 
maka beliau meminumnya, sedangkan sisanya beliau berikan kepada 
Usamah. Lalu beliau bersabda "Anda sangat baik dan bagus, lakukanlah 

... sepertidemikianini." Karena itulah, kami tidakingin mengubahapayang 
telah diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii 
Nabiidz As-Sigaayah (nomor 2021), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5373). 


.@ Tafsir hadits: 3163-3166 
Perkataannya, “Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan ke- 

pada kami, Ibnu Numair dan Abu Usamah telah. memberitahukan kepada 
kami, keduanya. berkata, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Nafi'.” Beginilah teks yang terdapat di sebagian besar naskah 
yang ada di negeri kami. Pada beberapa naskah di negeri orang-orang 
Maroko tertulis, “Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada 
— kami, Zuhair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami” dengan 

mengganti Ibnu Numair dengan Zuhair. Abu Ali Al-Ghassani dan 
Al-Oadhi berkata, “Hal ini terdapat pada riwayat Ibnu Mahan, dari 
Ibnu Sufyan dari Muslim. Begitu pula pada riwayat Abu Ahmad Al- 
Jaludi, dari Ibnu Sufyan, dari Zuhair.” Mereka berdua berkomentar, 
— “Ini semua salah, dan yang benar adalah Ibnu Numair. Demikianlah 
yang ditakhrij Abu Bakar bin Abu Syaibah dalam Kitab musnad-nya.” 
Inilah yang disampaikan mereka berdua. Khalaf Al-Wasithi dalam 
Kitabnya Al-Athraf menyebutkan, “Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Numair dan Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami.” dan tidak menyebutkan nama Zuhair. 
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Perkataannya, “Al-Abbas bin Abdul Muththalib pernah meminta izin 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bermalam di Makkah 
pada malam-malam Mina untuk mengurus tugas menyediakan air minum- 
nya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkannya”, hal ini 

menunjukkan pada dua perkara, 

Pertama, diperintahkan untuk mabit (bermalam) di Mina pada 
malam-malam hari Tasyrig. Ini perkara sudah disepakati para ulama. 
Namun para ulama berbeda pendapat, apakah bermalam di sana 
hukumnya wajib atau sunnah. Dalam masalah ini, Imam Syafi'i mem- 
punyai dua pendapat, 

1. Pendapatnya yang paling benar adalah hukumnya wajib, ini se- 
pendapat dengan Imam Malik dan Ahmad. 
2.: Pendapatnya yang kedua, hukumnya sunnah. Ini sependapat 
dengan Ibnu Abbas, Al-Hasan dan Abu Hanifah. 

Bagi yang mengatakan wajib, maka bagi yang tidak mabit di sana 
harus membayar dam. Dan bagi yang mengatakan sunnah, maka bagi 
yang tidak mabit di sana tidak diharuskan membayar dam, namun 
sebaiknya tetap membayar dam. Imam Syafi'i mempunyai dua penda- 
pat tentang ukuran wajib waktu sehingga bisa dikategorikan mabit di 
sana, | | | 
1. Pendapatnya yang paling benar adalah ukurannya berdiam di sana 

di sebagian besar malam. 

2. Pendapatnya yang kedua, sekurang-kurangnya berdiam di sana 
selama satu jam. | 

Kedua, diperbolehkan bagi petugas yang mengurusi air minum 

“untuk tidak mabit di Mina dan pergi.ke Makkah guna mengambil 
air zamzam di malam hari, lalu diletakkan di penampungan yang 
dipersiapkan bagi jamaah haji yang ingin minum dan orang lain. Me- 
nurut Imam Syafi'i keringanan untuk tidak bermalam di mina tidak 
dikhususkan bagi keturunan Al-Abbas Radhiyallahu Anhu saja, akan 
tetapi kepada siapa saja yang menjadi petugas mengurus air zam-zam. 
Maka apabila ada petugas lain lagi yang mengurusi air zam-zam, dia 

“juga mendapat keringanan tidak mabit di Mina. Inilah pendapat yang 
'benar. Sebagian sahabat kami berpendapat, hal itu hanya dikhususkan 
bagi Al-Abbas karena ia sedang bertugas untuk mengambi air. Sebagian 
lagi berpendapat, dikhususkan bagi keluarga Al-Abbas. Sebagian lagi 
berpendapat, dikhsususkan bagi Bani Hasyim dari keluarga Al-Abbas 
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dan lainnya. Inilah empat pendapat dalam madzhab kami, namun yang 
paling benar adalah yang pertama. Wallahu A'lam. 

. Ketahuilah bahwa petugas yang mengurusi air minum adalah ke- 
luarga dan keturunan Abbas, sebab hal itu sudah berlaku semenjak 
zaman jahiliyah, lalu ditetapkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


dengan demikian petugas yang mengurus air zam-zam adalah keluar- 
ga Abbas. 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah datang 
dengan unta sambil memboncengkan Usamah, lalu beliau meminta minum, 
. kemudian kami memberikan beliau segelas sari kurma: maka beliau memi- 
numnya, sedangkan sisanya beliau berikan kepada Usamah. Lalu beliau ber- 
sabda "Anda sangat baik dan bagus, lakukanlah seperti demikian ini.” Ha- 
dits ini merupakan dalil bagi beberapa masalah yang terkandung di 
dalamnya. Sahabat kami sepakat bahwa disunnahkan bagi jamaah haji 
untuk meminum sari kurma Abbas berdasarkan pada hadits ini. Sari 
kurma ini terbuat dari kurma yang dicampur dengan buah-buahan 

lainnya, rasa enak dan tidak memabukkan. Apabila dibiarkan dalam 
— waktu yang lama, maka ia akan memabukkan dan anak haram. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Darl eaas t.st “Anda sangat 
baik dan bagus” maksudnya, kalian telah Aakukan perbuatan baik 
dan bagus, dari sini diambil kesimpulan bahwa sunnah hukumnya 
untuk memberikan pujian kepada orang-orang yang memberikan dan 
mengurusi air minum, dan Bari siapa yang melakukan perbuatan 
baik. Wala A'lam. 








(62) Bab Menyedekahkan Daging Kurban, Kulit, dan 
Kainnya 
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3167. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abdul Karim, dari Mujahid, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali, ia berkata, “Aku diperintahkan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengurus hewan 

kurbannya, lalu menyedekahkan dagingnya, kulitnya, serta kainnya, 
dan aku dilarang untuk memberikannya kepada tukang jagal (sebagai 


upah). Beliau bersabda, “Kita akan memberikan (upahnya) dari apa yang 
kita miliki.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 
“1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Al- Jilaal Li Al-Budn (nomor 

1707), Bab: Laa Yu'thii Al-Jazzar Min Al-Hady Syai'an (nomor 1716), 
Bab: Yatashaddag Bi Juluud Al-Hady (nomor 1717), Kitab: Al-Wakalah 
Bab: Wakalah Asy-Syarik Asy-Syarik Fii Al-gismah wa Ghairiha (nomor 
2299). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Kaifa Tanhar Al-Budn 
(nomor 1769). 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man Jallala Al-Budn 


(nomor 3099), Kitab: Al-Adhahiy Bab: juluud Al-Adhahiy (nomor 3157), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10219). 
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3168. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukannya kepada kami, mereka berkata, Ibnu Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Karim Al-Jazari dengan sanad 
ini dan hadits yang sama. 


. Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sedlutanyasi lihat hadits nomor 3167. 
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3169. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah me- 
ngabarkan kepada kami, Ishag bin Ibrahim berkata, Mu'adz bin Hisyam 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, ayahku telah mengabarkan 
kepadaku, keduanya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abu 


Laila, dari Ali, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dalam ha- 
dits riwayat keduanya tidak disebutkan upah tukang jagal. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3167. 
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3170. Muhammad bin Hatim bin Maimun, Muhammad bin Marzug dan 
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepadaku, -Abd berkata, telah 
mengabarkan kepada kami-, dua perawi yang lain berkata, “Muhammad 
bin Bakar telah memberitahukan kepada kami- Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada kami, Al-Hasan bin Muslim telah mengabarkan 
kepada kami, bahwa Mujahid telah mengabarkan kepadanya, Abdur- 
rahman bin Abu Laila telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ali bin 
Abu Thalib telah mengabarkan kepadanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkannya untuk mengurusi hewan kurban beliau, dan 
beliau menyuruh agar membagikan semua daging, kulit dan kainnya 
kepada para fakir-miskin dan tidak memberikan sesuatu apapun bagian 
dari hewan kurban itu kepada tukang jagal (sebagai upahnya). 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3167. 
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3171 Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 
| bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah me- 
ngabarkan kepada kami, Abdul Karim bin Malik Al-Jazari telah me- 
ngabarkan kepadaku, Mujahid telah mengabarkan kepadanya, bahwa 
Abdurrahman bin Abu Laila telah mengabarkan kepadanya, Ali bin Abu 


Thalib telah mengabarkan kepadanya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkannya.” hadits yang sama. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3167. 


e Tafsir hadits: 3167-3171 

Perkataannya, “Dari Ali, ia berkata, " Aku diperintahkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menangani hewan kurbannya, lalu me- 
nyedekahkan dagingnya, kulitnya, serta kainnya, dan aku dilarang untuk 
memberikannya kepada tukang jagal (sebagai upah). Beliau bersabda, “Kita 
akan memberikan (upahnya) dari apa yang kita miliki.” 


Pakar bahasa arab mengatakan, hewan kurban itu dinamakan PA 
karena bertubuh besar, yang berlaku bagi hewan kurban yang jantan 
maupun betina, dan bisa diartikan dengan unta, sapi, atau kambing. 
Inilah penafsiran dari para pakar bahasa, namun dalam hadits-hadits 
maupun kitab-kitab figih, kata ini diartikan dengan unta secara 
khusus. | 

Dalam hadits ini terdapat banyak pelajaran, di antaranya, 

1. Disunnahkan menggiring hewan kurban 

2. Boleh mewakilkan orang untuk menyembelih, mengurus, dan 
membagi-bagikannya. Begitu pula untuk mensedekahkan daging, 
kulit, dan kainnya. 

3. Kain yang dipakaikan pada hewan kurban disunnahkan adalah 
yang bagus. 

4. Tukang jagal yang menyembelih hewan kurban tidak diberikan 

| bagian sedikitpun dari hewan yang disembelihnya, karena 
pemberiannya itu diketegorikan sebagai upah, sehingga hal itu 
sama saja dengan menjual hewan tersebut, dan ini tidak boleh. 

Akan tetapi boleh hukumnya untuk menyewa tukang jagal untuk 

menyembelih dengan biaya yang lain. 

Menurut madzhab kami, tidak dibolehkan untuk menjual kulit 
hewan hadyu (kurban) bagi jama'ah haji dan yang tidak melaksanakan 
. ibadah haji, begitu pula apapun bagian dari badan hewan kurban. 
Dan daging yang sudah dibeli tersebut tidak boleh diambil manfaat- 
nya di rumah maupun tempat lainnya. Hal ini berlaku bagi hewan 
kurban yang bersifat wajib dan sunah. Namun bila kurban itu bersifat 
sunnah, maka kulit dan bagian lainnya bisa dimanfaatkan, seperti 
dijadikan pakaian atau kebutuhan lainnya. Namun tidak boleh mem- 
berikan suatu bagian apapun kepada tukang jagal sebagai upah atas 
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jasa penyembelihannya. Inilah pendapat dalam madzhab kami, dan 
pendapat ini senada dengan pendapat Athaa', An-Nakha'i, Malik, 
Ahmad dan Ishag. Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Umar, 
Ahmad, dan Ishag, bahwa tidak apa-apa menjual kulit hewan kurban 
kemudian bersedekah sebesar biaya yang didapat dari hasil penjua- 
lan. Abu Tsaur membolehkan untuk menjualnya. An-Nakha'i dan Al- 
Auza'i berkata, “Tidak apa-apa dijual, lalu uangnya dibelikan saringan 
untuk biji-bijian atau saringan tepung, kapak, timbangan, dan lain 
sebagainya.” Hasan Al-Bashri berkata, “Kulitnya boleh diberikan ke 
tukang jagal.” Semua pendapat ini bertentangan dengan sunnah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi berkata, “Memakaikan kain pada hewan kurban hu- 
kumnya sunnah. Namun ini hanya dikhususkan bagi unta saja, 
dan perbuatan ini sudah masyhur di kalangan salaf. Di antara yang 

.sependapat dengan hal itu adalah Imam Malik, Syafi'i, Abu Tsaur 
dan Ishag..Mereka berkata, “Hal itu dilakukan setelah hewan diberi: 
tanda agar tidak terkena darah, dan disunnahkan harga untuk kain 
itu disesuaikan dengan keadaan orang yang berkurban. Sebagian sa- 
lafush-shalih mengenakan kain yang dibordir, sebagian lagi dengan 
memakaikan kain seperti jubah, ada yang memakaikan dengan kain 
putih tipis dan selimut.” Imam Malik berkata, “Kain itu diikatkan di 
punuk unta kalau harganya murah, agar tidak jatuh. Saya tidak tahu 
siapa yang tidak melakukan hal itu, kecuali Ibnu Umar yang memakai- 
kan kain pendek sejenis jubah. Biasanya Ibnu Umar tidak memakaikan 
kain kecuali setelah pergi dari Mina menuju Arafah. Diriwayatkan bah- 
wasanya ia memakaikan pakaian semenjak dari Dzul Hulaifah, yaitu 
dengan mengikatkan ujung-ujung kain di ekor unta. Apabila berjalan 
di malam hari, maka ikatannya dilepas. Pada hari Arafah, dipakaikan 
lagi. Ketika hendak disembelih, dilepaskan agar tidak terkena perci- 
“kan darah. Apa yang dipakaikan pada hewan kurban, pada malam hari 
harus dilepas, agar tidak robek terkena duri. Apabila kainnya pendek, 

maka disunnahkan untuk merobeknya, dan tidak diberikan pakaian 
hingga pergi ke Arafah. Apabila kain itu harganya murah, maka sejak 
seseorang mulai berihram hendaknya kain itu dirobek lalu dipakai- 
kan pada hewan kurbannya.” 

Al-Oadhi berkata, “Merobek kain yang berada tepat di atas punuk 

.unta, mempunyai faedah, yaitu memperlihat tanda bahwa ia hewan 
kurban sehingga tidak tertutupi. Hadits ini menganjurkan untuk men- 
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sedekahkan kain tersebut. Demikianlah yang disampaikan para Ulama. 
Dan Ibnu Umar adalah yang pertama menggantungkan kain itu ke 


ka'bah, setelah itu ia sedekahkan. Wallahu A'lam. 


sbobak 





(63) Bab Berserikat dalam Berkurban, Seekor Sapi atau 
Unta Cukup Untuk Tujuh Orang 
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3172. @utaibah bin Sa'id telah ee ta ega kini Malik telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Yahya bin Yahya telah mem- 
beritahukan kepada kami- dan lafazh ini miliknya- ia berkata, "Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, 'Pada tahun dilaksanakan perjanjian Hudaibiyah 
kami pernah berkurban bersama Rasulullah dengan seekor unta untuk 

tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang pula.” 


e Takhrij hadits 
“Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adhahi Bab: Fii Al-Bagar wa Al-Jazur 
“An Kam Tujzi" (nomor 2809). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ma Jaa'a Fii Al-Isytiraak Fii 
Al-Budnah wa Al-Bagarah (nomor 904), Kitab: Al-Adhahi Bab: Ma Jaa'a 

— Fii'Al-lsytiraak Fii Al-Udhhiyah (nomor 1502). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adhahi Bab: "An Kam Tujzi" Al-Budnah 
wa Al-Bagarah (nomor 3132), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2933). 
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3173. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir(H) 
Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir, ia berkata, "Kami pernah pergi bersama Ra- 

—... sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan berihram untuk 
melaksankan haji, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan kami bergabung dalam kurban unta dan sapi, setiap tujuh 
orang dari kami berkurban seekor unta. 


e Takhrij hadits 
Diakta Ta oleh Muatan, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2734). 
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3174. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, Azrah bin Tsabit telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Kami pergi berhaji bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka kami berkurban seekor unta untuk tujuh orang, dan sapi untuk 
tujuh orang pula.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2884). 
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3175. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 

. Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Abu Az- 
Zubait telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Jabir 
bin Abdullah berkata, "Pada saat melaksanakan haji dan umrah, kami 
berkurban bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
seekor unta untuk tujuh orang. Lalu ada seseorang bertanya kepada 
Jabir, "Apakah unta untuk hadyu sama hukumnya dengan unta kurban 
yang lain? Jabir menjawab, "Itu juga sama-sama unta.” 
Jabir ikut hadir dalam perjanjian hudaibiyah, ia berkata, "Pada hari 
itu kami berkurban 70 ekor unta, setiap tujuh orang bergabung dalam 
kurban seekor unta.” 


6 Takhrij hadits - 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2845). 


RA ke KASA GAS AS GI AISI SISA 
BIA Ip SAI AE 3 AA Hat Sg Au di 


rd 
. 


SA jaga Gap Ad diet (8) 56 J8 al aah Ja 


. 


. 2 0: Ala #0 PN Ea i 5 
AG ip li NBA ga Dl nd GL 


3176. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 
bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah menga- 
barkan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada kami, 
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bahwa ia pernah mendengar Jabir bin Abdullah menceritakan tentang 
haji Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, "Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan kami berkurban apabila selesai berta- 
hallul, dan beberapa orang dari kami bergabung dengan kurban seekor 
unta.' Hal itu ketika Nabi memerintahkan mereka untuk bertahallul 
dari haji yang disebutkan dalam hadits ini.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2845). 
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3177. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Athaa", dari Jabir 
bin Abdullah, ia berkata, kami pernah melakukan haji tamattu' bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa' Sallam serah umrah, maka tujuh 
orang dari kami berkurban dengan seekor sapi.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adhahi Bab: Fii Al-Bagarah wa Al- 
jazuur "An Kam Tujzi' (nomor 2807). 
' 2. Am-Nasa'i di dalam Kitab: Adh-Dhahaya- Bab: Tujzi" “Anhu Al-Bagarah 
Fii Adh-Dhahaya (nomor 4405), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2435). 
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3178. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 


Zakaria bin Abu Za'idah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam pernah menyembelih kurban untuk Aisyah berupa 
seekor sapi pada hari raya Jurban.. 


» ' Takhrij hadits : 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2846). 
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3179. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan Tenan Muhammad 


. bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah me- 
ngabarkan kepada kami, (H) Sa'id bin Yahya Al-Umawi telah mem- 
beritahukan kepadaku, ayahku telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Juraij telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah menga- 
barkan kepadaku, bahwasanya ia pernah mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyembe- 
lih kurban untuk istri-istrinya.” Dalam hadits riwayat Abu Bakar, 
”"Menyembelihkan kurban untuk 25an berupa seekor sapi sewaktu 
beliau berhaji." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2846). 


» Tafsir hadits: 3172-3179 
Perkataannya, “Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 'Pada tahun dilak- 


sanakan perjanjian Hudaibiyah kami pernah berkurban bersama Rasulullah 


dengan seekor unta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang 
pula.” dalam riwayat yang lain, “Kami pernah pergi bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan berihram untuk melaksanakan 
haji, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami ber- 
gabung dalam kurban unta dan sapi, setiap tujuh orang dari kami berkurban 


seekor unta.” dalam riwayat yang Ki “Kami pergi sak bersama Rasu- 
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lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kami berkurban seekor unta untuk 
tujuh orang, dan sapi untuk tujuh orang pula.” 


Hadits-hadits tersebut merupakan dalil yang membolehkan ber- 
gabung (berserikat) dalam berkurban. Ulama berbeda pendapat da- 
lam masalah ini. Imam Syafi'i menyatakan bahwa boleh hukumnya 
bergabung dalam berkurban, baik kurban yang diwajibkan atau sun- 
nah, baik semua yang bergabung itu berniat untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, atau sebagian berniat untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dan sebagian yang lain hanya ingin makan dagingnya. Hal ini 
berdasarkan pada hadits-hadits tersebut di atas. Pendapat ini senada 
dengan pendapat Ahmad dan jumhur ulama. Dawud dan sebagian 
ulama madzhab Maliki berpendapat, “Boleh bergabung dalam kurban 
yang sunnah dan tidak boleh dalam kurban yang wajib.” Imam Malik 
berpendapat, “Tidak boleh sama sekali bergabung dalam kurban.” Abu 

| Hanifah menuturkan, “Boleh hukumnya bergabung dalam berkurban 
jika semua berniat untuk mendekatkan diri kepada Allah, jika tidak 
demikian, maka hukumnya tidak boleh.” 


Ulama bersepakat bahwa tidak boleh bergabung dalam berkurban 
dengan seekor kambing. Hadits-hadits ini menyebutkan bahwa seekor 
unta dan sapi bisa untuk berkurban bagi tujuh orang, dan sama nilai- 
nya dengan tujuh ekor kambing. Begitu juga dengan orang yang sedang 
. berihram yang harus membayar tujuh dam, maka cukup dengan ber- 
kurban seekor unta atau sapi, diluar denda berburu di tanah haram. 
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“Lalu ada seseorang bertanya kepada Jabir, "Apakah unta untuk hadyu 
sama hukumnya dengan unta kurban yang lain? Jabir menjawab, “Itu juga 
sama-sama unta.” Para Ulama berkata, ) ad artinya unta. Al-Oadhi 
berkata, “Di sini dibedakan antara au) dengan , ya karena Lagi 
adalah hewan hadyu yang diniatkan untuk disembelih sejak pertama 
kali berihram, sedangkan , 3$Jl adalah unta yang dibeli untuk kurban 
setelah seseorang berihram. Maka seseorang bertanya, apakah status 
hukumnya sama seperti hewan hadyu? Jabir menjawab, "Unta yang 
kamu beli yang diniatkan untuk ibadah (kurban), maka hukumnya 
sama dengan hewan hadyu.” 
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Perkataannya, $ by ag BAN L “Sama hukumnya dengan unta kur- 
ban yang lain.” Beginilah en yang terdapat dalam naskah dan inilah 
yang benar. Arti & (yang digunakan untuk benda) di sini adalah (5: 
(yang digunakan untuk manusia) penggunaan lafazh seperti ini dibo- 

lehkan sebagaimana yang terdapat dalam Al-Gur'an. 

Perkataannya, 


. 


BA 33 Bag 3 Ea AI nh Ga St disi SJ sa 
HAL Ia! 2G ol 
. "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami berkurban apabila 
selesai bertahallul, dan beberapa orang dari kami bergabung dengan kurban 
seekor unta." Hal itu ketika Nabi memerintahkan mereka untuk bertahallul 
dari haji yang disebutkan dalam hadits ini.” 
Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, di antaranya, 
Orang yang melaksanakan haji Tamattu' harus membayar dam. 

2. Boleh bergabung untuk membayar dam yang wajib dengan me- 
nyembelih hewan kurban, karena yang berhaji tamattu' diwajib- 

kan membayar dam. Hadits ini menyebutkan dengan jelas tentang 

bolehnya bergabung dalam kurban yang wajib, yaitu membayar 
dam, namun Imam Malik mempunyai pendapat yang berbeda 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

3. Boleh menyembelih hewan Hadyu setelah bertahallul dari umrah 
dan sebelum melaksanakan ihram untuk berhaji. 

.. Dalam masalah ini ada perbedaan di kalangan ulama dengan be- 
berapa rinciannya. Namun pendapat yang kuat dalam madzhab kami 
bahwa menyembelih hewan dam bagi yang berhaji Tamattu' diwajib- 

. kan setelah selesai umrah, kemudian baru melaksanakan Ihram untuk 

berhaji. Ada tiga waktu pilihan untuk menyembelih hewan dam itu. 

# Pertama, sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur ulama, se- 

telah peleksanaan umrah dan sebelum melaksanakan Ihram untuk 

—. berhaji. 

» Kedua, tidak boleh dilaksanakan hingga melaksanakan Ihram un- 
tuk haji. 

# Ketiga, dilakasanakan setelah berihram untuk umrah. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 


Pr ta 
An 
. 
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dan Kara) H3 5 aa 
“Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, kami pernah melakukan haji tamattu' 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah umrah, maka tujuh 
orang dari kami berkurban dengan seekor sapi.” Hadits ini merupakan 
dalil bagi pendapat yang kuat dari ulama ushul fikih, bahwa lafazh 
5S, yang dalam konteks kalimat ini diartikan dengan “pernah” tidak 
menunjukkan perbuatan itu diulang-ulang, karena ihram mereka un- 


tuk haji Tamattu' bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya satu 
kali sewaktu haji Wada'. Wallahu A'lam. 


apakah 











(64) Bab Menyembelih Unta @urban Dengan Berdiri dan 
Terikat 


2) GE ah PA AE HMS Urat SS 3 SEIS YAA 
IE EN ERA H3 EA AI a 


. 8 


dag ala & hi la on Ta 3 Se ke ta 


3180. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Ab- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, dari Yunus, dari Ziyad bin Ju- 
bair, bahwasanya Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma pernah mendata- 
ngi seorang laki-laki yang akan menyembelih kurban untanya dengan 
menderum, lalu Ibnu Umar mengatakan “Bangunkanlah untamu dan 
sembelihlah dalam keadaan berdiri karena demikianlah ajaran Nabimu 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Nahr Al-Ibil Mugayyadah 
(nomor 1713). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Kaifa Tunhar Al-Budn 
(agar 1768), Tuhfah Al-Asyraf (nomor ee 


# Tafsir hadits: 3180 

Perkataannya, “Bangunkanlah untamu dan sembelihlah dalam keadaan 
berdiri karena demikianlah ajaran Nabimu Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Disunnahkan menyembelih unta dalam keadaan berdiri dengan kaki 
depan kiri yang terikat. Disebutkan dalam hadits yang Shahih dalam 
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sunan Abu Dawud, dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya menyembelih unta dengan 
mengikat kaki depan kirinya dan dalam keadaan berdiri di atas tiga 
kaki lainnya. Sanad hadits ini berdsarkan syarat Muslim. Sedangkan 
sapi dan kambing, ketika menyembelihnya disunnahkan dengan di- 
baringkan di atas bagian badan sebelah kiri, lalu ketiga kakinya diikat, 
dan kaki kanannya dibiarkan saja.. 
|. Apa yang telah kami sebutkan, yaitu sunnah menyembelih unta 
dalam keadaan berdiri dan terikat adalah pendapat Imam Syafi'i, 
Malik, Ahmad dan jumhur ulama. Abu Hanifah dan Ats-Tsaur berpen- 
dapat, “Keutamaan unta yang disembelih dalam keadaan berdiri dan 
menderum (duduk) adalah sama saja.” Al-Oadhi meriwayatkan dari 
Thawus bahwa ia berpendapat bahwa unta yang disembelih dalam 
keadaan menderum adalah lebih utama.” Tentunya pendapat itu ber- 
tentangan dengan sunnah. Wallahu A'lam. 


(65) Bab Disunnahkan Mengirimkan Hewan Kurban Ke 
Tanah Haram (Makkah) Bagi Orang yang Tidak Ingin 
Pergi Kesana dan Sunah Mengalunginya Serta Memintal 
Tali Kalungnya dan Bahwa Pengirimnya Tidak Menjadi 
Seorang yang Berihram Sehingga Tidak Ada yang 
Diharamkan Atasnya 


Hrd 2. 05 Cut 04 0 dg 20. 30 PN UN Up 
So. 03 05.3 0. 2. @ . ai A9 Sun Pa 
SSI AT Ui PP MA il ye LI Gas G3 WAS, 
- 23 . an 4 23 P3 aa P 83 - . 
ME Io Ipng OS SIG LIS Ol yA EL 

BA ge aa .. Aur ear sa . Ata 
Un UE SARI YAA AS Ja dal Ge Ke AL 


e Pl Eng 5 m3 

3181. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 

kepadaku, keduanya berkata, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 

(H) Gutaibah telah memberitahukan kepada kami, Laits telah memberi- 

tahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair dan 

Amrah binti Abdurrahman, bahwa Aisyah berkata, "Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam mengirimkan hewan kurban dari Madinah, maka 

aku yang memintal tali kalung leher hewan kurbannya, kemudian beliau 

tidak menghindari sedikitpun hal-hal yang harus dijauhi orang yang 
sedang berihram.” 


.@  Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Fat! Al-Galaa'id Li Al-Budn 


wa Al-Bagar (nomor 1698). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man Bi Hadyihi wa 
Agaama (nomor 1758). 
3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Fatl Al-(Jalaa'id (no- 
mor 2774). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Tagliid Al-Budn (nomor 
. 3094), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16582 dan 17923). 


AP ah SA A3 — Cat aa 2 13 das AA. YAAY 
| Ata “sean liga Il 
3182. Harmalah bin Yahya telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab dengan sanad ini dan hadits yang sama. 
6 Takhrij hadits 
Ditakha) hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16731). 


pp dadi Cas YG A5 prt Gi la 5 3E3L5.YNAY 
c das Se jap pp SP SPA 
Pane 


Pa 
” 
2. 01 40 3 


CG 153 PMA AN PPA 
da3 Bei Jo drs sk Be 

3183. Sa'id bin Manshur dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya ke- 
pada kami, keduanya berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu 
' Alaihi wa Sallam.(H) Sa'id bin Manshur, Khalaf bin Hisyam dan 
@utaibah bin Sa'id telah memberitahukannya kepada kami, mereka 
berkata, Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya dari Aisyah , ia berkata, "Seakan-akan aku me- 


lihat diriku,sedang memintal tali kalung hewan kurban.” hadits yang 
sama. 
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6e Takhrij hadits 
. Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tulfah Al-Asyraf (nomor 16864). 


Ai YA FE IE IE IG BIS) pati 3 Jana GAYA 
Aa Jpn sin 3 LI, 5 Ane Eka Jb GA 
SEN II gpu Ga dan dad Ja 


3184. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 


memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari 
ayahnya, ia berkata, Aku mendengar Aisyah berkata, "Aku pernah 
memintal tali kalung hewan kurban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan tangan aku sendiri, kemudian beliau tidak memisahkan 
diri dari sesuatu (yang diharamkan bagi orang yang berihram) dan tidak 
juga menjauhinya.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Hal 
Yuujib Tagliid Al-Hadyi Ihraaman (nomor 17487). 


Pu Ag PB bi 3 op Elia GA IE GAS, YANe 


Gada, Beb Ja bgs ot Hee Esia 


ae LB adl Aurge na Sd lg Ea 5 5 KAl5, Unas IS & 
II 5S 2 2 
3185. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Aflah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jasim, dari 
Aisyah, ia berkata, Aku pernah memintal tali kalung hewan kurban 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tanganku sendiri, ke- 
mudian beliau memberinya tanda dan mengalungkannya, lalu beliau 
mengirimkannya ke Ka'bah dan beliau tetap berada di Madinah. Apa 
yang diharamkan atas orang yang Ihram tetap halal bagi beliau.” 


6» Takhrij hadits 


. Ditakhrij oleh: 





1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Asy'ara wa @allada 
Bidziy Al-Hulaifah Tsumma Ahrama (nomor 1696), Bab: Isy'aar Al- 
Budn (nomor 1699). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man Ba'atsa Bi Hadyihi 
wa Agaama (nomor 1757). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-hajj Bab: Tagliid Al-Ibil (nomor . 

2 2782), Bab: Isy'aar Al-Hady (nomor 2771). | 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Isy'aar Al-Budn (nomor 

' 3098), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17433). 


J8 233AN GANGA Sh LA GAN AL SL 33 US Gis BIS. YAN 
JA AP ang Gang ie Ad dn 


Iin ala de Ip 033 DS SSB LAnE 33 H3 

CE Odi Yen IP Umi YO Gbk LNE Ja sagu 

3 - o 

JNE 
3186. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Ya'gub bin Ibrahim Ad-Dauragi telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Hujr berkata, Isma'il bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Al-Oasim, dari Abu 
Nilabah, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah mengirim hewan kurban, maka aku memintal tali kalung 
hewan kurban dengan tanganku sendiri, kemudian Rasulullah tidak 

menjauhi sesuatu yang dihalalkan bagi orang yang tidak berihram.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17444). : 


036 HI GL Has H3 EL ABAS SEN 31 ISA EA, YNAV 

sie ip SIB di SI SS SAN A33 ml 3 

Je daa dad dis sa Una ae 
dal an BP dbu del ae Ig tu 
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3187. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Husain bin Al-Hasan telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Aun telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Gasim, dari Ummul Mukminin, 
ia berkata, “Aku pernah memintal tali kalung hewan kurban yang terbuat 
dari bulu domba yang ada pada kami, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bukanlah orang “yang berihram, sehingga ia berhubungan 
dengan istrinya sebagaimana orang yang tidak berihram, atau seperti 
seorang suami yang berhubungan dengan istrinya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Al-Oalaa'id Min Al-'Ihn 
(nomor 1705) secara ringkas. 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Man Ba'atsa Bi Hadyihi 
wa Agaama (nomor 1759). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ma Yuftalu Minhu 
Al-Oalan'id (nomor 2779), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17466). 


OP IG GB yaata GE PA SAS 03 Up AS BALI YAMA 

y e 2... 3 og 393 01r 01. PAP 2 

AI da3 sig SI taka 25 ad CG LGA 3 ya Yi 
Ye ja Ba ea An 3 ap adah de is 


3188. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, 
dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh aku pernah memintal tali kalung 
hewan kurban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu dikirim ke 
Baitullah, kemudian beliau tetap berada di Madinah dengan kami dalam 
keadaan tidak berihram." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

“1 Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Taghtid Al-Ghanam (nomor 
1703). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ma Jaa'a Fii Tagliid Al- 
Ghanam (nomor 909) hadits yang sama. 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Fat! Al-Jalaa'id 
(nomor 2778), Bab: Tagliid Al-Ghanam (nomor 2784 dan 2788), Bab: 
Hal Yuujib Tagliid Al-Hady Ihraaman (nomor 2798), Tuhfah Al-Asyraf 


(nomor 15985). 


JB Ap Ap Gi Pali SERA cp codec Pa 


9. 


ps pul 2. Kara OA Je, ai ran 
0 AN SIB A3 SIG ie IE sai oa 


Ye 2 Sans Ka ag daa da Mg 
LAIN Ong ing Un G3 Eiag 2 San 


3189. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu 2 sean dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, -Yahya berkata, Abu Mu 'awiyah telah 
mengabarkan kepada kami.” Kedua perawi lainnya berkata, Abu Mu- 
'awiyah telah memberitahukan kepada kami- dari Al-A'masy, dari 
Ibrahim, dari Al-Aswad,-dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah memin- 
tal tali kalung hewan kurban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu beliau mengalungkannya. Kemudian beliau tetap berada di Madi- 
nah dan tidak menjauhi sedikitpun dari hal-hal yang harus dijauhi orang 


yang sedang berihram.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Tagliid Al-Ghanam (nomor 


1702) hadits yang sama. 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Tagliid Al-Budn 


(nomor 3095), ds Al-Asyraf (nomor 15985). 
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3190. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah 


memberitahukan kepada kami, Yahya berkata, Abu Mu'awiyah telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, 
dari Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mengirim kambing ke Baitullah sebagai hewan kurban dan Ta 
kalung.” 


Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Tagliid Al-Ghanam (nomor 
1701). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Al- -Isy'aar (nomor 
1755). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Tagliid Al-Ghanam 


(nomor 2785, 2786, dan 2787). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Tagliid Al-Ghanam 
(nomor 3095), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15944). 


Galang mnu Dp SEL 33 kasa 
Ae AA La M1 Ing ta Ji BA AB US eG 


At ea pa Ia 


3191. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdushshamad 


telah mengabarkan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepa- 
daku, Muhammad bin Juhadah telah memberitahukan kepadaku, dari 
Al-Hakam dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata, kami 
pernah memberi kalung pada kambing hewan kurban, lalu mengi- 
rimkannya. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berada 
dalam keadaan berihram, sehingga tidak haram bagi beliau segala se- 
suatu yang diharamkan bagi orang yang berihram.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrjj oleh: An-Nasa" idi dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Tagliid 


Al-Ghanam (nomor 2789), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15931). 
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3192. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
Amrah binti Abdurrahman, bahwa ia mengabarkan kepadanya bahwa 
Ziyad berkirim surat kepada Aisyah yang menjelaskan bahwa Abdullah 
bin Abbas Radhiyallahu Anhuma “mengatakan, “Barangsiapa yang 
hendak menyembelih hewan kurban, maka haram baginya apa yang 
haram bagi orang yang berhaji sehingga dia menyembelih hewan 
kurban tersebut, padahal aku telah mengirimkan hewan kurbanku. Ka- 
rena itu aku meminta nasehat dari engkau melalui surat ini.” Amrah 
mengatakan, “Aisyah berkata, “Ucapan Ibnu Abbas itu tidak benar. 
Aku pernah memintal beberapa tali kalung hewan kurban Rasulullah 

— Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tanganku sendiri, kemudian 
Rasulullah mengalungkannya dengan tangan beliau sendiri, lalu beliau 
mengirimkannya melalui ayahku, namun apa yang telah dihalalkan 
oleh Allah tidaklah haram bagi Rasulullah sehingga hewan kurban itu 
disembelih.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: AL-Haji Bab: Man (Jallada Al-Oalaa'id Bi 
Yadihi (nomor 1700) hadits yang sama, Kitab: Al-Wakalah Bab: Al- 
Wakalah Fii Al-Budn wa Ta'ahuduha (nomor 2317). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Hal Yujib Tagliid Al- 
Hady Ihraaman (nomor 2792), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17899). 
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13193. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Khalid telah mengabarkan 
kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Aisyah dari balik hijab bertepuk tangan dan berkata, aku 
pernah memintal tali kalung hewan kurban Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan tanganku sendiri, kemudian mengirimkan- 
nya. Dan beliau tidak menjauhkan diri dari sesuatu sebagaimana orang 

yang sedang berihram hingga hewan kurbannya disembelih.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Tagliid Al-Ghanam (nomor 
1704). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Fatl Al-Galan'id 
(nomor 2776), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17616). 


WAS 33 BIS AAJI KE GAS EN 33 LISA BASA 
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3194. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Dawud telah mem- 
beritahukan kepada kami, (H) Ibnu Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Zakaria telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, 
dari Aisyah dengan hadits yang sama dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 
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'e  Takhrij hadits | | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3193. 


» Tafsir hadits: 3181-3194 
Perkataan Aisyah, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim- 
kan hewan kurban dari Madinah, maka aku yang memintal tali kalung leher 
hewan kurbannya, kemudian beliau tidak menghindari sedikitpun hal-hal 
.. yang harus dijauhi orang yang sedang berihram." 
Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 
1. - Disunnahkan untuk mengirim hewan kurban ke Baitullah (Ka'bah) 
bagi yang tidak pergi ke Makkah. 
2. Disunnahkan untuk menitipkannya kepada yang lain yang ingin 
berhaji. 
3. Disunnahkan untuk memberinya kalung dan tanda sebagaimana 
—.. disebutkan dalam riwayat lainnya: Sebelumnya telah disebutkan 
perbedaan ulama mengenai memberi tanda pada hewan kurban, 
namun menurut madzhab kami dan jumhur ulama, disunnahkan 
memberi tanda dan kalung pada hewan kurban, yaitu unta dan 
sapi, sedangkan kambing cukup beri kalung saja. 
.  Disunnahkan untuk memintal tali kalung hewan kurban. 
5. Seseorang yang mengirimkan hewan kurban tidak menjadikan- 
"nya sebagai orang yang sedang berihram, sehingga tidak ada yang 
diharamkan atasnya sebagaimana yang diberlakukan bagi orang 
yang sedang berihram. Inilah pendapat dalam madzhab kami dan 
semua Ulama, kecuali riwayat yang disebutkan dari Ibnu Abbas, 
Ibnu Umar, Athaa', Mujahid dan Sa'id bin Jubair dan ahli ra'yi (pa- 
kar logika) yang disampaikan oleh Al-Khaththabi, bahwa apabila 
seseorang melakukan hal itu, maka ia harus menghindari segala 
.. hal yang harus dijauhi oleh seorang yang sedang berihram, dan 
“ia tidak bisa menjadi seorang yang berihram kalau tidak diiringi 
dengan niat berihram. Akan tetapi yang paling benar dalam masa- 
lah ini adalah pendapat jumhur ulama berdasarkan hadits-hadits 
yang shahih ini. 
Perkataan Aisyah, "Aku pernah memintal tali kalung hewan kurban 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tanganku sendiri, kemudian 
— beliau memberinya tanda dan mengalungkannya, lalu beliau mengirimkan- 
nya ke Ka'bah dan beliau tetap berada di Madinah. Apa yang diharamkan atas 
orang yang Ihram tetap halal bagi beliau.” 
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Dalam hadits terdapat beberapa pelajaran diantaranya, 


1. Disunnahkan untuk menggabungkan antara memberi tanda dan 
kalung pada hewan kurban yaitu unta dan sapi. 


2. Bagi yang mengirimkan hewan kurban, hendaknya ia memberi 
tanda dan kalung sejak dari daerahnya. Seandainya ia menuntun 
sendiri hewan kurbannya, maka memberi tanda dan kalung di- 
lakukan jika ia hendak berihram dari migat atau tempat lainnya. 
Perkataannya, sis Je XI Cik CiS Vi "Aku pernah memintal tali 

kalung hewan kurban yang terbuat dari bulu domba” Kata «4s artinya bulu 

domba, ada yang berpendapat, bulu biri-biri yang sudah dicelupkan 
hingga berwarna-warni. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengi- 
rim kambing ke Baitullah sebagai hewan kurban dan memberinya kalung.” 
Hadits ini merupakan dalil dalam madzhab kami dan madzhab seba- 
gian ulama bahwa kambing kurban disunnahkan untuk diberi kalung. 
Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat, “Tidak disunnahkan, bah- 
kan yang sunnah diberi kalung adalah unta dan sapi.” Namun hadits 
ini merupakan hujjah yang membantah pendapat mereka berdua. 

Perkataannya, 


Mn ON an ena 


“Dari Amrah binti Abdurrahman, bahwa ia mengabarkan kepadanya bahwa 
Ziyad berkirim surat kepada Aisyah yang menjelaskan bahwa Abdullah bin 
Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatakan, “Barangsiapa yang hendak me- 
nyembelih hewan kurban, maka haram baginya apa yang haram bagi orang 
yang berhaji” 

Beginilah redaksi yang terdapat pada semua nash Shahih Muslim, 
yaitu 26) R3) Ol “Bahwa Ibnu Ziyad.” Abu Ali Al-Ghassani, Al-Marizi, Al- 
@adhi dan semua ulama ahli kalam mengkritik Shahih Muslim, mereka 
berkata bahwa riwayat yang menyebutkan “Ibnu Ziyad” adalah salah, 
dan yang benar adalah 0x4: s 3 Si “Bahwa Ziyad bin Abu Sufyan” 
yang dikenal dengan Ziyad. Beginilah redaksi yang terdapat dalam 
Shahih Al-Bukhari, Al-Muwaththa', Sunan Abu Dawud dan Kitab-Kitab 
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rujukan lainnya, karena Ibnu Ziyad tidak pernah bertemu dengan 
Aisyah Radhiyallahu Ta'ala Anha. Wallahu A'lam. 


abobok 








(66) Bab Boleh Menunggangi Hewan Kurban Bagi yang 
Membutuhkannya 
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3195. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku telah 
membacakan kepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat 
seorang laki-laki menuntun unta, lalu beliau bersaba “Naikilah!”. Laki- 
laki itu menjawab, “Wahai Rasulullah, ini adalah unta kurban.” Belaiu 


bersabda lagi, “Naikilah! Sungguhengkau merugi." Beliau Mengucapkan 
pada kali yang kedua atau ketiga. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Rukuub Al-Budn (nomor 
1689), Kitab: Al-Washaya Bab: Hal Yuntafa' Al-Waagif Bi Wagfihi (no- 
mor 2755), Kitab: Aan Bab: Ma Jaa'a a Fii Oaul Ar-Rajul: Wailak 
(nomor 6160). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Rukuub Al-Budn 
(nomor 1760). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Rukuub Al-Badanah 
- (nomor 2798), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1380). 
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3196. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada: 'kami, Al-Mughirah bin 


— Abdurrahman Al-Hizami telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al-A'raj dengan sanad ini, dan ia berkata, "Ketika sese- 
orang yang sedang menuntun unta kurban yang sudah diberi kalung.” 
Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13893). 


. 0. 
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3197. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 


telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hamam bin Munabbih, ia berkata, Abu Hurairah telah 
memberitahukan hadits ini kepada kami, dari Muhammad Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia menyebutkan beberapa hadits, 

. di antaranya, ia berkata, “Ketika seseorang sedang menuntun unta 
kurban yang sudah diberi kalung, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, “Sungguh engkau merugi, naikilah ia”. Ia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, ini adalah unta kurban.” Beliau bersab- 
da, “ Sungguh engkau merugi, naikilah ia. Sungguh engkau merugi, 
naikilah ia.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, “Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14759). 
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Be sn je EK Wi NT "3 LI CI Ii 
3198. Pa An-Nagid dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepadaku, 
keduanya berkata, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, ia 
— berkata, Humaid telah mengabarkan kepada kami, dari Tsabit Al- 
Bunani dari Anas, ia berkata, “Sungguh, menurut perkiraan aku telah 
mendengarnya dari Anas.(H) Yahya bin Yahya telah memberitahukan 
kepada kami -lafazh hadits berasal darinya- Husyaim telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Humaid, dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas, ia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati seseorang 
yang sedang menuntun unta kurban, beliau bersabda, “Naikilah” Orang 
. itu berkata, “Ini adalah unta kurban. Beliau bersabda, “Naikilah." Beliau 
mengucapkannya dua atau tiga kali.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: 
Rukuub Al-Badanah Liman Jahadahu Al-masyyu (nomor 2800), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 396). 
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3199. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 

| telah memberitahukan kepada kami, dari Mis'ar, dari Bukair bin Al- 
Akhnas, dari Anas, ia berkata, Aku pernah mendengarnya berkata, "Ada 
seseorang yang melintas di depan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menuntun unta kurban atau sebagai hadyu, lalu Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Naikilah”. Ia menjawab, “Ini unta kurban atau 
hadyu. Nabi bersabda, “Walaupun itu unta kurban.” 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhgah Al-Asyraf (nomor 254). 
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20. 


3200. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Bisyr telah 
memberitahukan kepada kami, dari Mis'ar, Bukair bin Al-Akhnas telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku pernah mendengar Anas 
berkata, "Ada seseorang yang melintas di depan Nabi menuntun unta 
kurban.” Lalu ia menyebutkan hadits yang sama. 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 254). 


palapa eni AA : 
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3201. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Abu Az- 
Zubair telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Aku pernah mende- 
ngar Jabir bin Abdullah bertanya kepada Nabi tentang mengendarai 
hewan kurban.” Ia berkata, "Aku pernah mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Naikilah ia dengan cara yang patut apabila 


—" engkau membutuhkannya hingga mendapatkan hewan tunggangan 
lainnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Rukuub Al-Budn 
(nomor 1761). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Fii Rukuub Al-Budnah 
Bi Al-Ma'ruf (nomor 2801), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2808). 
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3202. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 

A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, ia berkata, Aku pernah berta- 

nya kepada Jabir tentang mengendarai hewan kurban? Ia menjawab, 

"Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, “Naikilah dengan cara yang patut hingga kamu mendapatkan 
tunggangan lainnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2954). 


6 Tafsir hadits: 3195-3202 

Perkataannya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu' Alaihi wa Sallam 
melihat seorang laki-laki menuntun unta, lalu beliau bersaba “Naikilah!”. 
Laki-laki itu menjawab, “Wahai Rasulullah, ini adalah unta kurban.” Beliau 
bersabda lagi, “Naikilah! Sungguh engkau merugi. "Beliau mengucapkan 
pada kali yang kedua atau ketiga.” Dalam riwayat lainnya, “Beliau bersabda, 
“Sungguh engkau merugi, naikilah ia. Sungguh engkau merugi, naikilah ia.” 
Dalam riwayat Jabir disebutkan, “Naikilah ia dengan cara yang patut apabila 
.kamu membutuhkannya hingga mendapatkan hewan tunggangan lainnya." 

. Hadits-hadits ini merupakan dalil yang membolehkan untuk 
menaiki hewan kurban. Ada beberapa madzhab dalam masalah ini. 
Menurut madzhab Syafi'i, “Boleh dinaiki apabila dibutuhkan dan 
tidak boleh jika tidak membutuhkan hal itu, dan dikendarai dengan 
cara yang baik dan tidak membahayakan hewan tersebut.” Ini se- 
pendapat dengan Ibnu Al-mundzir, beberapa ulama lainnya, dan sa- 
Jah satu riwayat dari Imam Malik. Urwah bin Az-Zubair, dan salah 
satu riwayat dari Malik, Ahmad, dan Ishag, menyatakan bahwa boleh 
dinaiki walaupun seseorang tidak membutuhkannya selama tidak 
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membahayakan hewan tersebut, dan ini sependapat dengan madzhab 
zhahiriyah. Imam Abu Hanifah berpendapat, “Tidak boleh sama sekali 
untuk ditunggangi kecuali memang sangat dibutuhkan.” Al-Oadhi 
menukilkan dari sebagian ulama, bahwa menaiki hewan hukumnya 
wajib.secara mutlak apabila diperlukan, dan untuk menyelisihi tra- 
disi jahiliyah yang sangat memuliakan bahiiraht, saaibah?, washiilah$, 
dan haam' dengan tidak menaikinya sama sekali. Dalil jumhur ulama 
adalah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuntun 
hewan kurban, beliau tidak menaiki dan tidak juga menyuruh orang- 
orang untuk menaiki hewan kurban tersebut. Bantahan kami atas da- 
lil Urwah dan ulama pendukungnya adalah hadits riwayat Jabir ter- 
sebut. Wallahu A'lam. : 


Perkataannya, WS) Ok, “Sungguh engkau merugi, naikilah ia". 
Kalimat ini biasanya digunakan untuk menunjukkan kebinasaan pada 
sesuatu. Ada yang berpendapat, disebutkan demikian karena orang 
itu sangat membutuhkan tunggangan lantaran sudah letih dan ke- 
susahan, maka Nabi menyuruhnya untuk menaiki unta kurban mi- 
liknya. Ada juga yang berpendapat, bahwa itu merupakan ungkapan 
yang biasa digunakan oleh orang-orang arab dan tidak untuk makna 
yang sebenarnya, namun biasanya orang arab menggunakannya se- 
bagai penguat dalam percakapan saja. Seperti ungkapan mereka, Y 
4 ("Semoga ibunya meninggal.” S DIY “Semoga ayahnya meninggal”, 
ola Pj “Semoga tangannya berlumuran tanah”, & 156 “Semoga Allah 
membinasakannya." «xms1 C "Alangkah beraninya dia.” is S5iE4 "Semoga 
ia mandul dan mendatangkan sial bagi keluarganya," dan lain sebagainya. 
| Ungkapan ini sudah pernah disebutkan dalam Kitab Thaharah. 





Bahiirah ialah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak kelima itu jantan, 
lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi 
dan tidak boleh diambil air susunya.-edtr 
Saaibah ialah unta betina yang dibiarkan pergi kemana saja lantaran sesuatu nazar. 
Seperti, jika seorang Arab Jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang 
berat, maka ia biasa bernazar akan menjadikan untanya saaibah bila maksud atau 
perjalanannya berhasil dengan selamat.-edtr 
Washiilah adalah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari 
jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut washiilah, tidak disembelih dan 
' diserahkan kepada berhala.-edtr 
Haam adalah unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat 
membuntingkan unta betina sepuluh kali.-edtr 
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Perkataannya, 


detan D3 GB JB al GP oab EL Usai Jb IA Cia 


“Husyaim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Humaid telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani dari Anas, ia berkata, "Sungguh, 
menurut perkiraanku, aku telah mendengarnya dari Anas." 

Orang yang mengatakan, “Sungguh, menurut perkiraanku, aku telah 
mendengarnya dari Anas adalah Humaid.” Pada kebanyakan naskah ditulis 
dengan lafazh “Wa Azhunnuni” (menurut perkiraanku) dan beberapa 
naskah lain menyebutkan, “Wa Azhunni" itu hanya perbedaan pada 
bahasa. 


Perkataannya, &| : » JL jak ag il: JG “Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Naikilah”. Ia menjawab, “Ini unta kurban atau 
hadyu. Nabi bersabda, “Walaupun itu unta kurban.” Beginilah lafazh yang 
terdapat dalam naskah-naskah yang ada, yaitu kata 215 "Walaupun" 
dan maksudnya walaupun itu hewan kurban. Wallahu A'lam. 


ababak 


(67) Bab Apa yang Dilakukan Terhadap Hewan Kurban 
yang Sakit di Perjalanan 
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3203. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits 

bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami, dari Abu At-Tayyah Adh- 

Dhuba'i, Musa bin Salamah Al-Hudzali telah memberitahukan kepa- 

daku, ia berkata, "Aku dan Sinan bin Salamah pergi untuk Umrah.” Ia 

(Abu Tayyah) berkata, “Dia dan Sinan pergi sambil menuntun hewan 


. kurban, di tengah perjalanan hewan tersebut sakit dan tidak bisa berdiri 
lagi, maka ia bingung apa yang harus dilakukan jika hewan itu sakit dan 
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bagaimana cara membawanya.” Ia berkata, "Jika aku sampai di Makkah, 
sungguh akan aku akan tanyakan hal itu.” Ia berkata, "Maka aku pergi 
pada waktu Dhuha. Ketika kami mampir di Al-Bathha', ia (Sinan) berkata 
kepadaku, "Pergilah ke Ibnu Abbas dan kita tanyakan hal itu kepadanya.” 
Ia (Abu Tayyah) berkata, maka ia (Musa) menyebutkan keadaan hewan 
kurbannya. Ibnu Abbas berkata, kamu bertanya kepada orang yang 
berpengalaman. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah me- 
ngirim enam belas hewan kurban kepada seseorang yang ditugaskan 
untuk mengurusnya, maka orang itu pergi kemudian kembali lagi dan 
berkata, “Wahai Rasulullah! Apa yang harus aku lakukan atas salah 
satu hewan kurban yang sakit?” Rasulullah menjawab, “Sembelihlah, 

kemudian celupkanlah sandalnya di dalam darahnya, lalu sapukan ke 
bagian samping tubuhnya dan janganlah kamu serta teman-temanmu" 
memakan dagingnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Al- 
Hady Idzaa 'Athiba Mabla An Lia (nomor 1763), Tuhfah Al-Asyraf 
Mmemor 2, 
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3204. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Hujr telah 
memberitahukannya kepada kami -Yahya berkata, (Isma'il bin Ulayyah) 
telah mengabarkan kepada kami" dan dua perawi lainnya berkata, "Is- 
ma'il bin “Ulayyah telah memberitahukan kepada kami- dari Abu At- 

.Tayyah, dari Musa bin Salamah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus seseorang membawa 
delapan belas hewan kurban. “Kemudian ia menyebutkan hadits yang 
sama dengan hadits riwayat Abdul Warits namun tidak menyebutkan 
dari bagian awal haditsnya.” 
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6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3203. 
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3205. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Abdul A'la 
telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, dari @atadah, dari Sinan bin Salamah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Dzu'aib ayah @abishah telah memberitahukan kepadanya, bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyuruhnya 
membawa hewan kurban lalu bersabda, “Apabila ada salah satu hewan 
ini yang sakit dan kamu khawatir hewan kurban tersebut akan mati, 
maka sembelihlah, kemudian rendam sandalnya di dalam darahnya, lalu 
sapukan ke bagian samping tubuhnya, dan janganlah kamu serta teman- 
temanmu memakan dagingnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Al-Hady 
Idzaa 'Athiba (nomor 3105), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3544). 


e Tafsir hadits: Pan 


Perkataannya, ?x 2 ca Pia £ “Dari Abu At-Tayyah Adh-Dhuba'i” 
nama lengkapnya adalah “Yazid bin Humaid Al-Bashri dinisbatkan ke 
Dhubai'ah bin Oais bin Tsa'labah bin Ukabah bin Sha'b bin Ali bin Bakar 
bin Wa'il bin Oasith bin Hinb bin Agsha bin Du'mi bin Judailah bin 
Asad bin Rabi'ah bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan. As-Sam'ani berkata, 
“Kabilah ini kebanyakan tinggal di Bashrah, ada suatu daerah yang 
namanya dinisbatkan kepada mereka.” 
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Perkataannya, « ala Sis Ls 3g Tha GI, “Dia pergi sambil menuntun 
hewan kurban, di tengah perjalanan hetyan tersebut sakit dan tidak bisa berdiri 
lagi, maka ia bingung apa yang harus dilakukan, jika hewan itu sakit dan 
bagaimana cara membawanya.” Beginilah lafazh yang disepakati oleh 
para ulama hadits. Al-Khaththabi berkata, “Beginilah yang diriwayat- 
kan para pakar hadits, namun yang benar dan paling bagus adalah 

bacaan Ci «3G “sakit” contohnya, Zahafa Al-Ba'ir artinya unta itu bang- 

kit kemudian jatuh lagi. “Al-Harawi. dan lainnya berkata, bahwa 
kalimat Pa G5 “unta itu letih” dan san Ga 3 “anta itu letih karena 
perjalanan” masing-masing dengan tambahan huruf Alif.” Al-Jauhari 
dan lainnya juga sependapat dengan hal itu, bahwa 425 dan 45! 
mempunyai arti yang hampir sama, yaitu berhenti dan menghentikan 
perjalanan karena sakit. Dari uraian tersebut, jelaslah bahwa penda- 
.pat Al-Khaththabi yang membenarkan bentuk lafazhnya hanya 455 
yang paling benar, tidak bisa diterima, karena kedua lafazh itu boleh 
digunakan. 

Perkataannya, Le gk SS sal 23 ta G8 “Maka ia bingung 
apa yang harus dilakukan jika hewan itu sakit dan “bagaimana cara memba- 
wanya.” Penulis kitab Al-Masyarig wa Mathali' menyebutkan bahwa 


lafazh aa diriwayatkan dalam tiga bentuk. 

1. Yang merupakan riwayat jumhur ulama yaitu kata P3 maknanya 
lemah. Maksudnya, ia tidak tahu hukum-hukum yang berkaitan 
dengannya apabila sakit di tengah perjalanan apa yang harus ia 
lakukan. 

2. Kata ag maknanya sama dengan yang pertama. 

3. Kata - maknanya peduli dan perhatian atas sesuatu. 

2 Perkataannya, Esa maknanya sakit, lemah, dan berhenti. Abu 

Ubaidah berkata, “Sebagian orang arab mengatakan bahwa kalimat itu 
digunakan bagi binatang yang jalannya pincang.” 
Perkataannya, wi P5 SS “Bagaimana cara membawanya” di sebagian 
naskah dicantumkan W dan di sebagian yang lain te, dan keduanya 
adalah bacaan yang benar. 


Perkataannya, V5 36 Sasa IA 5 Hd “Jika Aku sampai di 
Makkah, sungguh akan Aku tanyakan hal itu.” Beginilah lafazh yang ter- 


Kitab Haji 555 
dapat pada sebagian besar naskah. Sebagian naskah mencantumkan, 
da AG “ Apabila aku sampai pada malam hari” keduanya adalah bacaan 
yang benar. Sebagian naskah mencantumkan 3 55 dan sebagian yang 
lain mencantumkan 5 ' 55, keduanya juga bacaan yang benar. 


Perkataannya, KASN Sungguh. aku akan menanyakan hal itu.” Con- 


tohnya dalam kalimat lain, dl & P3, artinya ia benar-benar bertanya 
tentang sebuah permasalahan. 


Perkataannya, &:556 menurut pemiliki Kitab Al-Mathali' artinya 
adalah aku berjalan di waktu Dhuha. 


Perkataannya, Sabit AN KE :JB “Kamu bertanya kepada orang 
yang berpengalaman” hadits ini merupakan dalil yang membolehkan 
bagi seseorang urituk memuji dirinya jika memang hal itu diperlukan. 
Ibnu Abbas mengatakan demikian agar orang-orang menyimak dan 
memperhatikan apa yang akan disampaikan olehnya, karena berita 
yang akan disampaikannya adalah benar. 

Perkataannya, “Wahai Rasulullah! Apa yang harus aku lakukan atas 
salah satu hewan kurban yang sakit?” Rasulullah menjawab, “Sembelihlah, 
kemudian celupkanlah sandalnya di dalam darahnya, lalu sapukan ke bagian 
samping Pemeran dan janganlah kamu serta teman-temanmu memakan da- 
gingnya.” 

Dalam hadits ini terkandung beberapa faedah, diantaranya apa- 
bila hewan kurban itu sakit, maka wajib disembelih lalu diberikan se- 
muanya kepada fakir miskin. Dan seseorang yang membawa hewan 
yang sakit tersebut juga teman-teman yang menyertainya tidak boleh 
memakan daging hewan itu, baik teman-teman yang berangkat dari tem- 
| pat yang sama maupun teman yang bertemu di perjalanan. Hal itu di- 
larang sebagai tindakan preventif agar sebagian orang tidak mencari- 
cari alasan untuk menyembelih atau merusaknya sebelum waktunya. 
Para ulama berbeda pendapat tentang memakan hewan kurban yang 
sakit diperjalanan lalu disembelih. Menurut Imam Syafi'i, kalau he- 
wan kurban itu dalam kategori sunnah, maka boleh bagi orang ter- 
sebut berbuat sekehendaknya, baik dijual, disembelih, dimakan, di- 
— berikan kepada yang lain dan sebagainya. Apabila dagingnya tersisa, 
ia juga berhak mendapatkannya, karena itu adalah miliknya sendiri. 
Apabila hewan kurban itu berupa nadzar, ia juga wajib langsung 
menyembelihnya, jika hewan kurban sakit itu dibiarkan saja hingga 
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mati, maka yang membawanya harus menggantinya, sebagaimana 
halnya seseorang yang menyia-nyiakan barang titipan hingga rusak. 
Jika telah disembelih, maka terompahnya direndam ke dalam darah- 
nya, lalu disapukan ke bagian samping tubuhnya, kemudian dibiarkan 
saja di tempat tersebut: agar siapa yang melewatinya mengetahui 
bahwa itu adalah hewan kurban, sehingga orang itu mau memakan- 
nya. Adapun orang yang berkurban, menuntun, dan mengurusi he- 
wan kurban itu, tidak boleh memakan dagingnya sama sekali: karena 
hewan kurban dipersembahkan bagi kaum fakir-miskin yang tidak 
menyertai pengiriman hewan kurban. Adapun fakir miskin yang ikut 
“dalam pengiriman itu juga tidak boleh memakannya. : 


Makna lafazh 1:5 3 (teman-teman) ada dua pendapat dalam madz- 
hab kami, 
1. Orang-orang yang bergabung memakan hewan kurban dan 
orang-orang yang tidak termasuk dalam rombongan tersebut. 
2. Pendapat yang paling tepat, dan sesuai dengan zhahir hadits, di 
mana Imam Syafi'i dan sebagaian besar sahabat kami mengata- 
- kan, bahwa maksudnya adalah semua anggota rombongan: kare- 
na larangan bertujuan agar mereka tidak menyakiti hewan kurban 
tersebut. Dan hal ini berlaku pada semua rombongan. Ada yang 
bertanya, jika rombongan kafilah tidak boleh memakan daging 
kurban itu dan dibiarkan saja di atas tanah, berarti akan dimakan 
binatang buas dan hal ini termasuk menyia-nyiakan harta. Kami 
menjawab, ini tidak termasuk kategori menyia-nyiakan harta, sebab 
biasanya para penduduk gurun dan lainnya selalu berjalan untuk 
melihat tempat-tempat singgah jamaah haji untuk memungut apa 
yang terjatuh dari mereka, bahkan kadang-kadang selalu ada ka- 
filah yang datang setelah kafilah lainnya pergi. Wallahu A'lam. 


Kata 1:5 bisa juga dibaca Rufgah dan Rifgah, dan keduanya adalah 
bacaan yang populer. 

Perkataaannya dalam riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, “Ra- 
- sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengirim enam belas hewan 
kurban” dalam riwayat lain, “Delapan belas hewan kurban." Bisa jadi hal 
itu terjadi dalam dua peristiwa yang berbeda, dan mungkin juga da- 
lam satu peristiwa. Maksudnya adalah delapan belas hewan kurban, 
dan ungkapan enam belas hewan kurban, bukan berarti meniadakan 
tambahan dalam hal itu, karena ungkapan tersebut berdasarkan pe- 
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mahaman perawi tentang jumlah hewan itu dan bukan pada penga- 
malannya. Wallahu A'lam. 


(68) Bab "Wajib Melaksanakan Thawaf Wada' Kecuali 
.. Bagi.Wanita Haid 


# Oka Wax YG LA Ki 2G yaa Ta kata LABAS NYA 
Goa HUI OS IE PE Pub IPS! Gaga 
IN Sa da dd Ja d5 IE 83 IP 
3 A3 JS Ba 3 8 sei aga 2 3G 
: 04 
BJ 

2 3206. Sa'id bin Manshur dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 

| kami, keduanya berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 

dari Sulaiman Al-Ahwal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

orang-orang (yang melaksanakan haji) berpencar di segala penjuru 

(untuk kembali ke tempat masing-masing), lalu Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seseorang pulang sebelum meng- 
akhiri dengan melakukan thawaf (Wada”') di baitullah.“ 


. Zuhair berkata dalam riwayatnya, "Orang-orang berpencar di segala 
penjuru, dan tidak menggunakan kata Fii (pada).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Wada' (nomor 
2002). 
2. Ibnu Majah di di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Thawaaf Al-Wada' 
“(nomor 3070), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5703). 


558 
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YG ana Sail, G5 12: 3 NK prbi Gi bab BILA 


Gl Al J6 PEG Pb do SA Gis 
Pa , : 

MEA yg SAT 1 et gaga et KI 
3207. Sa'id bin Manshur dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami -lafazhnya dari Sa'id bin Manshur- keduanya berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Thawus dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Orang-orang (yang melaksanakan 
haji) diperintahkan untuk mengakhiri ibadahnya dengan thawaf (Wada”) 
- di baitullah, kecuali perempuan yang sedang haidh, karena mereka diberi 

keringanan untuk tidak melakukannya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di di dalam Kitab: Ath-Thaharah Bab: Al- 
Mar'ah Tahiidh Ba'da Al-“Ifaadhah (nomor 329) hadits yang sama, Kitab: 
Al-Hajj Bab: Thawaaf Al-Wada' (nomor 1755), Bab: Idzaa Haadhat Al- 
Mar'ah Ba'da Ma Afaadhat (nomor 1760) hadits yang sama, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 5710). | 


CP PP Ae aa sn 
Naa “Je Ab AG LAN ga 
TKA Jas KI gb oa 50 
Ja TS Gb Ja SU pt dn PJB IL nga 
23 KAB IG das daan Ia Mi dgan Huh ush 
SN BIG Ip A3 US AE al 


3208. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
' Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Al-Hasan 

bin Muslim telah mengabarkan kepadaku dari Thawus, ia berkata, ” Aku 
pernah bersama Ibnu Abbas ketika Zaid bin Tsabit berkata, "Apakah 
kamu berfatwa bahwa wanita haidh boleh pulang sebelum mengakhiri 
ibadahnya dengan thawaf (Wada') di Baitullah? Ibnu Abbas menja- 
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wab, "Jika engkau tidak setuju dengan pendapatku: silahkan bertanya 
kepada seorang wanita Anshar, apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah menyuruhnya melakukan hal itu?" Thawus berkata, 
Setelah itu Zaid bin Tsabit kembali menemui Ibnu Abbas dengan ter- 
tawa dan berkata, "Aku tidak dapat mengatakan kecuali bahwa penda- 
patmu benar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, aa Al-Asyraf (nomor 5699). 


Ih la Ula IS agan OB AL NYA 


AI Je das Ia Lg la Jl 1 OI Ul 


CAS AIA JG AB SG ga Gaya day da 


AI Jpe5 JW ASSYI ES 8 al S3 AT 


sabda dk Ja 

.3209. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
-memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah dan Urwah, bahwa Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkata, “Shafiyyah binti Huyay Radhiyallahu 
Anha mengalami haidh setelah melakukan thawaf ifadhah. Lalu aku 
ceritakan tentang haidh Shaftiyyah kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, 
“Apakah dia akan menangguhkan kepulangan kita?” Aisyah berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Shafiyyah telah melakukan tha- 
waf ifadhah dan thawaf di Baitullah, lalu dia mengalami haidh setelah 
thawaf ifadhah. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Silahkan dia pulang.” 


! 
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.@  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: : 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor 


4401). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Haa'idh Tanfiru 
Oabla An Tuuda' (nomor 3072), Tuhfah Ta (nomor 16587 dan 


17768) 


Kah IG ga gi bath aa ana ala is. 
PEP AA AG ALAN Je Bts 
Ai 13 Ba ae aw CL IG, Kyi liga 
Su Jia Ya SATU eh ke 25 da 

| — Oa 


- 


NIS 


3210. Abu Ath-Thahir, Harmalah bin Yahya dan Ahmad bin Isa telah mem- 
beritahukan kepadaku -Ahmad berkata, (Ibnu Wahab) telah memberi- 
tahukan kepada kami, sedangkan dua perawi lainnnya menyebutkan, 
(Ibnu Wahab) telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabar- 

. kan kepadaku, dari Ibnu Syihab dengan sanad yang sama, ia berkata, 
Shafiyyah binti Huyay istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam haidh 
sewaktu haji Wada' setelah melakukan thawaf ifadhah.” Seperti hadits 


riwayat Al-Laits. 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16726). 


& 2. 


PAN Bang Ie ag 3 Eh. 
SE Ke Cit ISSI ma ng Oa Tara 
9 8 10 


AE IP al OP Gi GA AE SAH Opi Was 
SN Ti - day dian Ja dn oya 33 


TTM 


SPN eat Jang 
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3211. Gutaibah -yakni Ibnu Sa'id- telah memberitahukan kepada kami, 
Laits telah memberitahukan kepada kami, (H) Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mem- 
“beritahukan kepada kami, semuanya dari riwayat Abdurrahman bin - 
Al-Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Aisyah menyampaikan ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Shafiyyah yang 
mengalami Haidh.” Semakna dengan hadits riwayat Az-Zuhri. 


6» Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Outaibah ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: 
Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Mar'ah Tahiidh Ba'da Al-Ifaadhah (nomor 
943), Tuhfah Al-Asyraf (17512). 
Hadits riwayat Zuhair bin Harb dan riwayat Muhammad bin Al- 
Mutsanna ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17474 dan 17488). 


Land 


G3 2 Ea Ay iklas BA EA, YYAY 
Pa 
EL JS An5 ale la da Gus LB Jadi 
2S) S6 JB ES 5 Kan : 


3212. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada 
Ka kami, Aflah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Gasim bin 
Muhammad dari Aisyah, ia berkata, “Kami sangat khawatir apabila 
Shafiyyah haidh sebelum melakukan thawaf ifadhah. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui kami dan bersabda, "Apakah 
Shafiyyah akan menangguhkan kepulangan kita?” Kami menjawab, 
“Ia sudah melakukan thawaf ifadhah.” Rasulullah bersabda, " Kalau 
Pe ia tidak perlu thawaf (Wada').” 


. — Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Az-Ziyaarah 
Yaum An-Nahr (nomor 1733) secara mu'allag, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17437). 
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PN 


Baraka ee db AH BEN 
SE Tae ya en ebay Ki 
Taka boa alih & z Lg dah lo nga 
akcakuker cepet se beta 

peng AS IE KJ oi IK LL SG 


3213, Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
ayahnya, dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah, bahwa Aisyah 
berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai 
Rasulullah, Sesungguhnya Shaftyyah binti Huyay mengalami haidh.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mungkin dia me- 
nyebabkan kepulangan kita ditangguhkan, bukankah ia sudah melaku- 
kan thawaf di Baitullah bersama kalian?” Kami menjawab, “Tentu 

- sudah wahai Rasulullah." Rasulullah bersabda, “Pulanglah kalian.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh Bab: Al-Mar'ah Tahiidh Ba'da Al- 
ifaadhah (nomor 328). 
— 2. . An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Haidh Bab: Al-Mar'ah Tahiidh Ba'da Al- 
. ifaadhah (nomor 389), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17949). 


ai 
3 30 1 


IS GAN ya 3 Hi PAN EAS Bp SA BAL 
Pa AN AG oi MA PS doi Si 3 JB 
99 tao Ia Sd adan la dn gya5 Shine ya iala 


4 


Dan 


IG 0533 AE MEN JI dl 3 JAN LC Jak 
JB AI A3 S5 BELA 33 GE Eskel P5 
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'3214. Al-Hakam bin Musa telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Ham- 


zah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i -semoga ia 
berkata- dari Yahya bin Abu Katsir, dari Muhammad bin Ibrahim At- 
Taimi, dari Abu Salamah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menginginkan Shafiyyah sebagaimana keinginan se- 
orang suami kepada istrinya (untuk berhubugan). Lalu para shahabat 
berkata, "Ia sedang haidh, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, ” Apakah 
ia akan menangguhkan kepulangan kita?” Mereka menjawab, "Ia sudah 
melakukan thawaf ifadhah pada hari raya @urban." Rasulullah bersabda, 
“Ia bisa langsung pulang bersama kalian.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17743). 


jan 3 LL ES NG JS M3 SERI Ip KA EASY 
jan Vpn AG 


.9 year da y 19 o PAP 
Cas 3 being 3 MN KS ES 7 3 ES 


. 


xx 


” 


ae atas Gs af das ln Jo aa 


. 


. PT 


GAS IS SG Aan ii 


3215. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberita- 


hukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
(H) 'Ubaidullah bin Mu'adz -lafazh ini miliknya- telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah 
“memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Ibrahim, dari Al-As- 
wad, dari Aisyah, ia berkata, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak pergi, beliau melihat Shafiyyah duduk di depan tenda bersedih 
hati. Rasulullah bersabda, “Celakalah engkau, sungguh engkau akan 
menangguhkan kepulangan kita.” Kemudian beliau berkata, “Apakah 
engkau sudah melakukan thawaf ifadhah pada hari raya Jurban?” Ia 
menjawab, "Ya." Beliau bersabda, “Pulanglah engkau.” —— 
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6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath- -Thalag Bab: Oaulillahi 
Ta'ala, "Wa Laa Yahullu Lahunna An Yaktumna Maa Khalallaahu Fii Arhaa- 
mihinna” (nomor 5329), Kitab: Al-Adab Bab: Oaul An-Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam “Taribat Yaminuk" wa “'Agraa, Halgaa” (nomor 6157), Tuhfah 
Se (agmor an 


dpt ia Jah an asia YYIX 
PPA ENI OA Hi TAI Bing a JI yi Tya 
Ie Go ME IP 2g GP AL IP Kah yi 
ES os AS ena F3 das le 


3216. Yahya bin Yahya,-Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, 
(H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, semuanya dari Ibrahim, 
dari Al-Aswad, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Seperti hadits riwayat Al-Hakam hanya saja mereka berdua tidak 
menyebutkan, “Bersedih hati." 


e Takhrij hadits 
Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Sai Bab: Al-Idlaaj Min Al-Muhashshab 
(nomor 1771). 
2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al -Manasik Bab: Al-Haa'idh Tanfiru @abla 
An Tuuda' (nomor 3073), Tuhfah Al- -Asyraf (nomor 15946). 
Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15993). 


e Tafsir hadits: 3206-3216 


. Perkataannya, sa SE PAT OK ES Asi Osis Y "Janganlah sese- 
orang pulang sebelum mengakhiri dengan melakukan thawaf (Wada') di 
baitullah.” Hadits ini merupakan dalil bagi yang berpendapat bahwa 
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thawaf Wada' itu hukumnya wajib, dan bagi yang mengabaikannya ha- 
rus membayar dam. Pendapat inilah yang benar dalam madzhab ka- 
mi dan kebanyakan ulama, di antaranya Hasan Al-Bashri, Al-Hakam, 
Hammad, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, dan Ishag. Sedangkan 
'Imam Malik, Dawud, dan Ibnu Al-Mundzir berpendapat, thawaf 
Wada' itu hukumnya sunnah dan bagi yang tidak melaksanakannya 
tidak apa-apa. Dari Mujahid dinWayatkan dua pendapat seperti hal 
di atas. 

Perkataannya, “Orang-orang (yang melaksanakan haji) diperintahkan 
untuk mengakhiri ibadahnya dengan thawaf (Wada') di baitullah, kecuali pe- 
rempuan yang sedang haidh, karena mereka diberi keringanan untuk tidak 
. melakukannya.” 

Hadits ini juga merupakan dalil yang mewajibkan thawaf Wada' 
bagi selain wanita haidh, karena hal itu tidak diwajibkan atasnya dan 
tidak pula membayar dam jika meninggalkannya. Inilah pendapat 
madzhab Imam Syafi'i, Malik, Abu Hanifah dan semua ulama, kecua- 
li Ibnu Al-Mundzir yang menukilkan riwayat dari Umar, Ibnu Umar, 
Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhum, di mana menurut mereka, wanita . 
tersebut berdiam di sana hingga bisa melaksanakan thawaf Wada'. Dalil 
jumhur ulama adalah.hadits ini dan hadits riwayat “haliyyah. 

Perkataannya, & ai S8 JS YUI net II 3 JUS "Ibnu Abbas 
menjawab, "Jika engkau tidak setuju dengan Pendant: silahkan berta- 
nya kepada seorang wanita Anshar.” Bacaan yang benar dan populer 
pada kalimat Y Uj adalah “Imma La." Al-Oadhi berkata, “Ath-Thabari 
dan Al-Ashili membacanya dengan (3! “Imma Li.” namun bacaan 
.yang populer dalam percakapan arab itu dengan harakat fathah “La”, 
kecuali pendapat yang membacanya dengan kasrah "Li." Al-Maziri 
' mengatakan, “Ibnu Al-Anbari berkata, dalam perkataan orang-orang 
arab disebutkan, Y U! Iis Jadi “Lakukan yang ini jika tidak..” maksud- 
nya, lakukanlah pekerjaan itu jika tidak mau mengerjakan yang lain- 

nya. Hal yang juga sama disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


OA LAU 
2 ...Jika Diki melihat seseorang...." "(@s. Miyas 26) | 


Dalam hal ini cukup diungkapkan huruf Y (tidak) tanpa harus 
mengucapkan kata kerjanya secara keseluruhan. Seperti perkataan 
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orang arab, S3 15 235 835 6! “Jikaia mengunjungimu kunjungilah dia, 
jika tidak: maka tidak usah (engkau mengunjunginya).” Inilah yang 
disampaikan oleh Al-Oadhi. 


Ibnu Al-Atsir berkata, “Dalam Kitab Nihayah Al-Gharib disebutkan 


bahwa kata ul berasal dari 5! dan &, lalu huruf Nun tersebut dileburkan 
ke huruf Mim, sehingga dibaca Imma. Maknanya, jika kamu tidak 
melakukan yang ini, maka lakukan yang ini. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 4 Es Kas "Shafiyyah binti Huyay” dan dibaca 
juga dengan “Shafiyyah binti Hiyay” akan tetapi Binti Huyay lebih po- 
puler. Hadits ini merupakan dalil yang menggugurkan kewajiban 
thawaf Wada' bagi wanita yang sedang haidh. Sedangkan thawaf ifa- 
dhah adalah salah satu rukun haji, maka tidak menjadi gugur bagi 
wanita yang mengalami haidh atau lainnya, dan ia diharuskan untuk 
bermukim terlebih dahulu di Kota Makkah sampai suci. Apabila ia 
langsung pulang ke negerinya sebelum melakukan thawaf ifadhah, 
maka statusnya masih seperti orang yang ihram. Hadits riwayat Sha- 
fiyyah ini sudah ada pada pembahasan terdahulu, bagaimana ihram 
dan permasalahan yang sebenarnya, dan maknanya pada permulaan 
Kitab: Al-Hajj Bab: Bayaan Wujuuh Al-Ihraam Bi Al-Haji. 


Perkataannya, 
JB AI GEN g SA PI PI ea HSE AS 
Ka Ada 38, sg AI AI 3 KS HE AS do 


"Al-Hakam bin Musa telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Hamzah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i -semoga ia berkata- dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimii, dari Abu 
Salamah, dari Aisyah” beginilah yang terdapat dalam kebanyakan nas- 
kah, demikian pula yang dinukilkan oleh Al-Oadhi dari kebanyakan 
naskah. Ia berkata, dalam riwayat Ath-Thabari lafazh La'alla “semoga.” 


Perkataannya, P3 Pi Y Ju Ad (-semoga ia berkata- dari 
Yahya bin Abu Katsir) ia berkata, lafazh “La'allahu" (semoga) tidak ada. 
Ia berkata, lafazh itu tidak ada hanya pada riwayat Ibnu Al-Hidzaa”. 
Al-Oadhi berkata, menurutku bahwa semua nama-nama itu terhapus 
dalam sebagian kitab para perawi, sehingga mereka ragu-ragu menye- 
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butkannya lalu dihubungkan seperti apa yang dihafal. Inilah penda- 
pat yang benar, maka diingatkan dengan ungkapan perawi “La'alla" 
semoga. 


Perkataannya, AN ts S9) 35 ui & da Gil GG “Mereka menjawab, 
ia sudah melakukan thawaf ifadhah pada Kari raya @urban” hadits ini 
merupakan dalil dalam madzhab Syafi'i, Abu Hanifah dan penduduk 
“Irak bahwa tidak dimakruhkan menyebutkan thawaf ifadhah dengan 
thawaf ziyarah. Imam Malik berkata, makruh hukumnya, dan tidak 
ada dalil yang bisa dipegang bagi yang berpendapat tidak makruh. 


- H. 


Perkataannya, 515 boleh dibaca "5 pergi” namun bacaan ji 5 lebih 
fasih. Dan lafazh itu juga terdapat dalam Al-Our'an. Wallahu A'lam. 


apapak 





(69) Bab Sunnah Masuk ke Ka'bah Bagi yang Berhaji, 
Shalat serta Berdo'a Pada Setiap Sudutnya 


2, ea 


4 sapu JB ma SA 2 3 S3 GAS NYA 

Hala GS Jas lag dia At Jan oga5 Sat | 

Bet PB ya Oi hn 

A8 Io J3 HC HE 4 Il 3 

53 si darah GP 534) ajah GP GAS AS JAR JB ala, da 
dedi Jaa kang EA SE 1053 Kasi 


3217. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, ia be- 
kata, aku telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Usamah, Bilal dan 
Utsman bin Thalhah Al-Hajabi masuk ke Ka'bah, lalu pintunya ditu- 
tup. Beliau berdiam di dalamnya beberapa saat. Ibnu Umar berkata, lalu 
aku bertanya kepada Bilal ketika ia keluar, “apa yang dilakukan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Bilal menjawab, “Beliau men- 
jadikan dua tiangnya di sebelah kiri, satu tiang lagi sebelah kanan dan 
tiga tiang lainnya di sebelah belakang beliau. Sedangkan ka'bah saat itu 
hanya memiliki enam tiang, lalu beliau shalat.” 


tas 


.8  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Oaulullahi Ta'ala, “Wat- 
takhidzuu mim Magaami Ibrahiima Mushallaa” (nomor 397) hadits 
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yang sama, Bab: Al-Abwaab wa Al-Ghalag Lil Ka'bah wa Al-Masaajid 
(nomor 468) hadits yang sama, Bab: Ash-Shalaah Baina As-Sawaari 
Fii Ghairi Jama'ah (nomor 504) hadits yang sama, dan (nomor 505) 
secara panjang lebar, Bab: 97 (nomor 506) hadits yang semakna, 
Kitab: At-Tahajjud Bab: Maa Jaa'a Fii At-Tathawwu' Matsnaa Matsnaa 
(nomor 1168) hadits yang sama, Kitab: Al-Hajj Bab: Ighlaag Al-Bait 
(nomor 1598), Bab: Ash-Shalaah Fii Al-Ka'bah (nomor 1599) hadits 
yang semakna, Kitab: Al-Jihad Bab: Ar-Ridfu “Alaa Al-Himaar (nomor 
2988) semisal dengan panjang lebar, ditakhrij juga olehnya di da- 
lam Kitab: Al-Maghazi Bab: Dukhul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Min A'la Makkah (nomor 4289) hadits yang sama secara 
panjang lebar, Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor 4400) hadits yang sama 
secara panjang lebar. 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Dukhuul Al-Ka'bah 
(nomor 2023, 2024, dan 2025. 


'An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masajid Bab: Ash-Shalaah Fii Al-Ka'bah 


(nomor 691), Kitab: Al-Oiblah Bab: Migdaar Dzaalika (nomor 748) 
hadits yang sama secara panjang lebar, Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: 
Dukhuul Al-Bait (nomor 2905 dan 2906), Bab: Maudhi' Ash- Stan Fii 
Al-Bait (nomor 2907 dan 2908). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Dukhuul Al-Ka'bah (no- 
mor 3063), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2037 dan 8331). 


Ba ya Ap aan 3 33 BEN UN Ata YYAA 


of es Ne GAS JAS Ba LI 2 HIS 
(ar Lag da Ja Btn pb IE Egg db 
Sai Ab pa Ajal ta JA 
daa Lt dia le la gan jas 5 JI LI 


- 
- 


3 Bea gET Ou Aj Sab OKE A5 33 
de Io de SS GAN SG AI K2 JS LI 
na AE Jap Las atap 
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Aib sita 3g d6 gl B3 536 day dada Ja 
da pie Julie Lgi JB 44 

3218. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani, Outaibah bin Sa'id dan Abu Kamil Al-Jah- 

dari telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Hammad bin 

Zaid, Abu Kamil berkata, Hammad telah memberitahukan kepada kami, 

Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 

ia berkata, “Pada hari pembebasan Kota Makkah, Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam datang, lalu beliau singgah di halaman Ka'bah, 

kemudian mengutus seseorang menemui Utsman bin Thalhah, lalu ia 

datang membawa kunci lalu membuka pintu. Ibnu Umar berkata, maka 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk dengan diikuti Bilal, Usamah 

bin Zaid dan Utsman bin Thalhah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam memerintahkan agar pintu ditutup, lalu mereka berdiam lama di 

dalamnya. Setelah itu beliau membuka pintu (keluar). Abdullah berkata, 

lalu aku segera menemui orang-orang, kemudian aku bertemu dengan 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di luar, sedangkan Bilal bera- 

da di belakang beliau. Aku tanyakan kepada Bilal, “Apakah Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat di dalam Ka'bah?" Bilal 

menjawab, “Ya”, aku tanyakan lagi, “Di bagian mana?” Bilal berkata, 

“Di antara dua tiang di arah wajah beliau”. Abdullah bin Umar ber- 

kata, “Aku lupa menanyakan kepada Bilal, berapa raka'at Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat.” 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3217. 

SP JA hp bis Gas - Sa DAA TYIA 

ih ae dag ek Io hn pas jal dea Hina 

SB u3 Pa aa no BN d0 Je 

JUS Aas Oi EjG Pi Ia Ca 3 JB isi 


2 East J8 ala 3 Peta Kg SAI Peda At, 
5 ba ia Haag dahi la 3 Ie asi 
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Aj aj dAS elus Jin 3 


3219. Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, pada hari pembebasan Kota Makkah, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas unta milik Usamah bin Zaid sam- 
pai untanya berhenti di halaman ka'bah, kemudian beliau memanggil 
Utsman bin Thalhah dan berkata, “Berikan kepadaku kunci Ka'bah" lalu 
Utsman bin Thalhah menemui Ibunya meminta kunci tersebut, akan - 
tetapi ibunya menolak memberikannya, maka dia berkata, “Demi Allah! 


' Berikan kuncinya kepadaku atau pedang ini akan keluar dari sarung- 


ku." Ibnu Umar berkata, “Maka ibunya memberikan kunci tersebut, lalu 

ia datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerahkan 
kunci itu. Maka beliau membuka pintu ka'bah,” kemudian menyebut- 
kan hadits semisal dengan hadits riwayat Hammad bin Zaid. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrjj simak lihat hadits nomor 3217. 


A Gang Obat Ula PA P3) NIA 


Pd 3 


Gb po GI Cin CU Lt IA Ea ai SEK 


J925 J3 JB aa Ta au dadu 


Paing Si duit Song tah te, das sad ia 
Ea J3 Na Pa Si ia ab 


7 0 


us 


ga PD . 


IS A53 SEM le Nya Ja gi C8 YM 


3 
Men LAIN (3 


ag 


3220. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya -yakni Al- 


@aththan- telah memberitahukan kepada kamiH) Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, (H) Ibnu Numair telah memberitahukan ke- 
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pada kami -lafazh hadits darinya- Abdah telah memberitahukan kepada 

. kami dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Ka'bah, diikuti oleh Usamah, 

Bilal dan Utsman bin Thalhah. Lalu pintunya mereka tutup dalam wak- 

u yang cukup lama, setelah itu dibuka, maka aku adalah orang yang 

pertama kali masuk, aku bertemu dengan Bilal dan bertanya kepada- 

nya, “Dimanakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 

Shalat?” Ia menjawab, di antara dua tiang terdepan, namun aku lupa 

. menanyakan kepadanya, berapa raka'at Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukan shalat?. 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Ibnu Umar ditakhrij hanya oleh Muslim, Tulfah 4 Al- 
Asyraf (nomor 7854, 8051, dan 8196). 

2. Hadits riwayat Bilalsudah Te sebelumnya, lihat hadits nomor 

P 1202175 


7.90. J9 


ira SAI GI ak ME Taarra Bana GP AKA dis Irena 
SI ITE Ae Ia ab ob one yA ka 
He St Tiba As Busan lea Ja ga uas 353 
KA IS Hb LSG Ji Odi ab dua 
sangan) aka daa 
SEN OT Lai Je we lay lain Joe is 

des 


3221. Humaid bin Mas'adah telah memberitahukan kepadaku, Khalid -yakni 
Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 'Aun 
telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar 
bahwa ia menuju Ka'bah, ternyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Bilal dan Usamah telah masuk ke dalam ka'bah. Yang menutup pintu 
itu Utsman bin Thalhah. Abdullah bin Umar berkata, mereka berdiam 
lama di dalamnya, kemudian pintu itu dibuka, lalu Nabi Shallallahu 

. Alaihi wa Sallam keluar. Aku pun naik tangga dan masuk ke Ka'bah, 


4 
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aku bertanya kepada mereka, “Di manakah Nabi Shallallahu.Alaihi wa 
Sallam melakukan shalat?” Mereka menjawab, “Di sini.” Abdullah bin 
Umar berkata, "Aku lupa menanyakan kepada mereka berapa raka'at 
shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


6 Takhrij hadits 
— Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3217. 


2... 


Sa GA HA Fila DEAL at GS CA), TYYY 
Je Bora 3 OT e aB 


dadi 33 1 05 3843 sabu ed dah 


Wah ah Id P3 Pu el LA 
do Merata pet lo Maps as Ja ja Es 
SKI j3 3 
3222. @utaibah bin Sa'id telah membekkakan kepade kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Salim, dari ayahnya, bahwasanya ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam masuk ke Ka'bah, yang diikuti oleh Usamah bin Zaid, 
Bilal dan Utsman bin Thalhah lalu pintunya mereka tutup. Ketika me- 
reka membuka pintu, maka akulah yang pertama kali masuk, bertemu 
Bilal. Lalu Aku bertanya kepadanya, "Apakah Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melakukan shalat di dalamnya?” Bilal menjawab, "Ya, 
shalat di antara dua tiang (sudut) yamani.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Ighlaag Al- 
Bait wa Yushalli Fii Ayyi Nawaahi Al-Bait Syaa'a (nomor 1598), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 6908), telah ditakhrij Be Na lihat hadits nomor 


.3217. 


oo. 


IE Sl Kab ASIN 
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da AI Jpa3 Sih JB at GEA ate G3 DUS Al oa 


ia ka Jess da 
Se “is daa 3 8 Aa aa Wal wal 
EA le Ai da ag bu ya 


kya) 3 33 ge Hasi Er, Ig ata 
3223. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
. lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, da- 
ri Ibnu Syihab, Salim bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku dari 
ayahnya, bahwa ia berkata, “Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, diikuti oleh Usamah bin Zaid, Bilal dan Utsman bin 
Thalhah dan tidak ada seorangpun yang masuk selain mereka kemu- 
dian pintunya ditutup.” 
Abdullah bin Umar berkata, "Bilal atau Utsman bin Thalhah telah me- 
— ngabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah melakukan shalat di dalam Ka'bah di antara dua tiang Yamani." 


“€ 


e Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Ibnu Umar ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7012). 
2. Hadits bisaa Bilal telah Tea sebelumnya, lihat hadits nomor 
3217. 


KB op ea EN Hi! 31 GAS BAL 
Aka SB IG gia SA GA NG KA Ura if Ls JG 
SA Ag H3 IG, Pal) Jaka Gi Sah 
“aer JA Jak as IIA 3 PN 
Hi d ja daa dab Jaga 

BD Ps Ba Saja us 
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JB 33 Sp ud eli al sih “2 ES - 
3 ge 3 IS 


3224. Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 


kami, semuanya dari Ibnu Bakar. Abd berkata, Muhammad bin Bakar 
telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 


kami, ia berkata, aku bertanya kepada 'Athaa', 'Apakah engkau pernah 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “Kalian hanya diperintahkan untuk 


thawaf dan bukan untuk masuk ke Ka'bah,” ia berkata, namun ia juga 
tidak melarang untuk masuk ke Ka'bah, akan tetapi aku pernah men- 
dengarnya berkata, Usamah bin Zaid telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika masuk ke Ka'bah, be- 
liau berdo'a di setiap sudut ka'bah dan tidak melaksanakan shalat di 
dalamnya hingga keluar. Ketika keluar beliau shalat dua raka'at di depan 


— pintu Ka'bah lalu beliau bersabda, “Ini juga kiblat”. Aku bertanya, “Di 
bagian mana saja? Apakah di sudut-sudutnya saja?” Beliau menjawab, 


“Semua bagian dari Ka'bah inilah kiblat.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: 


Maudhi' Ash-Shalaah Min Al-Ka'bah (nomor 2917), En Al-Asyraf 


: (nomor 20): 


og jab Spa et anda el Yrro 
Ke AB J3 Ea Uh GS 133 gas be daa 


'3225. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 


memberitahukan kepada kami, Athaa” telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Abbas, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masuk ke ka'bah dan di dalamnya terdapat enam tiang, beliau berdiri 
dan berdo'a disetiap tiang tersebut. Akan tetapi beliau tidak melakukan 
shalat.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5966). 
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AB JAN CE G3 SAS ENI Bob SANA 
Ai Ing ea al Aan 5 Ju Med 
IE ot GB da3 EA Io LA JAN Asa da 


. 


y 


3226. Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah mem- 
“beritahukan kepadaku, Isma'il bin Abu Khalid telah mengabarkan kepa- 
da kami, ia berkata, aku bertanya kepada Abdullah bin Abu Aufa, salah 
seorang sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Ka'bah sewaktu beliau me- 
laksanakan Umrah?” Ia menjawab, “Tidak.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Man Lam Yadkhul Al-Ka'bah 
(nomor 1600), Kitab: Al-UImrah Bab: Mataa Yahillu Al-Mu'tamir (no- 
mor 1791), Kitab: Al-Maghazi Bab: Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 
4188), Bab: Umrah Al-Gadhaa” (nomor 4255). 
| 2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Amr Ash-Shafaa wa Al- 
Marwah (nomor 1902), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5156). 


e Tafsir hadits: 3217-3226 

Dalam bab ini, Imam Muslim menyebutkan beberapa sanad yang 
berasal dari Bilal Radhiyallahu Anhu yang menyebutkan, “Bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Ka'bah, lalu shalat di dalamnya di 
antara dua tiang”, dan dengan sanad yang sama dari Usamah Radhiyalla- 
hu Anhu, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika masuk ke Ka'bah 
beliau berdo'a di setiap sudut ka'bah dan tidak melaksanakan shalat di dalam- 
nya.” 

Para ulama hadits bersepakat untuk mengambil hadits riwayat 
Bilal: karena sudah ditetapkan dan menambah pengetahuan dalam 
hal ini: maka harus lebih diutamakan dari riwayat yang lain. Maksud 
dari shalat yang dimaksud adalah shalat dengan ruku', sujud dan ge- 
'yakan lengkap. Maka Ibnu Umar berkata, “Aku lupa menanyakan berapa 
raka'at Nabi melakukan shalat.” Sedangkan peniadaan shalat dalam riwa- 
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yat Usamah disebabkan pintu ka'bah ditutup setelah mereka masuk 
ke dalamnya, dan masing-masing sibuk berdo'a sendiri-sendiri. Maka 
Usamah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, lalu Usa- 
mah sendiri di salah satu sudut dalam Ka'bah sibuk berdo'a dan Nabi 
“Shallallahu Alaihi wa Sallam berada pada sudut yang lainnya berdekatan 
dengan Bilal. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
shalat, maka yang melihatnya hanya Bilal karena berada di dekat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan Usamah tidak melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena ia jauh dari beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan sibuk berdo'a sendiri, ditambah lagi pintu Ka'bahnya 
ditutup dan shalat yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lakukan ha- 
-nya sebentar. Maka sah-sah saja ia berpendapat bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak melakukan shalat berdasarkan perkiraannya. 
Sedangkan Bilal menegaskan hal itu lalu menyampaikannya Wallahu 
A'lam. 

Para ulama berbeda pendapat tentang shalat di dalam Ka'-bah 
apabila menghadap ke dinding atau pintu ka'bah: namun pendapat 
dalam masalah ini ditolak. Imam Syafi'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, 
Ahmad dan jumhur ulama berpendapat: sah melakukan shalat di da- 
lamnya baik shalat sunnah maupun fardhu. Imam Malik berpenda- 
pat: sah, tapi hanya shalat sunnah saja dan tidak sah shalat witir, dua 
raka'at sunnah fajar, dan dua raka'at sunnah thawaf di dalamnya. 
Muhammad bin Jarir, Ashbagh Al-Maliki dan sebagian ulama ahli 
zhahir berpendapat: Tidak sah melakukan shalat apapun di dalam- 
nya, baik yang sunnah maupun fardhu. Al-Gadhi menukilkan, bahwa 
pendapat itu senada dengan pendapat Ibnu Abbas. 

. Dalil jumhur ulama adalah hadits riwayat Bilal yang menegaskan 
sah shalat, apabila shalat sunnah sah dilakukan di dalamnya, tentu 
shalat fardhu juga sah karena substansi keduanya sama menghadap 
ke arah kiblat dalam keadaan berhenti, hanya saja berbeda arah ke 
kiblatnya ketika sedang dalam perjalanan. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, AA iSIb 35 GKE5 “Utsman bin Thalhah Al-Hajabi" 
.dinisbatkan kepada orang yang mengelola Ka'bah, maksudnya orang 
yang berhak, membuka dan menutup pintu “serta melayani siapa 
yang berkepentingan dengan Ka'bah. Dia dan kerabat-kerabatnya di- 
sebut dengan Al-Hajibiyun. Namanya Utsman bin Thalhah bin Abu 
Thalhah, nama bapak Thalhah adalah Abdullah bin Abdul "Uzza bin 
Utsman bin Abd Ad-Daar bin Oushayy Al-Ourasyi Al- Abdari. Ia ma- 
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suk islam bersama Khalid bin Al-Walid dan Amr bin Al-'Ash sewaktu 
masa perjanjian hudaibiyah, ia juga ikut menyaksikan penaklukan kota 
Makkah. Nabi Shallallahu Alaihi-wa Sallam menyerahkan kunci Ka'- 
bah kepadanya dan Abu Syaibah bin Utsman bin Abu Thalhah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ambillah kunci ini wahai keturu- 
nan Thalhah, kalian yang mengelola selamanya dan tidak ada yang berhak 
merebutnya dari kalian kecuali dengan cara zhalim.” Kemudian ia berdiam 
di Madinah sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat. Setelah itu 
ia pindah ke kota Makkah sampai wafat pada tahun 42 H. Ada juga 
yang berpendapat, bahwa ia mati syahid dalam perang Ajnadin, yaitu 
tempat yang berdekatan dengan Baitul Magdis. Itu merupakan pepe- 
rangannya pada awal kekhalifahan Umar bin Al-Khaththab Radhiyalla- 
hu Anhu yang ditetapkan di dalam Kitab: Shahih. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

... Ld - 9 Dae dat pr d 8 , sapi ada A3 
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“Setiap kebanggaan yang disombongkan pada masa jahiliyah, mulai saat 
ini semuanya aku yang mengurusnya kecuali memberi minum orang yang 
sedang berhaji dan menjaga kunci Ka'bah”. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Ti- 
dak boleh seorangpun untuk merebutnya dari mereka. Ia berkata, 
“Itu hak mereka yang diberikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada mereka, maka selamanya menjadi hak mereka dan 
' keturunan mereka, dan tidak boleh bagi seorangpun untuk merebut 
dan bersyarikat melakukan pekerjaan itu selama mereka masih sang- 
gup untuk melakukannya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ala Ll rata J3 “Beliau masuk ke Ka'bah lalu pin- 
tunya ditutup”, pintu Ka'bah itu ditutup atas perintah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, agar hati beliau lebih tenang, lebih cepat khusyu' dan 
agar orang-orang tidak berkerumun berebut masuk ke Ka'bah sehing- 
— ga mereka menjadi kesusahan dan keadaan menjadi ribut yang dapat 
mengganggu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 4 5 15165 01xg GE 3 ke JAS “Beliau menjadikan 
dua tiangnya di sebelah kiri, satu tiang lagi sebelah kanan” demikian riwayat 
Muslim. Menurut riwayat Al-Bukhari, “Beliau menjadikan dua tiang- 
nya di sebelah kanan, satu tiang lagi sebelah kiri. Begitu pula riwayat 
dalam Al-Muwaththa', Sunan Abu Dawud, yang semuanya dari riwa- 
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yat Malik. Menurut riwayat Al-Bukhari yang lain bahwa shalat di an- 
tara satu tiang sebelah kanan, dan satunya lagi sebelah kiri. 
Perkataannya, “Pada hari pembebasan kota Makkah, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam datang, lalu beliau singgah di halaman Ka'bah" ini me- 
rupakan dalil bahwa yang disebutkan dalam hadits-hadits pada bab 
ini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Ka'bah terjadi 
“pada waktu penaklukan kota Makkah. Dan tidak ada perbedaan ula- 
ma dalam hal ini. Tentunya hal itu bukan pada waktu haji Wada'. 
Halaman Ka'bah maksudnya adalah samping dan tanah haramnya. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “ikal Als" (lalu ia datang membawa kunci) dalam 
riwayat yang lain dengan Cek kedua-duanya betul. 


Perkataannya, J2 15 ut Af Eni, "Aku lupa menanyakan kepada 
Bilal, berapa raka'at. Rasulullah. Shallallahu: Alaihi wa Sallam melakukan 
shalat.” Beginilah nash yang terdapat di dalam Kitab Ash-Shahihain 
dari riwayat Ibnu Umar. Disebutkan dalam Sunan Abu Dawud yang 
mana didalamnya ada perawi yang dha'if, yaitu dari Abdurrahman 
bin Shafwan, ia berkata, “Aku bertanya kepada Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu, “Apa yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika masuk ke Ka'bah?” Ia menjawab, “Shalat dua raka'at.” 

Perkataannya, “Humaid bin Mas'adah telah memberitahukan kepadaku, 
Khalid -yakni Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin “Aun telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin 
Umar: bahwa ia menuju Ka'bah, ternyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Bilal dan Usamah telah masuk ke ka'bah. Yang menutup pintu itu Utsman bin 
Thalhah. Abdullah bin Umar berkata, mereka berdiam lama di dalamnya, ke- 
mudian pintu dibuka, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar. Lalu aku 
—ndik tangga dan masuk ke Ka'bah, aku bertanya kepada mereka, “Di manakah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat?” Mereka menjawab, “Di 
sini." Abdullah bin Umar berkata, “Aku lupa menanyakan kepada mereka be- 
rapa raka'at shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Beginilah lafazh ha- 
dits dalam riwayat ini. Dan zhahirnya bahwa Ibnu Umar bertanya kepa- 
da Bilal, Usamah dan Utsman semuanya. Al-Oadhi Iyadh berkata, akan 
tetapi ulama hadits melemahkan riwayat ini. Ad-Daruguthni berkata, 
"Ibnu Aun dalam riwayat ini lemah, karena ia bertentangan dengan 
riwayat-riwayat lainnya: mereka menyandarkan sanad hadits kepada 
Bilal saja. Al-Oadhi berkata, “Muslim menyebutkan dalam beberapa 
riwayatnya, lalu aku bertanya kepada Bilal, "Ia berkata,” ketahuilah 
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bahwa hal itu terdapat pada riwayat Harmalah, dari Ibnu Wahb, 
Bilal dan Utsman bin Thalhah telah mengabarkan kepadaku, “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat di dalam 
Ka'bah.” Beginilah riwayat yang terdapat pada kebanyakan guru-guru 
kami. Di sebagian nash disebutkan, dan Utsman bin Abu Thalhah, 
"ia berkata,” riwayat ini menguatkan riwayat Ibnu Aun. Namun yang 
paling masyhur bahwa hanya Bilal saja yang meriwayatkan itu. Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya, asal ola 63 ya 5 3 J3 & s Rara LS “Ketika 
keluar beliau shalat dua raka'at di depan pintu Ka'bah lalu beliau bersabda, 
“Ini juga kiblat." 


| Perkataannya, “ cl J5 dan boleh juga mensukunkan huruf Ba' 
sebagaimana pada lafazh-lafazh yang serupa. Ada yang berpendapat, 
maknanya menghadap ke arahnya. Ada juga yang berpendapat, ke 
arahnya. Dalam riwayat yang shahih disebutkan “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat dua raka'at di arah kiblat. Inilah maksud dari 
ungkapan di depan pintu Ka'bah, yaitu arah pintu ka'bah. Sedangkan 
ungkapan “Dan rukuk di arah pintu Ka'bah” maksudnya adalah sha- 
' lat dua raka'at. Ungkapannya “Shalat dua raka'at” ini merupakan 
dalil madzhab Syafi'i dan jumhur ulama yang mensunnahkan shalat 
sunnah di siang hari dengan dua raka'at dua raka'at. Abu Hanifah ber- 
pendapat shalat sunnah dengan empat raka'at empat raka'at sekali 
salam. Masalah ini sudah dibahas dalam Bab Shalat. 


Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Te) ola (ini juga 
kiblat) Al-Khaththabi berkomentar, maknanya, bahwa menghadap ke 
kiblat itu cukup dengan menghadap ke Baitullah, dan ketetapan ini 
tidak dihapus hukumnya sejak hari ini, maka shalatlah kalian meng- 
hadap ke baitullah selamanya. Ia berkata, mungkin Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengajarkan sunnahnya posisi Imam kepada mereka, 
yaitu tepat di pintu Ka'bah dan bukan menghadap ke rukun maupun 
bagian samping Ka'bah, walaupun sah juga menghadap ke semua arah 
bagian Baitullah. Inilah ungkapan Al-Khaththabi. Dan kemungkinan 
yang ketiga, bahwa kita diperintahkan menghadap ke Ka'bah yang 
berada di Masjidil Haram, dan bukan semua tanah haram, kota Makkah 
dan bukan juga semua bagian Masjidil Haram yang berada di sekitar 
Ka'bah, akan tetapi menghadap ke Ka'bah saja. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, "Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Ka'- 
bah sewaktu beliau melaksanakan Umrah?” Ia menjawab, “Tidak.” Masalah 


582 Ghahih Musi: 


ini sudah disepakati para ulama. Para ulama berkata, “Maksud umrah 

dalam hadits ini adalah Umrah Gadha' pada tahun ke 7 H sebelum 
penaklukan kota Makkah.” Para ulama juga berpendapat, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak masuk Ka'bah pada saat itu karena 
masih terdapat gambar-gambar dan patung-patung dan kaum musy- 
rik melarang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk membuangnya. 
Maka ketika Allah Ta'ala memberikan kemenangan dalam penakluk- 
kan kota Makkah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Ka'bah 
.dan shalat di dalamnya setelah menghilangkan semua gambar dan 
patung di dalamnya. Wallahu A'lam. 


opook 


(70) Bab Merombak Ka'bah dan Membangunnya 
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| PE Wala, AI 5 Pa Uas 5 3 “hard 
Ws Ela, £ SEN LI EL In WP OP all 
3227. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Abu Mu'awiyah te- 


lah mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah, ia berkata, “Kalaulah bukan karena kaummu baru masuk 
agama Islam: tentu aku sudah membongkar Baitulah dan membangun: 

“nya kembali seperti pondasi yang dibangun Nabi Ibrahim Alaihissalam, 
karena sesungguhnya kaum (uraisy ketika mereka membangun Ka'- 
bah: mereka telah mempersempit bangunannya. Dan tentu juga aku 
akan membuatkan pintu di bagian belakangnya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: | 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al -Hajj Bab: Fadhl Makkah wa Bunyaniha 
(nomor 1585) secara mua'allag. 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Bina” Al-Ka'bah 
(nomor 2901), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17197). 
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3228. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan- 
nya kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami dari Hisyam dengan sanad seperti ini. 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17002). 
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3200. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
telah membacakan kepada Malik dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Ab- 
dullah, bahwa Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddig 
telah mengabarkan kepada Abdullah bin Umar, dari Aisyah istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidakkah engkau lihat bahwa kaummu, ketika mem- 
bangun Ka'bah mereka mempersempit bangunannya dari pondasi yang 

- dibuat Ibrahim Alaihissalam?." Ia berkata, aku berkata kepada Rasu- 
lullah, “Tidakkah anda membangunnya kembali di atas pondasi yang 
dibuat Ibrahim Alaihissalam!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, "Kalaulah bukan karena kaummu baru meninggalkan keka- 
firan (baru masuk Islam): tentu sudah aku lakukan.” 


Abdullah bin Umar berkata, "Seandainya Aisyah mendengar hal ini dari 


585 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun demikian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap menyentuh dua rukun yang ber- 
dekatan dengan hajar aswad, sedangkan saat itu baitullah belum di- 
bangun sesuai dengan pondasi yang dibuat Ibrahim Alaihissalam. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
"1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Fadhl Makkah wa Bunyaanihaa 
| (nomor 1583), Kitab: Ahadits Al-Anbiyaa” Bab: 10 (nomor 3368), Kitab: 
At-Tafsir Bab: Oaulullahi Ta'ala “Wa Idz Yarfa'u Ibrahimal (dawaa'ida 
Minal Baiti wa Isma'il Rabbanaa Tagabbal Minnaa Innaka Antas Samii'ul 
Aliim.” (nomor 4484). 
2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Binaa” Al-Ka'bah 
(nomor 2900), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16287). 
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3230. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb 
telah mengabarkan kepadaku dari Makhramah. (H) Harun bin Sa'id Al- 
Ailiy telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah memberitahu-” 
kan kepada kami, Makhramah bin Bukair telah mengabarkan kepadaku 
dari ayahnya, ia berkata, "Aku telah mendengar Nafi' pelayan Ibnu Umar 
berkata, Aku telah mendengar Abdullah bin Abu Bakar bin Abu OJuha- 
fah memberitahukan kepada Abdullah bin Umar dari Aisyah istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa ia berkata, "Aku telah mendengar 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika bukan karena 
kaummu baru meninggalkan kejahiliyahan atau ia berkata, kekafiran 
(baru masuk Islam), tentu akan aku infakkan semua kekayaan Ka'bah 
di jalan Allah, dan aku ratakan pintunya dengan tanah serta aku tam- 
bah se Hijr.” 


. “Takhsij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3229. 
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3231. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepalaku, Ibnu Mahdi 
telah memberitahukan kepadaku, Salim bin Hayyan telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Sa'id -yakni Ibnu Minaa- ia berkata, aku pernah 
mendengar Abdullah bin Az-Zubair berkata, bibiku -yakni Aisyah te- 
lah memberitahukan kepadaku- ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Wahai Aisyah! Jika bukan karena kaummu baru saja 

. meninggalkan kekafiran, tentu aku akan hancurkan Ka'bah dan ratakan 
dengan tanah, lalu aku bangun kembali dan aku buat dua pintu, pintu 
bagian timur dan barat, lalu aku menambah luas Baitullah lima hasta di 
bagian Hijr, karena sesungguhnya kaummu telah mempersempitnya 
ketika mereka membangun Ka'bah kembali.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al- 
Hijr (nomor 2910) tanpa menyebutkan kisah tersebut, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16190). 
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3232. Hannad bin As-Sariy telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu 


Zaa 'idah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Sulaiman telah 
mengabarkan kepada kami, dari Athaa', ia berkata, “Pada waktu Bai- 
tullah terbakar pada masa Yazid bin Mu'awiyah tatkala ia diperangi 
penduduk Syam, dia memerintahkan agar Baitullah dibiarkan apa ada- 
nya. Ibnu Az-Zubair pun membiarkannya hingga orang-orang datang 
pada musim haji dengan maksud agar Ibnu Az-Zubair bisa menggugah 
orang-orang itu untuk melawan penduduk Syam. 


Setelah orang-orang pergi ke Baitullah, Ibnu Az-Zubair bertanya, 
“Saudara-saudara! berilah aku petunjuk (saran) tentang ka'bah!.” Apa- 
kah aku harus membongkarnya lalu aku bangun kembali, ataukah aku 
perbaiki bagian-bagian yang rusaknya saja?” Ibnu Abbas menjawab, 
"Aku mempunyai pendapat tentang Ka'bah tersebut. Menurutku se- 
baiknya engkau perbaiki bagian-bagian yang rusak dan engkau biarkan 
saja Baitullah dalam keadaan seperti ketika orang-orang dulu mulai 
memeluk Islam, biarkan pula batu-batu seperti ketika orang-orang 
mulai memeluk Islam dan seperti ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diutus. Ibnu Az-Zubair berkata, “Seandainya salah seorang 
di antara kalian rumahnya terbakar, tentu ia tidak akan rela sehingga 
dia membangunnya kembali dengan sebaik-baiknya, lalu bagaimana 
sikap kalian dengan rumah Rabb kalian?”, “Sesungguhnya aku akan 
beristikharah untuk meminta petunjuk dari Rabbku selama tiga kali 
baru kemudian akan menentukan keputusanku.” Setelah melakukan 
tiga kali istikharah, maka Ibnu Az-Zubair memastikan pendapatnya 
untuk membongkar Ka'bah. Orang-orang menghindar dari Baitullah 
jangan-jangan ada bencana dari atas yang menimpa orang yang naik 
ke Baitullah pertama kali, sampai ada seorang yang memanjatnya lalu 
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menjatuhkan batunya. Setelah orang-orang melihat tidak ada sesuatu 
yang menimpa pemanjat tersebut, barulah orang-orang berduyun-du- 
yun merobohkannya sehingga mereka meratakannya dengan tanah. 
Kemudian Ibnu Az-Zubair memancangkan beberapa tiang lalu me- 
masangi tabir sampai kemudian bangunan tersebut meninggi. 
Ibnu Az-Zubair berkata, “Aku pernah mendengar Aisyah Radhiyallahu 
Anha berkata, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Seandainya orang-orang Islam ini tidak baru saja meninggalkan ke- 
kafiran dan seandainya aku mempunyai biaya yang cukup untuk mem- 
bangun Baitullah sekarang ini: tentu aku sudah memasukkan “Hijr” ke 
dalam batas Baitullah seluas lima hasta lagi, dan aku buatkan satu pin- 
tu masuk serta satu pintu keluar”. 


Ibnu Az-Zubair berkata, “Sekarang ini, aku sudah memiliki biaya dan 
aku tidak khawatir terhadap keimanan kaum muslimin.” Athaa' berkata, 
“Lalu Ibnu Az-Zubair menambah luas Baitullah sebanyak lima hasta di 
bagian Hijr, kemudian dia menjelaskan posisi pondasi dengan dilihat 
oleh banyak orang, lalu di atas pondasi itu didirikan bangunan. Panjang 
Ka'bah semula seluas dua belas hasta, akan tetapi setelah diperluas, 
panjang tersebut tampak pendek sehingga panjangnya ditambah se- 
— puluh hasta, lalu dibuatkan dua pintu: satu pintu masuk dan satu 
pintu keluar. Setelah Ibnu Az-Zubair terbunuh, Al-Hajjaj berkirim 
surat kepada Abdul Malik bin Marwan untuk memberitahukan hal itu 
kepadanya, juga untuk memberitahukan bahwa Ibnu Az-Zubair telah 
membuat bangunan di atas pondasi yang telah dilihat kebanyakan pen- 
duduk kota Makkah. Maka Abdul Malik membalas surat kepada Al- 
Hajjaj, "Kami sedikitpun tidak mencela apa yang sudah dilakukan Ibnu 
Az-Zubair tentang penambahan panjang Ka'bah oleh Ibnu Az-Zubair 
maka aku tetapkan, adapun penambahan luas Ka'bah di bagian Hijr 
oleh Ibnu Az-Zubair, maka kembalikanlah seperti keadaan sebelumnya 
dan tutuplah pintu yang dibuat oleh Ibnu Az-Zubair. Maka Al-Hajjaj 
membongkar Ka'bah dan mengembalikannya seperti bangunan semula. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3231. 
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3233. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 
bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah menga- 
barkan kepada kami, ia berkata, aku pernah mendengar Abdullah bin 
'Ubaid bin 'Umair dan Al-Walid bin Athaa" keduanya memberitahukan 
dari Al-Harits bin Abdullah bin Abu Rabi'ah. Abdullah bin “Ubaid 
berkata, Al-Harits bin Abdullah diutus untuk menemui Abdul Malik 
bin Marwan semasa khilafahnya. Abdul Malik berkata, “Aku tidak 
mengira bahwa Abu Khubaib -yakni Ibnu Az-Zubair- mendengar dari 
Aisyah walaupun ia menggunakan lafazh mendengarnya dari Aisyah. 
Al-Harits berkata, “Betul! Sungguh aku yang telah mendengar dari 
Aisyah,” Abdul Malik berkata, “Engkau telah mendengar apa yang ia 
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sampaikan?” Ia berkata, Aisyah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihiwa 
Sallam bersabda, “Sungguh kaummu mempersempit bangunan Ka'bah, 
jika bukan karena kaummu baru saja meninggalkan kemusyrikan, tentu 
sudah aku mengembalikan bangunannya seperti semula. Jika suatu saat 
nanti sepeninggalku, kaummu sudah kuat keyakinannya dan mereka 
ingin membangunnya: mari ikut bersamaku agar aku perlihatkan ke- 
padamu bagian bangunan yang mereka tinggalkan," lalu Rasulullah 
memperlihatkan kepada Aisyah bagian yang ditinggalkan itu kira-kira 7 
hasta. Inilah hadits riwayat Abdullah bin “Ubaid. Al-Walid bin Athaa' 
menambahkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tentu 
aku buatkan dua pintu, satu pintu di sebelah timur dan yang satu lagi 
di sebelah barat. Apakah engkau tahu mengapa kaummu meninggikan 
pintu Ka'bah?” Aisyah berkata, aku menjawab, “Tidak.” Beliau berkata, 
“Untuk memuliakan Ka'bah agar tidak bisa dimasuki kecuali oleh 

“seseorang yang memang sungguh ingin masuk ke dalamnya, dahulu 

apabila ada seseorang yang ingin masuk, orang-orang membiarkan- 
nya memanjat hingga ketika ia hendak masuk, mereka mendorongnya 
hingga ia terjatuh.” 
Abdul Malik berkata kepada Al-Harits “Engkau pernah mendengar 
Aisyah mengatakan hal seperti ini?” Ia menjawab, “Ya”. Al-Harits 
berkata, lalu ia membuat beberapa garis dengan tongkatnya dan beberapa 
saat setelah itu ia berkata, “Sungguh aku ingin membiarkannya seperti 
semula dan tidak mengubahnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16056). 
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3234. Muhammad bin 'Amr bin Jabalah telah memberitahukannya kepada kami, 

Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, (H) Abd bin Humaid 

telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mengabarkan 


kepada kami, keduanya dari Ibnu Juraij dengan sanad ini seperti hadits 
Ibnu Bakar. | 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16056). 
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3235. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Bakar As-Sahmi telah memberitahukan kepada kami, Hatim bin Abu 
Shaghirah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Gaza'ah, bahwa 
ketika Abdul Malik bin Marwan sedang thawaf di Baitullah tiba-tiba ia 
mengatakan, “Semoga Allah mencelakakan Ibnu Az-Zubair karena ia 
mendustakan Ummul Mukminin: sebab Ibnu Az-Zubair mengatakan, 
aku pernah mendengar Aisyah mengatakan, “Rasulullah Shallallahu 
.Alaihi-wa Sallam pernah bersabda, “Wahai Aisyah! Kalau bukan karena 
kaummu tidak baru saja meninggalkan kekafiran (baru masuk Islam) 
tentu aku sudah membongkar Baitullah sehingga aku tambahkan luas- 
"nya di bagian “Hijr" karena kaummu telah mempersempit bangunannya 
(bila diukur dengan pondasi yang dibuat oleh Nabi Ibrahim).” Al-Harits 
bin Abdullah bin Abu Rabi'ah berkata, “Jangan berkata begitu wahai 
Amirul Mukminin! Karena aku pernah mendengar Ummul Mukminin 
memang mengatakan begitu (seperti yang dikatakan oleh Ibnu Az- 
Zubair). 
Abdul Malik bin Marwan berkata, “Seandainya aku pernah mendengar 
hadits tersebut sebelum aku merombak Ka'bah: tentu aku biarkan saja 
bangunan yang telah dirombak oleh Ibnu Az-Zubair.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16056). 


pb 


(71) Bab Tembok Ka'bah dan Pintunya 


In Jna3 Sila SE IE GP AP PN IP EN 
DE 5 EA Ie ji 38 dls3 diah la 
US LB TA da Oei on Ob Gajah d 
ARI MAL Ga ida ala OS Jai Ju Wah dg SL 
SEE Bat 3 BUS alas ep ST, YUI 


Was SI » ara Jaan 2: kat En YYyU 


P3 o? oz o 8 o — 25 A -.. : 6: 
CU SI 3 AS Jessi Ad bb3 ab KE 
JPN 


3236. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Ahwash 


telah memberitahukan kepada kami, Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsaa' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Aswad bin Yazid, dari Aisyah, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang tembok Ka'bah, “Apakah tembok tersebut termasuk Baitullah?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya”. Aku ber- 
tanya lagi, “Namun mengapa orang-orang tidak memasukkannya ke 
dalam Baitullah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Karena kaummu tidak memiliki biaya yang cukup.” Aku bertanya lagi, 
“Mengapa pintu Ka'bah itu tinggi?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Kaummu berbuat begitu agar mereka dengan mudah 
memasukkan orang yang mereka senangi dan menghalangi (mencegah) 
orang-orang yang tidak mereka senangi. Seandainya kaummu tidak 
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baru saja meninggalkan kehidupan Jahiliyah sehingga aku khawatir 
hati mereka akan menentang. Maka tentu aku sudah putuskan untuk 
memasukkan tembok tersebut sebagai bagian dari Baitullah dan aku 
buatkan pintunya sampai ke tanah.” 


» Takhrij hadits 
| Ditakhrij oleh: : 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- Haji Bab: Fadlu Makkah wa Bunyaanuhaa 
. (nomor 1584), Kitab: At-Tamanni Bab: Maa Yajuuzu Min Al-Laww wa 
Rauluhu Ta'ala “Lau Anna Lii Bikum” (nomor 7243). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ath-Thawaaf Bi Al-Hijr 
(nomor 2955), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16005). 


AB NX EA JB 3 f GS s5, YYYVy 
da Sa des | 
Pa Ad Salah EA Ja Di Jas SI SS ane 
215 ad JB3 PAS & bias Jaka HI B3 
PE Ba Is aa di Ana 9 aa SE 


0. 

mes 
3237. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, ia 
berkata, '"Ubaidullah -yakni Ibnu Musa- telah memberitahukan kepada 
kami, Syaiban telah memberitahukan kepada kami, dari Asy'ats bin 
Abu Asy-Sya'tsaa", dari Al-Aswad bin Yazid, dari Aisyah, ia berkata, 
Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
 Hijr lalu menyebutkan hadits semisal dengan hadits riwayat Abu Al- 
Ahwash, disebutkan di dalamnya, aku bertanya, “Mengapa pintu Ka'- 
bah sangat tinggi sehingga tidak bisa dinaiki kecuali dengan tangga?” 

Beliau menjawab, “Aku khawatir hati mereka akan menentang.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3236. 
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e Tafsir hadits: 3227-3237 

Perkataannya, “Kalaulah bukan karena kaummu baru masuk agama 
Islam, tentu aku sudah membongkar Baitulah dan membangunnya kembali 
seperti pondasi yang dibangun Nabi Ibrahim Alaihissalam: karena sesung- 
- guhnya kaum @uraisy ketika mereka membangunkan Ka'bah: mereka telah 

mempersempit bangunannya. Dan tentu juga aku akan membuatkan pintu di 

bagian belakangnya.” 

Dalam riwayat yang lain, “Mereka mempersempit bangunannya dari 
pondasi yang dibuat Ibrahim Alaihissalam.” Dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Mereka mempersempit bangunan Baitullah.” Riwayat lain 
menyebutkan, “Mereka mempersempit bangunan Baitullah.” Dalam riwayat 

“yang lain, “Mereka tidak. mempunyai biaya.” Para ulama berkata, semua 
riwayat ini maknanya sama. Makna lafazh Istagsharat yakni mereka 
mempersempit bangunan Baitullah, dan hal itu mereka lakukan kare- 
na tidak mempunyai biaya yang cukup untuk membangunnya dengan 
sempurna. 

Hadits ini merupakan dalil dalam beberapa kaidah hukum, di 
antaranya, 

'1. Apabila ada pertentangan dalam beberapa maslahat, atau antara 
'maslahat dan mudharat bertentangan dan tidak bisa digabungkan 
antara melaksanakan perbuatan maslahat dan meninggalkan mu- 
dharat, maka yang pertama kali dilakukan adalah yang paling 
penting. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan 
bahwa merombak Ka'bah dan mengembalikan bangunannya di atas 
pondasi yang dibuat Nabi Ibrahim Alaihissalam terdapat mas-lahat, 
akan tetapi bertentangan dengan mudharat yang lebih besar, yaitu 

- takut terjadi fitnah atas sebagian kaum muslimin yang baru saja. 
masuk Islam dikarenakan mereka berkeyakinan adanya keutama- 
an Ka'bah sehingga berpendapat bahwa keutamaannya sangat be- 
sar, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkannya. 

2. Seorang pemimpin yang memikirkan kemashlahatan bagi rakyat- 
nya dan menghindari hal-hal yang bisa menimbulkan mudharat 
bagi mereka baik dalam urusan agama maupun urusan dunia ke- 

. cuali perkara-perkara yang disyari'atkan seperti mengambil zakat, 
menegakkan hukum pidana dan lain sebagainya. 

3. Menyatukan hati rakyatnya dan memperlakukan mereka dengan 
baik. Hendaknya jangan melakukan hal-hal yang membuat mereka 
tidak bersatu atau dikhawatirkan pembangkangan mereka atas hal 
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itu: selama hal itu tidak berkaitan dengan perkara-perkara yang 
disyari'atkan sebagaimana yang disebutkan terdahulu. 

Ulama berkata, Baitullah dibangun sebanyak lima kali, yang 
pertama dibangun oleh para malaikat, kemudian Ibrahim Alaihissa- 
lam, lalu Ouraisy pada masa jahiliyyah yang juga dihadiri oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu berumur 35 tahun. Ada yang ber- 
pendapat: umur beliau 25 tahun. Saat itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terjatuh karena sarungnya terlepas. Kemudian dibangun oleh 
Ibnu Az-Zubair, lalu Al-Hajjaj bin Yusuf dan terus sampai sekarang 
— ini belum ada perubahan.- Ada yang berpendapat bahwa Baitullah 
telah dibangun dua atau tiga kali. Hal itu sudah aku jelaskan di dalam 
Kitab Idhaah Al-Manasik Al-Kabir. 


Ulama berkata bahwa bangunan ini tidak diubah-ubah. Telah di- 
sebutkan bahwa Harun Ar-Rasyid pernah bertanya kepada Malik bin 
Anas tentang merobohkan Baitullah dan mengembalikan bangunan- 
nya seperti yang dibangun oleh Ibnu Az-Zubair berdasarkan hadits- 
hadits tersebut. Malik menjawab, “Semoga Allah melindungimu wahai 
Amirul Mukminin, jangan menjadikan Ka'bah sebagai mainan bagi 
para raja (dengan selalu mengubah-ubah bangunannya) yang mana 
setiap raja berkehendak untuk merobohkan dan membangunnya kem- 
bali: sehingga orang-orang tidak lagi mengagungkan dan memuliakan 
Ka'bah. 
| Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ul w KA Yi “Dan 
akan aku buatkan pintu di bagian belakang.” Lafazh inilah yang benar dan 
masyhur. Maksudnya membuatkan pintu belakang. Dijelaskan dalam 
riwayat yang lain, 

WE UG WA CG Ela, 
“Akan aku buatkan pintu di bagian timur dan pintu di barat.” 

Dalam Shahih Al-Bukhari, “Hisyam berkata, “Khalfan” maksudnya 
adalah pintu. Dalam riwayat Muslim yang lain, “Di antara keduanya 
pintu untuk masuk dan yang lainnya untuk keluar.” Menurut riwayat 
Al-Bukhari, “Aku akan buatkan dua pintu di bagian belakang.” Al-Oadhi 
berkata, Al-Harbi telah menyebutkan teks hadits ini seperti itu, dan 
menyebutkan lafazh gi, Ia berkata, WI yaitu tiang yang berada 
di belakang rumah. Al-Harwi berkata, er Sala, Al-Oadhi berkata, 
“Demikianlah yang kami tetapkan berdasarkan Syaikh kami Abu Al- 








598 | Giahih Musi) 


Husain.” Beliau berkata, Al-Harwi menukilkan dari Ibnul Arabi bahwa 
lafazh Al-Khalf maknanya punggung. Maksud dari lafazh “Al-Khalf" 
itu adalah pintu sebagaimana ditafsirkan pada hadits-hadits yang lain. 
Wallahu A'lam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, La .3 Obilo Y “Kalau 
bukan karena kaummu baru saja meninggalkan kekafiran” maksudnya baru 
-masuk agama Islam. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Abdullah bin Umar berkata, HGegndintnya Aisyah men- 
dengar hal ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam” Al-Oadhi 
berkata, “Ungkapan ini bukan berasal dari Ibnu Umar dengan tu- 
juan untuk melemahkan dan meragukan riwayat, kebenaran dan 
ingatan Aisyah Radhiyallahu Anha. Aisyah termasuk orang yang kuat 
hafalannya dan tidak perlu diragukan hadits riwayatnya serta apa-apa 
yang dinukilkan olehnya. Sedangkan ungkapan dalam bahasa arab 
dengan ungkapan keraguan dan penetapan, akan tetapi maksudnya 
adalah menunjukkan keyakinan. Seperti firman Allah Ta'ala, 


Yee Ia AI S3, 


“Dan aku tidak tahu, boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu dan kesenangan 
sampai waktu yang ditentukan.” (OS. Al-Anbiyaa': 111). | 
. Dan firman Allah Ta'ala, | 
pe .n apa SU 
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“Katakanlah, “Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat untuk diriku sen- 
diri, dan jika aku mendapat petunjuk maka itu disebabkan apa yang diwahyu- 
kan Rabbku kepadaku....” (OS. Saba': 50). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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"Jika bukan karena kaummu baru meninggalkan kejahiliyahan atau ia ber- 
kata, kekafiran (baru masuk Islam): tentu akan aku infakkan semua kekayaan 
Ka'bah di jalan Allah.” 


Hadits ini merupakan dalil tentang anjuran mendahulukan Ta Pn | 
ra yang lebih penting apabila ada dua perkara tidak bisa digabung- 
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kan sebagaimana yang telah dijelaskan di awal hadits. Hadits ini juga 
merupakan dalil yang membolehkan untuk menginfakkan kekayaan 
Ka'bah dan semua nadzar yang dipersembahkan bagi Ka'bah di jalan 
Allah. Akan tetapi dalam riwayat yang lain dikatakan akan aku infak- 
— kan untuk membangun Ka'bah, dan membangun Ka'bah juga terma- 
suk di jalan Allah. Semoga inilah yang dimaksud dari ungkapan “Di 
jalan Allah" pada riwayat yang pertama. Wallahu A'lam. 

Dalam madzhab kami, bahwa semua kelebihan wagaf yang di- 
persembahkan untuk masjid atau lainnya, tidak boleh diperuntukkan 
bagi masjid yang lain atau sarana lainnya, akan tetapi kelebihan itu 
disimpan: karena mungkin suatu saat dibutuhkan untuk kemaslaha- 
— tan masjid itu. Wallahu A'lam. 

— Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ad Op LIS3Y) “Serta 
aku tambah dengan Hijr," dalam riwayat yang lain, “Dan aku tambahkan 
hijr enam hasta, karena kaum Ouraisy mempersempit Baitullah ketika mem- 
bangunnya.” Dalam riwayat yang lain, "lima hasta.” Dalam riwayat 
yang lain, “Kira-kira tujuh hasta.” Dalam riwayat yang lain, Aisyah 
berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“apakah dinding juga termasuk dalam Baitullah?” Beliau menjawab, “Ya”. 
Pada riwayat yang lain disebutkan, “Kalaulah bukan karena kaummu 
baru saja meninggalkan kejahiliyahan, dan kekhawatiranku hati mereka akan 
mengingkari hal itu, tentu sudah aku masukkan dinding itu ke dalam Bai- 
tullah.” Ulama dalam madzhab kami berpendapat bahwa tambahan 
enam hasta yang langsung berdekatan dengan Baitullah termasuk ke 
dalam Baitullah menurut kesepakatan ulama. Namun tambahan sete- 
lah itu diperselisihkan para ulama. Maka jika ada seseorang yang tha- 
' waf. di antara Hijr dan Baitullah lebih dari enam hasta, ada dua pen- 
dapat menurut madzhab kami dalam masalah ini, 

1. Boleh, berdasarkan zhahir lafazh hadits-hadits tersebut: ini- 
lah yang dikuatkan oleh sebagian sahabat-sahabat kami dari 

Khurasan. 


2. Tidak sah thawaf seseorang di lokasi yang termasuk Hijr, di atas 
dinding dan tempat-tempat lainnya sehingga ia thawaf di tempat 
yang tidak termasuk ke dalam Hijr. Inilah pendapat yang benar, 
yang juga ditegaskan oleh Syafi'i dan diamini oleh mayoritas 
sahabat-sahabat kami di irak serta pendapat yang dikuatkan oleh 
mayoritas sahabat-sahabat kami. Pendapat ini juga senada dengan 
pendapat semua ulama kecuali Abu Hanifah yang berpendapat 





5 : 
600 Shahih Muslim 


bahwa apabila seseorang thawaf di hijr dan ia masih di kota 
Makkah, boleh untuk mengulangi thawaf lagi (di selain hijr), na- 
mun jika ia sudah pulang ke negerinya sebelum mengulangi tha- 
waf, maka ia harus membayar dam dan thawafnya tetap sah. Jum- 
hur Ulama berdalil dengan prilaku Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau thawaf di belakang hijr (bukan di hijr) lalu bersabda, 
“Hendaknya kalian mengambil tata cara haji dari aku”. Kemudian hal 
itu diamalkan oleh kaum muslimin semasa hidup Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sampai sekarang, baik thawafnya di semua tem- 
pat termasuk Baitullah atau sebagiannya, thawafnya tetap di be- 
lakang hijr (bukan di hijr) sebagaimana yang dilakukan Nabi 
— Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dalam riwayat, ai ia “Enam hasta” dengan huruf ta marbuthah (5) 
di akhirnya. Dalam riwayat lain, (-t- “Lima” tanpa huruf ta marbuthah 
(5). Menurut riwayat lain, ng  G se, “Kurang lebih tujuh hasta” tanpa 
huruf ta marbuthah (5). Kedua bahasa itu benar. 
Perkataannya, ! 


2 Na JA Ian IKA yi Li SA LN SAI 
1 aras BA mari sos Pn ri SE ai 
DAN Ja Je anal 


“Pada saat Baitullah terbakar di masa Yazid bin Mu'awiyah tatkala ia dipera- 
ngi penduduk Syam, dia memerintahkan agar Baitullah dibiarkan apa adanya. 
Ibnu Az-Zubair pun membiarkannya hingga orang-orang datang pada musim 
haji dengan maksud agar Ibnu Az-Zubair bisa menggugah orang-orang itu 
untuk melawan penduduk Syam.” 


Kalimat yang pertama, 444: akar katanya dari “Al-Jara'ah" 
memberikan semangat kepada mereka dengan menjelekkan prilaku 
penduduk Syam agar berani memerangi penduduk Syam. Lafazh 
inilah yang masyhur. Al-Oadhi berkata, “Al-'Adzari meriwayatkan 
dengan lafazh “Yujarribuhum" yang maknanya, menguji mereka dan 
melihat apakah mereka masih mempunyai rasa cemburu dan marah 
dan melaksanakannya demi menegakkan agama Allah.” 


Sedangkan kalimat yang kedua, «#'- si “Atau memerangi mereka" 
maknanya membangkitkan emosi mereka atas prilaku mereka terha- 
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dap Baitullah. Seperti ungkapan, singa itu akan melakukan perlawan 
jika marah. Al-Oadhi berkata, “Mungkin juga maknanya menumbuh- 
kan jiwa melawan dan tergerak untuk memerangi serta membulatkan 
tekad mereka atas hal itu. Ia berkata, ulama yang lainnya meriwayat- 
kan “Yuhzibuhum" yang berarti menguatkan dan menyatukan persepsi 
mereka, menjadikan mereka sebagai kelompok dan penolong terhadap 
orang-orang yang menentangnya. Laki-laki itu berkelompok artinya 
cenderung kepada kelompok dan bergabung, begitu juga jika umat 
.. berkelompok. 

Perkataannya, eta P. Se | Pa Au LG “Saudara-saudara!” berilah 
aku petunjuk (saran) tentang ka'bah” hadits ini merupakan dalil yang 
mensunnahkan seorang pemimpin untuk meminta pertimbangan atau 
saran kepada seseorang yang berilmu dan ulama dalam perkara-per- 
kara yang penting. 

Perkataannya, t4 & 3 8 » 35 Se YES J6 “Ibnu Abbas menjawab, 
— aku mempunyai pendapat tentang Ka'bah tersebut”. Lafazh & 5 bermakna 
jelas, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

PG 
V3 


“Dan Al-Gur'an (Kami turunkan) berangsur-angsur.” (OS. Al-Israa': 106) 
maknanya sudah kami rinci dan jelaskan. 

— Inilah lafazh dan maknanya yang benar. Demikian juga yang di- 
tetapkan oleh Al-Oadhi dan para peneliti hadits. Al-Humaidi pengarang 
kitab Shahib Al-Jam'i Baina Ash-Shahihain di dalam Kitab Gharib Ash- 
Shahihain menyebutkan dengan lafazh 65 yang berarti takut, dan para 
ulama mengingkarinya. Al-Humaidi salah menetapkan lafazh dan 
menafsirkan maknanya. 


Perkataannya, 


2 3 3. 5 » - 5 2. 
Ohang SE P3 Le Lg Ga Saha Ah an Is 
“Ibnu Az-Zubair berkata, “Seandainya salah seorang di antara kalian rumah- 


nya terbakar: tentu ia tidak akan rela sehingga dia membangunnya kembali 
dengan sebaik-baiknya.” Demikian lafazhnya pada kebanyakan teks. 


a38, 


Lafazh : #lm disebagian naskah disebutkan dengan »54xu, dan maknanya 
sama. 
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Perkataannya, » ak3 1S “Barulah orang-orang berduyun-duyun 
merobohkannya” demikian lafazh yang kami tetapkan. Dan lafazh yang 
terdapat pada kebanyakan teks di negeri kami. Demikian pula yang 
disebutkan Al-Oadhi dari kebanyakan riwayat, dari Abu Bahr dengan 


lafazh “55” dengan makna yang sama. Ketahuilah penggunaan la- 
fazh itu dengan tambahan dua huruf yang sama mengandung makna 
secara khusus “melakukan kejahatan” namun tidak berlaku maknanya 
pada hadits ini. | 

Perkataannya, “Kemudian Ibnu Az-Zubair memancangkan beberapa 
tiang lalu memasangi tabir sampai kemudian bangunan tersebut meninggi" 
tujuan tiang-tiang dan tabir ini, agar orang-orang shalat menghadap ke 
arahnya dan mengetahui tempat di mana Ka'bah berada. Tabir itu masih 
ada di sana sampai bangunannya meninggi sehingga menjadi tonto- 
nan orang-orang. Lalu setelah itu tabir dihilangkan karena bangunan 
Ka'bah sudah tinggi. Al-Oadhi Iyadh menjadikan ini sebagai dalil da- 
lam madzhab Malik bahwa maksudnya menghadap ke arah Baitullah 
dan bukan tepat ke Ka'bah. Ia berkata, Ibnu 'Abbas juga memberikan 
isyarat yang sama dengan Ibnu Az-Zubair. Ia berkata, “Kalau anda 
ingin menghancurkannya, maka jangan sampai orang-orang tidak 
tahu kiblatnya (arah shalat).” Jabir berkata kepadanya, “Shalatlah ke 
“arahnya yaitu Kiblatnya.” Menurut madzhab Syafi'i dan lainnya: boleh 
shalat menghadap ke arah ke tanah tempat di bangun Ka'bah tanpa 
perselisihan pendapat menurutnya baik masih bisa dilihat atau tidak. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ae S3 nga A ali Ka KJ UI “Kami sedikitpun tidak 
mencela apa yang sudah dilakukan Ibnu Az-Zubair” maksudnya mencela 
(apa yang sudah ia lakukan, nadi ZA artinya aku menuduhnya 
dengan perbuatan yang buruk. 


Perkataannya, 15 3, Olga y OTR x di Si ep by 38, 
"Al-Harits bin Abdullah diutus untuk menemui Abdul Malik bin Marwan 
semasa khilafahnya” demikian lafazh yang terdapat pada semua teks 
menyebutkan Al-Harits bin Abdullah dan tidak ada perbedaan ulama 
mengenai hal itu. Teks di negeri kami dari riwayat Abdul Ghafir bin 
Al-Farisi. Al-Oadhi Iyadh beranggapan seperti itulah Jafazhnya pada 

semua riwayat. kecuali riwayat Al-Farisi menyebutkan Al-Harits bin 
Abdul A'la. Ia berkata, riwayat itu salah dan yang benar Al-Harits 
bin Abdullah. Inilah yang ia nukilkan bahwa riwayat Al-Farisi tidak 
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diterima. Akan tetapi yang benar itu bahwa riwayatnya sama dengan 
riwayat yang lainnya yaitu menyebutkan nama Al-Harits bin Abdullah. 
Barangkali teks itu sampai kepada Al-Oadhi Iyadh mengatasnamakan 

dari Al-Farisi namun bukan dari Al-Farisi langsung. Wallahu A'lam. 
1 Perkataannya, Wi L “Saya tidak mengira bahwa Abu Khubaib” 
hal itu sudah berulang kali dijelaskan pada pembahasan yang telah 
lalu. 

Perkataannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bi£ Y5 
(aa45 “Jika bukan karena kaummu baru saja meninggalkan kemusyrikan” 
maksudnya dekat sekali waktunya. 
| Perkataannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, op 

an 33 Ig “Jika suatu saat nanti sepeninggalku, kaummu sudah kuat 
keyakinannya.” Lafazh Badaa tidak diberi tambahan huruf Hamzah 
tapi dengan huruf Daal yang dibaca panjang, artinya apabila sudah 
mempunyai pendapat dan tekad yang kuat yang tidak akan berubah 
lagi. Dan pendapat yang berubah-ubah itu mustahil 2. Allah berbeda 
dengan yang terdapat dalam teks hadits ini. 

Perkataannya, &4 2 Ai “Mari ikut bersamaku agar aku perlihatkan 
kepadamu " lafazh ini adalah salah satu bahasa yang berlaku pada baca- 
an da, Al-Jauhari berkata, seperti, J-5 & ala artinya wahai laki-laki 
kemarilah. Al-Khalil berkata, akar katanya 3) seperti ungkapan orang 
arab, &x5 dl s “semoga Allah menyatukan mereka.” Kalimat ala “kema- 
rilah” dipakai untuk kata tunggal, dua, banyak dan juga untuk perem- 
| puan. Inilah bahasa yang dipakai penduduk Hijaz (daerah sekitar 

Makkah, Madinah, dan Jedah-edtr). Allah Ta'ala berfirman, 


Ot 
"Marilah bersama kami...” (OS. Al-Ahzab: 18) 


Sedangkan penduduk Nejed (Riyadh dan sekitarnya), mereka 
mengubahnya sesuai dengan orang yang « dimaksud dalam pembicara- 


“an, seperti, Llk tambahan dua orang, ! ss untuk orang banyak. Dan 
untuk panggilan satu orang perempuan adalah Ala dan banyak perem- 


puan, GA Akan tetapi pendapat yang pertama lebih fasih. Inilah 
penjelasan Al-Jauhari. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Jang AE 
“Hingga ketika ia hendak masuk.” Beginilah bunyi teks haditsnya. Semua- 
nya dengan lafazh Jaa df 3S. Hadits ini menjadi Hujjah yang membo- 
lehkan masuknya kata sambung Sl setelah kata 35 penggunaan seperti 
ini banyak dan merupakan bahasa yang fasih. Akan tetapi yang lebih 


popular adalah yang tidak ada tambahan huruf Ji. 


Perkataannya, slang TS SS Tabita membiat beberapa garis dengan 
tongkatnya beberapa saat.” Hal ini merupakan kebiasaan seseorang yang 
sedang memikirkan perkara yang penting. 


Perkataannya, 


Et Kise se EA J2 cal oi SU di Bal JS 


. 


DAS Ly TA Hi Eka 

“Al-Harits bin Abdullah bin Abu Rabi'ah berkata, “Jangan berkata begitu 

wahai Amirul Mukminin! Karena aku pernah mendengar Ummul Mukminin 

memang mengatakan demikian (seperti yang dikatakan oleh Ibnu Az-Zubair).” 

Ungkapan ini untuk menolong orang yang dizhalimi, membantah isu 

yang berkembang, dan membenarkan apa yang dikatakan oleh orang 

.yang jujur apabila dianggap berdusta oleh orang lainnya. Al-Harits 
adalah seorang Tabi'in nama lengkapnya Al-Harits bin Abdullah bin 

'Iyasy bin Abu Rabi'ah. 

Perkataannya, “Aku (Aisyah) pernah bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang tembok yang mengelilingi Hijr Isma'il 
“Alaihissalam”. Di akhir hadits disebutkan, “Akan aku masukkan tembok 
yang mengelilingi Hijr sebagai bagian dari Baitullah.” Yang dimaksud 

. dengan Al-Jadr (tembok) adalah Hijjr. sucah dijelaskan hukumnya pada 
pembahasan terdahulu. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits riwayat Sa'id 
bin Manshur, 


SIRI 3 Bay Eat Ia SY 


2 2. 


“Kalau bukan karena kaummu baru saja meninggalkan kejahiliyahan” lafazh 
Jahiliyah ini yang terdapat pada semua teks, maknanya adalah masa 
kejahiliyahan sebagaimana dalam semua riwayat. Wallahu A'lam. 


(72) Bab Menghajikan Orang yang Lemah Karena Sakit, 
Tua, atau Orang yang Sudah Meninggal, dan Lain 
. Sebagainya 


. 


PAP eU IE SB IE SI SL EASNNYA 
3 Jab SE SET pp op Wa op pap Ola 

Gn ya Ton basi ss Bem Ja M5 Sep 
IA Iyan Jab a53 JA JA Ja tits 

dn LI SAS Jaa 3 Da ena 


. 
CJ 


Vs Sab al SI AD do Ii 3 OM 
RS IU IS SEE 22 di! Is Ek Bh kala 

Arr) 
3238. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Sulaiman 
bin Yasar, dari Abdullah bin Abbas bahwa ia berkata, “Al-Fadhl bin 
Abbas pernah membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
tiba-tiba ada seorang perempuan Khats'am mendatangi beliau untuk 
meminta fatwa. Al-Fadhl memandang perempuan itu dan perempuan 
itupun memandangnya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memalingkan wajah Al-Fadhl ke arah lain. Perempuan itu bertanya, 
“Ya Rasulullah! Sesungguhnya ibadah haji yang diwajibkan oleh Allah 


kepada hamba-hamba-Nya telah berlaku atas ayahku yang sudah tua, 
. namun dia tidak kuat bertahan duduk di atas untanya, apakah aku boleh 
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menghajikannya?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Ya, boleh”. Peristiwa itu terjadi ketika haji Wada'. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: h 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Wujuub Al-Hajj wa Fadhluhu 
(nomor 1513), Kitab: Jaza” Ash-Shaid Bab: Al-Hajj 'Amman Laa Yas- 
tathi' Ats-Tsubuut 'Alaa Ar-Raahilah (nomor 1854), Bab: Hajj Al- 
Mar'ah 'An Ar-Rajul (nomor 1855), Kitab: Al-Maghazi Bab: Hajjah Al- 
Wadaa' (nomor 4399), Kitab: Al-Isti'dzan Bab: Oaulullahi Ta'ala, “Yaa 
Ayyuahalladziina Aamanuu La Tadkhuluu Buyuutan Ghaira Buyuuti- 
kum Hattaa Tasta'nisuu" (nomor 6228). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ar-Rajul Yahujju Ma'a 
Ghairihi (nomor 1809). 

3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-Hajj "An Al-Mayyit 
Al-Ladzii Lam Yahujj (nomor 2633), Bab: Al-Hajj "An Al-Hayy Al-Ladzii 
Laa Yastamsiku 'Alaa Ar-Rahl (nomor 2634), Bab: Tasybiih Jadhaa" Al- 
Hajj Bi Gadhaa” Ad-Dain (nomor 2639), Bab: Hajj Al-Mar'ah 'An Ar- 
Rajul (nomor 2640 dan 2641), Kitab: Adab Al-Judhaah Bab: Al-Hukmu 
Bi At-Tasybiih wa At-Tamtsiil wa Dzikru Al-ikhtilaaf 'Alaa Al-Waalid 
bin Muslim Fii Hadiits Ibnu Abbas (nomor 5405, 5406, dan 5407), 
Bab: Dzikru Al-ikhtilaaf 'Alaa Yahya bin Abi Ishaag Fiihi (nomor 5408), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5670). 


Api Ban ala PP EA AR IS AS NYA 


Ia AN Of yah 3 ye ol gp AS Hi Ou gia 
SS Kg ES 3 OA J5 0 IE gs 


5 ISS ng ale AI 
3239. Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepadaku, Isa telah mengabar- 
kan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, Sulaiman bin Yasar 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Abbas, dari Al-Fadhl, bahwa 
seorang perempuan dari Khats'am berkata, "Wahai Rasulullah! Ayahku 
sudah berusia lanjut, dan telah berlaku baginya kewajiban menjalankan 
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ibadah haji, namun ayahku tidak bisa naik unta. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Berhajilah atas namanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza” Ash-Shaid Bab: Al-Hajj "Amman Laa 
Yastathi' Ats-Tsubuut "Alaa Ar-Raahilah (nomor 1853) secara panjang 
lebar. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Hajj "An 

| Asy-Syaikh Al-Kabiir wa Al- -Mayyit (nomor 928). 

3, 'An-Nasa'i di dalam Kitab: Adab Al- Oudhaah Bab: Al-Hukmu Bi At- 
Tasybiih wa At-Tamtsiil wa Dzikru Al-ikhtilaaf “Alaa Al-Waalid bin 
Muslim Fii Hadiits Ibnu Abbas (nomor 5404) secara panjang lebar. 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Hajj "An Al-Hayy 
Idzaa Lam Yastathi' (nomor 2909) dengan panjang, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 11048). 


# Tafsir hadits: 3238-3239 

Perkataannya, “Al-Fadhl bin Abbas pebah dance oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba ada seorang perempuan Khats'am men- 
datangi beliau untuk meminta fatwa. Al-Fadhl memandang perempuan itu 
dan perempuan itupun memandangnya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memalingkan wajah Al-Fadhl ke arah lain. Perempuan itu bertanya, 
“Ya Rasulullah! Sesungguhnya ibadah haji yang diwajibkan oleh Allah kepa- 

“da hamba-hamba-Nya telah berlaku atas ayahku yang sudah tua, namun dia 

tidak kuat bertahan duduk di atas unta, apakah aku boleh menghajikannya?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya, boleh”. Peristiwa itu 
terjadi ketika haji Wada'. Dalam riwayat yang lain, «£ (28 “Berhajilah 
atas namanya.” 

Hadits ini mempunyai beberapa faedah, di antaranya, 


1. Boleh membonceng seseorang di atas unta atau lainnya jika unta 

— itu sanggup menahan beban, boleh mendengar suara perempuan 

asing apabila dibutuhkan seperti meminta fatwa, mu'amalah dan 
lainnya, dan juga haram hukumnya melihat perempuan asing. 

2. Mencegah kemungkaran dengan tangan apabila memungkinkan, 
boleh mewakilkan seseorang berhaji jika ia lemah karena sudah tua 
atau sakit menahun atau meninggal dunia. Dan juga dibolehkan 
bagi seorang wanita untuk menghajikan orang laki-laki. 
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3. Berbakti kepada kedua orangtua dengan melaksanakan segala 
sesuatu yang memberikan maslahat kepada keduanya mulai dari 
membayar hutang, melayani, memberikan nafkah, berhaji atas 
nama keduanya dan lain sebagainya. 


4. Tetap diwajibkan melaksanakan haji walaupun seseorang itu kon- 
disinya lemah, namun bisa diwakilkan kepada yang lain seperti 
kepada anaknya. Inilah pendapat dalam madzhab kami: karena 
perempuan tersebut berkata, “Sesungguhnya ibadah haji yang diwa- 
jibkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya telah berlaku atas ayahku 
yang sudah tua, namun dia tidak kuat berada di atas kendaraan lama- 
lama.” 


5. Boleh menyebutkan “Haji Wada'“ dan hal itu tidak dimakruhkan. 

Hal ini telah berulangkali dijelaskan dalam pembahasan yang lalu. 
6. Boleh bagi seorang wanita berhaji walaupun tidak dampingi mah- 

ramnyaj apabila keamanan atas dirinya terjamin. Inilah madzhab 

kami. Madzhab jumhur ulama membolehkan untuk menghajikan 
seseorang yang tidak bisa melakukan haji karena sudah mening- 
gal dunia, atau stroke, tua dan lain sebagainya. Malik, Al-Laits dan 

Al-Hasan bin Shalih berkata, Tidak boleh menghajikan seseorang, 

kecuali atas orang yang sudah meninggal yang belum melaksana- 

kan haji. 

Al-Oadhi berkata, “Disebutkan dari An-Nakha'i dan sebagian Salaf 
bahwa tidak sah menghajikan orang yang sudah meninggal maupun 
orang lain yang masih hidup. Ini juga salah satu pendapat Malik 
dengan tambahan walaupun ia mewasiatkan untuk hal itu.” Imam 
Syafi'i dan jumhur ulama berpendapat bahwa boleh berhaji atas na- 
ma orang yang sudah meninggal atas kewajiban yang diperintahkan 
oleh Allah dan nadzar yang diucapkan semasa hidupnya baik hal itu 
diwasiatkan atau tidak, dan hukumnya sah. Menurut madzhab Syafi'i 
dan lainnya hal itu wajib walaupun diambil dari harta warisan. Menu- 
rut kami boleh bagi orang yang lemah untuk mewakilkan hajinya, 
tapi haji yang disunnahkan dalam pendapat yang paling shahih. Para 
ulama juga bersepakat boleh hukumnya seorang wanita berhaji atas 
nama orang laki-laki kecuali Ai-Hasan bin Shalih yang melarang. De- 
mikian juga ia melarang seseorang mewakilkan haji orang lain secara 
mutlak. Wallahu A'lam. 





(73) Bab Sah Haji Anak Kecil dan Pahala Orang yang 
Mengajaknya 


- 


7 Pa aa Loe 0 0 yo” Lo, : 20 - 4 A8 
Kat AA AI Pa BSA Was Ya 


HAN PER ME CAS IA ES IN gp 
Tang, 3 - Pa 0. s- 2 To sda 3 
bo DP EP ip 3 Ba 
» (3 3, aan : Ap P 2 o 4 s .-, 2 
BALAS IG AA 33 JS SL S3 BD dag as 
La at 9 GO NP KO GA” Kap Ng . (Mad 
Ot IG Cb at al Ep AI d3 db SN GA Ns 
Hal Is 
. 3240. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ibnu Abu Umar 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah, 
Abu Bakar berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibrahim bin Ugbah, dari Kuraib Pelayan Ibnu Abbas, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau 
pernah bertemu dengan suatu kafilah yang berkendaraan di Rauhaa', 
lalu beliau bertanya, “Siapakah orang-orang ini?” Mereka menjawab, 
“Kami kaum muslimin.” Mereka balik bertanya, “Siapa anda?" Beliau 
menjawab, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian ada 
seorang perempuan mengangkat anak kecil untuk ditunjukkan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil bertanya, “Apakah anak 
kecil ini boleh melakukan haji?” Beliau menjawab, “Ya”, dan engkau 
mendapatkan pahala.” 
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6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Ash-Shabiy Yahujju 
(nomor 1736), 
:2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Al-Hajju Bi Ash- 
Shaghiir (nomor 2646) dan (nomor 2648), Tuhfah Al-Asyraf (nomor: 
6336). 


. 


SP Oka SEN PISA IAI ALS rs TE ra 


T ” AA 8 o - Ko Ia ee 3 o s3 
Ud Em C3 JB AE al PAS PI 3 MIA 
AN SE Aa MI 5 

3241. Abu Kuraib Muhammad bin Al-' Alaa, Abu Usamah telah memberitahu- 

kan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin Ugbah, dari Kuraib, 

dari Ibnu Abbas, ia berkata, ada seorang perempuan mengangkat anak- 

nya yang masih kecil, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah anak 


kecil ini boleh melakukan haji?” Beliau menjawab, “Ya, dan engkau 
mendapatkan pahala. " | 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6370). 


IP OA ES ALI KE EA SIN MIA SAS NN EN 


Jp35 USS 2 Eh AA Il ok GP GB oi ma) 
Sl la pi dea 
3242. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Ibrahim bin Ugbah, dari Kuraib, bahwa 
ada seorang perempuan mengangkat anaknya yang masih kecil, lalu ia 


berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah anak ini boleh melakukan haji?" 
“Beliau menjawab, “Ya, dan engkau mendapatkan pahala. " 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3240. 


EA MS GAS PE Ie Eta han BIL, 
ba pp pap pa 
3243. Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan ke- 
pada kami dari Muhammad bin Ugbah, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas 
dengan hadits yang sama. | 


e Takhrij hadits 

- Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Shih- 
hatu Hajj Ash-Shabiy, wa Ajru Man Hajja Bihi (nomor 2644) dan (nomor 
2645), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6360). 


e Tafsir hadits: 3240-3243 
Perkataannya, 


KE 3 NE OA AJ Sea ga j3 ALL aka 
(lah dian lo Maag 


"Bahwasanya beliau pernah bertemu dengan suatu kafilah yang berken- 
daraan di Rauhaa', lalu beliau bertanya, “Siapakah orang-orang ini?” Mereka 
. menjawab, “Kami kaum muslimin.” Mereka balik bertanya, “Siapa anda?” 
Beliau menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lafazh “Ar- 
Rakbu” dikhususkan bagi yang berkendaraan unta, asalnya digunakan 
bagi yang berkendaraan unta yang berjumlah 10 ekor atau kurang. 
Telah disebutkan oleh Imam Muslim di dalam Kitab Al-Adzan bahwa 
Ar-Rauhaa" suatu tempatnya yang jaraknya dari Madinah sekitar 36 
Mil. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Mungkin pertemuan ini terjadi pada 
malam hari sehingga mereka tidak mengenali Nabi Shallallahu Alaihi 
— wa Sallam. Dan mungkin juga pertemuan itu di siang hari, namun 
mereka memang tidak mengenali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
karena masuk agama Islam di negeri mereka sendiri dan tidak pernah 
berhijrah sebelumnya.” 
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Perkataannya, "Bahwa ada seorang perempuan mengangkat anaknya 
yang masih kecil, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah anak ini boleh 
melakukan haji?” Beliau menjawab, “Ya, dan engkau mendapatkan pahala.” 
Hadits ini menjadi dalil bagi Imam Syafi'i, Malik, Ahmad dan jumhur 
ulama bahwa haji anak yang masih kecil itu sah dan mendapatkan pa- 
hala, walaupun haji itu statusnya menjadi sunnah baginya dan tetap 
diharuskan melakukan haji lagi ketika ia sudah baligh. Dan hadits 
ini dengan tegas menyebutkan hal itu Abu Hanifah berpendapat 
“Hajinya tidak sah.” Para pengikut madzhab Abu Hanifah berkata, 
“Bahwa hal itu dilakukan sebagai latihan baginya agar terbiasa dan 
sanggup mengamalkannya ketika sudah baligh.” Akan tetapi hadits ini 
membantah pendapat mereka. 


Al-Oadhi berkata, “Tidak ada perbedaan diantara ulama bahwa 
boleh hukumnya haji yang dilakukan anak yang masih kecil, hanya 
saja ada sebagian kelompok ahli bid'ah yang melarang hal itu: maka 
tidak usah didengar pendapat mereka. Bahkan pendapat mereka itu 
tertolak dengan prilaku Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, para shahabat 
dan ijma' ummat.” Sesungguhnya perbedaan Abu Hanifah pada ma- 
salah apakah hajinya sah dan berlaku juga atas hukum-hukum yang 
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah haji, wajib membayar fidyah 
dan dam (denda) serta semua hukum-hukum yang berlaku bagi yang 
sudah baligh. Abu Hanifah berpendapat, “Semua itu tidak bisa diber- 
lakukan atas anak yang masih kecil: maka ia berpendapat: hal itu 
dilakukan sebagai latihan pembelajaran.” Jumhur ulama berpendapat 
bahwa berlaku juga atasnya hukum-hukum yang berkaitan dengan 
ibadah haji sebagaimana orang yang sudah baligh dan hajinya sah, 
akan tetapi statusnya sunnah baginya (karena diharuskan haji lagi 
ketika ia dewasa), karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyatakan 
bahwa hajinya sah. Al-Oadhi berkata, “Ulama bersepakat bahwa ia di- 
haruskan melakukan ibadah haji lagi ketika ia sudah baligh, kecuali 
ada satu kelompok yang mempunyai pendapat yang berbeda, dimana 
mereka mengatakan bahwa tidak diwajibkan lagi untuk melakukan 
ibadah haji. Namun para ulama tidak mendengar sama sekali penda- 
pat itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "- OT “Dan kamu menda- 
patkan pahala” maknanya karena ia membawa dan menjauhkannya dari 
hal-hal yang harus dihindari oleh seorang Muhrim dan mengajaknya 
melakukan seperti yang dilakukan oleh orang yang sedang ihram. 
Wallahu A'lam. Sedangkan wali yang berihram atas nama anak yang 
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masih kecil, yang benar menurut Sahabat-sahabat kami bahwa wali 
itu adalah orang yang mewarisi atau mempunyai hubungan dengan 
hartanya seperti ayahnya, atau kakeknya, atau orang yang berwasiat, 
atau disuruh oleh hakim, atau hakim, atau pemimpin. 

Sedangkan seorang ibu tidak sah berihram atas nama anaknya, 
kecuali ada wasiatnya atau perintah dari hakim. Ada yang berpendapat 
bahwa ihram atas namanya sah demikian juga dengan ihram 'ashabah 
lainnya, walaupun mereka tidak mempunyai wewenang (ahli waris) 
“atas hartanya. Hal ini apabila anak itu masih kecil dan belum bisa 
membedakan mana yang baik dan buruk. Jika ia sudah bisa membeda- 
kan hal-hal yang baik dan buruk: maka walinya berhak memberikan 
izin, lalu ia berihram. Andaikata ia berihram tanpa seizin walinya, atau 
diihramkan oleh walinya: maka ihramnya tidak sah menurut pendapat 
yang paling benar. Cara wali berihram atas ihram anak yang masih 
kecil, yaitu dengan berniat di dalam hatinya menjadikannya sebagai 

muhrim. Wallahu A'lam. : 





(74) Bab Haji Diwajibkan Hanya Sekali Seumur Hidup 


5 WA SS Yng CAS ot Dani Sant 

MPN Sa AA, 

ah ISA PP PU ut 35 

Lae Agra Sp BE Jan d3 
EP SBI dng den Ja dn ds Ie 

ranegapa wp Ku S3 JB HL ANIA 

Ra yaa SE AO gang Bi saban 33 3 


PAN on IP ISA 13 Sa LG 
3244. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Harun 
telah memberitahukan kepada kami, Ar-Rabi' bin Muslim Al-Gurasyi 
telah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
.pernah berkhutbah di hadapan kami, beliau mengatakan, “Wahai 
manusia, sungguh Allah telah mewajibkan haji kepada kalian: karena 
itu berhajilah!.” Ada seseorang yang bertanya, “Apakah setiap tahun 
wahai Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diam 
sehingga orang tersebut menanyakannya sampai tiga kali. Setelah itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya aku 
jawab “Ya” maka tentu haji itu wajib setiap tahun, lalu akhirnya kalian 
tidak mampu melaksanakannya. sabda beliau selanjutnya, “Biarkanlah 
apa yang telah aku katakan kepada kamu sekalian, karena celakanya 
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orang-orang terdahulu sebelum kalian adalah karena mereka banyak 
bertanya dan mereka tidak mematuhi para Nabi mereka. Apabila aku 
perintahkan sesuatu kepada kalian: maka laksanakanlah menurut ke- 
mampuan kalian. Dan apabila aku melarang sesuatu terhadap kalian, 

. maka tinggalkanlah!.” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Wujub 
Al-Hajj (nomor 2618), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14367). 


6 Tafsir hadits: 3244 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai manusia, 
| sungguh Allah telah mewajibkan haji kepada kalian: karena itu berhajilah!”. 
Ada seseorang yang bertanya, “Apakah setiap tahun wahai Rasulullah?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diam sehingga orang tersebut 
menanyakannya sampai tiga kali. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Seandainya aku jawab “Ya” maka tentu haji itu wajib 
setiap tahun, lalu akhirnya kalian tidak mampu melaksanakannya. sabda 
beliau selanjutnya: “Biarkanlah apa yang telah aku katakan kepada kamu 
- sekalian, karena celakanya orang-orang terdahulu sebelum kalian adalah 
karena mereka banyak bertanya dan mereka tidak mematuhi para Nabi mereka. 
Apabila aku perintahkan sesuatu kepada kalian, maka laksanakanlah menu- 
rut kemampuan kalian. Dan apabila aku melarang sesuatu terhadap kalian, 
maka tinggalkanlah!.” Orang yang bertanya itu namanya Al-Agra' bin 
Habis sebagaimana disebutkan dalam riwayat yang lain. Para ulama 
ushul berbeda pendapat tentang apakah perintah melakukan sesuatu 
menuntut untuk dilakukan berulang-ulang. Menurut pendapat yang 
shahih dalam madzhab kami bahwa hal itu tidak menuntut untuk 
dilakukan berulang-ulang. Pendapat yang kedua bahwa hal itu me- 
nuntut untuk dilakukan berulang-ulang. Pendapat yang ketiga, berhen- 
ti (menunggu dalil) atas pelaksanaannya lebih dari satu kali dan tidak 
bisa diputuskan harus dilakukan berulang-ulang ataupun larangan 
akan hal itu. Hadits ini dijadikan dalil oleh yang berpendapat berhenti 
(menunggu dalil): karena orang tersebut dalam hadits bertanya, apa- 
kah-setiap tahun. seandainya lafazh hadits secara mutlak menunjuk- 
kan amalan yang dilakukan berulang-ulang atau tidak, tentu dia tidak 
akan bertanya dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan berkata, hal 
itu tidak perlu ditanyakan, bahkan lafazh hadits menunjukkan hal 
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tersebut. Sebagian lagi menjawab kemungkinan orang itu bertanya 
untuk mendapatkan kejelasan dan sebagai tindakan kehatian-hatian. 


Perkataannya, TE FG 355 “Biarkanlah apa yang telah aku katakan 
kepada kamu sekalian” zhahirnya lafazh ini tidak menunjukkan perintah 
agar hal itu dilakukan berulang-ulang. 

Al-Mawardi berkata, dan mungkin juga diperintahkan untuk 
melakukan perbuatan itu berulang-ulang dari sisi lainnya, karena haji 
secara bahasa artinya tujuan yang terkandung makna diulang-ulang, 
dari sisi makna asal kata ini: maka sebagian menafsirkan perintah 
itu dilakukan berulang-ulang dan bukan dari perintah hadits secara 
mutlak. Ia berkata, apa yang telah kami sebutkan pada pembahasan: 
ini sangat berhubungan dengan ahli bahasa yang berpendapat bahwa 
umrah wajib dilakukan. Allah Ta'ala berfirman, 


”. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 

h ibadah haji ke Baitullah.” (OS. Ali Imran: 97) menunjukkan perintah 
untuk selalu mengulang-ulang keinginan ke Baitullah dari segi bahasa 
dan asal katanya, mereka bersepakat bahwa ibadah haji itu diwajib- 
kan sekali seumur hidup: maka siapa yang melaksanakan ibadah haji 
lagi ke Baitullah akan dihitung sebagai ibadah umrah karena tidak 
bo-leh berniat ke sana kecuali untuk berhaji dan umrah berdasarkan 
syari'at. ' 


Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ex 2 ker es el) 

“Seandainya aku jawab “Ya” maka tentu ibadah haji itu wajib dilakukan 
setiap tahun.” Hadits ini merupakan dalil madzhab yang shahih bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhak untuk melakukan ijtihad 
dalam hukum-hukum islam dan tidak disyaratkan dalam menentukan 
hukum harus berdasarkan wahyu. Ada yang berpendapat bahwa hal 
itu disyaratkan. Mereka yang berpendapat disyaratkan itu menafsir- 
.kan hadits ini bahwa bisa saja Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi 
wahyu tentang hal itu. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ss 5 Ss 335 “Biarkanlah 
apa yang telah aku katakan kepada kamu sekalian.” Ini merupakan dalil 
yang menunjukkan bahwa segala sesuatu itu hukum asalnya tidak 
wajib dan tidak ada hukum sebelum ada syari'at. Inilah pendapat yang 
benar menurut ulama peneliti hadits berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
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PN Yr L “.. G- £ 8d Ga 

gn) Jang SL Uphan Sbs 29 

” . tetapi Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul.” 


(OS. Al-Israa': 15) 
' Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“2, IA NY Un ig onta SEA Gp 


" Apabila aku perintahkan sesuatu kepada kalian, maka laksanakanlah menurut 
kemampuan kalian.” | 

Ini termasuk Kaidah jln yang penting dan termasuk ungkapan 
sedikit yang bermakna luas yang diberikan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan banyak sekali hukum-hukum islam yang diung- 
kapkan dengan kalimat yang sederhana seperti hukum shalat dan ma- 
cam-macamnya. Apabila seseorang tidak bisa melakukan sebagian 
rukun shalat atau syarat-syaratnya, maka hendaklah ia melaksana- 
— kan rukun atau syarat yang bisa dilakukan. Jika seseorang tidak bisa 
membasuh sebagian anggota wudhu" atau mandi, maka hendaklah 
ia membasuh anggota-anggota tubuh yang bisa dibasuh. Dan apabila 
seseorang hanya memiliki air yang hanya cukup untuk bersuci, atau 
menghilangkan najis: lakukan semampunya. Apabila seseorang di- 
wajibkan untuk menghilangkan kemungkaran atau wajib memberi- 
kan nafkah kepada sekelompok orang yang diwajibkan atasnya atau 
lainnya dan hanya bisa dilakukan sebagiannya saja, maka lakukanlah 
yang bisa dilakukan. Apabila seseorang hanya memiliki kain yang 
menutupi sebagian auratnya atau hanya menghafal sebagian surat 
Al-Fatihah: maka lakukan apa yang bisa dilakukan. Contoh-contoh se- 
perti ini banyak dan masyhur di dalam kitab-kitab fikih. Maksud dari 
semua ini adalah untuk mengingatkan asal hukum semuanya. 


Hadits ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 


Oak 1G 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu..” (OS. At- 
Taghabun: 16). 


Sedangkan tentang firman Allah Ta'ala, 


SE AAA ek 
On KAN Pr ala Oa Ai 
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. “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa:.” (OS. Ali Imran: 102) terdapat dua pendapat madzhab dalam 
hal tersebut, 

1. Bahwa ayat ini hukumnya dihapus oleh ayat “Maka bertakwalah 
kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu..” (OS. At-Taghabun: 
16). 

2. Pendapat yang benar yang dikuatkan oleh para ulama peneliti 
bahwa ayat itu tidak dihapus hukumnya, akan tetapi ayat “Maka 

' bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (OS. At- 

Taghabun: 16), adalah menafsirkan dan menerangkan maksud 

ayat itu. 

Ulama kelompok kedua ini berkata, takwa yang sebenarnya itu 
adalah melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak memerintahkan kecuali dengan se- 
suatu yang sanggup dilakukan manusia. Allah berfirman Ta'ala, 


(Ga Tt 2S 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan- 
nya.” (OS. Al-Bagarah: 286). 
Dalam ayat yang lain disebutkan, 


Exo . . Ia. ape et 

W Dg LD sa S Sa kas la 3) 

"Dan Dia “tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama..” (OS. Al- 
Hajj: 78) Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 325 le S Ki 1513 h 
“Dan apabila aku melarang sesuatu terhadap kalian, maka tinggalkanlah. :. 
Hal ini berlaku secara mutlak. Akan tetapi apabila ada udzur yang 
membolehkan seseorang makan bangkai dalam kondisi yang darurat, 

“atau dipaksa harus minum khamar, atau dipaksa mengucapkan per- 
kataan yang membuat seseorang kafir dan lain sebagainya: maka semua 
itu bukan hal-hal yang dilarang pada kondisi-kondisi tersebut di atas. 
Wallahu A'lam. 

Ulama bersepakat bahwa ibadah haji tidak diwajibkan kecuali se- 
kali seumur hidup berdasarkan syari'at. Namun kadang harus dilaku- 
kan lebih dari satu apabila memang dinadzarkan. Dan bagi seseorang 

yang ingin masuk ke tanah haram karena keperluan sekedar berziarah 
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dan bisnis tidak boleh dilakukan berulang-ulang kali: berdasarkan 
madzhab yang mewajibkan untuk melakukan ihram haji atau umrah 
bagi yang memasuki tanah haram. Hal ini sudah pernah dijelaskan di 
permulaan Bab haji. Wallahu A'lam. 


babak 


(75) Bab Kepergian Seorang Wanita yang Harus 
Disertai Mahramnya Baik Untuk Ibadah Haji atau 
aa Lainnya 


9 SI BA YG SEN II ISA op Ii nh Cas preo 


de Is NE SBU GA Al ae Ga ab 
5 s P2. 35 0 1g... -, 2 
KAK 3 Uakah VI USG al alas Y JB A5) ale dl 
3245. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, Yahya -yakni Al-Oaththan- telah 
memberitahukan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' telah mengabar- 
. kan kepadaku, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak boleh bagi seorang perempuan mengadakan 
perjalanan selama tiga hari, kecuali dengan mahramnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshir Ash-Shalah Bab: Fii Kam Yagshur 
..Ash-Shalaah (nomor 1087). 
2. Abu Dawud di-dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Al-Mar'ah Tahujju 
bighair Mahram (nomor 1727), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8147). 


3 - 
£ 


DA AI ANE BAL TS NG KN EASY 


(4 
. 


Ca 
SA SEYI Ia IN AS IE Veaat AN GAS II IN GAS, 
Tek Ta 23 . 22 o Ts | ana - tra 
Ayu al Pa SA JB, LX PI duh 
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3246. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada 
kami, (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepadaku: semuanya dari riwayat Ubaidullah, 
dengan sanad yang sama. 


Dalam riwayat Abu Bakar disebutkan, perjalanan lebih dari tiga hari. 
Sementara Ibnu Numair berkata di dalam riwayatnya dari ayahnya, 
“Perjalanan tiga hari kecuali dengan mahramnya.” 


8 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7969). 


MAAN PN OA gl GI SE 5 BRA EGA AN 
3 2... - 
SV JB Ah ale Dada daa baka 
an II JL Ian PL AN 333 D4 Ea 5 


Fa 


3247. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu 
Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, dari Nabi 

. Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang perempuan yang ber- 
iman kepada Allah dan hari akhir tidak boleh menempuh perjalanan tiga 
malam kecuali dengan oleh laki-laki mahramnya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7701). 


JB pp IP Kat Tb gl Ii OM) ama Hj G3 Vs. YYEN 


al GA LA Ph PI MA AJA Ul KA 
Me ae aan Jha 


. 
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de das Bisb de d ada Ja Open da 
IA Ine IE Ika na bana SEA Duda 
LA Gd Terla BE IIS ISPA dag dl 
Inai GAY IE LA sah WAN kmu 


435 fb Pagi Bah y AA Ga cai 


'3248. Outaibah bin Sa'id dan Utsman bin Abu Syaibah telah menekankan 
kepada kami, semuanya dari Jarir, Outaibah berkata, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Abdul Malik -yakni Ibnu Numair- dari 
@aza'ah dari Abu Sa'id, ia berkata, “ Aku pernah mendengar darinya satu 
hadits yang menakjubkanku, maka aku bertanya kepadanya, “ Apakah 
benar kamu telah mendengar hadits ini dari Rasulullah Shallallahu Alai- 

— hi wa Sallam?” Ia menjawab, "Apakah aku mengatakan hadits Rasu- 

“Tullah yang belum pernah aku dengar?” Ia menjawab, " Aku pernah men- 
dengar ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak boleh mengadakan perjalanan (dalam tujuan beribadah) kecuali 
ke tiga masjid, “Masjidku ini (Nabawi), Masjidil Haram dan Masjidil 
Agsha”, dan aku telah mendengar bahwa beliau bersabda, “Tidak boleh 
bagi seorang perempuan menempuh perjalanan selama dua hari kecuali 
dengan saudara laki-laki mahramnya atau suaminya." 


e' Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab: Ash-Shiyam Bab: An-Nahyu 
'An Shaum Yaum Al-Fithr wa Yaum Al-Adhhaa” (nomor 2668). 
Ka abal at dananya Ta seba 
433) 2 Ia bai Ha PS 5 5 5, Sal 
1 s2 Le. 3 21 - 0, 
Ha IE GAS AA Pj teh 
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. 3249. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, ia berka- 
ta, aku pernah mendengar Oaza'ah berkata, aku pernah mendengar 
Abu Sa'id Al-Khudri berkata, aku pernah mendengar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam empat hal yang menakjubkan dan meng- 
herankanku, yaitu melarang seorang perempuan untuk menempuh 

perjalanan selama dua hari kecuali dengan oleh laki-laki mahramnya”. 
Lalu menyebutkan teks hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3248. 


BT SE GEA Bat Ini 3 3 SU SIS NY O 
235 JO GI ana NP NI Ag 3 | 
Pa SUS AI ds ala Jadi 
3250. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Sahm bin Minjab, dari Daza'ah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh seorang 
perempuan menempuh perjalanan selama tiga hari kecuali dengan laki- 
laki mahramnya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3248. 


GA 3A Kat YES Aa ntah GE AN NY 


Tana SA IA ES OS JB paha 
ABI dan da la jl aa 
FS ENI LX Gas ia 


3251. Abu Ghassan Al-Misma' i dan Muhammad bin Basysyar telah memberi- 
tahukan kepadaku, semuanya dari Mu'adz bin Hisyam, Abu Ghassan 
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berkata, Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Jaza'ah, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
boleh bagi seorang perempuan menempuh perjalanan lebih dari tiga hari 
kecuali dengan mahramnya.” 


. Takhrij hadits 
— Telah ditakhrij sebelumya, lihat hadits nomor 3248. 


hi 36 3 ana GE Ceae AG GAL SN II A53 G.N YON 
AS BN AN IE yi 

' 8252. Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Abu 

Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, dari Jatadah dengan 


sanad yang serupa dan berkata, “Lebih dari tiga hari, kecuali dengan 
mahramnya.” 


e Takhrij hadits 
Telah itakhu sebelumnya, lihat hadits nomor 3248. 


or Peda giaa Jaa bana era kaan 3 103 AL YO 


ea 


IN Jos alas diana dn Jis JB JGA sai 


Wa 3 JS Una Va ia 4 Salad kalah 


3253. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 

| memberitahukan kepada kami,-dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari ayahnya, 
bahwa Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak boleh bagi seorang perempuan muslimah untuk me- 
nempuh perjalanan selama semalam, kecuali dengan laki-laki mah- 
ramnya.” 


e Takhrij hadits 

 Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Fii Al- 
Mar'ah Tahujju Bi Ghairi Mahram (nomor 1723), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14316). 
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Tn: Lian dea Jt das da Ja 
PAS EN 3 aa PAS 
3254. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abu Dzi'b, Sa'id bin 
Abu Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak boleh bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir menempuh perjalanan selama sehari kecuali dengan laki-laki 
mahramnya.” 


# Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Tagshir Ash-Shalah Bab: 
Fii Kam Yagshur Ash-Shalaah? Wa Samma An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Yauman wa Lailatan Safaran (nomor 1088), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 14323). 


SP IG J8 SE Si Eka, oo 
Jay de la Ae PAN AN PGA Ie 


4 0 


Lg (3 ea AS, AI 3 AL Sg AN Jas Y JG 
an 


3255. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
telah membacakan kepada Malik dari Sa'id bin Abu Sa'id Al-Magbu- 
ri, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak boleh bagi seorang perempuan yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir menempuh perjalanan selama sehari sema- 
lam kecuali dengan laki-laki mahramnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Mar'ah Tahujju Bi 
| Ghairi Mahram (nomor 1724). | 
2.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ar-Radha' Bab: Maa Jaa'a Fii Karahiyah 
An Tusaafira Al-Mar'ah Wahdahaa (nomor 1170), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 14317). 


BIS JAR GI gk Jia GAS Goda Jas HI GAS. Yon 


Way Ie Jet sh dada di AN rta 

Sa akan Y US pas di AN Jai Vdas alan la 

3256. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Bisyr -yakni 
Ibnu Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada kami, Suhail bin Abu 
 Shalih telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak boleh bagi seorang perempuan menempuh perjalanan selama 
tiga hari kecuali dengan laki-laki mahramnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12593). 


Haa SA is al BRA (G3. YOV 
Pe SAJA YA AE yag Ad 
Y das ek x Bi oi Bi pg D8 IG Gk et 
AT Sasana 2 AS At AI OP SAN Jas 
Pa AKN IN) ga Puji ah Y) (et 


Se 


3257. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 


pada kami, kedua-duanya dari Abu Mu'awiyah. Abu Kuraib berkata, 
Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 


Kitab Haji 627 
dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh bagi seorang pe- 
rempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menempuh 
perjalanan selama tiga hari dan lebih, kecuali dengan ayahnya, atau 
anaknya, atau suaminya, atau saudaranya, atau mahramnya (yang 
lain). 


.@  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Al-Mar'ah Tahujju Bi 
Ghairi Mahram (nomor 1726). 
At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ar-Radhaa' Bab: Maa Jaa'a Fii Karahiyah 
An Tusaafira Al-Mar'ah Wahdahaa (nomor 1169). 

“Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Al-Mar'ah Tahujju Bi Ghairi 
Wali (nomor 2898), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4004). 


Li Ea 


w 


19 Pa 


S3 Sas YG LAN Aas Hp 3 es SARA CAPAA YYoOA 


Ata MY dip pe Gas 


3258. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberi- 

. tahukan kepada kami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahukan 

kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami dengan 
sanad dan hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3257. 


GA BIS DAD Ta B3 AG SM ELLY 
PN na Ta He 3 OA Gi du 

Sea la ga eta Ia pe 2 bea 
SA ah ag Wala J3 DAA NO, Arang 


Op J323 KIE As CK AG 2 - AS 


Lt 
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”3259. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan 

kepada kami, keduanya berasal dari riwayat Sufyan. Abu Bakar berkata, 

Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Di- 

nar telah memberitahukan kepada kami dari Abu Ma'bad, ia berkata, 

aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, aku pernah mendengar Ra- 

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika beliau berkhut- 

bah, “Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang perem- 

puan kecuali perempuan tersebut ditemani mahramnya, dan janganlah 

se-orang perempuan bepergian kecuali dengan mahramnya”. Lalu ada 

seorang laki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah, istriku keluar untuk 

melaksanakan ibadah haji, sedangkan aku ditugaskan untuk mengikuti 


peperangan ini dan itu?" Jawab beliau, “Berangkatlah untuk berhaji 
bersama istrimu!.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza” Ash-Shaid Bab: Hajj 
An-Nisaa” (nomor 1862), Kitab: Al-Jihad Bab: Man Uktutiba Fii Jaisy Fakha- 
rajat Imra'atuhu Hajatan aw Kana Lahu Nadzrun Hal Yu'dzanu Lahu (no- 
mor 3006), Kitab: An-Nikah Bab: La Yakhluwanna Rajulun Bimra'atin Illa 
Dzu Mahram, wa Ad-Dukhuul “Alaa Al-Mughiibah (nomor 5233), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 6514). 


MEI po RE IE SUS GAS SIA ma PI GAS 


- 
3. 0 


fu) P3 
3260. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukannya kepada kami, 
Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Amr dengan sanad 
dan hadits yang sama. 
—« Takhrij hadits . 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3259. 


ob Ba AAN DAA GI AA Ala EA 518 Ol BN EASY 
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3261. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Hisyam -yakni 
Ibnu Sulaiman Al-Makhzumi- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij dengan sanad dan hadits serupa. Akan tetapi tidak 


menyebutkan, “Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang 
perempuan kecuali perempuan tersebut disertai mahramnya." 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3259. 


e Tafsir hadits 3245-3261 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


3 8 #3 . nd 
CAH 3 Aa) VE, Alas Y 

“Tidak boleh bagi seorang perempuan menempuh perjalanan lebih dari tiga 
hari kecuali dengan mahramnya.” Dalam riwayat yang lain, “Lebih dari tiga 
hari” menurut riwayat yang lain, “Tiga hari” dalam riwayat yang lain, 
“Seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir tidak boleh 
menempuh perjalanan tiga malam kecuali dengan oleh laki-laki mahramnya” 
dalam riwayat yang lain disebutkan, "Tidak boleh bagi seorang perem- 
puan menempuh perjalanan selama dua hari kecuali dengan saudara laki-laki 
mahramnya atau suaininya,” Pada riwayat yang lain diterangkan, “Be- 
liau melarang seorang perempuan untuk menempuh perjalanan selama dua 
hari." Dalam riwayat yang lainnya disebutkan, "Tidak boleh bagi seorang 
perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir menempuh perjalanan 
selama sehari kecuali dengan laki-laki mahramnya.” Dalam riwayat yang 
lain lagi disebutkan, “Perjalanan sehari semalam." Pada riwayat yang 
lain disebutkan, “Tidak boleh bagi seorang perempuan bepergian kecuali 
dengan laki-laki mahramnya.” Inilah hadits-hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim. Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, “Tidak boleh bagi 
seorang perempuan menempuh perjalanan setengah hari." 

Para ulama berkata, perbedaan lafazh pada hadits-hadits tersebut 
karena orang-orang yang bertanya berbeda-beda dan pada tempat 
yang berbeda pula. Dan larangan bepergian selama tiga hari tidak 
berarti membolehkan bagi seorang perempuan bepergian kalau hanya 
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sehari semalam atau setengah hari. Al-Baihagi berkata, hadits-hadits 
itu menunjukkan bahwa seakan-akan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya tentang hukum seorang perempuan yang bepergian selama tiga 
hari tanpa disertai laki-laki mahramnya, lalu beliau menjawab, “Tidak 
boleh”. Lalu beliau ditanya lagi kalau perempuan itu bepergiannya 
selama dua hari tanpa disertai mahramnya? Lalu beliau menjawab, “Ti- 
dak boleh”. Beliau ditanya juga bagaimana kalau perempuan beper- 
gian menempuh perjalanan selama sehari atau setengah hari tidak di- 
sertai laki-laki mahramnya? Beliau menjawab, “Tidak”. Kemudian se- 
tiap penanya itu mengamalkan apa yang didengarnya dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan riwayatnya yang berbeda-beda, 
karena perawi dalam suatu waktu mendengar seperti ini, pada wak- 
tu yang lain seperti itu dan semua riwayat itu shahih. Namun semua 
riwayat itu tidak menunjukkan batasan jarak yang ditempuh untuk di- 
sebut dengan bepergian dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga tidak 
bermaksud memberikan batasan jarak yang disebut bepergian. 


Kesimpulannya bahwa semua jarak perjalanan yang disebut be- 
pergian tidak boleh seorang perempuan menempuhnya jika tidak di- 
sertai suaminya atau laki-laki mahramnya, baik perjalanannya selama 
tiga hari, atau dua hari, atau sehari atau setangah hari dan seterusnya, 
berdasarkan riwayat Ibnu Abbas yang menyebutkan secara mutlak di 
akhir riwayat Muslim tersebut, “Tidak boleh seorang perempuan beper- 
gian kecuali dengan mahramnya”. Hadits ini mencangkup semua hal 
yang disebut bepergian. Wallahu A'lam. 

Ulama bersepakat bahwa seorang perempuan diwajibkan berhaji 
apabila ia mampu, berdasarkan ayat yang umum dalam firman Allah 
Ta'ala, 


”. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan 
ibadah haji ke Baitullah.” (OS. Ali Imran: 97) 

Dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Islam itu ditegakkan di 
atas lima perkara.” 

Yang dimaksud mampu bagi seorang perempuan itu sama saja 
dengan orang laki-laki, namun yang menjadi perselisihan ulama ada- 
lah apakah disyaratkan disertai oleh laki-laki mahramnya atau tidak. 
Abu Hanifah berpendapat, tetap disyaratkan disertai dengan laki-laki 
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mahramnya kecuali apabila jarak rumahnya dengan kota Makkah 
kurang dari tiga marhalah. Pendapat ini senada dengan beberapa sa- 
habat ahli hadits dan ra yi. Disebutkan bahwa Al-Hasan Al-Bashri dan 
An-Nakha'i mengambil pendapat ini. Athaa', Sa'id bin Jubair, Ibnu 
Sirin, Malik, Al-Auza'i dan salah satu pendapat Imam Syafi'i yang 
masyhur bahwa tidak disyaratkan disertai dengan laki-laki mahram- 
nya, akan tetapi yang disyaratkan itu adalah adanya jaminan keama- 
nan atas dirinya. : 

Sahabat-sahabat kami berpendapat, jaminan keamanan itu akan 
terwujud apabila disertai suaminya, atau laki-laki mahramnya, atau 
perempuan-perempuan yang bisa dipercaya, maka menurut pendapat 
kami bahwa ia tidak diwajibkan untuk pergi berhaji kecuali salah satu 
di antara tiga hal itu ada. Seandainya yang bisa menyertainya hanya 
seorang perempuan yang bisa dipercaya: belum diwajibkan atasnya 
untuk pergi berhaji, namun dibolehkan ia berhaji ditemani oleh se- 
orang perempuan yang dipercaya. Inilah pendapat yang benar. Seba- 
gian Sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa tetap diwajibkan bagi- 
nya pergi berhaji apabila ada seorang atau beberapa perempuan. Ka- 
dangkala keadaan aman sehingga ia tidak membutuhkan seseorang- 
pun untuk menemaninya berhaji, maka ia boleh ikut bergabung da- 
lam suatu kafilah (kloter) sehingga keamanannya terjamin. Pendapat 
— yang masyhur dari Imam Syafi'i dan mayoritas ulama adalah pendapat 
yang pertama. 

Ulama dalam madzhab kami berbeda pendapat mengenai hukum 
seorang perempuan yang pergi sendirian untuk haji yang sunnah, zia- 
rah, dagang atau lain sebagainya perjalanan yang tidak diwajibkan. 
Sebagian mereka berpendapat bahwa dia boleh bepergian namun ha- 
rus ditemani oleh beberapa perempuan yang dipercaya sebagaimana 
ia berhaji (yang wajib). Jumhur ulama berpendapat, tidak boleh bagi- 
nya menempuh perjalanan kecuali ditemani oleh suami atau laki-laki 
mahramnya. Pendapat inilah yang benar berdasarkan hadits-hadits 
shahih tersebut. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Ulama bersepakat bahwa 
seorang perempuan tidak boleh mengadakan perjalanan walaupun 
bukan untuk haji dan umrah melainkan harus ditemani oleh laki-laki 
mahramnya terkecuali untuk hijrah dari daerah peperangan atau kon- 
. flik. Ulama bersepakat bahwa dibolehkan bagi seorang perempuan 
berhijrah dari daerah peperangan atau konflik walaupun tidak di- 
temani oleh laki-laki mahramnya. Perbedaan di antara bermukim dan 
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hijrah, bahwa berdiam di daerah konflik itu haram hukumnya apabila 
ia tidak bisa melaksanakan perintah agama dan takut terjadi fitnah atas 
agama dan dirinya. Dan hal ini tidak bisa disamakan dengan menun- 
-da-nunda pelaksanaan ibadah haji. Dalam masalah haji, para ulama 
berbeda pendapat apakah diwajibkan untuk dilaksanakan secepatnya 
atau tidak. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, Al-Baji berkata, menurutku larangan ini 
berlaku atas gadis sedangkan bagi yang perempuan yang sudah tua 
yang tidak akan mengundang syahwat, maka baginya boleh melaku- 
kan perjalanan sekehendaknya walaupun tanpa ditemani suami atau 

.laki-laki mahramnya. Pendapat Al-Baji ini tidak tepat, karena seorang 
"perempuan itu akan selalu mengundang syahwat walaupun ia sudah - 
tua. Para ulama berkata, setiap suatu yang tercecer pasti akan dipu- 
ngut yang lainnya. Dalam kafilah perjalanan biasaya ada orang-orang 
bodoh yang tidak menghormati dan tidak menghindarkan orang- 
orang tua dari perilaku jahat, karena dorongan syahwatnya, tidak 
baik agamanya, tidak punya harga diri, berkhianat, dan lain sebagai- 
nya. Wallahu A'lam. 

Pengikut madzhab Abu Hanifah menjadikan riwayat tentang tiga. 
hari sebagai dalil madzhab mereka bahwa tidak boleh meng-gashar 
shalat dalam perjalanan kecuali perjalanan yang menempuh tiga hari. 
Dalil ini salah. Telah disebutkan dalam hadits-hadits dengan riwayat 
yang berbeda-beda sebagaimana yang telah kami terangkan maksud- 
nya, bahwa yang dinamakan dengan safar (perjalanan) yaitu bisa me- 
nempuh perjalanan selama sehari, setengah hari atau kurang dari itu. 
Kami juga sudah menjelaskan dengan sempurna pada Bab Shalat dalam 
bepergian di dalam Kitab Syarh Al-Muhadzdzab. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 3 Lgu) Yi "Kecuali 
ditemani dengan laki-laki mahramnya”. Ini merupakan dalil dalam madz- 
hab Syafi'i dan jumhur ulama bahwa semua mahram dalam masalah 
itu sama. Maka ia boleh bepergian dengan mahramnya dari nasabnya 
(keluarganya), seperti anaknya, saudaranya, anak saudaranya (kepo- 

'nakan), anak saudarinya, bibi dan pamannya, atau dengan mahram- 
nya dari persusuan, seperti saudaranya sesusuan, anak saudaranya 
sesusuan (keponakan), keponakannya dari saudarinya sesusuan dan 
sebagainya. Dan juga mahramnya dari sebab pernikahan (besan) se- 
perti bapak suaminya (mertua), anak suaminya, dan tidak dimakruh- 
kan sama sekali. Demikian juga dibolehkan kepada mereka untuk 
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berduaan dengannya dan melihatnya walaupun tidak dibutuhkan, 
akan tetapi tidak boleh melihat kepadanya dengan syahwat. Inilah 
pendapat madzhab Syafi'i dan jumhur ulama. Pendapat itu sesuai 
dengan pendapat Imam Malik kecuali mahram dari anak suaminya, 
Malik memakruhkan seorang perempuan bepergian dengan anak 
tirinya karena orang-orang setelah periode pertama, yakni sahabat 
dan orang-orang setelahnya, mengalamai kerusakan moral, dan ka- 
rena kebanyakan orang-orang tidak memperlakukan istri bapaknya 
seperti saudari-saudarinya yang merupakan mahramnya dari nasab. 
Perempuan itu adalah sumber fitnah kecuali jiwa-jiwa yang diciptakan 
Allah untuk menghindari nafsu syahwat terhadap saudara-saudara 
mahram dari nasab. Akan tetapi keumuman hadits-hadits itu menolak 
pendapat Imam Malik. Wallahu A'lam. 

Ketahuilah bahwa perempuan mahram itu (bagi kita) berarti yang 
boleh kita lihat, berduaan dan bepergian dengannya. Yaitu semua wa- 
nita yang diharamkan untuk dinikahi selama-lamanya dengan sebab 
. yang mubah, karena memang diharamkan dalam kondisi normal. De- 

finisi kami, untuk selama-lamanya, berarti tidak termasuk saudari istri 
(ipar), bibinya (baik pihak ibu atau bapak) dan yang semisal dengan- 
nya. Definisi kami, dengan sebab yang mubah, tidak termasuk seorang 
wanita yang disetubuhi karena suatu syubhat (perkara yang samar) 
dan anak perempuannya, karena keduanya haram dinikahi selama- 
lamanya. Dan keduanya tidak termasuk mahram, sebab senggama yang 
dilakukan lantaran syubhat tidak disebut dengan sesuatu yang mu- 
bah karena dilakukan oleh orang yang sudah mukallaf. Definisi kami, 
karena diharamkan dalam kondisi normal, tidak termasuk wanita 
yang di-li'an (dilaknat) oleh suaminya, karena ia diharamkan untuk 
selama-lamanya dengan sebab yang mubah. Namun tidak termasuk 
mahram, sebab diharamkan bukan karena memang ia diharamkan 
dalam kondisi normal, akan tetapi sebagai hukuman dan peringatan 
keras atasnya. Wallahu A'lam. ' 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
WAS mt JA dalih Kerah H6 III SE yA Y 


“Tidak boleh mengadakan perjalanan (dalam tujuan beribadah) kecuali ke 
tiga masjid “Masjidku ini (Nabawi), Masjidil Haram dan Masjidil Agsha” 





634 | | Shahih Muslim 


ini menerangkan keutamaan ke tiga masjid tersebut dan kelebihannya 
atas yang lainnya, karena ke tiga masjid itu adalah masjid para Nabi 
Shalawatullah wa Salamuhu Alaihim dan keutamaan shalat di dalamnya. 
Seandainya seseorang bernadzar pergi ke Masjidil Haram, maka ia ha- 
rus melaksanakannya dengan tujuan untuk haji atau umrah. Dan jika 
seseorang bernadzar untuk berziarah menuju kedua masjid lainnya 
Masjid Nabawi dan Agsha), ada dua pendapat Syafi'i, | 
1. Pendapat yang paling benar menurutnya adalah disunnahkan un- 
tuk melaksanakannya akan tetapi tidak diwajibkan. 
2. Pendapat yang kedua, wajib dilaksanakan, pendapat inilah yang 
menjadi pendapat kebanyakan ulama. 

Sedangkan masjid-masjid selain dari tiga masjid tersebut, tidak 
boleh diziarahi walaupun bernadzar ke sana dan nadzar tersebut ti- 
dak boleh dilaksanakan. Inilah madzhab kami dan madzhab semua 

ulama kecuali Muhammad bin Maslamah Al-Maliki yang berpenda- 
pat, “Apabila ia bernadzar ke Masjid Ouba': maka ia harus ziarah ke 
sana karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mendatanginya se- 
tiap hari sabtu baik dengan berkendaraan atau berjalan kaki.” Al-Laits 
bin Sa'ad berkata, “Dia harus mendatangi masjid yang ia nadzarkan.” 
Menurut madzhab jumhur ulama bahwa nadzar ke selain tiga masjid 
tersebut tidak dilaksanakan dan tidak apa-apa baginya. Ahmad berkata, 
“Dia harus membayar kaffarat (denda) lantaran melanggar sumpah.” 
Para ulama berbeda pendapat tentang melakukan perjalanan ke selain 
dari tiga masjid tersebut seperti ziarah ke kuburan orang-orang shalih 
dan tempat-tempat yang dimuliakan dan lain sebagainya. Asy-Syaikh 
Abu Muhammad Al-Juwaini salah satu ulama dalam madzhab kami 
berpendapat bahwa hukumnya Haram. Pendapat inilah yang dipegang 
-oleh Al-Oadhi Iyadh dan pendapat yang shahih dalam madzhab ka- 
mi yang juga yang dipilih oleh Imam Al-Haramain. Para ulama yang 
meneliti masalah itu berpendapat bahwa hal itu tidak diharamkan 
juga tidak dimakruhkan. Mereka beralasan bahwa maksud hadits itu 
adalah keutamaan yang sempurna itu dengan mengunjungi tiga mas- 
jid tersebut selainnya juga ada keutamaannya namun tidak sesempur- 
na tiga masjid itu. Wallahu A'lam. 


— Perkataannya, (&&15 £xBb “Yang menakjubkan dan mengherankan- 
ku” keduanya memiliki arti yang sama, namun diulang-ulang karena 
lafazhnya berbeda. Orang arab sering melakukan hal seperti untuk 
menerangkan dan mempertegas sesuatu. Allah Ta'ala berfirman, 





Kitab Haji 635 
... . 0 A7 TA 

OH to) Te Ah Dj ae AJI 

“Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya" (OS. 


Al-Bagarah: 157), Ta Be ba disini Manga adalah 
rahmat. 


Firman Allah Ta'ala, 


Ya ra HA AN € 


“Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh 
itu, sebagai makanan yang halal lagi baik” (OS. Al-Anfaal: 69), makanan 
yang baik adalah makanan yang halal. 
| Perkataannya, “Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Aku telah membacakan kepada Malik dari Sa'id bin Abu Sa'id Al- 
Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak boleh bagi seorang perempuan yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir menempuh perjalanan selama sehari semalam kecuali 
disertai dengan laki-laki mahramnya.” Demikianlah teks hadits ini yang 
terdapat di negeri kami, yaitu dari Sa'id, dari ayahnya. Al-Oadhi Iyadh 
berkata, “Demikian juga teks dari Al-Jaludi, dari Abu Al-'Ala dan Al- 
Kisa'i. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim pada sanad 
sebelum ini, yaitu dari Outaibah, dari Al-Laits, dari Sa'id, dari ayah- 
nya. Sama halnya juga yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim 
dari riwayat Ibnu Abu Dzi'b, dari Sa'id, dari ayahnya. Ad-Daruguthni 
dalam kitab mustadrak mentakhrij hadits ini juga dari keduanya dari 
Abu Dzi'b. Muslim mentakhrijnya dari Al-Laits, dari Sa'id, dari ayah- 
nya lalu.berkata, yang benar itu adalah dari Sa'id, dari Abu Hurairah 
tanpa menyebutkan dari ayahnya, dengan berhujjah bahwa Malik, 
Yahya bin Abu Katsir dan Suhail dalam riwayatnya, mereka menye- 
butkan dari Sa'id Al-Magburi, dari Abu Hurairah tanpa menyebut- 
kan dari ayahnya. Namun yang benar dalam riwayat hadits Muslim ini 
adalah dari Yahya bin Yahya, dari Malik, dari Sa'id, dari Abu Hurairah 
tanpa menyebutkan dari ayahnya. Demikianlah yang disebutkan oleh 
Abu Mas'ud Ad-Dimasygi. Demikian juga yang diriwayatkan perawi 
di dalam Kitab Al-Muwaththa', dari Malik. Ad-Daruguthni berkata, 
diriwayatkan oleh Az-Zahrani dan Al-Oarawi dari Malik, keduanya 
berkata, dari Sa'id dari ayahnya.” Inilah penjelasan Al-Oadhi. 
Pendapatku (An-Nawawi), Khalaf Al-Wasithi menyebutkan dalam 
Al-Athraf, bahwa Muslim meriwayatkan dari Yahya bin Yahya, dari 
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Malik, dari Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Demikian juga yang 
.diriwayatkan Abu Dawud pada kitab Al-Hajj dalam kitab Sunan, dan 
' At-Tirmidzi di dalam Kitab An-Nikah dari Al-Hasan bin Ali, dari Bisyr 

bin Umar, dari Malik, dari Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. At- 

Tirmidzi berkata, “Haditsnya hasan shahih.” Abu Dawud meriwayat- 

kan juga di dalam Kitab Al-Hajj dari Al-Oa'nabi, dan Al- Ala, dari Malik, 

dari Yusuf bin Musa, dari jarir, keduanya dari Suhail, dari Sa'id, dari 

Abu Hurairah. Kesimpulannya, terjadi perbedaan riwayat di antara 

penghafal hadits dalam penyebutan “dari ayahnya”. Mungkin me- 

mang Sa'id mendengar dari ayahnya, dari Abu Hurairah, lalu ia men- 
dengar dari Abu Hurairah sendiri, maka kadang-kadang diriwayatkan 
seperti ini dan kadang pula diriwayatkan dengan bentuk lainnya. Dan 
juga ia mendengar dari Abu Hurairah adalah benar dan diketahui. 

Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 ng Y AAL ye Dalet y 
(P5 Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang perempuan kecua- 
li perempuan tersebut ditemani mahramnya.” Pengecualian dalam hadits 
ini menjelaskan bahwa jika perempuan tersebut ditemani oleh laki-laki 
mahramnya, berarti tidak dinamakan khalwat (berduaan). Makna ha- 
dits ini adalah janganlah seorang laki-laki duduk berduaan dengan se- 
orang perempuan kecuali ditemani mahramnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, px 5 Ya, “Perempuan 
tersebut ditemani mahramnya", mungkin maksudnya saudara mahram 
si perempuan, dan mungkin juga maksudnya saudara mahram si pe- 
rempuan atau si laki-laki. Kemungkinan yang kedua ini yang berlaku 
dalam kaidah-kaidah ulama fikih: karena memang tidak ada bedanya 
antara mahram itu dati pihak si perempuan, seperti anak laki-lakinya, 
saudaranya, ibunya dan saudarinya. Atau mahram itu adalah mahram 
si laki-laki, seperti saudarinya, anak perempuannya, bibinya (baik da- 
ri pihak ibu atau ayahnya) dalam keadaan seperti itu: maka ia boleh 
duduk dengan perempuan. Kemudian hadits ini juga dikhususkan ba- 
gi suami, apabila istri ditemani suaminya maka kedudukan ia seperti 
mahramnya dan lebih dibolehkan. 

Apabila seorang laki-laki asing (bukan mahram) berduaan dengan 
perempuan asing tanpa ditemani mahramnya, maka hukumnya Ha- 
ram berdasarkan kesepakatan ulama. Demikian juga apabila mereka 
berdua ditemani oleh seseorang, namun tidak membuat mereka malu 
“untuk melakukan maksiat karena orang itu masih kecil seperti ditema- 
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ni anak yang masih berumur dua dan tiga tahun dan sejenisnya, sebab 
keberadaannya dianggap tidak ada. Demikian juga haram hukumnya 
seorang perempuan asing berkumpul dengan banyak laki-laki. Akan 
tetapi berbeda hukumnya kalau seorang laki-laki asing berkumpul 
dengan perempuan yang banyak, menurut pendapat yang shahih bah- 
wa hukumnya boleh. Masalah ini sudah aku jelaskan di dalam Kitab 
Syarh Al-Muhadzdzab pada Bab Sifat Imam di awal-awal Kitab Al-Hajj. 
Pendapat yang dipilih dalam masalah berkhalwat dengan seorang 
laki-laki asing yang tampan tidak berjenggot dan feminim hukumnya 
Haram, seperti halnya hukum berkhalwat dengan perempuan asing 
kecuali bersama dengan laki-laki yang menjaga diri mereka. 


Sahabat-sahabat kami berkata, tidak ada perbedaan hukum da- 
lam masalah khalwat baik dalam shalat atau lainnya. Kecuali dalam 
keadaan darurat, seperti mendapati seorang perempuan sendirian di 
tengah jalan: maka boleh bagi seorang laki-laki untuk menemaninya, 
bahkan wajib baginya untuk menemaninya apabila ada kekhawatiran 
jika dibiarkan sendirian. Hal ini tidak ada perbedaan dikalangan ula- 
ma berdasarkan pada hadits Aisyah dalam kisah Al-Ifk (berita bohong). 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Lalu ada seorang laki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Istriku keluar untuk melaksanakan ibadah haji, sedangkan aku ditugaskan 
untuk mengikuti peperangan ini dan itu?” Jawab beliau, “Berangkatlah untuk 
berhaji bersama istrimu.” Ta 


Hal ini menerangkan untuk mendahulukan yang lebih penting 
dari perkara-perkara yang berseberangan, karena tugasnya untuk ber- 
perang berseberangan dengan masalah menemani istrinya pergi haji, 
maka yang dikuatkan dan lebih diutamakan adalah menemani istrinya 
pergi haji, karena tugas berperang bisa digantikan dengan yang lain- 
nya berbeda dengan menemani istri pergi haji. 

' Perkataannya, “Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, 
Hisyam -yakni Ibnu Sulaiman Al-Makhzumi- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij dengan sanad dan hadits serupa. Akan tetapi tidak 
menyebutkan, “Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang perem- 
puan kecuali perempuan tersebut disertai mahramnya”. Kata terakhir inilah 
yang tidak didengar oleh Abu Ishag Ibrahim bin Sufyan dari Muslim. 
Hal ini sudah dijelaskan di awal haditsnya yakni pada hadits-hadits 
yang menyebutkan “Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencukur 
rambutnya dan yang memendekkan saja”. Dari sini Abu Ishag berkata, 
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Muslim bin Al-Hajjaj telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, ia ber- 
kata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Ibnu Juraij berkata, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku. 

- Hadits yang terdapat pada awal bab ini yang disebutkan bersambung 
dengan hadits ini. Wallahu A'lam. 


(76) Bab Bacaan Ketika Naik Kendaraan untuk 
Berangkat Haji dan Lain-lain 


j6 JB AAA 5 TES BIS NI ae 5 Lu SIS NYU 

Hae sae Sp Sa MU IN Ap 
opal IE segala BS) OS ala, da ET Pr Pan St 
Ie nteye tapa jaran - PEP PR AS 
Pa Gay SG ga KONI T 
Par IA Usia Lala SA AN Ae u ja oa3 SA 
PAN) JAS 9 AE 3 Lala EN HN Am US 
d HE pp Ja TG PEN 233 Ia On 3 
OIL SAE DAN bad 353 SG 33 13 JAS, Ji 

Ojaa C7 


3262. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij ber- 
kata, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ali Al-Azdi 

telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ibnu Umar pernah mengajarkan 
kepada para sahabat, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
apabila telah berada di atas untanya ketika hendak berangkat dalam 
suatu perjalanan, beliau bertakbir tiga kali, lalu membaca doa, “Maha 
suci Allah yang telah meNundukkan semua ini bagi kami, padahal 
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“kami sebelumnya tidak mampu menguasainya dan sesungguh kami 
akan kembali kepada Rabb kami”. “Ya Allah, sungguh kami memohon 
kepada-Mu kebaikan dan takwa di dalam perjalanan kami ini, serta 
amalan yang Engkau ridhai. Ya Allah, berikan kepada kami kemudahan 
dalam perjalanan kami ini dan dekatkanlah jauhnya perjalanan ini. Ya 
Allah, Engkaulah yang menguasi perjalanan ini dan Engkau pula yang 
mengurus keluarga kami. Ya Allah, Sungguh aku berlindung kepada- 
Mu dari lelahnya perjalanan, sedihnya pemandangan, dari bencana 
dalam urusan harta dan keluarga.” 


Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang, beliau juga 
membaca doa tersebut dengan ditambah doa, “Kami semua kembali, 
bertaubat, mengabdi, dan memuji Rabb kami.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al- -Jihad Bab: Maa Yaguul Ar-Rajul Idzaa 
Saafara (nomor 2599). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awat Bab: Maa Yaguul Idzaa Rakiba 
An-Naagah (nomor 3447), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7348). 


ISI Pepe TE SA JENIS DS GRI BIL NYA 


day ee Ia ba pa 5S JB yana oi Mae 33 
ON Ia Pad Ha AS ALI 2633 Ia 3 SA II 


Judi, J3 ga 5 ya) (iba 3 25253 


.3263. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin “Ulayyah 


telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, dari Abdullah. 
bin Sarjis, ia berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
apabila hendak bepergian beliau berlindung kepada Allah dari lelahnya 
perjalanan, bencana ketika pulang dari perjalanan, dari perilaku mak- 
siat setelah melakukan keta'atan, dari doanya orang yang terzhalimi, 
dan dari sedihnya pemandangan dalam keluarga dan harta." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awat Bab: Ma Yaguul Idzaa Kharaja 
Musaafiran (nomor 3439) secara panjang lebar. | 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Isti'adzah Bab: Al-Isti'aadzah Min Al- 
Haur Ba'da Al-Kaur (nomor 5513 dan 5514), Bab: Al-Isti'aadzah Min 
Da'wah Al-Mazhluum (nomor 5515). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Du'a Bab: Maa Yad'u Bihi Ar-Rajul 
Idzaa Saafara (nomor 3888), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5320). 


MIE PS LA IA PI NI 
Ia meli GP AS del IA UAS 8 GS Pa 
3 Bi di gn at eat GA ta 
Ka 3 ISL JAS las ju (3 Yi MS Bp) 


PEN A3 Ia ba SI SAN Kat 


3264. Yahya bin Yahya dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 

kami, semuanya dari Abu Mu 'awiyah. (H) Hamid bin Umar telah mem- 
beritahukan kepadaku, Abdul Wahid telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Ashim dengan sanad dan hadits serupa, hanya saja 
dalam hadits riwayat Abdul Wahid tidak menyebutkan, “terhadap harta 
dan keluarga.” Dalam riwayat Muhammad bin Khazim disebutkan, 
“Memulai berlindung dari bencana terhadap keluarga apabila hendak 
pulang.” Dalam riwayat keduanya sama-sama menyebutkan, "Ya Allah! 
Aku berlindung kepada-Mu dari lelahnya perjalanan.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3263. 


# Tafsir hadits: 3262-3264 
Perkataannya, 


GERY IE UE 3S ia IS aga db ega ANENI 
1. ea Ge 


oat dl Bali sa 
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“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah berada di atas 
untanya ketika hendak berangkat dalam suatu perjalanan, beliau bertakbir ti- 
ga kali, lalu membaca doa, “Maha suci Allah yang telah meNundukkan semua 
ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya....dan 
seterusnya.” 

Makna kata (5 ,X (menguasai), jadi maksudnya kami tidak bisa 
menguasai dan memanfaatkannya kalau bukan Allah yang menun- 
dukkan semua ini bagi kami. Hadits ini mensunnahkan untuk me- 
ngucapkan dzikir doa tersebut ketika hendak bepergian. Banyak se- 
kali dzikir yang berkaitan dengan hal itu yang telah aku kumpulkan di 
dalam Kitab: Al-Adzkar. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

o -29.8 . “8 3 - EN KE - 4 2 Pa Kap 
JII 3 AAN png BEN IS AN ee Oa dl 3,31 SI SN 

IR 
"Ya Allah, Sungguh aku berlindung kepada-Mu dari lelahnya perjalanan, se- 
dihnya pemandangan, dari bencana dalam urusan harta dan keluarga.” 

Lafazh -4£, maknanya kesusahan dan kesulitan. 

Lafazh x5 maknanya perubahan jiwa karena sedih dan sebagai- 
nya. 

Lafazh J5 maknanya tempat kembali. 

Perkataannya, oi Ag Ph “Dari perilaku maksiat setelah melaku- 
kan keta'atan”, beginilah lafazhnya yang terdapat pada kebanyakan nas- 
kah Kitab Shahih Muslim dengan lafazh oa 4 dan bukan dengan 3x: 
. Bahkan hampir tidak akan ditemukan pada naskah negeri kami 
kecuali dengan huruf “Nun” demikian juga yang tetapkan oleh para 
penghafal hadits di dalam Kitab Shahih Muslim. Al-Oadhi berkata, de- 
mikian juga yang diriwayatkan Al-Farisi dan lainnya, yaitu orang-orang 
yang meriwayatkan Shahih Muslim. Al-'Adzari meriwayatkan dengan 
lafazh pi 45. Dan yang dikenal pada riwayat Ashim sebagaimana 
Muslim meriwayatkan darinya adalah dengan huruf Nun.” Al-Oadhi 


mengatakan, “Ibrahim Al-Harbi berkata, Ashim salah meriwayatkan- 
nya dan yang benar itu dengan huruf Raa'. 


Aku (An-Nawawi) berkata, yang benar bukan seperti yang dika- 
takan Al-Harbi, karena lafazh itu diriwayatkan dengan dua bacaan 
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tersebut. Di antara yang menyebutkan dua riwayat itu adalah At-Tir- 
midzi di dalam Kitab Jami" dan sebagian besar pakar hadits. Kedua 
riwayat itu disebutkan juga oleh Abu Ubaid dan beberapa pakar baha- 
sa dan pakar hadits-hadits gharib. Setelah At-Tirmidzi meriwayatkan 
lafazhnya dengan huruf Nun ia juga meriwayatkan dengan huruf Raa' 
kemudian ia berkata, kedua lafazh itu mempunyai riwayat tersendiri. 
Maksudnya. setelah keimanan kembali kepada kekafiran, atau sete- 
lah keta'atan melakukan maksiat. Atau, setelah: melakukan kebaikan 
kembali melakukan maksiat. Inilah penjelasan At-Tirmidzi. 

' Demikian juga yang disebutkan oleh para ulama lainnya. Jadi 
makna lafazhnya, baik dengan huruf Nun maupun huruf Raa' ber- 
makna setelah istigamah melakukan kebaikan atau lebih baik dari 
itu, amalnya kembali kendur dan berkurang. Para ulama berkata, “Ri- 
wayat dengan ) Ke asal katanya dari Ae) Ba s yaitu menggulung 
dan melipatkan kain sorban. Sedangkan riwayat dengan 3) Pa) berasal 
dari kata Al-Kaun kata benda dari kata kerja L 5 — PI artinya ada 
dan tetap pada tempatnya. Demikian yang disebutkan oleh Al-Mazari 
dalam riwayatnya dengan huruf Raa”. Ada yang berpendapat, terma- 
suk maknanya juga adalah aku berlindung kepada-Mu dari keluar- 
nya aku dari jama'ah setelah berjama'ah. Disebutkan dalam bahasa 
arab, alas 3S artinya sorbannya terlepas. Ada juga yang berpendapat, 
artinya aku berlindung kepada-Mu dari rusaknya urusan kami setelah 
sebelumnya baik. Sebagaimana rusaknya ikatan sorban kepala setelah 
berada di atasnya. Abu Ubaid berkata, tentang riwayat lafazh hadits- 
nya dengan huruf Nun, 05531, Ashim pernah ditanya tentang maknanya. 
Ia menjawab, “Tidakkah engkau mendengar ungkapan orang-orang, 
OS Lx 3X, maksudnya adalah dahulu keadaannya selalu melaku- 
kan kebaikan kemudian berubah dan kembali melakukan kemaksiatan. 
. Wallahu A'lam. | 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $ ia 5,253 “Doa orang 
yang terzhalimi” maksudnya, aku berlindung kepada-Mu dari berbuat 
kezhaliman sehingga orang-orang yang dizhalimi berdoa. Dan su- 
dah diketahui bahwa tidak ada pembatas antara doa orang yang ter- 
zhalimi dengan Allah Ta'ala, sebab langsung dikabulkan. Hadits ini 
memperingatkan kita untuk tidak berperilaku zhalim dan hal-hal lain 
. yang membuat kita melakukan kezhaliman. 


sabah 


(77) Bab Bacaan Ketika Pulang dari Perjalanan Haji dan 
Lainnya 


?, - 
0. Pane Ap kd 


pke Gis Halal PI GAS GS SEK KAS. NO 


dia ki an ga deg omah ai 


Pd 


Je ae di ME JP ab GA Mag Gp Dibah j3 cat 
WA pe 3 Jagd 2g dn la Mg 06 


Pee Ka aj sa gi 


Se f sk oma I dh kl aa 3 


03 Te 133 OKE AA ta 


3265. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah membe- 
“ritahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, (H) Abdullah bin 
Sa'id -lafazh hadits darinya- telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
-Al-Gaththan- telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, 
dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Apabila Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dari pertempuran, ibadah haji, atau 
dari Umrah, lalu melewati jalan setapak, beliau bertakbir tiga kali lalu 
mengucapkan doa, Tiada Rabb yang berhak disembah kecuali Allah semata 
yang tiada sekutu bagi-Nya, Dia-lah yang memiliki segala kekuasaan 
dan memiliki segala pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Kami 
semua akan kembali kepada Rabb kami. Kami semua kembali, bertobat, 
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beribadah, bersujud, dan memuji Rabb kami. Allah telah menepati janji- 


Nya, telah menolong hamba-Nya, dan telah mengalahkan sekutu musuh 
dengan sendiri-Nya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7857 dan 
8179). 


Oa Gp EA aa Jelas ES SA SA SANA 


- 
Na A8. 


HA dang ae Ce NI Cita u 
sea kanan yak Apa 
jaga 

. 3266. Zuhair bin Harbtelah memberitahukan kepadaku, Isma'il-Ibnu Ulayyah- - 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, (H) Ibnu Abi Umar 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'n telah memberitahukan kepada 
kami dari. Malik, (H) Ibnu Rafi' telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak telah 
mengabarkan kepada kami, semuanya dari Naft', dari Ibnu Umar, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits serupa, kecuali hadits 


“riwayat Ayyub disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertakbir dua kali. 


e Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Zuhair ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: 
Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Maa Yaguul Inda Al-Oufuul Min Al-Hajj Wa 
Al-Umrah (nomor 950), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7539). 
2. . Hadits riwayat Ibnu Abi Umar ditakhrij oleh: 
a. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Umrah Bab: Maa Taguul Idzaa 
Raja'a Min Al-Hajj aw Al-Umrah Aw Al-Ghazw (nomor 1797), 
Kitab: Ad-Da'awat Bab: Ad-Dw'a Idzaa Araada Safaran aw 
Raja'a (nomor 6385). 
b. Abu Dawud didalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fii At-Takbiir "Alaa Kulli 
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Syarafin Fii Al-Masiir (nomor sit, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8332). 
3. Hadits riwayat Ibnu Rafi' ditakhrj hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 7703). 


de PBR Jalan BS 3 GA PA YYuv 
dada la BD ads ayu aan JG JB Ga SAM 

Kadi ia CE Se IE El ang kab pdl 
SU Ii Ip ab OHMS UI SAE OR Ol JB 


3267. Zuhair bin Harb telah memberitahukan eta kami, Isma'il bin 
Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Ishag, 
ia berkata, Anas bin Malik berkata, kami pulang bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu aku dan Abu Thalhah, serta Sha- 
fiyyah membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas 
untanya, hingga kami berada di dekat Madinah beliau berdoa, “Kami 
kembali, bertobat, beribadah, dan memuji Rabb kami.” Dan beliau terus 
mengucapkan seperti itu hingga kita tiba di Madinah. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Ma Yaguul 
Idzaa Raja'a Min Al-Ghazwi (nomor 3085) dan hadits (nomor 3086) secara 
panjang lebar, Kitab: Al-Libas Bab: Irdaaf Al-Mar'ah Khalfa Ar-Rajul Dzaa 
Mahram (nomor 5968) secara panjang lebar, Kitab: Al-Adab Bab: Jaul Ar- 
ska Ja'alaniya Allah Fidaaka (nomor 6185) secara panjang lebar, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 1 


3 Bis jaaah 3 . 35 Ke Ba AKA Ie BAL. YYTA 


Aa Pee aag peaAg 33 
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3268. Humaid bin Mas'adah telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Al- 
Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abu Ishag 
telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
. Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3267. 


.# Tafsir hadits: 3265-3268 

Perkataannya, Be Nan 3 se PP Si BI “Apabila melewati jalan setapak, 
beliau bertakbir”, kata ($$! maknanya jalan yang meninggi dan ke atas. 
Makna Aan jalanan yang terjal dan menanjak. Ada yang berpendapat, 
hamparan tanah yang kosong. Ada yang berpendapat, jalanan terjal 
— yang penuh kerikil. Ada yang mengatakan jalanan sulit dan menanjak, 

bentuk jamaknya 25. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

ts LA . c 2, Ng 
Ode) MEI GR OALE ai) SAE) AI Ia 
"Allah telah menepati janji-Nya, telah menolong hamba-Nya, dan telah me- 
- ngalahkan sekutu musuh dengan sendiri-Nya” Maksudnya, Allah telah me- 
nepati janji-Nya dengan memenangkan agama-Nya dan kemenangan 
itu diperuntukkan bagi orang-orang yang bertakwa, dan janji-janji- 
Nya yang lain, sesungguhnya Allah tidak pernah menyalahi janji-Nya. 
Maksud dari “Dan Allah telah mengalahkan sekutu dengan sendiri-Nya” 
adalah tanpa peperangan di antara kedua belah pihak yang sudah 
bersiap untuk perang. Yang dimaksud sekutu musuh di sini ada- 
| Jah pasukan gabungan yang bersatu saat perang khandak melawan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu Allah mengirimkan angin 


topan dan pasukan yang tidak terlihat kepada mereka. Dengan demi- 
kian maknanya saling terkait. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 38 GL "Allah menepati 
janji-Nya” ungkapan ini untuk mendustakan perkataan orang-orang 
munafik dan orang-orang yang hatinya sakit, yang beranggapan 
bahwa apa yang Allah dan Rasul-Nya janjikan hanyalah tipuan bela- 
ka. Inilah pendapat yang populer, bahwa yang dimaksud dengan Al- 
Ahzab (sekutu) adalah pasukan musuh di perang khandak. Al-Oadhi 
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mengatakan, “Ada yang berpendapat, mungkin juga maksudnya 
adalah pasukan sekutu kaum kafir di sepanjang masa dan berbagai 
tempat.” Wallahu A'lam. 


(78) Bab Singgah dan Shalat di Dzul Hulaifah Ketika 
Pulang dari Haji dan Umrah 


2 
£ aa 


Aa GP Ga GA Na SS IE Sa II S3 CAS PIA 


ar Dr IU da3 da Tapa PN 
SS Jai 3 YAI KE OS Aa dad Ela 
3269. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah di Al- 


Bath-ha' di Dzul Hulaifah, lalu shalat di situ. Dan Abdullah bin Umar 
selalu berbuat begitu. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: 14 (nomor 1532). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ziyaarah Al-Jubuur 
. (nomor 2044). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: At-Ta'riis Bi Dzii Al- 
Hulaifah (nomor 2660), daa Al-Asyraf (nomor 8338). 


ce Ur SA Cia PAS Gg D3 Ga aa NNVA 


Pe GA OS JB Se 3A 2 II Gis IGD bah, 3 3 AS 
dipan Lo Iyan 0S BL sd al 
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| le La La gas alah 
3270. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir Al-Mishri telah memberitahu- 
kan kepadaku, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, (H) Outaibah 
telah memberitahukan kepada kami -lafazh hadits darinya- ia berkata, 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', ia berkata, bahwa- 
sanya Ibnu Umar selalu singgah di Al-Bath-ha' di Dzul Hulaifah, yang 
mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah dan 
- mendirikan shalat di sana. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8308). 


daa Ban GA aa JLLANGIS GNI 
Ip RN OSaa GM KA ega BE g h 
Aa Fi OS AN HA ta Dela ed: AA, 

bag dadi ls Monas 


3271. Muhammad bin Ishag Al-Musayyab telah memberitahukan kepada kami, 
Anas -yakni Abu Dhamrah- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Musa bin 'Ugbah, dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar apabila pulang 
dari haji atau umrah, dia selalu singgah di Al-Bath-ha' di Dzul Hulai- 
fah yang mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah 
di sana. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: An-Nuzuul 
.Bi Dzi Thuwan Oabla An Yadkhula Makkah, wa An-Nuzuul Bi Al-Bath-haa" 


Al-Latii Bi Dzil Hulaifah Idzaa Raja'a Min Makkah (nomor 1767) dengan 
panjang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8463). 


gr SP Tea Hi 51 tan ae CAS EH KS BAL, YNVY 


Bem da kan Sl yes Hana ai 
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Lag tak Si T Ja BIA ti ar GA ak 
3272. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Hatim -Yak- 
ni Ibnu Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Musa -yakni 
Ibnu Ugbah- dari Salim, dari ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah mendapat wahyu di tempat persinggahannya 
—. di Dzul Hulaifah, lalu dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya engkau 
berada di Al-Bath-haa” yang penuh berkah.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Gaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam “Al-' Agiig Waadin Mubaarak” (nomor 1535) dengan 

- panjang lebar, Kitab: Al-Harts wa Al-Muzara'ah Bab: 16 hadits (nomor 

2336) dengan panjang lebar, Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As- 
Sunnah Bab: Maa Dzakara An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa 
Hadhdha 'Alaa Ittifaag Ahli Al-'Ilm, wa Maa ijtama'a "Alaihi Al-Hirmaan 
Makkah wa Al-Madinah, wa Maa Kaana Bi Himaa Min Musyahad An- 
Nabi Shallallahu Alaih wa Sallam wa Al-Muhajirin wa Al-Anshar, wa 
Mushalla An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Minbar wa Al- 

—.. Rabr (nomor 7345). | 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: At-Ta'riis Bi Dzil 
Hulaifah (nomor 2659), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7025). 


SA AN BAE UP) (Sg 35 KS ES YVY 
ESA ELI cah GA Ps di Jaan Sis Ie 
Jadine eneg 
Ag SB) Ja SN Ob TRI 53 ip eh 
SG 
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s1 
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652 Gkahh Musi) 


cp V2 asal d dl AN a19 esai SAPI yaa si smt 32 dasi 
S3 


3273. Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan dan Suraij bin Yunus telah 
memberitahukan kepada kami -lafazh dari Suraij- keduanya berkata, 
Isma'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Musa bin “Ugbah 
telah mengabarkan kepadaku, dari Salim bin Abdullah bin Umar, 
dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
menerima wahyu ketika berada di persinggahannya di Dzul Hulaifah 
di tengah lembah, lalu dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya engkau 
berada di Bath-ha' yang penuh berkah.” 

“Musa berkata, Salim turut singgah bersama kami di persinggahan dekat 

masjid yang mana dahulu di situ Abdullah bin Umar pernah sing- 
gah untuk memilih tempat yang pernah disinggahi oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu bagian dari masjid yang ada dite- 
ngah lembah, yakni terletak di tengah antara masjid dan arah kiblat. 


.#  Takhrij hadits 
' Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3272. 


e Tafsir hadits: 3269-3273 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, | 


Kana dn at an 
3 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se singgah di Al-Bath-ha' di 
Dzul Hulaifah, lalu shalat di situ. Abdullah bin Umar selalu berbuat begitu” 
dalam riwayat yang lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah meneriwa wahyu di tempat persinggahannya di Dzul Hulaifah, 
lalu dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya engkau berada di Al-Bath-ha" 
yang penuh berkah.” 


' Al#@adhi berkata, “Kata Sea artinya tempat singgah. Abu Zaid 


berkata, "Dalam sebuah perkataan disebutkan, J Ad s Sl 5 artinya 
kaum itu singgah di rumah baik di waktu malam atau siang hari.” Al- 


Khalil dan Al-Ashma'i berpendapat, lafazh AA bermakna singgah 
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di akhir malam. Al-Oadhi berkata, singgahnya Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam di Al-Bath-ha" di Dzul Hulaifah adalah sewaktu pulang dari 

| haji dan-bukan setelah melaksanakan salah satu Manasik haji. Lalu 
perbuatan itu dilakukan oleh penduduk Madinah demi mendapat- 
kan berkah dari tempat-tempat yang pernah disinggahi Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam dan karena Bath-ha' itu sendiri tempat yang penuh 
berkah. Imam Malik mensunnahkan untuk singgah dan shalat di sana 
dan tidak boleh meninggalkan tempat itu sebelum mendirikan shalat, 
dan apabila seseorang ketika sampai di sana belum masuk waktu shalat, 

. maka hendaknya ia berdiam dulu di sana hingga masuk waktu shalat, 
lalu mendirikan shalat tersebut. Ada juga yang berpendapat, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di tempat itu hingga Subuh sewaktu 
pulang dari haji, agar orang-orang tidak mengagetkan keluarga mere- 
kajika pulang pada waktu malam, dalam hal ini juga terdapat larangan 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits yang populer. 
Wallahu A'lam. 


L atobak 


(?9) Bab Orang Musyrik Tidak Boleh Berhaji di 
Baitullah, Orang Telanjang Tidak Boleh Thawaf dan 
Keterangan Tentang Haji Akbar (Haji Yang Paling Besar) 


PE SA AI GA CAS GA kan HI OI ASN 
PEN EP Bj AP AB 
BI Ih GE Ah GI Et dai 3 ja 
sa anget EN AE 3 EA 3 
Ai Jp ala Ig ABE gan KA pa & Je 
v Papa pes pda de la 
JBS ea aa Ba Ba ag Ra BI PI 
AP AN A33 Jo ya S KE ba 3 Oka Gp 


SIA ad at JA Ip F1 


3274. Harun bin Sa'id Al-Ailiy, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Amr telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Humaid 
bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, (H) Harmalah bin Yahya At- 
Tajibi telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan 
kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu Syihab 

telah mengabarkan kepadanya, dari Humaid bin Abdurrahman bin 

Auf, dari Abu Hurairah, ia berkata, aku pernah diutus oleh Abu Bakar 
Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu pada musim haji di mana ia ditunjuk 

oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai pemimpin rom- 
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bongan, sebelum haji Wada', bersama beberapa orang yang lain untuk 
menyampaikan pengumuman kepada kaum muslimin pada hari Jur- 
ban, yaitu setelah tahun ini, orang musyrik tidak boleh berhaji, dan 
orang yang telanjang tidak boleh thawaf di Baitullah. 

Ibnu Syihab berkata, Humaid bin Abdurrahman mengatakan, "Hari 
“raya (urban adalah hari haji akbar, menurut hadits Abu Hurairah 
tersebut.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Maa Yastur Min 
Al-'Aurah (nomor 369), Kitab: Al-Hajj Bab: Laa Yathuuf Bi Al-Bait 
. Uryaan wa Laa Yahujju Musyrik (nomor 1622), Kitab: Al-Jizyah wa 
Al-Muwada'ah Bab: Kaifa Yanbudzu Ilaa Ahl Al-'Ahd (nomor 3177), 
Kitab: Al-Maghazi Bab: Hajju Abu Bakar Bi An-Naas Fii Sanah Tis'i 
(nomor 4363), Kitab: At-Tafsir Bab: “Fasiihuu Fil Ardhi Arba'ata 
Asyhurin Wa'lamuu Annakum Ghairu Mu'jizillahi wa Annallaaha 
Mukhzil Kaafiriin.” (nomor 4655) dengan panjang lebar, Bab: "Wa 
Adzaanum Minallaahi wa Rasuulihi Ilan Naasi Yaumal Hajjil Akbari 
Annallaaha Bariium Minal Musyrikiina wa Rasuuluhu, Fa In Tubtum 
Fa Huwa Khairullakum wa In Tawallaitum Fa'lamuu Annakum Ghairu 
Mu'jizillaahi wa Basysyriril Ladziina Kafaruu Bi “Adzaabin Aliim.” 
“(nomor 4656) dengan panjang lebar. 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Yaum Al-Hajj Al-Akbar 
(nomor 1946). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Oauluhu "Azza wa 
Jalia (nomor 2957), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6624). 


» Tafsir hadits: 3274 


| Perkataannya, “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, aku 
pernah diutus oleh Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu pada musim 
haji dimana ia ditunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai 
pemimpin rombongan, sebelum haji Wada', bersama beberapa orang yang 
lain untuk menyampaikan pengumuman kepada kaum muslimin pada hari 
Ourban, yaitu setelah tahun-ini, orang musyrik tidak boleh berhaji, dan orang 
yang telanjang tidak boleh thawaf di Baitullah.” Ibnu Syihab berkata, Humaid 
bin Abdurrahman mengatakan, “Hari raya Ourban adalah hari haji akbar, 
menurut hadits Abu Hurairah tersebut”. 
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Humaid bin Abdurrahman mengatakan, Allah Ta'ala, 


DO EM A3 5 ol Ad z Ayun NG Sya ATAP 


“Dan satu maklumat (pemberitahuan) dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat 
manusia pada hari haji akbar” (OS. At-Taubah: 3), lalu hal tersebut dilak- 
sanakan Abu Bakar, Ali, Abu Hurairah dan shahabat-shahabat lainnya, 
bahwa seruan itu pada saat hari raya Ourban seizin Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk memberikan seruan. Zhahir hadits menunjuk- 
kan bahwa Nabi menunjuk mereka untuk melakukan hal itu pada hari 
raya Ourban, yang disebut dengan hari haji akbar, karena kebanya- 
“kan manasik haji dilakukan pada hari itu. Ada perbedaan di antara 
Ulama tentang maksud haji akbar, ada yang berpendapat, pada hari 
Arafah. Imam Malik, Syafi'i dan jumhur ulama berpendapat, pada hari 
raya Ourban. Al-Oadhi Iyadh menukilkan salah satu pendapat Syafi'i 
yang mengatakan bahwa hari haji akbar adalah pada hari Arafah. Ini 
merupakan perbedaan yang sudah maklum dalam madzhab Syafi'i. 
Ulama berkata, ada yang berpendapat, dinamakan haji akbar (paling 
— besar) untuk menghindarkan istilah haji kecil, yaitu Umrah. Ulama 
yang berpendapat bahwa haji. akbar itu adalah hari Arafah berdasar- 
kan hadits masyhur, “Haji itu di Arafah”. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 yaa Aa SG GAS NY “Setelah 
tahun ini orang musyrik tidak boleh berhaji” sesuai dengan firman Allah 
2 'ala, 


IL jae KA KAN GA IA EN 


“Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwa), karena itu ja- 

nganlah mereka mendekati Masjidil Haram setelah tahun ini.” (OS. At-Tau- 

bah: 28), yang dimaksud dengan Masjidil Haram dalam ayat ini adalah 

semua tanah haram. Maka tidak boleh orang musyrik walaupun da- 
tang membawa surat atau urusan penting: tidak diperbolehkan masuk 
' 'sama sekali, bahkan harus dikeluarkan oleh pihak berwajib. Seandain- 
ya ia masuk sembunyi-sembunyi, lalu sakit dan meninggal dunia, ma- 
ka kuburannya dibongkar lalu dikeluarkan dari tanah haram. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 06 j8 Oa 5 abi Y, “Dan 
orang yang telanjang tidak boleh thawaf di Baitullah.” Hal ini menghapus 
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perilaku orang-orang jahiliyah dahulu yang thawaf di Baitullah de- 
ngan telanjang. Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama madzhab kami 


dan lainnya bahwa pelaksanaan thawaf disyaratkan menutup aurat. 
Wallahu A'lam. 


peak 


(80) Bab Keutamaan Haji, Umrah, dan Hari Arafah 


3 Eis YG Tg H das enak Aa Gi Oa BIL.YYVO 


-, 20 2, 


Hanan 


Jaana Ane SE IE LL Peda 


sereh as hn at dn nat de Jas ea 
Std s SAI Ie at BA Up BA giaa 


C3. 


2 $a 


3275. Harun bin Sa'id Al-Aili dan Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepada 


' kami, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, 
Makhramah bin Bukair telah mengabarkan kepadaku, dari bapaknya, 
ia berkata, aku telah mendengar Yunus bin Yusuf berkata dari Ibnu 
Al-Musayyab, ia berkata, Aisyah berkata, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada hari di mana Allah 
lebih banyak membebaskan hamba-Nya dari neraka, selain hari Arafah. 
Pada hari itu Allah mendekat, kemudian merasa bangga terhadap para 

. malaikat dengan orang-orang yang mua, lalu Allah berfirman, “Apa 

“yang mereka inginkan?” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Maa Dzukira Yaum 
Arafah (nomor 3003). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ad-Du'a Bi Arafah 
(nomor 3014), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16131). 


Iin an pu LE IE SS 3 S3 EAENYVA 

In dpan ds SEN 

Ld jus ape Sanji hn 
CA) NS PN HAN 19 


3276. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik dari Sumayy pelayan Abu Bakar bin 
' Abdurrahman, dari Abu Shalih As-Sammani, dari Abu Hurairah, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Satu umrah ke 
umrah berikutnya adalah sebagai penghapus dosa antara keduanya, dan 

haji yang mabrur tidak ada balasannya kecuali surga.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij oleh: 

1. “Al-Bukhari di dalam. Kitab: Al-Umrah Bab: Wujuub Al-Umrah wa 
Fadhluhaa (nomor 1773). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Fadhl Al-Umrah 
(nomor 2628). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fadhl Al-Hajj wa Al- 
Umrah (nomor 2888), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12573). 


” 
s0. 203 . 119. 


BI ar 3 Beast pati Gi Ab SEAL). YYvv 
KA abg ES AA BALE DA 33 R33 
ok PEG pa ke Gis Gp s3 Si 
APA IE Ed koi, 
ena KA! PSA Ego S3 ea 
GI AA GA AN IS IA If Ui 
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Ao Ou elus Jis ala drh Jo ga aah 

.3277. Sa'id bin Manshur, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan 
“Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada kami, mereka berka- 
ta, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, (H) Mu- 
hammad bin Abdul Malik Al-Umawi telah memberitahukan kepadaku, 
Abdul Aziz bin Al-Mukhtar telah memberitahukan kepada kami dari 
Suhail, (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, bapakku 
telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, (H) Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Sufyan, mereka semua dari Sumayy (pe- 
layan Abu Bakar bin Abdurrahman), dari Abu Shalih, dari Abu Hu- 
rairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits riwayat 
Malik bin Anas. 


.0 “Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Sa'id bin Manshur TA ditakhrij oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12558). 

2. Hadits riwayat Muhammad bin Abdul Malik Al-Umawi ditakh- 
rij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Fadhl Al- 
Hajj Al-Mabruur (nomor 2621 dan 2622), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12561). 

'3. Hadits riwayat Ibnu Numair hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 12564). 

4. Hadits riwayat Abu Kuraib dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Dzukira 
Fii Fadhl Al-Umrah (nomor 933), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12556). 


0. 30 


38, CA Hi JB DA Ke 2839 SSH SS GAENYYA 
ana DP PA Gis 
H5 Hn is Asa day dea Jab das 
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3278. sana bin Yahya dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada 

“kami, Yahya berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami, sementara 

Zuhair berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami dari Manshur, 

dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 

| Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berhaji ke Baitullah, 

tidak berbicara kotor dan tidak berbuat maksiat: maka ia akan kembali 
seperti ketika dilahirkan oleh ibunya.” 


.. Takhrij hadits 
| Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Muhshar Bab: Gaulullahi Ta'ala, "Falaa 
Rafatsa” (nomor 1819), Bab: Gaulullah "Azza wa Jalla "Falaa Rafatsa 
Walaa Fusuuga” (nomor 1820). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Tsawaab Al- 
Hajj wa Al-Umrah (nomor 811). | 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Fadhl Al-Hajj (nomor 
2626). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fadhl Al-Hajj wa Al- 
Umrah (nomor 2889), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13431). 


ban reg Be SP yaa la Ah, YYVA 
samar bana Gi da A 
pi AJ Gb Gi Pan ani Gia 


kap ng ANN Jebat 3 MY laa 

3279. Sa'id bin Manshur telah memberitahukannya kepada kami, dari Abu 
Awanah dan Abu Al-Ahwash, (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
. memberitahukan kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Mis'ar dan Sufyan, (H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahu- 
kan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari 
Manshur dengan sanad seperti ini, dalam hadits mereka disebutkan, 
“Barangsiapa yang berhaji ke baitullah, tidak berbicara kotor dan tidak 

berbuat maksiat.” | 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3278. 


SAS OA IE IA EA CAS ppt Gas LSYA, 
Ata Aa ae lo TI PA ai 
3280. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sayyar, dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits yang 
sama. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Fadhl Al-Hajj 
Al-Mabruur (nomor 1521), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13408). 


e Tafsir hadits: 3275-3280 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Jo 


PJ Pa - 

Pn in IS aro 8. 8 PEN MAAN LAKI SN Pa o- 0 - 
UIN Ol B5 pp Oo JI Ia ME ad AI Ja Ol Ea ST ip Jp 
ng : AA LA NA ig , Pra 
VGA SU IG KT Ta AB 


“Tidak ada hari di mana Allah lebih banyak membebaskan hamba-Nya dari 
neraka, selain hari Arafah. Pada hari itu Allah mendekat, kemudian merasa 
bangga terhadap para malaikat dengan orang-orang yang wukuf, lalu Allah 
berfirman, “Apa yang mereka inginkan?”. Pada zhahirnya, hadits ini 
menunjukkan keutamaan hari Arafah. Seandainya seseorang berkata, 
“Aku mentalak isteriku pada hari yang paling mulia.” Ada dua pen- 
dapat ulama dalam madzhab kami, yang pertama istri jatuh talak 
pada hari jum'at berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“Sebaik-baik hari terbitnya matahari itu adalah hari Jum'at" sebagaimana 
disebutkan terdahulu pada kitab ini (Shahih Muslim). Pendapat yang 
kedua dan yang lebih tepat adalah pada hari Arafah, berdasarkan 
hadits yang tersebut dalam bab ini. Maka hadits hari jum'at ditakwil 
maknanya sebaik-baik hari dalam seminggu. Al-Oadhi Iyadh berkata, 
Al-Maziri berkata, “Makna lafazh yg (mendekat) adalah rahmat dan 
karamah-Nya dekat bukan jarak-Nya dekat dengan kita.” Al-Oadhi 
berkata, “Maka takwilnya sama dengan hadits tentang turunnya Allah 
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ke langit dunia, sebagaimana yang menyebutkan kemarahan setan 
pada hari Arafah, karena mengetahui betapa banyak rahmat yang di- 
turunkan Allah pada hari itu.” 

Al-Oadhi berkata, mungkin juga maksudnya betapa dekatnya 
para malaikat ke bumi, atau ke langit membawa rahmat dan kebang- 
gaan malaikat melaksanakan perintah Allah Ta'ala. Ja berkata, hadits 
ini disebutkan dalam Shahih Muslim dengan singkat. Abdurrazzag 
menyebutkannya di dalam musnadnya dari riwayat Ibnu Umar, 
ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala turun ke langit dunia, lalu membanggakan diri 
di hadapan para malaikat dan berfirman, mereka adalah hamba-hamba-Ku 
datang kepada-Ku dengan rambut yang tidak beraturan dan kotor penuh de- 
— bu: mengharapkan rahmat-Ku, takut azab-Ku, akan tetapi mereka tidak dapat 
melihat-Ku. Maka bagaimana seandainya mereka bisa melihat-Ku...... dan 
seterusnya.” | 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4S US 3 IA 
“Satu umrah ke umrah berikutnya adalah sebagai penghapus dosa antara ke- 
duanya”, zhahirnya hadits ini menunjukkan keutamaan umrah, yaitu 
penghapus dosa-dosa yang pernah dilakukan di antara dua umrah. 
Penjelasan tentang dosa-dosa sudah di bahas pada bab At-Thaharah, dan 
keterangan menggabungkan antara hadits ini dengan hadits-hadits 
keutamaan wudhu" sebagai penghapus dosa-dosa, shalat-shalat seba- 
gai penghapus dosa dan puasa Asyura dan Arafah yang keutamaan- 
nya juga sebagai penghapus dosa. 

Sebagian ulama pendukung madzhab Syafi'i dan jumhur ulama 
menjadikan hadits ini sebagai dalil yang mensunnahkan untuk sering 
melakukan umrah dalam setahun. Imam Malik dan kebanyakan sa- 
' habatnya memakruhkan melakukan umrah lebih dari sekali dalam 
setahun. Al-Oadhi berkata, “Dan ulama yang lainnya tidak membo- 
lehkan bagi seseorang untuk melakukan umrah lebih dari sekali dalam 
sebulan.” 


Ketahuilah, bahwa umrah itu sah dilakukan kapan saja, kecuali 
bagi seseorang yang harus melakasanakan manasik haji: maka tidak 
| sah umrahnya hingga ia selesai melaksanakan ibadah haji. Menurut 
. madzhab kami, tidak makruh hukumnya melaksanakan umrah pa- 
da hari Arafah, hari raya Ourban, hari-hari tasyrig dan semua hari 
dalam setahun bagi yang tidak sedang melaksanakan ibadah haji. Hal 
ini sependapat dengan Imam Malik, Ahmad dan jumhur ulama. Abu 
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Hanifah berkata, makruh hukumnya melaksanakan umrah pada lima 
hari, yaitu hari Arafah, hari raya Ourban dan hari-hari tasyrig. Abu 
“Yusuf berkata, “Dimakruhkan pada empat hari, yaitu hari Arafah dan 
hari-hari tasyrig.” | 
Para ulama berselisih pendapat tentang hukum melaksanakan 
umrah. Madzhab Syafi'i danjumhur ulama berpendapat hukumnya wa- 
jib. Di antara sahabat dan ulama yang berpendapat seperti itu adalah, 
Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Thawus, Athaa', Ibnu Al-Musayyab, 
Sa'id bin Jubair, Al-Hasan Al-Bashri, Masrug, Ibnu Sirin, Asy-Sya'bi, 
. Abu Burdah, Ibnu Abi Musa, Abdullah bin Syaddad, Ats-Tsauri, Ah- 
mad, Ishag, Abu Ubaid dan Dawud. Imam Malik, Abu Hanifah dan 
Abu Tsaur berpendapat, hukumnya sunnah dan tidak wajib. Diriwa- 
yatkan juga bahwa An-Nakha'i berpendapat seperti itu. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, W 15 8 B3 ag 
ZsJi “Dan haji mabrur tidak ada balasanya kecuali surga”, yang benar dan 
masyhur adalah bahwa haji mabrur itu haji yang dilaksanakan tidak 
“diiringi dengan perbuatan dosa. Lafazh 55 "Ji diambil dari kata » yang 
berarti ketaatan. Ada yang berpendapat, maknanya haji yang diterima. 
Di antara sekembali dari haji: ia akan lebih giat melaksanakan amal 
sholeh dan tidak membiasakan diri untuk melakukan kemaksiatan. 
Ada yang berpendapat, yang dilakukan bukan karena riya” (pamer). 
Ada yang berpendapat, yang tidak diiringi dengan perbuatan maksiat. 
Kedua makna terakhir masuk dalam makna yang sebelumnya. Makna 
. "Tidak ada balasanya kecuali surga” Pelakunya tidak hanya dihapuskan 
sebagian dosa-dosanya, namun lebih dari itu, yaitu harus masuk sur- 
ga. Wallahu A'lam. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


P Lord 


BE SN US aa HA Ip A3 IN HI 

“Barangsiapa yang berhaji ke Baitullah, tidak berbicara kotor dan tidak ber- 
“buat maksiat: maka ia akan kembali seperti ketika dilahirkan oleh ibunya” 
Al-Oadhi berkata, Hadits ini selaras dengan firman Allah Ta'ala, 

3. « La 

Oke Saja 3 S3 

" Maka janganlah dia berkata jorok (rafats), berbuat maksiat.” (OS. Al- 

Bagarah: 197).” 
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“Lafazh 655 artinya perkataan keji. Ada yang berpendapat, artinya 
hubungan suami-istri. Inilah pendapat jumhur ulama. Allah Ta'ala 
berfirman, 


Epen, Ao IL 0 si LTo1 3, 1 EA 

WE NE KI IA 

“"Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu...” 
(OS. Al-Bagarah: 187). 

Kata &53y bisa juga dibaca dengan Ss maknanya adalah hubu- 
ngan suami istri. Al-Azhari berkata, artinya semua ungkapan seorang 
laki-laki atas keinginannya terhadap perempuan. 

Ibnu Abbas menafsirkannya dengan segala sesuatu yang khusus- 
nya diminta dari seorang perempuan. Ia berkata, "Makna kalimat, 
'seperti ketika dilahirkan oleh ibunya” adalah tidak ada dosa lagi. Sedang- 
kan lafazh 5 per maknanya segala perbuatan maksiat. Wallahu A'lam. 


apabak 





(81) Bab Singgah di Makkah Bagi yang Berhaji, dan 
Masalah Pewarisan Beberapa Rumah Disana 
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3281. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya berkata, Ibnu Wahb: telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus bin Yazid telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab, bahwa Ali bin Husain telah mengabarkan kepadanya, bahwa 
Amr bin Utsman bin Affan telah mengabarkan kepadanya dari Usamah 
bin Yazid bin Haritsah, bahwasanya ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah engkau nanti akan singgah di rumahmu yang di Makkah?” 
Beliau menjawab, “Apakah Agil meninggalkan buat kita sebuah rumah 
atau tempat berkumpul?”. 


Agil dan Thalib mewarisi harta milik Abu Thalib, sedangkan Ja'far dan 
Ali tidak mendapatkan apa-apa, karena keduanya muslim. Adapun Agil 
dan Thalib adalah orang kafir. 


.«  Takhrij hadits 
—. Ditakhrij.oleh: 


666 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Tauriits Duur Makkah wa 
Bai'uha wa Syira'uha, wa Anna An-Naas Fii Al-Masjid Al-Haraam Sa- 
waa" Khaashah Ligaulihi Ta'ala, “Innalladziina kafaruu wa Yashudduuna 
An Sabiilillahi wal Masjidil Haraamil Ladzii Ja'alnaahu Linnaasi Sawaa 
'Anil Aakifu Fiihi Wal Baad Waman Yurid Fiihi Bi Ilhaadin Bizhulmin 
Nudzighu Min Adzaabin Aliim.” (nomor 1588), Kitab: yang sama Bab: 
Idzaa Aslama @aum Fii Daar Al-Harb wa Lahum Maal wa Aradhun, 
Fahiyaa lahum (nomor 3058), Kitab: Al-Maghazi Bab: Aina Rakaza An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ar-Rayah Yaum Al-Fath (nomor 
4282). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: At-Tahshiib (nomor 
2008), Kitab: Al- Fara “idh Bab: Hal Yaritsa Al-Muslim Al-Kaafir (nomor 
2910). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Dukhuul Makkah (nomor 
2942), Kitab: Al-Fara'idh Bab: Miirats Ahl Al-Islaam Min Ahl Asy-Syirk 
(nomor 2730), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 114). 


- 
en ia 


kan Ka X5 “2 Pi Kai SIN Olga K3 Ka SAS. YYAY 
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3282. Muhammad bin Mihran Ar-Razi, Ibnu Abi Umar dan 'Abd bin Humaid 
telah memberitahukan kepada kami: semuanya dari Abdurrazzag, Ibnu 
Mihran berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ma'ammar, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari Amr bin Utsman, 
dari Usamah bin Zaid, aku bertanya, "Wahai Rasulullah, Di manakah 
engkau akan singgah besok pagi?” Hal itu ketika hendak melaksanakan 
ibadah haji, sewaktu kami mendekati kota Makkah. Beliau menjawab, 

. “Apakah Agil meninggalkan sebuah rumah untuk kita?." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3281. 
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-3283. Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya kepadaku, Rauh bin 
'Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abu Haf'- 
shah dan Zam'ah bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, kedua- 
nya berkata, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepada kami, dari Ali 
bin Husain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid, bahwasanya 
ia berkata, “Wahai Rasulullah, di manakah besok insya Allah engkau 
akan singgah?” Ia menerangkan bahwa ini terjadi pada waktu penaklu- 
kan kota Makkah. Beliau menjawab, “Apakah Agil meninggalkan sebuah 
rumah untuk kita.” 2 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3281. 


» Tafsir hadits: 3281-3283 


Perkataannya, “Wahai Rasulullah!” Apakah engkau nanti akan singgah 
“di rumahmu yang di Makkah?” Beliau menjawab, “Apakah Agil meninggalkan 
buat kita sebuah rumah atau tempat berkumpul” Agil dan Thalib mewarisi 
harta milik Abu Thalib, sedangkan Ja'far dan Ali tidak mendapatkan apa-apa: 
karena keduanya muslim. Adapun Agil dan Thalib adalah orang kafir. 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Rumah itu disangka sebagai milik Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mungkin beliau pernah tinggal di 
sana, walaupun sebenarnya rumah itu milik Abu Thalib: karena dialah 

“yang menanggung hidup Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ia anak 
Abdul Muththalib yang paling besar, maka semua kepemilikan rumah 
itu diambil oleh Abu Thalib sebagai anak tertua dan kebiasaan yang 
berlaku pada masa jahiliyah. Mungkin juga karena Agil telah menjual 
semua rumah-rumah tersebut karena sudah menjadi hak miliknya, 
sebagaimana yang dilakukan Abu Sufyan dan lainnya atas rumah- 

— rumah kaum muslimin yang berhijrah ke Madinah meninggalkan 
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| segala kekayaan yang ada di Makkah.” Ad-Dawudi berkata, “Agil te- 


lah menjual semua yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
orang-orang bani Abdul Muththalib yang ikut berhijrah ke Madinah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, »5 & Jas B3 jas 
“Apakah Agil meninggalkan buat kita sebuah rumah” ini merupakan dalil 
dalam madzhab Syafi'i dan yang sependapat dengannya, bahwa kota 
Makkah ditaklukkan dengan damai, dan rumah-rumah mereka tetap 
dimiliki oleh penduduk yang menempati, dan hukum yang berlaku 
seperti hukum yang berlaku pada negara-negara lainnya. Menjadi har- 
ta warisan mereka, boleh dijual, gadai, hibahkan, wasiatkan kepada 
seseorang dan boleh melakukan apa saja. Imam Malik, Abu Hanifah, 
Al-Auza'i dan yang lainnya berpendapat, kota Makkah ditaklukkan 
dengan perang dan bagi penduduknya tidak boleh melakukan se- 
mua hal tersebut. Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang muslim 
tidak mewarisi harta milik orang kafir, inilah madzhab semua ulama 
kecuali yang diriwayatkan dari Ishag bin Rahawaih dan sebagian sa- 
lafush-shalih, bahwa orang muslim juga mendapatkan warisan dari 
orang kafir. Para ulama bersepakat bahwa orang kafir tidak akan men- 
dapatkan warisan dari orang muslim. Insya Allah masalah ini akan 
dibahas dengan lengkap pada tempatnya. Wallahu A'lam. 


rpobak 


(82) Bab Boleh Tinggal di Makkah Bagi Orang yang 
Berhijrah Setelah Melaksanakan Haji dan Umrah Selama 
Tiga Hari dan Tidak Boleh Lebih dari itu 


AL EL Pidana Gp dn Kk BAS.YYA 
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3284. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman -yakni Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abdurrahman bin Humaid, bahwasanya ia pernah mendengar 
Umar bin Abdul Aziz bertanya kepada As-Sa'ib bin Yazid, ia berkata, 

"Apakah engkau pernah mendengar tentang hadits yang menyebutkan 
tinggal di Makkah?” As-Sa'ib menjawab, "Aku pernah mendengar Al- 
'Alaa" -Ibnu Al-Khadhrami- berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagi orang yang berhijrah bo- 
leh tinggal selama tiga hari setelah selesai melaksanakan ibadah haji.” 
Seakan-akan Nabi berkata “Tidak boleh lebih dari itu.” 


-@ Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Managib Al-Anshar Bab: Igaamah Al- 
Muhaajir Bi Makkah Ba'ada @adhaa” Nusukihi (nomor 3933) hadits 

. yang semakna. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al- Haji Bab: Maa Jaa'a An Yamkutsu Al- 
Muhaajir Bi Makkah Ba'da Ash-Shadar Tsalaatsan (nomor 949). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tagshiir Ash-Shalaah Fii As-Safar Bab: Al- 
Magaam Al-Ladzii Yagshuru Bi Mitslihi Ash-Shalaah (nomor 1453 dan 
1454) hadits yang sama. 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiha 

— Bab: Kam Yagshur Ash-Shalaah Al-Musaafir Idzaa Agaama Bi Baladihi 
(nomor 1073) hadits yang semakna, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
11008). 
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3285. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyai- 
nah telah mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Humaid, ia 
— berkata, aku pernah mendengar Umar bin Abdul Aziz bertanya kepada 
orang-orang yang menemaninya duduk, “Pernahkah kalian mendengar 
hadits mengenai tinggal di Makkah?”. As-Sa'ib bin Yazid menjawab, 
“ Aku pernah mendengar Al-Alaa atau ia berkata, Al-Alaa bin Al-Khadh- 
rami berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 


“Orang yang berhijrah boleh tinggal di Makkah selama tiga hari setelah 
menunaikan hajinya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3284. 
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3286. Hasan AlHuluani dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepa- 
da kami, semuanya dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku dari Shalih, dari Abdurrahman bin Humuid, 
bahwasanya ia pernah mendengar Umar bin Abdul Aziz bertanya kepa- 
da As-Sa'ib bin Yazid, maka As-Sa'ib menjawab, 'Aku pernah mende- 
ngar Al-Alaa bin Al-Khadhrami berkata, Aku pernah mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagi orang yang berhij- 

“rah boleh tinggal di Makkah selama tiga malam setelah melaksanakan 
“ibadah haji.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3284. 
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3287. Fa bin Ibrahim telah memberitahukan ada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, dan mendiktekannya kepada kami, Isma'il bin Muhammad bin 
Sa'ad telah mengabarkan kepadaku, bahwa Humaid bin Abdurrahman 
bin Auf telah mengabarkan kepadanya, bahwa As-Sa'ib bin Yazid telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Al-Alaa bin Al-Khadhrami telah me- 

.ngabarkan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bagi orang yang berhijrah, boleh tinggal di Makkah setelah 
melaksanakan ibadah haji selama tiga hari.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3284. 


3288. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Adh-Dhahhak 
bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah me- 
ngabarkan kepada kami, dengan sanad dan hadits yang sama. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3284. 


e Tafsir hadits: 3284-3288 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sei slias Jay S3 Saga Fak) 2 


ng “Orang yang berhijrah boleh tinggal di Makkah selama tiga tari aa 
menunaikan hajinya.” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, S5 s3 3x 4 PA te 
SS “Bagi orang yang berhijrah, boleh tinggal di Makkah setelah melaksana- 
kan ibadah haji selama tiga hari.” Dalam riwayat yang lain diterangkan, 
Uas DL ji Ya b Tea pal AR OX LG) PAN “Bagi orang yang berhij- 
rah boleh tinggal selama tiga hari setelah selesai melaksanakan ibadah haji.” 
Seakan-akan Nabi berkata “Tidak boleh lebih dari itu.” 


Maksud dari hadits tersebut adalah bahwa orang-orang yang hij- 
rah mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Makkah se- 
belum penaklukan kota Makkah, haram bagi mereka untuk tinggal 
dan menetap di Makkah. Lalu dibolehkan bagi mereka, apabila tiba di 
Makkah guna melaksanakan haji atau umrah atau pun urusan lainnya 
untuk tinggal selama tiga hari, dan tidak dikategorikan sebagai orang 
yang bermukim, namun status hukumnya adalah musafir. Para ula- 
ma berkata, apabila seorang musafir berniat tinggal di suatu negeri se- 
lama tiga hari, tidak termasuk hari dia datang dan pergi: boleh baginya 
melaksanakan keringanan pelaksanaan ibadah seperti orang musafir, 
mulai dari meng-gashar shalat, tidak berpuasa dan keringanan-keri- 
nganan lainnya. Dan statusnya tidak berubah menjadi seperti orang 
yang bermukim. 


674 Shahih Muslix 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, s3 KE TN AI Haa 2 


we Si “Orang yang berhijrah boleh tinggal di Makkah selama tiga ara se- 
telah menunaikan hajinya”, maksdunya adalah sepulangnya dari Mina. 


Sebagaimana disebutkan pada riwayat lain, pasal A7 “Setelah selesai" 
yaitu sepulang dari Mina. 

Semua ini sebelum thawaf Wada'. Hal ini merupakan dalil salah 
satu pendapat yang kuat dalam madzhab kami, bahwa thawaf Wada' 
tidak termasuk manasik haji, namun ibadah yang berdiri sendiri, yang 
diperintahkan Allah bagi yang hendak pergi meninggalkan Makkah, 
bukan karena ia bagian dari manasik haji. Oleh karena itu, penduduk 
Makkah dan yang bermukim di Makkah tidak diperintahkan untuk 
melakukan thawaf Wada'. Inilah yang dijadikan dalil. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sx: sLa3 MG “Setelah me- 
lakukan manasik haji", maksudnya sebelum melakukan thawaf Wada'j 
sebagaimana yang telah kami sebutkan bahwa seseorang yang sudah 
melakukan thawaf, maka ia tidak berhak untuk bermukim setelahnya. 
Dan jika seseorang bermukim lagi setelah melakukan thawaf: berarti 
“itu bukan thawaf Wada', sehingga ia disebut sebelumnya dengan orang 
yang sedang menggadha' manasik hajinya. Wallahu A'lam. 

Al-Gadhi Iyadh Rahimahullah berkata, “Hadits ini adalah dalil bagi 
yang melarang seorang untuk berhijrah sebelum penaklukan kota 
Makkah, dan juga larangan bermukim di sana setelah penaklukannya. 
Ia berkata, inilah pendapat jumhur ulama. Sebagian ulama memboleh- 
kan bermukim setelah penaklukan kota Makkah, namun sebelum pe- 
—naklukan kota Makkah mereka wajib berhijrah dan tinggal di Madinah 

untuk menolong Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam walaupun dengan 
jiwa mereka. Sedangkan bagi yang tidak ikut berhijrah dan masuk Is- 
lam setelah penaklukan kota Makkah, maka ia boleh tinggal di mana 
saja yang dikehendaki, baik di kota Makkah ataupun lainnya berda- 
sarkan kesepakatan ulama.” Inilah penjelasan Al-Oadhi. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, S5 655 3 1 Ku Pn) EK 
Kos “Bagi orang yang berhijrah, boleh tinggal di Makkah setelah melaksa- 
nakan ibadah haji selama tiga hari", beginilah lafazhnya pada kebanya- 
kan teks yaitu w sebagian lagi dengan SS Jika diucapkan kata w 
maka ada kalimat yang tidak disebutkan, maka ungkapan yang leng- 
kap adalah BE Ku di ca 44 "Boleh untuk tinggal di sana, yaitu 
selama tiga hari.” Wallahs A'lam. 


(83) Bab Makkah Adalah Tanah Haram, Larangan 
Mengusik Hewan Buruannya, Memotong Pohon dan 
Rumputnya, dan Mengambil Barang Temuannya Kecuali 
Untuk Diumumkan, dan Ini Berlaku Untuk Selama- 
Ananya 
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3289. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah membesukuan kepada kami, 
- Jarir telah mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Mujahid, 
dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam bersabda pada hari penaklukan kota Makkah, “Tidak 

ada lagi hijrah setelah ini, kecuali jihad dan niat saja, apabila kalian 
diperintahkan berjihad, maka berjihadlah.” Lalu beliau berkata lagi 

pada hari penaklukan Makkah, “Sesungguhnya negeri ini diharamkan 
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semena Dia (Allah) menciptakan langit dan bumi, diharamkan sam- 
pai hari kiamat, dan sesungguhnya di negeri ini tidak pernah dihalalkan 
berperang untuk seorang pun sebelumku, dan itu juga tidak dihalalkan 
bagiku kecuali selama beberapa saat saja di waktu siang hari. Karena 
ia adalah tanah haram dengan pengharaman dari Allah sampai hari 
kiamat, tidak boleh dipotong durinya, diusir binatang buruannya, dan 


— barang temuannya tidak boleh dipungut kecuali bagi orang yang me- 


ngumumkan serta rumputnya juga tidak boleh dipotong.” Al-Abbas 
berkata, "Wahai Rasulullah, Kecuali idzkhir (pohon yang wangi) kare- 
na itu bermanfaat bagi pandai besi dan rumah-rumah mereka. Beliau 
menjawab, “Ya, kecuali pohon idzkhir.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz Bab: Al:Idzkhir wa Al-Hasyiisy 
Fii Al-dabr (nomor 1349) secara mu'allag, Kitab: Al-Hajj Bab: Fadhl 
Al-Haraam (nomor 1587), Kitab: Jaza” Ash-Shaid Bab: Laa Yahillu Al- 
@itaal Bi Makkah (nomor 1834), Kitab: Al-Jihad wa As-Sair Bab: Fadhl 
Al-Jihaad wa As-Sair (nomor 2783), Bab: Wujuub At-Tafsiir (nomor 
2825), Bab: Laa Hijrah Ba'da Al-Fath (nomor 3077), Kitab: Al-Jaziyyah 
wa Al-Muwada'ah Bab: Itsmu dan bai Li Al- Birr wa Al-Faajir (nomor 
3189). . 

Muslim di dalam Kitab: Al-Imarah Bab: Al-Mubaaya'ah Fath Makkah 
Alaa Al-Islaam wa Al-Jihaad wa Al-Khair wa Bayaan Ma'na “Laa Hijrah 
Ba'da Al-Fath” (nomor 4806) secara ringkas. 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Tahriim Haraam Makkah 
(nomor 2018) dengan hadits yang sama, Kitab: Al-Jihaad Bab: Fii Al- 
Hijrah Hal ingatha'at (nomor 2480). 


— At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Sayir Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Hijrah 


(nomor 1590). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Hurmah Makkah 
(nomor 2874), Bab: Tahriim Al-Oitaal Fiihi (nomor 2875), Kitab: Al- 
Bai'ah Bab: Dzikr Al-Ikhtilaaf Fii Ingithaa' Al-Hijrah (nomor 4181), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5748). 
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3290. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Adam telah memberitahukan kepada kami, Mufadhdhal telah membe- 
ritahukan kepada kami dari Manshur, dengan sanad ini dan hadits 
yang sama, akan tetapi dia tidak menyebutkan, “Semenjak Dia Mencip- 
takan langit dan bumi", ia berkata, lalu lafazh Al-Ditaal (peperangan) 
diriwayatkan dengan Al-Oatl (pembunuhan) dan ia melanjutkan, “Dan 
Tidak boleh memungut barang temuannya kecuali bagi yang mengu- 

—.mumkan.” 


0 Takhrij Bi 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3289. 
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3291. (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 


memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Sa'id, dari Abu Syuraih Al- 
'Adawi, bahwasanya ia berkata kepada Amr bin Sa'id, ketika ia hendak 
mengutus utusan ke Makkah, “Izinkanlah aku wahai Amirul Mukmi- 
nin! Untuk memberitahukan suatu hadits yang disampaikan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada keesokan hari setelah penaklukan 
kota Makkah, yang langsung didengar oleh kedua telingaku, diserap 
oleh hatiku dan dilihat oleh kedua mataku ketika beliau menyampaikan- 
nya. Beliau memulai dengan memuji dan menyanjung Allah, kemudian 
berkata, “Sesungguhnya Makkah ini tanah yang diharamkan langsung 
oleh Allah dan bukan manusia yang menjadikannya tanah haram, 
maka tidak boleh bagi seorangpun yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir untuk menumpahkan darah dan menebang pohon di sana, Apa- 
bila terdapat seorang yang menyangkal dan berdalih dengan perang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka katakanlah kepadanya, 
"Sesungguhnya Allah mengizinkan hal itu bagi Rasul-Nya dan tidak 
mengizinkannya bagi kalian. Dan sesungguhnya Allah mengizinkan 
perang bagiku di sana hanya beberapa saat di waktu siang hari, dan 
mulai hari ini status tanah haram itu kembali lagi sebagaimana kema- 
rin, maka hendaknya yang menyaksikan hal ini memberitahukan kepa- 
da yang tidak hadir", lalu ada yang bertanya kepada Abu Syuraih, 
“Apa yang disampaikan oleh Amr kepadamu?” Orang tersebut berkata, 
“Aku lebih tahu tentang hal itu dari pada engkau. Wahai Abu Syuraih, 
Sesungguhnya tanah haram tidak akan melindungi kepada orang 
yang berbuat maksiat, lari dari hukuman lantaran kasus pembunuhan, 
dan lari dari hukuman lantaran membuat kerusakan." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Ilm Bab: Liyuballigh Al-'Ilm Asy- 
Syaahid Al-Ghaa'ib (nomor 104), Kitab: Jaza” Ash-Shaid Bab: Laa 
Ya'dhidu Syajar Al-Haraam (nomor 1832), Kitab: Al-Maghazi Bab: 51 
(nomor 4295). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Hurmah Makkah 
(nomor 809), Kitab: Ad-Diyat Bab: Maa Jaa'a Fii Hukm Waliyy Al-Oatiil 
Fii Al-Oishaash wa Al-' Afw (nomor 1406). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Tahriim Al-Oitaal Fiih 
(nomor 2876) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12057). 
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3292. Zuhair bin Harb dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan kepa- 
daku, semuanya dari Al-Walid, Zuhair berkata, Al-Walid bin Muslim te- 

- Jah memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan ke- 
pada kami, Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan kepadaku, Abu 
Salamah -Ibnu Abdurrahman- telah memberitahukan kepadaku, Abu 
Hurairah telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, ketika Allah "Azza 
wa Jalla memberikan kemenangan kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk menaklukan kota Makkah, beliau berdiri di tengah 
orang banyak. Setelah memuji Allah beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah menghalangi pasukan gajah untuk menguasai Makkah, dan 
menjadikan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin sebagai penguasa- 
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nya. Sesungguhnya ia tidak pernah dihalalkan bagi seorang pun sebe- 
lumku dan ia dihalalkan bagiku selama beberapa saat saja di siang hari 
dan ia juga tidak akan dihalalkan untuk seorang pun setelah aku. Maka 
janganlah diusir binatang buruannya, janganlah dicabut durinya, dan 
ditebang pohonnya, dan tidak boleh diambil barang temuannya kecuali 
bagi orang yang mengumumkan. Barangsiapa ada keluarganya yang 
dibunuh, maka ia. berhak memilih dua' pilihan: mendapatkan tebusan 
atau menuntut hukum gishash. Al-Abbas berkata, kecuali pohon idzkhir 
wahai Rasulullah, Karena kami menggunakannya untuk keperluan 
pemakaman dan rumah kami. "Rasulullah menjawab, kecuali pohon 
idzkhir.” Lalu Abu Syah berdiri kemudian berkata, "Wahai Rasulullah! 
Tuliskanlah untukku.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berka- 
ta kepada para sahabat, “Tuliskanlah untuk Abu Syah!" 

“Al-Walid berkata, aku bertanya kepada Al-Auza'i, "apa yang dimaksud 
dengan ucapan Abu Syah “Tulislah untukku?” Al-Auza'i menjawab, 
maksudnya adalah khutbah yang didengar Abu Syah dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Lrigathah Bab: Kaifa Tu'arraf Lugatha 
Ahli Makkah (nomor 2434). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Tahriim Haraam Makkah 
(nomor 2017), Kitab: Al-'Tlm Bab: Fii Kitaab Al-'Ilm (nomor 3649 dan 
3650, Kitab: Ad-Diyat Bab: Waliyy Al-'Amd Yardhaa Bi Ad-Diyat (no- 
mor 4505). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Sair Bab: Maa Jaa'a Fii Hukm Waliy 
Al-Gatiil Fii Al-Oishaash wa Al- Afw (nomor 1405), Kitab: Al-'Ilm Bab: 
Maa Jaa'a Fii Ar-Rukhshah Fiih (nomor 2667) secara ringkas. 
An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Gasamah Bab: Hal Yu 'khadz Min Oaatil 
Al-'Amd Ad-Diyaat Idzaa Afaa Waliy Al-Magtuul "An Al-Gaud (nomor 
4799, 4800, 4801) secara ringkas. 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat Bab: Man @atala Lahu Gatiil 
Fa Huwa Bi Al-Khiyaar Baina Ihdaa Tsalaats (nomor 2624), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 15383). 
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Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Ubaidullah bin 
Musa telah mengabarkan kepada kami, dari Syaiban, dari Yahya, Abu 
Salamah telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Abu Hu- 
rairah berkata, “Sesungguhnya bani Khuza'ah telah membunuh seo- 
rang dari Bani Laits, pada tahun penaklukan kota Makkah, karena ada 
seorang dari Bani Khuza'ah yang terbunuh, lalu mereka bersama-sama 
membunuh seorang dari bani Laits: lalu hal itu disampaikan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau naik untanya un- 
tuk berkhutbah yang isinya, “Sesungguhnya Allah telah menghalangi 
pasukan gajah untuk menguasai Makkah, dan menjadikan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin sebagai penguasanya. Ketahuilah, sesung- 
guhnya ia tidak pernah dihalalkan bagi seorang pun sebelumku dan 
juga setelahku. Sungguh aku dibolehkan melakukan peperangan untuk 
saat ini saja. Maka janganlah diusir binatang buruannya, janganlah di- 
cabut durinya, dan ditebang pohonnya, dan tidak boleh diambil barang 
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temuannya kecuali bagi orang yang mengumumkannya. Barangsiapa 
yang anggota keluarganya dibunuh, maka ia berhak memilih dua pi- 
lihan, mendapatkan tebusan atau keluarga yang terbunuh menuntut 
hukum gishash. “Lalu ada seseorang dari Yaman berdiri yang dikenal 
dengan Abu Syah kemudian berkata, "Wahai Rasulullah, Tuliskanlah 
untukku.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 
para sahabat, “Tuliskanlah untuk Abu Syah!”. Lalu ada seseorang dari 
(uraisy berkata, “Kecuali pohon idzkhir wahai Rasulullah, Karena ka- 
.mi menggunakannya untuk keperluan pemakaman dan rumah kami?” 
“Rasulullah menjawab, “Kecuali pohon idzkhir." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Ilm Bab: Kitaabah Al- 
'Ilm (nomor 112), Kitab: Ad-Diyat Bab: Man Oatala Lahu Oatiil Fa Huwa Bi 
Khair An-Nazharain (nomor 6880 dan 6881) secara mu'allag, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 15372). 


» Tafsir hadits: 3289-3293 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SI) AV SSS iba 

53 34x "Pada hari penaklukan kota Makkah, “Tidak ada lagi hijrah setelah 

ini, kecuali jihad dan niat saja.” 

Ulama berpendapat, berhijrah dari daerah orang kafir ke daerah 
orang islam, wajib hukumnya sampai hari kiamat. Ada dua penafsiran 
dalam hadits ini, 

1. Tidak ada lagi kewajiban hijrah dari Makkah karena telah menjadi 
negeri Islam, dan hijrah yang diwajibkan itu apabila berpindah 
dari daerah orang kafir (yang selalu memerangi). Ini merupa- 
kan bagian dari mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
Makkah selamanya menjadi negeri Islam dan tidak diperbolehkan 

— hijrah lagi setelah itu. | 

2. Keutamaan berhijrah sama dengan hijrah sebelum penaklukan 

kota Makkah. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


2 


Kake ena at antri Leg 
VI na 2 Sy 


"Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara 
engkau dan berperang sebelum penaklukan (Mekah)..” (OS. Al-Hadiid: 10). 
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Sedangkan Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 55 34x 59 
“Akan tetapi jihad dan niat.” Maksudnya, kalian mempunyai suatu cara 
untuk memperoleh keutamaan seperti berhijrah, yaitu dengan berji- 
had di jalan-Nya dan berniat selalu melakukan kebaikan. 


5 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ' sae Pesan) 1513 “Apabila 
kalian diperintahkan berjihad: maka berjihadlah.” Maksudnya, apabila ka- 
lian diperintahkan oleh penguasa untuk berperang, maka berangkat- 
lah. Pembahasan tentang Jihad dan kepada siapa diwajibkan akan 
dibahas pada tempat tersendiri. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

GAN SG Ge gp d1 AI MI MAA Ol 
“Sesungguhnya negeri ini diharamkan semenjak Dia (Allah) menciptakan la- 
ngit dan bumi.” Dalam hadits-hadits yang diriwayatkan Muslim setelah 
ini disebutkan, bahwa Ibrahim yang menjadikan Makkah tanah haram. 
Zhahirnya ada perbedaan ulama dalam menyikapi masalah itu, dan 
memang ada perbedaan yang masyhur dalam masalah tersebut. Al- 
Mawardi dan lainnya menyebutkan dalam masalah “Hukum-hukum 
yang berkaitan dengan kepemimpinan, tentang kapan Makkah menja- 
di tanah haram, ada yang berpendapat, bahwa Makkah itu adalah ta- 
nah haram semenjak penciptaan langit dan bumi. Ada yang berpenda- 
pat, tanah halal sebagaimana daerah-daerah lainnya hingga zaman 
Ibrahim Alaihissalam, lalu ditetapkan menjadi tanah haram pada masa 
Nabi Ibrahim Alaihissalam. Pendapat ini sesuai dengan hadits yang ke- 
dua, dan pendapat yang pertama sesuai dengan hadits yang pertama, 
pendapat inilah yang dipegang kebanyakan ulama. Jawaban mereka 
terhadap hadits yang kedua bahwa Makkah menjadi tanah haram 
ditetapkan sejak penciptaan langit dan bumi, kemudian status tanah 
haram tidak diumumkan sampai zaman Nabi Ibrahim Alaihissalam, lalu 
beliau mengumumkannya, dan bukan berarti beliau yang memulai. 
Sedangkan orang yang memegang pendapat yang kedua, mereka 
menjawab hadits yang pertama, bahwa maknanya adalah Allah telah 
menetapkan di Lauh Mahfuzh atau di tempat lainnya yang hanya di- 
ketahui Allah pada waktu penciptaan langit dan bumi, bahwa nanti 
Ibrahim Alaihissalam yang akan menjadikan Makkah tanah haram atas 
perintah Allah Ta'ala. Wallahu A'lam. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
1 2 € Rn 138 Sae kaaa Uta Bi La 
Ine Aa Ji Jai SG Aa Ai SA ah PS 
HA 3 BINA AE Ia BEM Jai 
“Diharamkan sampai hari kiamat, Dan sesungguhnya di negeri ini tidak per- 
nah dihalalkan berperang untuk seorang pun sebelumku, dan itu juga tidak 


dihalalkan bagiku kecuali selama beberapa saat saja di waktu siang hari. Ka- 
rena ia adalah tanah haram dengan pengharaman dari Allah sampai hari kia- 
mat.” Dalam riwayat lain dengan lafazh, Ja “Pembunuhan” pengganti 
lafazh Jaa "Peperangan." Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Tidak 
boleh bagi seorangpun yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk me- 
numpahkan darah dan menebang pohon di sana, Apabila terdapat seorang 
yang menyangkal dan berdalih dengan perang Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, maka katakanlah kepadanya, “Sesungguhnya Allah mengizin- 
kan hal itu bagi Rasul-Nya dan tidak mengizinkannya bagi kalian. Beliau 
berkata, Dan sesungguhnya Allah mengizinkan perang bagiku di sana hanya 
beberapa saat di waktu siang hari, dan mulai hari ini status tanah haram itu 
kembali lagi sebagaimana kemarin: maka hendaknya yang menyaksikan hal 
ini memberitahukan kepada yang tidak hadir.” 

Pada zhahirnya hadits-hadits ini mengharamkan peperangan di 
Makkah. Imam Abu Al-Hasan Al-Mawardi Al-Bashri pengarang kitab 
Al-Hawi salah satu ulama madzhab kami dalam kitabnya Al-Ahkam As- 
Sulthaniyyah menyebutkan, di antara kekhususan tanah haram, tidak 
boleh diperangi penduduknya, walaupun jika mereka memberontak 
atas pemimpin yang adil. Sebagian ulama fikih mengharamkan untuk 
memerangi mereka walaupun perilakunya seperti itu, akan tetapi me- 
reka dipersulit hingga kembali taat dan tunduk dengan hukum-hukum 
yang diputuskan pemimpin yang adil. Jumhur ulama berpendapat, 
bahwa mereka tetap diperangi apabila tidak bisa diperintahkan kecua- 
li dengan diperangi, karena memerangi pembangkang termasuk hak- 
hak Allah yang tidak boleh dihilangkan, menjaga hak itu lebih utama 
di tanah haram dari pada dihilangkan.” Inilah penjelasan Al-Mawardi. 
Pendapat yang dinukilkan dari Jumhur ulama inilah pendapat yang 
benar. Pendapat ini juga yang dituliskan Imam Syafi'i dalam kitab 
Ikhtilaf Al-Hadits dan dalam Kitab-kitab Imam Syafi'i yang lainnya. 
Pendapat ini juga ditegaskan di dalam kitab Siyar Al-Wagidi yang 
merupakan bagian dari kitab Al-Umm. Al-Oaffaal Al-Marwazi salah 
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seorang sahabat kami menyebutkan dalam kitabnya Syarh At-Talkhish 
pada awal Kitab An-Nikah ketika menyebutkan kekhususan Makkah, 
Tidak boleh terjadi peperangan di Makkah. Walaupun sekelompok 
orang kafir bersembunyi di dalamnya tidak boleh diperangi.” Pendapat 
yang dikemukakan Al-Oaffaal ini salah. Hal ini sudah pernah diingat- 
kan agar yang lainnya tidak keliru. 

Sedangkan jawaban atas hadits-hadits tersebut di sini, yaitu seba- 
gaimana jawaban Syafi'i dalam kitabnya Siyar Al-Wagidi, bahwa mak- 
na hadits-hadits itu adalah diharamkan untuk menimbulkan pepe- 
rangan atas mereka, dan memerangi mereka dengan alat yang bisa 
berdampak pada semua seperti sejenis meriam dan lainnya. Namun 
jika memungkinkan bisa memperbaiki keadaan dengan syarat tanpa 
menggunakan cara seperti itu. Lain halnya, jika kaum kafir bersembu- 
nyi di benteng di daerah lainnya, dibolehkan untuk memerangi mere- 
ka dengan segala alat dan segala cara. Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, KIS SAY) S5 ASRI 
“Jangan dicabut duri-durinya dan rumputnya.” Dalam riyawat yang lain, 
Y as Lg 155 “Janganlah ditebang pohonnya.” Dalam riwayat yang lain, 
s ea Ja Y “Jangan dicabut duri-durinya.” Dalam riwayat yang lain, 
an KY "Jangan dipotong durinya.” Ulama pakar bahasa berkata, 
kata ALA! artinya memotong. Si artinya rumput yang basah. MSI dan 
«AI adalah sebutan untuk rumput yang basah. Sedangkan (:-- Ji 
dan Pra sebutan untuk rumput yang sudah kering. Sedangkan Sd 
berlaku untuk rumput yang basah maupun kering. Ibnu Makky dan 
lainnya menyatakan termasuk kesalahan dari lidah orang awam yang 
mengartikan jas dengan rumput yang basah, akan tetapi yang benar 
itu diperuntukkan bagi rumput yang sudah kering. 

Makna J3 dipotong. Makna bata dipukul dengan tongkat dan 
lainnya agar daunnya jatuh. Para ulama bersepakat haram hukum- 
nya memotong pohon yang biasanya tumbuh dengan sendirinya dan 
juga memotong rumputnya yang basah. Namun para ulama berbeda 
pendapat tentang pohon yang ditanam oleh manusia yang ditebang, 
dan juga dendanya jika pohon itu ditebang. Imam Malik berkata, 
"Orang yang melakukannya berdosa namun tidak wajib membayar 
fidyah.” Imam Syafi'i dan Abu Hanifah berpendapat, “Wajib memba- 
yar fidyah." Namun berbeda pendapat tentang berapa nilainya. Imam 
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Syafi'i berpendapat, “Dendanya membayar sapi kalau pohon yang 
ditebang itu besar dan kalau kecil seekor kambing.” Pendapat ini sena- 
da dengan yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair, 
dan Ahmad juga berpendapat seperti itu. Abu Hanifah berkata, yang 
wajib pada semua itu adalah membayarnya dengan nilai pohon terse- 
but bukan dengan denda.” Imam Syafi'i berkata, kalau yang dipotong 
itu daun-daunnya saja: maka ia membayar harganya, dan menurut dia 
dan para ulama yang sependapat dengannya membolehkan meng- 
gembala hewan di rumput-rumput tanah haram. Abu Hanifah, Ahmad 
dan Muhammad berpendapat, tidak boleh. Sedangkan hewan buruan 
tanah haram berdasarkan ijma' ulama haram untuk diburu baik bagi 
yang sedang ihram maupun bukan. Apabila seseorang membunuh- 
nya, maka ia berhak mendapatkan hukuman atas hal itu menurut ke- 
banyakan ulama kecuali Dawud, ia berpendapat, ia hanya berdosa saja 
dan tidak mendapatkan hukuman. Jikalau hewan buruan dari bukan 
tanah haram lalu kabur ke tanah haram: menurut madzhab Syafi'i, 
Malik dan Dawud, boleh disembelih, dimakan dan lain sebagainya. 
Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat, tidak boleh disembelih dan 
lain sebagainya, namun wajib dikirimkan lagi ke tempat semua. Me- 
reka berdua berkata, jika dibawa dalam keadaan sudah disembelih, 
maka boleh dimakan, di-giyas-kan (dianalogikan) dengan orang yang 
sedang ihram. Sedangkan ulama madzhab kami dan jumhur ulama 
berhujjah dengan hadits “Wahai Abu Umair, apa yang dilakukan si 
burung pipit.” Dan di-giyas-kan bahwa segala sesuatu yang masuk ke 
tanah haram dari selain tanah haram, tidak termasuk buruan tanah 
haram. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'S j5 ah NY “Jangan 
dipotong durinya.” Hal ini merupakan dalil bagi yang mengharamkan 
semua tumbuhan tanah haram, dari pohon dan rumputnya, baik 
duri yang menyakitkan atau tidak. Pendapat inilah yang dipilih Al- 
Mutawalli seorang ulama dari madzhab kami. Sebagian besar ulama 
dalam madzhab kami berpendapat, bahwa duri boleh dipotong kare- 
na menyakitkan, maka seperti lima binatang yang wajib dibunuh dan 
mereka mengkhususkan hadits ini dengan giyas. Dan pendapat yang 
benar adalah pendapat Al-Mutawalli. Wallahu A'am. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


MY ba ia sda Ja IE 
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“Dan sesungguhnya di negeri ini tidak pernah dihalalkan berperang untuk 
seorang pun sebelumku, dan itu juga tidak dihalalkan bagiku kecuali selama 
beberapa saat saja di waktu siang hari", ini dijadikan dalil bagi ulama 
yang berpendapat bahwa Makkah ditaklukkan dengan kekerasan 
(peperangan), yaitu madzhab Abu Hanifah dan kebanyakan ulama. 
Imam Syafi'i dan lainnya berpendapat bahwa Makkah ditaklukkan 
dengan damai dan mentakwilkan hadits ini dengan menyatakan bah- 
wa peperangan itu boleh bagi beliau, apabila memang dibutuhkan 
akan dilakukan, namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membu- 
tuhkan peperangan ketika menaklukkan kota Makkah. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3:2 ' Y, “Tidak boleh diu- 
sir binatang buruannya", dengan tegas menjelaskan bahwa tidak boleh 
mengganggu dan memindahkannya dari tempatnya semula, karena 
perbuatan itu sudah termasuk maksiat baik menimbulkan kerusakan 
atau tidak. Akan tetapi jika seseorang membuat hewan itu cacat ketika 
dipindahkan sebelum sampai di tempatnya semula, maka ia harus 
menggantinya. Namun jika tidak: ia tidak berhak bertanggungjawab. 
Para ulama berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingatkan 
dengan lafazh mengusir dari pada menggunakan lafazh merusak dan 
sebagainya: sebab jika mengusir saja diharamkan apalagi merusak. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, G4 CA bak V5 “Tidak 
dipungut barang temuannya kecuali bagi orang yang mengumumkan.” Da- 
. SS 
lam riwayat yang lain, a55) Y) ed js Y “Tidak boleh dipungut barang 

temuannya kecuali bagi orang yang mengumumkan.” 


Lafazh Kain artinya orang yang mengumumkan. Dan orang yang 
mencari barang temuan itu dinamakan dengan A5U, asal katanya 


dari JI dan ASYI yang berarti meninggikan suara. Makna hadits, 
tidak boleh barang temuan itu diambil bagi yang hanya ingin me- 
ngumumkannya selama setahun, kemudian menjadi miliknya seba- 
gaimana di negeri-negeri lainnya, akan tetapi tidak boleh juga bagi 
yang mengambilnya lalu ia umumkan selama-lamanya dan tidak ingin 
memilikinya. Inilah yang menjadi pendapat Syafi'i, Abdurrahman bin 
Mahdi, Abu Ubaid dan lainnya. Imam Malik berpendapat, dibolehkan 
menjadi miliknya setelah diumumkan selama setahun sebagaimana 
yang berlaku di semua negeri. Sebagian ulama madzhab Syafi'i sepen- 
dapat dengan ini. Lalu mereka mentakwilkan hadits ini dengan takwil- 
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takwil yang lemah. Kata iLiM adalah lafazh yang masyhur, ada juga 
yang mengatakan ki maknanya barang temuan. 

Perkataannya, H3 H3 Zb “Karena ia digunakan oleh pandai besi 
dan rumah mereka.” dalam riwayat lain u 3 Pa 5g 3, Ara “Untuk kami 
gunakan di rumah kami dan pemakaman kami.” Kata 5 yaitu pandai be- 
si dan pewarna baju, maknanya pohon itu dibutuhkan oleh pandai 
besi untuk dijadikan kayu bakar, dan dibutuhkan di kuburan untuk 
menutupi celah-celah di antara liang lahat. Juga dibutuhkan sebagai 
atap rumah, yang diletakkan di atas kayu. 

Perkataannya, say Pin atag ala & “Ia & yag JUS “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, kecuali pohon idzkhir.” Mungkin 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan wahyu saat itu juga untuk 
mengecualikan pohon idzkhir. Pengkhususan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ini atau apa yang diwahyukan sebelumnya karena ada sese- 
orang yang meminta pengecualian: maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengecualikan atau Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berijtihad 
atas semua itu. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, S ni BA a & “Dari Abu Syuraih Al-' Adawi", be- 
ginilah yang terdapat dalam kitab Ash-Shahihain “AI'Adawi" seperti 
dalam hadits ini. Ia juga disebut, Al-Ka'bi dan Al-Khuza'i. Ada yang 
berpendapat namanya, Khuwailid bin Amr. Ada juga yang berpen- 
dapat, Amr bin Khuwailid. Ada yang berpertdapat, Abdurrahman bin 
Amr. Ada yang berpendapat, Hani' bin Umar. Ia masuk Islam sebelum 
penaklukan kota Makkah dan dia wafat di Madinah pada tahun 68 H. 


- 


Perkataannya, 5G Jl D0 &x5 583 “Ketika ia hendak mengutus utu- 


san ke Makkah.” yakni untuk memerangi Ibnu Az-Zubair. 

Perkataannya, GGS Ha, P5 2633 GUSI €ka2 “Yang langsung dide- 
ngar oleh kedua telingaku, diserap oleh hatiku dan dilihat oleh kedua mata- 
ku.” Maksudnya ingin menegaskan bahwa ia benar-benar mendengar, 
menghafal, tempat, waktu dan apa yang disampaikan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Yi: 35 AN ga KG | 
YUI “Sesungguhnya Makkah ini tanah yang diharamkan langsung oleh 
Allah dan bukan manusia yang menjadikannya tanah haram.” Maksud- 


nya, bahwa tanah haram itu melalui wahyu dan perintah dari Allah 
dan bukan istilah yang dibuat-buat oleh manusia. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- 3 4 03 & Ba sena 
Lp Suki V3 US Ag Gang Ai PI 35 A6 DE EA Jai 


“Dan tidak boleh bagi seorangpun yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk menumpahkan darah dan menebang pohon di sana.” Hal ini dijadi- 
kan hujjah bagi yang berpendapat, bahwa kaum kafir tidak diperin- 
tahkan untuk melaksanakan bagian-bagian dari hukum Islam. Yang 
benar menurut madzhab kami dan yang lainnya, bahwa mereka juga 
diperintahkan sebagaimana diperintahkan untuk melaksanakan da- 
sar ajaran islam (masuk agama Islam). Sedangkan sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Tidak boleh bagi seorangpun yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir”, karena memang hanya orang yang beriman yang 
mau melaksanakan hukum-hukum islam, dan menjauhi semua lara- 
ngan syari'at dan mengaplikasikan hukum-hukum itu. Inilah yang 
. dimaksud, dan bukan pula bahwa kaum kafir tidak diperintahkan 
melaksanakan bagian-bagian dari hukum islam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


LA db la aan Ia di dys ta sai Al 


“Apabila terdapat seorang yang menyangkal dan berdalih dengan perang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam... dan seterusnya.” Hal ini menjadi 
dalil bagi yang berpendapat, bahwa Makkah ditaklukkan dengan 
peperangan. Telah dibahas pada bab ini keterangan perselisihan ulama 
dalam hal itu. Sedangkan takwil hadits ini bagi yang berpendapat, bah- 
wa Makkah ditaklukkan dengan damai, yaitu Rasulullah memasuki 
Makkah dengan kondisi siap berperang, dan jika memang diperlukan 
berperang, akan diperangi, hal ini merupakan dalil yang memboleh- 
kan beliau berperang pada saat itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AW LAN Jd, “Hendak- 
nya yang hadir memberitahukan kepada yang tidak hadir.” Ungkapan 
seperti ini banyak sekali terdapat pada hadits-hadits, ini menegaskan 
tentang kewajiban untuk menyebarkan ilmu, sunnah dan hukum- 
hukum islam. 


Ea 
| 


3 

uk 
4 
5 


Perkataannya, z Hau | s6 Y: 3 “Dan tidak akan lari dari hukuman lanta- 
ran membuat kerusakan.” Lafazh inilah yang masyhur. Ada juga yang 


ah 
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berpendapat, 5:2 seperti yang disampaikan Al-Oadhi, penulis kitab Al- 
Mathali', dan ulama lainnya. Makna asalnya, mencuri unta dan untuk 
semua perbuatan khianat. Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari bahwa 
maknanya adalah kerusakan. Al-Khalil berpendapat, kerusakan dalam 
agama dari kata Al-Khaarib yaitu pencuri atau perampok yang membuat 
kerusakan di muka bumi. Ada yang berpendapat, artinya aib. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
o 3 s . ia 


BUG arie Pai S3 J3 Ia 333 


“Barangsiapa keluarganya ada yang Tb maka ia berhak memilih dua 
pilihan: mendapatkan tebusan atau menuntut hukum gishash.” Makna- 
nya, wali dari yang terbunuh mempunyai dua pilihan, melaksanakan 
hukum gishash, atau menuntut bayar diyat. Inilah yang dikemukakan 
Imam Syafi'i dan yang sependapat dengannya, bahwa wali yang 
terbunuh boleh memilih, antara menuntut hukum gishash atau bayar 
denda. Menurut Sa'id bin Al-Musayyab, Ibnu Sirin, Ahmad, Ishag, Abu 
Tsaur, bahwa wali dari yang terbunuh berhak memaksakan kepada 
terdakwa pilihan yang dikehendakinya. Imam Malik berpendapat, 
wali hanya berhak menuntut gishash atau memaafkan dan tidak ber- 
hak menentukan hukumannya dengan membayar denda kecuali atas 
keridhaan terdakwa. Tentunya pendapat ini bertentangan dengan 
teks hadits. Hadits ini juga merupakan dalil bagi yang berpandangan 
bahwa orang yang membunuh dengan sengaja hanya mempunyai dua 
pilihan, di-gishash atau membayar denda. Ini juga salah satu pendapat 
Imam Syafi'i. Pendapat kedua dari beliau, bahwa yang diwajibkan itu 
adalah gishash saja, sedangkan denda berdasarkan pilihan. Perbedaan 
ulama dalam masalah ini akan jelas faedahnya pada kasus seperti ini, 
yaitu apabila wali dari korban yang terbunuh memaafkan pelaku dari 
hukuman gishash. Maka jika kita katakan hukuman yang wajib dilaku- 
kan pada masalah ini adalah dua hal, namun wali sudah memaafkan 
dari hukuman gishash, tentu terdakwa wajib membayar denda. Apa- 
bila kita katakan, hukum gishash wajib dilaksanakan dengan sendiri- 
nya, maka jadinya kedua hukuman itu (gishash dan denda) tidak bisa 
dilaksanakan, karena sudah dimaafkan oleh wali korban. Hadits ini 
diperuntukkan bagi orang yang membunuh dengan sengaja, karena 
hukum gishash itu tidak diperuntukkan bagi yang membunuh dengan 
tidak sengaja. 
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Perkataannya, s4 Fi Ws “Abu Syah berdiri”. Nama aslinya tidak 
diketahui dan hanya dikenal dengan nama panggilannya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 45 $$ 1451 “Tulislah 
untuk Abu Syah.” Hal ini dengan tegas membolehkan untuk menulis 
ilmu selain Al-Our'an. Hadits ini semisal dengan hadits riwayat Ali 
Radhiyallahu Anhu yang menyebutkan “Apa yang ia hafal semuanya ter- 
dapat dalam lembaran ini." Serupa dengan hadits riwayat Abu Hurairah 
yang menyebutkan, “Bahwasanya Abdullah bin Umar menulis dan aku ti- 
dak menulis.” Dan ada juga hadits-hadits yang melarang untuk menulis 
selain Al-Our'an, maka di antara Salafush-shalih ada yang melarang 
menulis ilmu selain Al-Our'an. Jumhur ulama dari kaum Salafush- 
shalih membolehkan menulis ilmu, lalu ulama setelah mereka berse- 
pakat bahwa disunnahkan untuk menulis ilmu. Mereka menjawab ha- 
dits-hadits larangan menulis ilmu dengan dua jawaban, 


e Pertama, hadits-hadits itu mansukh (terhapus), larangan itu berl- 
aku pada awal islam sebelum Al-Our'an dikenal setiap muslim: 
maka dilarang untuk menulis selain Al-Our'an karena khawatir 
bercampur dan menyerupai Al-Our'an. Ketika Al-Our'an sudah 
dikenal secara luas dan aman dari kerusakan, seperti bercampur 
dengan hadits, dibolehkan menulis selain Al-Our'an. 

#« Kedua, larangan itu bagi yang yakin dengan kekuatan hafalan- 
nya dan takut bergantung pada apa yang ditulis. Sedangkan izin 
dibolehkan menulis itu bagi yang tidak yakin akan kekuatan ha- 
falannya. Wallahu A'lam. 





(84) Bab Larangan Membawa Senjata ke Makkah Tanpa 
Diperlukan 


AB asa Jas ita ai PA Antapaan YYat 
dn Wb alas da bi Ia aga ata Bpr oa 
LI Su (aa Sf SAI 

3294. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Ibnu A'ayan 

telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahukan 

kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, aku pernah 

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 


boleh bagi seorangpun di antara kalian yang memasuki Makkah dengan 
membawa senjata.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2955). 


# Tafsir hadits: 3294 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SX J5 SI Ja N 
aa) “Tidak boleh bagi seorangpun di antara kalian yang memasuki Makkah 
dengan membawa senjata.” Larangan ini berlaku apabila hal itu tidak 
diperlukan. Jika diperlukan, boleh membawa senjata. Inilah madzhab 
kami dan jumhur ulama. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Menurut ulama, 
hadits ini dipahami jika memang membawa senjata itu tidak dibu- 
tuhkan dan tidak darurat, jika dibutuhkan: maka dibolehkan mem- 
bawa senjata. Inilah madzhab Malik, Syafi'i dan Athaa'. Al-Hasan 
Al-Bashri memakruhkan hal itu: berpegang pada zhahir hadits. Dalil 
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jumhur ulama adalah masuknya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
tahun pelaksanaan umrah gadha', dengan disyaratkan oleh beliau un- 
tuk membawa senjata tapi diletakkan dalam sarungya. Dan masuknya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditahun penaklukkan kota Makkah 
dengan perlengkapan siap untuk berperang. Ikrimah mempunyai 
pendapat yang berbeda dengan jumhur ulama, ia berpendapat, 
“Seseorang boleh membawa senjata apabila memang dibutuhkan, 
tapi ia harus membayar fidyah atas hal itu.” Mungkin saja yang dia 
maksud itu adalah apabila seorang yang sedang ihram, memakai tu- 
tup kepala dan membawa tameng besi dan lain sebagainya. Jika ini 
yang dia maksud: maka pendapatnya tidak bertentangan dengan jum- 
hur ulama. Wallahu A'lam. 


pk 





(85) Bab Boleh Masuk Makkah Tanpa Berihram 


banh aan SG LAB Aalsa GAN AS Gis.yyao 
Kat JB K3 ui, Al Me oi pe sa ui 
pora da dial oma HE bi SI IE, SU 


mana na ada ls gn hulu oi 
Na BI JUS Ja Bt EP AB SA aa IE 
5 Hu JL 3 ai Jus Tera ea 


3295. Abdullah bin Maslamah Al-Ga'nabi, Yahya bin Yahya dan Outaibah 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami -Al-Ga'nabi berkata, Aku 
telah membacakan kepada Malik bin Anas, sedangkan Jutaibah berka-ta, 
Malik telah memberitahukan kepada kami, Yahya berkata, -lafazh ha- 
dits berasal darinya- aku berkata kepada Malik, “Apakah Ibnu Syihab 
telah memberitahukan kepadamu, hadits dari Anas bin Malik, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Makkah pada hari pem- 
bebasan Makkah dengan mengenakan tutup kepala, ketika beliau me- 
lepaskannya, ada seorang laki-laki yang mendatangi beliau lalu ber- 
kata, “Ibnu Khaththal bergantung di kelambu Ka'bah”, maka beliau ber- 
sabda, “Bunuhlah dia”!. Malik menjawab,” Ya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Jaza” Ash-Shaid Bab: Dukhuul Al-Haraam 
wa Makkah Bi Ghairi Ihraam (nomor 1846), Kitab: Al-Jihad Bab: Oatl 
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Al-Asiir wa Jatl Ash-Shabr (nomor 3044), Kitab: Al-Maghazi Bab: 
'Aina Rakaza An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ar-Rayah Yaum 
Al-Fath (nomor 4286), Kitab: Al-Libas Bab: Al-Mighfaar (nomor 5808) 
secara ringkas. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Oatl Al-Asiir wa Laa Yu'- 
radh 'Alaih Al-Islaam (nomor 2685). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Mighfaar 
(nomor 1693). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Dukhuul Makkah Bi 
Ghairi Ihraam (nomor 2867 dan 2868). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: As-Silaah (nomor 2085), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1527). 


PE IE) HB ana HT GS BIS AYYAN 


PEP AU USG Kya Gis 3 13 JG, Una 
J3 da3 de Ja Is ig pa Bs pa 


(bel P3 AKyan das ag Sai J3 13 J8, SG 
Aa PN SI Zi anta Jb 23 11 13 A1) 33 

3296. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Outaibah bin Sa'id Ats-Tsagafi telah 
memberitahukan kepada kami,- Yahya berkata, Mu'awiyah bin 'Ammar 
Ad-Duhni telah mengabarkan kepada kami, sementara Outaibah 
berkata, Mu'awiyah bin "Ammar Ad-Duhni telah memberitahukan ke- 
pada kami- dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah Al-Anshari, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Makkah 
-dan Outaibah berkata, beliau masuk pada hari pembebasan kota 
Makkah dengan mengenakan sorban hitam tanpa berihram-. Menu- 
rut riwayat Jutaibah ia berkata, Abu Az-Zubair telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Jabir. 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Du- 
khuul Makkah Bi Ghairi Ihraam (nomor 2869), Kitab: Az-Zinah Bab: Lubs 
Al- Amaa'im As-Suud (nomor 5359), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2947). 





696 Giahih Musi) 
o 0 81 0 : £ DIA. sj - o Pane U pa 
SP GAM JAE SE Uli CAT GNI SS GI UE SAS YNAN 
, # 2 4 5 ia at : # & : 
S3 Play ee Ao BP Ae PI 
A33 Tes Alah SA Sih 
3297. Ali bin Hakim Al-Audiy telah memberitahukan kepada kami, Syarik 
telah mengabarkan kepada kami, dari 'Ammar Ad-Duhni, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam masuk ke Makkah pada hari pembebasan kota Makkah 
dengan mengenakan sorban hitam." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Alwiyah 
(nomor 1679). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zinah Bab: Lubs Al-'Amaa'im As-Suud 
(nomor 5360), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2890). 


SIA YG AI GGS LSG SI BAL NYNAN 


V3 Sl GA SA ai ai is gp an yaa 
: . Pa s ud “ 2 “ 
SI aa Aalas Ale) pa Lesi Pa Pe an An NA PA 
3298. Yahya bin Yahya dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Waki' telah mengabarkan kepada kami dari 
Musawir Al-Warrag, dari Ja'far bin Amr bin Huraits, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di hada- 
pan manusia dengan mengenakan sorban hitam. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Libas Bab: Fii Al-'Amaa'im (nomor 
4077). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zinah Bab: Lubs Al-'Amaa'im Al- 
Hirgaaniyyah (nomor 5358), Bab: Irkhaa" Tharaf Al-'Imaamah Baina Al- 
Katifain (nomor 5361) hadits yang sama secara ringkas. 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah wa As-Sunnah Fiha Bab: Maa Jaa'a 
Fii Al-Khutbah Yaum Al-Jumu'ah (nomor 1104), Kitab: Al-Jihad Bab: 
Lubs Al-'Amaa'im Fii Al-Harb (nomor 2821), Kitab: Al-Libas Bab: Al- 
'Imaamah As-Saudaa” (nomor 3584), Bab: Irkhaa” Al-'Imaamah Baina 
Al-Katifain (nomor 3587), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10716). 


A Ea 8 IAI G2 R3 3 ENAYY AA 
JG AGE Ea 39 HAL JB SPI oya SE Tt 


T 2 og # Tt EN a3n . 2,4 o ee” 9 Lo. o - 
$ f f (4 “ & a IN : 
38 BIS) Talas AE) all IE lag MEI lo Al Jpa3 
2 H T- -.. Pa “. ot aga “0” 20 - 1 
PS AE SIA Jai Ih AS Ga lab SI 
3299. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Al-Hasan Al-Hulwani telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Usamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Musawir Al-Warrag, ia berkata, ia 
telah memberitahukan kepadaku -dalam hadits riwayat Al-Hulwani, 
ia berkata, aku pernah mendengar Ja'far bin Amr bin Huraits- dari 
ayahnya, ia berkata, “Seakan-akan aku melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang di atas mimbar dengan mengenakan sorban 


hitam, ke dua ujung sorban menjulur di atas kedua pundaknya.” Abu 
Bakar tidak menyebutkan," Di atas mimbar.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3298. 


6» Tafsir hadits: 3295-3299 


Perkataannya, 


-. yA “3 KAA sala Win Tenan 2 2 3 an 8 
Taka dal AE) II EA J3 Ag EM lo G0 
“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke Makkah pada hari pem- 
bebasan Makkah dengan mengenakan tutup kepala.” Dalam riwayat yang 
lain disebutkan, “Beliau mengenakan sorban hitam tanpa berihram.” Dalam 
riwayat yang lain diterangkan, “Beliau berkhutbah di hadapan kaum mus- 


limin dengan mengenakan sorban hitam” Al-Oadhi berkata, “Untuk meng- 


i 
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gabungkan makna hadits-hadits itu, bahwa ketika masuk ke Makkah 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan tutup kepala, kemu- 
dian mengenakan sorban setelah meletakkan tutup kepala, berdasar- 
kan hadits tersebut.” 


Perkataannya, s4 Lk Para Ae u SKS “Beliau berkhutbah di hada- 
pan kaum muslimin dengan mengenakan sorban hitam.” Karena khutbah 
itu dilakukan di pintu ka'bah setelah hari pembebasan Makkah. 


Perkataannya, (4) ju SG js “Beliau masuk ke Makkah tanpa 
berihram.” Hal ini "merupakan dalil bagi yang berpendapat, boleh 
memasuki Makkah walaupun tanpa berihram bagi yang tidak mau 
melaksanakan ibadah, baik ia sering masuk ke Makkah karena kebu- 
tuhan seperti tukang kayu bakar, rumput, air, pemburu, dan lain seba- 
gainya, ataupun jarang, seperti pedagang, pengunjung dan lainnya, 
baik keadaannya aman atau mencekam. Inilah pendapat Imam Sya-fi'i 
yang paling shahih dari salah satu pendapatnya, yang difatwakan oleh 
para pengikut madzhab Syafi'i. Pendapatnya yang kedua bahwa tidak 
boleh masuk ke Makkah tanpa berihram walaupun ada keperluan, dan 
tidak boleh sering masuk ke Makkah kecuali apabila seseorang ber- 
perang, atau takut dari peperangan, atau takut dari orang zhalim jika 
ia menampakkan diri. Inilah yang dinukilkan Al-Oadhi dari mayoritas 
Ulama. 

Perkataannya, 


Tea Ke Ken me Tn MET Ta 2 Iya 

La yk Jas ASI YES Giaa Ike Gil J3 er se 
"Ada seorang laki-laki yang mendatangi beliau lalu berkata, “Ibnu Khaththal 
bergantung di kelambu Ka'bah”, maka beliau bersabda, “Bunuhlah dia”. 
Ulama berkata, orang tersebut dibunuh karena ia telah murtad dan 
juga membunuh seorang muslim yang menolongnya, menghina dan 
mencaci Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia mempunyai dua 
orang budak wanita yang bernyanyi menghina Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan kaum muslimin. Jika ada yang berkata, bukankah da- 
lam hadits yang lain disebutkan, siapa yang masuk ke masjid, maka ia 
aman, lalu mengapa tetap dibunuh? Sedangkan ia bergantung di ke- 
lambu ka'bah. Jawabannya, ia tidak termasuk dalam jaminan keama- 
nan. Namun dia, Ibnu Abu Sarh dan dua orang budak wanitanya ada- 
lah pengeculian dari hal tersebut, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tetap memerintahkan untuk membunuhnya walaupun ia ber- 
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gantung di kelambu Ka'bah. Sebagaimana ditegaskan dalam hadits- 
hadits yang lain. Ada yang berpendapat, karena termasuk orang yang 
tidak melaksanakan syarat, bahkan ikut juga berperang. 

Hadits ini merupakan hujjah bagi Imam Malik, Syafi'i dan yang 
sependapat dengan mereka yakni yang membolehkan untuk melak- 
sanakan hudud dan gishash di tanah haram Makkah. Abu Hanifah ber- 
pendapat, tidak boleh, dan metakwilkan hadits ini bahwa ia dibunuh 
pada saat yang dibolehkan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lakukannya. Ulama madzhab kami menjawab, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dibolehkan melakukan peperangan itu pada saat memasuki 
kota Makkah sehingga bisa menguasainya dan penduduknya tunduk 
kepada beliau, sedangkan Ibnu Khathal dibunuh setelah itu. Wallahu 
A'lam. 

Nama Ibnu Khathal adalah Abdul “Uzza. Muhammad bin Ishag 
berkata, “Namanya Abdullah.” Al-Kalbi berkata, "Namanya Ghalib 
bin Abdullah bin Abdi Manaf bin As'ad bin Jabir bin Katsir bin Taim 
bin Ghalib.” Menurut pakar sejarah namanya Ibnu Khathal, ada yang 
berpendapat, namanya Sa'ad bin Huraits. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 0.1 Uu Ie &t5 “Aku telah membacakan kepada 
Malik bin Anas", aa riwayat yang lain, "Aku berkata kepada Malik, 
“Apakah Ibnu Syihab telah memberitahukan kepadamu, dari Anas, lalu di 
akhir hadits Malik berkata, “Ya”. Jadi makna hadits, apakah Ibnu Syihab 
telah memberitahukan kepadamu dari Anas seperti ini. Malik men- 
jawab, “Ya, ia telah memberitahukan kepadaku.” Banyak sekali dalam 
hadits-hadits shahih dengan ungkapan seperti itu, namun di akhir 
haditsnya tidak disebutkan, “Ya.” Para ulama berbeda pendapat ten- 
tang pensyaratan lafazh “Ya” di akhir hadits seperti hadits ini. Contoh- 
nya, apabila seseorang membacakan kepada syaikhnya dengan ber- 
kata, “Apakah Fulan telah memberitahukan kepadamu?” atau ungka- 
pan yang semisal, lalu Syaikh itu menyimak dan mengerti apa yang di- 
sampaikan dan tidak mengingkarinya. Sebagian ulama Syafi'i dan ahli 
zhahir berpendapat, tidak sah menyimakkan hadits tanpa persetujuan 
dengan lafazh “Ya”, maka jika syaikh tidak mengatakan “Ya” tidak 
sah bacaan hadits seseorang terhadap gurunya. Jumhur ulama dari 
pakar hadits, fikih dan ushul fikih berpendapat, disunnahkan untuk 
mengatakan “Ya” dan tidak disyaratkan untuk mengatakan suatu 
apapun, bahkan sah walaupun syaikh hanya diam saja. Keadaan se- 
perti itu, cukup dengan zhahir yang diperlihatkan syaikh, karena ia 
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tidak boleh membenarkan kesalahan saat kondisi seperti itu. Al- 
Oadhi menjawab, “Inilah madzhab semua ulama, sedangkan seke- 
lompok orang dari Salafush-shalih ada yang mengatakan, “Ya”, di- 
ucapkan sebagai penegas perkataan, kehati-hatian dan bukan persya- 
ratan yang harus dilaksanakan. 


3 


Perkataannya, GAM NE 4 ! Ju "Mu 'awiyah bin 'Ammar Ad-Duhniy” 
Ad-Duhniy dinisbatkan ke Ad-Duhn yaitu keturunan dari Bajiilah. 
Inilah yang kami sebutkan mengenai dia. Lafazhnya “Ad-Duhn” lebih 
masyhur. Namun ada yang mengatakan “Ad-Dahn” seperti yang di- 
riwayatkan dari Abu Sa'id As-Sam'ani pakar tentang ilmu nasab dan 
Al-Hafizh Abdul Ghani Al-Magdisi. 


. 


Perkataannya, s4 us Para Beliau mengenakan sorban hitam." 
Hal ini menunjukkan bolehnya memakai pakaian berwarna hitam. 
Dalam riwayat yang lain, “Beliau berkhutbah dengan mengenakan sorban 
hitam.” Hal ini menunjukkan bolehnya memakai pakaian hitam ketika 
berkhutbah, walaupun lebih utama memakai pakaian berwarna putih, 
sebagaimana ditetapkan dalam hadits yang Shahih “Sebaik-baik pakaian 
kalian adalah yang berwarna putih.” Memakai pakaian berwarna hitam 
ketika berkhutbah hukumnya boleh, namun lebih utama memakai pa- 
kaian yang berwarna putih sebagaimana yang telah kami sebutkan. 
Sedangkan hadits yang menyebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengenakan pakaian berwarna hitam untuk menerangkan bahwa 
pakaian tersebut boleh dikenakan. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
Ll ale, Al IE Ala: ab Ia Ip Il 33 


Ak na 


"Seakan-akan aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang di 
atas mimbar dengan mengenakan sorban hitam, ke dua ujung sorban menju- 
lur di atas kedua pundaknya.” Beginilan lafazh yang terdapat pada se- 
mua naskah negeri kami dan lainnya mencantumkan g5sb “Kedua 
ujung sorban” dengan bentuk ganda, demikian lafazhnya yang ter- 
dapat dalam kitab Al-Jam'u Bain Ash-Shahihain karya Al-Humaidi. Al- 
@adhi Iyadh berkata, yang benar dan yang dikenal itu lafazhnya Wb 
“Ujungnya” dengan bilangan tunggal, dan sebagian lagi meriwayatkan 
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dengan Lg555 dengan bentuk ganda. Wallahu A'lam. Penjelasan tentang 
menjulurkan sorban akan diulas pada Kitab: Al-Libas. 


robek 





(86) Bab Keutamaan Madinah, Do'a Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Agar Kota itu Diberkahi, Keterangan 
Bahwa Kota itu Adalah Tanah Haram, Termasuk 
Binatang Buruan dan Pepohonannya dan Keterangan 
Batasan Tanah Haramnya 


SB. 90 Pd 


G5 GAN ASAA GI AR yA KE EA ana Hj C3 GIS Yaa 


BI h AS aji WE Gate GS 13 
Tai 


3300. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz - 
yakni Ibnu Muhammad Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Amr bin Yahya Al-Mazini, dari Abbad bin Tamim, dari pa- 
mannya Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan 
Makkah sebagai tanah haram dan berdoa untuk penduduknya, semen- 
tara aku telah menjadikan Madinah sebagai tanah haram sebagaimana 
Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram dan aku juga 
telah berdo'a agar setiap sha” dan mudnya diberkahi dua kali lipat dari 
yang telah didoakan Ibrahim untuk penduduk Makkah.” 
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103 
e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Barakah 


Shaa' An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Muddihi (nomor 2129), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5301). 
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3301. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukannya kepadaku, Abdul 
Aziz -yakni Ibnu Al-Mukhtar- telah memberitahukan kepada kami, (H), 
dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 
Bilal telah memberitahukan kepadaku, (H) Ishag bin Ibrahim telah mem- 
beritahukannya kepada kami, Al-Makhzumi telah mengabarkan kepada 
kami, Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Amr 
bin Yahya -yakni Al-Mazini- dengan sanad seperti ini. Sedangkan hadits 
Wuhaib sama dengan riwayat Ad-Darawardi, “Dua kali lipat dari yang 
telah didoakan Ibrahim”, dan riwayat Sulaiman bin Bilal dan Abdul 
Aziz bin Al-Mukhtar pada riwayat keduanya, “Sebagaimana hal yang 
telah didoakan Ibrahim.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3300. 
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3302. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Bakar -yakni 
Ibnu Mudhar- telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Al-Had, 
dari Abu Bakar bin Muhammad, dari Abdullah bin Amr bin Utsman, 
dari Rafi' bin Khadij, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah 
sebagai tanah haram, dan sungguh aku menjadikan tanah haram dae- 
rah yang di antara dua bukit berbatu”- maksudnya adalah Madinah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3567). 
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3303. Abdullah bin Maslamah bin (@a'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari 
Utbah bin Muslim dari Nafi' bin Jubair, bahwa Marwan bin Al-Ha- 
kam berkhutbah di hadapan manusia, lalu ia menyebutkan Makkah, 
penduduknya dan statusnya sebagai tanah haram dan tidak menye- 
butkan Madinah, penduduknya dan statusnya sebagai tanah haram: 
maka Rafi' bin Khudaij memanggilnya dan berkata, “Mengapa aku 
hanya mendengar, engkau hanya menyebutkan Makkah, penduduknya 
dan statusnya sebagai tanah haram, akan tetapi engkau tidak menye- 
butkan tentang Madinah, penduduknya dan statusnya sebagai tanah 


2 


- 
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haram juga: dan sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menjadi tanah haram apa-apa yang di antara dua bukit berbatu 
(Madinah), hal itu terdapat pada kami yang tertulis di kulit yang 
telah disamak milik Khaulani, jika engkau berkenan, akan aku bacakan 
kepadamu, perawi (Nafi') berkata, Marwan terdiam lalu berkata, sung- 
guh aku pernah mendengar sebagiannya saja. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3585). 
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3304. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Nagid telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya dari Abu Ahmad, Abu Bakar berkata, Mu- 
hammad bin Abdullah Al-Asadi telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah Ha- 
am, dan sungguh aku telah menjadi Madinah sebagai tanah haram, 
yaitu apa-apa yang di antara dua bukit berbatu, tidak boleh ditebang 
pohon-pohonnya dan tidak boleh dibunuh binatang buruannya.” 


e Takhrij hadits , 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2748). 
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3305. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 

dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Nu- 

mair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberita- 

hukan kepada kami, Utsman bin Hakim telah memberitahukan kepada 

kami, Amir bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, 

ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 

sungguhnya aku menjadikan Madinah sebagai tanah haram di antara 

dua bukit berbatu, tidak boleh ditebang pohon-pohonnya, tidak boleh 

dibunuh binatang buruannya, lalu beliau bersabda, “Seandainya me- 

reka mengerti, Madinah itu lebih baik bagi mereka. Tidaklah ada seorang- 

pun meninggalkan Madinah karena tidak senang, melainkan Allah akan 

mendatangkan ke Madinah pengganti yang lebih baik dari pada orang 

tersebut, dan tidaklah seseorang bertahan tinggal di Madinah dengan 


mengalami kesulitan hidup melainkan aku akan menjadi pemberi sya- 
faat atau saksinya kelak pada hari kiamat.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3885). 
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3306. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Marwan bin 


Mu'awtyah telah memberitahukan kepada kami, Utsman bin Hakim 
Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, Amir bin Sa'ad bin 
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Abi Waggash, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, lalu menyebutkan hadits yang sama dengan hadits 
riwayat Ibnu Numair dan menambahkan lafazh, “Tidaklah seorang- 
pun yang bermaksud jahat terhadap penduduk Madinah, kecuali Allah 
akan menghancurkannya sebagaimana hancurnya timah dalam api, 
atau sebagaimana hancurnya garam di dalam air.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3885). 
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3307. Ishag bin Ihrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepa- 


da kami, semuanya dari riwayat Al-Agadi. Abd berkata, Abdul Malik 
bin Amr telah mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin Muhammad, dari Amir 
bin Sa'ad, bahwasanya Sa'ad pernah berkendaraan menuju istananya 
di Al-Agig, tiba-tiba ia mendapati seorang budak laki-laki sedang me- 
motong atau menebang pohon, lalu Sa'ad mengambil pohon itu. Ketika 
Sa'ad pulang, dia didatangi oleh keluarga budak tersebut, kemudian me- 
reka meminta kepada Sa'ad agar mengembalikan apa yang diambilnya 
tersebut kepada anak mereka atau kepada mereka sendiri. Maka Sa'ad 
mengatakan, “Aku berlindung kepada Allah untuk mengembalikan hak 
yang telah diserahkan kepadaku oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam,” Sa'ad menolak untuk mengembalikan pohon tersebut kepada 
mereka. 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3868). 
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3308. Yahya bin Ayyub, @utaibah bin Sa'id dan Ibnu Hujr telah membe- 
ritahukan kepada kami, semuanya dari Isma'il, Ibnu Ayyub berkata, Is- 
m'il bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Abu Amr 
telah mengabarkan kepadaku, yaitu budak Al-Muththalib bin Abdullah 
bin Hanthab, bahwa ia pernah mendengar Anas bin Malik berkata, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Abu Thalhah, 
“Carikanlah aku dari anak-anak kalian untuk membantuku” lalu Abu 
Thalhah keluar memboncengku di belakangnya, maka aku melayani Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap kali beliau singgah. Ia sebutkan 
dalam hadits, lalu kami berangkat sampai tampak oleh kami gunung 
uhud: Nabi bersabda, “Gunung ini mencintai kami dan kamipun men- 
cintainya.” Ketika kami melihat Madinah beliau bersabda, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku menjadikan tanah haram apa-apa yang berada di 
antara dua gunung ini sebagaimana Ibrahim menjadikan Makkah se- 
bagai tanah haram, Ya Allah, berkahilah setiap sha'dan mud mereka.” 





« Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: fadhl Al-Khidmah Fii Al- 
Ghazwi (nomor 2889), Kitab: Ahadits Al-Anbiya" Bab: 10 (nomor 3367), 
Kitab: Al-Maghazi Bab: Uhud Jabal Yuhibbunaa wa Nuhibbuhu (nomor 
4084), Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah Bab: Maa Dzakara 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Hadhdha 'Alaa Ittifaag Ahl 
Al-'ilm wa Maa Ijtama'a "Alaihi Al-Hirmaan Makkah wa Al-Madinah, 
wa Maa Kaana Bihimaa Min Musyahad An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wa Al-Muhaajirin wa Al-Anshaar wa Mushalla An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam wa Al-Minbar wa Al-Gabr (nomor 7333). 
At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Managib Bab: Fii Fadhl Al-Madiinah 
(nomor 3922), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1116). 


rw 


. 39 


DG gi opal Y Pi Bg SEN AE 

ON DE ata d ag ea la AN gp 

3309. Sa'id bin Manshur dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukannya 
kepada kami, keduanya berkata, Ya'gub -yakni ibnu Abdurrahman Al- 
@ari- telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Abu Amr, dari 
Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits 


yang sama, hanya saja ia menyebutkan, “Sungguh aku menjadikan dae- 
rah yang di antara dua bukit berbatu ini sebagai tanah haram.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3308. 
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3310. Hamid bin Umar telah memberitahukannya kepada kami, Abdul Wa- 
hid telah memberitahukan kepada kami, Ashim telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, aku bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan Madinah tanah 
haram? Ia menjawab, Ya, antara di sini sampai di sini, maka barang- 
siapa yang berbuat dosa di Madinah atau melindungi pelaku bid'ah, 
kemudian dia berkata kepadaku, ini sangat keras, karena beliau bersab- 
da, “Barangsiapa yang berbuat bid'ah di Madinah, maka ia mendapat- 
kan kutukan Allah, malaikat, dan semua manusia, serta Allah tidak 
menerima amalan ibadah fardhu dan sunnahnya kelak pada hari kiamat. 
“Ja berkata, Ibnu Anas berkata, “Atau melindungi pelaku bid'ah.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab: 
Haraam Al-Madiinah (nomor 1867), Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As- 
Sunnah Bab: Itsmu Man Aawa Muhditsan (nomor 7306), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 932). 
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3311. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Harun 
telah memberitahukan kepada kami, Ashim Al-Ahwal telah mengabar- 
kan kepada kami, ia berkata, aku pernah bertanya kepada Anas, " Apa- 
kah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjadikan Ma- 
dinah tanah haram?” Ia menjawab, “Ya, Madinah dijadikan tanah ha- 
ram, tidak boleh dipotong rumputnya, maka barangsiapa yang mela- 
kukan hal itu: ia akan mendapatkan kutukan dari Allah, dari malaikat 
dan semua ummat manusia.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3310. 
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3312. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami dari Malik bin 

Anas, atas apa yang ia bacakan kepadanya, dari Ishag bin Abdullah bin 

Abu Thalhah, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, “Ya Allah! Berkahilah penduduk Madinah dalam 


setiap timbangan mereka, berkahilah Sha'mereka, dan berkahilah Mud 
mereka.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Barakah 
Sha-'An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Muddihi (nomor 2130), 
Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah Bab: Maa Dzakara An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Hadhdha "Alaa Ittifaag Ahl Al-'ilm wa Maa 
Ijtama'a “Alaihi Al-Hirmaan Makkah wa Al-Madiinah, wa Maa Kaana Bihi- 
maa Min Musyahad An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Muhaa- 
jirin wa Al-Anshaar wa Mushalla An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa 
Al-Minbar wa Al-Oabr (nomor 7331), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 203). 
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3313. Zuhair bin Harb dan Ibrahim bin Muhammad As-Sami telah mem- 

beritahukan kepadaku, keduanya berkata, Wahb bin Jarir telah mem- 

beritahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia 

berkata, aku pernah mendengar Yunus telah memberitahukan, dari 

Az-Zuhri, dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah! Berilah keberkahan di Madinah 
dua kali lipat lebih banyak dari pada Makkah.” | 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab: 
hadiits (nomor 1885), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1559). 
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3314. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Abu Mu'awiyah, Abu 
Kuraib berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, 
Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami dari Ibrahim At-Taimiy, 
dari ayahnya, ia berkata, Ali bin Abi Thalib pernah berkhutbah di hada- 
pan kami, lalu dia mengatakan, “Barangsiapa yang mengatakan bahwa 
kami memiliki sesuatu yang kami baca selain Kitabullah dan lembaran 
ini, -Ayahnya Ibrahim berkata, dan lembaran itu tergantung di sarung 
pedang- sungguh ia berdusta, padanya tertulis tentang umur unta yang 


disembelih dan hal-hal yang berhubungan dengan hukuman dalam 
pembunuhan, di dalamnya juga terdapat sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam mengenai Madinah, beliau bersabda, “Madinah adalah tanah 
haram antara "Air hingga Tsaur: maka barangsiapa melakukan bid'ah 
atau melindungi pelaku bid'ah, maka dia akan mendapatkan kutukan 
dari Allah, dari malaikat dan semua manusia, dan Allah tidak akan mene- 
rima amalan ibadah fardhunya serta sunnahnya, jaminan perlindungan 
kaum muslimin (terhadap non muslim) adalah sama, dan berlaku bagi 
orang paling rendah derajatnya dari mereka. Siapa yang mengakui orang 
lain yang bukan ayahnya sebagai ayahnya, atau mengakui orang lain 
yang bukan tuannya sebagai tuannya, maka dia mendapatkan kutukan 
dari Allah, malaikat dan semua ummat manusia, serta Allah tidak akan 
me-nerima amalan ibadah fardhu dan sunnahnya.” 
Hadits riwayat Abu Bakar dan Zuhair selesai pada lafazh, “Dan ber- 
laku bagi orang paling rendah derajatnya dari mereka”, dan tidak me- 
nyebutkan lafazh setelahnya, juga tidak ada pada riwayat mereka ber- 
dua lafazh “Tergantung di sarung pedangnya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab: Haraam Al- 
Madiinah (nomor 1870), Kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwadda'ah Bab: 
Dzimmah Al-Muslimiin wa Jiwarhum Waahidah, Yas'a Bihaa Adnaa- 
hum (nomor 3172), Bab: Itsmu Man 'Aahada Tsumma Ghaadara (nomor 
3179), Kitab: Al-Fara'idh Bab: Itsmu Man Tabarra'a Min Mawaliih 
(nomor 6755), Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah Bab: Maa 
Yukrahu Min At-Ta'ammug wa At-Tanaazu' wa Al-Ghuluw Fii Ad-Diin 
wa Al-Bida' (nomor 7300). 

Muslim di dalam Kitab: Al-'itgu Bab: Tahriim Tawalli Al- Atiig Ghair 
Mawaliih (nomor 3773). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fii Tahriim Al-Madiinah 
(nomor 2034). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Walaa wa Al-Hibah 'An Rasulillah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Bab: Maa Jaa'a Fiiman Tawalla Ghairu 
Mawaliih Aw Idda'a Ilaa Ghairi Abiihi (nomor 2127), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 10317). 
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3315. Ali bin Hujr As-Sa'di telah #emberitakukan kepadaku, Ali bin Mushir 

| telah mengabarkan kepada kami, (H) Abu Sa'id Al-Asyajj telah mem- 
beritahukan kepadaku, Waki' telah memberitahukan kepada kami, se- 
muanya dari Al-A'masy dengan sanad seperti ini serupa dengan hadits 
Abu Kuraib dari Abu Mu'awiyah terus sampai akhirnya, dan ia me- 
nambahkan, “Barangsiapa yang mengingkari janji dengan seorang 
muslim, maka ia akan mendapatkan kutukan dari Allah, dari malaikat 
dan semua ummat manusia, serta tidak akan diterima amalan ibadah 
fardhu dan sunnahnya.” Namun dalam hadits keduanya tidak terdapat 
lafazh “Siapa yang mengakui orang lain yang bukan ayahnya sebagai 
ayahnya," dalam riwayat Waki' tidak disebutkan “Pada hari kiamat 
kelak.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3314. 
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3316. Abdullah bin Umar Al-Oawariri dan Muhammad bin Abu Bakar 
Al-Mugaddami telah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, 
Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami dari Al-A'masy dengan sanad ini 


Kitab Haji 


serupa dengan hadits Ibnu Mushir dan Waki', hanya saja ia mengata- 
kan, “Siapa yang mengakui orang lain yang bukan tuannya sebagai 


tuannya," dan menyebutkan “Kutukan baginya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3314. 
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3317. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Husain bin Ali Al-Ju'afi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Za'idah, dari Sulaiman, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Madinah itu adalah ta- 
nah haram, barangsiapa yang berbuat dosa di Madinah atau melin- 
dungi pelaku bid'ah, maka ia mendapatkan kutukan Allah, malaikat, 
dan semua manusia, serta Allah tidak menerima amalan ibadah fardhu 


dan sunnahnya kelak pada hari kiamat.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Muslim di dalam Kitab: Al-'Itgu Bab: Tahriim Tawalli Al-'Atiig Ghair 


Mawaliihi (nomor 3771) hadits yang sama. 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab Bab: Fii Ar-Rajul Yantamiy Ilaa 
Ghair Mawaliihi (nomor 5114) hadits yang sama, Tuhfah Al-Asyraf 


(nomor 12376). 


SE SA GEA AKA GAL.YYAA 
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3318. Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr telah memberitahukan 
kepada kami, Abu An-Nadhr telah memberitahukan kepadaku, 'Ubai- 
dullah Al-Asyja'i telah memberitahukan kepadaku, dari Sufyan, dari 
Al-A'masy dengan sanad yang sama, dan dia tidak mengatakan, “Pada 
hari kiamat kelak" dan menambahkan, “Jaminan perlindungan kaum 
muslimin (terhadap non muslim) adalah sama, dan berlaku bagi orang 
paling rendah derajatnya dari mereka, barangsiapa mengingkari janji 
dengan seorang muslim, maka dia akan mendapatkan kutukan dari 
Allah, dari malaikat dan semua manusia, dan Allah tidak akan mene- 
rima amalan ibadah fardhunya dan serta sunnahnya. 





e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12385). 


PAS Oo MU AS OS IE SSH S3 BIL NYAA 
ABI Sd 35 IA SPL aa 
04. -0 TA 
Lala, dai lo Mp 3 JB PAS Ubud 
NA KAN 
3319. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al- 
Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwasanya ia pernah berkata, Se- 
andainya aku melihat kijang makan rumput di Madinah, maka aku 
tidak akan mengusirnya, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apa-apa yang berada di antara dua bukit berbatu 
adalah tanah haram.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrjj oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Laabatay Al-Madiinah (no- 
mor 1873). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Managib Bab: Fii Fadhl Al-Madiinah 
(nomor 3921), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13235). 


20 2. 9 08 0. 
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3320. Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, Abdurrazzag telah me- 
ngabarkan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan tanah 
haram apa-apa yang berada di antara dua bukit berbatu hitam, Abu 
Hurairah berkata, “Seandainya aku mendapati kijang berada di antara 
dua bukit berbatu hitam, maka aku tidak akan mengusirnya, lalu beliau 
menjadikan 12 mil dari sekitar Madinah sebagai daerah terlarang. 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13294). 


pp ep PEN ja Aan Hj ES Gia Pra 
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3321. Gutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami dari Malik 
bin Anas - atas apa yang dibacakan kepadanya- dari Suhail bin Abu 
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata, bahwasanya 
kaum muslimin ketika mereka memetik buah panen pertama, mereka 
membawanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya beliau berdo'a, 
“Ya Allah! Berikanlah keberkahan pada hasil buah-buahan kami, pada 
kota Madinah kami, pada setiap sha' kami dan mud kami! Ya Allah, 
sesungguhnya Ibrahim adalah hamba-Mu, kekasih-Mu dan Nabi-Mu, 
dan sesugguhnya aku adalah hamba-Mu dan Nabi-Mu. Sungguh 
Ibrahim telah berdo'a kepada-Mu untuk (kemakmuran) Makkah, dan 
sungguh aku juga berdo'a kepada-Mu untuk Madinah sebagaimana 
do'a Ibrahim untuk Makkah, dan do'anya yang lain”, ia berkata, kemu- 
dian beliau memanggil anak kecil lalu memberikan buah itu kepadanya. 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awat Bab: Maa 
Yaguul Idzaa Ra'aa Al-Baakuurah Min Ats-Tsamar (nomor 3454), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 12740). 


GB LNG pi GA Re Bis NINN 
Sa Ips IA PA due dai Ja 
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3322. Yahya bin Yahya telah memberitahukan Ten kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad Al-Madani telah mengabarkan kepada kami, dari Suhail 
bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah diberi buah-buahan hasil panen 
yang pertama, lalu beliau berdo'a, “Ya Allah! Berikanlah keberkahan 
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kepada kami di Madinah kami ini, pada buah-buahan kami, pada mud 
dan sha' kami dengan keberkahan yang tidak pernah terhenti!" Setelah 


itu beliau memberikan buah tersebut kepada anak yang paling kecil di 
antara orang yang hadir saat itu.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: idzaa 
Ataa Bi Awwali Ats-Tsamrah (nomor 3329), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12707). 


e Tafsir hadits: 3300-3322 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sx (£ ala 3) “Sesung- 
guhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram”, hal ini 
merupakan dalil bagi yang berpendapat bahwa Makkah dijadikan ta- 
nah haram pada masa Nabi Ibrahim Alaihissalam. Pendapat yang 
benar itu, adalah bahwa Makkah menjadi tanah haram semenjak pen- 
ciptaan langit dan bumi. Masalah ini sudah dibahas dengan lengkap 
pada bab sebelumnya. Para ulama menyebutkan dua kemungkinan 
tentang Nabi Ibrahim Alaihissalam yang menjadikannya tanah haram, 

» Pertama, beliau menjadikannya tanah haram atas perintah dari 
Allah dan bukan hasil ijtihadnya, maka kadang-kadang penisba- 
tan menjadikan tanah haram itu kepadanya, kadang juga kepada 
Allah Ta'ala. 


6» Kedua, bahwa Nabi Ibrahim berdoa untuk hal itu: maka Allah 
menjadikannya tanah haram karena doa Nabi Ibrahim: maka 
pengharaman itu dinisbatkan kepadanya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (XX Hadi Si ih 
& Ha) “Sedangkan aku telah menjadikan Madinah sebagai tanah haram 
sebagaimana Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram.” Mus- 
lim menyebutkan beberapa hadits setelahnya dengan makna yang 
serupa. Hadits-hadits ini zhahirnya adalah hujjah bagi Imam Syafi'i, 
Malik dan yang sependapat dengan keduanya tentang haramnya bi- 
natang buruan Madinah dan pohon-pohonnya. Abu Hanifah membo- 
lehkannya berdasarkan pada hadits “Wahai Abu Umair, apa yang di- 
lakukan pipit.” Sahabat-sahabat kami menjawab dengan dua jawaban, 
bisa jadi hadits tentang burung pipit sebelum status Madinah menjadi 
tanah haram. Yang kedua, mungkin saja seseorang berburu di tempat 
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yang dibolehkan dan bukan dari Madinah. Jawaban ini tidak sesuai de- 
ngan dasar-dasar madzhab mereka sendiri, karena menurut madzhab 
Abu Hanifah, seseorang yang berburu di luar tanah haram, lalu dibawa 
ke tanah haram, maka statusnya menjadi sama dengan berburu di tanah 
haram. Akan tetapi alasan mereka ini lemah, dan bisa dibantah dengan 
dalil mereka sendiri. Yang masyhur dalam madzhab Malik, Syafi'i dan 
jumhur ulama, bahwa tidak ada denda bagi yang memburu binatang 
buruan dan menebang pohon di Madinah, jadi hukumnya tetap ha- 
ram namun tidak ada denda. Ibnu Abi Dzi'b dan Ibnu Abi Laila ber- 
kata, “Wajib ada denda sebagaimana tanah haram Makkah.” Pendapat 
ini senada dengan sebagian ulama madzhab imam Malik. Imam Syafi'i 
berpendapat dalam fatwanya yang lama, “Binatang yang diburu se- 
seorang di tanah haram boleh diambil oleh penguasa berdasarkan 
hadits Sa'ad bin Abi Waggash yang disebutkan Muslim.” Al-Oadhi 
Iyadh berkata, “Tidak ada seorangpun sahabat yang mengatakan hal 
itu kecuali Syafi'i dalam fatwanya yang lama.” Wallahu A'lam. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
P PP 4 .8 

Ta Ah EN EA ia SA al 
“Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram, se- 
sungguhnya aku menjadikan tanah haram daerah yang di antara dua bukit 
berbatu” -maksudnya Madinah-. Ahli bahasa arab dan pakar dalam 
memahami kata-kata sulit yang ada dalam hadits berpendapat, oU 
bentuk tunggalnya adalah 5Y yaitu tanah yang berbatu hitam. Di 
Madinah terdapat dua bukit yaitu di sebelah timur dan di barat, dan 
yang ini di antara keduanya. Disebut juga & P5 2, zY ketiga lafazh 
ini adalah bacaan yang masyhur. Bentuk jamak yang jarang diguna- 
kan adalah »4Y, dan yang sering digunakan SY dan & si. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, WSY oa Ur #5 33 “Se- 
sungguhnya aku menjadikan tanah haram daerah yang di antara dua bukit 
berbatu” Maksudnya menjadikan Madinah tanah haram dan juga dua 
bukit yang berbatu hitam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, WX2 Bap Y3 Yalas aa y 
“Tidak boleh ditebang pohon-pohonnya dan tidak boleh dibunuh binatang 
buruannya.” ini dengan jelas menjadi dalil jumhur ulama yang meng- 
haramkan juga binatang buruan dan pohon Madinah. Telah disebut- 
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kan sebelumnya perbedaan jumhur ulama dalam masalah ini dengan 
Abu Hanifah. Lafazh ea artinya setiap pohon yang berduri. Bentuk 
tunggalnya 1sLas dan 4-25. Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- 


7 2 o£ PN ha 3 Pb: an 1 -, Ng” si 
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“Dan tidaklah seseorang bersabar tinggal di Madinah dengan mengalami 
penderitaan dan kesulitan hidup di sana melainkan aku akan menjadi pe- 


nolong atau saksinya kelak pada hari kiamat.” Pakar bahasa berkata, adi 
artinya penderitaan. Sedangkan MAS artinya kesulitan hidup, dan ter- 
kadang dibaca dengan A33, Dan jika diartikan dengan “kemampuan” 
maka bacaaan dengan MA lebih populer, namun ada juga yang mem- 


baca dengan MAS Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“Melainkan aku akan menjadi penolong atau saksinya.” Al-Oadhi Iyadh 
Rahimahullah berkata, “Sudah lama aku menanyakan tentang makna 
hadits ini kepada para ulama, mengapa syafaat itu dikhususkan bagi 
penduduk Madinah sementara syafaat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam itu berlaku bagi semua ummatnya dan ditangguhkan untuk di- 
berikan pada hari kiamat nanti?.” Akhirnya aku mendapatkan jawaban 
yang lengkap dan memuaskan yang tertuang dalam beberapa lem- 
baran, dan siapapun yang membacanya akan mengakui kebenaran- 
nya. Ia berkata, akan aku sebutkan sebagian hal yang penting sesuai 
dengan tema ini. 


Sebagian guru kami berkata, huruf 3! “atau” menunjukkan kera- 
guan perawi. Namun zhahirnya menurut kami, tidak menunjukkan 
kepada keraguan, karena hadits ini diriwayatkan dari Jabir bin Ab- 
dullah, Sa'ad bin Abi Waggash, Ibnu Umar, Abu Sa'id, Abu Hurairah, 
Asma" binti Umais, Shafiyyah binti Abi Abid, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan lafazh seperti ini. Sangat jauh kemungkinannya 
mereka tidak sepakat dalam riwayat ini, atau mereka meriwayatkan- 
nya dengan ragu-ragu lalu sepakat meriwayatkannya dengan lafazh 
seperti ini. Namun yang jelas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyampaikannya seperti ini, berarti beliau memang menyampaikan 


sabdanya seperti ini, atau mungkin huruf $! untuk pembagian, yaitu 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi saksi atas sebagian pendu- 
duk Madinah dan memberikan syafaat kepada sebagian lainnya lagi, 
mungkin memberikan syafaat kepada pelaku maksiat dan saksi bagi 
orang-orang yang taat, atau menjadi saksi bagi yang meninggal dunia 
semasa hidupnya dan memberikan syafaat bagi yang meninggal sete- 
lah beliau wafat, atau lain sebagainya. 


Al-Oadhi berkata, “Ini merupakan tambahan keistimewaan berupa 
syafaat yang diperuntukkan bagi pelaku dosa, atau bagi semua alam 
dan persaksian beliau kepada semua ummat. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda tentang orang-orang yang mati syahid pada perang 
uhud, “Aku akan menjadi saksi bagi mereka semua.” Pengkhususan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan tambahan keistimewaan atau 
tambahan derajat dan ganjaran bagi mereka di sisi Allah. Terkadang 


huruf 3 diartikan dengan “dan” sehingga maknanya “Beliau memberi- 
kan syafaat kepada penduduk Madinah sekaligus menjadi saksi bagi mereka.” 
Telah diriwayatkan juga, “Kecuali jika aku menjadi saksi baginya, atau 
pemberi Syafaat.” Apabila kami jadikan bahwa makna “ 3! “ untuk me- 
nunjukkan keraguan, sebagaimana yang disampaikan oleh para guru 
kami, maka lafazh “Aku menjadi saksi” tidak bertentangan dengan 
sebelumnya, karena berarti tambahan atas syafaat yang disiapkan 
bagi selain mereka. Sekalipun lafazh “Memberikan Syafaat"” adalah be- 
nar, dan itu dikhususkan bagi penduduk Madinah, tidak menafikan 
syafaat untuk semua ummat islam. Syafaat ini bukanlah Syafaat untuk 
mengeluarkan ummatnya dari neraka dan menghindarkan sebagian 
mereka dari neraka dengan syafaat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada hari kiamat. Jadi syafaat yang dikhususkan bagi penduduk Ma- 
dinah adalah untuk meninggikan derajat mereka, atau meringankan 
hisab mereka, atau sesuai dengan kehendak Allah, atau mungkin juga 
maknanya memuliakan mereka dengan berbagai kemulian pada hari 
kiamat kelak, seperti mereka dapat bernaung di bawah 'Arsy, atau 
mereka mendapatkan ketenteraman, berada di atas mimbar di surga, 
atau mereka dipercepat masuk ke surga, atau lain sebagainya dari ke- 
stimewaan khusus yang diberikan kepada sebagian mereka. Wallahu 
A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 
30 Pa Ao me au NE 
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“Tidaklah ada seorangpun meninggalkan Madinah karena tidak senang, me- 
lainkan Allah akan mendatangkan ke Madinah pengganti yang lebih baik dari 
pada orang tersebut” Al-Oadhi berkata, “Para ulama berselisih pendapat 
dalam masalah ini. Ada yang berpendapat, hal ini berlaku khusus se- 
masa hidup Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang lainnya berpenda- 
pat, berlaku secara umum dan selamanya. Dan ini yang paling benar.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


an) 


P3 OP UB ssi Y) 


syea Ka JATI hap V3 


ASI 3 ai Lp 
“Tidaklah seorangpun yang bermaksud jahat terhadap penduduk Madinah, 


kecuali Allah akan menghancurkannya sebagaimana hancurnya timah dalam 
api, atau sebagaimana hancurnya garam di dalam air.” 


Al-Oadhi berkata, “Ini adalah tambahan dari riwayat yang lain, 
yaitu lafazh “dalam api" yang membantah semua kerancuan dalam 
memahami hadits-hadits yang tidak menyebutkan tambahan seperti 
ini, kemudian jelaslah bahwa hal itu terjadi di akhirat kelak. Mungkin 
maksudnya orang-orang menghendaki keburukan di Madinah pada 
masa hidup Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kaum muslimin 
terbebas dari hal itu, hancurlah tipu daya mereka sebagaimana han- 
curnya peluru yang diletakkan di api. Mungkin juga dalam teks ha- 
dits ada lafazh yang didahulukan dan diakhirkan, maksudnya “Maka 
Allah akan menghancurkannya sebagaimana hancurnya peluru yang 
diletakkan dalam api.” Semua itu bila seseorang menghendakinya se- 
masa masih di dunia: maka Allah tidak menunda-nunda balasannya 
dan siapapun tidak mempunyai kemampuan untuk menolak semua 
itu. Dan Allah langsung memusnahkannya sebagaimana yang terjadi 
atas orang-orang yang memerangi penduduk Madinah pada masa Ba- 
ni Umayyah, seperti yang terjadi atas Muslim bin Ugbah yang binasa 
di jalan pulang dari Madinah, kemudian Yazid bin Mu'awiyah juga 
meninggal setelah itu dan selain keduanya yang berbuat kejahatan 
kepada penduduk Madinah. Ada yang berpendapat, mungkin juga 
maknanya “Siapa yang hendak menipu penduduk madinah lalu me- 
nyerang mereka ketika lengah, maka keinginannya tidak akan ter- 
wujud.” Beda halnya jika seseorang datang dengan terang-terangan 
seperti para penguasa yang membolehkan hal itu, maka tidak diragu- 
kan lagi mereka pasti akan binasa.” 
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Perkataannya, “Bahwasanya Sa'ad pernah berkendaraan menuju ista- 
nanya di Al-' Agig, tiba-tiba ia mendapati seorang budak laki-laki sedang me- 
motong atau menebang pohon, lalu Sa'ad mengambil pohon itu. Ketika Sa'ad 
pulang, dia didatangi oleh keluarga budak tersebut, kemudian mereka me- 
minta kepada Sa'ad agar mengembalikan apa yang dia ambil tersebut kepada 
anak mereka atau kepada mereka sendiri. Maka Sa'ad mengatakan, “Aku ber- 
lindung kepada Allah untuk mengembalikan hak yang telah diserahkan ke- 
padaku oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam” Sa'ad menolak untuk 
mengembalikan pohon tersebut kepada mereka.” 

Hadits dengan jelas merupakan dalil bagi madzhab Malik, Syafi'i, 
Ahmad dan jumhur ulama yang mengharamkan binatang buruan dan 
pepohonan Madinah sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 
Imam Abu Hanifah berselisih pendapat dalam masalah itu sebagai- 
mana yang telah kami sebutkan. Dalam pembahasan ini, Muslim telah 
menyebutkan dalam kitab shahihnya hadits marfu' dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam yang menjadikan Madinah tanah haram, dari ri- 
wayat Ali bin Abi Thalib, Sa'ad bin Abi Waggash, Anas bin Malik, Jabir 
bin Abdullah, Abu Sa'id, Abu Hurairah, Abdullah bin Zaid, Rafi' bin 
Khudaij, Sahl bin Hanif dan menyebutkan juga riwayat hadits dari se- 
lain mereka, maka janganlah mendengar siapa yang berpendapat me- 
nyelisihi hadits-hadits shahih tersebut. 

Hadits ini juga merupakan dalil bagi pendapat Syafi'i dalam 
fatwanya yang lama bahwa, “Barangsiapa. yang berburu di tanah 
haram Madinah, atau menebang pohonnya, maka diambil semua 
perlengkapannya,” dan ia sependapat dengan Sa'ad bin Abu Waggash 
dan sekelompok sahabat lainnya. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Tidak ada 
seorangpun ulama sepeninggal shahabat yang berpendapat seperti itu 
kecuali Syafi'i dalam kumpulan fatwanya yang lama, yang ditentang 
oleh para ulama lainnya.” 

Pendapatku (Imam An-Nawawi), “Tidak apa-apa mereka berbe- 
da pendapat selama pendapatnya berdasarkan kepada sunnah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." Inilah pendapat Syafi'i dalam fatwanya 
yang lama, yang dipilih karena sesuai dengan ketetapan hadits, amal 
sahabat yang melakukan hal yang sama dan tidak adanya ketetapan 
hadits yang menentang hal itu. Inilah penjelasan dari para sahabat 
kami. Apabila kami katakan, sesuai dengan fatwanya yang lama, maka 
masalah ganti rugi bagi pelakunya ada dua pendapat, pertama, orang 
tersebut harus mengganti rugi binatang buruan, pohon dan rumput- 
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rumputnya yang dipotong sebagaimana jaminan ganti rugi terha- 
dap tanah haram Makkah. Yang kedua dan paling benar, yang dise- 
pakati oleh jumhur ulama atas fatwanya yang lama bahwa penguasa 
mengambil apa yang diambil oleh pelaku itu. 

Sedangkan maksud dari diambil, ada dua pendapat ulama dalam 
masalah ini, yang diambil pakaiannya saja, ini pendapat yang paling 
benar yang disepakati jumhur ulama karena serupa dengan mengam- 
bil dari orang kafir yang terbunuh di medan peperangan, termasuk 
juga kudanya, senjata dan uang nafkahnya dan lain sebagainya yang 
termasuk digunakan oleh yang terbunuh. Lalu apa-apa yang diram- 
pas itu diperuntukkan bagi siapa? Dalam masalah ini ada tiga pen- 
dapat ulama dalam madzhab kami, 


1. Pendapat pertama dan yang paling benar bahwa harta rampasan 
itu yang berhak memilikinya adalah orang yang mengambilnya 
sebagaimana diterangkan dalam hadits Sa'ad. 

2. Diperuntukkan bagi penduduk miskin Madinah. 

Diserahkan baitul mal. 


Apabila seseorang membunuh orang kafir dalam peperangan, 
ia berhak mengambil semua yang ia gunakan kecuali kain penutup 
auratnya. Ada juga yang berpendapat, semuanya diambil termasuk 
kain penutup auratnya. Ulama madzhab kami berpendapat, semua- 
nya diambil walaupun seseorang itu hanya berburu, baik ia telah mem- 
bunuh hewan buruannya ataupun belum. Wetan A'lam. 


Perkataannya, ki Cu je Lia JG 181 4 HB «& “Sampai tampak 
oleh kami gunung uhud: Nabi bersabda, “Gunung ini BAN kami dan kami 
pun mencintainya,” yang benar dan terpilih bahwa maknanya adalah 
gunung Uhud mencintai kami dan kami pun mencintainya, Allah men- 
jadikan keistimewaannya dengan mencintainya, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 


8 .. hehe » ”. .. . 4 “ 

Oppa TAN PA AJA 

“Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah...” (OS. 
Al-Bagarah: 74). 

Hal itu sebagaimana ranting yang kering merintih, kerikil yang 

bertasbih, dan sebagaimana batu yang membawa lari baju Musa Alai- 


hissalam, juga sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam “Sungguh aku 
mengetahui batu di Makkah yang mengucapkan salam kepadaku.” Begitu 





rah 
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juga ketika Nabi memanggil dua pohon yang berjauhan sehingga bisa 
berdekatan, seperti halnya ketika tanah berbatu hitam yang bergetas 
lalu beliau bersabda, “Diamlah wahai bukit berbatu, karena yang berada di 
atasmu itu tidak lain adalah seorang Nabi atau seorang yang berkata jujur." 
Dan sebagaimana juga lengan kambing yang berbicara kepadanya, 
hal ini juga diterangkan dalam firman Allah Ta'ala, 


& 0. ka te - 
Oa An NB sae KAN ep os al 


“...Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, te- 
tapi kamu tidak mengerti tasbih mereka....” (OS. Al-Israa': 44). 


Makna ayat ini yang benar adalah bahwa setiap sesuatu bertas- 
bih sesuai dengan keadaannya masing-masing, akan tetapi kita tidak 
bisa memahaminya. Inilah dan beberapa dalil yang terpilih untuk di- 
sampaikan dan yang semisal dengan hadits pada bab ini. Para peneliti 
hadits telah menetapkan, bahwa makna hadits ini, “Sesungguhnya 
gunung uhud ini mencintai kami,” dengan makna sebenarnya. Ada 
yang berpendapat, maksudnya orang-orang yang berada di gunung 
Uhud ini yang mencintai kami. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 


7. 


PI SI Ai 2 lb CAS EP UAS Ya LI Yi 


“Maka barangsiapa yang berbuat bid'ah di Madinah atau melindungi pelaku 
bid'ah: maka ia mendapatkan kutukan Allah, malaikat, dan semua manusia.” 


Al-Oadhi berkata, “Maknanya siapa yang berbuat dosa di Madi- 
nah, atau melindungi dan menjaga pelaku dosa.” Lafazh &3! boleh 


dibaca dengan «31, kata pertama lebih banyak digunakan sebagai kata 
kerja yang tidak membutuhkan objek, sedangkan yang kedua untuk 
kata kerja yang membutuhkan objek. Keduanya juga disebutkan da- 
lam Al-Our'an. Allah Ta'ala berfirman, 


MA IE 


“ ..ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi...” (OS. Al-Kahfi: 63) 
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Allah Ta'ala berfirman, 

. (3 Ta “tea 

(Dp IAI 

“dan Kami melindungi mereka di sebuah dataran tinggi." (OS. Al-Muk- 
minun: 50) 

Al-Oadhi berkata, “Lafazh ini tidak diriwayatkan kecuali dengan 
Kata (pelaku bid'ah)." AlHlmam Al-Maziri berkata, “Lafazh itu diri- 
wayatkan dengan dua bacaan Basa dan USA , yang pertama artinya 
pelaku bid'ah dan yang kedua artinya melakukan perbuatan bid'ah.” 


Perkataannya, o PA AN & Fa as 'Maka ia mendapatkan kutukan Allah... 
dan seterusnya.” Ini merupakan | peringatan keras bagi yang melakukan 
hal itu. Al-Oadhi berkata, “Para ulama berpendapat berdasarkan hadits 
ini jelaslah bahwa hal itu termasuk dosa-dosa besar, karena kutukan 
Allah itu tidak akan diperuntukkan kecuali bagi yang melakukan dosa 
besar.” Maknanya, Allah melaknatnya, demikian juga malaikat dan 
semua ummat manusia. Ini merupakan penegasan untuk menjauhkan 
pelakunya dari rahmat Allah Ta'ala, karena kata KAT “Kutukan” secara 
bahasa artinya terusir dan jauh dari sesuatu. Para ulama berkata bah- 
wa maksud kutukan di sini adalah azab yang diberikan kepadanya 
atas dosa yang dilakukan, dan tidak dapat langsung masuk surga, bu- 
kan maknanya seperti kutukan Allah terhadap orang-orang kafir yang 
artinya dijauhkan dari rahmat Allah Ta'ala. Wawan A'lam. 


Perkataannya, Yas Y, 5 Gs ya aa (as ata K Jk Y “Serta Allah tidak 
menerima amalan ibadah fardhu dan sunnahnya kelak pada hari kiamat" 
Al-Oadhi berkata, Al-Maziri berkata, “Ulama berbeda pendapat ten- 


tang tafsir kedua lafazh tersebut, ada yang berpendapat, SAN “Iba- 
dah fardhu" dan Ji “Ibadah sunnah”.” Al-Hasan Al-Bashri berpen- 
dapat 254) “Ibadah sunnah” dan JAS “Ibadah fardhu” kebalikan dari 


penafsiran Jumhur ulama. Al-Ashma'i berkata, “Lafazh AA artinya 
taubat dan Jia artinya tebusan, dan ini berdasarkan riwayat dari 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yunus berkata, 554)! artinya apa 
yang diusahakan, dan Jak artinya tebusan.” Abu Ubaidah berkata, 
“Kata JAS artinya tipu daya.” Ada yang berpendapat, Jak artinya hal 


yang semisal. Ada yang berpendapat, S '-all artinya denda dan Jaa 
artinya tambahan dari ibadah sunnah. 
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Al-Oadhi berkata, “Ada yang berpendapat, tidak diterima amalan 
ibadah fardhu dan sunnahnya dengan keridhaan dari Allah walaupun 
tetap mendapatkan pahala.” Ada yang berpendapat bahwa maksud 
diterima di sini adalah diampuni dosanya karena kedua hal itu. Se- 
mentara makna “Tebusan” di sini adalah bahwa ia tidak mendapatkan 
tebusan untuk menebus segala dosanya, berbeda halnya dengan 
orang-orang berdosa lainnya, karena Allah akan mengampuni yang 
dikehendaki-Nya dari mereka untuk dikeluarkan dari api neraka 
dengan tebusan seorang Yahudi atau Nashrani yang akan menempa- 
ti tempatnya di neraka, sebagaimana disebutkan dalam kitab Shahih 
Muslim. 

Perkataannya di akhir hadits, Basa sy Bj sa G1 JW “Ibnu Anas 
berkata, “atau melindungi pelaku bid'ah.” Beginilah lafazhnya yang 
terdapat pada mayoritas naskah yang ada, yaitu “Ibnu Anas berkata” 
dalam sebagian teks lagi “Anas berkata” dengan menghapus lafazh 
"Ibnu." Al-Oadhi berkata, “Yang terdapat pada kebanyakan teks guru 
kami adalah “Ibnu Anas berkata” adanya lafazh “Ibnu”. Dan inilah 
yang benar, bahwasanya Ibnu Anas menyebutkan tambahan ini kepa- 
da ayahnya, karena lafazh hadits dari awal hingga akhir adalah per- 
kataan Anas, maka tidak tepat jika ia mengulangi dalam menyebutkan 
namanya sendiri, sedangkan lafazh namanya sendiri sudah disebut- 
kan pada awal hadits pada keterangan Anas sebagaimana yang terda- 
pat pada banyak riwayat. As-Samargandi tidak menyebutkan lafazh 
“Ibnu Anas”. Terhapusnya lafazh itu seakan-akan riwayat itu yang 
benar, oleh karena itu aku mengomentari hal ini di akhir hadits.” Ini- 
lah keterangan Al-Oadhi. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

8 RD PR BAN ARA II 

PNY, 
“Ya Allah, Berkahilah penduduk Madinah dalam setiap timbangan mereka, 
berkahilah Sha'mereka, dan berkahilah Mud mereka” Al-Oadhi berkata, 
“Berkah di sini maknanya tumbuh dan selalu bertambah, dan bisa 
juga maknanya hal itu tidak berubah-ubah.” Ada yang berpendapat, 
mungkin berkah di sini maksudnya keberkahan secara agama, yaitu 


terkait dengan ukuran-ukuran itu (sha' dan mud) yang merupakan 
hak Allah berupa zakat dan membayar kaffarat (denda). Bisa jadi 
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maknanya tetap dan tidak berubah-ubah seperti tetap berjalannya 
hukum islam di sana. Kemungkinan lain, bisa jadi maksudnya ke- 
berkahan yang berkaitan dengan kehidupan dunia dari harta, seper- 
ti diperbanyaknya timbangan seperti ini sehingga bisa cukup untuk 
menimbang sesuatu yang tidak bisa ditimbang di Juar Madinah. Atau 
maknanya apa yang mereka timbang selalu bertambah, karena sema- 
kin mudahnya kehidupan mereka, banyaknya harta setelah merasakan 
kesulitan, ketika Allah memberikan kepada mereka kekuasaan untuk 
menaklukan negeri-negeri untuk menjadi negara Islam, sehingga re- 
zeki mereka semakin bertambah banyak, karena menguasai daerah- 
daerah subur seperti perkampungan yang ada negeri Syam, Irag, 
Mesir, dan lainnya. Dengan demikian bertambah banyak kekayaan 
alam yang diserahkan ke Madinah, dan semakin mudah hidup me- 
reka, sehingga berkah di sini tampak dengan semakin banyak barang 
yang ditimbang, ukurannya mud semakin banyak, yaitu dua kali lipat 
atau satu setengah dari ukuran mud Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dan jelaslah bahwa semua ini berkat doa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." Ini-lah keterangan Al-Oadhi. 


Zhahir dari semua ini, bahwa keberkahan pada timbangan di Ma- 
dinah itu sendiri maksudnya adalah satu mud timbangannya cukup 
untuk beberapa orang, yang mana kalau di luar Madinah ukuran itu 
tidak cukup. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Ali bin Abi Thalib pernah berkhutbah di hadapan kami, 
lalu dia mengatakan, “Barangsiapa yang mengatakan bahwa kami memiliki 
sesuatu yang kami baca selain Kitabullah dan lembaran ini, - ayahnya Ibra- 
him berkata, dan lembaran itu tergantung di sarung pedang- sungguh ia ber- 
dusta." Ini penegasan dari Ali Radhiyallahu Anhu untuk membatalkan 
semua pengakuan yang dibuat-buat kelompok Rafidhah dan Syi'ah, 
di antara anggapan mereka adalah bahwa Ali Radhiyallahu Anhu diberi 
wasiat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan banyak hal, mulai 
dari rahasia-rahasia ilmu, kaidah-kaidah agama, sumber-sumber hu- 
kum islam, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan secara 
khusus hal-hal lain kepada Ahlil bait yang tidak disampaikan kepada 
yang lain. Semua ini adalah anggapan dan prasangka yang sesat dan 
tidak ada sumbernya sama sekali. Cukuplah ungkapan Ali Radhiyallahu 
Anhu sebagai dalil yang mematahkan semua anggapan itu. Disamping 
hal tersebut diatas, hadits ini merupakan dalil yang membolehkan un- 
tuk menulis ilmu. Hal ini sudah pernah di bahas pada bab yang lalu. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2 $ Sl Pa aya Hadi 
“Madinah adalah tanah haram antara 'Air hingga Tsaur.” "Air adalah nama 
sebuah gunung yang sudah dikenal. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Mush'ab bin “Umair dan lainnya berka- 
ta, “Tidak ada di Madinah gunung yang bernama 'Air dan Tsaur, ka- 
rena Tsaur itu terletak di Makkah.” Az-Zubair berkata, “'“Air itu adalah 
gunung yang berada di pinggiran Madinah.” Kebanyakan perawi da- 
am kitab Shahih Al-Bukhari hanya menyebutkan 'Air, sedangkan lafazh 
Tsaur sebagian menyebutkan sebagai julukan saja, dan sebagian tidak 
menuliskan apa-apa: karena mereka berkeyakinan bahwa lafazh 
Tsaur di sini salah. Al-Maziri berkata, 'Sebagian ulama berpendapat 
bahwa lafazh Tsaur di sini kesalahan dari perawinya, karena Tsaur itu 
terdapat di Makkah, dan yang benar itu antara 'Air sampai ke gunung 
Uhud. Demikian juga yang disampaikan Abu Ubaid bahwa lafazh 
hadits itu dari "Air sampai ke gunung uhud.” Inilah perkataan Al- 
Oadhi. 

Demikian juga pendapat Abu Bakar Al-Hazimi Al-Hafizh dan para 
Imam yang lainnya, bahwa lafazhnya itu dari 'Air hingga ke gunung 
uhud. Menurutku (An-Nawawi), mungkin Tsaur adalah salah satu na- 
ma gunung di Madinah, sedangkan uhud dan lainnya tidak dikenal 
namanya. Wallahu A'lam. 


Ketahuilah bahwa dalam riwayat ini disebutkan antara 'Air dan 
Tsaur atau Uhud sebagaimana yang tersebut di atas. Disebutkan da- 
lam riwayat Anas yang lalu “Ya Allah, sesungguhnya aku menjadikan 
tanah haram apa-apa yang berada di antara dua gunung”, dalam beberapa 
riwayat yang lalu “Apa-apa di antara dua bukit berbatu”, semua ha- 
dits-hadits ini senada bahwa "Apa-apa yang berada di antara dua bukit 
yang berbatu hitam” menerangkan batasannya dari arah barat dan ti- 
mur, dan hadits “Antara dua gunung” menerangkan batasannya dari 
arah selatan dan utara. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 221 Ialah Ty 


231 la “Jaminan perlindungan kaum muslimin (terhadap non muslim) 
adalah sama, dan berlaku bagi orang paling rendah derajatnya dari mereka” 
Maksudnya, bahwa jaminan keamanan kaum muslimin atas orang 
kafir hukumnya sah, maka apabila seorang kafir sudah mendapat- 
kan jaminan keamanan dari salah seorang muslim, haram hukumnya 
bagi orang islam yang lain untuk mengganggu selama ia berada dalam 
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jaminan keamanan seorang muslim. Ada beberapa syarat yang sudah 
dikenal untuk memberikan jaminan keamanan seperti ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (ALS le asa “Dan berlaku 
bagi orang paling rendah derajatnya dari mereka.” Hadits ini merupakan 
dalil Madzhab Syafi'i dan ulama lain yang sependapat dengannya 
bahwa jaminan keamanan yang diberikan seorang perempuan dan 
budak sah hukumnya: karena kedudukannya lebih rendah dari laki- 
laki yang merdeka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PA WN aa joel Ot HALAL eta Ti LE aa 

SINI AD Os Ip ANA Ae 

Hasi ah 9 

“Siapa yang mengakui orang lain yang bukan ayahnya sebagai ayahnya, 

atau mengakui orang lain yang bukan tuannya sebagai tuannya, maka dia 
mendapatkan kutukan dari Allah, malaikat dan semua ummat manusia” 


Hal ini secara tegas mengharamkan seseorang untuk mengakui 
orang lain yang bukan ayahnya sebagai ayahnya, atau budak yang 
mengakui orang lain yang bukan tuannya sebagai tuannya, karena 
termasuk mengingkari nikmat, menghilangkan hak-hak waris orang 
lain, menghilangkan hak majikan, denda, memutuskan tali silaturrahim, 
sikap durhaka, dan lain sebagainya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, an Lahan sat bea 
& is “Barangsiapa yang mengingkari janji dengan seorang muslim, maka 
ia akan mendapatkan kutukan dari Allah” yaitu mengingkari jaminan kea- 
manan seorang muslim, lalu ia mengganggu orang kafir yang dijamin 
oleh seorang muslim. Pakar bahasa arab menuturkan, “Jika dikatakan 
J3! 0s! maka artinya aku telah melanggar perjanjian dengannya 
atau aku mengganggu orang yang dijaminnya. 

Perkataannya, R33 L Had EP Ada tni 5 “Seandainya aku melihat 
kijang makan rumput di Madinah, maka aku tidak akan mengusirnya” 


Kata & "5 artinya digembalakan seseorang. Ada yang berpendapat 
bahwa maknanya, sedang mencari rumput. Kalimat ("5 artinya aku 
menakut-takutinya. Ada yang berpendapat, aku mengusirnya. 

Perkataannya, “Bahwasanya kaum muslimin ketika mereka memetik 
buah panen pertama: mereka membawanya kepada Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam, apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengam- 
bilnya beliau berdoa, “Ya Allah! Berikanlah keberkahan pada hasil buah- 
buahan kami, pada kota Madinah kami......dan seterusnya." 


Para ulama berkata, kaum muslimin melakukan hal itu dengan 
harapan agar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan panen 
buah-buahan mereka, mendoakan Madinah, sha'dan mud mereka, 
pemberitahuan beliau kapan hasil panen ini sudah layak dipetik: ka- 
rena hal itu berkaitan dengan zakat yang akan dikeluarkan dan lain 
sebagainya, serta pengarahan beliau kepada para tukang takar hasil 
panen untuk menentukan nishab zakat yang dikeluarkan. 

Perkataannya, os 3 Kn Oia Sa GA uan 2 “Setelah itu beliau 
memberikan buah tersebut kepada anak yang paling kecil di antara orang yang 
hadir saat itu.” Hal ini menerangkan kepribadian Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berupa akhlak yang terpuji, sifat kasih sayang dan lemah- 
lembutnya kepada orang dewasa dan anak-anak. Dalam hadits ini 
dikhususkan penyebutan anak-anak yang masih kecil, karena mereka 
lebih berhak mendapatkan hal itu, dan keingintahuan mereka lebih 
banyak terhadap apa yang akan dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


(87) Bab Anjuran Untuk Tinggal di Madinah dan 
Bersabar atas Penderitaan di Kota itu 


aa Ap Pd SEE JAN "NOISE 
HA GAS Tipes dip Ola gann PUS 

HE JS Gabah san OA Bo iban Ti tah 

HP ai Ide 

he desa ta FA Ja Yama IS 


- 


4 


SG pb tah ai AI AP da 
Sau CSI Ete Ii ai SBU HUI 
SA IIA Le GI ding dedi la pb Bb aa 
Par Ha Sa el IE AS au Seat Ia ai 


20 yg 


SA Os ad ai ky ena mn 

Han JG Kadi pi HR SAS ge 

GTA Badi La JI VA Wa SA ah) 

nga Sa PA aa ae Tune G3 

IG AD ana SB AN HAN) SA AA ga li 

HA Cet HT HN UM HIS HD CL GO 
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SAJA AN Ea GOA AN UM Uu 


Gak Musi) 


SE SY, Lan an Van gi CI LSG 
C5 Ill EU IU 3 PE AS SBL Uh 
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FAN ae PE AI A5 ad A33 Ge US) SU 


NA 
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3 JB Hai 3 
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3323. Hammad bin Isma'il bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, 


Ayahku telah memberitahukan kepada kami dari Wuhaib, dari Yahya 
bin Abu Ishag, bahwasanya ia telah memberitahukan dari Abu Sa'id 
pelayan Al-Mahri, bahwasanya mereka mengalami kesulitan dan ke- 
susahan tinggal di Madinah, lalu ia mendatangi Abu Sa'id Al-Khud- 
ri, dan berkata kepadanya, jumlah keluargaku banyak, maka aku ber- 
keinginan untuk memindahkan mereka ke sebuah perkampungan 
yang subur. Abu Sa'id berkata, jangan lakukan dan tetaplah tinggal di 
Madinah, karena aku pernah bepergian bersama Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam- aku kira (perawi) ia berkata, hingga kami sampai 
di 'Usfan lalu menginap beberapa malam. Lalu orang-orang berkata, 
“Demi Allah, tidak ada yang bisa kami lakukan di sini, keluarga kami 
tidak disertai oleh para lelaki (yang menjaganya), kami merasa mereka 
tidak aman, lalu hal itu sampai di ketahui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan bersabda, “Apa yang kalian bicarakan ini?” -Aku tidak tahu 
apa yang beliau katakan, apakah “Aku bersumpah" atau “Demi jiwaku 
yang ada ditangan-Nya! Sungguh aku berkeinginan atau jika kalian 
mau -aku tidak tahu ungkapan mana yang diucapkan- sungguh aku 
akan menyuruh seseorang mempersiapkan untaku untuk melanjutkan 
perjalanan, kemudian aku tidak akan melepaskan tali kekangnya hing- 
ga tiba di Madinah,” beliau bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya Ibra- 
him menjadikan Makkah sebagai tanah haram, dan sungguh aku men- 
jadikan apa-apa yang berada di antara dua gunungnya sebagai tanah 
haram.” Maka tidak boleh menumpahkan darah di dalamnya, membawa 
senjata untuk peperangan, menebang pohonnya kecuali daunnya un- 
tuk dijadikan makanan hewan ternak. Ya Allah! Berikanlah keberka- 
han di Madinah kami, Ya Allah! Berilah keberkahan pada sha' kami, Ya 
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Allah! Berilah keberkahan pada mud kami, Ya Allah! Berilah keberka- 
han di Madinah kami, Ya Allah! Berilah keberkahan berlipat ganda yang 
tiada henti. Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya! Sungguh apa 
yang berada di Madinah, mulai jalan di pegunungan dan jalan setapak 
kecuali di sana ada dua Malaikat yang menjaganya sampai kalian tiba di 
Madinah," kemudian beliau bersabda kepada semua orang, “pergilah”, 
kamipun melanjutkan perjalanan hingga kami sampai di Madinah, demi 
Dzat yang kami bersumpah dengannya atau bersumpah atas sesuatu! 
-keraguan dari Hammad perawi- sebelum kami sempat meletakkan se- 
mua perlengkapan perjalanan kami, tiba-tiba kami diserang oleh Bani 
Abdullah bin Ghathafan, sedangkan sebelum itu (ketika kami masih di 
perjalanan) mereka tidak dapat menyerang Madinah. 


e Takhrij hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4416). 


“5 


IE Le GI Je Ka SA IP) BALI 
GRI Ipa Gis GG AS Eat SI 
J8 2 Ta pala lo Ines Ted 


J3 SA 4 Ja, CA Ceo G Ou HI 

3324. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin 
Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Ali bin Al-Mubarak, 
Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan kepada kami, Abu Sa'id 
pelayan Al-Mahri telah memberitahukan kepada kami dari Abu Sa'id 
Al-Khudri, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya 
Allah, berikanlah keberkahan pada sha' dan mud kami, dan berikanlah 
keberkahan dua kali lipat yang tiada henti.” 


e Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4417). 
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3325. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah 
mengabarkan kepada kami, (H) Ishag bin Manshur telah memberitahu- 
kan kepadaku, Abdushshamad telah-mengabarkan kepada kami, Harb 
-yakni Ibnu Syaddad- telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
dari Yahya bin Abu Katsir dengan sanad dan hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4417). 
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3326. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa 'id, dari Abu Sa'id 
pelayan Al-Mahri, bahwasanya dia pernah datang menemui Abu Sa'id 
Al-Khudri pada suatu malam yang panas, lalu ia minta saran untuk bo- 
leh pindah dari Madinah, juga mengadukan kepadanya mahalnya biaya 
hidup dan banyaknya keluarga yang ditanggung, serta memberitahu- 
kan bahwa dia tidak sabar lagi menghadapi kesulitan hidup di Madi- 
nah. Maka Abu Sa'id berkata kepadanya, “Sungguh rugi kamu! aku ti- 
dak menyuruhmu begitu. Sungguh aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seseorang bersabar 
atas kesulitan hidup di Madinah lalu ia mati, malainkan aku akan men- 
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jadi pemberi syafaat baginya atau saksinya pada hari kiamat, jika 


orang tersebut muslim.” 


6 Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4415). 
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3327. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair 


dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari 
Abu Usamah -lafazh hadits dari Abu Bakar dan Ibnu Numair- ke- 
uanya berkata, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami 
dari Al-Walid bin Katsir, Sa'id bin Abdurrahman bin Abu Sa'id Al- 
Khudriy telah memberitahukan kepadaku, bahwa Abdurrahman telah 
memberitahukannya dari ayahnya, Abu Sa'id, bahwa ia pernah mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya aku menjadikan apa-apa yang berada di antara dua bukit berbatu 
sebagai tanah haram, sebagaimana Ibrahim menjadikan Makkah seba- 
gai tanah haram." Ia berkata, Abu Sa'id mengambil hadits ini -Abu Ba- 
kar berkata, di antara kami ada yang sedang memegang seekor burung, 
maka ia membuka jari-jari tangannya dan melepaskan burung itu. 


Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4123). 
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3328. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibani, 
dari Yusair bin Amr, dari Sahl bin Hunaif, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam mengarahkan tangannya ke Madinah 
lalu bersabda, “Sungguh Madinah adalah tanah haram yang aman." 


» Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4666). 
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3329. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 

dah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, 

dari Aisyah, ia berkata, “Dulu kami datang ke Madinah ketika kota ini 

banyak penyakitnya, sehingga Abu Bakar dan Bilal jatuh sakit. Ketika 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui para sahabatnya 

banyak yang sakit, maka beliau berdoa, “Ya Allah! Berikanlah kecinta- 

an kepada kami terhadap Madinah sebagaimana Engkau telah beri- 

kan kepada kami kecintaan terhadap Makkah atau bahkan lebih dari 

Makkah, jadikanlah Madinah kota yang sehat, berikanlah keberkahan 


kepada kami pada sha' dan mud kami dan pindahkanlah penyakit ini ke 
daerah Juhfah.” 


e Takhrij hadits 
Hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17082). 
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3330. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah dan Ibnu 


Numair telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah 
dengan sanad dan hadits yang sama." 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: 12 (nomor 
1889), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16816). 
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3331. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Utsman bin Umar 

telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Hafsh bin Ashim telah 

mengabarkan kepada kami, Nafi' telah memberitahukan kepada kami, 

dari Ibnu Umar, ia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bersabar atas ke- 


sulitan hidup di Madinah, maka aku akan menjadi pemberi syafaat 
atau saksi baginya pada hari kiamat kelak.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8249). 
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3332. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik, dari. athan bin Wahb bin Uwaimir 
bin Al-Ajda', dari Yuhannis pelayan Az-Zubair, telah mengabarkan ke- 
padanya, bahwasanya ia sedang duduk di tempat Abdullah bin Umar 
pada masa penuh fitnah, tiba-tiba datanglah pelayan perempuannya 
memberi salam lalu berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, aku ingin 
keluar dari Madinah, karena zaman semakin sulit.” Abdullah berkata 
kepadanya, “Duduklah wahai perempuan yang tidak berilmu! Sesung- 
guhnya aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah seorangpun bersabar atas penderitaan dan kesuli- 
tan hidup di Madinah, melainkan aku akan menjadi saksi atau pemberi 
syafaat baginya pada hari kiamat kelak." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8561). 
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3333. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu 
Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak telah menga- 
barkan kepada kami, dari Jathan Al-Khuza'i, dari Yuhannis pelayan 
Musha'ab dari Abdullah bin Umar berkata, aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
bersabar atas penderitaan dan kesulitan hidup di sana, melainkan aku 
akan menjadi saksi atau pemberi syafaat baginya pada hari kiamat kelak 
-maksudnya di Madinah-.” 
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6  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8561). 
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3334. Yahya bin Ayyub, Gutaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya berasal dari Isma'il bin Ja'far, dari Al- Ala bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seseorang dari ummat- 
ku yang bersabar atas penderitaan dan kesulitan hidup di Madinah, me- 
lainkan aku akan menjadi pemberi syafaat baginya pada hari kiamat atau 
saksinya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13993). 
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3335. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Harun Musa bin Abu Isa, 
bahwasanya ia pernah mendengar Abu Abdillah Al-@arrazh berkata, 
aku pernah mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, hadits yang sama.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12308). 
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3336. Yusuf bin Isa telah memberitahukan kepadaku, Al-Fadhl bin Musa telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyara bin Urwah telah mengabarkan 
kepada kami, dari Shalih bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidaklah seseorang bersabar atas kesulitan hidup di Madinah." hadits 
yang sama. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Managib Bab: Fadhl Al- 
Madiinah (nomor 3924), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12804). 


e« Tafsir hadits: 3323-3336 
Perkataannya, H7! ca Jl Jt Jil dl &356 “Maka aku berke- 
Pnginan untuk memindahkan mereka ke sebuah perkampungan yang subur" 


Kata «j » bentuk jamaknya adalah 54 si artinya tanah subur yang bisa 
dimanfaatkan untuk bercocok tanam. 


Perkataannya, 5 3 ut ol 15 “Sesungguhnya keluarga kami tidak di- 
sertai oleh para lelaki” , maksudnya tidak ditemani para lelaki dan tidak 
ada seorangpun yang mengawal dan menjaga mereka. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, GAS (AI IX 31K Je y 2 
“Kemudian aku tidak akan melepaskan tali kekangnya hingga tiba di Madi- 
nah.” Aku terus melakukan perjalanan, dan aku tidak akan melepas ta- 
linya agar terus berjalan hingga sampai di Madinah, karena aku ingin 
segera tiba di Madinah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


jl 3 T- KA Bad Er Sh 
“Sungguh aku jadikan Madinah tanah haram apa yang berada di antara dua 
gunung.” Lafazh 4 JL artinya gunung. Ada yang berpendapat, celah ja- 
lan di antara dua gunung dan sebagainya. Makna yang pertama lebih 
tepat di sini, jadi maknanya “di antara dua gunung” sebagaimana telah 
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disebutkan terdahulu dalam hadits riwayat Anas dan yang lainnya. 
Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, -e) Y an 2 laa K9: 3 
“Janganlah pohonnya ditebang kecuali daunnya untuk dijadikan makanan 


oleh hewan ternak.” Lafazh “ MATA artinya rumput, gandum dan seba- 
gainya. Hal ini menunjukan bolehnya mengambil dedaunan untuk di- 
jadikan makanan hewan ternak, inilah yang dimaksud dalam hadits 
ini, berbeda dengan memotong ranting dan sebagainya, bahwa semua 
itu hukumnya haram. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
WEI AAS ALASAN OS ala Ny CV) Cia Gal Ga U 


“Apa yang berada di Madinah, mulai jalan di pegunungan dan jalan seta- 
pak kecuali di sana ada dua Malaikat yang menjaganya sampai kalian tiba 
di Madinah.” Ini menerangkan keutamaan Madinah, penjagaannya di 
semasa hidup Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Penjaganya banyak 
hingga mereka juga menjaga daerah jalan-jalan sempit di pegunungan, 
dan perbukitan, hal itu sebagai tambahan kemulian bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pakar bahasa berkata, "EL artinya celah 
jalan di antara dua gunung. Ibnu As-Sikkit berkata, “Artinya jalan di 
pegunungan dan yang lebih masyhur lafazh C5!” Al-Oadhi Iyadh me- 
nyebutkan, “Boleh juga huruf “Nun” di-dhammah-kan dan maknanya 
sama dengan lafazh Asy-Syi'b. ada yang berpendapat, maknanya jalan 
di pegunungan. Al-Akhfasy berkata, “Angaab Al-Madinah artinya jalan 
dan celah jalan di pegunungan atau perbukitan.” 

Perkataannya, “Sebelum kami sempat meletakkan semua perlengkapan 
perjalanan kami, tiba-tiba kami diserang oleh bani Abdullah bin Ghathafan, 
sedangkan sebelum itu (ketika kami masih di perjalanan) mereka tidak dapat 
menyerang Madinah.” Maknanya, bahwa ketika Madinah mereka ting- 
galkan, terjaga dan terpelihara, sebagaimana yang dikabarkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai-sampai bani Abdullah bin Gha- 
thafan menyerang Madinah ketika kaum muslimin sudah datang 
kembali dari perjalanan, sedangkan saat itu tidak ada sesuatupun 
penghalang mereka untuk menyerang Madinah ketika ditinggalkan 
penghuninya, tidak ada juga musuh yang menyerang mereka ketika 
hendak menyerang Madinah serta tidak ada sesuatupun yang me- 
nyibukkan mereka sehingga lupa dari rencana menyerang Madinah. 
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Semua itu disebabkan para malaikat menjaga Madinah sebelum ka- 
mi kembali ke Madinah lagi: sebagaimana yang diberitahukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Pakar bahasa berkata, dikatakan “Haaja Asy-Syarru" (kejahatan 
bergerak) “Haajat Al-Harb” (perang bergerak) dan “Haajahaa An-Naas" 
(orang-orang mulai bergerak) dan semua termasuk kata kerja Tsulatsiy 
yaitu yang terdiri dari tiga huruf. 

Perkataannya, & x£ ,5 (bani Abdullah) beginilah yang terdapat 
pada sebagian teks, yaitu Abdullah. Namun pada kebanyakan teks " 
& 1-3 yaitu dengan lafazh Ubaidullah. Akan tetapi yang pertama 
yang betul tanpa perselisihan di antara ulama hadits. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Abu Muhammad Al-Khusyani telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ath-Thabari, dari Al-Farisi dengan 
lafazh sama dengan hadits 4! x£ ,£ (bani Abdullah): inilah yang 
benar. Ia berkata, yang terdapat pada teks syaikh kami, Muslim dari 
jalan riwayat Ibnu Mahan dan dari jalan Al-Jaludi dengan lafazh X2 
& (Ubaidullah): dan ini salah. Ia berkata, dahulu pada masa jahili-yah 
mereka biasa disebut dengan Bani Abdul 'Uzza, lalu ketika mereka 
masuk Islam: Nabi mengganti nama mereka dengan Bani Abdullah, 
sedangkan orang-orang arab menyebutkan mereka bani Muhawwalah 
karena nama mereka diubah.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Al s3 & ASI dana ut sx “Dia pernah datang menemui 
Abu Sa'id Al-Khudri pada suatu malam yang panas”, yakni pada masa 
fitnah terkenal yang terjadi di Madinah pada tahun 63 H. 


Perkataannya, II 3, SJLEEL6 “Lalu ia minta saran untuk boleh pin- 
dah.” Yakni pindah dari Madinah ke daerah lainnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Madinah, ca hana Ll 
"Madinah itu adalah tanah haram yang aman.” Hadits ini juga merupakan 
dalil madzhab jumhur ulama yang mengharamkan binatang buruan, 
pohon di Madinah. Masalah ini sudah dibahas pada pembahasan ter- 
dahulu. 


Perkataannya, perkataan Aisyah, ta 33 Hadi Kas “Dulu kami da- 
tang ke Madinah ketika kota ini banyak penyakitnya.” Kata 3 (Wabi ah) 
artinya banyak penyakit, maknanya bisa menimbulkan kematian seca- 
ra tiba-tiba, inilah makna pertamanya. Secara mutlak maknanya juga 
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adalah daerah yang rawan karena banyak terdapat wabah penyakit, 
apalagi bagi orang-orang asing yang bukan penduduk aslinya. Jika 
ada yang berkata, "mengapa mereka datang ke tempat yang terdapat 
banyak wabah penyakit?” Disebutkan dalam hadits shahih yang lain 
berisi larangan untuk datang ke suatu tempat yang sedang terjangkit 
penyakit. Ada dua jawaban atas pertanyaan tersebut yang disebutkan 
oleh Al-Oadhi, 


1. Bahwa kedatangan mereka ke daerah itu sebelum ada hadits la- 
rangan atas hal tersebut, karena larangan itu ada setelah mereka 
bertempat tinggal di Madinah. 


2. Larangan itu adalah mendatangi daerah yang terjangkit wabah 
penyakit dan tha'un, sedangkan mereka saat itu berada di Madi- 
nah dan penyakit itu timbul karena ada banyak orang asing yang 
datang sehingga penyakit ini menyebar. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, KAA 2 KU 53 “Dan 
pindahkanlah penyakit ini ke daerah Juhfah.” 'Al-Khaththabi jan yang 
lainnya berkata, yang mendiami daerah Al-Juhfah pada saat itu adalah 
kaum Yahudi. Hadits ini membolehkan untuk mendoakan kaum ka- 
fir agar ditimpakan berbagai penyakit, kehancuran. Dan mendoakan 
kaum muslimin agar mereka selalu diberikan kesehatan, negeri yang 
baik, keberkahan, dihilangkan kesusahan dan penderitaan dari mere- 
ka. Inilah madzhab semua ulama dalam masalah ini. Al-Oadhi berkata, 
“Sebagian orang-orang shufi menyelisihi pendapat ini, mereka ber- 
kata, “Berdoa seperti itu bisa mengurangi sikap tawakkal dan ridho 
seseorang: maka seyogyanya ditinggalkan.” Sedangkan Mu'tazilah me- 
nyelisihi pendapat jumhur ulama, mereka berpendapat, “Tidak ada 
faedahnya seseorang berdoa karena semua sudah ditakdirkan.” Semua 
ulama bersepakat bahwa berdoa itu adalah ibadah yang berdiri sendiri 
dan tidak akan dikabulkan kecuali yang telah ditakdirkan Allah bagi 
seseorang. Wallahu A'lam. 


Hadits ini menunjukkan salah satu tanda kenabian Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena daerah Al-Juhfah saat itu terpencil 
dan dikucilkan dan tidak ada seorangpun yang minum dari air minum 
mereka. 

Perkataannya, 55! ag 3 ,& “Dari Yuhannas pelayan Az-Zubair.” 


- 


Yuhannas atau Yuhannis keduanya peupaan bacaan yang populer. 


2” 


Dalam riwayat lain, SL 3 ian 2G YP 4 “Dari Yuhannas pelayan 
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Mush'ab bin Az-Zubair,” maksudnya secara hakekatnya lafazh ini di- 
tujukan kepada salah satu dari mereka berdua dan yang satunya secara 
majas. 


Perkataannya, Aa asi “Duduklah wahai perempuan tidak berilmu.” 
Pakar bahasa berkata, “Contohnya, Imra'ah Lakaa' (perempuan tidak 
berilmu), Rajulun Laka' (laki-laki tidak berilmu) lafazh Lakaa' atau 
Luka' secara mutlak maknanya diperuntukkan bagi orang yang hina, 
budak sahaya, orang bodoh yang tidak memahami perkataan orang 
lain dan anak kecil.” Ibnu Umar berbicara seperti itu sebagai bentuk 
pengingkaran atas apa yang diucapkan dan bukan dalil bahwa ke- 
adaannya seperti itu: karena ia termasuk orang yang menyandarkan 
dan bergantung kepadanya, serta menganjurkannya untuk tetap 
tinggal di Madinah karena terdapat keutamaan di dalamnya. Ulama 
berkata, “Hadits-hadits tersebut dan hadits bab yang telah lalu serta 
yang akan datang merupakan dalil yang nyata untuk tetap tinggal di 
Madinah, bersabar atas penderitaan dan kesulitan hidup di sana, serta 
bahwa keutamaan ini tetap berlaku sampai hari kiamat. 


Ulama berbeda pendapat tentang bagaimana hukumnya tinggal 
berdekatan dengan Makkah dan Madinah. Abu Hanifah dan bebera- 
pa ulama berpendapat, makruh hukumnya untuk tinggal berdekatan 
dengan Makkah. Ahmad bin Hanbal dan beberapa ulama berpenda- 
pat, tidak makruh hukumnya tinggal berdekatan dengan Makkah, 
bahkan disunnahkan. Orang yang memakruhkan hal itu lantaran be- 
berapa alasan, di antaranya, khawatir akan dihinggapi perasaan bosan, 
amalan yang haram dilakukan menjadi sedikit, dan takut amalan- 
nya akan bercampur dengan dosa, karena melakukan dosa di sana 
lebih jelek dari pada di tempat lainnya, sebagaimana juga melakukan 
kebaikan di sana akan mendapatkan balasan yang berlipat ganda da- 
ri pada di tempat lainnya. Sedang yang mensunnahkannya berdalil 
bahwa tinggal berdekatan dengan Makkah atau Madinah akan menye- 
babkan seseorang melaksanakan ketaatan yang tidak akan dilakukan 
di selain keduanya, pahala shalat dan kebaikan yang berlipat ganda 
serta lain sebagainya. Maka pendapat yang dipilih bahwa tinggal ber- 
dekatan dengan keduanya sunnah, kecuali bagi orang yang berangga- 
pan bahwa ia akan melakukan larangan tersebut dan lain sebagainya 
yang dilarang. Dan juga, sungguh banyak ulama salafush-shalih yang 
tidak terhitung jumlahnya tinggal berdekatan dengan kedua tempat 
itu, lalu generasi setelah mereka juga ada yang meneladani perbuatan 
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tersebut. Bagi yang tinggal berdekatan dengan salah satu dari kedua 
tempat itu, untuk berhati-hati jangan sampai melakukan kemaksiatan 
dan faktor-faktor penyebab yang menjerumuskan kedalam kemak- 
siatan. Wallahu A'lam. 


(88) Bab Madinah Terlindung dari Tha'un dan Dajjal 


Tn Tae AG Layan Yrrv 


jet Y3 2 WE Tan ti 


3337. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Nu'aim bin Abdullah, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Di jalan-jalan Madinah terdapat para Malaikat, sehingga Tha'un dan 
Dajjal tidak dapat memasukinya.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah 
Bab: Laa Yadkhul Ad-Dajjal Al-Madiinah (nomor 1880), Kitab: Ath-Thibb 
Bab: Maa Yudzkaru Fii Ath-Tha'un (nomor 5731), Kitab: Al-Fitan Bab: Laa 
Yadkhul Ad-Dajjal Al-Madiinah (nomor 7133), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14642). 


Ga. & ani V 


- 
0. 
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ta 
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3338. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan kepada 
kami, semuanya dari Isma'il bin Ja'far, Al-'Ala telah mengabarkan 
kepadaku dariayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Al-Masih (Dajjal) datang dari arah timur, 
tujuan utamanya masuk ke Madinah, ketika ia singgah di ujung gunung 
uhud, maka malaikat memalingkan wajahnya ke arah negeri Syam dan 

di sanalah ia binasa.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13994). 


e Tafsir hadits: 3337-3338 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


JII Y3 SAW ALI Y ISU bad MEI IE 


“Di jalan-jalan Madinah terdapat para Malaikat, sehingga Tha'un dan Dajjal 
tidak dapat memasukinya.” Lafazh Angaab telah dijelaskan pada pem- 
bahasan yang lalu. Hadits ini menyebutkan keutamaan Madinah, ke- 
utamaan tinggal di dalamnya dan terjaganya Madinah dari penyakit 
Tha'un dan Dajjal. 


(89) Bab Para Pelaku Kejahatan akan Terusir dari 
Madinah 


II GE Goa ARI nj AE GIS aan TES BAL NYA 
Ge dea Ay as Dl Ls Al Ia Ol anaga las al SE 
3, P - 2, z, B5 4 40,8. s Ti 
Ha AE IL DA Kah HE GI ASN yel 05 pl de 
- aa Tan 2 To #2 et 281 0, # Are La 1 
2 Goa ya eka Gl 
8. 39 2 naa Ig 9.59 Leo PPA E s0 Bap 
OP VI IS Aa AI HAN VI G3 R3 AL RM ASN 


MAS ES ISI Lks KS Uas 


3339. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz - 


yakni Ad-Daraawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
'Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan datang suatu masa di mana seseorang 
mengajak keponakannya atau kerabatnya untuk meninggalkan Madi- 
nah, “Marilah bersenang-senang! Marilah bersenang-senang! Padahal 
Madinah itu lebih baik bagi mereka seandainya mereka mengetahui. Demi 
Dzat yang diriku berada dalam Tangan-Nya, tidaklah setiap orang dari 
mereka yang meninggalkan Madinah karena tidak menyukainya, kecua- 
li Allah akan menggantikan dengan orang yang lebih baik daripadanya. 
Ketahuilah, sesungguhnya Madinah itu seperti alat peniup api yang 
akan mengeluarkan segala yang kotor. Kiamat tidak akan terjadi sebelum 
Madinah mengeluarkan orang-orang jahat yang berada di dalamnya 
seperti alat peniup api yang menyisihkan kotoran besi." 
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»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14059). 
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3340. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas -atas apa yang ia bacakan kepadanya- dari Yahya bin Sa'id, ia 
berkata, aku pernah mendengar Abu Al-Hubab, Sa'id bin Yasar berkata, 
aku pernah mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintahkan untuk berhijrah ke 
sebuah daerah yang akan menjadi markas penyerangan atas daerah- 
daerah lainnya, orang-orang menyebutnya Yatsrib, yaitu Madinah 
yang mengeluarkan manusia sebagaimana alat peniup api menyisihkan 
kotoran besi.” 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab: 
Fadhl Al-Madiinah wa Annahaa Tanfii An-Naas (nomor1871), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 13380). 


Tana NE LNG 2 L soe Paru 02 AS 
BEAN Manan 53 3 SA ba SN GA RE NIA AN 
WES LAN JI A5 US YG, 


3341. Amr An-Nagid dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
(H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Abdul Wahhab 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Yahya bin Sa'id 








752 Gkahih Musi 


dengan sanad seperti ini, dan keduanya berkata, “Sebagaimana alat pe- 
niup api menyisihkan kotoran”, dan tidak menyebutkan lafazh “besi.” 


PK Gp aa ISA YP MU JS IT IE SE GAS NYA 
daan Jo In ae kal 


A5 ala Ii is SD SE ahadh 283 AI Ls 


- 


“A Aa jahe Nan 
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3342. Yahya bin Yahya telah memberitahukan Es kami, ia na aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Muhammad bin Al-Munkadir, 
dari Jabir bin Abdullah, Bahwasanya ada seorang arab badui membai- 
'at Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia terkena penyakit demam 
yang sangat tinggi di Madinah, sehingga ia mendatangi Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Muhammad! Batalkanlah 
bai'atku, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menolaknya, 
kemudian orang tersebut mendatangi Nabi lagi dan berkata, Batalkan 
bai'atku”, maka Rasulullah menolaknya lagi. Kemudian orang tersebut 
mendatangi Nabi lagi dan berkata, Batalkan bai'atku” dan Nabi pun 
menolaknya lagi dan akhirnya si arab badui itu keluar (kembali ke 
Makkah) lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya Madinah itu seperti alat peniup api yang akan mengeluar- 
kan segala kemaksiatan dan memurnikan segala kebaikan yang ada 
padanya.” 


II IE Aa IE 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ahkam Bab: Bai'ah Al-A'arab (nomor 
7209), Bab: Man Baya'a Tsumma Istagaala Al-Bai'ah (nomor 7211), 
Kitab: Al-T tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah Bab: Maa Dzakara An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Hadhdha 'Alaa ittifaag Ahli Al-'Tlmi wa 
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Maa Ijtama'a “Alaihi Al-Hirmaan Makkah wa Al-Madiinah wa Maa 
Kaana Bi Himaa Min Musyahad An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wa Al-Muhaajirin wa Al-Anshaar wa Mushalla An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wa Al-Minbar wa Al-Jabr (nomor 7322). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Managib Bab: Fii Fadhl Al-Madiinah 
(nomor 3920). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Bai'ah Bab: Istigaalah Al-Bai'ah (nomor 
4196), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3071). 


TE KAA Gas BE EA AA ANA EA, Yr ey 


Lor 


Pu PI PIN ES LD A3 SK 
Sinta Ae ea deh Jaa 
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3343. Ubaidullah bin Mu'adz -yakni Al-'Anbari- telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari “Adi -yakni Ibnu Tsabit- telah men- 
dengar Abdullah bin Yazid, dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya dia adalah tempat yang baik 
-maksudnya Madinah- dan sungguh ia akan membuang semua koto- 
rannya sebagaimana api membuang semua kotoran yang menempel pada 
perak.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab: Al-Madiinah 
Tanfii Al-Khabats (nomor 1884) hadits yang sama secara panjang 
lebar, Kitab: Al-Maghazi Bab: Ghazwah Uhud wa Yaulihi Ta'ala, 
“"Famaa Lakum Fil Munaafigiina Fi'ataini Wallaahu Arkasahum.” (no- 
mor 4050) dengan panjang lebar, Kitab: At-Tafsir Bab: Oaulihi Ta'ala 
(OS. An-Nisaa”: 88 (nomor 4589) dengan panjang lebar. 

2. Muslim di dalam Kitab: Shifah Al-Munafigin wa Ahkamuhum Bab: 
Shifah Al-Munaafigiin wa Ahkaamuhum (nomor 6962 dan 6963) 
dengan panjang lebar. 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Our'an Bab: Wa Min Surah 
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An-Nisaa' (nomor 3028) hadits yang semakna secara panjang lebar, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3727). 
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- 
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3344. Outaibah bin Sa'id, Hannad bin As-Sariy dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Abu Al- 
Ah-wash telah memberitahukan kepada kami, dari Simak, dari Jabir 

bin Samurah berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Sesungguh Allah Ta'ala menamakan Madinah 
dengan nama Thabah (baik).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2171). 


# Tafsir hadits: 3339-3344 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Madinah, 


aa Et Eh SI AS US ajib 3 AU 


" Madinah mengeluarkan orang-orang jahat yang berada di dalamnya seperti 
alat peniup api yang menyisihkan kotoran besi.” dalam riwayat yang lain, 
“Sebagaimana api membuang semua kotoran yang menempel pada perak." 
Para ulama berkata, “Khabats Al-hadid dan Al-Fidhdhah maksudnya ko- 
toran besi dan perak yang keluar ketika api membakarnya.” Al-Oadhi 
berkata, “Lebih zhahirnya bahwa hal ini hanya dikhususkan pada 
zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena tidak ada yang bers- 
abar atas perintah berhijrah dan berdiam bersama beliau melainkan 
orang yang kokoh imannya.” 


“Sedangkan orang-orang munafik, orang-orang arab badui yang 
bodoh, mereka tidak akan sabar atas kesulitan hidup di Madinah, dan 
tidak juga mengharapkan pahala Allah atas semua itu, sebagaimana 
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yang diucapkan oleh orang badui ketika terserang demam yang 
tinggi, “Batalkan bai'atku.” Inilah keterangan Al-Oadhi. 


Hal yang dianggap Al-Oadhi lebih zhahir bukanlah seperti pe- 
ngakuannya, karena hadits pertama dalam Shahih Muslim yang me- 
nyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Kiamat 
tidak akan terjadi sebelum Madinah mengeluarkan orang-orang jahat yang 
berada di dalamnya seperti alat peniup api yang menyisihkan kotoran besi.” 
dan ini -Wallahu A'lam- terjadi pada zaman Dajjal muncul sebagai- 
mana dalam hadits shahih yang disebutkan Muslim di bab-bab yang 
berkaitan dengan Dajjal, bahwa Dajjal hendak menuju ke Madinah, 
maka Madinah bergetar tiga kali karena Allah mengeluarkan setiap 
orang kafir dan munafik dari sana. Maka hadits tersebut berkenaan 
dengan yang terjadi pada zaman Dajjal, dan mungkin juga pada waktu- 
waktu yang berbeda. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 3s G Na bit “ Aku 
diperintahkan untuk berhijrah ke sebuah daerah yang akan menjadi markas 
penyerangan atas daerah-daerah lainnya.” Maknanya, aku diperintahkan 
untuk berhijrah dan bertempat tinggal di Madinah. Ulama menyebut- 


kan makna « Pi JS U “Menyerang daerah lainnya”, dengan dua makna, 
pertama, bahwa Madinah menjadi markas pertama pasukan islam, 
dari sanalah daerah-daerah lain ditaklukkan, sehingga kaum muslimin 
mendapatkan Ghanimah (harta rampasan perang) dan tawanan pe- 
rang. Kedua, kekayaan Madinah berasal dari daerah-daerah yang di- 
taklukkan sehingga Ghanimah dibawa ke kota Madinah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ha d3 LB 6 3 Pn 
“Orang-orang menyebutnya Yatsrib, yaitu Madinah” yakni bahwa seba- 
gian manusia dari kelompok orang-orang munafik dan lainnya me- 
namakannya dengan Yatsrib sementara namanya adalah Madinah, 
Thabah dan Thayyibah. Dari hadits ini, makruh hukumnya menamai 
Madinah dengan Yatsrib. Hal ini disebutkan dalam Musnad Ahmad bin 
Hanbal hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang memakruhkan pe- 
nyebutan Madinah dengan Yatsrib, dan disebutkan dari Isa bin Dinar, 
bahwa ia berkata, “Siapa yang menamakannya dengan Yatsrib, maka 
ia telah melakukan satu kemaksiatan.” Para ulama berkata, "Sebab 
makruh menamai Madinah dengan Yatsrib karena berasal dari lafazh 
Tatsrib yang bermakna kejelekan dan kehinaan, maka diganti dengan 
Thabah dan Thayyibah yang berarti bagus. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam mencintai nama yang bagus dan membenci nama yang ber- 
makna jelek. Sedangkan penamaannya Yatsrib di Al-Our'an tidak lain 
tujuannya adalah untuk menceritakan ungkapan orang-orang muna- 
fik dan orang-orang yang hatinya sakit.” Para ulama berpendapat 
bahwa Madinah (kota) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai 
beberapa Nama, yaitu Al-Madinah itu sendiri sesuai firman Allah 
Ta'ala, 


Ganda 
"Tidak pantas bagi penduduk Madinah....” (OS. At-Taubah: 120). 
Firman Allah Ta'ala, 


"...Dan di antara penduduk Madinah.....” (OS. At-Taubah: 101) 


Dinamakan juga dengan Thabah, Thayyibah dan Ad-Daar. Dinamakan 
Ad-Daar karena keamanan dan ketenangannya. Sedangkan Thabah 
dan Thayyibah berasal dari kalimat Ath-Thayyib yang bermakna aro- 
ma yang wangi. Kata Ath-Thaab dan Ath-Thayyib mempunyai arti sama. 
Ada yang berpendapat, Ath-Thayyib artinya suci karena terbebas dari 
kesyirikan. Ada yang berpendapat, karena hidup di sana lebih baik. 


Sedangkan Al-Madinah dalam penamaan ada dua pendapat 
menurut orang arab, 

“ Pertama, seperti yang ditegaskan Outhrub, Ibnu Faris dan yang 
lainnya, bahwa lafazh Madinah berasal dari kata 5!5 artinya ber- 
agama atau berbuat taat, dan lafazh WI “agama” juga bisa berarti 
(AW “ketaatan”. 

“ Kedua, berasal dari kata “v4” artinya mendiami suatu tempat, 
dan bentuk jamak dari Hati) (Madinah) adalah 054, 61, dan yk 
akan tetapi yang lebih fasih sesuai dengan Al-Our'an adalah ox. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Bahwasanya ada seorang arab badui membai'at Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia terkena penyakit demam yang sangat 
tinggi, sehingga ia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ber- 
kata, “Wahai Muhammad! Batalkanlah bai'atku.” Maka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menolaknya, kemudian orang tersebut mendatangi 
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Nabi lagi dan berkata, Batalkan bai'atku", maka Rasulullah menolaknya lagi. 
Kemudian orang tersebut mendatangi Nabi lagi dan berkata, Batalkan bai- 
'atku” dan Nabi pun menolaknya lagi dan akhirnya si arab badui itu keluar 
(kembali ke Makkah) lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya madinah itu seperti alat peniup api yang akan mengeluarkan 
segala kemaksiatan dan memurnikan segala kebaikan yang ada padanya.” 


Para ulama menuturkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mau membatalkan bai'at orang tersebut: karena tidak boleh bagi se- 
orang yang sudah masuk Islam untuk keluar dari agama Islam, dan juga 
tidak boleh bagi orang yang sudah berhijrah menemui Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tinggal bersama beliau untuk pergi meninggalkan 
beliau, lalu pulang ke negerinya atau tempat lainnya. Orang arab ba- 
dui ini termasuk di antara orang yang ikut berhijrah dan berbai'at 
kepada Nabi untuk setia tinggal bersama beliau.” Al-Oadhi berkata, 
“Ada yang berpendapat, bai'at yang dilakukan orang arab badui itu 
dilakukan setelah penaklukan kota Makkah, dan gugurnya kewaji- 
ban berhijrah mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: maka bai'at 
itu adalah bai'at masuk agama islam, lalu meminta untuk dibatalkan, 
maka beliau tidak mau mengabulkan permintaannya. Namun penda- 
pat yang benar adalah yang pertama.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, DE, gi OB "Lalu ia terkena penyakit demam 
yang sangat tinggi,” lafazh Y£4 artinya rasa sakit ketika demam tinggi 
dan digunakan untuk menerangkan hal sangat kuat. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, WS H5 SIS Had UI 
Year Wes, “Sesungguhnya Madinah itu seperti alat peniup api yang akan 
mengeluarkan segala kemaksiatan dan memurnikan segala kebaikan yang ada 
padanya.” Lafazh Yansha' maknanya bersih, suci dan unggul. Contoh 


ungkapan dalam bahasa arab adalah og ai artinya warna yang 
asli. Makna hadits, bahwa akan keluar dari Madinah siapa saja yang 
keimanannya belum kokoh dan yang akan tinggal di sana hanyalah 
orang-orang yang keimanannya murni karena Allah. Ahli bahasa arab 
berkata, dikatakan sesuatu itu murni, apabila tidak tercampur sama 
sekali dengan sesuatu lainnya. 


Perkataannya, “Outaibah bin Sa'id, Hannad bin As-Sariy dan Abu Ba- 
kar bin Abu Syaibah,” demikianlah lafazh yang terdapat pada beberapa 
teks, dan pada kebanyakan teks tidak menyebut perawi Abu Kuraib. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, KW Gali A5 IG AH 
“Sesungguh Allah Ta'ala menamakan Madinah dengan nama Thabah (baik)” 
hal ini mensunnahkan untuk menamakannya dengan Thabah, namun 
bukan maksudnya tidak boleh untuk dinamakan dengan selain itu: 
karena Allah Ta'ala menamakannya juga dengan Al-Madinah pada 
beberapa tempat dalam Al-Our'an, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menamakannya dengan Thayyib seperti pada hadits sebelumnya dari 
bab ini. Dan semua itu sudah dibahas pada tempatnya. Wallahu A'lam. 


obobak 


(90) Bab Barangsiapa Bermaksud Jahat Terhadap 
Penduduk Madinah Maka Allah Akan Menghancurkannya 


PC BAL YG Ja Gi mata suaka, Ke pat rrco 
PBS Bj Ke Gis dd Jasa Fil UR 
BN EN SATA 
di Ae IE ane Ri Ie ISI Je sa & 
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3345. Muhammad bin Hatim dan Ibrahim bin Dinar telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberita- 
hukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 
kepadaku, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berasal dari Ibnu Juraij, Abdullah bin Abdurrahman bin Yuhannis 
telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Abdullah Al-arrazh, bahwa 
ia berkata, aku bersaksi bahwa Abu Hurairah berkata, Abu Al-Oasim 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bermaksud 
jahat terhadap penduduk kota ini -yakni Madinah-, maka Allah akan 
menghancurkannya sebagaimana hancurnya garam di dalam air.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12307). 
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3346. Muhammad bin Hatim dan Ibrahim bin Dinar telah memberitahukan 


kepadaku, keduanya berkata, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahu- 
kan kepada kami, Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya ke- 
padaku, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
dari riwayat Ibnu Juraij, ia berkata, Amr bin Yahya bin Umarah telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Al-9arrazh -ia 
termasuk teman Abu Hurairah- mengaku bahwa ia pernah mendengar 
Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Barangsiapa yang bermaksud jahat terhadap penduduk kota ini 
-yakni Madinah-, maka Allah akan menghancurkannya sebagaimana 
hancurnya garam di dalam air.” 


Ibnu Hatim berkata, “Dalam hadits Ibnu Yuhannis disebutkan lafazh 
Suu (jahat) diganti dengan Syarr (buruk).” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12307). 
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3347. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Harun Musa bin Abu Isa, (H) 
Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Ad-Daraawardi 
telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Amr, semua- 
nya pernah mendengar Abu Abdullah Al-Oarrazh, bahwa ia pernah 
mendengar Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan hadits yang sama. 


e» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12307). 
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3348. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim -yakni 
Ibnu Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin Nubaih, 
Dinar Al-Jarrazh telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, aku pernah 
mendengar Sa'ad bin Abu Waggash berkata, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bermaksud jahat 
terhadap penduduk Madinah, maka Allah akan menghancurkannya 
sebagaimana hancurnya garam di dalam air.” 

e Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3849). 
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3349. (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukannya kepada kami, Isma'il - 
yakni Ibnu Ja'far- dari Umar bin Nubaih Al-Ka'biy, dari Abu Abdullah 
Al-Oarrazh, bahwa ia pernah mendengar Sa'ad bin Malik berkata, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” Hadits yang sama, 
hanya saja dalam riwayatnya disebutkan, “Bermaksud untuk menye- 
rangnya atau berbuat jahat.” 


e« Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3849). 
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3350. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ubai- 
dullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Usamah bin Zaid 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Abdullah Al-Oarrazh, 
ia berkata, aku pernah mendengar Abu Hurairah dan Sa'ad keduanya 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah! 
Berikanlah keberkahan kepada penduduk Madinah pada setiap Mud 
mereka,” lalu meneruskan haditsnya, dan disebutkan di dalamnya, “Ba- 
rangsiapa yang bermaksud jahat terhadap penduduk Madinah: maka 
Allah akan menghancurkannya sebagaimana hancurnya garam di da- 
lam air.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3849). 


» Tafsir hadits: 3345-3350 


Perkataannya, 


Lb 
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“ Abdullah bin Abdurrahman bin Yuhannis telah mengabarkan kepadaku, 
dari Abu Abdullah Al-Garrazh.” Beginilah lafazh yang benar, yaitu kata 
Abdullah, demikian juga yang terdapat pada naskah di negeri kami 
dan kebanyakan naskah orang-orang Maroko. Pada beberapa nas- 
kah dicantumkan nama Ubaidullah dan ini adalah salah. Sedangkan 
Yuhannis boleh dibaca Yuhannas, dan keduanya merupakan bacaan 
yang benar. Hal ini sudah pernah dibahas pada Bab Anjuran Untuk 
Tinggal di Madinah. 

Kata Al-Oarrazh dinisbatkan ke Al-Oarzh yaitu sesuatu yang 
digunakan untuk menyamak kulit. Ibnu Abu Hatim berkata, “Dinama- 
kan demikian karena Abdullah biasa menjualnya, nama bapak Ab- 
dullah Al-Oarrazh adalah Dinar, dan hal ini disebutkan pada riwayat 
lain yang berasal dari Sa'ad bin Abu Waggash Radhiyallahu Anhu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
SI Lip KS AN ASI Ta aki ybs BIN oa JAN 3 SA 
Ul 
“Barangsiapa yang bermaksud jahat terhadap penduduk kota ini -yakni Ma- 
dinah-, maka Allah akan menghancurkannya sebagaimana hancurnya garam 
di dalam air.” Ada yang berpendapat, mungkin maksudnya siapa yang 
hendak menyerang kota Madinah, dan mungkin juga menafsirkan- 


nya dengan makna yang lain. Hadits ini sudah dibahas pada bab-bab 
terdahulu. 


Pd 
9. 


Perkataannya, - 4 Fi Bk Je AI “Hanya saja ia mengatakan, 
“Bermaksud untuk menyerangnya atau berbuat jahat”, lafazh 25 artinya 
perbuatan mungkar dan perkara besar. Wallahu A'lam. 


apakah 


(91) Bab Anjuran Tetap Tinggal di Madinah Ketika 
Banyak Kota Lain yang Ditaklukkan 
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3351. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 


telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Az-Zubair, dari Sufyan bin Abu Az-Zuhair 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Negeri 
Syam ditaklukkan, lalu keluarlah orang-orang bersama keluarga mere- 
ka dari Madinah sambil mempengaruhi yang lain untuk ikut keluar 
(pindah). Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka jika mereka me- 
ngetahui. Kemudian negeri Yaman ditaklukkan, lalu keluarlah orang- 
orang bersama keluarga mereka dari Madinah sambil mempengaruhi 
yang lain untuk ikut keluar. Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka 
jika mereka mengetahui. Kemudian negeri Irak ditaklukkan juga, lalu 
keluarlah orang-orang bersama keluarga mereka dari Madinah sambil 
mempengaruhi yang lain untuk ikut keluar. Padahal Madinah itu lebih 
baik bagi mereka jika mereka mengetahui.” 
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6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab: 
Man Raghiba “An Al-Madiinah (nomor 1875), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4477). 
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3352. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah telah mengabarkan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Az-Zubair, dari Sufyan bin Abu Zuhair, 
ia berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Negeri Yaman ditaklukkan, lalu datanglah orang- 
orang yang mempengaruhi orang lain untuk keluar (dari Madinah), 
kemudian mereka keluar dengan membawa keluarga mereka dan 
orang-orang yang mengikuti mereka. Padahal Madinah itu lebih 
baik bagi mereka jika mereka mengetahui. Kemudian negeri Syam di- 
taklukkan, lalu datanglah orang-orang yang mempengaruhi orang 
lain untuk keluar (dari Madinah), kemudian mereka keluar dengan 
membawa keluarga mereka dan orang-orang yang mengikuti mereka. 
Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka jika mereka mengetahui. 
Kemudian negeri Irag juga ditaklukkan, lalu datanglah orang-orang 
yang mempengaruhi orang lain untuk keluar (dari Madinah), kemu- 
dian mereka keluar dengan membawa keluarga mereka dan orang-orang 
yang mengikuti mereka. Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka 
jika mereka mengetahui.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3351. 


e Tafsir hadits: 3351-3352 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


(MBA ena 3 Sa Ag Xx ef Bot .t AL TS rap NP Ie 222 
PB GA AG OMA Kebab (3 TAI Oh GAS PN 

SAS 
“Negeri Syam ditaklukkan, lalu keluarlah orang-orang bersama keluarga 


mereka dari Madinah sambil mempengaruhi yang lain untuk ikut keluar 
(pindah). Padahal Madinah itu lebih baik bagi mereka jika mereka mengeta- 


hui.” Pakar bahasa berkata, “Lafazh 5,44 boleh dibaca dengan Ya- 
bussuuna atau Yabissuuna.” Ada juga yang berpendapat bahwa lafazh- 


nya adalah d yx4 «, jadi kata tersebut bisa dibaca dengan tiga cara. 


Penabsna elit u Ap aa “Dengan membawa keluarga mereka", 
ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah mengajak orang 
lain untuk pindah ke daerah subur. Inilah pendapat Ibrahim Al- 
Harbi. Abu Ubaid berkata, “Mengajak berpergian naik unta.” Ibnu 
Wahb berkata, “Menceritakan hal-hal yang baik di negeri yang baru 
ditaklukan tersebut, menimbulkan rasa cinta mereka terhadapnya, 
dan mengajak pergi menuju negeri tersebut, dan lain sebagainya.” 
Pada hadits terdahulu disebutkan bahwa seseorang mengajak ke- 
ponakannya dan kerabatnya untuk mencari kesenangan hidup di 
luar Madinah. Ad-Dawudi berpendapat bahwa maknanya adalah 
orang-orang, maksudnya mengarahkan hewan tunggangan mereka 
ke Madinah, sehingga menarik perhatian setiap daerah yang mereka 
lewati, dan menimbulkan fitnah di sana, lalu badan mereka berde- 
bu: karena mereka menjanjikan kemakmuran hidup di daerah yang 
akan dituju. Pendapat ini lemah dan keliru. Akan tetapi yang betul se- 
bagaimana yang disampaikan para peneliti hadits bahwa maknanya 
adalah pemberitahuan tentang orang-orang yang akan keluar dari 
Madinah beserta keluarganya dengan susah payah, yang ingin segera 
menuju kemakmuran di daerah-daerah yang telah ditaklukkan seperti 
yang diberitahukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Para ulama berkata, “Hadits ini menunjukkan mukjizat-mukjizat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu beliau mengabarkan bahwa 
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daerah-daerah itu akan ditaklukkan, orang-orang akan membawa 
keluarga mereka menuju ke daerah-daerah tersebut meninggalkan 
Madinah, dan bahwa daerah-daerah tersebut ditaklukkan secara ber- 
urutan. Dan segala pujian dan kemulian hanya milik Allah semata 
bahwa semua yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
rbukti adanya. Hadits ini menyebutkan keutamaan bertempat tinggal 
di Madinah, bersabar atas segala penderitaan dan kesulitan hidup di 
sana. Wallahu A'lam. 


(92) Bab Madinah Ketika Ditinggalkan Penduduknya 
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3353. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abu Shafwan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus bin Yazid, (H) Harmalah bin 
Yahya -lafazh darinya- telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyab, bahwa ia pernah men- 
dengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda tentang Madinah, “Sungguh kota Madinah akan ditinggalkan 
penduduknya dalam keadaan baik seperti sebelumnya meskipun hanya 
dihuni oleh awafi, yaitu binatang buas dan burung.” 


Muslim berkata, Abu Shafwan ini adalah Abdullah bin Abdul Malik, 
ikut dengan Ibnu Juraij selama 10 tahun, ia dalam pengasuhannya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13359). 
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3354. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepadaku, 
ayahku telah memberitahukan kepadaku dari kakekku, '“Ugail bin Kha- 
lid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, bahwasanya ia 
berkata, Sa'id bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku bahwa 
Abu Hurairah berkata, aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang akan meninggalkan Madi- 
nah dalam keadaan baik seperti sebelumnya, kemudian Madinah akan 
dipenuhi oleh Al-Awafi -maksudnya hewan buas dan burung pemang- 
sa-. Kemudian ada dua penggembala keluar dari Muzainah mencari 
kambing-kambing mereka yang hilang, lalu mereka mendapati Madi- 
nah menjadi kota yang buas, sehingga ketika keduanya sampai di bu- 
kit Wada' keduanya tersungkur.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13220 dan 
13221). 


e Tafsir hadits: 3353-3354 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


BPN PI 3 5 db On es KA 


“Sungguh kota Madinah akan ditinggalkan penduduknya dalam keadaan 
baik seperti sebelumnya meskipun hanya dihuni oleh awafi, yaitu binatang 
buas dan burung.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Orang-orang 
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akan meninggalkan Madinah dalam keadaan baik seperti sebelumnya, ke- 
mudian Madinah akan dipenuhi oleh Al-Awafi -maksudnya hewan buas dan 
burung pemangsa-. Kemudian ada dua penggembala keluar dari Muzainah 
mencari kambing-kambing mereka yang hilang, lalu mereka mendapati 
Madinah menjadi kota yang buas, sehingga ketika keduanya sampai di bukit 
Wada' keduanya tersunggkur.” 


Kata Pra telah ditafsirkan dalam hadits bahwa maknanya bi- 
natang buas dan burung-burung. Dan menurut ahli bahasa arab, itu 


adalah bacaan yang benar. Berasal dari «5:2 "Kamu memaafkannya.” 


Makna hadits, pada zhahirnya bahwa orang-orang meninggalkan 
Madinah ini terjadi pada waktu akhir zaman menjelang datang hari 
kiamat, yang diperjelas pada kisah dua orang penggembala kambing 
dari Muzainah, karena keduanya tersungkur ketika datang hari kia- 
mat dan keduanya orang yang paling terakhir dikumpulkan di padang 
Mahsyar, sebagaimana yang disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari. Ini- 
lah makna zhahir yang dipilih oleh para ulama. Al-Oadhi Iyadh ber- 
kata, “Ini terjadi pada generasi pertama dan sudah berlalu. Ini terma- 
suk di antara mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa Madi- 
nah akan ditinggalkan dalam keadaan baik sebagaimana sebelumnya 
yaitu sewaktu khilafah dipindahkan dari Madinah ke Syam dan Irag. 
Waktu itu adalah kondisi keagamaan dan kehidupan dunia sangat baik. 
Baik dari sisi agama karena banyak terdapat ulama yang luar biasa. 
Sedangkan baik di lihat dari sisi dunia, karena kemakmurannya, pem- 
bangunan yang dilaksanakan di sana, dan penduduknya yang hidup 
sejahtera. Pakar sejarah menyebutkan beberapa fitnah yang terjadi 
di Madinah, lalu penduduknya ketakutan dan akhirnya kebanyakan 
mereka keluar dari Madinah: maka semua hasil panen buah-buahan- 
nya dinikmati oleh binatang buas dan burung-burung, hal ini ber- 
langsung beberapa tahun. Kemudian orang-orang yang meninggal- 
kan Madinah kembali lagi ke Madinah. Keadaannya sekarang agak mi- 
rip dengan kondisi di kala itu, yang mana daerah pinggiran Madinah 
sudah banyak yang rusak." Inilah penjelasan Al-Oadhi. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5-3 Wiliam “Lalu keduanya 
mendapati kota Madinah menjadi kota buas,” dalam riwayat Al-Bukhari 
tercantum (552). Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
kosong tidak berpenghuni. Ibrahim Al-Harbi berpendapat, tanah yang 
kosong tidak berpenghuni. Pendapat yang benar bahwa maknanya 
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adalah keduanya mendapati kota Madinah menjadi buas karena ba- 
nyak binatang buas yang ada di sana, sebagaimana dalam riwayat 
Al-Bukhari, dan sebagaimana juga sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Akan dipenuhi oleh Al-Awafi -maksudnya hewan buas dan burung 
pemangsa-”. Jadi kata (22) artinya semua hewan yang buas. Bentuk ja- 
maknya adalah 1:52, kadang menggunakan lafazh bentuk tunggal 
yang bermakna jamak sebagaimana pada naskah yang lain. Al-Oadhi 
meriwayatkan dari Ibnu Al-Murabith, bahwa maksudnya adalah 
kambing-kambing mereka berubah menjadi binatang buas, mungkin 
berubah bentuknya menjadi binatang buas atau sifatnya seperti bina- 
tang buas, sehingga binatang lain menjauh karena mendengar suara- 
nya. Al-Oadhi tidak sependapat dengannya, dan menegaskan bahwa 


kata “nya” dalam kalimat (gli-: “mendapatinya” adalah Madinah dan 
bukan kambing. Inilah yang benar dan apa yang disampaikan Ibnu Al- 
Murabith adalah salah. Wallahu A'lam. 


obabok 


(93) Bab Antara Makam Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan Mimbarnya Termasuk Taman Syurga 


Ia 5 ea Ha Ibas da Ja Iya 
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3355. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas, atas apa yang ia bacakan kepadanya, dari Abdullah bin Abu Ba- 
kar, dari Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid Al-Mazini, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat yang ada 
di antara rumahku dan mimbarku adalah salah satu taman dari taman-: 
taman di surga.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Ash-Shalah Fi Mas- 
jid Makkah wa Al-Madinah Bab: Fadhl Maa Baina Al-Oabr wa Al-Minbar 
(nomor 1195), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5300). 


Aa eno on ar mar GP 
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3356. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad Al-Madani telah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin 
Al-Haad, dari Abu Bakar, dari Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid 
Al-Anshari, bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat yang ada di antara mimbarku dan 
rumahku adalah salah satu taman dari taman-taman di surga.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3355. 
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3357. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberi- 
tahukan kepada kami, keduanya berkata, Yahya bin Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Ubaidullah, (H) Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Khubaib 
bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tempat yang ada 
di antara rumahku dan mimbarku adalah salah satu taman dari taman- 
taman di surga, dan mimbarku berada di atas telagaku." 


6  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Ash-Shalah Fi Mas- 
jid Makkah wa Al-Madinah Bab: Fadhl Maa Baina Al-Jabr wa Al-Minbar 
(nomor 1197), Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab: 12 (nomor 1888), Kitab: Ar- 
Rigag Bab: Fii Al-Haudh wa Gaulillahi Ta'ala “Inna A'thainaakal Kautsar" 
(nomor 6588), Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah Bab: Maa 
Dzakara An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Hadhdha 'Alaa Ittifaag 
Ahli Al-'Ilm, wa Maa ijtama'a “Alaihi Al-Hirmaan Makkah wa Al-Madinah, 
Wa Maa Kaana Bi Himaa Min Musyahad An-Nabi Shallallahu Alaih wa 
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Sallam wa Al-Muhaajirin wa Al-Anshaar, wa Mushallaa An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam wa Al-Minbar wa Al-Gabr (nomor 7335), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 12267). 


se Tafsir hadits: 3355-3357 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &- is 9 Fa GE RU 
Lali cb, “Tempat yang ada di antara Temanku dan mimbarku adalah salah 
satu taman dari taman-taman di surga. " Ada dua pendapat ulama dalam 
menjelaskan makna hadits ini, 

1. Bahwa tempat itu akan dipindahkan ke surga. | 
2. Bahwa beribadah di tempat itu menyebabkan seseorang masuk 
surga. 

Ath-Thabari berkata, “Ada dua pendapat ulama dalam menafsir- 
kan kalimat “rumahku”, yaitu, 

1. Pertama, maknanya kuburan, inilah pendapat Zaid bin Aslam da- 
lam menafsirkan hadits tersebut, “Antara kuburanku dan mimbarku”. 
2. Kedua, maksudnya rumah yang pernah ditempati oleh beliau 
berdasarkan zhahir hadits, disebutkan dalam sebuah riwayat, 

“Tempat yang berada di antara kamarku dan mimbarku.” 

Ath-Thabari berkata, “Kedua pendapat itu benar dan selaras, ka- 
rena kubur Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di kamar beliau, 
berarti itu adalah rumah beliau.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, IE & #0 “Dan 
mimbarku berada di atas telagaku.” Al-Oadhi berkata, “Kebanyakan ula- 
ma berkata, maksudnya mimbar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
waktu di dunia. Pendapat ini lebih sesuai dengan zhahir hadits. Akan 
tetapi pendapat itu disanggah oleh beberapa ulama yang lain. Ada 
yang berpendapat, bahwasanya beliau mempunyai mimbar di atas te- 
laganya kelak di akhirat. Ada yang berpendapat, bahwa seseorang 
yang berada di dekat mimbar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadir 
di sisi beliau untuk selalu bisa mengamalkan amalan shalih, yang akan 
menghantarkan seseorang untuk dapat berada di telaga beliau sehing- 
ga bisa minum dari sana. Wallahu A'lam. 


ba 


(94) Bab Uhud Adalah Gunung yang Mencintai Kita dan 
Kita Cintai 
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3358. Abdullah bin Maslamah bin io nab Al-Ga'nabi, Sulaiman bin Bilal 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Yahya, dari Abbas 
bin Sahl As-Sa'idi, dari Abu Humaid, ia berkata, "Kami pergi bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk perang tabuk.” Lalu ia 
menceritakan hadits, dan disebutkan padanya, "Kemudian kami terus 
berjalan hingga sampai di lembah Al-Jura, maka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku akan bergegas dan 
barangsiapa yang ingin, maka bergegaslah ia bersamaku, dan barang 
siapa yang ingin menetap, maka silakan ia menetap.” Lalu kami pun 
keluar sampai mendekati Madinah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ini adalah Thabah dan itu adalah Uhud, gunung 
yang mencintai kita dan yang kita cintai.” 


23 » 
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» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadha'il Al-Madinah Bab: Al-Madinah 
Thabah (nomor 1872), Kitab: Al-Maghazi Bab: Nuzuul An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Hijr (nomor 4422), Kitab: Al-Managib 
Bab: Fadhl Duur Al-Anshaar (nomor 3791) dengan menyebutkan 
sebagiannya. 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Fadha'il Bab: Fii Mu 'jizaat An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5907) dengan panjang lebar, 
dan nomor 5908. 

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj wa Al-Imarah wa Al-Fai' (no- 
mor 3079), hadits yang sama dengan panjang, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 11891). 


3359. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kes kami, ayahku te- 
lah memberitahukan kepadaku, Ourrah bin Khalid telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Datadah, Anas bin Malik telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya Uhud adalah gunung yang mencintai kita dan 
kita mencintainya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Uhud 
Jabal Yuhibbunaa wa Nuhibbuhu (nomor 4083), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1325). 


ME GP SE Ga Ae HA TE ola 
Ke kn KA ses Ta 
Bond ng Jet GET Dj JW ad JI) gles 


Kitab Haji 717 
3360. Ubaidullah bin Umar Al-Gawaririy telah memberitahukannya kepa- 
daku, Harami bin Umarah telah memberitahukan kepadaku, Jurrah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari datadah, dari Anas, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ke gunung Uhud lalu 
“bersabda, “Sesungguhnya uhud adalah gunung yang mencintai kita 

dan kita mencintainya.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3359. 


e Tafsir hadits: 3358-3360 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, &-: ke nat 3) 
Rai “Sesungguhnya Uhud adalah gunung yang mencintai kita dan kita 
mencintainya.” 

Ada yang berpendapat, maksudnya penduduk yang ada disana 
mencintai kita, yaitu penduduk Madinah dan kita pun mencintai me- 
reka. Pendapat yang benar bahwa maknanya seperti zhahirnya, bah- 
wasanya gunung Uhud memang benar-benar mencintai kita. Dan 
sungguh Allah telah memberikan keistimewaan padanya. Hadits ini 
sudah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya. Wallahu A'lam. 


orobak 


(95) Bab Keutamaan Shalat dalam Masjidil Haram di 
Makkah dan Masjid Nabawi di Madinah 
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3361. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku 
-lafazh hadits berasal dari Amr- keduanya berkata, Sufyan bin Uyai- 
nah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id 
bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, yang menyampaikan Sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Satu kali shalat 


di masjidku ini lebih utama dari pada seribu shalat di masjid lainnya 
kecuali di Masjidil Haram.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As- 
Sunah Fiha Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl As-Shalaah Fii Al-Masjid Al-Haraam 
wa Masjid An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (1404), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 13297). 
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3362. Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abd berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin 
Al-Musayyab, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Satu kali shalat di masjidku ini lebih baik 
dari pada seribu shalat di masjid-masjid lainnya kecuali di Masjidil 
Haram.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13297). 
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3363. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Isa bin Al-Mundzir 

Al-Himshiy telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, Az-Zubaidi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan 
Abu Abdullah Al-Agharr pelayan kabilah Al-Juhaniy -termasuk saha- 
bat Abu Hurairah- bahwa keduanya pernah mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Sekali shalat di Masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lebih utama dari pada seribu shalat di masjid lainnya kecuali 
Masjidil Haram: karena Rasulullah Nabi yang terakhir dan masjidnya 
adalah masjid yang paling terakhir. 
Abu Salamah dan Abu Abdullah, kami tidak meragukan bahwa Abu Hu- 
rairah meriwayatkan hadits ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, namun kami enggan meminta penjelasan Abu Hurairah ten- 
tang kebenaran hadits ini hingga beliau wafat. Kami pun saling menya- 
lahkan kenapa dulunya kami tidak meminta Abu Hurairah menyandar- 
kan perkataannya itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
jika ia memang benar-benar mendengar hadits itu dari Rasulullah. 
Ketika kami dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Abdullah bin Ibrahim 
bin @arizh ikut duduk bersama kami, maka kami menyampaikan hadits 
itu kepadanya, dan juga teks hadits Abu Hurairah yang dulunya kami 
lupa untuk menanyakan kebenarannya kepada beliau. Maka Abdullah 
bin Ibrahim berkata kepada kami, “Aku bersaksi bahwa aku sungguh 
telah mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alahi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku adalah Nabi terakhir, dan 
masjidku ini adalah masjid terakhir.” 

6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Ash-Shalah Fi Masjid Makkah wa 


Al-Madinah Bab: Fadhl Ash-Shalaah Fii Masjid Makkah wa Al-Madiinah 
(nomor 1190). 
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2. At-Timridzi di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Maa Jaa'a Fii Ayyi Al- 


Masaajid (nomor 325). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah Bab: Fadhl Masjid An-Nabi wa 
Ash-Shalaah Fiih (nomor 693) dengan panjang lebar, Kitab: Manasik 
Al-Hajj Bab: Fadhl Ash-Shalaah Fii Al- Masjidil Al-Haraam (nomor 


2899). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fii- 
haa Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl Ash-Shalaah Fii Al-Masjid Al-Haraam wa 
Masjid An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1404), Tuhfah 


Al-Asyraf (nomor 13464 dan 13551). 
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3364. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Abu Umar memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Ats-Tsagafi. Ibnu Al-Mutsanna berkata, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku per- 
nah mendengar Yahya bin Sa'id berkata, aku pernah bertanya kepada 
Abu Shalih, “Apakah kamu pernah mendengar Abu Hurairah menye- 
butkan keutamaan shalat di masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam?” Ia menjawab, “Tidak, akan tetapi Abdullah bin Ibrahim bin 
Oarizh telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Abu 
Hurairah menyampaikan hadits, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam bersabda, “Satu kali shalat di masjidku ini lebih baik dari 
pada seribu shalat -atau seperti seribu shalat- di masjid-masjid lainnya, 
kecuali Masjidil Haram.” 


Zuhair bin Harb, Ubaidullah bin Sa'id dan Muhammad bin Hatim, 
telah memberitahukannya kepadaku, mereka berkata, Yahya Al- 
Maththan telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id 
dengan sanad ini. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3363. 
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3365. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 
hukan kepadaku, keduanya berkata, Yahya -yakni Al-Oaththan- telah 
memberitahukan kepada kami dari Ubaidullah, ia berkata, Nafi' telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Satu kali shalat di masjidku ini, lebih utama 


dari pada seribu shalat di masjid-masjid lainnya kecuali di Masjidil 
Haram." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8200). 
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3366. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Ibnu Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, 
(H) Ibnu Numair telah memberitahukannya kepada kami, ayahku telah 
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memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukannya kepada kami, Abdul Wahhab telah memberita- 
hukan kepada kami, semua mereka berasal dari riwayat Ubaidullah 
dengan sanad ini. 


e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin 
Al-Mutsanna ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 7855 dan 8038). 

2. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam 
Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiha Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl 
Ash-Shalaah Fii Al-Masjid Al-Haraam wa Masjid An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 1405), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7948). 
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3367. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abu Za'idah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Musa Al-Juhani, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda.” Hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Fadhl 


Ash-Shalaah Fii Al-Masjidil Haraam (nomor 2897 dan 2898), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8451). 
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3368. Ibnu Abu Umar telah Penekanan bean kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan hadits yang sama. 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7577). 
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3369. Outaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Rumh telah memberitahu- 


kan kepada kami, semuanya dari Al-Laits bin Sa'ad, ia berkata, Jutai- 
bah berkata, Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari 
Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad, dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia 
berkata, “Ada seorang perempuan menderita sakit yang parah, lalu 
ia berkata, Jika kelak Allah menyembuhkanku, aku akan keluar dari 
Madinah untuk mendirikan shalat di Baitul Magdis.” Lalu ia sembuh, 
kemudian dia mempersiapkan segala sesuatu untuk safar, maka datang- 
lah Maimunah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan 
salam. Lalu si perempuan itu memberitahukan maksudnya tersebut. 
Maimunah berkata, “Tetaplah berdiam di rumahmu dan makanlah apa- 
apa yang telah kamu buat, dan shalatlah di masjid Nabawi, karena aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sekali shalat di dalamnya (Masjid Nabawi) lebih baik dari pada seribu 
shalat di masjid-masjid lainnya, kecuali masjid Ka'bah.” 
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»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masajid Bab: Fadhl Ash- 
Shalaah Fii Al-Masjid Al-Haraam (nomor 690) secara ringkas, Kitab: 
Manasik Al-Hajj Bab: Fadhl Ash-Shalaah Fii Al-Masjid Al-Haraam (nomor 
2898) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18057). 


e Tafsir hadits: 3361-3369 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Satu kali shalat di masjidku ini, lebih utama dari pada seribu shalat di masjid 
lainnya kecuali di Masjidil Haram.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang pengecualian dalam ha- 
dits karena perbedaan mereka juga tentang mana yang lebih utama 
antara Makkah dan Madinah. Menurut madzhab Syafi'i dan jumhur 
ulama, Makkah lebih utama dari Madinah, dan Masjidil Haram lebih 
utama dari pada Masjid Nabawi. Sedangkan Imam Malik dan sebagian 
ulama berpendapat sebaliknya. Menurut Imam Syafi'i dan jumhur 
ulama, makna “Kecuali Masjidil Haram" adalah bahwa shalat di Mas- 
jidil Haram lebih baik dari pada shalat di masjidku ini. Sedangkan 
menurut Imam Malik dan ulama yang sependapat dengannya, bahwa 
maksudnya adalah “Shalat di masjidku ini lebih baik” tanpa menyebut- 
kan perbandingan dengan seribu shalat atau lain sebagainya. 


Al-Gadhi Iyadh berkata, “Para ulama bersepakat bahwa tanah 
tempat dikuburkannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tanah 
yang paling utama dari semua tanah di muka bumi, dan Makkah dan 
Madinah adalah tanah yang paling utama di bumi. Namun para ulama 
berbeda pendapat mana yang lebih utama dari keduanya selain tanah 
kuburan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Menurut Umar, beberapa 
sahabat Imam Malik, dan sebagian besar ulama Madinah, bahwa ko- 
ta Madinah lebih utama. Ulama Makkah, Kufah, Imam Syafi'i, Ibnu 
Wahb, dan Ibnu Habib (keduanya bermadzhab Maliki), berpendapat 
bahwa Makkah lebih utama dari pada Madinah. Menurut Pendapat- 
ku (An-Nawawi) di antara dalil yang dijadikan hujjah oleh beberapa 
sahabat kami, yang lebih mengutamakan Makkah dari pada Madinah, 
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adalah hadits riwayat Abdullah bin Adi bin Al-Hamra” Radhiyallahu 
Anhu, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika sedang duduk di atas untanya sewaktu berada di Makkah 
bersabda, 


Wa EL A AY3 AI IL yani CA Al oi al ha, 
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“Demi Allah sesungguh engkau sebaik-baiknya bumi Allah, bumi Allah yang 
paling dicintai-Nya, jikalau bukan karena aku diusir, tentu aku tidak akan 
keluar.” (HR. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, At-Tirmidzi berkata, hadits 
ini hasan shahih). 


Dan hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zubair Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Sekali shalat di masjidku lebih baik dari pada seribu shalat di masjid-masjid 
lainnya kecuali Masjidil Haram, dan shalat di Masjidil Haram lebih baik dari 
seratus kali shalat di masjidku ini.” (HR. Ahmad bin Hanbal, Al-Baihagi, 
dan yang lainnya dengan sanad yang hasan). Wallahu A'lam. 


Ketahuilah, bahwa madzhab kami tidak hanya mengkhususkan 
keutamaan itu pada shalat-shalat wajib saja, akan tetapi semua shalat, 
baik wajib maupun sunnah. Hal ini juga dikemukakan oleh Mutharraf, 
salah seorang ulama madzhab Maliki. Ath-Thahawi berkata, “Khusus 
untuk shalat wajib saja.” Pendapat ini bertentangan dengan hadits- 
hadits yang shahih yang menyebutkan hal itu secara mutlak. Wallahu 
A'lam. 


Shalat di masjid Nabawi lebih baik seribu kali dari shalat di mas- 
jid-masjid yang lainnya, kecuali shalat di Masjidil Haram, karena 
shalat di sana juga lebih baik seribu kali dari shalat di masjid lainnya. 
Bahkan lebih dari seribu kali shalat sebagaimana ditegaskan dalam 
hadits-hadits di atas, yaitu lebih utama atau lebih baik dari pada 
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seribu kali shalat, dan ungkapan lainnya. Para ulama berpendapat, 
ini berkaitan dengan pahala shalat, bahwa shalat di sana pahalanya 
melebihi seribu kali shalat di masjid yang lainnya, namun tidak bisa 
menggantikan shalat-shalat yang terlewatkan. Misalkan seseorang 
tidak melaksanakan dua shalat wajib, lalu ia melaksanakan satu kali 
shalat di masjid Nabawi untuk membayar kewajibannya, maka hal 
itu tidaklah bisa mencukupinya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan di 
kalangan ulama. Wallahu A'lam. 

Keutamaan itu berlaku pada batasan masjid Nabawi yang ada di 
zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup dan tidak berla- 
ku pada tempat-tempat di mana masjid itu sudah diperlebar seperti 
sekarang ini. Maka hendaknya siapa saja yang ingin shalat di sana un- 
tuk mengetahui dan memahami apa yang telah aku jelaskan. Hal ini 
sudah pernah aku singgung pada Kitab Al-Manasik. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, @utaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Al-Laits bin Sa'ad, ia berkata, 
Outaibah berkata, Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari 
Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad, dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia berkata, 
“Ada seorang perempuan menderita sakit yang parah, lalu ia berkata, “Jika 
kelak Allah menyembuhkanku, aku akan keluar dari Madinah untuk mendi- 
rikan shalat di Baitul Magdis.” Lalu ia sembuh, kemudian dia mempersiap- 
kan segala sesuatu untuk berpergian, maka datanglah Maimunah istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan salam. Lalu si perempuan itu 
memberitahukan maksudnya tersebut. Maimunah berkata, “Tetaplah berdiam 
di rumahmu dan makanlah apa-apa yang telah kamu buat, dan shalatlah di 
masjid Nabawi, karena aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sekali shalat di dalamnya (Masjid Nabawi) lebih baik 
dari pada seribu shalat di masjid-masjid lainnya, kecuali masjid Ka'bah.” 

Hadits riwayat Muslim ini disanggah yang lainnya karena urutan 
sanadnya. Para penghafal hadits berkata, “Dalam sanadnya disebut- 
kan “Dari Ibnu Abbas' padahal itu salah, yang benar adalah “Dari Ib- 
rahim bin Abdullah dari Maimunah' beginilah yang terdapat dari 
riwayat Al-Laits, Ibnu Juraij, dari Nafi', dari Ibrahim bin Abdullah, 
dari Maimunah tanpa menyebutkan Ibnu Abbas. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam kitab Shahih, yaitu dari Al- 
Laits, dari Nafi', dari Ibrahim, dari Maimunah dan tidak menyebutkan 
Ibnu Abbas. Ad-Daruguthni menyebutkan dalam kitab Al-'al, hadits 
ini diriwayatkan sebagian perawi dari Ibnu Abbas, dari Maimunah, 
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dan itu tidak kuat. Al-Bukhari menyebutkan dalam kitabnya Tarikh 
Al-Kabir, “Dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin Al-Abbas bin 
Abdul Muththalib, dari ayahnya dan Maimunah.” Al-Bukhari menye- 
butkan bahwa hadits ini berasal dari riwayat Al-Laits dan Ibnu Jurajj, 
dan tidak menyebutkan Ibnu Abbas di dalam sanadnya. Kemudian ia 
berkata, “Al-Makky berkata kepada kami, dari Ibnu juraij, bahwasa- 
nya ia pernah mendengar Nafi', ia berkata, Ibrahim bin Ma'bad telah 
memberitahukan, bahwa Ibnu Abbas telah memberitahukan kepada- 
nya, dari jalur Maimunah." Tidak betul jika salah satu sanadnya terda- 
pat Ibnu Abbas.” 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian ulama berpendapat, yang benar 
adalah dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin Abbas, bahwasanya 
ia berkata, “Ada seorang perempuan mengeluh karena sakit.” 


Al-Oadhi mengatakan, “Muslim telah menyebutkan sebelumnya 
bab ini hadits yang diriwayatkan dari Abdullah, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, riwayat Musa Al-Juhani, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dan riwa- 
yat Ayyub, dari Nafi' dari Ibnu Umar. Inilah di antara yang dikomen- 
tari oleh Ad-Daruguthni terhadap Muslim. Ia berkata, “Sanad itu 
tidak diketahui berasal dari Ayyub" menurutnya, hadits riwayat Nafi' 
mempunyai cacat. Ia berkata, “Al-Laits dan Ibnu Juraij berbeda dengan 
mereka dalam sanadnya, karena mereka meriwayatkan dari Ibrahim 
bin Abdullah bin Ma'bad, dari Maimunah. Muslim juga menyebutkan 
kedua riwayat tersebut. Sedangkan Al-Bukhari tidak menyebutkan sa- 
ma sekali riwayat dari Nafi' dalam Kitab Shahih. Namun dalam kitab 
Tarikh-nya, Al-Bukhari menyebutkan riwayat Abdullah dan Musa dari 
Nafi'. Riwayat yang pertama lebih tepat, yaitu riwayat Ibrahim bin 
Abdullah dari Maimunah.” Demikianlah yang disebutkan oleh Ad- 
Darguthni. Wallahu A'lam. 


Pendapatku (Imam An-Nawawi), kemungkinkan besar kedua 
riwayat tersebut benar, sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim, 
dan perbedaan dalam masalah ini tidak menafikan hal tersebut, kare- 
na bagaimanapun juga matan (teks) haditsnya shahih menurut kesepa- 
katan ulama. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Dari Maimunah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ia 
memberikan fatwa kepada seorang perempuan yang bernadzar shalat di Bai- 
tul Magdis, untuk shalat di masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (Na- 
bawi) dengan berdasarkan hadits yang disebutkannya.” 
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Ini merupakan dalil yang jelas, dan hadits ini juga menjadi dasar 
pendapat yang paling kuat dalam madzhab kami dalam masalah ini, 
yaitu apabila seseorang bernadzar untuk shalat di masjid Nabawi 
atau Al-Agsha, apakah wajib ia lakukan di tempat tersebut? Ada dua 
pendapat dalam masalah ini, yaitu, 

1. Pendapat paling kuat, wajib dilakukan, maka jika shalat di tempat 
selain itu, berarti belum melaksanakan nadzar. 

2. Tidak wajib, dan cukup baginya untuk shalat di masjid mana saja. 
Jika kita katakan bahwa hukumnya untuk mendirikan shalat pada 

salah satu masjid yang ia nadzarkan, namun ia melaksanakan shalat- 

nya di masjid yang lain, maka bagaimana hukumnya? Ada tiga pen- 
dapat dalam masalah ini, yaitu, 

1. Boleh. 

2. Tidak boleh. 

3. Pendapat ketiga yang merupakan pendapat yang paling tepat, 
apabila seseorang bernadzar melaksanakan shalat di masjid Al- 
Agsha, maka boleh baginya untuk mengubahnya dengan melak- 
sanakan shalat di masjid Nabawi, akan tetapi tidak berlaku se- 
baliknya. Wallahu A'lam. 


ta 


(96) Bab Tidak Boleh Melakukan Perjalanan dalam 
Rangka Ibadah Kecuali ke Tiga Masjid 
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3370. Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, 
semuanya dari Ibnu Uyainah, Amr berkata, Sufyan telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah yang 
sanadnya sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa 
beliau bersabda, “Tidak boleh melakukan perjalanan (dalam rangka 
ibadah) kecuali ke tiga masjid, masjidku ini (Nabawi), Masjidil Haram 
dan Masjid Al-Agsha. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Ash-Shalah Fi Masjid Makkah wa 
Al-Madinah Bab: Fadhl Ash-Shalaah Fii Masjid Makkah wa Al-Madiinah 
(nomor 1189). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Ityaan Al-Madiinah 
(nomor 2033). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masajid Bab: Maa Tusyadd Ar-Rihaal 
Ilaihi Min Al-Masaajid (nomor 699), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13130). 


790 


791 


Boa PEN Ie Wat R3 AB Si ASASI. YYVA 
Sma BE JI JIE JB 1 5 SY Aa CAH 

3371. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 

Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az- 


Zuhri dengan sanad seperti ini, hanya saja ia berkata dalam riwayatnya, 
“Boleh mengadakan perjalanan (dalam rangka ibadah) ke tiga masjid." 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Igamah Ash-Shalah wa As- 
Sunnah Fiihaa Bab: Maa Jaa'a Fii Ash-Shalaah Fii Masjid Al-Bait Al-Magdis 
(nomor 1409), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13283). 
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3372. Harun bin Sa'id Al-Ailiy telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far 
telah memberitahukan kepadaku, bahwa Imran bin Abu Anas telah 
memberitahukan kepadanya, bahwa Salman Al-Agharr telah memberi- 
tahukan kepadanya, bahwasanya ia pernah mendengar Abu Hurairah 
mengabarkan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya dibolehkan untuk mengadakan perjalanan (dalam 
rangka ibadah) ketiga masjid, Masjidil Ka'bah, Masjidku (Nabawi), 
dan Masjid Iliya”.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3467). 


» Tafsir hadits: 3370-3372 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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SAN demi 

“Tidak boleh melakukan perjalanan (dalam rangka ibadah) kecuali ke 
tiga masjid, Masjidku ini (Nabawi), Masjidil Haram dan Masjid Al-Agsha.” 
dalam riwayat yang lain, “Masjid Iliya”" beginilah teks yang terdapat 
dalam Shahih Muslim di sini. Kalimat «'! pa Jas dan asi Jenuh METU- 
pakan bentuk penyandaran benda kepada sifatnya. Hal semacam ini 
dibolehkan oleh para pakar ilmu nahwu' di kufah, sedangkan pakar 
ilmu nahwu dari Bashrah menafsirkan bahwa dalam kalimat tersebut 


ada yang dihapus, maka kalimat «! AI 4m “Masjidil Haram” asalnya 
adalah #!Ji IL) Jmi4 “Masjid tempat yang haram” dan ai bomiah 


- 


asalnya adalah ai asa Ami4 “Masjid yang berada di tempat jauh” 


seperti firman Allah Ta'ala, 
0... 2. .. 
Wa ye, 


"Dan engkau (Muhammad) tidak berada di sebelah barat (lembah suci 
Tuwa)....” (OS. Al-Oashaash: 44), maksudnya di tempat sebelah barat. 

Sedangkan masjid Iliyaa” adalah Baitul Magdis. Ada tiga bahasa 
mengenai lafazhnya, yang paling fasih dan populer adalah bacaan 


yang pertama yaitu sk! 
Kedua, hampir sama dengan yang pertama hanya saja berbeda di 
huruf akhirnya, yaitu ) 


Ketiga, si. Dinamakan Al-Agsha (jauh) karena berada jauh dari 
Masjidil Haram. 

Dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa pelajaran, di anta- 
ranya, menunjukkan keutamaan ketiga masjid tersebut, dan keutama- 
an bepergian menuju ketiga masjid itu. Menurut jumhur ulama, mak- 
sudnya adalah tidak ada keutamaan bepergian ke selain tiga masjid 
tersebut. Asy-Syaikh Abu Muhammad Al-Juwaini salah seorang sa- 
habat kami berpendapat, “Diharamkan melakukan perjalanan dalam 
rangka ibadah ke selain tiga masjid itu.” Namun pendapat ini salah, 
keterangan dan penjelasan hadits ini sudah dibahas pada bab Safar 
Al-Mar'ah Ma'a Mahram Ilaa Al-Hajj wa Ghairih. 
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(97) Bab Keterangan Masjid yang dibangun Atas Dasar 
Takwa Adalah Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di Madinah 
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3373. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid Al-Kharrath, 
ia berkata, aku pernah mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman 
berkata, Abdurrahman bin Sa'id Al-Khudri pernah lewat di depanku. 
Abu Salamah berkata, lalu aku tanyakan kepadanya, “Bagaimanakah 
kamu mendengar ayahmu menuturkan tentang masjid yang dibangun 
atas dasar takwa?”. Dia menjawab, "Ayahku berkata kepadaku, ” Aku 
pernah masuk ke tempat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
rumah salah satu isteri beliau, lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Manakah diantara dua masjid itu yang dibangun atas dasar takwa?" 
Ayahku berkata, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengam- 
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bil segenggam kerikil kemudian beliau lemparkan ke tanah, kemudian 
beliau bersabda, “Ia adalah masjid kalian ini- masjid madinah-. Abu Sa- 
lamah berkata, lalu aku berkata, aku bersaksi bahwa aku pernah men- 
dengar ayahmu menuturkan demikian itu. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4427). 
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3374. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Sa'id bin Amr Al-Asy'atsiy telah 
memberitahukan kepada kami, Sa'id berkata, Hatim bin Isma'il telah me- 
ngabarkan kepada kami, sedang Abu Bakar berkata, Hatim bin Isma'il 
telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid dari Abu Salamah, 
dari Abu Sa'id dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits 
yang sama. Namun dia tidak menyebutkan Abdurrahman bin Abu Sa- 
'id dalam sanadnya. 


e Tafsir hadits: 3373-3374 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya ten- 
tang Masjid manakah yang dibangun atas dasar takwa, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil segenggam kerikil kemudian beliau 
lemparkan ke tanah, kemudian beliau bersabda, “Ia adalah masjid kalian ini 
-masjid madinah-”. | 

Ini merupakan keterangan bahwa masjid yang dibangun atas da- 
sar takwa yang tersebut dalam Al-Our'an. Ada beberapa ulama tafsir 
menyebutkan, bahwa itu adalah masjid Ouba'. Sedangkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengambil segenggam kerikil lalu 
dilemparkannya ke tanah, maksudnya ingin memberikan keterangan 
yang sejelas-jelasnya bahwa jawabannya adalah masjid Nabawi. 


popok 


(98) Bab Keutamaan Masjid @uba', Shalat di Dalamnya 
dan Menziarahinya 
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3375. Abu Ja'far Ahmad bin Manii' telah memberitahukan kepada kami, Is- 
ma'il bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasu- 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering mengunjungi Ouba' baik 
dengan naik kendaraan maupun berjalan kaki. 


e  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Ash-Shalah Fi Mas- 
jid Makkah wa Al-Madinah Bab: Masjid Jubaa' (nomor 1191) dengan pan- 
jang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7532). 
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3376. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ubaidullah, (H) Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering 
datang ke Masjid Juba' dengan berkendaraan, dan juga sering dengan 
berjalan kaki, lalu beliau shalat dua raka'at di situ. 

Abu Bakar menyebutkan dalam riwayatnya, Ibnu Numair berkata, 
“Maka beliau shalat dua raka'at di sana.” 


» Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij hanya oleh 

Muslim. 

2. Hadits riwayat Muhammad bin Abdullah bin Numair ditakhrij 
oleh: 

a. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhl Ash-Shalah Fi Masjid Makkah 
wa Al-Madinah Bab: Ityaan Masjid Ouba” Masyiyan wa Rakiban 
(nomor 1194). 

b. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Fi Tahriim Al-Ma- 
dinah (nomor 2040), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7941 dan 8148). 
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3377. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberi- 
tahukan kami, Nafi' telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering datang ke Ou- 
baa" baik dengan berkendaraan maupun berjalan kaki. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3376. 
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3378. Abu Ma'an Te aa Zaid bin Yazid Ats-Tsagafi -orang Bashrah yang 
bisa dipercaya-, Khalid -yakni Ibnu Al-Harits-, dari Ibnu 'Ajlaan, dari 


Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Sama 
seperti hadits riwayat Yahya Al-Oaththan. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8435). 
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3379. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku te- 
lah membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah 
bin Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering da- 
tang ke Juba' baik dengan berkendaraan maupun berjalan kaki. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Masajid Bab: Fadhl Mas- 
jid @ubaa' wa Ash-Shalaah Fiihaa (nomor 697), Tuhfah Al-Asraf (nomor 
7239). 
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3380. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan ke- 
pada kami. Ibnu Ayyub berkata, Isma'il bin Ja'far telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abdullah bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya ia pernah mendengar Abdullah bin Umar berkata, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering datang ke Juba" baik 
dengan berkendaraan maupun berjalan kaki. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7143). 
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3381. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Sufyan bin Uyainah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, bahwa 
Ibnu Umar sering kali datang ke masjid Juba' setiap hari sabtu, Ibnu 
Umar berkata, “Aku telah melihat Nabi Shallallahu Alaih wa Sallam 
datang ke Juba' setiap hari sabtu.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7172). 


3382. Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah 
bin Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering datang 
ke Ouba'- yakni setiap hari sabtu- biasanya dengan mengendarai unta 
atau berjalan kaki. 


Ibnu Dinar berkata, Ibnu Umar sering melakukan hal itu. 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asraf (nomor 7172). 
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3383. Abdullah bin Hasyim telah memberitahukannya kepadaku, Waki' te- 
lah memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Dinar dengan 
sanad seperti ini, namun dengan tidak menyebutkan lafazh “Setiap hari 
sabtu”. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab 
wa As-Sunnah Bab: Maa Dzakara An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wa Hadhdha “Alaa Ittifaag Ahl Al-'ilm wa Maa ijtama'a "Alaihi Al-Hirmaan 
Makkah wa Al-Madiinah, wa Maa Kaana Bihimaa Min Musyahad An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Muhaajirin wa Al-Anshaar wa Mushalla 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Minbar wa Al-Gabr (nomor 
7326), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7152). 


» Tafsir hadits: 3375-3383 

Perkataannya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering 
mengunjungi Juba'" baik dengan naik kendaraan maupun berjalan kaki.” Da- 
lam riwayat yang lain, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering da- 
tang ke Masjid Juba' dengan berkendaraan, dan juga sering dengan berjalan 
kaki, lalu beliau shalat dua raka'at di situ.” Dalam riwayat yang lain dise- 
butkan, “Bahwa Ibnu Umar sering kali datang ke masjid Juba' setiap hari 
sabtu, Ibnu Umar berkata, Aku telah melihat Nabi Shallallahu Alaih wa 
Sallam datang ke Juba' setiap hari sabtu”. . 


Lafazh :& boleh dibaca dengan huruf hamzah diakhirnya atau 
dengan 3 tanpa hamzah diakhirnya, namun bacaan yang populer 
adalah yang pertama. Ouba' terletak dekat dataran tinggi Madinah. 

Dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa pelajaran, di an- 
taranya, 

1. Keutamaan Ouba', masjid Ouba”, shalat di dalamnya, dan keuta- 
maan menziarahinya. Boleh mengunjunginya dengan naik ken- 
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daraan atau berjalan kaki. Demikian juga halnya dengan semua 
tempat yang memiliki keutamaan. 

2. Disunnahkan melaksanakan shalat sunnah di siang hari sama 
dengan malam hari, yaitu dua rakaat. Inilah madzhab kami dan 
jumhur ulama. 


Dalam pembahasan ini, Abu Hanifah berbeda pendapat. Perma- 
salahan itu sudah pernah dibahas pada Kitab Shalat. 


Perkataannya, «2 js “Setiap hari sabtu.” Hal ini merupakan da- 
lil yang membolehkan mengkhususkan ziarah pada hari-hari yang 
telah ditentukan. Inilah pendapat yang shahih yang juga menjadi 
pendapat jumhur ulama. Ibnu Maslamah Al-Maliki memandang hal 
itu makruh. Para ulama berkata, “Barangkali hadits ini belum sampai 
kepadanya.” Wallahu A'lam. 


Alhamdulillahirabbil Alamiin. 


Shahih Muslim 
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3384. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Mu- 
hammad bin Al-'Ala Al-Hamdani telah memberitahukan kepada kami, 
semua riwayatnya berasal dari Abu Mu'awiyah -lafazh hadits dari 
Yahya-, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Al- 
A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, ia berkata, aku pernah berjalan 
bersama Abdullah di Mina, lalu ia ditemui oleh Utsman Radhiyallahu 
Anhu, maka terjadilah dialog di antara keduanya. Utsman bertanya 
kepada Abdullah, Wahai Abu Abdurrahman! Tidakkah engkau ingin 
kami nikahkan dengan seorang perempuan yang masih muda, agar 
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perempuan tersebut bisa mengingatkanmu akan sebagian dari masa 
lalumu? Algamah berkata, Abdullah menjawab, Jika kamu mengata- 
kan demikian, maka sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda kepada kami, “Wahai para pemuda, barangsiapa di 
antara kamu sekalian yang sudah mampu memberi nafkah, maka hen- 
daklah ia menikah, karena ia lebih dapat menundukkan pandangan dan 
memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu, maka 
hendaknya ia berpuasa, sebab itu bisa menjadi perisai baginya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shaum Bab: Ash-Shaum Liman Khaafa 
'Alaa Nafsihi Al-'Ulzbah (nomor 1905) secara ringkas, Kitab: An-Nikah 
Bab: aul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam “Man Istathaa'a Al- 
Ba'ah Falyatazawwaj" (nomor 5065). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: At-Tahriidh 'Alaa An- 
Nikaah (nomor 2046). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl At- 
Tazwiij wa Al-Hatstsu “Alaih (nomor 1081) secara mu 'allag. 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam Bab: Dzikr Al-Ikhtilaaf 'Alaa 
Muhammad bin Abu Ya'guub Fii Hadiits Abi Umaamah Fii Fadhl Ash- 
Shaa'im (nomor 2239, 2240, dan 2241), Kitab: An-Nikah Bab: Al-Hatstsu 
'Alaa An-Nikaah (nomor 3207, 3208, dan 3211). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl ag: 
Nikaah (nomor 1845) dengan panjang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9417). 
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3385. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, ia berkata, sungguh aku pernah berjalan bersama Abdullah 
bin Mas'ud di Mina, ketika ditemui oleh Utsman bin Affan, ia berkata, 
“Kemarilah! Wahai Abu Abdurrahman!” Algamah berkata, “Utsman 
memintanya untuk berbicara empat mata dengannya, ketika Abdullah 
melihat bahwa ia tidak punya keinginan terhadap yang dibicarakannya, 
ia (Utsman) berkata kepadaku, “Kemarilah wahai Algamah.” maka aku 
mendatanginya, lalu Utsman berkata kepadanya (Abdullah), “Wahai 
Abu Abdurrahman! Tidakkah engkau ingin kami nikahkan dengan 
seorang perempuan yang masih muda, agar perempuan tersebut bisa 
mengingatkanmu akan sebagian dari masa lalumu? Maka Abdullah 
menjawab, jika kamu mengatakan demikian.” Lalu perawi menyebutkan 
sebagaimana hadits riwayat Abu Mu'awiyah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3384. 
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3386. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Abu Mu'awtyah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-A'masy, dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahman bin 
Yazid, dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kamu sekalian 
yang sudah mampu memberi nafkah, maka hendaklah ia menikah, karena 
ia lebih dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Dan 


barangsiapa yang belum mampu, maka hendaknya ia berpuasa, sebab itu 
bisa menjadi perisai baginya." 
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805 

e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Man Lam Yastathi' Al-Ba'ah 
Falyashum (nomor 5066). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Fadhl At- 
Tazwiij wa Al-Hatstsu “Alaihi (nomor 1081). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shiyam Bab: Dzikr Al-Ikhtilaaf 'Alaa 
Muhammad bin Abu Ya'guub Fii Hadiits Abi Umaamah Fii Fadhl Ash- 
Shaa'im (nomor 2238 dan 2241), Kitab: An-Nikah Bab: Al-Hatstsu 'Alaa 
An-Nikaah (nomor 3209 dan 3210), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9385). 
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3387. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Umarah bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, aku, pamanku Alga- 
mah dan Al-Aswad menemui Abdullah bin Mas'ud, Abdurrahman 
berkata, saat itu aku masih muda, lalu ia menyebutkan sebuah hadits, 
menurutku hadits itu diberitahukan berkenaan denganku, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, sama seperti hadits 
riwayat Abu Mu'awiyah, Abdurrahman menambahkan, tidak lama 
dari pertemuan itu aku pun menikah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3386. 
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3388. Abdullah bin Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepadaku, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahman bin Yazid, 
dari Abdullah, ia berkata, kami menemuinya dan aku orang yang 
paling muda di antara mereka.” Seperti hadits riwayat mereka, namun 
tidak ada tambahan: tidak lama dari pertemuan itu aku pun menikah. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3386. 
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3389. Abu Bakar bin Nafi' Al-'Abdi telah memberitahukan kepadaku, Bahz 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, bahwasanya ada 
sekelompok orang dari sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepada para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menge- 
nai amalan beliau di kala sendirian, lalu di antara sahabat itu ada 
yang berkata, “Aku tidak akan menikahi perempuan”, yang lain me- 
ngatakan, “Aku tidak akan makan daging”, yang lain mengatakan, “Aku 
tidak akan tidur di atas kasur", mendengarkan semua itu, Rasulullah 
menghaturkan pujian kepada Allah, lalu beliau bersabda, “Mengapa 
orang-orang tadi mengatakan begini dan begitu? Padahal aku sendiri 
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shalat dan tidur, berpuasa dan berbuka serta menikahi wanita! Barang 
siapa yang membenci sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahy 
'An At-Tabattul (nomor 3217), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 334). 
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3390. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu 
Kuraih Muhammad bin Al-'Ala —lafazh ini darinya- telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ibnu Al-Mubarak telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari 
Sa'ad bin Abu Waggash, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menolak keinginan Utsman bin Mazh'un untuk tidak menikah, 


seandainya diizinkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: tentu kami 
akan mengebiri diri.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Yukrahu Min At-Ta- 
battul wa Al-Khishaa” (nomor 5073 dan 5074). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii An-Nahy 
“An At-Tabattul (nomor 1083). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahy 'An At-Tabattul 
(nomor 3212). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahy "An At-Tabattul 
(nomor 1848), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3856). 
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3391. Abu Imran Muhammad bin Ja'far bin Ziyad, Ibrahim bin Sa'ad telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Sa'id 
bin Al-Musayyab, ia berkata, aku pernah mendengar Sa'ad berkata, 
“Keinginan Utsman bin Mazh'un untuk tidak menikah ditolak, sean- 
dainya hal itu dibolehkan, tentu kami akan mengebiri diri. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3390. 
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3392. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Hujain bin 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari “Ugail, dari Ibnu Syihab, bahwasanya ia 
berkata, Sa'id bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia 
pernah mendengar Sa'ad bin Abi Waggash berkata, Utsman bin Mazh- 
'un berkeinginan untuk tidak menikah: maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menolak keinginannya, Sena ANYa hal itu diboleh- 
kan, tentu kami akan mengebiri diri. 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3390. 


Kitab Nikah 

Nikah secara bahasa adalah menggabungkan. Dan bisa diarti- 
kan dengan akad dan jima' (bersetubuh). Al-lmam Abu Al-Hasan Ali 
bin Ahmad Al-Wahidi An-Naisaburi dan Al-Azhari berkata, makna 
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asal nikah dalam perkataan orang-orang arab adalah jima'. Ada yang 
berpendapat, kawin dan nikah, karena sebab dibolehkannya me- 
lakukan jima'. Dalam ungkapan orang arab disebutkan, 2391 44! 4 
“Hujan itu menikahi (menimpa) tanah.” 4x ea SS “Rasa kantuk 
itu menikahi (menimpa) matanya”. Inilah yang dikatakan oleh Al- 
Wahidi. Abu Al-Oasam Az-Zajjaji berkata, lafazh nikah dikalangan 
arab, maknanya jima' dan akad nikah itu sendiri. Huruf 4 0 yang 
diletakkan secara berurutan dalam ungkapan orang arab maknanya 
adalah sesuatu yang menempel pada sesuatu lainnya dengan cara 
menaikinya. Inilah perkataan orang arab yang benar. Apabila di- 
sebutkan, LSG LX Ya AN ON GS “Fulan menikahi Fulanah.” 
Artinya melangsungkan akad nikah. Abu Ali Al-Farisiy berkata, 
orang arab memberikan perbedaan yang sangat sedikit sekali antara 
akad nikah dan jima', yaitu apabila dikatakan, as song et Pa 
“Fulan menikahi anak gadis si fulan atau saudarinya si Fulan”, maka 
maknanya melangsungkan akad nikah. Dan jika dikatakan, «1,4! Ss 
“Seseorang itu menikahi isterinya”, maka maksudnya tidak lain ada- 
lah melakukan jima' dengannya, karena dengan penyebutan kata 
isteri tidak mungkin lagi maksudnya melangsungkan akad nikah 
dengannya. Kalangan pakar bahasa orang arab berkata, s! bai AI ada- 
lah kata kiasan dari kemaluan perempuan. Maka jika dikatakan, AS 
artinya bersetubuh dengannya. Dan jarang dipakai kalimat YASU dan 
(4254. Inilah keterangan terakhir yang disampaikan Al-Wahidi. 

Ibnu Faris, Al-Jauhari, dan pakar bahasa lainnya berpendapat, 
“An-Nikah artinya jima'. Dan mungkin juga maknanya akad nikah. 


Seperti ungkapan, rae artinya aku telah menikahinya, nIe artinya 


aku telah menikahkannya, «£ U (& artinya dia perempuan telah meni- 
kah. Inilah keterangan dari pakar bahasa arab. 


Sedangkan hakekat pernikahan menurut ulama fikih, ada tiga 
pendapat dalam madzhab kami pada masalah ini, yang disampaikan 
oleh Al-Oadhi Husain dalam komentarnya, yang paling benar itu bah- 
wa menikah secara hakekat artinya melangsungkan akad nikah dan 
secara majas artinya adalah bersetubuh. Pendapat inilah yang disha- 
hihkan oleh Al-Oadhi Abu Ath-Thayyib dan memberikan penjelasan 
yang cukup ketika memberikan keterangannya sebagai dalil, penda- 
pat ini juga yang diambil oleh Al-Mutawalli dan lainnya, hal ini juga 
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sesuai dengan apa yang terdapat dalam Al-Our'an dan hadits-hadits 
Nabi. 

Pendapat yang kedua yang merupakan pendapat Abu Hani- 
fah, bahwa hakekat nikah itu adalah jima' dan secara majas adalah 
melangsungkan akad nikah. 

Yang ketiga, bahwa nikah secara hakekat artinya adalah akad 
dan jima'. Wallahu A'lam. 


e Tafsir hadits: 3384-3392 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Wahai para pemuda, Barangsiapa di antara kamu sekalian yang sudah 
mampu memberi nafkah, maka hendaklah ia menikah, karena ia lebih dapat 
menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang 
belum mampu, maka hendaknya ia berpuasa, sebab itu bisa menjadi perisai 
baginya.” 

Pakar bahasa arab berkata, kata 5445 artinya sekelompok orang 
yang memiliki kesempurnaan sifat, maka pemuda dinamakan ma'syar, 
para orang-orang tua juga disebut dengan ma'syar, para Nabi disebut 
juga ma'syar, para perempuan disebut juga ma'syar dan seterusnya. 


Lafazh S5 bentuk jamak dari LL (pemuda) bisa juga bentuk 
banyaknya dengan lafazh Syubban atau Syubbah. Pemuda menurut 
para sahabat kami adalah pemuda yang sudah baligh dan belum me- 
lewati usia 30 tahun. 


Sedangkan lafazh sa mempunyai empat dialek bahasa, seba- 
gaimana yang disebutkan Al-Oadhi Iyadh, bahwa yang fasih dan 
populer adalah 2G! , kedua 3G, ketiga si, keempat Kd Maknanya 
secara bahasa adalah jima', berasal dari kata Al-Maba'ah, yang arti- 
nya rumah. Contohnya Maba'ah Al-lbil artinya tempat tinggal unta, 
lalu dipakai bahwa akad nikah dinamakan Baa'ah, karena siapa yang 
menikah pasti akan menyediakan rumah untuk tempat tinggal. 

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud makna Baa'ah di 
Sini yang terpecah pada dua pendapat, masing-masing akan kembali 
pada satu makna. 
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Yang pertama dan paling shahih, bahwa maknanya secara bahasa 
adalah jima', dan arti hadits itu menjadi “Siapa yang ingin berjima' 
karena kemampuannya memenuhi nafkah keluarga, hendaklah dia 
menikah, dan bagi yang belum mampu memenuhi kebutuhan keluar- 
ga, hendaklah dia berpuasa, untuk mengekang syahwat dan meng- 
hindarkannya dari kejahatan seksual, sebagaimana halnya tameng 
yang bisa menghalangi badan dari sabetan senjata tajam. Berdasarkan 
pendapat ini, hadits ini ditujukan kepada para pemuda yang ke- 
mungkinan besar tidak akan tahan terhadap fitnah wanita dan tidak 
bisa berlepas darinya. 

Pendapat yang kedua, maksud dari lafazh Baa'ah itu adalah ke- 
butuhan keluarga, dinamakan dengan sesuatu yang akan selalu me- 
laziminya: maka arti hadits itu adalah siapa yang sudah mampu di 
antara kalian memenuhi kebutuhan keluarga, maka menikahlah. Dan 
bagi yang tidak mampu, hendaklah ia memperbanyak puasa untuk 
mengekang syahwatnya. Mereka menafsirkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam “Dan barangsiapa yang belum mampu, maka hendaknya 
ia berpuasa” dengan mengatakan, bahwa orang yang tidak bisa mela- 
kukan jima' tidak perlu berpuasa untuk mengekang syahwatnya, 
dengan demikian makna Baa'ah itu adalah kebutuhan keluarga. Ula- 
ma yang berpegang dengan pendapat pertama menjawab sanggahan 
ini, bahwa makna hadits itu adalah “Siapa yang belum bisa melaku- 
kan jima' karena belum mampu memenuhi kebutuhan keluarga, se- 
dangkan ia sendiri sangat menginginkan jima', maka perbanyaklah 
puasa. Wallahu A'lam. 


Sedangkan lafazh st 3 secara bahasa artinya meremukkan 
testis (kebiri), dan maksudnya puasa dapat mengekang syahwat dan 
menjauhkan diri dari kejahatan seksual laksana orang yang mengebiri 
untuk mengendalikan syahwat. Hadits ini memerintahkan menikah 
bagi yang mampu dan bagi jiwa sangat cenderung. Ini sudah menjadi 
kesepakatan ulama, akan tetapi menurut kami dan semua ulama 
perintah itu bukan wajib tetapi disunnahkan, maka tidak diwajibkan 
bagi seseorang untuk menikah atau mengambil budak baik ia takut 
terjebak pada perbuatan dosa atau tidak. Inilah madzhab semua ula- 
ma, dan tidak seorangpun yang mewajibkannya kecuali Dawud dan 
yang sependapat dengannya dari kelompok mazhab zhahiri. Menurut 
riwayat dari Ahmad, para ulama berkata, diwajibkan bagi seseorang 
yang takut berbuat dosa untuk menikah atau mengambil budak. Akan 
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tetapi diwajibkan sekali seumur hidup. Dan sebagian mereka tidak 
mensyaratkan khawatir melakukan dosa untuk menikah. 

Para penganut mazhab zhahiri berpendapat, yang diwajibkan itu 
menikah saja, sementara jima' tidak diwajibkan, mereka menyandar- 
kan zhahir perintah pada hadits ini dan hadits-hadits yang lain 
dengan firman Allah Ta'ala, 

O Kang arca 
“.. Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi...” (OS. An- 
Nisaa': 3), dan ayat-ayat yang lainnya. 

Sedangkan jumhur ulama menjadikan ayat yang sama sebagai 
hujjah, bahwa Allah Ta'ala memerintahkan untuk memilih antara me- 
nikah atau mengambil budak. Al-Imam Al-Maziri berkata, ayat ini 
merupakan hujjah bagi jumhur ulama, karena Allah Ta'ala membe- 
rikan pilihan antara menikah atau mengambil budak berdasarkan 
kesepakatan ulama. Seandainya menikah itu hukumnya wajib, tentu 
Allah tidak akan memberikan pilihan antara menikah atau mengam- 
bil budak, karena menurut para ulama ushul fikih tidak sah memberi- 
kan pilihan antara perintah yang diwajibkan dengan yang tidak diwa- 
jibkan, karena bisa membatalkan hakekat perintah yang diwajibkan 
itu sendiri, dan bagi yang meninggalkannya tidak berdosa. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & Jb bp 5 Y3 
“Barang siapa yang membenci sunnahku, maka ta bukan termasuk golongan- 
ku.” Maknanya siapa yang membencinya dengan sebenarnya tidak 
meyakininya sebagai ajaran islam. Wallahu A'lam. 

Masalah mana yang lebih utama antara menikah atau tidak, para 
sahabat kami menerangkan, ada empat macam manusia terkait masa- 
lah menikah, 

1. Seseorang yang ingin menikah dan mampu memenuhi kebutuhan 
keluarga: maka dia disunnahkan untuk menikah. 

2. Seseorang yang sebetulnya tidak mau menikah dan tidak mampu 
memenuhi kebutuhan keluarga, maka makruh baginya untuk 
menikah. 

3. Seseorang yang ingin menikah, akan tetapi tidak mampu meme- 
nuhi kebutuhan keluarga, maka makruh baginya untuk menikah, 
dan dia diperintahkan untuk banyak-banyak berpuasa untuk me- 
ngekang nafsu syahwat. 
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4. Seseorang mampu memenuhi kebutuhan keluarga, namun ia ti- 
dak berhasrat untuk menikah, maka menurut madzhab Asy-Syafi'i 
dan sebagian besar sahabat kami, lebih utama baginya untuk ti- 
dak menikah dan mengasingkan diri untuk beribadah, dan tidak 
juga dikatakan hukumnya makruh baginya untuk menikah, akan 
tetapi baginya lebih utama tidak menikah. Menurut madzhab Abu 
Hanifah dan sebagian sahabat Syafi'i bahwa baginya menikah le- 
bih utama. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Tidakkah engkau ingin kami nikahkan dengan seorang 
perempuan yang masih muda, agar perempuan tersebut bisa mengingatkan- 
mu sebagian dari masa lalumu.” 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, 

1. Disunnahkan bagi seseorang untuk menawarkan kepada teman- 
nya yang tidak mempunyai isteri dengan cara seperti itu, dan 
orang tersebut masih layak untuk menikah. Sebagaimana syarat 
yang disebutkan di atas. 


2. Disunnahkan untuk menikahi wanita yang masih muda, karena 
sang suami akan lebih mendapatkan kenikmatan, bau mulutnya 
lebih baik, lebih menggairahkan untuk digauli sebagaimana mak- 
sud dari pernikahan, lebih baik pergaulannya, lebih jenaka pem- 
bicaraannya, pemandangan yang paling indah, dan paling lem- 
but jika disentuh, dan lebih mudah bagi suaminya untuk mem- 
biasakannya dengan akhlak-akhlak yang diridhainya. 


Perkataannya “Agar perempuan tersebut bisa mengingatkanmu seba- 
gian dari masa lalumu.” Maksudnya mengingatkanmu dari sebagian 
aktifitasmu, masa mudamu yang penuh kekuatan, karena itu semua 
membuat badanmu bersemangat lagi. 


Perkataannya, “Sesungguhnya Utsman bin Affan memanggil Ibnu 
Mas'ud, lalu mengajaknya untuk berbicara empat mata dengannya.” Ung- 
kapan ini merupakan dalil yang mensunnahkan untuk menyampai- 
kan sesuatu yang bersifat rahasia dengan cara seperti itu, karena ter- 
masuk hal yang membuatnya merasa malu kalau disampaikan di 
tengah-tengah manusia. 

Perkatannya, “Tidak engkau ingin kami nikahkan dengan perempuan 
yang masih gadis.” Ini merupakan dalil yang mensunnahkan untuk 
menikahi perempuan yang masih gadis, dan ia lebih utama dari pada 
perempuan janda. Demikianlah yang disampaikan sahabat-sahabat 
kami sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas. 


814 Ghahih Musi 


Perkataannya, 
KE IE IAIN) LEE ASI UI ES IE NI 3 YEN A8 3E 
D gh uya 3 


“Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, aku, pamanku Algamah dan Al- 
Aswad menemui Abdullah bin Mas'ud." Beginilah lafazh yang terdapat 
pada semua naskah yang ada, dan inilah yang benar. Al-Oadhi ber- 
kata, pada beberapa riwayat dengan lafazh, KAA Ir 3 axis GE, ut “Aku 
dan kedua pamanku Algamah dan Al-Aswad”. Dan ini salah: karena Al- 
Aswad adalah saudara Abdurrahman bin Yazid dan bukan paman- 
nya, dan Algamah adalah paman mereka berdua, yang bernama Alga- 
mah bin Oais. 

Perkataannya, Pa) Cr 4 LAS SI 3 Was FI 5 “Lalu ia menyebut- 
kan sebuah hadits, yang menurut perkiraanku hadits itu diberitahukan ber- 
kenaan denganku.” Beginilah yang terdapat pada kebanyakan naskah 
yang ada, pada sebagian naskah disebutkan €jl, “menurutku.” Ke- 
dua lafazh itu benar, lafazh yang pertama maknanya “menurut per- 
kiraanku” dan yang kedua “berdasarkan pengetahuanku.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, £4 aib ab S5 33 
“Maka Barang siapa yang membenci sunnahku, maka ia bukan termasuk go- 
longanku.” Hal ini sudah ditakwilkan sebelumnya. Maknanya, siapa 
yang meninggalkannya karena tidak mau dan diiringi bahwa ia tidak 
meyakini hal itu (ajaran islam) sebagaimana yang seharusnya, se- 
dangkan orang yang tidak mau menikah karena keadaan yang telah 
kami sebutkan, ia lebih baik tidak menikah: karena tidak termasuk 
dalam pengertian hadits sebagaimana yang telah dibahas di atas. Atau 
seperti seseorang yang tidak tidur di atas kasur, karena memang tidak 
bisa, atau karena sibuk melakukan ibadah yang dibolehkan atau lain 
sebagainya, maka keadaan seperti ini tidak dilarang dan dicela. 


Perkataannya, 
Bee: JB ae 5 # 9 EA das Alay SEA la GAN) 
KG NAS AJE 


“Mendengarkan semua itu, Rasulullah menghaturkan pujian kepada Allah, 
lalu beliau bersabda, “Mengapa orang-orang tadi mengatakan begini dan 
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begitu.” Hal ini merupakan perbuatan yang baik dari contoh ceramah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan seperti itu, yaitu apa- 
bila beliau membenci sesuatu, beliau berkhutbah menyampaikan ke- 
benciannya namun tidak menyebutkan pelaku, ini merupakan ben- 
tuk dari keagungan akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena 
maksud dari ungkapannya memang ditujukan kepada orang tersebut, 
termasuk kepada semua yang hadir dan orang lain yang mendengar 
hal itu, dengan demikian tidak ada yang dicela di tengah-tengah ma- 
nusia. 


Perkataannya, 


Ost 3 JA osis of or IE dh db Ie AM Jpa5 53 
WeaaY D 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menolak keinginan Utsman bin 
Mazh'un untuk tidak menikah, seandainya diizinkan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam: tentu kami akan mengebiri diri. 


Para ulama berkata, FS! artinya memutuskan hubungan dengan 
wanita dan tidak menikah demi beribadah kepada Allah Ta'ala. Asal 


kata Ja adalah terputus, contohnya Maryam Al-Batul, Fatimah Al- 
Batul: karena tidak ada seorang perempuan yang melebihi kedua- 
nya baik dari segi agama, keutamaan dan kecintaan mereka terhadap 
kehidupan akhirat. Contohnya, Shadagah Batlah artinya yang sudah 
keluar dari hak milik yang punya. Ath-Thabari berkata, At-Tabattul 
ar-tinya meninggalkan semua kenikmatan dan kesenangan untuk beri- 
badah kepada Allah Ta'ala semata. 


Perkataannya, F8! ale 55 “Beliau menolak keinginan Utsman untuk 
tidak menikah.” Maknanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang- 
nya dari melakukan hal itu. Mungkin ini diperuntukkan bagi yang 
mampu menikah dan sanggup memenuhi kebutuhan keluarganya 
sebagaimana yang disebutkan di atas, dan juga bagi yang menderita 
kalau ia tidak menikah dengan memaksakan diri melakukan ibadah- 
ibadah yang berat. Sedangkan berpaling dari hal-hal yang mengun- 
dang syahwat dan kenikmatan dunia dengan tidak menyengsarakan 
diri sendiri, tidak menyia-nyiakan hak isteri, maka ada keutamaan 
dalam hal semacam ini bahkan diperintahkan dalam agama. 
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Perkataannya, Way bsf 3 “Seandainya hal itu dibolehkan, tentu 
kami akan mengebiri diri". Artinya, seandainya diizinkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk melepaskan diri dari kebutuhan 
terhadap perempuan dan kenikmatan duniawi lainnya, tentu kami 
akan mengebiri diri kami untuk menghilangkan nafsu syahwat terha- 
dap perempuan, memungkinkan kami untuk selalu beribadah. 


Hal ini barangkali berdasarkan pemahaman sahabat bahwa me- 
ngebiri diri adalah boleh berdasarkan ijtihad mereka sendiri, namun 
ternyata perkiraan mereka salah: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengizinkan. Mengebiri diri bagi bani Adam hukumnya 
haram, baik dilakukan pada waktu kecil maupun sudah besar. Al- 
Baghawi berkata, demikian juga haram hukumnya mengebiri hewan- 
hewan yang tidak bisa dimakan, sedangkan hewan-hewan yang bisa 
dimakan boleh dikebiri ketika masih kecil-kecil, namun tidak boleh 
dilakukan ketika hewan-hewan itu sudah besar. Wallahu A'lam. 


apobak 


(2) Bab Disunnahkan Bagi yang Melihat Seorang 
Perempuan, Lalu Terbesit Niat Jelek di Hatinya, 
Hendaknya Ia Mendatangi Isterinya atau Budak 

Perempuannya Lalu Menggaulinya 


Pa ae BAL JEVI A5 GAS ME H YA GAS NYA 
8s: 2 o- Y, 


Ha Lag le An dls In pas dh ya 3 PE 
rear Da wi ag Ara B3 S5 an & Aa 


u 55 3 € Hai Ji Ga He ad 136 oli pe 

3393. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Abdul A'la telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Abu Abdullah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang perempuan, 
lalu beliau mendatangi Zainab, isteri beliau yang sedang menyamak 
kulit miliknya. Kemudian beliau menunaikan hajatnya (berhubungan 
badan dengannya), lalu keluar menemui sahabatnya, dan bersabda, 
“Sesungguhnya perempuan datang dalam rupa setan, dan pergi dalam 
rupa setan, maka apabila kalian melihat seorang perempuan, segeralah 
untuk mendatangi isterinya karena demikian itu bisa menghilangkan 
perasaan yang ada pada dirinya.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Yu'maru Bihi Min 
Ghadhdh Al-Bashar (nomor 2151). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ar-Radhaa' Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul 
Yaraa Al-Mar'ah Tu'jiibuhu (nomor 1158), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2975). 


& Je KS Ep IAI Ig GAS SA G5 GAS NYA 

Hn NN: AP AE Sa AP 

pedia ban Ag Nang 

3394. Zuhair bin Harb telah memberitahukan Skep kami, Abdushshamad 
bin Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, Harb bin Abu 
Al-'Aliyah telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang perempuan, lalu me- 
nyebutkan hadits yang sama, hanya saja dia menyebutkan, lalu beliau 
mendatangi isterinya Zainab yang sedang menyamak kulit, dan perawi 
tidak menyebutkan, “Dan pergi dalam rupa setan.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2685). 


3 Jaka Gis SA 9 JAN GAS oanb Gile dils).ryao 
Odi dag di dia gan Lian PE JB IE, EP 
Prajat aa Sak s3 3 EP HA) ti ara 

ni H3 OB Op 


3395. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin A'yan 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Az-Zubair, ia berkata, Jabir berkata, aku pernah 
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mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “ Apabila 
seorang di antara kalian kagum melihat seorang perempuan dan terbesit 
di hatinya keinginan terhadapnya, maka hendaklah ia menemui isterinya 
dan menyetubuhinya: karena itu akan menghilangkan perasaan yang 
ada pada dirinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2964). 


e Tafsir hadits: 3393-3395 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SERA Sana Oa ag SL on ERA an Sa aa dn aa Nan 
ASASI gai Il las 35 yo S Iad) OLES 8) mod Ji SAN Ol 
3a ena dus Dt Dt Arak Ian tra 
hadi SU SS ob Alat SA sisa 


“Sesungguhnya perempuan datang dalam rupa setan, dan pergi dalam rupa 
setan, maka apabila kalian melihat seorang perempuan, segeralah untuk men- 
datangi isterinya karena demikian itu bisa menghilangkan perasaan yang ada 
pada dirinya.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Apabila seorang 
di antara kalian kagum melihat seorang perempuan dan terbesit di hatinya 
keinginan terhadapnya, maka hendaklah ia menemui isterinya dan menyetu- 
buhinya: karena itu akan menghilangkan perasaan yang ada pada dirinya.” 

Riwayat yang kedua ini menerangkan riwayat yang pertama 
dan makna haditsnya adalah, bahwa disunnahkan bagi siapa yang 
melihat seorang perempuan, lalu terbetiklah nafsu syahwatnya, maka 
hendaklah ia mendatangi isterinya, atau budak wanitanya, lalu ia 
menyetubuhinya, untuk meredakan nafsu syahwatnya, menenangkan 
jiwanya dan menata hatinya sebagaimana mestinya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PN gi . Ai Di 3 07 -: . 
OUR 33 0 Gd AU) Olah 35 po 4 Jai AI Ol 
“Sesungguhnya perempuan datang dalam rupa setan, dan pergi dalam rupa 
setan.” 

Para ulama berpendapat, hal ini merupakan isyarat bahwa hawa 
nafsu dan fitnah terjadi karena wanita, karena fitrah yang Allah jadikan 
pada jiwa kaum laki-laki untuk tertarik kepada para wanita, nikmat 
dilihat, dan apa-apa yang terkait dengan wanita, semuanya itu seperti 
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setan penuh dengan tipu daya. Mengajak kepada kejahatan dengan 
bisikannya dan menghiasi amalan jelek seakan-akan bagus. Dari sini, 
bisa disimpulkan bahwa sebaiknya seorang perempuan tidak boleh 
keluar di antara laki-laki kecuali darurat, dan sebaiknya seorang laki- 
laki menundukkan pandangannya, dan berpaling darinya secara mut- 
lak. 


Perkataannya, &-4 »45 “Dia sedang menyamak kulit.” Pakar bahasa 
berkata, &-- artinya bagian kulit pertama yang akan disamak. Al-Kisa'i 
berkata, dinamai Mani'ah selagi kulit disamak. Abu Ubaidah berkata, 
kulit yang pertama kali disamak disebut dengan Mani'ah, setelah 
bagian itu disebut Aftig dan bentuk jamak Ufug, seperti kalimat Oaftiz 
dan OJufuz. Setelah itu dinamakan Adiim. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lihat seorang perempuan, lalu beliau mendatangi Zainab, isteri beliau yang se- 
dang menyamak kulit miliknya. Kemudian beliau menunaikan hajatnya (ber- 
hubungan badan dengannya), lalu keluar menemui shahabatnya, dan bersab- 
da, “Sesungguhnya perempuan datang dalam rupa setan......dan seterusnya." 


Para ulama berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
hal itu untuk menerangkan kepada shahabat dan mengajarkan apa 
yang harus dilakukan oleh mereka: maka beliau mengajarkannya 
dengan perbuatan dan perkataan Nabi sendiri. Hadits tersebut me- 
nerangkan boleh hukumnya seorang suami mengajak isterinya ber- 
setubuh di siang hari dan waktu lainnya walaupun isterinya sedang 
sibuk selagi bisa ditinggalkan, karena mungkin saja nafsu syahwat 
suaminya Sudah memuncak dan dapat membahayakan badan, atau 
hatinya dan penglihatannya kalau tidak langsung dipenuhi. Wallahu 
A'lam. 


(3) Bab Nikah Mut'ah dan Keterangan Bahwa Nikah 
Mut'ah Pernah Dibolehkan Lalu Diharamkan, Kemudian 
Dibolehkan Lagi, dan Diharamkan Kembali Sampai Hari 

Kiamat 


3 S3 Ba uara BIAR HR gi Al ae 53 KELANGAN YA 
ya : , - 


ae S3 KA Da . PERaI Tr 10. Lo 01 2 
BPS Jis WN KE Lia JG ya GP JS GP Fa 
AS EB As OS Ah TE IbM da5 


- 
. 


4 TR a28 1 02 s AN aa nan 

SJ LAN S3 oU ja 3 ah JA LA 

SI AC LA TIPAK AN CE) S2 G3 

5 te Ta “ 

(MO MEN LAII ES, KI 
3396. Muhammadbin Abdullahbin Numair Al-Hamdanitelah memberitahukan 
kepada kami, ayahku, Waki' dan Ibnu Bisyr telah memberitahukan 
kepadaku, dari Isma'il, dari Mais, ia berkata, aku pernah mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata, kami pernah berperang bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tanpa membawa isteri, lalu kami 
mengatakan, bolehkah kami mengebiri diri? Maka Rasulullah melarang 
kami berbuat demikian. Kemudian beliau memberikan kemudahan kepada 
kami untuk menikahi perempuan dengan pakaian sebagai mahar sampai 
batas waktu tertentu. lalu Abdullah bin Ma'sud membacakan ayat, 
"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan 
apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah 


kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas.” (OS. Al-Ma'idah: 87). 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir Bab: Laa Tu- 
harrimuu Thayyibaati Maa Ahallallaahu Lakum (nomor 4615), Kitab: An- 
Nikah Bab: Tazwiij Al-Mu'sir Al-Ladzii Ma'ahu Al-Gur'an wa Al-Islaam 
(nomor 5071) secara ringkas, Bab: Ma Yukrahu Min At-Tabattul wa Al- 
Khishaa” (nomor 5075), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9538). 


Not ISU IE HA AS TG AG OKE Bis IL. YYAV 


3397. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid dengan sanad 
dan lafazh yang sama, ia berkata, kemudian membacakan kepada ayat 
ini, dan tidak mengatakan, Abdullah membaca. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3396. 


Ii Jet 38 PAS Cas GA s IG AP EASY YAN 
39 pes YA J5 GE LA ai, US db sELYI 
IP Jas 


3398. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il dengan sanad seperti 
ini, ia berkata, dan kami waktu itu masih muda, lalu kami berkata, wa- 
hai Rasulullah, bolehkah kami mengebiri diri? Dan tidak mengatakan, 
sewaktu kami ikut berperang. 


#  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3396. 
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Mak Das PAS Up AKAN GIS JI Gp AKA KELAMIN YAA 
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AAS IP BAL RSA GA Eka JB Jp Gi ah 
Je dpan al BEA YG Sg Kala ag Mae 
Sah lan dala dn Ips Oy di das da 
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3399. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
' memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, ia berkata, aku per- 
nah mendengar Al-Hasan bin Muhammad memberitahukan, dari Jabir 
bin Abdullah dan Salamah bin Al-Akwa', keduanya berkata, 'Seorang 
yang menyampaikan pengumuman dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar menemui kami, ia menyampaikan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan kepada kalian untuk meni- 
kahi wanita dengan nikah mut'ah. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Nahaa 
Rasulullah "An Nikaah Al-Mut'ah Akhiiran (nomor 5117 dan 5118), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 2230). 
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3400. Umayyah bin Bistham Al-'Aisyiy telah memberitahukan kepadaku, 
Yazid-yakni Ibnu Zurai'- telah memberitahukan kepada kami, Rauh- 
yakni Ibnu Al-(Jasim- telah memberitahukan kepada kami, dari Amr 
bin Dinar, dari Al-Hasan bin Muhammad, dari Salamah bin Al-Akwa' 
dan Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendatangi kami, lalu mengizinkan kami untuk melakukan nikah 
Mut'ah. 


Syarah & 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrjj sebelumnya, lihat hadits nomor 3399. 
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3401. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Athaa” berkata, Jabir bin Ab- 
dullah datang dalam keadaan berumrah, maka kami mendatanginya di 
penginapannya, lalu mulailah orang-orang bertanya kepadanya ten- 
tang segala sesuatu, mereka juga menanyakan tentang nikah mut'ah. 
Jabir menjawab, Ya, kami pernah melakukan Nikah mut'ah pada zaman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar. 


« Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2463). 
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3402. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, 
aku pernah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, kami pernah mela- 
kukan nikah mut'ah selama beberapa hari dengan mahar beberapa geng- 
gam kurma dan tepung pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, Abu Bakar, sampai Umar melarang nikah mut'ah pada kasus 
Amr bin Huraits.” 
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e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2850). 
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3403. Hamid bin Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahid -yakni Ibnu Ziyad- telah memberitahukan kepada kami, 
dari 'Ashim, dari Abi Nadhrah, ia berkata, aku pernah berada di rumah 
Jabir bin Abdullah, ketika ada seseorang yang datang menemuinya dan 
berkata, Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair berselisih pendapat tentang 
dua mut'ah (haji Tamattu' dan nikah mut'ah), Jabir menjawab, kami 
pernah melakukan dua hal itu bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam: kemudian Umar melarang kami melakukan keduanya, maka 
kami tidak melakukannya lagi.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij pada Kitab: Al-Hajj Bab: At-Tagshiir Fii Al-Umrah 
(nomor 3015). 


Ae EA MAA D WI ES NS EA rt 
JG al Ge ala yi pl PPA Cia ag 
Shae pap 2 pada Ia A1 335 ya 
G3 AG 

3404. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yunus 

bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid 


bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Abu Umais telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Iyas bin Salamah, dari ayahnya, ia 
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berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan nikah 
mut'ah pada tahun Authas, dibolehkan sampai tiga kali, kemudian be- 
liau melarangnya." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4520). 
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3405. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ar-Rabi' bin Sabrah Al-Juhani, 
dari ayahnya Sabrah, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengizinkan kami untuk melakukan nikah mut'ah, 
maka aku dan seorang laki-laki pergi menemui seorang perempuan dari 
bani "Amir, ia seperti unta muda yang panjang lehernya, maka kami 
menawarkan diri kami kepadanya, ia berkata, “Apa maharnya?” Aku 
menjawab, “jubahku.” Temanku menjawab, “Jubahku.” Jubah temanku 
lebih baik dari pada jubahku, namun aku lebih muda darinya. Maka ke- 
tika si perempuan melihat jubah temanku, ia tertarik padanya, namun 
ketika ia melihat kepadaku, iapun tertarik kepadaku. lalu si perempuan 
berkata, “Kamu dan jubahmu sudah cukup bagiku sebagai mahar." 
Maka aku tinggal dengannya selama tiga hari. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang memiliki sesuatu 
yang berasal dari wanita yang dinikahi dengan mut'ah: maka hendaklah 
ia melepaskannya.” 


Kitab Nikah 
» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Fii Nikaah Al-Mut'ah 


(nomor 2072 dan 2073) dengan ringkas. 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Tahriim Al-Mut'ah (nomor 


3368). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahy "An Nikah Al- 
Mut'ah (nomor 1962) dengan panjang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 


3809). 
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3406. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdariy telah memberitahukan 
kepada kami, Bisyr -yakni Ibnu Mufadhdhal- telah memberitahukan 
kepada kami, Umarah bin Ghaziyyah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ar-Rabii' bin Sabrah, bahwa ayahnya pernah berperang 


ah € 

828 Shahih Muslim 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari penaklu- 
kan kota Makkah, ayah Rabi' berkata, kami tinggal di Makkah selama 15 
hari, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan kami 
untuk menikahi perempuan dengan cara mut'ah. Aku dan seorang laki- 
laki dari kaumku keluar (untuk mencari calon isteri). Aku lebih tampan 
dari pada dirinya dan dia agak jelek. Masing-masing kami membawa 
sebuah jubah. Jubahku sudah usang, sedangkan jubah sepupuku halus 
dan bagus. Setelah kami sampai di dataran rendah -atau dataran ting- 
gi- kota Makkah, kami ditemui oleh seorang gadis cantik seperti unta 
muda yang berleher panjang, kami bertanya kepadanya, Sudikah ka- 
mu dinikahi secara mut'ah oleh salah seorang dari kami? Dia balik ber- 
tanya, apa yang engkau berikan sebagai mahar?” Lalu masing-masing 
kami memperlihatkan baju yang telah kami persiapkan. Mulailah pe- 
rempuan tersebut memperhatikan kami berdua. Ketika sepupuku meli- 
hat perempuan itu sedang memperhatikan bagian samping tubuhnya, 
dia berkata kepada perempuan itu, “Baju yang ini sudah usang, sedang- 
kan bajuku halus dan bagus.” Perempuan itu menjawab, “Baju yang 
usang itu juga tidak apa-apa.” dia mengatakannya sebanyak tiga atau 
dua kali. Lalu Aku (ayah Rabi') menikahi perempuan tersebut secara 
mut'ah, dan Aku tidak melepaskan perempuan itu hingga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengharamkannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405. 
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3407. Ahmad bin Sa'id bin Shakhr Ad-Darimiy telah memberitahukan kepada 
kami, Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib 
telah memberitahukan kepada kami, Umarah bin Ghaziyyah telah 
memberitahukan kepada kami, Ar-Rabi' bin Sabrah Al-Juhaniy telah 


Kitab Nikah 829 


memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, ia berkata, “Kami pernah ke- 
luar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke Makkah pada 
tahun penaklukan kota Makkah,” lalu ia menyebutkan hadits yang sama 
dengan hadits riwayat Bisyr, dan menambahkan, “Bahwa si perempuan 
berkata, Apakah itu (baju usang) bisa dijadikan sebagai mahar?” 
Disebutkan juga dalam riwayatnya, bahwa ia berkata, “Sungguh jubah 
ini sudah usang.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405 
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3408. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, Abdul Aziz bin Umar 
telah memberitahukan kepadaku, Ar-Rabi' bin Sabrah Al-Juhani telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa ayahnya telah memberitahukan ke- 
padanya, bahwa ia pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sewaktu beliau bersabda, “Wahai manusia! Sungguh aku telah 
mengizinkan kalian untuk menikahi perempuan secara mut'ah, dan 
sesungguhnya Allah telah mengharamkannya sampai hari kiamat: maka 
barangsiapa yang memiliki sesuatu dari wanita-wanita tersebut maka 
lepaskanlah dan janganlah kalian mengambil sesuatu yang telah kalian 
berikan kepada mereka.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405. 
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3409. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 

“Abdah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul 

Aziz bin Umar dengan sanad seperti ini, ia berkata, Aku pernah melihat 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di antara rukun (sudut ka'bah) 


dan pintunya, dan beliau bersabda. sama dengan hadits riwayat Ibnu 
Numatir. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405. 
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3410. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Adam 

telah mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin Sabrah Al-Juhaniy, 

dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaih 

wa Sallam menyuruh kami untuk melakukan nikah mut'ah ketika kami 

masuk Makkah pada hari penaklukan kota Makkah, kemudian sebelum 


kami keluar meninggalkan Makkah, Rasulullah Shallalahu Alaihi wa 
Sallam melarang kami untuk menikah secara mut'ah. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405. 
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3411. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Ar-Rabi' bin Sabrah bin Ma'bad telah mengabarkan kepada kami, ia ber- 
kata, aku pernah mendengar ayahku, Rabi' bin Sabrah memberitahukan 
sebuah hadits dari ayahnya Sabrah bin Ma'bad, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada tahun penaklukan kota Makkah memerintahkan 
pada shahabatnya untuk menikah secara mut'ah, ia berkata, “Maka aku 
keluar dengan temanku dari Bani Sulaim hingga kami mendapatkan 
seorang perempuan yang cantik seperti unta muda yang panjang le- 
hernya: lalu kami melamarnya dan memperlihatkan kepadanya jubah 
kami masing-masing yang akan dijadikan mahar. Mulailah perempuan 
tersebut memperhatikan kami berdua. Dan aku lebih tampan dari te- 
manku, namun jubah temanku lebih bagus dari pada jubahku. Maka 
si perempuan itu terdiam sesaat berfikir, lalu perempuan itu lebih me- 
milihku dari pada temanku, maka aku tinggal bersama perempuan itu 
selama tiga hari, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaih wa Sallam 
memerin-tahkan kami untuk menceraikan mereka.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405. 
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3412. Amr An-Nagid, Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Ar-Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah mut'ah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405. 


9. 90 


GAN ap jaka gp SE GA Cas G3 G3 AK AE tar 


Paha da Mi Ip Ipa Bt aa ad Pa gi 


A Pag tt Aka PE Gi Za 


3413. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Ar-Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah mut'ah pada hari pe- 
naklukan kota Makkah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405. 
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3414. Hasan Al-Hulwaniy, 'Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepa- 
daku, dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, ayahku telah memberitahukan 
kepadaku dari Shalih, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepada kami, 
dari Ar-Rabi' bin Sabrah Al-Juhani, dari ayahnya, bahwasanya ia te- 
lah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang nikah mut'ah pada waktu penaklukan kota Makkah, 


ap Esa 
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dan sesungguhnya ayahnya pernah melakukan nikah mut'ah dengan 
mahar dua buah jubah berwarna merah. 


6»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405. 
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3415. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 


mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, Ibnu 
Syihab berkata, "Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa Abdullah bin Az-Zubair pernah tinggal di Makkah, lalu berkata, 
“Sesungguhnya ada orang-orang -semoga Allah membutakan hati me- 
reka sebagaimana membutakan mata mereka- yang berfatwa bahwa 
nikah mut'ah itu hukumnya boleh. Ia menyindir seseorang. Lalu orang 
tersebut memanggilnya dan berkata, “Sungguh kamu adalah orang 
yang tidak mengerti. Demi umurku, Nikah mut'ah itu pernah dilaku- 
kan pada masa pemimpin orang-orang yang bertagwa -maksudnya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-, lalu Ibnu Az-Zubair berkata 
kepadanya, “Cobalah kamu lakukan, Demi Allah! Jika melakukan nikah 
secara Mut'ah, akan aku rajam dengan batu-batumu sendiri. 


Ibnu Syihab berkata, Khalid bin Al-Muhajir bin Saifullah telah menga- 
barkan kepadaku, bahwasanya ketika ia sedang duduk-duduk dengan 
seseorang, datanglah seseorang menemuinya meminta fatwa tentang 
hukum nikah mut'ah, lalu Khalid membolehkan nikah mut'ah. Melihat 
hal itu Ibnu Abi Amrah Al-Anshariy berkata kepadanya, “Sabar dulu!” 
Ia berkata, “Ada masalah apa? Demi Allah! nikah mut'ah itu pernah di- 
lakukan pada masa pemimpin orang-orang yang bertagwa. 

Ibnu Abu Amrah berkata, hal itu memang termasuk Rukhshah (keri- 
nganan) pada awal-awal islam, dibolehkan bagi yang memang sangat 
membutuhkannya, diibaratkan seperti memakan bangkai, darah dan 
daging babi (dalam kondisi darurat), kemudian Allah menetapkan 
hukumnya dan melarang menikah secara mut'ah. 

Ibnu Syihab berkata, “Rabi' bin Sabrah Al-Juhani telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa ayahnya berkata, Dulu aku pernah melakukan nikah 
mut'ah pada masa Rasulullah Shallallahu Alaih wa Sallam dengan se- 
orang perempuan dari bani "Amir, dengan mahar dua buah jubah me- 
rah, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hal 
itu.” 

Ibnu Syihab berkata, "Aku pernah mendengar Rabi' bin Sabrah mem- 
beritahukan itu kepada Umar bin Abdul Aziz, dan aku ikut duduk 
bersama mereka.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405. 
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3416. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ibnu Abi 'Ablah, dari Umar bin Abdul Aziz, ia 
berkata, Ar-Rabi' bin Sabrah Al-Juhaniy telah memberitahukan kepa- 
daku, dari ayahnya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang nikah mut'ah, dan ia berkata, “Ketahuilah bahwa nikah mut- 
'ah diharamkan mulai dari hari ini sampai hari kiamat, dan barang- 


siapa telah memberikan sesuatu (kepada wanita yang dinikahi itu), 
maka janganlah diambil kembali”. 


« Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3405. 
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3417. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku te- 

lah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah, dan Al- 

Hasan keduanya adalah anak Muhammad bin Ali, dari ayah keduanya, 

dari Ali bin Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam telah melarang menikahi wanita secara mut'ah pada 
perang khaibar, dan melarang makan daging keledai jinak.” 


» Takhrij hadits 
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Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Ghazwah Khaibar (no- 
mor 4216), Kitab: An-Nikah Bab: Nahaa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam "An Nikaah Al-Mut'ah Akhiiran (nomor 5115), Kitab: Adz- 
Dzaba'ih wa Ash-Shaid Bab: Luhum Al-Humur Al-Insiyyah (nomor 
5523), Kitab: Al-Hiyal Bab: Al-Hilah Fii An-Nikaah (nomor 6961). 

2. Muslim di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih Bab: Tahriim Akli 
Lahm Al-Humur Al-Insiyyah (nomor 4981 dan 4982). 

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Tahriim Ni- 
kaah Al-Mut'ah (nomor 1121), Kitab: Al-Ath'imah Bab: Maa Jaa'a Fii 
Luhum Al-Humur Al-Ahliyyah (nomor 1794). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Tahriim Al-Mut'ah (nomor 
3365, 3366, dan 3367), Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih Bab: Tahriim 
Akli Luhum Al-Humur Al-Ahliyyah (nomor 4345 dan 4346). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahy "An Nikaah Al- 
Mut'ah (nomor 1961), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10263). 
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3418. Abdullah bin Muhammad bin Asma” Adh-Dhuba'i telah memberi- 
tahukannya kepada kami, Juwairiyah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Malik dengan sanad seperti ini, dan ia berkata, bahwa ia 
pernah mendengar Ali bin Abi Thalib berkata kepada seseorang, sung- 
guh kamu adalah orang yang sesat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam telah melarang kami untuk menikahi perempuan secara mut- 
'ah,” seperti hadits riwayat Yahya bin Yahya dari Malik. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3417. 
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3419. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair dan Zuhair bin Harb telah 


memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah, Zuhair 
berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Al-Hasan dan Abdullah: kedua-duanya anak Mu- 
hammad bin Ali, dari ayah keduanya, dari Ali, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam telah melarang nikah mut'ah dan makan daging 
keledai jinak pada saat perang khaibar. 

Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3417. 
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3420. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 


kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, Ubaidullah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Al-Hasan dan Ab- 
dullah kedua-duanya anak Muhammad bin Ali, dari ayah keduanya, 
dari Ali Radhiyallahu Anhu, bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas 
berpendapat tidak tegas mengenai hukum menikahi wanita secara mut- 
'ah, maka ia berkata, “Sebentar, wahai Ibnu Abbas! Sesungguhnya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang nikah mut'ah 
pada waktu perang Khaibar, dan juga melarang makan daging keledai 
jinak. 
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6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3417. 
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3421. Abu Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, 
keduanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Al-Hasan dan Ab- 
dullah, kedua-duanya anak Muhammad bin Ali, dari ayah keduanya, 
dari Ali bin Abu Thalib, beliau berkata kepada Ibnu Abbas Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang menikahi perempuan se- 


cara mut'ah pada waktu perang khaibar dan melarang makan daging 
keledai jinak. 


LA 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3417. 


6 Tafsir hadits: 3396-3421 


Al-Oadhi Iyadh telah menjelaskan bab ini dengan penjelasan yang 
lengkap, menyebutkan sesuatu yang sangat bermanfa'at dan sesuatu 
yang diperdebatkan dalam masalah itu. Maka kami menukilkan apa 
yang telah ia sebutkan secara singkat, kemudian menyebutkan apa-apa 
yang tidak disetujui darinya sekaligus kami menerangkan pendapat 
yang dipilih. Al-Maziri berkata, “Telah ditetapkan bahwa nikah mut'ah 
itu dibolehkan pada awal-awal islam, kemudian ditetapkan berda- 
sarkan hadits-hadits shahih tersebut di sini bahwa hukum bolehnya 
nikah mut'ah telah dihapus, dan ulama bersepakat bahwa hukumnya 
adalah haram. Tidak ada yang menentang kesepakatan ini kecuali 
sekelompok kecil dari golongan ahli bid'ah yang membolehkannya 
berdasarkan pada hadits-hadits yang berkaitan dengan nikah mut'ah. 
Padahal kami telah sebutkan bahwa hukumnya telah mansukh (tidak 
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berlaku lagi): maka sebetulnya mereka tidak memiliki dalil lagi dalam 
masalah itu. Mereka berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 


C 
LX. ge BA GS Aa Lag pesot ata 


“Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikan- 
lah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban...” (OS. An-Ni- 
saa': 24), dalam bacaan Ibnu Mas'ud disebutkan, di Gea “ Peran) Ws 
Jt “Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka sampai 
pada waktu tertentu.” Bacaannya ini adalah asing, tidak bisa dijadikan 
hujjah maupun penjelasan yang harus diamalkan. Zufar berpendapat, 
“Siapa menikah secara mut'ah, maka nikah itu berlangsung untuk se- 
lamanya, hal ini seakan-akan menyebutkan masa waktu tertentu itu 
sebagai syarat-syarat pernikahan yang tidak sah, maka syarat itu tidak 
bisa diamalkan namun pernikahan tersebut tetap sah.” 

Al-Maziri berkata, “Ada perbedaan riwayat dalam riwayat Muslim 
yang berisi larangan nikah mut'ah, disebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang nikah mut'ah pada waktu perang khaibar, 
disebutkan juga bahwa beliau melarang nikah mut'ah pada waktu 
penaklukan kota Makkah. Kedua riwayat ini yang dipegang oleh ke- 
lompok yang membolehkan nikah mut'ah dan menganggap bahwa 
hadits-hadits itu bertentangan, serta pertentangan hadits dalam masa- 
lah ini melemahkan hadits itu sendiri. Kami menjawab, anggapan se- 
perti itu salah: hal ini tidak termasuk saling bertentangan, karena bo- 
leh saja Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya pada waktu ter- 
tentu, kemudian melarangnya lagi di waktu lainnya sebagai penegasan 
kembali atau agar larangan itu semakin luas diketahui, didengar oleh 
yang belum mendengar, sehingga sebagian perawi mendengar lara- 
ngan itu pada waktu tertentu dan yang lainnya mendengarnya pada 
waktu yang lain lagi, lalu setiap mereka meriwayatkan hadits itu diser- 
tai dengan keterangan waktunya.” Inilah keterangan dari Al-Maziri. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Hadits yang membolehkan nikah mut'ah 
itu diriwayatkan oleh sebagian shahabat, maka Muslim menyebutkan 
dari riwayat Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Jabir, Salamah bin Al-Akwa', 
Sabrah bin Ma'bad Al-Juhani: dan tidak semua hadits-hadits ini di- 
sampaikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sedang ber- 
mukim, melainkan disampaikan ketika mereka dalam bepergian un- 
tuk berperang pada saat mereka sangat membutuhkan dan tidak mem- 


840 Ghahih Muslim 


bawa serta isteri-isteri mereka, ditambah lagi iklim di negara mereka 
sangat panas dan mereka tidak sabar jauh dari isteri. Disebutkan juga 
pada hadits Ibnu Abi Umar, bahwa nikah mut'ah itu dibolehkan pada 
awal-awal islam bagi yang sangat membutuhkannya diibaratkan se- 
perti memakan bangkai dan lain sebagainya. Dan riwayat Ibnu Abbas 
juga sama dengan hadits itu. Muslim menyebutkan dari Salamah 
bin Al-Akwa' bolehnya nikah mut'ah pada saat hari Authas. Dalam 
riwayat Sabrah disebutkan, Dibolehkan' pada hari penaklukan kota 
Makkah, kedua hadits itu maknanya sama, kemudian pada hari itu 
juga diharamkan. Pada hadits riwayat Ali, diharamkan pada perang 
Khaibar, yaitu sebelum penaklukan kota Makkah. Perawi selain Mus- 
lim meriwayat-kan hadits dari Ali, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang-nya pada waktu perang Tabuk dari riwayat Ishag 
bin Rasyid, dari Az-Zuhri, dari Abdullah bin Muhammad bin Ali, dari 
ayahnya, dari Ali dan tidak ada seorangpun yang mengikuti mata ra- 
ntai periwayatannya. Ini adalah kesalahan darinya. Hadits ini diri- 
wayatkan oleh Malik di dalam Kitab: Al-Muwaththa', dan Sufyan bin 
Uyainah, Al-Umari, Yunus dan yang lainnya dari Az-Zuhri, disebut- 
kan bahwa diharamkan pada waktu perang Khaibar. Demikian yang 
disebutkan oleh Muslim, dari beberapa perawi, dari Az-Zuhri, dan 
inilah yang benar. Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Ar-Rabi' bin 
Sabrah, dari ayahnya bahwa larangan itu pada haji Wada'. Abu Da- 
wud berkata, inilah riwayat yang paling benar dalam masalah ini. 
Diriwayatkan juga dari Sabrah bahwa nikah mut'ah itu juga di- 
bolehkan pada haji Wada', kemudian dilarang oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada hari itu juga sampai hari kiamat. Diriwayatkan 
dari Al-Hasan Al-Bashri bahwa nikah Mut'ah itu tidak pernah diboleh- 
kan kecuali pada waktu Umrah Al-Oadha'. Hal ini juga diriwayatkan 
dari Sabrah. Imam Muslim juga tidak menyebutkan ketentuan waktu- 
nya dalam riwayat-riwayat hadits dari Sabrah, kecuali pada riwayat 
Muhammad bin Sa'id Ad-Daarimi, riwayat Ishag bin Ibrahim, Yahya 
bin Yahya, karena disebutkan di dalamnya pada hari penaklukan kota 
Makkah. Mereka berkata, riwayat yang membolehkan nikah mut'ah 
pada hari haji Wada' adalah salah, karena saat itu keadaannya tidak 
sangat mendesak, dan kebanyakan mereka berhaji bersama isteri-isteri 
mereka. Yang benar bahwa yang disampaikan pada haji Wada' itu se- 
kedar larangan saja sebagaimana dalam riwayat yang lainnya. Maka 
penegasan larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu disampaikan 
lagi pada saat haji, karena semua orang pada saat itu berkumpul, agar 


841 


yang hadir memberitahu yang tidak hadir, untuk menyempurnakan 
agama, memantapkan syari'at ini, sebagaimana menetapkan syari at 
yang lainnya, menerangkan antara yang halal dan haram pada hari itu 
dan menegaskan nikah mut'ah haram selamanya berdasarkan sabda 
Nabi, “Sampai hari kiamat.” 


Al-Oadhi berkata, “Mungkin juga nikah mut'ah itu diharamkan 
pada waktu perang Khaibar, pada waktu umrah Al-Oadha', pada saat 
penaklukan kota Makkah dan pada hari berada di Authas, tujuannya 
untuk menegaskan kembali haramnya nikah mut'ah pada hari-hari 
tersebut, karena hadits yang menyebutkan pada hari perang Khaibar 
shahih tidak ada cacatnya, bahkan ditetapkan berdasarkan riwayat 
perawi Tsigah (terpercaya), hanya saja pada riwayat Sufyan disebutkan 
“Larangan nikah mut'ah dan juga makan daging keledai jinak pada saat 
terjadinya perang Khaibar”. Sebagian mereka berkata, teks hadits ini ada 
yang terputus, dan maknanya, “Nikah mut'ah diharamkan” namun ti- 
dak menerangkan kapan waktunya. Kemudian perawi berkata, "Dan 
daging keledai jinak saat terjadinya perang Khaibar”, sehingga pada hari 
Khaibar itu hanya mengharamkan daging keledai jinak saja, dan tidak 
menerangkan waktu nikah mut'ah diharamkan untuk menggabungkan 
semua riwayat hadits berkaitan dengan hal itu. Al-Oadhi berkata, yang 
berpendapat seperti ini seakan-akan mengatakan bahwa nikah mut'ah 
itu diharamkan pada saat penaklukan kota Makkah. 


Sedangkan daging keledai jinak itu diharamkan pada hari khaibar 
tanpa keraguan sama sekali. Al-Oadhi berkata, “Alangkah baiknya ka- 
lau riwayat ini diperkuat dengan riwayat-riwayat selain dari Sufyan. 
Ia berkata, yang lebih tepat yang telah kami sampaikan. Yaitu sudah 
ditetapkan haramnya nikah mut'ah, kemudian dibolehkan lagi pada 
hari umrah Oadha”, hari penaklukan kota Makkah dan Authas. Maka, 
mungkin sekali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan hal 
itu setelah diharamkan kepada mereka karena keadaannya darurat, 
kemudian diharamkan selamanya pada hari Khaibar dan saat umrah 
Al-Oadha'. Kemudian dibolehkan lagi oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada hari penaklukan kota Makkah karena keadaannya da- 
rurat, dan pada akhirnya diharamkan untuk selamanya pada hari pe- 
naklukan kota Makkah. Maka gugurlah riwayat yang membolehkan 
nikah mut'ah pada saat haji Wada', karena diriwayatkan dari Sabrah 
Al-Juhani, sebab dari riwayat Tsigah disebutkan bahwa nikah mut'ah 
dibolehkan pada hari penaklukan kota Makkah, sedangkan pada haji 
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Wada' itu terdapat pengharaman nikah mut'ah. Maka haditsnya yang 
sesuai dengan kebanyakan perawi, dan juga yang disepakati dari para 
Shahabat Radhiyallahu Anhum dari hadits larangan nikah mut'ah pada 
hari penaklukan kota Makkah. Dengan demikian pengharaman nikah 
mut'ah pada haji Wada' itu sebagai penegasan lagi dari larangan sebe- 
lumnya sekaligus untuk menyebarluaskan informasi tersebut seba- 
gaimana yang telah disebutkan terdahulu. 


Sedangkan pendapat Al-Hasan, bahwa nikah mut'ah itu diha- 
ramkan pada saat umrah Al-Oadha', bukan sebelum maupun sesu- 
dahnya. Pendapat ini dibantah oleh hadits-hadits yang menetapkan 
rikah mut'ah itu diharamkan pada hari Khaibar, yaitu sebelum um- 
rah Al-Oadha', adapun riwayat yang membolehkan pada hari penak- 
lukan kota Makkah dan hari Authas, juga berasal dari riwayat Sabrah 
Al-Juhani, yang juga perawi dari riwayat-riwayat lainnya yang lebih 
shahih. Maka semua riwayat yang bertentangan dengan hadits shahih 
diabaikan. Sebagian ulama berkata, masalah ini pernah diharamkan, 
diperbolehkan, dan dihapuskan hukumnya dua kali. Wallahu A'lam. 
Inilah penjelasan dari Al-Oadhi. 

Pendapat yang benar yang dipilih, bahwa nikah mut'ah itu diha- 
ramkan dan dibolehkan sebanyak dua kali, dibolehkan sebelum hari 
terjadinya perang Khaibar, kemudian diharamkan pada perang Khai- 
bar. Lalu dibolehkan pada hari penaklukan kota Makkah yaitu hari Au- 
has: karena kedua waktunya bersambung. Baru kemudian pada hari 
itu, tepatnya setelah tiga hari penaklukan kota Makkah jadilah nikah 
mut'ah diharamkan untuk selamanya sampai hari kiamat. Dan tidak 
boleh dikatakan bahwa nikah mut'ah itu secara khusus dibolehkan 
sebelum hari khaibar. Dan pengharaman pada hari khaibar itu berla- 
ku untuk selamanya. Sedangkan larangan pada hari penaklukan kota 
Makkah itu sebagai penegasan atas haramnya nikah mut'ah yang tidak 
diawali dengan dibolehkan terlebih dahulu sebelumnya sebagaimana 
yang dipilih oleh Al-Maziri dan Al-Oadhi, karena riwayat pada Mus- 
lim dengan tegas membolehkan nikah mut'ah pada hari penaklukan 
kota Makkah, tidak boleh digugurkan dan tidak ada penghalang jika 
pembolehan hukum nikah mut'ah berulang dua kali. Wallahu A'lam. 

Al-Oadhi berkata, “Para ulama bersepakat bahwa nikah mut'ah 
itu adalah nikah untuk waktu yang telah ditentukan dan tidak menga- 
kibatkan untuk saling mewarisi harta. Dan perpisahan terjadi seiring 
dengan habisnya waktu yang telah disepakati tanpa diucapkan la- 
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fazh “Cerai”. Para ulama bersepakat bahwa nikah mut'ah itu haram 
hukumnya untuk selamanya kecuali kelompok Ar-Rafidhah (Syi'ah). 
Ibnu Abbas berpendapat bahwa nikah mut'ah itu boleh hukumnya, 
dan diriwayatkan juga bahwa ia telah meralat pendapatnya itu. Para 
ulama bersepakat bahwa barangsiapa saat ini melakukan nikah mut- 
'ah: maka hukum nikahnya adalah tidak sah, baik sebelum berhubu- 
ngan badan ataupun sudah berhubungan, kecuali ada pendapat dari 
Zufar yang mengatakannya sah. Para ulama pengikut madzhab Malik 
berbeda pendapat apakah orang berhubungan badan dalam nikah 
mut'ah itu dihukum? Menurut madzhab kami, ia tidak di hukum 
karena akad nikahnya dipertentangankan oleh para ulama dan ba- 
nyak perbedaan ulama tentang nikah itu sendiri. Sumber perbedaan 
itu adalah perbedaan para ulama ushul fikih mengenai perbedaan ula- 
ma setelah adanya Ijma', apakah perbedaan itu dihilangkan sehingga 
permasalahan yang ada dianggap telah sejalan dengan ijma' ulama. 
Pendapat yang paling benar dalam madzhab kami bahwa perbedaan 
itu tidak dihapuskan, bahkan perbedaan itu dibiarkan, sehingga se- 
telah itu permasalahan yang ada tidak akan menjadi ijma' untuk se- 
lamanya.” Inilah pendapat Al-Oadhi dan Abu Bakar Al-Bagilani. 

Al-Oadhi berkata, “Ulama bersepakat apabila ada seseorang yang 
menikah secara mutlak (tanpa batas waktu) dan ia berniat dalam hati 
tidak akan bersama wanita yang dinikahi kecuali dalam waktu terten- 
tu saja: maka nikahnya tetap sah dan bukan dinamakan nikah mut'ah, 
sebab nikah mut'ah dengan syarat yang telah disebutkan.” Akan teta- 
pi Malik berkata, “Itu bukan akhlak manusia.” Al-Auza'i berpendapat 
lain, ia mengatakan, “Bahwa hal itu dinamakan nikah mut'ah dan ti- 
dak ada kebaikan sama sekali di dalamnya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, &U5 SF U43 gesi Yi Ul “Lalu kami mengatakan, 
bolehkah kami mengebiri diri? Maka Rasulullah melarang kami berbuat 
demikian.” Hal ini sesuai dengan apa yang telah disebutkan pada bab 
yang lalu yang mengharamkan untuk mengebiri diri, karena termasuk 
mengubah ciptaan Allah Ta'ala, memutuskan keturunan dan menyiksa 
orang yang hidup. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, LL std ai Il GO 255 “Beliau memberikan 
kemudahan kepada kami untuk menikahi perempuan sampai batas waktu 
tertentu dengan mahar pakaian.” Yaitu dengan pakaian atau sesuatu yang 
diridhainya. 
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Perkataannya, “Lalu Abdullah bin Ma'sud membacakan ayat, "Wahai 
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa yang baik 
yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu melampavi batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 
(OS. Al-Ma'idah: 87).” Ini mengisyaratkan bahwa Abdullah berang- 
gapan nikah mut'ah itu hukumnya boleh sebagaimana pendapat Ibnu 
Abbas: itu semua karena belum sampai kepadanya dalil yang mene- 
rangkan bahwa hukumnya telah dihapuskan. 

Perkataannya, "Umayyah bin Bistham Al-' Aisyiy telah memberitahu- 
kan kepadaku, Yazid -yakni Ibnu Zurai'- telah memberitahukan kepada kami, 
Rauh -yakni Ibnu Al-asim- telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin 
Dinar, dari Al-Hasan bin Muhammad, dari Salamah bin Al-Akwa' dan Jabir.” 
Beginilah sanad yang ada pada beberapa naskah, dan pada sebagian 
naskah Al-Hasan bin Muhammad tidak disebutkan, tetapi dari Amr 
bin Dinar, dari Salamah dan Jabir. Al-Maziri juga menyebutkan bahwa 
lafazh hadits juga berbeda, karena Al-Hasan disebutkan pada riwayat 
Ibnu Mahan, sementara pada riwayat Al-Juludi tidak disebutkan. 


Perkataannya, “Dari Jabir bin Abdullah dan Salamah bin Al-Akwa', 
keduanya berkata, Seorang yang menyampaikan pengumuman dari Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui kami, ia menyampaikan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan kepada kalian 
untuk menikahi wanita dengan nikah mut'ah.” Pada riwayat yang kedua 
disebutkan, “Dari Salamah bin Al-Akwa' dan Jabir bin Abdullah, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami, lalu mengizinkan 
kami untuk melakukan nikah Mut'ah.” Perkataan perawi pada riwayat 
yang kedua, “Beliau mendatangi kami”, mungkin maksudnya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang yang menyampaikan 
berita Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kami seba- 
gaimana disebutkan pada riwayat yang pertama, dan mungkin juga 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melintas di depan mereka, lalu beliau 
menyampaikan hal itu. 
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Perkataannya, 5x25 £ 5 dag ala 3 Sai S1 d3 IE GUA 
“Ya, kami pernah melakukan Nikah mut'ah pada zaman Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Umar.” Mungkin orang yang melaku- 
kan nikah mut'ah pada masa Abu Bakar dan Umar itu belum sampai 
mengetahui keterangan bahwa hukumnya telah dihapuskan. 

Perkataannya, “Sampai Umar melarang melakukan nikah mut'ah.” Ya- 
itu ketika ada riwayat tentang pelarangan nikah mut'ah sampai kepa- 
danya. Dan hal ini sudah dibahas di atas. 
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Perkataannya, Keug F3 Ip La, atas US “Kami pernah melakukan 
nikah mut'ah selama beberapa hari dengan mahar beberapa genggam kurma 
dan tepung.” 

Kata 125 boleh dibaca Oubdhah dan @abdhah, namun bacaan 
dengan Oubdhah lebih populer. Al-Jauhari berkata, lafazh Lai artinya 
segenggam, seperti ungkapan, ia diberikan segenggam tepung atau 
kurma. Dan mungkin juga lafazh tersebut dibaca dengan Jabdhah. 

Perkataannya, «& Faci Aj Me GAS “Hamid bin Umar Al-Bakrawi 
telah memberitahukan kepada kami.” Telah kami sebutkan beberapa kali 
bahwa ini dinisbatkan kepada kakeknya yang paling atas yaitu Abu 
Bakar dari kalangan shahabat. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan 
nikah mut'ah pada tahun Authas, dibolehkan sampai tiga kali, kemudian be- 
liau melarangnya.” Hadits ini menegaskan bahwa nikah mut'ah diboleh- 
kan pada hari penaklukan kota Makkah, yaitu hari Authas karena sama 
saja, Authas itu adalah nama lembah di Tha'if. Authas juga diartikan 
dengan tempat atau lokasi yang ada di Tha'if. 


Perkataannya, W5 3:5 WB 6 Ex SA Ji 33 HEHE “Maka 
aku dan seorang laki-laki pergi menemui seorang perempuan dari bani 'Amir, 
ia seperti unta muda yang panjang lehernya.” Lafazh 3:5 1) artinya unta mu- 


da yang kuat, maksudnya gadis tersebut masih muda. Lafazh Aina 
artinya lehernya panjang sesuai tinggi badan dan semampai. Sedang- 


kan ks! keadaan seseorang yang panjang lehernya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AI Oh Ipa pigh ons DS 
lekat Fe S3 5 5 “Siapa yang memiliki sesuatu yang berada di tangan 
wanita yang “dinikahi dengan mut'ah: maka hendaklah ia membiarkannya 
pergi.” Demikian lafazhnya pada semua naskah yang ada. 


Perkataannya, abal 85 Ai Ja 1S GIS “Kami ditemui oleh seorang 
gadis cantik seperti unta muda yang berleher panjang.” Ini sudah pernah 
dibahas. Ada yang berpendapat, artinya yang tinggi. Namun yang 
populer adalah seperti yang disebutkan di atas. 


Perkataannya, (gilas S js “Perempuan itu sedang memperhatikan ba- 
gian samping tubuhnya.” Melihat ke samping jubah. Ada yang berpen- 
dapat, dia melihat dari ujung kepala dan bagian pinggang. Hadits ini 
menunjukkan bahwa nikah mut'ah tidak perlu wali dan saksi. 
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Perkataannya, 44 gis Iis »5, 31 “Baju yang ini sudah usang.” Lafazh 
artinya sudah usang. Contohnya sa @ artinya buku ini sudah usang 
karena sudah lama dipakai. 

Perkataannya, 


SI GA AD EN AS 
SAT An Nie G 9g das JR Ini Hb Sle AS j3 aa 


es 


- 


“Wahai manusia! Sungguh aku telah mengizinkan kalian untuk menikahi pe- 
rempuan secara mut'ah, dan sesungguhnya Allah telah mengharamkannya 
sampai hari kiamat: barangsiapa yang memiliki sesuatu dari wanita-wanita 
tersebut maka lepaskanlah dan janganlah kalian mengambil sesuatu yang te- 
lah kalian berikan kepada mereka.” 


Hadits ini menegaskan dihapusnya hukum yang membolehkan 
nikah mut'ah dalam satu hadits dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sebagaimana hadits “Dulu aku melarang kalian untuk ziarah 
kubur: dan sekarang berziarahlah”. Ditegaskan juga di dalamnya bahwa 
nikah mut'ah itu diharamkan selamanya sampai hari kiamat, sekali- 
gus mentakwilkan hadits yang lalu yang menyebutkan “Bahwa mereka 
melakukan nikah mut'ah sampai pada masa Abu Bakar dan Umar”, bahwa 
belum sampai kepada mereka riwayat yang menghapus hukum itu 
sebagaimana yang terdahulu. Lalu mahar yang diberikan saat nikah 
mut'ah tetap menjadi milik si perempuan dan tidak boleh diambil kem- 
bali walaupun mereka berpisah sebelum habis kontrak waktu yang 
disepakati, sebagaimana tetapnya mahar yang telah diberikan pada 
pernikahan pada umumnya karena sudah berhubungan badan dan 
tidak gugur haknya karena terjadi perpisahan. 


Perkataannya, 15 mi DU “Maka si perempuan itu terdiam sesaat 
berfikir.” Artinya merenung dan berfikir tentang itu. Seperti dalam 
firman Allah Ta'ala, 

Yi A5 an Nash Ga ini PG | 


- 


“Sesungguhnya para pembesar negeri sedang berunding tentang engkau..." 
(OS. Al-Oashash: 20). 
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Perkataannya, “Sesungguhnya ada orang-orang -semoga Allah mem- 
butakan hati mereka sebagaimana membutakan mata mereka- yang berfatwa 
bahwa nikah mut'ah itu hukumnya boleh.” Ia menyindir seseorang”, mak- 
sudnya Ibnu Abbas. 


Perkataannya, St Sl SL) “Sungguh kamu adalah orang yang tidak 
mengerti.” Ibnu As- Sikkit dan lainnya berkata, Al-Jilf adalah Al-Jaafiy 
yaitu maknanya sama saja. Atas hal ini, ada yang berpendapat, kedua 
lafazh itu digabungkan untuk menegaskan karena perbedaan lafazh 
saja. Makna Al-Jaafiy adalah orang yang kasar, tidak paham, tidak 
berilmu dan kurang adab: karena ia berada jauh dari orang-orang 
yang berilmu. 


Perkataannya, 5 pat drag yA 3 Sip “Demi Allah! Jika me- 
lakukan nikah secara Mut'ah: akan aku rajam dengan batu-batumu sendiri.” 
Ini dipahami bahwa ia telah menyampaikan hadits yang menerang- 
kan bahwa hukum sebelumnya telah dihapus dan tidak ada keraguan 
akan haram hukumnya, maka ia berkata, Apabila kamu melakukan- 
nya: berarti kamu telah berzina, dan aku akan merajammu dengan 
batu-batu yang biasa di pakai untuk merajam pelaku zina. 


Perkataannya, & X5 4 AS 1 JS Par “Khalid bin Al-Muhajir 
bin Saifullah telah mengabarkan kepadaku. ” Saifullah (pedang Allah) itu 
maksudnya adalah Khalid bin Al-Walid Al-Makhzumi, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menamainya demikian, karena kebe- 
raniannya memerangi musuh-musuh Allah. 


2 


Perkataannya, sy JA ( sa 3 3 | NI KD SE “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang menikahi wanita se- 


cara mut'ah pada perang khaibar, dan melarang makan daging keledai jinak.” 


Kata yi bisa dibaca insiyyah dan anasiyyah. Al-Oadhi menegas- 
kan, yang lebih masyhur adalah lafazh yang kedua, dan seperti itulah 
yang terdapat pada riwayat kebanyakan perawi. Hadits ini mengha- 
ramkan untuk memakan daging keledai jinak, inilah pendapat dalam 
madzhab kami dan mayoritas ulama, kecuali sedikit dari ulama sa- 
lafush-shalih yang membolehkannya. Telah diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Aisyah dan sebagian ulama salafush-shalih yang memboleh- 
kan makan daging keledai jinak, dan kebanyakan ulama salafush- 
shalih mengharamkannya. Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwa ia 
memakruhkan dan juga mengharamkannya. 
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Perkataannya, 25 Jx5 «| “Sungguh kamu adalah orang yang 
tersesat” yaitu orang yang bingung menyimpang dari jalan yang lurus. 
Wallahu A'lam. 


serba 


(4) Bab Larangan Menghimpun Seorang Perempuan 
dengan Bibinya dari Jalur Ibu maupun Ayah dalam Satu 
Ikatan Pernikahan 


og EP AP Es S5 SA Ala GA AE GAS NAN 


£. 


Ye dadi Ja dp Iii a33 
WI Ia 3g Yg tetajalsdh 35 5 kab 


3422. Abdullah bin Maslamah Al-Ga'nabiy telah memberitahukan kepada 
kami, Malik memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak boleh menghimpun seorang perempuan 
dengan bibinya dari pihak ayah dalam satu ikatan pernikahan, dan ti- 
dak boleh pula menghimpun seorang perempuan dengan bibinya dari 
pihak ibu dalam satu ikatan pernikahan.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Laa tunkahu Al-Mar'ah 
“Alan 'Ammatihaa (nomor 5109). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Jam'u Baina Al-Mar'ah 
wa 'Ammatihaa (nomor 3288), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13812). 


Ig. 19 


Mn "3 


Hp PNG Nian ye 


. 
o 
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lang al 5 arah Minta wol 38 ai alan ala 

Je aa, 

3423. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abi Habib, 
dari “Irak bin Malik, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaih wa Sallam melarang empat perempuan untuk dihimpun dalam 


satu ikatan pernikahan, yaitu: seorang perempuan dengan bibinya dari 
jalur ayah, dan seorang perempuan dengan bibinya dari jalur ibu. 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Jam'u Bai- 
na Al-Mar'ah wa 'Ammatihaa (nomor 3290 dan 3291), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 14156). 


8 JI KE ES oi lan GAN 3 BAL YAN 


Jas gi hal ga pa 3 ya talas HE 


WNA SA Pi di bai PAR PAS 
SE AE dis alay pn JA Jas Es 
IL 5 NY 


3424. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abdurrahman bin Abdul Aziz telah memberitahukan kepada kami, 
-la berkata, Ibnu Maslamah Madaniy dari kalangan anshar dari ketu- 
runan Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif- dari Ibnu Syihab, dari Gabi- 
shah bin Dzu'aib, dari Abu Hurairah, ia berkata, Aku pernah mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh 
menikahi seorang bibi dari jalur ayah dengan keponakan perempuan- 
nya, dan tidak pula keponakan perempuan dengan bibi dari jalur ibu.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Laa Tunkah Al-Mar'ah 
“Alaa 'Ammatihaa (5110). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Yukrah An Yujma' 
Bainahunna Min An-Nisaa” (nomor 2066). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Jam'u Baina Al-Mar'ah 
wa 'Ammatihaa (nomor 3289), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14288). 


0 - , ri 0, 30 ni Le. e dala A9 


2... ya s5 -. -3 3 - 5 
an SANA Ka BUS SB 3 Ian ia ga 
Pa 
IAI SI EP Kas oi 2) EA Ip Al JA 
kal Ul 53 OA CA Jb ABG ay 33 R5 
Dj Sila Lea 125 
3425. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, @abishah bin Dzu'aib Al-Ka'biy telah mengabarkan 
kepadaku, bahwasanya dia pernah mendengar Abu Hurairah berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang untuk 
menghimpun seorang perempuan dengan bibinya dari jalur ayah dalam 
satu ikatan pernikahan, dan seorang perempuan dengan bibinya dari 
jalur ibu. 
Ibnu Syihab berkata, kami berpendapat bahwa bibi ayahnya dari jalur 
nenek dan bibi ayahnya dari jalur kakek kedudukannya sama dengan bibi 
dari jalur ayah maupun ibu. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3424. 


Ala ES SSI HMS GIS LET Ga jl aa ah 
“aa Ss... : 0. t 01 ae. as Pa AA 
J8 SEP Al Ea SU 
Tan . .. T. 2 ac Pe. Ca Tae 3 Aa - 
JEV ELE ENAN SAY A3 HE Ie Ml J5 


Pa 


3426. Abu Ma'n Ar-Ragasyiy telah memberitahukan kepadaku, Khalid bin Al- 
Harits telah memberitahukan kepadaku, Hisyam telah memberitahukan 
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kepada kami, dari Yahya, bahwasanya ia mendapatkan surat dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak boleh menghimpun seorang perempuan 
dengan bibinya dalam satu ikatan pernikahan baik jalur ayahnya mau- 
pun ibunya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15430). 


alan dtng alay ala 3 212 
3427. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Ubaidullah bin 
Musa telah mengabarkan kepada kami, dari Syaiban, dari Yahya, ia 
berkata, Abu Salamah telah memberitahukan kepadaku, bahwa ia per- 
nah mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda" hadits yang sama. 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15379). 


MAA GP plba Getah ji ls gi GA Cs. YEYA 

Ya ala Bea Ia DAA SI Ime 

SE Ig se e3a SP NY se Je Jam baki 

Wi Ab GA JI Eee 
Gicsu BP K3, YA AS 


3428. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Mu- 
hammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah seseorang melamar di atas lamaran 
saudaranya, janganlah ia menawar sesuatu di atas penawaran sau- 
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daranya, dan janganlah seorang perempuan dinikahi bersama bibinya 
dari jalur ayah maupun ibu, janganlah seorang perempuan meminta 
seorang suami untuk menceraikan isterinya sehingga perempuan itu 
dapat mengambil isi piringnya, namun hendaklah ia menikah dengan 
yang lainnya: karena dia akan mendapatkan apa yang telah Allah te- 
tapkan untuknya. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Laa Tunkah 
Al-Mar'ah 'Alaa 'Ammatihaa wa laa 'Alaa Khaalatihaa (nomor 1929), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 14562). 


3 pd 5 GE GAS 0 ai OP SPA HASIL 


Al J3 Haa an, e Ta sed Ta - Jap 2g aa 


4 
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3429. Muhriz bin 'Aun bin Abi 'Aun telah memberitahukan kepadaku, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud bin Hind, dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang seorang perempuan dinikahi bersama bibinya dari 
jalur ayah maupun ibu, atau seorang perempuan meminta agar Sau- 
darinya diceraikan sehingga ia dapat memenuhi isi piringnya, karena 

Allah "Azza wa Jalla akan memberikan rezeki kepadanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14466). 


"2 ban ORG, AE BIG SBI BISA GAS Ya 
Fi Ps TON AU Sg AS 


ON NK 


An da Aids MIA SP AG ya 














854 (Shahih Muslis) 


(3 tah 5 133 Up Apa Ig 3 Ama aga 5 ala 

3430. Muhammad bin Al-Mutsanna, Ibnu 8 Abu Bakar bin Nafi' 
—lafazh hadits dari Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Nafi'- telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berkata, Ibnu Abi "Adi telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari Amr bin Dinar, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang seorang perempuan dihimpun dengan bibinya dari ja- 
lur ayah dalam satu ikatan pernikahan, dan seorang perempuan dihim- 
pun dengan bibinya dari jalur ibu dalam satu ikatan pernikahan.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-jam'u 
Baina Al-Mar ah wa 'Ammatihaa Pen 3293), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14990). 


0 oz” 0 TN 9 Dea ah PN Id ) o- TO 
Ata SUNYI Ik Jas 


3431. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Syababah te- 
lah memberitahukan kepada kami, Wargaa" telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Amr bin Dinar dengan sanad dan hadits serupa. 


e Takhrij hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3430. 


e Tafsir hadits: 3422-3431 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Y, 9 Urang al id Kai tg y 
ta ii kali. os “Tidak boleh menghimpun seorang perempuan dengan bibi- 
nya dari pihak ayah dalam satu ikatan pernikahan, dan tidak boleh pula 
menghimpun seorang perempuan dengan bibinya dari pihak ibu dalam satu 
ikatan pernikahan. " Dalam riwayat yang lain, Y5 AD — HK ata CE y 
di 23£ Bes &! “Tidak boleh menikahi seorang bibi dari jalur ayah dengan 
keponakan perempuannya, dan tidak pula keponakan perempuan dengan 
bibinya dari jalur ibu.” 

Inilah dalil semua madzhab ulama bahwa diharamkan untuk 
menghimpun seorang perempuan dengan bibinya baik dari jalur ayah 
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maupun ibunya dalam satu ikatan pernikahan, baik bibi itu saudari 
kandung ayah maupun ibu atau bibi dari jalur yang lebih tinggi, se- 
perti bibi dari ayah (nenek) atau bibi dari kakek (buyut), seterusnya ke 
tingkatan yang lebih tinggi. Begitu juga dengan bibi dari ibu (nenek), 
dan bibi dari nenek (buyut), dan seterusnya. Mereka semua ini haram 
hukumnya untuk dihimpun dalam satu pernikahan berdasarkan ijma 
ulama. Sebagian kelompok Khawarij dan Syi'ah membolehkannya. 


Orang-orang tersebut berhujjah dengan firman Allah Ta'ala, 
R3 We SI, 
“ ..Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian 
tu...” (OS. An-Nisaa: 24). 

Sedangkan jumhur ulama berhujjah dengan hadits-hadits ini yang 
merupakan pengecualian dari ayat tersebut. Pendapat yang benar 
adalah yang dikemukakan mayoritas ulama ushul fikih, bahwa dalil 
yang bersifat umum dalam Al-Our'an bisa dijadikan bersifat khusus 
oleh hadits ahad: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi- 
kan penjelasan kepada manusia atas apa-apa yang diturunkan ke- 
pada mereka dari ayat-ayat Al-Our'an. Sedangkan menghimpun a- 
ntara bibi dan keponakan perempuannya dengan status keduanya 
budak: maka hukumnya sama dengan orang yang merdeka, yaitu 
diharamkan menurut semua ulama, dan menurut kelompok syiah 
hal itu dibolehkan. Mereka juga berpendapat boleh menghimpun 
dua perempuan bersaudara dalam pernikahan jika keduanya budak 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


(OA AS 


“ ..Dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan 
yang bersaudara...” (OS. An-Nisaa': 23). 


Semua ulama berpendapat, hukumnya tetap haram karena sta- 
tusnya sama dengan orang merdeka karena ayat tersebut bersifat 
umum. Mereka juga mengatakan bahwa pendapat yang menyatakan 
ayat tersebut hanya khusus bagi wanita yang dinikahi dari kalangan 
orang merdeka, tidak bisa diterima, karena mencakup semua yang 
merdeka dan budak, sebagaimana firman Allah aan 


ana AA SN oat 1 Bon A3 


TI Pa 
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“Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali 
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki....” (OS. An- 
Nisaa': 24). 

Karena maknanya bahwa seorang budak perempuan hanya boleh 
disetubuhi tanpa untuk dinikahi, maka tidak boleh bagi majikannya 
untuk melangsungkan akad nikah dengannya. Wallahu A'lam. 

Sedangkan kerabat-kerabat lainnya, seperti menikahi dua anak 
bibi dari pihak ayah, atau dari pihak ibu, dan lain sebagainya: maka 
menurut kami dan madzhab semua ulama hukumnya boleh. Kecuali 
yang dinukilkan oleh Al-Oadhi dari sebagian ulama salafush-shalih 
bahwa hukumnya adalah haram. Dalil jumhur ulama adalah firman 
Allah Ta'ala, 


Pn NU G4, 

Ws EN, 

“..Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian 
itu...” (OS. An-Nisaa': 24). Wallahu A'lam. 

Dan jika seseorang menikahi wanita janda dengan anaknya yang 
bukan berasal darinya maka hukumnya boleh menurut madzhab 
kami, Malik, Abu Hanifah dan Jumhur ulama. Al-Hasan, Ikrimah dan 
Ibnu Abi Laila berpendapat, tidak boleh dinikahi. Dalil jumhur ulama 
adalah firman Allah Ta'ala, “...Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan- 
perempuan) yang demikian itu...” (OS. An-Nisaa': 24). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam "Tidak boleh menghimpun se- 
orang perempuan dengan bibinya dari pihak ibu dalam satu ikatan pernika- 
han, dan tidak boleh pula menghimpun seorang perempuan dengan bibinya 
dari pihak ayah dalam satu ikatan pernikahan”. Pada zhahirnya tidak ada 
perbedaan apakah seorang menikahi keduanya bersamaan atau tidak, 
karena hukumnya tetap haram dalam bentuk apapun. Disebutkan 
dalam hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dan lainnya, “Janganlah 
menikahi perempuan yang masih kecil dengan perempuan yang sudah dewa- 
sa, demikian pula perempuan dewasa dengan perempuan yang masih kecil.” 
Dan jika keduanya dinikahi sekaligus dalam satu akad, maka nikah- 
nya batal. Namun jika salah satunya dinikahi pada satu saat, kemu- 
dian menikah lagi dengan yang kedua, maka nikah yang pertama sah 
dan yang kedua tidak sah. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Vy et dh SE JI AN 


KA ayo SE ps3 "Janganlah seseorang melamar di atas lamaran saudaranya, 
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janganlah ia menawar sesuatu di atas penawaran saudaranya.” Demikian- 
lah lafazh hadits yang terdapat pada semua naskah yang ada, yaitu 


lafazh £ Y3 “Janganlah menawar” dan aa "Melamar" berbentuk 
penafian hal tersebut tetapi bermakna larangan. Lafazh seperti ini 
lebih kuat dalam menerangkan larangan, karena jika kalimat dari 
hadits berbentuk pemberitaan maka tidak ada yang menyelisihinya, 
sedangkan lafazh larangan itu sangat dimungkinkan akan adanya 
sesuatu yang menyelisihinya. Maka arti hadits ini, Patuhilah larangan 
ini seperti kalian mendengarkan berita yang mengisyaratkan kewaji- 
ban. Permasalahan lamaran dan jual-beli akan diterangkan pada bab- 
nya masing-masing. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
CPU AKB ibn ASI GI Gb AN JUS Y, 
Lg 
"Janganlah seorang perempuan meminta seorang suami untuk menceraikan 
isterinya sehingga perempuan itu dapat mengambil isi piringnya, namun 


hendaklah ia menikah dengan yang lainnya, karena dia akan mendapatkan 
apa yang telah Allah tetapkan untuknya.” 


Lafazh J5 boleh dibaca tas'alu atau tas'ali. Jika dibaca Tas'alu 
“meminta” maka kalimat itu berbentuk pemberitaan (tidak meminta) 
tapi bermakna larangan (jangan meminta). Dan susunan seperti ini 
sesuai dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang pertama 
yaitu Aa Pn Y “Janganlah melamar” dan £ y “Janganlah menawar”. 
Jika di baca tas'ali maka kalimat itu adalah larangan, jadi makna 
hadits itu adalah larangan bagi seorang perempuan untuk meminta 
seorang suami menceraikan isterinya dan menikahi dirinya. Sehing- 
ga ia mendapatkan nafkahnya, kebaikannya, perlakuan baiknya dan 
lain sebagainya yang tidak didapatkan oleh wanita yang diceraikan. 
Yang diungkapkan dalam bahasa hadits “Sehingga perempuan itu dapat 
mengambil isi piringnya”, adalah kata kiasan. Al-Kisaa'i berkata, aku 
merasa cukup dengan sebuah bejana, aku tuangkan dan cukup, aku 
cukupkan apabila aku tuangkan. Maksud dari lafazh “Saudarimu" 
adalah perempuan lain, baik kedudukannya sebagai saudari kandung 
atau saudari sesama muslimah, atau wanita kafir. 


patah 








(5) Bab Orang yang Sedang Berihram Haram Menikah 
dan Makruh Melamar 


NA hai 


. 


ga Tee 


ai V3 SE V3 KA SEN dlu da 

3432. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Nubaih bin Wahb, bahwa 
Umar bin Ubaidullah ingin menikahkan Thalhah bin Umar dengan 
putri Syaibah bin Jubair, maka ia mengutus seseorang untuk menemui 
Aban bin Utsman agar dia menghadiri pernikahan tersebut yang ketika 
itu sebagai Amir haji. Aban berkata, Aku pernah mendengar Utsman 
bin Affan berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orang yang berihram tidak boleh menikah, tidak boleh dinikahkan dan 
tidak boleh melamar.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Muhrim Yatazawwaj 
(nomor 1841 dan 1842). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Karahiyah Taz- 
Wiij Al-Muhrim (nomor 840). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: An-Nahyu An Dzaalik 
(nomor 2842, 2843, 2844), Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahyu An Nikah 


Al-Muhrim (nomor 3275 dan 3276). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Muhrim Yatazawwaj 


(nomor 1966), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9776). 





Po GUS ENI SAR SI dl 2 IA Bis 


Al ag 3 IS SI GA 


Id 2G el IE SU PE LAI OS ja yi 


KALI GL BA al IAI es Jaa ay Od 
II le Ipa YP SKB SN Cat AKI V3 SI 
Ih ala 


3433. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan ke- 
pada kami, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ayyub, dari Nafi', Nubaih bin Wahb telah memberitahukan kepada- 
ku, ia berkata, Umar bin Ubaidullah bin Ma'mar pernah mengutusku 
untuk melamarkan putri Syaibah bin Utsman untuk anaknya, maka ia 
mengutusku menemui Aban bin Utsman yang sedang melaksanakan 
ibadah haji, ia berkata, “Tidakkah dia itu seperti orang arab badui, "Se- 
sungguhnya orang yang berihram tidak boleh menikah, tidak boleh 
dinikahkan” Utsman telah mengabarkan kepada kami tentang hal itu 


dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3432. 


AS u BN KE GAS Iklan! DE PA 23 Pera 


cd 


hana bsas 5 YG alga YA GKI Ai B3 al 
MISA BAU SA db PA 
4 Ba da Da A1 Ip SAOS op WR YA 


& 6 
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IG SI (PN SY JB 

3434. Abu Ghassan Al-Misma'iy telah memberitahukan kepadaku, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu Al-Khaththab Ziyad 
bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Sawa" 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, dari Mathar dan Ya'la bin Hakim, dari 
Nafi", dari Nubaih bin Wahb, dari Aban bin Utsman, dari Utsman 
bin Affan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang berihram tidak boleh menikah, tidak bo- 
leh dinikahkan dan tidak boleh melamar.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3432. 


Kah HA R3 BI aa s Kek ytro 
Se oa aa Ya Gi Kes 253 JG Kes 2 Au 
Baja bing sg dp asap 
KA PN SEN (AI Je 2 da 
3435. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah, Zuhair 
berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ayyub bin Musa, dari Nubaih bin Wahb, dari Aban bin Utsman, dari 
Utsman, riwayatnya sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Orang yang berihram tidak boleh menikah dan tidak 
boleh melamar.” 


e» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3432. 


ae 3 8 aa 2) 23 La 3 MU x Ata 


3 
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HE EN AL NS pang ME AA 
of S Jab gudi Ap SS 3 Ou, AD 
Ie Ot Ii AA at 2 HASUb ASI Ol € ena 


JB Ips DE 5 LE Eks JA GL te 35 (313 


. 
£ 


Lan an ARA 


3436. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada 


kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Khalid | 
bin Yazid telah memberitahukan kepadaku, Sa'id bin Abu Hilal telah 
memberitahukan kepadaku, dari Nubaih bin Wahb, bahwa Umar bin 
Ubaidullah bin Ma'mar ingin menikahkan anaknya Thalhah dengan 
putri Syaibah bin Jubair ketika sedang melaksanakan ibadah haji, Aban 
bin Utsman saat itu sebagai Amir haji, maka ia mengutus seseorang 
untuk menemui Aban dan mengatakan, Aku ingin menikahkan Thalhah 
bin Umar, aku sangat ingin jika anda ikut menghadiri acara tersebut. 
Aban berkata kepadanya, Aku melihatmu seperti orang Irak yang 
berwatak kasar! Sungguh aku pernah mendengar Utsman bin Affan 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang 
yang sedang ihram tidak boleh menikah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3432 


Kab MAS Gang AS SN AK # korea — 9 NENV 


SE Io "MENIT Me2 ET ERA a33 as 
Pa - PA D - BO) - 


e 3 518 1 2 Boy 11 BS 03 3. LT 20- 
Men aa TS ea 3 Bae Ka RSD 3 
II As ea TI 3 Ag GA ks 


3437. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair dan Ishag Al-Hanzhali telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. Ibnu 
Numair berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
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kami, dari Amr bin Dinar, dari Abu Asy-Sya'tsaa', bahwa Ibnu Abbas 
telah mengabarkan kepadanya bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menikahi Maimunah ketika beliau dalam keadaan berihram.” 


Ibnu Numair menambahkan, Aku beritahukan hal itu kepada Az-Zuhri 
dan ia menjawab, Yazid bin Al-Asham telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya ketika dalam 
keadaan tidak berihram. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Nikaah Al-Muhrim (nomor 
5114). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rukhshah 
Fii Dzaalika (nomor 844). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Manasik Al-Hajj Bab: Ar-Rukhshah Fii An- 
Nikaah Li Al-Muhrim (nomor 2837 dan 2838), Kitab: An-Nikah Bab: 
Ar-Rukhshah Fii Nikaah Al-Muhrim (nomor 3272). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Muhrim Yatazawwaj 
(nomor 1965), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5376). 


PI EYE KE H3 CA S3 GI SEAL, AYA 
CP JA PE ge ENI AN oi AE GB Ulas 
: g 2: | s 5 2 2 TG & Pa 2 
2 03 1d, zc oe 2120 #1” » . 04. 
CP yag jala Aa dls al lo Jah 
3438. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Dawud bin Ab- 
durrahman telah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari 
Jabir bin Zaid, Abu Asy-Sya'tsaa", dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikah dengan Maimunah 
ketika beliau dalam keadaan berihram. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3437 


2, 


BN ata GT 3 S3 Eat SEK BIL. ya 
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2 yaa ae Ai gi Ag FG 3 Kera Tg 
Aa ra aga la M3 2 os 
AE gi IS IE CS, IE 


3439. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yah- 
ya bin Adam telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Hazim telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Fazarah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Yazid bin Al-Asham, Maimunah binti Al-Harits telah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menikahinya ketika dalam keadaan tidak berihram. 


Ia (Yazid) berkata, Maimunah adalah bibiku dan bibi Ibnu Abbas. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik Bab: Al-Muhrim Yatazawwaj 
(nomor 1843). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hajj Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rukhshah 
Fii Dzaalik (nomor 845). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Al-Muhrim Yatazawwaj 
(nomor 1964), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18082). 


e Tafsir hadits: 3432-3439 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Y5 SI Yg er AS SI 
Kasi “Orang yang berihram tidak boleh menikah, tidak boleh dinikahkan 
dan tidak boleh melamar", kemudian Muslim menyebutkan perbedaan 
riwayat apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Maimunah 
ketika sedang berihram atau tidak. Atas dasar hal itulah para ulama 
berbeda pendapat tentang pernikahan orang yang sedang berihram. 
Imam Malik, Syafi'i, Ahmad dan jumhur ulama dari kalangan shahabat 
dan generasi setelah mereka berpendapat, Tidak sah pernikahan yang 
dilakukan oleh orang yang sedang berihram, mereka berdalil dengan 
hadits-hadits pada bab ini. Imam Abu Hanifah dan para ulama Kufah 
berpendapat bahwa nikahnya sah berdasarkan pada hadits riwayat 
Maimunah. Jumhur ulama menanggapi hadits riwayat Maimunah 
dengan berbagai macam jawaban, diantaranya. 
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Pertama, yang merupakan pendapat yang paling tepat, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Maimunah ketika sedang 
tidak berihram. Demikianlah yang diriwayatkan oleh kebanyakan sa- 
habat. 

Al-Oadhi dan yang lainnya berpendapat, “Tidak ada yang meri- 
wayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya dalam 
keadaan sedang berihram kecuali Ibnu Abbas. Sedangkan Maimunah, 
Abu Rafi' dan yang lainnya berpendapat bahwa beliau menikahinya 
dalam keadaan tidak berihram dan mereka lebih tahu masalah ini 
karena mereka sangat bergantung kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berbeda dengan Ibnu Abbas, dan juga karena mereka lebih teliti 
dan lebih banyak jumlahnya dari pada Ibnu Abbas yang mempunyai 
pendapat tersendiri.” 


Kedua, mentakwil hadits Ibnu Abbas dengan menyatakan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya di tanah haram, dan be- 
liau sedang tidak berihram. Disebutkan bahwa setiap orang yang ber- 
ada di tanah haram dipanggil dengan sebutan muhrim (sedang ber- 
ihram) walaupun tidak melakukan ihram. Hal semacam sudah dikenal 
secara luas, contohnya bait sya'ir yang terkenal, 


KAL AN SUS j1 16 


“Mereka membunuh Khlalifah (Utsman) bin Affan di tanah haram Madinah.” 


Ketiga, apabila ada perbedaan antara ucapan dan perbuatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah hadits, maka yang kuat da- 
lam masalah ini menurut ulama ushul fikih adalah ucapan, karena 
langsung didengar yang lain. Sedangkan perbuatan terkadang hanya 
untuk diri beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri. 

Keempat, yang merupakan jawaban dari sebagian besar sahabat 
kami, yaitu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai ke- 
khususan bisa menikah ketika sedang berihram, namun kekhususan 
ini tidak berlaku bagi ummatnya. Jawaban ini merupakan pendapat 
yang kuat dalam madzhab kami. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
tetap haram hukumnya bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menikah pada waktu berihram dan tidak ada kekhususan dalam 
masalah itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, IS Y5 “Tidak boleh meni- 
kah”, maknanya, tidak boleh menikahi perempuan baik didampingi 
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walinya atau diwakilkan. Ulama berkata, “Alasannya dilarang mela- 
kukan akad nikah sewaktu berihram, adalah karena saat itu ia lelaki 
seperti perempuan yang tidak bisa melakukan pernikahan tanpa izin 
walinya maupun menikahkan orang lain. Zhahirnya, lafazh ini bersi- 
fat umum, sehingga tidak membedakan antara menikahkan dengan 
status sebagai wali yang khusus seperti ayah, saudara, paman dan lain- 
nya, atau dengan wali bersifat umum seperti pemimpin, hakim dan 
wakilnya. Inilah pendapat yang benar menurut kami dan yang men- 
jadi pendapat mayoritas sahabat kami. Sebagian sahabat kami berpen- 
dapat, boleh bagi orang yang berihram untuk menikah dalam status 
sebagai wali yang bersifat umum, karena akan memberikan faedah 
yang tidak bisa didapatkan dari wali yang khusus. Oleh karena itu 
dibolehkan bagi seorang muslim untuk menikahkan perempuan kafir 
dzimmi dengan status sebagai wali umum dan bukan wali khusus. 


Ketahuilah bahwa larangan menikah dan menikahkan orang lain 
pada saat sedang berihram adalah larangan yang menunjukkan keha- 
raman. Oleh karena itujika ada yang melangsungkan akad nikah, maka 
nikahnya tidak sah, baik yang sedang berihram adalah calon suami, 
calon isteri, wali, atau wakil mereka. Begitu juga jika calon suami, calon 
isteri, dan wali sedang tidak berihram, kemudian wali atau calon suami 
mewakilkan seseorang yang sedang berihram untuk menyelenggara- 
kan akad nikah, maka pernikahan tersebut tetap tidak sah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AR v5 “Dan jangan me- 
lamar”, merupakan larangan yang tidak menunjukkan sesuatu yang 
haram, melainkan makruh. Demikian juga makruh hukumnya bagi 
orang yang sedang berihram menjadi saksi pernikahan bagi orang- 
orang yang tidak berihram. Sebagian sahabat kami berpendapat, akad 
pernikahannya tidak sah dengan kesaksian orang tersebut, karena 
sak-si itu rukun dalam akad nikah seperti wali. Pendapat yang benar 
ada-lah pendapat jumhur ulama yang menyatakan bahwa akad terse- 
but sah. 

Perkataannya, “Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, 
dari Malik, dari Nafi', dari Nubaih bin Wahb, bahwa Umar bin Ubaidullah 
ingin menikahkan Thalhah bin Umar dengan putri Syaibah bin Jubair”, ke- 
mudian setelah itu disebutkan riwayat, “Hammad bin Zaid telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', Nubaih bin Wahb telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, Umar bin Ubaidullah bin Ma'mar 
pernah mengutusku untuk melamar putri Syaibah bin Utsman untuk 
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anaknya”. Demikian juga yang diriwayatkan Ahmad, yaitu dari Ayyub 
pada riwayat mengenai putri Syaibah bin Utsman, dan juga yang 
disebutkan Muhammad bin Rasyid bin Utsman bin Amr Al-Oura- 
syi. Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya menganggap bahwa riwayat 
inilah yang benar dan riwayat Malik salah. Jumhur ulama menyata- 
kan bahwa riwayat Malik itulah yang benar, karena yang dimaksud 
adalah putri Syaibah bin Jubair bin Utsman Al-Hajabiy. Demikian pula 
yang diriwayatkan Ad-Daruguthni dari kebanyakan perawi hadits. 

Al-Oadhi berkata, “Barangkali yang menyebutkan kata Syaibah 
bin Utsman, menisbatkannya kepada kakeknya, maka kalau demi- 
kian kedua riwayat itu shahih, jadi riwayat yang pertama dengan na- 
ma yang sebenarnya dan yang kedua dalam bentuk majas. Az-Zubair 
bin Bakkar menyebutkan bahwa perempuan itu adalah budak Al- 
Humaid.” 

Dalam riwayat Hammad, dari Ayyub, terdapat riwayat empat 
orang tabi'in, yang sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian 
lainnya, yaitu Ayyub As-Sikhtiyani, Nafi' dan Nubaih, dan Aban bin 
Utsman. Contoh semacam ini banyak sekali dan sudah aku ingatkan 
di awal kitab ini, dan aku susun terpisah dalam satu jilid tentang 
empat orang sahabat Radhiyallahu Anhum yang saling meriwayatkan 
satu sama lainnya dalam sebuah hadits. 

Perkataannya, Y ls Si Yo 4 JS “Aku melihatmu seperti 
orang Irak yang berwatak kasar.” Demikian yang terdapat pada semua 
naskah yang ada negeri kami. Al-Oadhi menyebutkan, pada sebagian 
riwayat dengan ti: pada sebagian lagi Be. Al-Oadhi berkata, 
“Riwayat kedua, ws adalah benar, maknanya orang yang tidak 
mengerti dengan sunnah Nabi, dan secara bahasa artinya orang arab 
badui. Lafazh iss “Orang irak” salah, kecuali jika telah diketahui 
pendapat dari madzhab orang Kufah yang membolehkan orang yang 
berihram untuk menikah, maka lafazh t&iss “Orang irak” menjadi be- 
nar dan maksudnya orang yang memegang pendapat dalam madz- 
habnya dan tidak mengetahui sunnah yang sebenarnya dalam masa- 
lah itu. Wallahu A'lam. 


(6) Bab Haram Melamar Perempuan yang Sedang 
Dilamar Orang Lain Hingga Ia Mengizinkan atau 
Memutuskan Lamarannya 


& GA ESA CAST II GIS ama G 3 GAS Ya 
dn dea lo PP Ap Pa Ha Pasi 
as Je Sati SAI V3 aki AS IP (Kk KN IE 


yan 

3440. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Janganlah sebagian dari kalian menjual diatas penjualan 
sebagian yang lain, dan janganlah sebagian dari kalian melamar di atas 


lamaran sebagian yang lain." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Laa Yabii'u 'Alaa Bai'i Akhiih 
wa Laa Yasuum 'Alaa Saumi Akhiih Hatta Ya'dzana Lahu aw Yatruka 
(nomor 2139), Kitab: yang sama Bab: An-Nahyu An Talaggi Ar-Rukban 
(nomor 2165). 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Tahriim Bai' Ar-Rajul 'Alaa Bai'i 
Akhiih wa Saumihi "Alaa Saumihi wa Tahriim An-Najasy wa Tahriim At- 
Tashriyah (nomor 3790), Bab: Tahriim Talaggi Al-Jalb (nomor 3799). 
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3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarah Bab: Fii At-Talaggi 
(nomor 3436). 

4. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Maa Jaa'a Fii An-Nahy An 
Al-Bai'i 'Alaa Bai'i Akhiih (1292). 

5. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahyu An Yakhthub 

Ar-Rajulu 'Alaa Khithbati Akhiih (nomor 3238) secara ringkas, Kitab: 

Al-Buyu' Bab: Bai' Ar-Rajul “Alaa Bai" i Akhiih (nomor 4515) secara 
ringkas. 

6. Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat Bab: Laa Yabii'u Ar-Rajul 
'Alaa Bai'i Akhiih wa Laa Yasuum 'Alaa Saumihi (nomor 2171) secara 
ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8284 dan 8329). 


PN AS nga sa ee rta 
RAS TAN Ra ba 23 JG 


Na sel an di Ja SN Sian deh Jaga 
Gg atae decin 


3441. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 
hukan kepadaku, semuanya dari Yahya Al-Oaththan, Zuhair berkata, 
Yahya bin Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, Naft' telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah seseorang menjual di atas pen- 
jualan saudaranya, dan janganlah seseorang melamar di atas lamaran 
saudaranya kecuali jika ia mengizinkannya.” 


e« Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Muslim di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Tahriim Bai' Ar-Rajul 'Alaa Bai'i 
Akhiih wa Saumihi 'Alaa Saumihi wa Tahriim An-Najasy wa Tahriim At- 
Tashriyah (nomor 3791). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Laa Yakhthub Ar-Rajulu 
'Alaa Khithbati Akhiih (nomor 1868), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8185). 
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De A5 Eh NG KN EN 
SY Ihgs 
3442. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 


Ali bin Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah 
dengan sanad seperti ini. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8072). 


Bb PD GAS SUS BIL GIS js Pp AAA LAI 
YI Tee 


3443. Abu Kamil Al-Jahdariy telah memberitahukannya kepadaku, Hammad 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Nafi' dengan sanad seperti ini. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8572). 


5 Jae d3 Ng SA BS ie SAN Ntt 
Si Tp Jb Wap WS ara 
bala daan ja kaca 
No GL 2 gbi Gea ala 
Aa EP SI Eh dai 
3444. Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb dan Ibnu Abu Umar telah membe- 
ritahukan kepadaku, Zuhair berkata, Sufyan bin Uyainah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, 


bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang kota men- 
jual kepada orang desa, atau melakukan jual-beli dengan najasy, atau 
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seseorang melamar diatas lamaran saudaranya, atau menjual di atas 
penjualan saudaranya, dan janganlah seorang perempuan meminta per- 
ceraian saudari perempuannya agar ia dapat bat Selat isi bejananya 
atau piringnya. 

Amr menambahkan pada riwayatnya, “Dan janganlah seseorang mena- 
war di atas tawaran saudaranya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Laa Yabii'u "Alaa Bai'i Akhiih 
wa Laa Yasuum 'Alaa Saumi Akhiih Hatta Ya'“dzana Lahu aw Yatruka 
(nomor 2140). 


2. Muslim di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Tahriim Bai' Al-Haadhir Li Al- 
Baad (nomor 3803). 


3. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Fii Karahiyah An Yakhthuba 
Ar-Rajulu "Alaa Khithbah Akhiih (nomor 3080) secara ringkas, Kitab: 
Al-Buyu' wa Al-Ijarat Bab: Fii An-Nahyu An An-Najasy (nomor 3438). 

4. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a An Laa Yakhthu- 
ba Ar-Rajulu “Alaa Khithbati Akhiih (nomor 1134) dengan ringkas, 
Kitab: Ath-Thalag Bab: Maa Jaa'a Laa Tas'al Al-Mar'ah Thalaag Ukhti- 
haa (nomor 1190), Kitab: Al-Buyu' Bab: Maa Jaa'a Laa Yabii'u Haadhi- 
run Li Baad (nomor 1222), Bab: Maa Jaa'a Fii Karahiyah An-Najasy Fii 
Al-Buyu' (nomor 1304). 

5. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahyu An-Yakhthuba 
Ar-Rajulu 'Alaa Khithbati Akhiih (nomor 3239). 

6. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Laa Yakhthuba Ar-Rajulu 
"Alaa Khithbati Akhiih (nomor 1867) secara ringkas, Kitab: At-Tijarat 
Bab: Laa Yabii' Ar-Rajulu "Alaa Bai'i Akhiih wa Laa Yasuum “Alaa Sau- 
mi Akhiih (nomor 2172), Bab: Maa Jaa'a Fii An-Nahyu An An-Najasy 
(nomor 2174), Bab: An-Nahyu An Yabii' Haadhirun Li Baad (nomor 
2175), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13123). 


Dat ashsa Ipda 
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3445. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab telah memberitahukan ke- 
padaku, bahwa Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah kalian melakukan jual-beli secara najasy, 
janganlah seseorang menjual di atas penjualan saudaranya, janganlah 
orang kota menjual kepada orang desa, janganlah seseorang melamar di 
atas lamaran saudaranya dan janganlah seseorang perempuan memin- 
ta perceraian saudari perempuannya agar ia dapat mengambil isi be- 
jananya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13364). 


KS SAT SN BI 3 NG SN Bat 
KAP? » 0d - sec 02 18 - 1g d yz 9 ay. 20 
ia SAI EN ng On) KS WAS Ah 
or Tt. Tg Pane 90. . Pd . s4 Pe 29 : c. » 

da 

3446. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 

A'la telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Rafi' telah 

memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah memberitahukan kepa- 

da kami, semuanya dari Ma'mar, dari Az-Zuhri dengan sanad dan la- 


fazh yang sama, hanya saja pada hadits riwayat Ma'mar terdapat la- 
fazh, “Dan janganlah seseorang menambah atas penjualan saudaranya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth Bab: Maa Laa Yajuuz Min 
Asy-Syuruuth Fii An-Nikaah (nomor 1723) hadits yang sama. 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Saum Ar-Rajul 'Alaa Saumi 
Akhiih (nomor 4514), Bab: An-Najasy (nomor 4519), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 13271). 


PN ae un PS CASN AV 

sa sa an yA Je Kara SA GG jas 

napa ag de Is Isa TA 
aa SE Ubi Yg tel eja IE 


3447. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Isma'il bin Ja'far, Ibnu Ayyub berkata, 
Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Al-'Ala telah mengabar- 
kan kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang muslim me- 
nawar di atas penawaran saudaranya, dan janganlah melamar di atas 
lamarannya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Muslim di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Tahriim Bai' Ar- 
Rajul 'Alaa Bai'i Akhiih wa Saumuhu "Alaa Saumihi wa Tahriim An-Najasy 
wa Tahriim At-Tashriyah (nomor 3792), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13995). 


FS GAS an KE BIS SN AG SIA Ah, YEEN 


deh Joy HA AP tea 3 Ih SI 3S 
G3 CAS saban Ae Gis AI GAES ag 2 
TA Ja AA Nas AP 


sad an ta ija SENI Hi ata 


3448. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragiy telah memberitahukan kepadaku, 
'Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-'Ala' dan Suhail, dari ayah ke- 
duanya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
(H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada 


Kitab Nikah 873 
kami, “Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hanya saja 
mereka berkata dalam riwayatnya, “Di atas penawaran saudaranya, 
dan di atas lamaran saudaranya.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Muslim di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Tahriim Bai' 
Ar-Rajul 'Alaa Bai'i Akhiih wa Saumuhu 'Alaa Saumihi wa Tahriim An- 
Najasy wa Tahriim At-Tashriyah (nomor 3793), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12402). 


. 0 


Aek aa Suka Pa “Ali 
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Te pa Dia Hi PN PP Sg 
Je d aa Jaya Ddk Ade yag 
Y3 wal ma sat AP 


3449. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan asa Abdullah bin Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, dari Al-Laits dan lainnya, dari Yazid 
bin Abi Habib, dari Abdurrahman bin Syumasah, bahwasanya ia per- 
nah mendengar Ugbah bin Amir berkata di atas mimbar, Sesungguh- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang mukmin 
itu adalah bersaudara, maka tidak halal bagi seorang mukmin membeli 
di atas pembelian saudaranya, dan tidak pula melamar di atas lamaran 
saudaranya hingga ia meninggalkannya.” 


e« Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijaraat Bab: Man Ba'a 
'Aiban Falyubayyinnahu (nomor 4346) hadits yang sama secara ringkas, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9932). 


» Tafsir hadits: 3440-3449 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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o - 39 3 - z -, ta Manna 
YAN Ce IE Sinar) Hee Vj MAL IE AI HN 
"Janganlah sebagian dari kalian menjual diatas penjualan sebagian yang 
lain, dan janganlah sebagian dari kalian melamar di atas lamaran sebagian 
yang lain.” Dalam riwayat yang lain, “Janganlah seseorang menjual di atas 
penjualan saudaranya, dan janganlah seseorang melamar di atas lamaran 
saudaranya kecuali jika ia mengizinkannya.” Dalam hadits yang lain, 
“Orang mukmin itu adalah bersaudara, maka tidak halal bagi seorang muk- 
min membeli di atas pembelian saudaranya, dan tidak pula melamar di atas 
lamaran saudaranya hingga ia meninggalkannya.” 


Hadits-hadits secara jelas mengharamkan seseorang melamar di 
atas lamaran saudaranya. Para ulama sudah bersepakat bahwa haram 
hukumnya melakukan hal itu apabila perempuan yang dilamar telah 
menerima lamaran laki-laki pertama, ia tidak mengizinkan orang lain 
untuk melamarnya dan juga tidak melepaskan lamarannya. Seandai- 
nya ada seseorang yang melamar kemudian menikahi perempuan 
tersebut maka nikahnya sah dan tidak perlu dipisahkan di antara sua- 
mi isteri tersebut. Jika demikian ia dikategorikan orang yang berdosa 
namun pernikahannya sah dan tidak perlu dipisahkan, namun orang 
yang melakukannya telah berbuat maksiat. Inilah pendapat madz- 
hab kami dan jumhur ulama. Dawud berkata, “Suami isteri tersebut 
harus dipisahkan. Dari Imam Malik juga diriwayatkan dua pendapat 
tersebut.” Beberapa sahabat Imam Malik berpendapat, “Mereka ber- 
dua dipisahkan jika belum melakukan jima' (hubungan intim), dan 
tidak dipisahkan setelah melakukan jima'.” Apabila wanita yang di- 
lamar tidak mengatakan dengan jelas apakah dia menerima lamaran 
atau tidak, maka Imam Syafi'i memiliki dua pendapat dalam masalah 
itu, yang paling benar dari pendapatnya itu adalah tidak diharamkan. 
Sebagian ulama madzhab Maliki berpendapat, “Tidak diharamkan 
hingga mereka berdua sepakat untuk menikah dan menyebutkan ma- 
har.” Mereka berdalil bahwa hukumnya diharamkan apabila sudah ada 
jawaban yang pasti, berdasarkan hadits riwayat Fatimah binti Oais 
yang berkata, “Aku sudah dilamar oleh Abu Jahm dan Mu'awiyah, 
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari lamaran seseo- 
rang atas lamaran yang lainnya, bahkan beliau juga melamarnya un- 
tuk Usamah.” Dalil ini seolah bertentangan dengan dalil yang lainnya, 
maka untuk menggabungkannya yakni kemungkinan pelamar yang 
kedua tidak mengetahui pihak pelamar yang pertama, sedangkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melamar untuk Usamah, namun 
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hanya memberikan usulan saja. Para ulama bersepakat apabila pela- 
mar pertama tidak melanjutkan proses lamaran dan mengizinkan yang 
lain untuk melamarnya, maka boleh bagi seseorang untuk melamar- 
nya. Hal ini sudah ditegaskan dalam hadits-hadits tersebut. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, «-! uan IE “Di atas la- 
maran saudaranya.” Al-Khaththabi dan yang lain berkata, “Secara zha- 
hirnya hadits ini mengkhususkan hukum haramnya lamaran itu apa- 
bila pelamar pertama seorang muslim, dan apabila kafir tentu tidak 
diharamkan.” Inilah pendapat Al-Auza'i. Jumhur ulama berpendapat, 
tetap diharamkan walaupun pelamar pertama kafir, mereka berko- 
mentar bahwa hadits yang menggunakan lafazh “Saudaranya” adalah 
lafazh yang biasa dipakai pada umumnya dan tidak bisa dijadikan 
sebagai dasar dalam memahami sebaliknya. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 


Sx ii aga ik LA AT ae 
SU II PES 3 
«Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena kemiskinan...” (OS. 
Al-An'aam: 151). 
Firman Allah Ta'ala, 
MTI AN PA SNN Oa an AA 
V5 PL SN AL) 
“ Anak-anak perempuan dari isterimu (anak tiri) yang dalam pemelihara- 
anmu...” (OS. An-Nisaa': 23). Dan lain sebagainya. 
Ketahuilah bahwa pendapat yang benar berdasarkan hadits-hadits 
tersebut dan keumuman lafazhnya, bahwa tidak ada perbedaan anta- 
ra pelamar yang fasik dan bukan, artinya tetap diharamkan. Ibnu Al- 


Oasim Al-Maliki berpendapat, boleh melamar perempuan yang telah 
dilamar orang fasik. 


Kata gas “Khitbah" artinya lamaran. Sedangkan yang disampaikan 
khatib pada hari Jum'at, hari Idul Fitri dan Adha, Haji, ketika akad 
nikah dinamakan dengan Khutbah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
MS AS 3 Vj ah TEE 3 YG LES 


“Janganlah kalian melakukan jual-beli secara najasy, janganlah seseorang 
menjual di atas penjualan saudaranya, janganlah orang kota menjual kepada 
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orang desa.” Insya Allah penjelasan tentang masalah ini akan di bahas 
pada bab jual-beli. 


Perkataannya, Kal G3 Ja Sai » K3 GAS “Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-'Ala dan Suhail, dari ayah keduanya.” Be- 
ginilah susunan silsilah sanadnya yang terdapat pada semua naskah 
yang ada. Ayah Al-'Ala bukan ayah Suhail, maka tidak boleh disebut, 
eat 3 5£ “dari ayah keduanya”. Para ulama berpendapat, yang benar 
adalah Kasi “dari kedua ayah mereka.” Inilah yang disampaikan Al- 
Oadhi dan yang lainnya. Boleh juga dibaca Kei bagi yang mengang- 
gapnya kata ganda, sebagaimana menggandakan lafazh 2 “ayah” 
menjadi aki, dan lafazh 3d! “tangan” digandakan menjadi OI. Sehing- 
ga riwayatnya shahih, namun huruf Ba” harus berharakat fathah. 
Wallahu A'lam. 


(7) Bab Haram dan Tidak Sahnya Nikah Syighar 


o 
$$. 
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HA ha 33 EN Ang la JAN . 
3450. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 


telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah Syighar.” 


Nikah Syighar adalah seorang laki-laki menikahkan putrinya dengan 
orang lain, dan orang lain tersebut menikahkan putrinya dengan diri- 
nya, dan tanpa mahar antara keduanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Asy-Syighaar (nomor 
5112). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Fii Asy-Syighaar (nomor 
2074). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii An-Nahyi 
'An Nikaah Asy-Syighaar (nomor 1124). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Tafsiir Asy-Syighaar (no- 
mor 3337). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahyu "An Asy-Syi- 
ghaar (nomor 1883), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8323). 
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3451. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin 

Sa'id telah memberitahukan kepadaku, mereka berkata, Yahya telah 

memberitahukan kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu 

Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits serupa, 


hanya saja pada hadits Ubaidullah, ia berkata, aku bertanya kepada 
Nafi', “Apa yang dimaksud dengan nikah Syighar?” 


e« Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hiyal Bab: Al-Hiilah Fii An-Nikaah 
(nomor 6960). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Fii Asy-Syighaar (nomor 
2074). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Asy-Syighaar (nomor 3334), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8141). 


PAN Ie TE G SKA UAN AN BA BAL CO 
Ang EA Jo Spg Ol AS Oil PSU IA 
Pi Te 2 33 

3452. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 

Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman As-Sirraj, 


dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang nikah Syighar. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7755). 


Kitab Nikah . : 879 
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3453. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada nikah Syighar dalam Islam.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslimi, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7579). 


DB GE pp GAES RS Ab S3 Bas rtot 
@ N 3 ra 3 NN SA uh 
he Ja ek JB PA AA SE 

pi . se 3 
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3454. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ubaidullah, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah 
Syighar”. 
Ibnu Numair menambahkan, Nikah Syighar adalah seseorang yang 
berkata kepada orang lain, Nikahkan aku dengan anakmu, dan aku 
nikahkan engkau dengan anakku, nikahkan aku dengan saudara pe- 
rempuanmu, dan aku nikahkan engkau dengan saudara perempuanku." 


6»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Tafsiir Asy-Syighaar (nomor 
3338). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: An-Nahyu "An Asy-Syighaar 
(nomor 1884), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13796). 


ap 2 II Aj Ale GE INE GAS 5 Al Abis,.rtoo 
Pi nana Ba Han 
PA Gl 3 SAI Ip os! 
3455. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, '"Abdah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah -yakni Ibnu Umar- te- 


lah memberitahukan kepada kami dengan sanad seperti ini dan tidak 
menyebutkan lafazh tambahan Ibnu Numair. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3454. 


SA JB JB ALA GE BIS Mae H3 Dj AS. KO 
1 Te an Gi ban WA Ca 


KE 3 HA Ha LA AA 3 4 aa 


AKAN op Fla SEN an aa 


3456. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij 
berkata, (H) Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi' telah mem- 
beritahukannya kepada kami, dari Abdurrazzag, Ibnu Juraij telah me- 
ngabarkan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, 
bahwa ia pernah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, Rasullullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah Syighar. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2851). 


e Tafsir hadits: 3450-3456 


Perkataannya, PP £ & Far 5 ae FI Pr AI J3 3) “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nikah Syighar”, yaitu seorang laki- 
laki menikahkan putrinya dengan orang lain, dan orang lain terse- 
but menikahkan putrinya dengan dirinya, dan tanpa mahar antara 
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keduanya. Sedangkan pada riwayat kedua, merupakan keterangan 
bahwa tafsir nikah Syighar berasal dari Nafi'. Dalam riwayat lain, anak 
perempuannya atau saudara perempuannya. Ulama berkata, AKAN se- 
cara bahasa berarti mengangkat. Contohnya, As) IS "24 “Anjing itu 
mengangkat kakinya (ketika kencing).” Jadi maknanya, seakan-akan 
orang yang melakukan nikah Syighar berkata, Jangan kamu angkat sa- 
lah satu kaki anak perempuanku, hingga aku juga mengangkat salah 
satu kaki anak perempuanmu. Ada yang berpendapat, berasal dari 
kalimat adi 545 “Negara yang sepi tidak ada penghuni”, digunakan 
dalam istilah nikah yang tidak mpapayAr mahar. Ada yang berpenda- 
pat, berasal dari kalimat i AS “Perempuan mengangkat kakinya 
untuk melakukan jima'.” Ibnu Outaibah berkata, “Berasal dari kalimat, 
suami isteri mengangkat kedua kakinya ketika hendak melakukan 
jima'. Nikah Syighar itu adalah tradisi nikah jahiliyah.” Ulama bersepa- 
kat bahwa nikah seperti ini dilarang. Akan tetapi mereka berbeda pen- 
dapat, apakah larangan itu dapat membatalkan pernikahan atau tidak. 
Menurut Imam Syafi'i hal itu dapat membatalkan pernikahan. Demi- 
kian juga pendapat yang dinukilkan Al-Khaththabi dari Imam Ahmad, 
Ishag dan Abu Ubaid. Imam Malik berpendapat bahwa pernikahan- 
nya gugur baik sebelum atau setelah melakukan jima'. Dalam pendapat 
yang diriwayatkan darinya, gugur sebelum jima' dan tidak sesudah- 
nya. Imam Abu Hanifah berpendapat, sah nikahnya jika membayar 
mahar yang sesuai. Demikian juga pendapat yang dinukilkan dari 
'Atha', Az-Zuhri dan Al-Laits yang merupakan salah satu pendapat 
dari Ahmad dan Ishag. Pendapat ini juga senada dengan pendapat Abu 
Tsaur dan Ibnu Jarir. Para ulama bersepakat bahwa saudara perem- 
puan, bibi, anak perempuan bibi dan budak wanita status hukumnya 
sama dengan anak perempuan seperti dalam hadits. Gambaran sangat 
jelas yaitu, “Aku nikahkan engkau dengan anak perempuanku, dengan 
syarat aku dinikahkan dengan.anak perempuanmu.” Sehingga masing- 
masing tidak perlu memberi mahar, lalu ia menjawab, “Aku terima 
nikahnya.” Wallahu A'lam. 
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(8) Bab Memenuhi Syarat-syarat Menikah 
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3457. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada Ta Husyaim telah 


memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu 
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Khalid 
Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yahya- yakni Al- 
@aththan- telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Hamid 
bin Ja'far, dari Yazid bin Abu Habib, dari Martsad bin Abdullah Al- 
Yazaniy, dari Ugbah bin Amir, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya syarat yang lebih berhak un- 
tuk dipenuhi adalah apa yang engkau gunakan untuk menghalalkan 
kemaluan perempuan.” 


Ini adalah lafazh hadits riwayat Abu Bakar dan Ibnu Al-Mutsanna, ha- 
nya Ibnu Al-Mutsanna mengatakan, “Syarat-syarat.” 
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Kitab Nikah 883 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth Bab: Asy-Syuruuth Fii Al- 
Mahr “Inda “Ugdah An-Nikaah (nomor 2721), Kitab: An-Nikah Bab: 
Asy-Syuruuth Fii An-Nikaah (nomor 5151). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Fii Ar-Rajul Yusytarathu 
Lahaa Daaruhaa (nomor 2139). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Asy-Syarth 
Inda “Ugdah An-Nikaah (nomor 1127). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Bab: Asy-Syuruuth Fii An-Nikaah (nomor 
3281 dan 3282). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Asy-Syarthu Fii An-Nikaah 
(nomor 1954), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9953). 


» Tafsir hadits: 3457 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & « S3 Ad by GA O) 
@ pai « Sian “Sesungguhnya syarat yang lebih berhak untuk dipenuhi ada- 
lah apa yang engkau gunakan untuk menghalalkan kemaluan perempuan." 
Imam Syafi'i dan kebanyakan ulama berpendapat, bahwa syarat di 
sini adalah syarat yang tidak bertentangan dengan tuntutan dari perni- 
kahan, bahkan menjadi tuntutan dan tujuan dari pernikahan, seperti 
syarat mempergauli dengan baik, memberikan nafkah, pakaian dan 
tempat tinggal. Suami tidak mengurangi hak-hak isteri, memberikan 
bagian sebagaimana yang lainnya, apabila isterinya lebih dari satu, 
dan si isteri juga tidak akan keluar dari rumah kecuali atas izin suami- 
nya, tidak melawan, tidak berpuasa sunnah kecuali atas izinnya, tidak 
mengizinkan seseorang masuk ke rumahnya kecuali atas izin suami- 
nya, dan ia tidak menggunakan barang-barang rumah tangga kecuali 
dengan hal yang diridhai suaminya, dan lain sebagainya. 

Sedangkan syarat yang bertentangan dengan tuntutan pernikahan, 
seperti syarat tidak akan memberikan bagian yang semestinya, tidak 
mempergaulinya dengan baik, tidak memberikan nafkah, tidak be- 
pergian dengannya dan lain sebagainya, maka syarat seperti ini tidak 
wajib untuk dilaksanakan, bahkan harus dihilangkan. Menikah itu 
sah hukumnya dengan mahar mistsil (mahar sesuai kebiasan adat 
dan kebiasaan setempat). Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam “Setiap syarat yang tidak terdapat di dalam Kitabullah adalah batil.” 
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Imam Ahmad dan sekelompok ulama berpendapat, wajib melakukan 
semua Syarat itu secara mutlak berdasarkan hadits “Syarat yang lebih 
berhak dipenuhi”. Wallahu A'lam. 


(9) Bab Tentang Tanda Izin Nikah Seorang Janda 
Adalah Ucapan Sedangkan Gadis Perawan Adalah Diam 


ec. or . 


ada yi te Ja & Gap sy 
If das dan dan dan Oli 


3458. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah Al-Jawaririy telah memberitahukan 
kepadaku, Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, 
Abu Salamah telah memberitahukan kepada kami, Abu Hurairah telah 
memberitahukan kepada kami, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Seorang wanita janda tidak boleh dinikahkan 
sebelum dimintai pertimbangan dan seorang gadis perawan tidak boleh 
dinikahkan sebelum dimintai persetujuan. Para sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah! bagaimanakah tanda ia setuju?” Beliau menjawab, 
“Bila ia diam.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Laa Yunkih Al-Abu wa 
Ghairuhu Al-Bikr wa Ats-Tsayyib Illa Bi Ridhahumaa (nomor 5136), 
Kitab: Al-Ikraah Bab: Laa Yajuuz Nikaah Al-Mukrah (nomor 6946), 
Kitab: Al-Hiyal Bab: Fii An-Nikaah (nomor 6968). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Idznu Al-Bikr (nomor 3267), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15425). 
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Pp Gis LP 5 335 Pa & sai ana jay 
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3459. Zuhair bin Harb telah Menibemauka kevada 2 Isma'il bin Ib- 
rahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Hajjaj bin Abi Utsman 
telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibrahim bin Musa telah mem- 
beritahukan kepadaku, 'Isa- yakni Ibnu Yunus- telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Al-Auza'i, (H) Zuhair bin Harb telah mengabarkan 
kepadaku, Husain bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, 
Syaiban telah memberitahukan kepada kami, (H) Amr An-Nagid dan 
Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, keduanya ber- 
kata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, (H) 
Abdullah bin Abdurrahman Ad-Daarimiy telah memberitahukan kepa- 
da kami, Yahya- Ibnu Hassan- telah mengabarkan kepada kami, Mu'a- 
wiyah telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Yahya bin Abi 
Katsir yang sama sanad dan maknanya dengan hadits riwayat Hisyam. 


Lafazh hadits riwayat Hisyam, Syaiban dan Mu'awiyah bin Sallam sama 
pada hadits ini. 


» Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 15364). 


2. Hadits riwayat Ibrahim bin Musa ditakhrij oleh: 


Kitab Nikah 887 


a. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Isti'maar 
Al-Bikr wa Ats-Tsayyib (nomor 1107). 

b. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Isti'maar Al-Bikr wa 
Ats-Tsaiyyib (nomor 1871), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15384). 

c. Hadits riwayat Zuhair bin Harb dari Husain bin Muhammad 
ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hiyal Bab: Fii An- 
Nikaah (nomor 6970), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15371). 

d. Hadits riwayat Amr An-Nagid ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15419). 

e. Hadits riwayat Abdullah bin Abdurrahman Ad-Daarimiy 
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15417). 
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3460. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
(H) Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari riwayat Abdurrazzag -lafazh hadits dari 
Ibnu Rafi'- Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Aku pernah mendengar 
Ibnu Abi Mulaikah berkata, Dzakwan pelayan Aisyah berkata, Aku 
pernah mendengar Aisyah berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang gadis perawan yang 
akan dinikahkan oleh keluarganya, Apakah tetap diminta persetujuan- 
nya atau tidak? Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
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jawab, “Ya, diminta persetujuannya.” lalu Aisyah berkata, “Aku kata- 
kan kepada beliau, “Perempuan itu merasa malu.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itulah tanda setujunya, jika 
diminta persetujuan dia diam saja." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah.Bab: Laa Yunkih Al-Abb wa 
Ghairuhu Al-Bikr wa Ats-Tsayyib Illa Bi Ridhaahumaa (nomor 5137) 
secara ringkas, Kitab: Al-Hiyal Bab: Fii An-Nikaah (nomor 6971) 
hadits yang sama. 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Idzn Al-Bikr (nomor 3266), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16075). 
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3461. Sa'id bin Manshur dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan ke- 


pada kami, keduanya berkata, Malik telah memberitahukan kepada ka- 
mi, (H) Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami -lafazh 
darinya- ia berkata, aku bertanya kepada Malik, “Bukankah Abdullah 
bin Al-Fadhl telah memberitahukan kepadamu, dari Nafi' bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janda lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada walinya, dan gadis 
perawan diminta izinnya (dalam urusan nikahnya), sedangkan tanda ia 
mengizinkan adalah bila ia diam?”. Malik menjawab, “Ya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Fii Ats-Tsayyib (nomor 
2098, 2099, dan 2100). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Istimaar Al- 
Bikr wa Ats-Tsayyib (nomor 1108). 
3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Isti'dzaan Al-Bikr Fii Nafsi- 
haa (nomor 3260-3263), Bab: Isti'maar Al-Abb Al-Bikr Fii Nafsihaa 
(nomor 3264). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Isti'maar Al-Bikr wa Ats- 
Tsayyib (nomor 1870), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6517). 


IN IE AA GP NG GP OS AS la 3 E3 Das YEUY 
adu aga area an ai an 
635 Saad ISI 3 Ia Mei 5 jl 2 JB As, ala 
(5 Ss PJ 

3462. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ziyad bin Sa'ad, dari Abdullah bin 

Al-Fadhl, bahwa ia pernah mendengar Nafi' bin Jubair mengabarkan 

kepadanya, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Janda lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada walinya, dan 


gadis perawan diminta izinnya dalam (urusan nikahnya), sedangkan 
tanda ia mengizinkan adalah bila ia diam.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3461. 
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3463. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 

beritahukan kepada kami, dengan sanad seperti ini, ia berkata, “Janda 

lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada walinya, dan seorang gadis, : 

maka ayahnya yang meminta izinnya (dalam urusan nikahnya), tanda 


ia mengizinkan adalah bila ia diam.” Dan mungkin ia berkata, “Bila ia 
diam berarti ia setuju.” 
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» . Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3461. 


Tafsir hadits: 3458-3463 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Seorang wanita janda tidak boleh dinikahkan sebelum dimintai pertimba- 
ngan dan seorang gadis perawan tidak boleh dinikahkan sebelum dimintai per- 
setujuan. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! bagaimanakah tanda ia 
setuju? Beliau menjawab, “Bila ia diam.” 


Dalam riwayat yang lain, 
AZ Pan, AS in a02 Ae NN .yt- 9 Ag 84 A 
Ju Lolano Lp3!, Li 3 ustass Kar Tag uya Lemak Gi SI 
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“Janda lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada walinya, dan gadis perawan 
diminta izinnya dalam (urusan nikahnya), sedangkan tanda ia mengizinkan 
adalah bila ia diam.” 


Dalam riwayat yang lain, 
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“Janda lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada walinya, dan gadis perawan 
diminta izinnya dalam (urusan nikahnya), sedangkan tanda ia mengizinkan 
adalah bila ia diam." 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, 
p PN an 
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“Ianda lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada walinya, dan seorang ga- 
dis, maka ayahnya yang meminta izinnya (dalam urusan nikahnya), tanda ia 
mengizinkan adalah bila ia diam.” 
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Para ulama berkata, “Kata ai di sini artinya janda sebagaimana 
yang ditafsirkan pada riwayat yang telah kami sebutkan. Dan kata 


Ll artinya diam.” Al-Oadhi berkata, “Para ulama berbeda penda- 


pat tentang makna Fe di sini, walaupun adanya kesepakatan antara 
pakar bahasa arab bahwa maknanya secara mutlak ditujukan bagi 
perempuan yang tidak bersuami, baik ia masih muda atau tua, masih 
perawan atau janda, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibrahim Al- 


Harbiy, Isma'il Al-Oadhi, dan lainnya.” Lafazh 19! secara bahasa 
artinya lajang. Kata Ayyim bisa juga dipakai untuk laki-laki, seperti 
Rajulun Ayyim (laki-laki duda) dan Imra'ah Ayyim (perempuan janda). 
Abu Ubaidah meriwayatkan bahwasannya perempuan janda diung- 
kapkan dengan lafazh Imra'ah Ayyimah. 

Al-Oadhi berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang mak- 


na kata 2 di sini. Ulama hijaz dan semua ulama fikih berpendapat 
bahwa maknanya adalah janda, berdasarkan pada riwayat lain yang 
menafsirkan demikian, dan pada lafazh hadits digunakan sebagai la- 
wan kata dari gadis perawan, ditambah lagi secara bahasa lebih ba- 
nyak diartikan dengan janda. Para ulama Kufah dan Zufar berpen- 


dapat bahwa kata « si di sini maknanya adalah setiap perempuan 
yang tidak mempunyai suami, baik ia masih gadis atau sudah janda 
sebagaimana maknanya secara bahasa. Setiap perempuan yang sudah 
baligh lebih berhak atas dirinya sendiri dari pada walinya, dan akad 
nikah yang ia laksanakan atas dirinya sendiri adalah sah. Pendapat ini 
senada dengan Asy-Sya'biy dan Az-Zuhri, mereka beralasan bahwa 
wali itu tidak termasuk rukun pernikahan, namun hanya sebatas 
penyempurna saja. Al-Auza'i, Abu Yusuf dan Muhammad berpenda- 
pat bahwa sah atau tidak pernikahannya itu tergantung pada perse- 
tujuan wali perempuan.” 

Al-Oadhi berkata, “Mereka juga berselisih pendapat pada sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 13, an Gsl “Lebih berhak dari pada 
walinya” apakah lebih berhak diminta izinnya saja, atau izin dan 
akad nikahnya? Menurut jumhur ulama lebih berhak untuk diminta 
izinnya saja. Sedangkan menurut mereka lebih berhak pada kedua- 
nya sekaligus. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Uma ssi “Lebih berhak 
atas dirinya." Dari segi bahasa mungkin maksudnya lebih berhak atas 
dirinya dari pada walinya dalam segala hal, mulai dari akad nikah 
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dan lainnya: sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan Abu 
Dawud. Dan mungkin juga maksudnya bahwa ia lebih berhak untuk 
diminta keridhaannya, maksudnya dia tidak boleh dinikahkan hing- 
ga ia setuju untuk menikah, lain halnya dengan gadis perawan. Akan 
tetapi kemungkinan yang pertama tentunya tidak sah karena sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak sah pernikahan sesorang tanpa 
adanya wali”, dan hadits-hadits lainnya yang mensyaratkan keberada- 
an wali dalam pernikahan. Dengan demikian, kemungkinan yang ke- 
dua yang lebih tepat. Maksud kalimat “Lebih berhak” adalah perempuan 
itu juga dilibatkan dan dimintai persetujuannya. Jadi maknanya adalah 
ia memiliki hak dalam urusan pernikahannya, sebagaimana walinya 
juga mempunyai hak yang sama, akan tetapi haknya atas dirinya le- 
bih kuat dari pada hak walinya. Apabila walinya ingin menikahkan- 
nya dengan yang setara dengannya, lalu ia tidak mau, maka wali tidak 
bisa memaksanya untuk menikah. Dan seandainya ia ingin menikah 
dengan laki-laki lain yang setara dengan dirinya, lalu walinya tidak 
mau, maka walinya dipaksa untuk melangsungkan akad nikahnya. 
Jika walinya tetap tidak mau, maka ia dinikahkan oleh penghulu. Hal 
ini merupakan dalil yang menegaskan dan menguatkan haknya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Fts & SI (SS V3 “Dan 
seorang gadis perawan tidak boleh dinikahkan sebelum dimintai persetu- 
juan.” Para ulama berbeda pendapat pada makna hadits ini. Imam 
Syafi'i, Ibnu Abi Laila, Ahmad, Ishag dan lainnya berpendapat, bah- 
wa meminta persetujuan gadis itu diperintahkan, jika walinya adalah 
ayahnya sendiri, atau kakeknya maka disunnahkan untuk tetap me- 
minta izinnya, sekalipun jika dinikahkan tanpa meminta izinnnya 
maka nikahnya tetap sah, hal itu sebagai wujud kesempurnaan kasih 
sayang wali terhadap anak perempuannya. Dan jika walinya bukan 
dari keduanya (bukan ayah atau kakeknya) maka wajib hukumnya 
untuk meminta izin atau persetujuannya untuk menikah dan tidak 
sah jika pernikahan dilangsungkan sebelum meminta persetujuan da- 
rinya. Imam Al-Auza'i, Abu Hanifah, dan para ulama Kufah lainnya 
berpendapat, bahwa wajib hukumnya meminta persetujuan semua 
gadis yang sudah baligh. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang gadis perawan, UI 


UL4 “Tanda ia mengizinkan adalah bila ia diam." Zhahirnya hal ini ber- 
laku secara umum kepada setiap gadis perawan dan wali, bahwa bila 
ia diam ketika dimintai izinnya, maka tanda ia mengizinkannya adalah 
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bila ia diam itu sudah cukup secara mutlak. Inilah pendapat yang sha- 
hih. Sebagian sahabat kami berpendapat, apabila walinya adalah ayah 
atau kakeknya sendiri, maka meminta persetujuannya disunnahkan 
dan bisa diketahui bila ia diam. Dan jika walinya adalah selain kedua- 
nya, maka tanda ia setuju adalah dengan ucapan, karena biasanya 
seorang gadis itu sangat malu kepada ayah atau kakeknya dari pada 
orang lain. Namun pendapat yang benar itu adalah pendapat jumhur 
ulama bahwa cukuplah persetujuannya diketahui bila ia diam saja 
dan berlaku bagi semua wali, berdasarkan keumuman lafazh hadits: 
karena perawan mempunyai sifat pemalu dibandingkan lainnya. 


Sedangkan bagi yang sudah janda, maka tanda ia setuju adalah 
ucapannya tanpa perselisihan di antara ulama tentang hal tersebut, 
baik walinya adalah ayahnya sendiri atau lainnya, sebab sifat malu 
darinya sudah hilang karena sudah pernah berhubungan dengan laki- 
laki, baik karena keperawanannya sudah hilang dengan pernikahan 
yang sah atau pernikahan yang tidak sesuai syariat, jima' yang ter-da- 
pat padanya syubhat (kesamaran), atau zina, dan walaupun juga ke- 
perawanannya hilang karena sering melompat-lompat, terkena jari, 
terlalu lama duduk, atau disetubuhi di duburnya, semuanya dihuku- 
mi bahwa statusnya sudah janda menurut pendapat yang paling te- 
pat. Ada yang berpendapat, bahwa ia dihukumi tetap gadis perawan. 
Wallahu A'lam. 


Madzhab kami dan jumhur ulama, bahwa tidak disyaratkan un- 
tuk memberitahukan kepada seorang perawan bahwa bila ia diam 
merupakan tanda ia setuju. Sebagian ulama madzhab Maliki mensya- 
ratkan hal itu. Namun mayoritas ulama madzhab Maliki sepakat bah- 
wa hukumnya sunnah. Para ulama berbeda pendapat tentang wali se- 
bagai syarat sahnya pernikahan. Imam Malik dan Syafi'i berpendapat 
bahwa wali adalah syarat sah nikah dan tidak sah pernikahan tanpa 
adanya wali. Imam Abu Hanifah berpendapat, bahwa tidak disya- 
ratkan adanya wali bagi janda dan gadis perawan yang sudah baligh 
bahkan ia boleh menikahkan dirinya sendiri tanpa seizin walinya. 
Abu Tsaur berkata, “Boleh baginya untuk menikahkan dirinya sendiri 
namun harus seizin walinya dan tidak sah jika tidak seizin wali- 
nya.” Dawud berpendapat, bahwa wali itu hanya disyaratkan untuk 
pernikahan yang masih perawan dan tidak bagi yang sudah janda. 
Imam Malik dan Syafi'i berdalil dengan hadits yang populer, “Tidak 
ada pernikahan tanpa adanya wali.” Maknanya, tidak sah pernikahannya. 
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Dawud berhujjah dengan hadits riwayat Muslim yang dengan tegas 
membedakan antara perawan dan janda, bahwa janda lebih berhak 
atas dirinya sedangkan perawan diminta persetujuannya. Para saha- 
bat kami menjawab, maksud “Ia lebih berhak” adalah ia juga dilibatkan 
dalam mengambil keputusan dalam hal itu, artinya tidak dipaksa, dan 
ia juga mempunyai hak untuk menentukan siapa suaminya. Imam Abu 
Hanifah berhujjah dengan menggunakan giyas (analogi), yaitu meng- 
giyas-kan nikah dengan jual-beli yang tidak membutuhkan keberada- 
an seorang wali, dan mengatakan bahwa hadits yang mensyaratkan 
wali tersebut diperuntukkan bagi budak perempuan dan gadis yang 
masih kecil. Jadi keumuman hadits ini dikhususkan dengan giyas, dan 
mengkhususkan dalil umum dengan giyas hukumnya boleh menurut 
kebanyakan ulama ushul fikih. Sedangkan Abu Tsaur berhujjah dengan 
hadits masyhur, 


JPU GS WI) OS ab CSS akal ui 


“Setiap perempuan yang menikah tanpa seizin walinya, maka nikahnya tidak 
sah." 


Dan karena wali itu untuk memilihkan pasangan yang setara 
dengan perempuan untuk menghindari aib, dan ini bisa diperoleh 
dengan izin dari wali. 

Ulama berkata, Dawud menentang madzhabnya sendiri yang 
mensyaratkan wali bagi perawan dan tidak bagi yang sudah janda, 
karena itu termasuk memberikan pendapat baru pada masalah yang 
diperselisihkan dan belum ada yang membahas hal itu sebelumnya. 
Menurut Dawud, tidak boleh memberikan pendapat baru pada masa- 
lah seperti ini. Wallahu A'lam. 


(10) Bab Ayah Menikahkan Anak Perempuannya yang 
Masih Kecil 


Lai 
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3464. Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Ala telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Usamah telah.memberitahukan kepada kami, (H) Abu Ba- 
kar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Aku menemukan di dalam kitabku (catatanku) dari Abi Usamah, dari 
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikahiku ketika aku berusia enam tahun, dan be- 
liau menggauliku ketika aku berusia sembilan tahun. 
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Aisyah berkata, kami datang ke Madinah, lalu aku sakit selama se- 
bulan setelah itu rambutku tumbuh lebat sepanjang pundak. Setelah itu 
Ummu Ruman datang menemuiku ketika aku sedang bermain ayunan 
bersama teman-teman perempuanku. Ummu Ruman memanggilku ke- 
mudian aku mendekat kepadanya tanpa aku mengerti apa yang dia ingin- 
kan dariku, lalu dia memegang tanganku kemudian menghentikanku 
di pintu. Aku berkata, hah, hah, hingga nafasku lega. Ummu Ruman 
membawaku masuk ke rumah, dan ternyata di sana banyak perempuan 
dari kaum anshar, mereka mengatakan “Semoga engkau mendapatkan 
kebaikan, keberkahan, dan nasib yang baik.” Ummu Ruman kemudian 
menyerahkanku kepada mereka, lalu mereka memandikanku dan me- 
riasku. Maka aku tidaklah dikejutkan kecuali setelah munculnya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu Dhuha, lalu mereka 
menyerahkanku kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Managib Al-Anshar Bab: 


Tazwiij An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Aisyah, wa Juduumuha Al- 
Madiinah wa Bina'uhu bihaa (nomor 3896), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16809). 


CA oi eta SA AU P3 ep AA Gb Yee 
Na BP gh Sa Gis DAN pi Hi kata 
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RR Se EA AN 2. 
bat Ed HUT og Ai da La LI 


3465. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 


telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin “Urwah, (H) Ibnu 
Numair -lafazh darinya- telah memberitahukan kepada kami, 'Abdah 
-yakni Ibnu Sulaiman- telah memberitahukan kepada kami, dari Hi- 
syam, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikahiku ketika aku berusia enam tahun, dan be- 
liau menggauliku ketika aku berusia sembilan tahun. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17066). 
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3466. “Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari "Urwah, dari Aisyah, bahwa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menikahinya ketika ia berusia tujuh tahun, menggauli- 
nya ketika ia berusia sembilan tahun, dan mainan yang biasa dimainkan 
anak-anak perempuan seusianya masih bersamanya, dan beliau mening- 
gal dunia ketika ia berusia delapan belas tahun. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16658). 
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3467. Yahya bin Yahya, Ishag bin Ibrahim, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 
Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, -Yahya dan Ishag ber- 
kata, dia telah mengabarkan kepada kami, dan yang dua lainnya (Abu 
Bakar dan Abu Kuraib) berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meni- 
kahinya ketika ia berusia enam tahun, dan menggaulinya ketika ia 
berusia sembilan tahun, dan beliau meninggal dunia ketika ia berusia 
delapan belas tahun.” 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Inkaah Ar- 
Rajul Ibnatahu Ash-Shaghiirah (nomor 3258), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15956). | 


e Tafsir hadits: 3464-3467 


Perkatan Aisyah, 
3 - 25 ” Pa se 2 y da uci oz 
UG Oa AI ora Tm Al MEA oo AI S3 EP DU 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahiku ketika aku berusia 
enam tahun, dan beliau menggauliku ketika aku berusia sembilan tahun." 
Dalam riwayat yang lain, “Beliau menikahinya ketika ia berusia tujuh ta- 
hun.” 

Hadits ini dengan tegas membolehkan seorang ayah untuk meni- 
kahkan anak gadisnya yang masih kecil tanpa meminta izin kepadanya 
terlebih dahulu, karena ia tidak berhak untuk diminta persetujuannya. 
Dan status kakek itu sama dengan ayah menurut madzhab kami. Telah 
disebutkan pada bab terdahulu perbedaan ulama tentang syarat harus 
adanya wali, dan mereka bersepakat boleh hukumnya seorang ayah 
menikahkan anak gadisnya yang masih kecil berdasarkan hadits ini. 
Jika kelak ia sudah baligh, maka ia tidak bisa membatalkan pernika- 
hannya, inilah pendapat Imam Malik, Syafi'i dan para ulama fikih Hi- 
jaz. Ulama irak berpendapat, ia mempunyai pilihan jika sudah baligh. 
Wali selain ayah dan kakeknya tidak boleh menikahkan anak perem- 
puannya yang masih kecil. Inilah pendapat Imam Syafi'i, Ats-Tsauriy, 
Malik, Ibnu Abi Laila, Ahmad, Abu Tsaur, Abi Ubaid dan Jumhur 
ulama, mereka berkata, “Jika tetap dinikahkan: maka pernikahannya 
tidak sah.” Al-Auza'i, Abu Hanifah dan ulama Salafush-shalih lainnya 
berpendapat, bahwa boleh bagi semua wali untuk menikahkannya 
dan sah pernikahannya, jika sudah baligh dia berhak menentukan pi- 
lihan, yakni terus menikah atau berpisah. Abu Yusuf berpendapat, 
ia tetap tidak mempunyai pilihan. Jumhur ulama bersepakat bahwa 
orang asing yang diberi wasiat dalam hal ini tidak berhak menikah- 
kannya. Syuraih, Urwah dan Hammad membolehkan untuk meni- 
kahkannya walaupun ia belum baligh. Hal senada juga diriwayatkan 
oleh Al-Khaththabi dari salah satu pendapat Imam Malik. Wallahu 
A'lam. 
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Imam Syafi'i dan para sahabatnya berpendapat, bahwa disunnah- 
kan bagi seorang ayah dan kakek untuk tidak menikahkan anaknya 
hingga ia baligh lalu meminta persetujuannya sehingga ia tidak me- 
nikah dengan suami yang ia benci. Pendapat yang mereka sampaikan 
ini tidak bertentangan dengan hadits riwayat Aisyah, karena mereka 
bermaksud untuk tidak menikahkan terlebih dahulu hingga ia baligh, 
apabila tidak ada kemaslahatan yang dikhawatirkan akan hilang jika 
ditunda pernikahannya. Namun lain halnya dengan kondisi yang ter- 
dapat dalam hadits riwayat Aisyah, maka disunnahkan untuk segera 
mendapatkan suami karena seorang ayah diperintahkan untuk mem- 
berikan kemaslahatan kepada anaknya dan jangan sampai kemasla- 
hatan itu hilang. Wallahu A'lam. 


Sedangkan waktu menggauli isteri yang masih kecil dikembali- 
kan kepada kesepakatan wali dan suaminya, jika tidak membahaya- 
kan anaknya yang masih kecil, maka hal itu boleh dilakukan. Apabila 
wali dan suami berbeda pendapat, maka Ahmad dan Abu Ubaid ber- 
pendapat, boleh berhubungan intim dengan anak yang sudah berusia 
sembilan tahun dan tidak boleh apabila belum sampai sembilan tahun. 
Imam Malik, Syafi'i dan Abu Hanifah berpendapat, batasannya ada- 
lah ketika ia sudah bisa melakukan jima', dan masing-masing perem- 
puan berbeda pada masalah ini serta tidak bisa ditentukan dengan 
usia mereka. Inilah pendapat yang benar, karena hadits riwayat 
Aisyah tidak menyebutkan batasan usia dan juga larangan bagi yang 
sudah mampu melakukan jima' walaupun belum berusia sembilan 
tahun, demikian pula suaminya tidak perlu minta izin jika memang ia 
belum mampu pada saat berusia sembilan tahun. Ad-Dawudi berkata, 
“ Aisyah Radhiyallahu Anha sudah tumbuh dengan pertumbuhan yang 
baik seperti seorang pemudi.” 


Perkatan Aisyah pada suatu riwayat, EL UI) 235 “Beliau 
menikahiku ketika aku berusia tujuh tahun.” Pada kebanyakan riwayat 
disebutkan, Em &L “Anak perempuan yang berusia enam tahun.” Maka 
untuk menggabungkan antara kedua riwayat tersebut yakni, bahwa 
Aisyah berusia enam tahun lebih. Pada suatu riwayat hanya disebut- 
kan usia ia menikah, dan pada riwayat lainnya disebutkan usia ketika 
ia digauli oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 48 ah PIN PRE, Ban Jun Bai Pangata 
“ Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Aku menemukan di dalam Kitabku (catatanku) dari Abi Usamah.” Makna- 
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nya, bahwa ia menemukan dalam catatannya dan tidak menyebutkan 
secara langsung bahwa ia pernah mendengar dari perawi sebelumnya. 
Riwayat seperti ini boleh menurut pendapat yang kuat. Jumhur ula- 
ma berkata, “Walaupun demikian Muslim tidak hanya meriwayatkan 
hadits darinya saja, namun juga menyebutkan hadits-hadits lainnya 
yang semakna.” 


Perkataan Aisyah, 1142 A5 dp "45 CSe5 “Lalu aku sakit selama 
sebulan setelah itu rambutku tumbuh lebat sepanjang pundak.” Kata SE 


0-4 


artinya sakit demam. Kata (53 artinya sempurna. Kata 112 berasal 
dari lafazh 1- yaitu rambut yang turun hingga panjangnya sampai 
seukuran telinga dan sebagainya, maksudnya ukuran panjangnya ha- 
nya sampai segitu setelah rontok akibat sakit. 


Perkataan Aisyah, 225! J& Ul, ot) (| (55 “Setelah itu Ummu 
Ruman datang menemuiku ketika aku sedang bermain ayunan” Ummu 
Ruman adalah ibunya Aisyah, begitulah cara membaca namanya, ini- 
lah yang populer dan jumhur ulama tidak menyebutkan selain itu. 
Ibnu Abdil Barr menyebutkan di dalam Kitab: Al-Isti'ab dengan Ummu 
Ruman dan Ummu Raman dan lebih menguatkan bacaan Ummu Ra- 
man, namun pendapatnya ini tidak kuat. 


Kata 15 2351 "Ayunan" adalah kayu yang biasa digunakan anak 
laki-laki dan perempuan yang masih kecil untuk bermain-main, ba- 
gian tengah kayu diletakkan di tempat yang tinggi, lalu masing-ma- 
sing duduk diujung kayu dan digerakkan sehingga bagian yang satu 
naik dan yang satu lagi turun. 

Perkataannya, Ki 3 SU cdi “Aku berkata, hah, hah, hingga 
nafasku lega.” Ini kalimat yang biasa diucapkan orang yang terengah- 
engah sampai keadaannya kembali seperti semula. 

Perkataannya, JW 15 JE5 SAY AI Je: Ji MINI Ga agus 1 
“Tiba-tiba di situ banyak perempuan dari kaum anshar, mereka mengatakan 
“Semoga engkau mendapatkan kebaikan, keberkahan, dan nasib yang baik.” 


Kata 3,2: "Banyak perempuan” bisa dibaca niswah atau nuswah 


namun dengan niswah lebih masyhur. Kata AB artinya nasib, bisa 
nasib baik atau buruk. Maksudnya di sini mendapatkan kebaikan dan 
keberkahan yang utama. Hal ini menunjukkan sunnah mendo'akan 
kebaikan dan keberkahan kepada setiap pasangan suami-isteri, dan 
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seperti yang terdapat pada hadits riwayat Abdurrahman bin Auf, AG 
WS S1 “Semoga Allah memberikan berkah kepadamu.” 


Perkataan Aisyah, al, 3 “Ici3 “Mereka memandikanku dan 
meriasku.” Ini mensunnahkan untuk membantu pengantin untuk 
membersihkan badannya dan mendandaninya untuk suaminya. Di- 
sunnahkan juga berkumpulnya beberapa perempuan untuk acara itu, 
karena yang demikian termasuk mengumumkan pernikahan, di sam- 
ping itu perempuan tersebut dapat menghiburnya dan mengajarkan 
adab-adab malam pertama dan bagaimana bertemu dengan suaminya. 


Perkataan Aisyah, “Maka aku tidaklah dikejutkan kecuali setelah 
munculnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu Dhuha, 
lalu mereka menyerahkanku kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
Maksudnya tidak ada yang mengejutkan aku dan kecuali kedatangan 
beliau yang tiba-tiba. Hal ini merupakan dalil yang membolehkan 
bertemunya pengantin di siang hari dan melakukan hubungan intim, 
dan itu boleh dilakukan pada malam maupun siang hari. Al-Bukhari 
menjadikannya sebagai hujjah yang membolehkan jima' di siang hari, 
dan ia dijadikan sebagai sebuah judul bab. 


Perkataannya, 4x Ag h Er AI 9 3 2333 “Beliau menggau- 
linya ketika ia berusia sembilan tahun, dan mainan yang biasa dimainkan 
anak-anak perempuan seusianya masih bersamanya.” yang dimaksud mai- 
nan ini adalah mainan boneka perempuan yang biasa dimainkan anak 
kecil. Hal ini mengingatkan bahwa usia Aisyah masih sangat kecil. Al- 
Oadhi berkata, “Hal ini menunjukkan boleh membuat mainan bone- 
ka dan bolehnya anak kecil memainkannya. Disebutkan dalam hadits 
yang lain bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat hal 
serupa dan beliau tidak mengingkarinya. Para ulama berpendapat, se- 
bab dibolehkannya karena itu sebagai sarana latihan bagi anak perem- 
puan yang masih kecil untuk mendidik anak-anak mereka kelak, 
memperbaiki keadaan mereka, dan menata rumah mereka." Inilah ke- 
terangan Al-Oadhi. Mungkin juga hadits ini merupakan pengecualian 
dari hadits-hadits yang melarang untuk membuat gambar dan patung, 
karena dalam hal ini terdapat kemaslahatan, dan mungkin juga ini 
dilarang. Kisah tentang Aisyah dan mainannya ini terjadi pada awal 
hijrah sebelum ada hadits yang mengharamkan hal tersebut. Wallahu 
A'lam. 


aokak 


(11) Bab Disunnahkan Menikah dan Menikahkan Orang 
lain Pada Bulan Syawwal, dan Disunnahkan Menggauli 
Isteri Pada Bulan itu 
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3468. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepada kami, -lafazh dari Zuhair- keduanya berkata, Waki' telah mem- 
beritahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
dari Isma'il bin Umayyah, dari Abdullah bin Urwah, dari Urwah, dari 
Aisyah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi- 


ku pada bulan Syawwal, menggauliku pada bulan Syawwal, maka isteri 
beliau yang manakah yang lebih beruntung di sisinya selain aku? 
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Ia berkata, Aisyah senang jika para wanita dinikahi pada bulan Syawwal. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Augaat 
Al-Latii Yustabbu Fiihaa An-Nikaah (nomor 1093). 


902 


903 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tazwiij Fi Syawwal (nomor 3236), Bab: 
Al-Binaa' Fii Syawwal (nomor 3377). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Mataa Yustahabbu Al- 
Binaa Bi An-Nisaa" (nomor 1990), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16355). 


PE TIr Yi Iga Aura Kera & Ta Aa BA SAS, PENA 


3469. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 


beritahukan kepada kami, dengan sanad seperti ini dan tidak menyebut- 
kan perbuatan Aisyah. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3468. 


» Tafsir hadits: 3468-3469 


Perkataanya, “Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menikahiku pada bulan Syawwal, menggauliku pada bulan Syawwal, 
maka isteri beliau yang manakah yang lebih beruntung di sisinya selain 
aku?”. Dalam riwayat lain disebutkan, “Aisyah senang jika para wanita 
dinikahi pada bulan Syawwal.” 


Ini merupakan dalil yang mensunnahkan menikah, menikahkan 
orang lain, dan menggauli isteri pada bulan Syawwal. Sahabat-sahabat 
kami mensunnahkan hal itu berdasarkan pada hadits ini. Aisyah me- 
ngucapkan perkataan seperti itu, untuk membantah keyakinan kaum 
jahiliyah dan kepercayaan sebagian orang-orang awam yang mem- 
benci menikah, menikahkan orang lain, dan menggauli isteri pada 
bulan Syawwal. Dan bahwa semua itu adalah batil, yang merupakan 
peninggalan tradisi orang-orang jahiliyah yang menggantungkan ke- 
beruntungan dan sebagainya berdasarkan bulan: karena Syawwal 
berarti mengangkat dan menghilangkan sesuatu. 
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